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11. PEMBAHASAN TENTANG ZAKAT 


“1. Bab: Mengumpulkan Harta dari Jalan Halal dan 
Hal-Hal yang Terkait dengannya 


Ancaman bagi orang yang tidak menunaikan hak 
hartanya, karena Allah & akan menahan (rezeki) orang 


yang mengumpulkan harta lalu tidak menunaikan 
haknya 
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3209. Umar bin Muhammad bin Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair dan Fathimah binti 
Al Mundzir, dari Asma binti Abu Bakar, yang ketika itu bila 
menginfakkan sesuatu maka ia menghitung, maka Rasulullah & 
bersabda kepadanya, “Berinfaklah dan janganlah engkah hitung, 
karena Allah akan menghitung atasmu: Dan janganlah engkau 
menahan karena Allah akan menahan (rezeki) terhadapmu.” 


1 Sanadnya shahih menurut syarat Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim), 
para periwayatnya adalah para periwayat Asy-Syaikhani selain Ubaid bin Ismail, ia 
termasuk para periwayatnya Al Bukhari. 

HR. Ahmad (6/345, 346, 354): Al Bukhari (1433, pembahasan: Zakat, bab: 
Menghitung sedekah dan syafaat dalamnya. Dan 2591, pembahasan: Pemberian 
isteri tanpa suaminya): Muslim (1029, pembahasan: Zakat, bab: Anjuran berinfak 
dan tidak disukainya menghitung-hitung): An-Nasa'i (5/73-74, pembahasan: 
Zakat, bab: Mengitung dalam sedekah dan dalam memperlakukan istri, 
sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah, 11/242): Ath-Thabarani dalam A/ 
Kabir (24/337, 338, 339), Al Baihagi (4/186-187): Al Baghawi (1655), dari 
banyak jalur, dari Hisyam bin Urwah, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (1436), dari jalur Ibnu Abi Maulaikah, dari Abbad bin 
Abdullah bin Az-Zubair, dari Asma: dan Abdurrazzag (20056), dari jalur Ibnu Abi 
Mulaikah, bahwa Asma binti Abu Bakar ... lalu ia menyebutkan serupa itu. Lihat 
pula no. 3346. 
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Seseorang boleh mengumpulkan harta dari yang halal 
bila hak-haknya dipenuhi 
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3210. Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan 


kepada kami, ia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi mengabarkan kepada kami, ia 


Redaksi # — Y5 maksudnya adalah, janganlah engkau menahannya dengan 
menyimpannya. Maknanya adalah jangan mencegah apa yang di tanganmu 
sehingga memutuskan materi keberkahan rezeki darimu, karena materi rezeki 
berkesinambungan dengan berkesinambungannya infak dan terputus dengan 
terputusnya. 

Al Baghawi (Syarh As-Sunnah, 6/192) berkata, “Mengenai ini ada pengetian 
lain: Bahwa bila tuan rumah (suami) memasukkan sesuatu ke dalam rumahnya, 
maka dalam tradisi maka hal itu diserahkan kepada sang ratu rumah (istri), lalu ia 
menginfakkan dari itu sesuai dengan kebutuhan pada waktunya, dan terkadang 
menyimpan sebagian dari itu untuk waktu yang akan datang. Jadi, seolah-olah 
beliau berkata, “Bila sesuatu diserahkan kepadamu dan pengurusannya 
dipercayakan kepadamu, maka ambillah untuk nafkah sesuai kebutuhan, dan 
bersedekahlah dengan sisanya, dan janganlah engkau simpan'.” 
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berkata: Musa bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata, bahwa ia mendengar Arnnr bin Al Ash 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Wahai Amr, sebaik-baik harta 


yang baik adalah bersama orang yang shalih.”? 


Abu Hatim berkata, “Ali bin Rabah mendengar khabar ini 
dari Amr bin Al Ash, dan ia juga mendengarnya dari Abu Al Mais? 
pengganti Amr, dari Amr. Jadi, kedua jalur ini terpelihara.” 


Seseorang boleh mengumpulkan harta dari yang halal 
bila hak Allah ditunaikan 
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2 Sanadnya kuat sesuai syarat Muslim. 

HR. Ahmad (4/197), dari jalur Abdurrahman. 202), dari jalur Waki): Al 
Bukhari dalam A/ Adab Al Mufrad (299), Al Hakim (2/2), dari jalur Abdullah bin 
Yazid Al Mugri, Al Hakim (2/236), dari jalur Abdullah bin Shalih: Al Gudha'i 
(1315): Al Baghawi (2495), dari jalur Sa'id bin Abdurrahman Al Jumahi. 
Kelimanya dari Musa bin Ulayy, dari ayahnya. 

Al Hakim mengatakan di tempat pertama, “Hadits ini shahih menurut syarat 
Muslim.” 

Di tempat kedua ia berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat keduanya (Al 
Bukhari dan Muslim).” Kedua pendapat Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

3 Abu @ais ini adalah maula Amr bin Al Ash, namanya Abdurrahman bin 
Tsabit. 
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3211. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada 
kami, Waki menceritakan kepada kami dari Musa bin Ali, dari 
ayahnya, ia berkata: Aku mendengar Amr bin Al Ash berkata, 
“Rasulullah & bersabda, "Wahai Amr, kencangkanlah padamu 
senjatamu dan pakaianmu. Maka aku pun melakukannya, 
kemudian aku menemui beliau, lalu aku mendapati beliau sedang 
berwudhu, lalu beliau mengangkat kepalanya, lalu mengarahkan 
pandangannya kepadaku dan menegaskannya, beliau bersabda, 
“Wahai Amr, sesungguhnya aku ingin mengirimmu berangkat lalu 
Allah menyelamatkanmu dan memberimu harta rampasan perang. 
Aku juga menyerahkan harta kepadamu dengan penyerahan yang 
baik. Aku berkata, Wahai Rasulullah, aku tidak memeluk Islam 
karena menginginkan harta, tapi aku memeluk Islam karena 
menginginkan jihad dan menjadi bersamamu'. Beliau bersabda, 
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“Wahai Amr, betapa baiknya harta yang baik bersama orang yang 
shalih 5 


Khabar lemah orang yang tidak memberlakukan hadits, 
bahwa mengumpulkan harta dari yang halal adalah 
tidak boleh 
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4 Sanadnya kuat. 


Ini pengulangan yang sebelumnya, dan ini terdapat dalam Musnad Abi Ya'a 
(1/343). 
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3212. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Al 
Abbas bin Al Walid An-Narsi menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Zurai menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 


menceritakan kepada kami, Abu Salamah menceritakan kepadaku 
dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda di saat sakitnya 
yang akhirnya beliau meninggal di dalam sakitnya itu, “Wahai 
Aisyah, bagaimana emas itu?" Aku berkata, “Ada padaku'. Beliau 
bersabda lagi, “Bawakan kepadaku. -dan itu antara tujuh dan 
lima- maka aku pun membawakannya, lalu meletakkannya di 
telapak tangan beliau, kemudian beliau bersabda, “Apa dugaan 
Muhammad terhadap Allah bila berjumpa dengan Allah sedangkan 
ini ada padanya. Infakkanlah ini 


5 Sanadnya hasan. 

Muhammad bin Amr -yaitu Ibnu Algamah bin Waggash Al-Laitsi- haditsnya 
hasan. Al Bukhari meriwayatnya sebagai penyerta, dan Muslim meriwayatnya 
sebagai mutaba'ah. Para periwayat lainnya dalam sanadnya sesuai dengan syarat 
Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim). 

HR. Ahmad (6/49, 182): dan Al Baghawi (1658), dari beberapa jalur, dari 
Muhammad bin Amr, dengan ini. 

HR. Ahmad (6/86), dari Ali bin Ayyasy: “Muhammad bin Mutharrif Abu 
Ghassan menceritakan kepada kami, Abu Hazim (yaitu Salamah bin Dinar) 
menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah ...” 

Ini sanad yang shahih menurut syarat Al Bukhari. Ali bin Ayyasy, hanya Al 
Bukhari yang meriwayatnya, sedangkan para periwayat di atasnya adalah para 
periwayat Asy-Syaikhani. 

HR. Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa “id (10/239-240), dan ia berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan beberapa sanad, dan para periwayat 
di salah satu sanadnya adalah para periwayat Ash-Shahih.” 
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Khabar yang memberi kesan kepada orang alim, bahwa 
itu bertentangan dengan khabar Abu Salamah yang 
telah kami sebutkan 
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3213. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid 
mengabarkan kepada kami di Bust, @utaibah bin Sa'id 
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menceritakan kepada kami, Bakr bin Mudhar menceritakan 
kepada kami dari Musa bin Jubair, dari Abu Umamah bin Sahl bin 
Hunaif, ia berkata: Aku dan Urwah bin Az-Zubair masuk ke 
tempat Aisyah, lalu ia berkata, “Seandainya kalian melihat 
Nabiyyullah &: di suatu hari di saat sakitnya beliau. Saat itu beliau 
mempunyai enam atau tujuh dinar padaku'.” Aisyah melanjutkan, 
“Lalu beliau memerintahkanku agar membagi-bagikannya, namun 
aku tersibukkan oleh sakitnya Rasulullah & hingga Allah 
menyembuhkannya.” Aisyah berkata, “Kemudian beliau 
menanyakan itu kepadaku, maka aku berkata, “Tidak, demi Allah, 
aku tersibukkan oleh sakitmu'.” Aisyah berkata, “Kemudian beliau 
meminta diambilkan, lalu meletakkannya di telapak tangannya, 
lantas bersabda, “Apa dugaan Nabi Allah seandainya berjumpa 
dengan Allah dalam keadaan ini ada padanya'?” 


Alasan yang menyebabkan Nabi #& mengucapkan 
perkataan ini 
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6 Musa bin Jubair, banyak yang meriwayatkan darinya. 

Disebutkan oleh pengarang dalam Ats-7sigat (7/451), dan ia berkata, “Ia 
kadang keliru dan menyelisihi.” 

Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, “Mastur (perihalnya tidak diketahui).” 

Sementara Adz-Dzahabi menilainya tsigah dalam A/ Kasyif Adapun para 
periwayat lainnya dalam sanad ini adalah para periwayat Asy-Syaikhani. Hadits ini 
semakna dengan yang sebelumnya. 
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3214. Sulaiman bin Al Husain bin Al Minhal Adh-Dharir 
mengabarkan kepada kami, Hudbah bin Khalid Al @aisi 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ziyad, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar Abu Al 
Oasim & bersabda, “Tidaklah menyenangkanku seandainya 
gunung Uhud adalah milikku sebagai emas, kemudian berlalu 
kepadaku tiga hari sementara masih ada tersisa satu dinar darinya 
padaku selain sesuatu yang aku siapkan untuk melunasi 
utangku 7 


7 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Muhammad bin Ziyad ini adalah 
Al Gurasyi Al Jumahi. 

HR. Ahmad (2/467): dan Muslim (991, pembahasan: Zakat, bab: 
Memberatkan hukuman bagi yang tidak menunaikan zakat) dari beberapa jalur, 
dari Muhammad bin Ziyad, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/530), dari Ali bin Hafsh: “Warga mengabarkan kepada kami, 
dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah.” dan Al Bukhari (2389 dan 
6445), dari jalur Yunus, dari Ionu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, 
dari Abu Hurairah 4& secara marfu' 

3 In RAY sega La seni JI ON IE YAI dad dab sa Ja Je 

g Seandainya akui memiliki emas sebesar gunung Uhud, maka sungguh 
menyenangkanku untuk tidak berlalu tiga malam kepadaku sementara masih ada 
tersisa sesuatu darinya, kecuali sesuatu yang aku gunakan untuk membayar utang.” 


Shahih Ibnu Hibban 





Syarat diberkahinya harta yang diambil seseorang 
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3215. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishag Al Azrag menceritakan kepada kami dari Syarik, 


HR. Al Bukhari (7228), dari jalur Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Hammam, 
dari Abu Hurairah, dan Ibnu Majah (4231, pembahasan: Zuhud, bab: Yang 
memperbanyak), dari Ya'gub bin Humaid, dari Abdul Aziz bin Muhammad, dari 
Abu Suhail bin Malik, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 

Al Bushairi berkata dalam 4z-Zawaid, lembaran 261, “Ini sanad hasan. 
Ya'gub bin Humaid diperselisihkan. Abu Suhail, namanya adalah Nafi bin Malik 
bin Abu Amir Al Ashbani, pamannya Imam Malik bin Anas.” 

Mengenai ini ada juga riwayat lainnya dari Abu Dzarr yang nanti akan 
dikemukakan. 


Shahih Ibnu Hibban—— 11) 





dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dari Nabi &, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya dunia itu indah lagi manis. 
Karena itu barangsiapa yang kami memberinya sesuatu dari itu 
dengan kerelaan jiwa dari kami, dan baiknya memakan darinya, 
tanpa kerasukan jiwa, maka ia diberkahi padanya. Dan 
barangsiapa yang kami memberinya sesuatu darinya tanpa 
kerelaan jiwa dari kami, dan baiknya makan darinya serta 
kerakusan jiwa, maka ia tidak akan diberkahi padanya.” 


Apabila seseorang mengeluarkan hak Allah dari 
hartanya dan ia tidak memiliki tanggungan selain itu 
kecuali itu maka itu menjadi amal kebaikan baginya 
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8 Sanadnya dha'if. 

Syarik -yaitu Ibnu Abdullah An-Nakha'i Al @adhi-, hafalannya buruk. 
Adapun para periwayat lainnya sigah. Ishag Al Azrag adalah Ishag bin Yusuf. 

Al Ijli berkata, “Ia orang yang paling tepat meriwayatkan dari Syarik, karena 
ia mendengar darinya dahulu.” 

HR. Ahmad (6/68), dari jalur Al Aswad bin Amir, dari Syarik, dengan sanad 
ini. 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 3/100) berkata, “Para periwayatnya adalah 
para periwayat Ash-Shahih,” perlu ditinjau lebih jauh, karena Syarik, riwayatnya 
tidak dikeluarkan oleh Muslim kecuali dalam mutaba'ah. 

Mengenai ini ada juga riwayat dari Hakim bin Hizam, dan akan dikemukakan 
pada no. 3220 dan 3402. 


2D) ——h011 Ibnu Hibban 
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3216. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Amr bin Al Harits berkata: Darraj Abu 
As-Samh menceritakan kepadaku dari Ibnu Hujairah, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Bila engkau 
menunaikan zakat hartamu, maka engkau telah menunaikan apa 
yang menjadi tanggunganmu di dalamnya. Barangsiapa 
mengumpulkan harta yang haram, kemudian menyedekahkannya, 
maka tidak ada pahala baginya di dalamnya, dan itu menjadi 
beban atasnya'.”? 


9 Sanadnya hasan. 

Darraj Abu As-Samh shadug, dan para periwayat lainnya adalah para 
periwayat Ash-Shahih. Ibnu Hujairah ini adalah Abdurrahman bin Hujairah. 

HR. Al Hakim (1/390), dan Al Baihagi (4/84), dari jalur Ibnu Wahb, dengan 
sanad ini. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan pendapatnya ini disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. 

Bagian pertamanya diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi (618, pembahasan: 
Zakat, bab: Apabila engkau menunaikan zakat, maka engkau telah menunaikan 
kewajibanmu), dan Al Baghawi (1591), dari jalur Ibnu Wahb, dengan ini. 


Shahih tbnu Hibban  ————“ 13) 


Khabar lemah orang yang tidak pandai di bidang hadits, 
bahwa itu bertentangan dengan khabar Abu Hurairah 
yang telah kami sebutkan 
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3217. Al Firyabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ali 
bin Hujr As-Sa'di menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Mushir menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Kita adalah yang terakhir, dan yang pertama pada Hari 
Kiamat Dan sesungguhnya orang-orang yang memperbanyak 


At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits hasan gharib.” 

HR. Ibnu Majah (1788, pembahasan: Zakat, bab: Apa yang ditunaikan 
zakatnya bukanlah harta simpanan), dari jalur Musa bin A'yan, dari Amr bin Al 
Harits, dengan ini. 


Shahih Ibnu Hibban 








(harta) adalah mereka yang di bawah, kecuali yang mengatakan 
demikian dan demikian ke sebalah kanannya, ke sebelah kirinya, 
ke belakangnya dan ke hadapannya, serta menutupinya dengan 
pakaiannya ”10 


Larangan menjadi budak dinar dan dirham (harta) 
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3218. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami di Moshul, Al 
Hasan bin Hammad Sajjadah menceritakan kepada kami, Abu 


Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & 


10 Para periwayatnya tsigah, para periwayat Ash-Shahih. 

Abu Ishag ini adalah As-Sabi'i Amr bin Abdullah bin Ubaid. Abu Al Ahwash 
ini adalah Auf bin Malik bin Nadhlah. 

Hadits ini dicantumkan juga oleh As-Suyuthi dalam A/ Jami' Al Kabir 
(2/851), dan disandarkan kepada An-Najjar. 
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bersabda, “Kecelakaanlah bagi budak dinar, budak dirham, budak 
kain beludru, dan budak pakaian. Bila diberi ia rela dan bila tidak 
diberi ia marah 


Kecintaan seseorang kepada harta dan umur terpatri 
pada manusia, semoga Allah memelihara kita dari 
mencintai keduanya kecuali yang mendekatkan kita 
kepada-Nya dari keduanya hal tersebut 
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11 Sanadnya kuat. 

Hasan bin Hammad adalah periwayat shadug, dan para periwayat di atasnya 
dari kalangan para periwayat Ash-Shahih. 

Abu Hushain ini adalah Utsman bin Ashim. 

Abu Shalih adalah Dzkwan As-Samman. 

HR. Al Bukhari (2886, pembahasan: Jihad, bab: Berjaga dalam peperangan 
di jalan Allah, dan pembahasan: Zuhud, bab: Yang memperbanyak): Al Baihagi 
(10/2450), dan Al Baghawi (4059), dari beberapa jalur, dari Abu Bakar bin 
Ayyasy, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (2887): dan Al Baihagi (9/159 dan 10/245), dari jalur Amr 
bin Marzug, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar, dari ayahnya, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah. 

Redaksi Me 3 Im (mi “Kecelakaanlah bagi budak dinar", maksudnya adalah 
“—ib3 S3! (terbalik dan jeelan maknanya adalah doa keburukan atasnya. 
Contohnya adalah firman Allah Ta'ala: «4 (3 “kecelakaanlah bagi mereka." (Os. 
Muhammad (47): 8), yakni: Gia, 2 (keterpelesetan dan kejatuhan) bila yang 
jatuh itu jatuh karenanya, maka yang dimaksudnya adalah konsisten. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah kutukan baginya, dan bila tidak 
dimaksudkan penyemangat, maka dikatakan: 4 Us (kecelakaanlah baginya). 
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3219. Muhammad bin Al Hasan bin Al Khalil mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fulaih bin Sulaiman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hilal bin Ali bin Usamah menceritakan kepadaku dari Atha bin 
Yasar, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah #& bersabda, 
“Hati anak Adam selalu muda pada kecintaan terhadap dua hal, 
yaitu: panjang umur dan harta'”1? 





12 Hadits ini shahih dan para periwayatnya Isigah, para periwayat Ash- 
Shahih. 

Fulaih bin Sulaiman, haditsnya tidak naik hingga derajat shahih, tapi 
terkadang di-mutaba ah. 

HR. Ahmad (2/335, 338 dan 339, dari jalur Fulaih bin Sulaiman, dengan 
sanad ini dan 2/358, 394 dan 447), Muslim (1046, pembahasan: Zakat, bab: 
Tidak disukainya ambisi terhadap dunia), Al Hakim (4/328): dan Al Baihagi 
(3/368), dari jalur Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah. 

HR. Al Bukhari (6420, pembahasan: Kelembutan hati, bab: Orang yang telah 
mencapai usia enam puluh tahun, maka Allah telah memberinya udzur dalam 
umur), dan Muslim (1049, 114), dari dua jalur dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari 
Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (2/501), dan Al Baghawi (4088), dari dua jalur dari Muhammad 
bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 

HR. Al Baghawi (4089), dari jalur Abdurrazzag (dari Ma'mar, dari Hammam 
bin Munabbih, dari Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (2/379 dan 380): dan At-Tirmidzi (2338, pembahasan: Zuhud, 
bab: Riwayat-riwayat tentang hati orang tua yang tetap muda dalam kecintaan 
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Allah & menjadikan harta itu manis lagi indah bagi 
anak-anak Adam 
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terhadap dua hal: dari @utaibah, dari A-Laits, dari Ionu Ajlan, dari Al Ga'ga bin 
Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 

HR. Ibnu Majah (4233, pembahasan: Zuhud, bab: Angan-angan dan ambisi), 
dari jalur Al Ala bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Bushairi dalam Az-Zawaid (1/268). 


Shahih Ibnu Hibban 
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3220. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku dari Ibnu 


Syihab, bahwa Urwah bin Az-Zubair dan Sa'id bin Al Musayyib 
menceritakan kepadanya, bahwa Hakim bin Hizam berkata, “Aku 
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meminta kepada Rasulullah &, lalu beliau memberiku. Kemudian 
aku meminta lagi kepadanya, maka beliau pun memberiku. 
Kemudian aku meminta lagi maka beliau pun memberiku. 
Kemudian Rasulullah & bersabda, “Wahai Hakim bin Hizam, 
sesungguhnya harta ini manis lagi indah, karena itu barangsiapa 
mengambilnya dengan perasaan ringan jiwa (dermawan) maka ia 
akan diberkahi, dan barangsiapa mengambilnya dengan kerakusan 
Jiwa, maka ia tidak akan diberkahi. Ia juga akan menjadi seperti 
orang yang makan namun tidak pernah kenyang. Tangan yang di 
atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. Hakim berkata, 
Wahai Rasulullah, demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tidak akan meminta sesuatu kepada seorang pun 
setelahmu hingga aku berpisah dengan dunia'.” 


Urwah dan Sa'id berkata, “Abu Bakar pernah memanggil 
Hakim, lalu memberinya jatah pemberian, namun ia menolak. 
Kemudian Umar bin Khaththab memberinya, namun ia juga 
menolak, lalu Umar berkata, “Sesungguhnya aku persaksikan 
kepada kalian, wahai sekalian kaum muslimin, atas Hakim bin 
Hizam, bahwa aku telah menawarkan haknya kepadanya yang 
merupakan bagiannya dari harta fai ini namun ia menolak 
menerimanya'.” Ia berkata, “Lalu Hakim tidak pernah meminta 
kepada seorang pun setelah Rasulullah #&, hingga ia wafat.”18 


13 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim dan para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhani kecuali Harmalah dari para periwayat Muslim. 

HR. An-Nasa'i (5/101-102, pembahasan: Zakat, bab: Memintanya 
seseorang akan sesuatu yang memang harus baginya), dan Ath-Thabarani (3083), 
dari jalur Amr bin Al Harits, dengan sanad ini. 

HR. Abdurrazzag (20041), dan Al Bukhari (1472, pembahasan: Zakat, bab: 
Memelihara diri dari meminta-minta, 2750, pada pembahasan: Wasiat, bab: 
Takwilan firman Allah Ta ale: “Sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau 
(dan) sesudah dibayar utangnya” @s. An-Nisaa' (4: 11 dan 12, 3143, 
pembahasan: Bagian yang seperlima, bab: Apa yang diberikan oleh Nabi & 
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kepada orang-orang yang dibujuk hatinya dan yang lainnya dari yang seperlima, 
6441, pembahasan: Kelembutan hati, bab: Sabda Nabi #&: “Sesungguhnya harta 
ini indah lagi manis, An-Nasa'i (5/101, pembahasan: Zakat, bab: Memintanya 
seseorang dalam urusan yang memang harus baginya, dan pembahasan: 
Kelembutan hati sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah, 3/75), At-Tirmidzi 
(2463, pembahasan: Zuhud, bab: no. 29): Ad-Darimi (1/388), Ath-Thabarani 
(3080, 3081, 3082, 3083): Al Baihagi (4/196): Al Baghawi (1619), dari berbagai 
jalur, dari Ibnu Syihab, dengan ini. 

HR. Ahmad (3/403), dari jalur Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dengan ini. 
Lihat 3402 dan 3406. 

Kalimat o— Hj I "pd “Karena itu barangsiapa mengambilnya dengan 
perasaan ringan jiwa” maksudnya adalah, tanpa ambisi dan tamak, serta tidak 
menahannya untuk disimpan, tapi dinafkahkan dan disedekahkan. 

Kalimat ci Sak sisi sah “dan barangsiapa mengambilnya dengan kerakusan 
Jiwa”, oi STA artinya adalah penantiannya terhadap harta dan angan-angannya 
serta ketamakannya terhadapnya. 

Kalimat &ef 5319 “aku tidak akan meminta kepada seorang pun” maksudnya 
adalah, tidak mengurangi dari hartanya dengan meminta darinya. 

Al Hafizh (Fath A/ Bari, 3/336) berkata, “Hakim enggan mengambil jatah 
pemberian itu kendatipun itu adalah haknya, karena ia takut bila menerima sesuatu 
dari seseorang lalu menjadi kebiasaan menerima, lalu hal itu menyeret dirinya 
kepada menginginkannya, karena itu ia menghentikannya dari itu, dan 
meninggalkan apa yang diragukannya kepada apa yang tidak diragukannya. 
Sementara Umar mempersaksikan hal itu mengenainya, karena ia ingin agar tidak 
seorang pun yang tidak mengenai bathin perkaranya menisbatkannya penolakan 
hakim akan haknya.” 

Kalimat (id! AI 2ms 32 Gali Idr, “ Tangan yang di atas lebih baik daripada 
tangan yang di bawah”, tangan yang di atas adalah pemberi nafkah, sedangkan 
yang dibawah adalah yang meminta, ada yang mengatakan, yang menerima 
nafkah. 


Shahih Ibnu Hibban—————————1) 


Apa yang harus dijaga dari dunia dan bencana ketika 
memiliki kelapangan harta 
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3221. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Bundar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Masalamah Sa'id bin Yazid, 
dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya dunia itu indah lagi manis, dan 
sesungguhnya Allah akan membiarkan kalian padanya untuk 
melihat bagaimana kalian berbuat. Karena itu, takutlah akan dunia, 
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dan takutlah akan wanita, karena sesungguhnya petaka pertama 
Bani Israil terjadi karena wanita” 14 


Kekhawatiran Nabi & pada umatnya dengan banyaknya 
harta dan kesengajaan dalam berbuat dosa 
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14 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim (para periwayatnya tsigah, para 
periwayat Asy-Syaikhani kecuali Abu Nadhrah -namanya Al Mundzir bin Malik bin 
@utha'ah, ia termasuk para periwayat Muslim. Bundar ini adalah Muhammad bin 
Basysyar. Muhammad ini adalah Ibnu Ja'far Al Hudzali. 

HR. Muslim (2742, pembahasan: Kelembutan hati, bab: Mayoritas ahli surga 
adalah orang-orang fakir): An-Nasa'i pembahasan: Memperlakukan istri, 
sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah, 3/463), dari Bundar, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/22): Muslim (dari jalur Muhammad bin Ja'far, dengan ini, dan 
Al @udha'i dalam Musnad Asy-Syihab, 1142), dari jalur Utsman bin Umar, dari 
Syu'bah, dengan ini. 

HR. Ahmad (3/19): dan At-Tirmidzi (2191, pembahasan: Fitnah-fitnah, bab: 
Riwayat-riwayat tentang apa yang diberitakan Nabi & kepada para sahabatnya 
mengenai apa yang akan terjadi hingga Hari Kiamat): Ibnu Majah (4000, 
pembahasan: Fitnah-fitnah, bab: Fitnah wanita): Abu Ya'la (1101): dan Al @udha'i 
(1141, dari jalur Ali bin Zaid, dari Abu Nadhrah, dengan ini. 

HR. Ahmad (3/46), dari jalur Al Mustamir bin Ar-Rayyan Al Iyadi, dari Abu 
Nadhrah, dengan ini, dan (3/48), dari jalur Al Hasan, dari Abu Sa'id. 
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3222. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, Ali bin 


Maimun Al Aththar menceritakan kepada kami, Khalid bin Hayyan 


menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Burgan, dari Yazid bin 
Al Ashamm, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi & bersabda, 
“Aku tidak mengkhawatirkan kefakiran pada kalian sepeninggalku, 
akan tetapi yang aku khawatirkan banyaknya harta pada kalian. 
Aku juga tidak mengkhawatirkan kekeliruan pada kalian, akan 
tetapi yang aku khawatirkan adalah kesengajaan pada kalian "15 


15 Sanadnya hasan. 

Khalid bin Hayyan shadug, kadang keliru, dan di-mutaba'ah. Adapun para 
periwayat lainnya tsigah. 

HR. Ahmad (2/308), Al Hakim (2/534), dari jalur Muhammad bin Bakr Al 
Bursani): Ahmad (2/539), dari jalur Katsir bin Hisyam, keduanya dari Ja'far bin 
Burgan, dengan sanad ini. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim berdasarkan syarat Muslim dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Itu memang sebagaimana yang mereka katakan. 

Al Haitsami berkata dalam Majma' Az-Zawa "id (3/121 dan 10/236), setelah 
menisbatakannya kepada Ahmad, “Para periwayatnya adalah para periwayat Ash- 
Shahih.” 

As-Suyuthi dalam A/ Jami' Ash-Shaghir, menambahkan penisbatannya 
kepada Al Baihagi dalam Syu'ab Al Iman. 


Shahih Ibnu Hibban 
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3223. Muhammad bin Al Mundzir bin Sa'idl6 
mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Abu Daud Al Barallusi!7 
menceritakan kepada kami, Adam bin Abu Iyas menceritakan 
kepada kami, Al-Laits bin Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari 
ayahnya, dari Ka'b bin Iyadh, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, "Setiap umat ada petakanya, dan 
sesungguhnya petaka umatku adalah harta "18 


16 Muhammad bin Al Mundzir ini seorang hafizh yang teliti, biografinya 
terdapat dalam As-Sijyar (14/221). 

17 Barallusi adalah sebuah negeri kecil di tepi sungai Nil di dekat laut dari 
arah Iskandaria. Biografi Al Barallusi terdapat dalam As-Siyar (13/393). 

18 Sanadnya kuat. 
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Para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih. Muawiyah bin Shalih 
ini adalah Ibnu Hudair Al Hadhrami Al Himshi. 

HR. Ahmad (4/160), dan At-Tirmidzi (2336, pembahasan: Zuhud, bab: 
Riwayat-riwayat yang menyebutkan bahwa fitnah umat ini adalah harta), dari jalur 
Al Hasan bin Sawwar, dari Al-Laits, dengan sanad ini. 

At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits shahih gharib.” 

HR. An-Nasa'i pembahasan: Kelembutan hati sebagaimana terdapat dalam 
At-Tuhfah, 8/309), dari jalur Amr bin Manshur, dari Adam, dengan ini: Ath- 
Thabarani (19/404): Al Hakim (4/318): dan Al @udha'i (1022 dan 1023), dari 
dua jalur dari Muawiyah bin Shalih, dengan ini. 

Al Hakim berkata, “Hadits ini sanadnya shahih walaupun keduanya (Al 
Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkannya.” 

Pendapatnya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Al Bukhari dalam .At-Tarikh Al Kabir (7/220), dari jalur Hajjaj bin 
Muhammad, dari Al-Laits, dengan ini. 

Hadits ini mempunyai syahid yang tidak mengandung kebaikan, dari hadits 
Abdullah bin Abu Aufa, yang diriwayatkan oleh Al @udha'i (1024). Karena dalam 
sanadnya terdapat Faid bin Abdurrahman Al Kufi, sedangkan ia matruk 
(riwayatnya ditinggalkan), dan orang-orang menuduhnya. 
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3224. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku dari Yazid bin 
Abu Habib, bahwa Abu Al Khair!? menceritakan kepadanya, 
bahwa ia mendengar Uagbah bin Amir Al Juhani berkata, “Khutbah 
terakhir yang disampaikan Rasulullah & kepada kami, bahwa 
beliau mendoakan para syuhada Uhud, kemudian naik mimbar, 
lalu memanjatkan puja dan puji kepada Allah, kemudian bersabda, 
“Sesungguhnya aku akan mendahului kalian, dan aku adalah saksi 
atas kalian. Sekarang ini aku tengah melihat ke telagaku di tempat 
berdiriku ini. Demi Allah, sesungguhnya aku tidak 
mengkhawatirkan kalian berlaku syirik setelah ketiadaanku, akan 
tetapi diperlihatkan kepadaku bahwa aku diberi kunci-kunci 


19 Abu Al Khair ini adalah Martsad bin Abdullah Al Bazani Al Mishri. 
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perbendaharaan-perbendaharaan bumi, maka aku mengkhawatir- 
kan kalian bersaling di dalamnya' 2 


Kekhawatiran Nabi & pada umatnya akan perhiasan 
dunia dan kemewahan dunia 
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20 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim (dan para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhani kecuali Harmalah bin Yahya, ia termasuk para 
periwayat Muslim. 

HR. Ahmad (4/149 dan 153): Al Bukhari (1344, pembahasan: Jenazah, bab: 
Menyalatkan orang yang mati syahid, 3596, pembahasan: Kisah-kisah teladan, 
bab: Tanda-tanda kenabian, 6426, pembahasan: Kelembutan hati, bab: Apa yang 
diperingatkan dari perhiasan dunia dan berlomba-omba dalamnya), Muslim (2296, 
pembahasan: Keutamaan-keutamaan, bab: Penetapan telaga), Abu Daud (3223, 
pembahasan: Jenazah, bab: Mayat yang dishalatkan di atas kuburannya setelah 
beberapa waktu), An-Nasa'i (4/61-62, pembahasan: Jenazah, bab: Menyalatkan 
para syuhada), Al Hakim (1/366): Al Baihagi (4/14): Al Baghawi (3823): dan Ath- 
Thabarani (17/767), dari jalur Al-Laits, dari Yazid bin Abu Habib, dengan ini. 

HR. Ahmad (4/154), Al Bukhari (4042, pembahasan: Peperangan, bab: 
Perang Uhud): Abu Daud (3224): Al Baihagi (1748): Ath-Thabarani (17/768): Al 
Baghawi (3822), dari jalur Ionu Lahi'ah, dari Yazid bin Abu Habib, dengan ini. 

Sanad Al Baghawi shahih, karena periwayatnya dari Ibnu Lahi'ah dalam 
riwayatnya adalah Abdullah bin Al Mubarak, dan ia telah menceritakan darinya 
sebelum kitab-kitabnya terbakar. 

HR. Ath-Thabarani (17/769, dari jalur Yahya bin Ayyub, dan 17/770), dari 
jalur Zaid bin Abu Unaisah. Keduanya dari Yazid bin Abu Habib. 
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3225. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, Hisyam Ad-Dastuwa'i 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Hilal 
bin Abu Maimunah, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khugdri, 
ia berkata, “Rasulullah & berkhutbah kepada kami, lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan pada kalian 
adalah apa yang Allah keluarkan yang berupa perhiasan dunia dan 
kemewahannya'. Lalu seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah kebaikan bisa mendatangkan keburukan?" Maka 
Rasulullah & diam, lalu kami melihat bahwa beliau sedang 
mendapat wahyu, lalu dikatakan kepada lelaki tersebut, “Ada apa 
denganmu, engkau berbicara kepada Rasulullah &, sedangkan 
beliau tidak berbicara kepadamu?” Tak lama kemudian tampak 
Rasulullah & gembira, lalu beliau mengusap keringat dari dirinya, 
dan bersabda, “Mana orang yang tadi bertanya? Kami melihat 
bahwa beliau memujinya, lalu bersabda, “Sesungguhnya kebaikan 
tidak mendatangkan keburukan, dan sesungguhnya di antara apa 
yang ditumbuhkan musim semi ada yang bisa membunuh -atau 
hampir membunuh- karena kekenyangan. Tidakkah engkau lihat 
hewan pemakan tanaman, ia makan hingga kedua pinggangnya 
penuh, lalu menghadap sinar matahari, lalu buang air besar dan 
kencing, kemudian merumput lagi. Sesungguhnya harta itu manis 
lagi indah, betapa baiknya ia sebagai teman seorang muslim bila ia 
menyambung silaturahim (hubungan kekeluargaan), dan berinfak di 


G—r—5p2111 Ibnu Hibban 








jalan Allah. Perumpamaan orang yang mengambilnya bukan 
karena haknya seperti orang yang makan namun tidak pernah 
kenyang, dan ia akan menjadi saksi atasnya pada Hari Kiamat 21 


21 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Asy-Syaikhani. 

Abu Khaitsamah ini adalah Zuhair bin Harb. 

Hadits ini juga terdapat dalam Musnad Abi Ya 'la (1242). 

HR. Ahmad (3/91): An-Nasa'i (5/90, pembahasan: Zakat, bab: Sedekah 
kepada anak yatim): Muslim (1052 dan 123), pembahasan: Zakat, bab: 
Kekhawatiran apa yang muncul dari perhiasan dunia), dari jalur Ismail bin Ulayyah: 
Al Bukhari (921, pembahasan: Jum'at, bab: Imam menghadap ke arah jamaah, 
dan 1465, pembahasan: Zakat, bab: Sedekah kepada anak-anak yatim), dari jalur 
Mu'adz bin Fadhalah. Keduanya dari Hisyam Ad-Dastuwa 'i, dengan ini. 

HR. Ath-Thayalisi (2180) dari Hisyam, Abdurrazzag (2028), dari Ma'mar, dari 
Yahya bini Abu Katsirs Al Bukhari (6427, pembahasan: Kelembutan hati, bab: 
Apa yang diperingatkan dari perhiasan dunia dan berlomba-lomba dalamnya): 
Muslim (1052, 122): Al Baghawi (4051), dari jalur Malik, dari Zaid bin Aslam, dari 
Atha bin Yasar: dan Ahmad (3/21), dari jalur Yazid bin Harun, dari Hisyam, 
dengan ini. 

sar adalah keringat yang karenanya kulit dicuci karena banyaknya. 

Al Baghawi berkata dalam Syarh As-Sunnah (14/254), “Sabda beliau: i—as 
(indah). #25 adalah #—.sdi Za (tampilan yang indah), maksudnya adalah, bentuk 
dunia dan perhiasannya adalah pemandangan yang indah, menakjubkan orang 
yang memandangnya. Segala sesuatu fresh lagi segar maka itu adalah da3. 
Asalnya dari PN ijas (hijaunya pohon). Dari itu dikatakan Ia Id bagi seseorang 
yang mati dalam keadaan muda belia. Dikatakan juga: (7-25 "at 15 timh Id 
(ambillah sesuatu ini dalam keadaan segar lagi baru). Jadi 'rasdi adalah (jail 2adi 
(yang indah lagi segar), dan 'sasii adalah yang mengikutinya. Dikatakan: y—s x sis 
(ambillah itu tanpa harga). Firman Allah &: ",—a2 15 G4 “maka Kami keluarkan 
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau” (Os. Al An'aam 16): 99) 
adalah, daun yang hijau. ras! (hijau) dikatakan juga -a5, sebagaimana halnya si! 
(buta sebelah) dikatakan juga: 5 £. Segala sesuatu yang lembut disebut juga '-25." 

Sabda beliau: tk F5 (membunuh karena kekenyangar). Al Ashma'i berkata, 
“Jawpji adalah ternak makan (rumput), lalu banyak (makannya) hingga perutnya 
menggelembung karenanya dan sakit. Dari itu dikatakan: bae — ani — laa.” 

Abu Ubaid berkata, “Sabda beliau: e& 3! (hampir), yakni mendekati itu.” 
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Al Azhari berkata, “Di sini terdapat dua perumpamaan. Perumpamaan 
pertama bagi yang berlebihan dalam mengumpulkan keduniaan dan mencegah 
dari haknya. Perumpamaan kedua adalah bagi yang sederhana dalam 
mengambilnya dan memanfaatkannya." 

Sabdanya: —k-- Ia — ai Ca 2 (dan sesungguhnya di antara apa yang 
ditumbuhkan musim semi ada yang bisa membunuh karena kekenyangan), adalah 
perumpamaan bagi yang berlebihan, yang mengambilnya secara tidak hak. 
Demikian itu, karena musim semi menumbuhkan rumput-rumput liar, maka 
banyak binatang menghampirinya hingga perut mereka membengkak karena 
melebihi batas daya tampung, lalu merobek lambungnya, lalu mati. Begitu juga 
orang yang mengumpulkan keduniaan secara tidak halal, dan menolak haknya 
orang yang berhak, maka akan binasa di akhirat dengan masuk neraka. 

Adapun perumpamaan orang yang sederhana, yaitu sabda beliau &- AT 5 Yi 
msl (Ketahuilah, sesungguhnya hewan pemakan tanamar). Demikian itu, karena 


tanaman tidak termasuk rumput liar yang ditumbuhkan musim semi sehingga 
banyak ternak menghampirinya, akan tetapi termasuk rumput musim panas 
dimana banyak ternak digembalakan di sana setelah dipanennya sayuran sedikit 
demi sedikit tanpa berlebihan. Lalu ini dijadikan perumpamaan bagi yang 
sederhana dalam mengambil keduniaan, dan tidak terdorong oleh ketamakan 
untuk mengambilnya secara tidak hak, sehingga ia selamat dari bencananya. 

Sabda beliau: Lali, DEA memiil ya6 kiai (menghadap inti matahari, lalu 
buang air besar dan air kecil maksudnya adalah, setelah kenyang, ia menderum 
menghadap arah matahari untuk mengeluarkan apa yang telah dimakannya, bila 
telah buang air besar maka hilangnya apa yang telah membuatnya kenyang, 
karena kenyangnya ternak bila tidak buang air besar dan tidak pula kencing. 

Al Khaththabi berkata, “Buang air besar dan kencingnya sebagai 
perumpamaan untuk mengeluarkan harta yang diperolehnya pada hak-haknya.” 

Hadits ini mengandung anjuran untuk sederhana dalam hal harta, anjuran 
bersedekah, dan tidak menahannya dengan menyimpannya. 
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3226. Ismail bin Daud bin Wardan mengabarkan kepada 
kami di Al Fusthath, ia berkata: Isa bin Hammad mengabarkan 
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kepada kami, ia berkata: Al-Laits mengabarkan kepada kami dari 
Sa'id Al Magburi, dari Iyadh bin Abdullah bin Sa'd, bahwa ia 
mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata, “Rasulullah & berdiri, 
lalu menyampaikan khutbah kepada manusia, lalu bersabda, 
“Ketahuilah, demi Allah, aku tidak mengkhawatirkan pada kalian, 
wahai manusia, kecuali apa yang Allah keluarkan bagi kalian dari 
perhiasan dunia. Lalu seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah kebaikan bisa membawakan keburukan? Maka 
Rasulullah & diam sesaat, kemudian bersabda, “Bagaimana yang 
engkau katakan? Lelaki itu menjawab, "Aku katakan: Wahai 
Rasulullah, apakah kebaikan bisa membawakan keburukan? Lalu 
Rasulullah #& bersabda kepadanya, “Sesungguhnya kebaikan itu 
tidak mendatangkan kecuali kebaikan, akan tetapi setiap yang 
ditumbuhkan musim semi dapat membunuh karena kekenyangan 
atau hampir membunuh, kecuali hewan pemakan tanaman yang 
makan hingga setelah kedua pinggangnya penuh, ia menghadap 
ke sinar matahari, lalu buang air besar dan kencing, kemudian 
kembali merumput, lalu makan. Barangsiapa mengambil harta 
sesuai haknya, maka ia akan diberkahi, dan siapa mengambil harta 
tidak sesuai haknya, maka perumpamaannya seperti orang yang 


makan namun tidak pernah kenyang 2 


22 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim (dan para periwayatnya 
tsigah, pada periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Isa bin Hammad, ia termasuk para 
periwayat Muslim. 

HR. Muslim (1052, 121): Ibnu Majah (3995, pembahasan: Fitnah-fitnah, bab: 
Fitnah harta), dari dua jalur, dari Al-Laits: Ahmad (3/7): dan Al Humaidi (740), 
dari Sufyan, dari Muhammad bin Ajian, dari Iyadh bin Abdullah. Lihat juga yang 
sebelumnya. 
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3227. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Abu Katsir 
menceritakan kepadaku dari Hilal bin Abu Maimunah, dari Atha 
bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah & berkhutbah kepada manusia, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya di antara yang aku khawatirkan pada kalian adalah 
apa yang dibukakan bagi kalian dari kemewahan dunia dan 
perhiasannya'. Lalu seorang lelaki berdiri, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah kebaikan bisa membawakan keburukan'?” Abu 
Sa'id berkata, “Lalu kami melihat Rasulullah 8 menerima wahyu, 
maka kami pun mencela lelaki tersebut karena berbicara kepada 
Rasulullah & sedang beliau tidak berbicara kepadanya. Setelah 
Rasulullah & selesai, beliau mengusap peluh dari dahinya dan 
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' bersabda, “Mana orang yang tadi bertanya? Seakan-akan beliau 
memujinya, lalu bersabda, “Sesungguhnya kebaikan itu tidak 
membawa keburukan. Sesungguhnya di antara yang ditumbuhkan 
oleh musim semi ada yang bisa membunuh atau hampir 
membunuh, kecuali hewan pemakan tanaman, ia makan hingga 
ketika kedua pinggangnya telah penuh, ia menghadap ke sinar 
matahari, lalu buang air besar dan kencing. Sesungguhnya harta 
ini sangat baik sebagai temannya seorang muslim bagi yang 
mengambilnya sesuai haknya, lalu dengan harta itu ia memberi 
anak yatim, orang miskin dan orang yang meminta. Barangsiapa 
mengambilnya tidak sesuai haknya, maka ia seperti orang yang 
makan namun tidak pemah kenyang, kemudian harta itu akan 
menjadi saksi atasnya pada Hari Kiamat .”?3 


23 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Abdurrahman bin Ibrahim termasuk para periwayat Al! Bukhari (sedangkan 
yang di atasnya adalah para periwayat Al Bukhari dan Muslim. Al Walid -yaitu 
Ibnu Muslim- menyatakan tahdits (menceritakan). Ini pengulangan hadits no. 
3225. 
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2. Bab: Riwayat-Riwayat Tentang Kerakusan dan 
Hal-Hal yang Terkait dengannya 
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3228. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Mujahid bin Musa Al Mukharrimi?4 menceritakan kepada kami, ia 


Ten 


24 Dengan dhammah pada huruf mim, fathah pada kha'" dan kasrah pada 
ra" ber-tasydid, dan diakhiri dengan mim. Ini penisbatan kepada Al Mukharrim, 
sebuah tempat di Baghdad. Ia tinggal di sana. Pengarang berkata dalam AAts-7sigat 
(9/189), “Dialah yang disebut Mujahid bin Musa Al Khatali. Asalnya dari Khatal 
Khurasan.” 

Saya katakan: Ia adalah periwayat zsigah, Muslim dan imam yang empat 
meriwayatnya. 
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berkata: Ishag Al Azrag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zakariya bin Abu Zaidah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Sa'id bin Zurarah, dari Ibnu 
Ka'b bin Malik, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah #& bersabda, 
"Dua ekor srigala yang menyerang kawanan domba tidak lebih 
merusak daripada ketamakan seseorang terhadap harta dan 
kehormatan terhadap agamanya' "2 


Seseorang itu semakin bertambah umurnya maka 
semakin banyak antusiasmenya terhadap keduniaan 
kecuali mereka yang dipelihara Allah 
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25 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim (dan para periwayatnya 
tsigah, para periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Mujahid bin Musa termasuk para 
periwayat Muslim. Ibnu Ka'b bin Malik tidak disebutkan namanya, maka 
kemungkinannya adalah Abdullah atau Abdurrahman, dan keduanya tsigah, 
termasuk para periwayat Asy-Syaikhani. 

HR. Abdullah bin Al Mubarak dalam Az-Zuhd (181), tambahan-tambahan 
Nu'aim bin Hammad: Ahmad (3/460), Ad-Darimi (2/304): At-Tirmidzi (2376, 
pembahasan: Zuhud, bab: no. 43), Ath-Thabarani dalam A/ Kabir, 19/189), Al 
Baghawi (4054, dari Zakariya bin Abu Zaidah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/456, dari Ali bin Bahr dengan lafazh): “Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami.”): Ibnu Abi Syaibah (13/241), dari Abdullah bin 
Numair. Keduanya meriwayatkan dari Zakariya bin Abu Zaidah, dengan ini. 

At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 

Al Hafizh Ibnu Rajab Al Hambali mempunyai sebuah risalah berharga dalam 
mensyarah hadits ini. Risalah itu terdapat dalam Majmu ah Ar-Rasail Al Muniriyah, 
dan telah dicetak tersendiri. 
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3229. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Khalaf bin Hisyam Al Bazzar, Sa'id bin 
Ar-Rabi, Muhammad bin Ubaid bin Hisab dan Abdul Wahid bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari @atadah, dari Anas, bahwa 
Nabi & bersabda, “Anak Adam menua sementara dua hal 


padanya memuda, yaitu: Keinginan terhadap harta dan keinginan 
agar panjang umur.” 


26 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Asy-Syaikhani. Abu Awanah ini 
adalah Wadhdhah Al Yasykuri. 

Hadits ini terdapat juga dalam Musnad Abi Ya Ia (no. 2857). 

HR. Ahmad (3/192 dan 256): Muslim (1047, pembahasan: Zakat, bab: 
Tidak disukainya ambisius terhadap keduniaan): At-Tirmidzi (2455, pembahasan: 
Sifat kiamat, bab: 22): Ibnu Majah (4234, pembahasan: Zuhud, bab: Angan-angan 
dan ajal): Al Gudha'i dalam Musnad Asy-Syihab (598): Pengarang dalam Raudhat 
Al Ugala ' (hal. 129), dan Al Baghawi (4087, dari berbagai jalur, dari Abu Awanah, 
dengan sanad ini. 

HR. Ath-Thayalisi (2005), Al Bukhari (6421, pembahasan: Kelembutan hati, 
bab: Orang yang telah mencapai usia enam puluh tahun, maka Allah telah 
menangguhkan umur kepadanya): Muslim (1047): Abu Ya'la (2979 dan 3101), 
dari jalur Hisyam Ad-Dastuwa'i): Ahmad (3/115, 169 dan 275): Muslim (1047): 
Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd, 256), Abu Ya'la (3268): dan Al Baihagi (3/368), 
dari jalur Syu'bah. Keduanya dari Gatadah, dengan ini. 
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Apa yang Allah & sematkan kepada mereka yang 


berumur, berupa besarnya ambisi terhadap kefanaan 
yang pasti sirna ini 
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3230. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin 
Arafah menceritakan kepada kami, Ibnu Idris menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Hati orang yang 
sudah tua tetap muda dalam kecintaan terhadap dua hal: Cinta 


, » 


dengan hidup dan cinta kepada harta'. 


Ibnu Arafah berkata, “Aku termasuk salah seorang dari 
mereka.”27 


27 Sanadnya hasan. Ibnu Idris ini adalah Abdullah bin Idris Al Audi. 

HR. Ahmad (2/501): Al Baghawi (4088), dari dua jalur, dari Muhammad bin 
Amr, dengan sanad ini. 

Takhrij haditsnya telah dikemukakan pada no. 3219. 
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Apa yang Allah & sematkan kepada anak-cucu Adam, 


berupa ambisi terhadap dunia ini walaupun itu kotor 
dan pasti sirnanya 
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3231. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia 
berkata: Aku mendengar Atha berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abbas berkata, “Aku mendengar Nabi & bersabda, “Seandainya 
anak Adam telah miliki harta sepenuh satu lembah, niscaya ia 
menginginkan untuk memiliki yang seperti itu lagi. Tidak ada yang 
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F dapat memenuhi jiwa anak Adam kecuali tanah, dan Allah 
| menerima tobatnya orang yang bertobat .”28 


Hukum pohon kurma juga seperti hukum harta seperti 

yang kami kemukakan 
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3232. Abdullah bin @ahthabah mengabarkan kepada kami, 


ia berkata: Amr bin Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 


2 


SD 


28 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Asy-Syaikhani. Abu Khaitsamah ini 
adalah Zuhair bin Harb. Dan Atha ini adalah Ibnu Abi Rabah. Dan ini terdapat 
dalam Musnad Abi Ya 'la (2573). HR. Abu Asy-Syaikh dalam A/ Amtsal (77), dari 
Abu Ya'la dengan sanad ini. 

HR. Muslim (1049, pembahasan: Zakat, bab: Seandainya anak Adam 
memiliki dua lembah, niscaya menginginkan yang ketiga, dari Abu Khaitsamah: 
Ahmad (1/370): Al Bukhari (6436 dan 6437, pembahasan: Kelembutan hati, bab: 
Apa yang dihindari dari fitnah harta), Ath-Thabarani (11423), Al Baihagi (3/368): 
dan Al Baghawi (4090, dari berbagai jalur, dari Ibnu Juraij. 
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Sufyan, dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah 8& bersabda, 
“Seandainya anak Adam telah memiliki dua lembah kebun kurma, 
niscaya menginginkan yang ketiga. Tidak ada yang dapat 
memenuhi perut anak Adam kecuali tanah. Dan Allah menerima 
fobatnya orang yang bertobat .”?9 
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29 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Ibnu Fudhail ini adalah 
Muhammad. Abu Sufyan ini adalah Thalhah bin Rafi. 

HR. Al Bazzar (3636), dari Amr bin Ali, dengan sanad ini. Lafazhnya: 

LAN SN G3 yi ge ii Yg dilia Abd Jani es BT AN SN 

“Seandainya anak adam telah memiliki satu lembah kebun kurma, niscaya ia 
mencari lagi seperti itu. Dan tidak ada yang dapat memenuhi perut anak Adam 
kecuali tanah.” 

Kemudian ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan dengan lafazh 
ini kecuali dengan sanad ini.” 

HR. Abu Ya'la (1899), dari Abu Khaitsamah, dari Jarir, dari Al A'masy, 
dengan ini. 

Al Haitsami berkata dalam Majma' Az-Zawa 'id (10/243), “Para periwayat 
Abu Ya'la dan Al Bazzar adalah para periwayat Ash-Shahih.” 


awsnarin Ibnu Hibban 








3233. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Syu'aib Al Harrani mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Musa bin A'yan menceritakan kepada 
kami dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, “Seandainya anak Adam 
memiliki pohon kurma sepenuh lembah, niscaya ia mengharapkan 
lagi kepadanya seperti itu. Tidak ada yang dapat memenuhi perut 
anak Adam kecuali tanah” 


Tidak ada yang menceritakan dari Ahmad bin Abu Syu'aib 
selain Umar bin Sa'id bin Sinan. Al A'masy meriwayatkan 
sendirian dengan lafazh: J5 “pohon kurma”. Demikian yang 
dikatakan oleh Asy-Syaikh.31 


30 Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsigah, para periwayat Ash-Shahih. 

31 Pengarang berkata dalam Ats-Tsigat (8/15), “Ahmad bin Abdullah bin 
Muslim Abu Syu'aib Al Harrani Al @urasyi maula Umar bin Abdul Aziz. 
Julukannya Abu Al Hasan, meriwayatkan dari Musa bin A'yan dan Zuhair bin 
Muawiyah. Sementara Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli meriwayatkan darinya. 
Umar bin Sa'id bin Sinan menceritakan kepada kami darinya di Manbaj. Ia 
meninggal pada tahun dua ratus tiga puluh.” 

Saya katakan: Biografinya terdapat dalam At-Tahdzib, dan ia tsigah, 
termasuk para periwayat Al Bukhari, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. 
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Anak-cucu Adam, kecuali mereka yang dipelihara Allah, 
hukum mereka di dalam apa yang kami kemukakan 
terkait semua bentuk harta, adalah seperti hukum 
mereka di dalam kebun kurma yang kami sebutkan 
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3234. Muhammad bin Al Mundzir bin Sa'id bin Muslim 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abu Az-Zubair 

mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah 

berkata, “Aku mendengar Nabi & bersabda, “Seandainya anak 

Adam memiliki harta sepenuh satu lembah, niscaya ia 

menginginkan yang seperti itu lagi. Dan tidak ada yang dapat 

memenuhi jiwa anak Adam kecuali tanah. Dan Allah menerima 
fobatnya orang yang bertobat .”22 





32 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 


Go” san Ibnu Hibban 


Orang yang dianugerai emas sepenuh lembah juga 
| seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya 
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3235. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Harmalah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, dari 
Rasulullah &, bahwa beliau bersabda, “Seandainya anak Adam 
memiliki emas sepenuh lembah, niscaya ia menginginkan untuk 
memiliki lembah lainnya. Tidak ada yang dapat memenuhi 
mulutnya kecuali tanah. Dan Allah menerima tobatnya orang yang 
bertobat.” 








Ibnu Juraij dan Abu Az-Zubair menyatakan tahdits (menceritakan), maka 
hilanglah syubhaf tadEs keduanya. 

HR. Ahmad (3/340 dan 341), dari dua jalur dari Ibnu Lahi'ah, dari Abu Az- 
Zubair, dengan ini. Lihat pula yang sebelumnya. 

33 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 
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Hukum seseorang dalam hal apa yang telah kami 
sebutkan, walaupun ia mempunyai dua lembah, sama 
hukumnya dengan satu lembah dalam hal keinginan 
untuk bertambah 
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3236. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 

berkata: Ashim bin An-Nadhr Al Ahwal menceritakan kepada 


o 
ha 
N 
“ 

1 


HR. Muslim dalam Shahih-nya (1048, 117, pembahasan: Zakat, bab: 
Seandainya anak Adam memiliki dua lembah niscaya menginginkan yang ketiga, 
dari Harmalah bin Yahya: Ahmad (3/168, 236 dan 247): Al Bukhari (6439, 
pembahasan: Kelembutan hati, bab: Apa yang dihindari dari fitnah harta): At- 
Tirmidzi (2337, pembahasan: Zuhud, bab: Riwayat-riwayat tentang: Seandainya 
anak Adam memiliki dua lembah harta, niscaya menginginkan yang ketiga), dari 
beberapa jalur dari Ibnu Syihab. 

HR. Abdurrazzag (19624, dari Ma'mar): Ahmad (3/192, dari Bahz dan 
Affan. Ketiganya meriwayatkan dari Aban bin Yazid, dari Anas. 
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i kami, ia berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar ayahku berkata: @Watadah 
menceritakan kepada kami dari Anas, dari Rasulullah &, beliau 
bersabda, “Seandainya anak Adam memiliki dua lembah harta, 
niscaya menginginkan lembah yang ketiga. Dan tidak ada yang 
dapat memenuhi perut anak Adam kecuali tanah. Kemudian Allah 
menerima tobatnya orang yang bertobat” 





Penjelasan tentang sabda Nabi &, “Seandainya anak 
Adam memiliki dua lembah emas, niscaya dia pasti 
menginginkan lembah emas yang ketiga.” 
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34 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Ashim bin An-Nadhr, dari kalangan para 
periwayat Muslim. 

HR. Ath-Thayalisi (2196): Ahmad (3/122, 176, 272), Ad-Darimi (2/318- 
319): Muslim (1048): Abu Ya'la (2951, 3143, 3181, 3266 dan 3267), dari 
berbagai jalur dari Syu'bah, dari Gatadah. 

HR. Ahmad (3/243): Muslim (1048): Abu Ya'la (2849 dan 2858), Abu Asy- 
Syaikh dalam A/ Amtsa/ (78), dari berbagai jalur dari Abu Awanah, dari Gatadah, 
dengan ini. 

HR. Ahmad (3/238): dan Abu Ya'la (3063), dari jalur Ali bin Mas'adah dan 
Syaiban. Keduanya meriwayatkan dari Gatadah, dengan ini. 


Shahih Ibnu Hibban ——— 33) 
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3237. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Yazid bin Al 
Ashamm, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Umar untuk meminta kepadanya, maka Umar 
memandangi kepalanya dan memandangi kakinya, karena tampak 
keburukan padanya, lalu Umar berkata, “Berapa banyak hartamu?' 
Ia menjawab, “Empat puluh ekor unta”.” Ibnu Abbas melanjutkan, 
“Maka aku berkata, 'Benarlah Allah dan Rasul-Nya: Seandainya 
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anak Adam telah memiliki dua lembah emas, niscaya 
menginginkan yang ketiganya. Tidak ada yang dapat memenuhi 
perut anak Adam kecuali tanah. Allah menerima tobatnya orang 
yang bertobat'. Maka Umar berkata kepadanya, “Apa yang kau 
katakan?” Aku berkata, “Demikianlah yang diungkapkan Ubay bin 
Kab kepadaku'. Umar berkata, 'Mari kita menemuinya'. 
Kemudian keduanya (Umar dan Ibnu Abbas) menemuinya, lalu 
Umar berkata, “Apa benar yang dikatakannya?" Ubay menjawab, 
Begitulah yang diucapkan Rasulullah & kepadaku'.”5 


35 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhani, kecuali Yazid bin Al Ashamm dari kalangan para 
periwayat Muslim. Abu Muawiyah ini adalah Muhammad bin Khazim Adh-Dharir 
Al Kufi. Asy-Syabani ini adalah Abu Ishag Sulaiman bin Abu Sulaiman Al Kufi. 

HR. Ahmad (5/117, dari Abu Muawiyah, dan 5/117, dari Muhammad bin 
Bisyr Al Abdi): “Mis'ar menceritakan kepada kami, dari Mush'ab bin Syaibah, dari 
Abu Habib bin Ya'la bin Umayyah, dari Ibnu Abbas, dengan ini.” Sanadnya dha 1f. 

HR. Ath-Thabarani (542), dari jalur Al Husain bin Wagid, dari Atha bin As- 
Saib, dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Abbas, dengan ini secara ringkas. 

HR. Ath-Thayalisi (539), Ahmad (5/131 dan 132), At-Tirmidzi (3793, 
pembahasan: Kisah-kisah hidup, bab: Kisah hidup Mu'adz bin Jabal, Zaid bin 
Tsabit dan Ubay, dan 3898, bab: Keutamaan-keutamaan Ubay bin Ka'b), dari jalur 
Syu'bah, dari Ashim bin Bahdalah, dari Zirr bin Hubaisy, dari Ubay bin Ka'b: Al 
Hakim (2/224). 

Al Hakim menilai sanad hadits ini shahih, dan pendapatnya disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. 

At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 

HR. Abu Asy-Syaikh (79), dari jalur Tsabit, dari Ashim bin Bahdalah, dengan 
ini. Lihat Fath A/ Bari (11/257-258). 
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Larangan mencari rezeki yang tidak halal 
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3238. Ishag bin Ibrahim bin Ismail di Bust, Al Hasan bin 
Sufyan Asy-Syaibani di Nasa, Muhammad bin Al Abbas Al Muzani 
di Jurjan, Umar bin Muhammad bin Bahr Al Hamdani di Shughd, 
Muhammad bin Al Mwafa bin Abu Hanzhalah di Shaida, 
Muhammad bin Al Husain bin @utaibah Al-Lakhmi di Asgalan, 
Abdullah bin Salm di Baitul Magdis, Umar bin Sa'id bin Sinan Ath- 
Tha'i di Manbij, Al Husain bin Abdullah bin Yazid Al @aththan di 
Ar-Riggah, Muhammad bin Ahmad bin Ubaid bin Fayyadh di 
Damaskus, dan lain-lain mengabarkan kepada kami Hisyam bin 
Khalid Al Azrak, dia berkata mengabarkan kepada kami Walid bin 
Muslim, dari Ibnu Jabir, dari Ismail bin Ubaidullah bin Abu Al 
Muhajir, dari Ummu Darda, dari Abu Darda, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya rezeki itu mengejar hamba 
sebagaimana ajal mengejarnya.” £ 


36 Hadits ini kuat. Para periwayatnya #sigah, dan sanadnya jayyid. 

Al Walid bin Muslim menyatakan tahdits (menceritakan) dalam riwayat Al 
Bazzar dan Abu Nu'aim. Ibnu Jarib ini adalah Abdurrahman bin Yazid Asy-Syami 
Ad-Darani. 

Hadits ini terdapat juga dalam Raudhat Al Ulgala" karya pengarang (hal. 
154), dari Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah, dengan sanad ini. 

HR. Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (264): Al @udha'i dalam Musnadnya 
(241), dari Hisyam bin Khalid: Al Bazzar (1254), dari jalur Ibrahim bin Al Junaid: 
dan Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya " (6/86), dari jalur Al Hasan bin Sufyan. 
Keduanya dari Hisyam bin Khalid, dengan ini. 

Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahuinya dari Abu Darda kecuali 
dengan jalur ini. Hisyam tidak di-mutaba 'ah pada ini. Namun ini dibawakan oleh 
para ahli ilmu dan mereka menyebutkannya darinya. Sanadnya shahih kecuali apa 
yang mereka sebutkan, bahwa Hisyam meriwayatkannya sendirian, dan kami tidak 
mengetahui cela padanya.” 


Shahih Ibnu Hibban—  —————“:3) 





Larangan menganggap rezeki datang terlambat dan 
mencari rezeki yang halal 
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Al Minasi dalam Faidh A/ @adir (2/341) menambahkan penisbatannya 
kepada Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab, dan Abu Asy-Syaikh dalam Ats-Tsawab, 
serta Al Askari dalam A/ Amtsal. 

Hadits ini dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa “id (4/72), 
dan ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabarani dalam 
Al Kabir, hanya saja ia mengatakan (dengan lafazh): et iis Uu S1 (Jebih banyak 
daripada ajalnya mengejarnya). Sedangkan para periwayatnya tsigah.” 

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Al Hasan bin Ali yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani dalam A/ Kabir, 2737. Di dalam sanadnya terdapat 
Abdurrahman bin Utsman Al Hathibi, ia di-dha #£fkan oleh Abu Hatim. 

Syahid lainnya dari hadits Abu Sa'id Al Khudri yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dalam Ash-Shaghir (611), dalam sanadnya terdapat Athiyyah Al Aufi, ia 
dha if. Maka hadits tentang ini menjadi kuat karena kedua syahid ini. 

Ad-Daraguthni membenarkan maugufnya. Al Baihagi berkata, “Yang 
mauguf lebih shahih.” Lihat Al Ilal Al Mutanahiyah (2/799-800). 
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3239. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Muhammad 
bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Janganlah kalian menganggap lambatnya rezeki. 
Karena sesungguhnya seorang hamba tidak akan mati hingga 
rezeki terakhirnya sampai kepada pemiliknya. Karena itu, berlaku 
baiklah dalam mencari (rezeki): mengambil yang halal dan 
meninggalkan yang haram.”3! 


Alasan dibalik perintah mencari rezeki yang baik 
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37 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Al Hakim (2/4): Al Baihagi (5/264-265), dari dua jalur dari Ibnu Wahb: 
Abu Nua'im dalam Hilyah Al Auliya " (3/156-157), dari jalur Wahb bin Jarir, dari 
Syu'bah, dari Muhammad bin Al Munkadir: Ibnu Majah (2144, pembahasan: 
Perdagangan, bab: Sederhana dalam mencari penghidupan): dan Al Baihagi 
(5/265), dari dua jalur dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia me- 
marfu'kannya, dengan lafazh: 
An AA 3 Gl On Bip IE SL pi Cas OB ttd Adat Tit ih Lan 

KP 13) IP Gb bat d Ulat, 

“Wahai manusia, betakwalah kalian kepada Allah, dan berlaku baiklah dalam 
mencari (rezeki) Karena sesungguhnya suatu jiwa tidak akan mati hingga 
sempurna rezekinya walaupun lambat darinya. Karena itu, bertakwalah kalian 
kepada Allah, dan berlaku baiklah dalam mencari (rezeki). Ambillah apa yang halal, 
dan tinggalkanlah apa yang haram.” 


Shahih Ibnu Hibban———— 55) 
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3240. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Syaiban bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdurrahman bin 
Tsarwan, dari Huzail bin Syurahbil, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Seorang peminta-minta datang kepada Nabi &, dan saat itu ada 


La 


kurma pinjaman, maka beliau pun memberikannya kepada orang 
itu, dan Nabi & bersabda, “Ambillah ini, karena seandainya 
engkau tidak mendatanginya pun, maka ia akan mendatangi- 
mu.” 38 


38 Sanadnya kuat, para periwayatnya tsigah, para periwayat Ash-Shahih. Abu 
Awanah ini adalah Al Wadhdhah Al Yasykuri. 

HR. pengarang dalam Raudhat A/ Ulgala" (hal. 155), dari Abu Khalifah: 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
memberitahukan kepada kami, dari Abu @ais (yaitu Abdurrahman bin Tsarwan Al 
Audi), dari Huzail bin Syurahbil, ia berkata, “Seorang peminta datang ...” 

Hadits ini mursal 

Al Hafizh Al Iragi berkata dalam Takhrj Al Ihya” (4/257), setelah 
menisbatkannya kepada pengarang dalam Raudhat A/ Ugala', “Sanadnya 
disambungkan oleh Ath-Thabarani dari Huzail dari Ibnu Umar, dan para 
periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih.” 

HR. Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan (1/160), dari jalur Sufyan Ats- 
Tsauri, dari Abu Mais Al Audi, dari Huzail, dari Abdullah bin Mas'ud. 


Shahih Ibnu Hibban 








Larangan menganggap rezeki datang terlambat dan 
perintah mencari rezeki yang baik dengan 


meninggalkan yang haram, dan mengupayakan yang 
halal 
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3241. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim maula Tsagif 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Syuja As- 
Sakuni menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu Hilal, dari 


Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Janganlah kallan menganggap lambatnya rezeki, 


Shahih Ibnu Hibban ————— 57) 











karena sesungguhnya seorang hamba tidak akan meninggal hingga 
rezekinya yang terakhir sampai kepada pemiliknya. Karena itu, 
baiklah dalam mencari rezeki yang halal dan meninggalkan yang 
haram.” 29 


Apa yang harus dilakukan seseorang dalam hal 
meninggalkan persaingan dalam mencari rezeki 
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3242. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada 


39 Sanadnya shahih. Ini pengulangan (no. 3239). 


Shahih Ibnu Hibban 





kami, ia berkata: Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Sallam bin Syurahbil, ia 
berkata: Aku mendengar Habbah dan Sawa bin Khalid berkata, 
“Kami mendatangi Rasulullah &, saat itu beliau sedang 
mengerjakan suatu perkerjaan pembuatan bangunan. Setelah 
selesai, beliau memanggil kami, lalu beliau bersabda, “Jangan 
kalian saling bersaing dalam mencari rezeki hingga 
menggoyangkan kepala kalian. Karena sesungguhnya seseorang 
itu dilahirkan itu dalam keadaan merah tanpa pakaian, kemudian 
Allah memberinya (pakaian) dan menganugerahkan rezeki 


kepadanya” 


Hadits yang dianggap lemah oleh orang yang tidak 
pandai dalam bidang hadits, bahwa hadits itu 
bertentangan dengan hadits yang telah kami sebutkan 
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40 Sallam bin Syurahbil ini adalah Abu Syurahbil, tidak ada yang menilainya 
tsigah selain pengarang, dan tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Al 
A'masy. Adapun para periwayat lainnya tsigah. Habbah dan Sawa dari Bani Asad 
bin Khuzaimah. Ada juga yang mengatakan dari Bani Amir bin Rabi'ah bin Amir 
bin Sha'sha'ah. Ada juga yang mengatakan dari Khuza'ah. Keduanya sahabat, dan 
keduanya termasuk penduduk Kufah. 

HR. Ahmad (3/469), dari Waki, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/469): Ibnu Majah (4165, dalam Az-Zuhd, bab: Tawakkal dan 
yakin, dari jalur Abu Muawiyah): Al Bukhari dalam A/ Adab A/ Mutrad (453), Ath- 
Thabarani (3479), dari jalur Jari bin Hazim. Keduanya dari Al A'masy, dengan ini. 


Shahih Ibnu Kibban——— 59) 
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3243. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Mauhab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Muawiyah Ad-Dharir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ismail bin Abu Khalid menceritakan kepada kami dari Mais bin 
Abu Hazim, ia berkata: Kami mendatangi Khabbab untuk 
menjenguknya, lalu ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Sesungguhnya seseorang itu pasti diberi pahala di 
dalam nafkahnya semuanya kecuali pada tanah ini.” 


41 Sanadnya shahih. 

Yazid bin Mauhab ini adalah Ibnu Khalid bin Yazid, ia #sigah, adapun para 
periwayat di atasnya tsigah, dari kalangan para periwayat Asy-Syaikhani. Abu 
Muawjyah di sini adalah Muhammad bin Khazim. 

HR. Ahmad (109 dan 110): Al Humaidi (154): Al Bukhari (5672, 
pembahasan: Orang-orang sakit, bab: Orang sakit yang mengharapkan kematian): 
Ath-Thabarani (3632, 3633 dan 3635), dari beberapa jalur dari Ismail bin Abu 
Khalid, dengan sanad ini, secara mauguf pada Khabbab. 


Shahih Ibnu Hibban 








Abu Hatim # berkata, “Makna hadits ini adalah tidak 
diberi pahala bila menafkahkan untuk tanah yang melebihi apa 
yang dibutuhkannya dalam bangunan.”12 


Harta yang ditinggalkan seseorang setelah meninggal 
dunia 
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HR. At-Tirmidzi (2483, pembahasan: Sifat surga, bab: no. 40): Ibnu Majah 
(4163, pembahasan: Zuhud, bab: Bangunan dan kehancuran): Ath-Thabarani 
(3675), dari beberapa jalur dari Syarik, dari Abu Ishag, dari Haritsah bin 
Mudharrib, dari Khabbab. 

Lafazh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah: “Seandainya aku tidak pernah 
mendengar Rasulullah & bersabda, &'—sli "5 Y “Janganlah kalian sanak sa 
kematian', niscaya aku mengharapkannya. Beliau juga bersabda, 4s —Ak Je Pin 
DA PE Y mk “Seseorang mendapat pahala pada semua nafkahnya aan an 3 
atau beliau mengatakan: aa) «$ yang untuk bangunan .” 

Lafazh Ath-Thabarani, “Aku mendengar Rasulullah #& bersabda, #3 Ga'pali al 
Ama Hah ega Y WS sik $ “Sesungguhnya seorang mukmin itu benar-benar 
diberi pahala dalam nafkahnya semuanya, kecuali pada sesuatu yang 
ditempatkannya pada tanah .” 

At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 

42 Al Hafizh berkata dalam Fath A/ Bari (10/129), “Itu diartikan sebagai apa 
yang melebihi kebutuhan.” 
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3244. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Umayyah bin Bistham menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Rauh bin Al @asim menceritakan kepada kami dari Al Ala”, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, 
“Hamba berkata, Hartaku' Padahal hanya ada tiga dari hartanya 
yang menjadi miliknya, yaitu: apa yang ia makan lalu habis, apa 
yang ia berikan lalu bertahan, atau apa yang ia pakai lalu rusak. 
Selain itu, maka semuanya akan hilang dan ditinggalkannya untuk 
orang lain "8 


43 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Muslim (2959, pembahasan: Zuhud), dari Suwaid bin Sa'id, dari Hafsh 
bin Maisarah, dari Al Ala. 

HR. Muslim dan Al Baihagi (3/368-369), dari dua jalur dari Muhammad bin 
Ja'far, dari Al Ala, dengan ini. 

Ada juga riwayat dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir yang diriwayatkan oleh 
Muslim (2958): At-Tirmidzi (2342 dan 3354), An-Nasa'i (6/238): Ahmad (4/24 
dan 26): Ath-Thayalisi (1148): Al Hakim (2/534 dan 4/322-323), dan Al Baghawi 
(4055). 


Shahih Ibnu Hibban 








3. Bab: Keutamaan Zakat 


Wajibnya surga bagi yang menunaikan zakat disertai 
mendirikan shalat dan menyambung silaturahim 
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3245. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada kami, 
Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Utsman bin Abdullah bin 
Mauhab, dari Musa bin Thalhah, dari Abu Ayyub Al Anshari: 
“Bahwa seorang lelaki datang kepada Rasulullah #&, lalu berkata, 
“Ceritakanlah kepadaku suatu amal yang dapat memasukkanku ke 


Shahih Ibnu Hibban  ——————— 63) 











surga. Maka Nabi & bersabda, “Sembahlah Allah tanpa 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, mendirikan shalat 
menunaikan zakat, dan menyambung hubungan kekeluargaan. 
Tinggalkan itu.” -maksudnya adalah unta-—. 4 


Syu'bah mendengar hadits ini dari Utsman bin Abdullah 
bin Mauhab dan ayahnya 
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44 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Asy-Syaikhani. 
HR. Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (3925), dari Abu Khalifah, dengan sanad 
ini. Lihat juga yang setelahnya. 
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3246. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, Hafsh bin Amr Ar-Rabali? menceritakan kepada 
kami, Bahz bin Asad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Utsman 
bin Abdullah bin Mauhab dan ayahnya, Utsman, menceritakan 
kepadaku, bahwa keduanya mendengar Musa bin Thalhah 
menceritakan dari Abu Ayyub Al Anshari: Bahwa seorang lelaki 
berkata, “Wahai Nabi Allah, beritahulah aku tentang suatu 
perbuatan yang dapat memasukkanku ke surga.” Mendengar itu 
orang-orang berkata, “Ada apa dengannya? Ada apa dengannya?” 
Maka Rasulullah #& bersabda, “Ja mempunyai sedikit keperluan.” 
Lalu Nabi& bersabda,  “Sembahlah — Allah — tanpa 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dirikanlah shalat, 
tunaikan zakat, dan sambunglah hubungan kekeluargaan. 
Tinggalkan itu.” Abu Ayub berkata, “Seakan-akan beliau saat itu 
sedang berada di atas tunggangannya.” 6 


45 Ar-Rabali adalah penisbatan kepada kakeknya, Rabal. 

46 Sanadnya shahih. 

Hafsh bin Amr Ar-Rabali #sigah, dan para periwayat di atasnya adalah para 
periwayat Asy-Syaikhani. 

HR. Ahmad (5/418), Al Bukhari (5983, pembahasan: Adab, bab: 
Keutamaan silaturahim): Muslim (no. 13, pembahasan: Keimanan, bab: 
Keterangan iman yang memasukkan ke surga, dan bahwa orang yang 
berpedoman dengan apa yang diperintahkan kepadanya maka akan masuk surga): 
An-Nasa'i (1/234, pembahasan: Shalat, bab: Pahala orang yang mendirikan 
shalat), dari beberapa jalur dari Bahz, dengan sanad ini. 


Shahih Ibnu Kibban ——————— 65) 


Al Bukhari juga meriwayatkannya secara mu'allag (tanpa menyebutkan awal 
sanadnya) dari Bahz, pembahasan: Zakat, bab: Wajibnya zakat, setelah hadits 
1396, dan sanadnya disambungkan dalam adab. 

HR. Al Bukhari (1396 dan 5972), dari dua jalur dari Syu'bah: Ahmad 
(5/417), Muslim (13): Ath-Thabarani (3924 dan 3926), dan Al Baghawi (8), dari 
dua jalur dari Musa bin Thalhah. 

Kalimat «Ju wji, Ibnu Al Atsir berkata dalam An-Nihayah (1/35), “Mengenai 
lafazh ini ada tiga riwayat: 

Pertama: L 1, dengan wazn #—. Maknanya adalah doa keburukan atasnya, 
yakni: bi 45T —pl (Akalnya terganggu dan jatuh). Yaitu kalimat yang tidak 
dimaksudnya terjadinya perkara. Seperti ungkapan: Uas 4 5 (tangan kananmu 
kotor) dan di id (semoga Allah membunuhmu). Tapi ini disebutkan sebagai 
ungkapan keheranan. 

Kedua: H v isji, dengan wazn Jar, yakni: 4 1x6 (keperluannya), dan « di sini 
adalah tambahan untuk menunjukkan sedikit, yakni: Sa 16 3 lia mempunyai 
sedikit keperluan). Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: « ix ine (ada 
suatu keperluan yang dibawanya), namun kalimat ini dibuang, kemudian bertanya 
dengan mengatakan: 4 4 (ada apa dengannya). 

Ketiga: L,!, dengan wazn 1i—&. L)YI adalah J— SI GSLHI (yang peka 
sempurna), yakni: & 3 5h lia peka), lalu mubtada -nya dibuang, kemudian bertanya 
dengan mengatakan: 3 6, yakni: f4t5 & (ada apa dengannya?).” 

Kalimat wet, — 05 1—$ “seakan-akan beliau di atas tunggangannya” 
kemungkinannya, bahwa orang yang bertanya itu di atas tunggangan ketika ia 
bertanya, dan Rasulullah & memahami ketergesa-gesaannya. Lalu setelah ia 
mencapai maksudnya dengan mendapatkan jawaban, beliau menyuruhnya agar 
meninggalkan tunggangannya untuk pulang ke rumahnya, karena sudah tidak ada 
lagi keperluan yang dimaksudnya. Atau, bahwa Nabi & sedang berkendaraan, 
sementara orang yang bertanya itu memegang tali kendali tunggangan beliau, lalu 


setelah ia mendapatkan jawaban itu, beliau menyuruhnya agar melepaskan 
untanya. 


Shahih Ibnu Hibban 








Surga hanya diwajibkan bagi yang menunaikan zakat di 
samping menunaikan semua kewajiban lainnya dan 
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3247. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna bin Yahya bin Isa 
bin Hilal At-Tamimi mengabarkan kepada kami di Moshul, 
Muhammad bin Abu Bakar Al Mugaddami menceritakan kepada 
kami, Fudhail bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Musa bin 
Ugbah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Salman Al Agharr 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Ayyub, ia 
berkata, “Rasulullah & bersabda, “Tidak seorang hamba pun yang 
menyembah Allah tanpa mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 


Shahih Ibnu Hibban——— 67) 


pun, mendirikan shalat, menunaikan zakat. berpuasa Ramadhan, 
dan menjauhi dosa-dosa besar, kecuali ia masuk surga' “41 


47 Hadits ini shahih lighairihi, dan para periwayatnya adalah para periwayat 
Ash-Shahih, kecuali Fudhail bin Sulaiman, walaupun jamaah meriwayatnya, 
namun dalam kitab Al Bukhari tidak terdapat haditsnya kecuali hadits-hadits yang 
di-mutaba 'ah. 

Abu Hatim dan An-Nasa 'i berkata, “Ia tidak kuat (dalam hadits).” 

Abu Zur'ah berkata, “Haditsnya lembek.” 

Abbas Ad-Dauri berkata dari Ibnu Ma'in, “Tidak tsigah.” 

HR. Al Hakim (1/23), dari jalur Ahmad bin An-Nadhr bin Abdul Wahhab: 
“Muhammad bin Abu Bakar Al Mugaddami menceritakan kepada kami, Fuidhail 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada 
kami, ia mendengar Ubaidullah bin Salman (dalam versi cetaknya keliru 
mencantumkan: Sulaiman), dari ayahnya, dari Abu Ayyub Al Anshari ...” lalu ia 
menyebutkannya, dan di bagian akhirnya ia menambahkan: “Lalu mereka bertanya 
kepada beliau, “Apa itu dosa-dosa besar?' Beliau bersabda, 7— 3d, HA GAN 
PEN Ii si (Mempersekutukan Allah, melarikan diri dari petempuran, dan 
membunuh jiwa)." 

Al Hakim berkata, “Ini hadits shahih berdasarkan syarat Asy-Syaikhani. Aku 
tidak mengetahui cela padanya, namun keduanya tidak mengeluarkannya.” 

Adz-Dzahabi mengomentarinya dengan mengatakan, “Ubaidullah dari 
ayahnya, Salmah, hanya Al Bukhari yang mengeluarkannya.” 

HR. Ahmad (5/413 dan 413-414), An-Nasa'i (7/88, pembahasan: 
Pengharaman darah, bab: Penyebutan dosa-dosa besar): Ath-Thabarani (3885), 
dari beberapa jalur dari Bagyiyyah bin Al Walid: 

Bahair bin Sa'id menceritakan kepadaku, dari Khalid bini Ma'dan, bahwa Abu 
Ruhm menceritakan, bahwa Abu Ayub Al Anshari mencritakan kepadanya, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “JI Leni BEP Tp3 FN abg da DP Yg AN IA oa Ga 
ii x—$ “Barangsiapa yang datang menyembah Allah dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, serta mendirikan shalat menunaikan 
zakat dan menjauhi dosa-dosa besar, maka surgalah baginya.” Lalu mereka 
menanyakan kepada beliau tentang dosa-dosa besar, maka beliau pun bersabda, 
API Ag Ga daki oa NET Ah Bayi “Mempersekutukan Allah, membunuh jiwa 
yang muslim, dan melarikan diri di hari pertempuran.” 

Ini sanadnya kuat. Abu Ruhm adalah Ahzab bin Usaid. Al Hafizh berkata 
dalam At-Tagrib, “Diperselishkan mengenai statusnya sebagai sahabat, dan yang 
benar bahwa ia adalah mukhadram, tsigah.” 

HR. Ath-Thabarani (3886), dari jalur Muhammad bin Ismail bin Ayyasy, dari 
ayahnya, dari Dhamdham bin Zur'ah, dari Syuraih bin Ubaid, dari Abu Ruhm, dari 
Abu Ayyub. Sanad hadits ini hasan dalam syahid-syahid. 


Shahih Ibnu Hibban 











Abu Hatim berkata, “Salman Al Agharr mempunyai dua 
anak, salah satunya adalah Abdullah, dan yang lainnya adalah 
Ubaidullah. Keduanya menceritakan hadits dari ayahnya, 
sedangkan yang di sini adalah Abdullah.” 


Tidak adanya pengurangan pada harta karena 
sedekah/zakat dan penetapan perkembangannya 
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3248. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Al Ala, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Sedekah tidak mengurangi 
harta: Tidaklah Allah menambahkan kepada seorang hamba 


dengan sikap memaaikan kecuali kemuliaan, Dan tidaklah 
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seseorang merendahkan hati karena Allah kecuali Allah 
meninggikan derajatnya.” 


Dipenuhinya pahala yang besar bagi seseorang di 
akhirat kelak bilamana ia menyerahkan zakat ternaknya 
di dunia 


BAB. 3 9 NA 


CI teka op MASA Ip dl ia 3d Irvaa) 
Tata OS tara cal u .. AI ae 
cb Ip za Ara ar Ce se CA 


Pi £ 
5 £ 


SA dn ate ala ol Keeyaa ee 


- 


48 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits ini juga terdapat 
dalam Raudhat A/ Ulgala ' (hal. 59), dari Abu Khalifah Al Fadhl bin Al Hubab, 
dengan sanad ini. 

HR. Ad-Darimi (1/396): Muslim (2588, pembahasan: Kebajikan dan 
silaturahim, bab: Anjuran memaafkan dan rendah hati): Ibnu Khuzaimah (2438): Al 
Baihagi (4/187, 8/162 dan 10/235), Al Baghawi (1633), dari beberapa jalur dari 
Ismail bin Ja'far, Ahmad (2/234, 386 dan 438): At-Tirmidzi (2029, pembahasan: 
Kebajikan dan silaturahim, bab: Riwayat-riwayat tentang rendah hati): Al Baghawi 
(1633), dari beberapa jalur dari Al Ala: Malik dalam A/ Muwaththa ' (2/1000), dari 
Al Ala bin Abdurrahman, dari ucapannya. 

Malik berkata, “Aku tidak tahu, apakah hadits ini disandarkan kepada 
Nabi & ataukah tidak.” 

Ibnu Abdil Barr berkata dalam At-Tamhid -sebagaimana yang dinukil oleh 
Az-Zargani darinya, 4/427-, “Hal seperti ini tidak bisa sebagai pendapat 
(pandangan). Dan jamaah menyandarkannya kepadanya. Ini terpelihara lagi 


musnad.” 
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3249. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada 
— kami, Al Walid menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Atha bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu 
Sa'id Al Khudri: “Bahwa seorang badui menanyakan kepada 
Rasulullah & tentang hijrah. Maka beliau bersabda, “Kasihan kau. 
Sesungguhnya perkara hijrah itu besar. Apakah engkau punya 
unta? la menjawab, “Ya'. Beliau bersabda, “Beramallah dari balik 
lautan, karena sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan 
perbuatanmu sedikit pun 9 


N 


49 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Asy-Syaikhani. 

HR. Al Bukhari (1452, pembahasan: Zakat, bab: Zakat unta, 3923, 
pembahasan: Kisah-kisah hidup kaum Anshar, bab: Hijrahnya Nabi & dan para 
sahabatnya ke Madinah, 6165, pembahasan: Adab, bab: Riwayat-riwayat tentang 
ucapan seseorang: wailaM): Muslim (1865, pembahasan: Pemerintahan, bab: Bai'at 
atas Islam setelah penaklukan Islam): Abu Daud (2477, pembahasan: Jihad, bab: 
Riwayat-riwayat tentang hijrah dan bertempat tinggal di pedalaman), An-Nasa'i 
(7/143-144, pembahasan: Bai'at, bab: Perihal hijrah, dari berbagai jalur dari Al 
Walid bin Muslim. 

HR. Ahmad (3/14 dan 64): Al Bukhari (2633, pembahasan: Hibah, bab: 
Keutamaan pemberian, dan 3923): Muslim (1865), dari beberapa jalur dari Al 
Auza'i. 
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4. Bab: Ancamam Bagi yang Menolak 
Mengeluarkan Zakat 


Peringatan tentang kekikiran terkait dengan 
kewajiban-kewajiban dan Allah, dan kepengecutan di 
dalam memerangi musuh-musuh Allah £ 
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3250. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Mugri mengabarkan kepada kami, ia berkata: 


Musa bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar ayahku menceritakan dari Abdul Aziz bin Marwan, ia 


Ahmad dan Al Bukhari menambahkan: 144 ati Ja (Apakah engkau memberi 
dari in??). Ia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya lagi, #bas3 5 (5 —ilai Jb (Apakah 
engkau memerahkan pada hari kemunculannya?). la menjawab, “Ya.” 
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berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Seburuk-buruk sifat yang ada pada seseorang adalah 
kekikiran yang mencemaskan, dan kepengecutan yang sangat.” 


50 Sanadnya shahih. Para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih 
kecuali Abdul Aziz bin Marwan, saudara Sang Khalifah Abul Malik, ia termasuk 
para periwayat Abu Daud dan ia shadug. Al Mugari ini adalah Abu Abdurrahman 
Abdullah bin Yazid Al Makki. 

HR. Ahmad (2/320): Abu Daud (2511, pembahasan: Jihad, bab: Tentang 
keberanian dan pengecut): Al Bukhari dalam At-Tarikh, 6/8-9), Al Baihagi 
(9/170), dari beberapa jalur dari Al Mugri, dengan sanad ini. Al Hafizh Al Iragi 
menilai sanadnya jayyid dalam Takhrij Al Ihya ' 

HR. Ibnu Abi Syaibah (9/98): Ahmad (2/302): Abu Nu'aim dalam #ilyah Al 
Auliya ' (9/50, dari dua jalur dari Abdurrahman bin Mahdi, dari Musa bin Ulay. 

At-Taurabusyti berkata, Ke adalah kekikiran yang disertai ketamakan, maka 
ini lebih potensial dalam menahan harta daripada Kes (pelit). Kata Jai digunakan 
terkait dengan penahanan harta, sedangkan — digunakan dalam segala yang 
menghalangi jiwa dari kerelaan dalam mengeluarkan harta, atau kebajikan, atau 
ketaatan. Hai adalah kecemasan yang paling buruk. Artinya bahwa ia sangat 
cemas karena kikirnya untuk mengeluarkan hak dari hartanya. Mereka berkata, 
“Kekikiran selamanya tidak akan berpadu dengan ma rifatullah (mengenal Ailah)'. 
Karena orang yang enggan berinfak dan berbuat kebajikan karena takut miskin, 
adalah karena tidak mengenal Allah, serta tidak meyakini janji-Nya dan jaminan- 
Nya. Sedangkan yang meyakini bahwa Dialah Sang Pemberi Rezeki, maka tidak 
meyakini selain-Nya. 

dad #s&l (kepengecutan yang melepaskan), yakni yang sangat. Seakan-akan 
rasa mencopot jantung orangnya karena sangat takutnya. Maksudnya adalah 
berbagai fikiran yang muncul, dan lemahnya hati saat merasa takut.” 
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Tidak mungkin berpadunya iman dan kekikiran pada 
hati seorang muslim 
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3251. Jafar bin Ahmad bin Sinan Al @aththan 
mengabarkan kepada kami di Wasith, Abdul Hamid bin Bayan As- 
Sukkari menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih, dari 
Shafwan bin Abu Yazid, dari Al @a'ga' bin AHajlaj, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, "Debu di jalan Allah 
dan asap Jahannam tidak akan berpadu pada diri seorang hamba. 
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Juga kekikiran dan keimanan tidak akan berpadu di dalam diri 
seorang hamba selamany "51 


51 Sanadnya hasan lighairihi. 

Shafwan bin Abu Yazid, disebut juga Ibnu Sulaim, dan disebut juga Ibnu 
Yazid. Banyak yang meriwayatkan darinya, dan disebutkan oleh pengarang dalam 
At-Tsigat. Al @a'ga bin Al-Lajjaj, disebut juga Hushain, dan disebut juga Khalid. Ia 
majhul (tidak diketahui perihalnya), tidak ada yang menilainya tsigah selain 
pengarang. Adapun para periwayat lainnya Isigah. 

HR. Ahmad (2/342): Al Bukhari dalam A/ Adab Al Mufrad (281, dan dalam 
At-Tarikh, 4/307), An-Nasa'i (6/13 dan 13-14, pembahasan: Jihad, bab: 
Keutamaan orang yang beramal di jalan Allah di atas kakinya), Al Hakim (2/72): 
Al Baihagi (97161): Al Baghawi (2619), dari beberapa jalur dari Suhail bin Abu 
Shalih, dengan sanad ini. 

Hadits ini mempunyai jalur periwayatan penguat lainnya yang diriwayatkan 
oleh Ahmad (2/340): An-Nasa'i (6/12-13), dari jalur Al-Laits, dari Muhammad bin 
Ajlan, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia me-marfu 
kannya (menyandarkannya kepada Nabi 48), dan ini sanad yang hasan. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim (2/72), berdasarkan syarat Muslim 
dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (5/334 dan 9/97): Ahmad (2/256 dan 342): Hannad 
dalam Az-Zuhd (467): An-Nasa'i (6/14), dari dua jalur dari Shafwan bin Abu 
Yazid, dari Ibnu Al-Lajjaj, dengan ini. 

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Anas bin Malik yang diriwayatkan 
oleh Bahsyal dalam Tarikh Wasith, hal. 69, dari Muhammad bin Harb: 

Yahya bin Al Mutawakkil menceritakan kepada kami, Hilal bin Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik. Ini sanad yang hasan dalam 
syahid 

Bagian pertama dari hadits ini mempunyai jalur lainnya dari Abu Hurairah, 
dan akan dikemukakan oleh pengarang pada no. 4588. 
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Laknat Nabi & terhadap orang yang menunda-nunda 
mengeluarkan zakat dan orang kembali ke pedalaman 
setelah hijrah 
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3252. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami 
dari Al A'masy, dari Abdullah bin Murrah, dari Al Harits bin 
Abdullah: Bahwa Ibnu Mas'ud berkata, “Pemakan riba, yang 
mewakilinya, juru tulisnya, dan kedua saksinya, bila mereka 
melakukan itu, serta wanita yang mentato dan yang minta ditato 
demi kecantikan, dan orang yang menunda-nunda zakat, dan yang 
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| kembali ke pedalaman setelah hijrahnya, mereka itu dilaknat 
| melalui lisan Muhammad & pada hari kiamat.”52 


52 Hadits shahih. 

Sanadnya dha if karena ke-dha'ffan Al Harits bin Abdullah, yaitu Al A'war. 
Adapun para periwayat lainnya £sigah, para periwayat Asy-Syaikhani. Hadits ini 
mempunyai jalur lainnya yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim 
(yang karenanya menjadi kuat sehingga menjadi shahih. 

HR. Ahmad (1/409, 430, 464-165): An-Nasa'i (8/147, pembahasan: 
Perhiasan, bab: Para wanita yang mentato, dan pembahasan: Perjalanan 
sebagaimana disebutkan dalam Aft-Tuhfah, 7/18), Abu Ya'la (5241), dari beberapa 
jalur dari Al A'masy, dengan sanad ini. 

Ahmad mengatakan di tempat kedua, “Ia (yakni Al A'masy) berkata, “Lalu 
aku menceritakannya kepada Ibrahim, maka ia pun berkata, “Algamah 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Abdullah berkata, “Pemakan riba dan yang 
memberinya adalah sama'.” Dan ini sanadnya shahih. 

HR. Abdurrazzag (15350, dari Ma'mar, dari Al A'masy, dari Abdullah bin 
Murrah, dari Ibnu Mas'ud. 

Saya katakan: HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (2250), Al Hakim 
(1/387-388). Dan darinya diriwayatkan oleh Al Baihagi (9/19), dari dua jalur dari 
Yahya bin Isa Ar-Ramli, dari Al A'masy, dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug. Ia 
berkata, “Abdullah berkata ...” lalu ia menyebutkannya. Sanad ini sesuai dengan 
syarat Muslim sebagaimana dikatakan oleh Al Hakim (dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. Para periwayatnya tsigah, para periwayat Asy-Syaikhani kecuali Yahya 
bin Isa, karena ia termasuk para periwayatnya Muslim. Ahmad telah memberikan 
pujian yang baik kepadanya, dan pengarang menyebutkannya dalam Ats-7sigat. Ia 
juga dinilai tsigah oleh Al lili, namun dinilai dha'if oleh Ibnu Ma'in. An-Nasa'i 
berkata, “Ia tidak kuat (dalam hadits).” Dan disebutkan dalam At-Tagrib, “Shadug, 
kadang keliru.” 

Kalimat: 3x1 $ 39 (dan yang menunda-nunda zakat), yakni yang 
menangguhkannya, yaitu dari SD yang artinya Jasii (penundaan). Contohnya sabda 
Nabi &: Aging Yes segi s (Penundaan pembayaran utang oleh orang yang 
berada membolehkan penohokan kehormatannya dan penghukumannya). 

Kalimat: 0 xi Wi I5ylr, (dan yang kembali ke pedalaman setelah 
hijrahnya), Ionu Al Atsir berkata dalam An-Nihayah, “Yaitu kembali ke pedalaman, 
dan menetap bersama para baduy setelah berhijrah. Orang yang kembali ke 
tempatnya setelah hijrah tanda udzur yang dibenarnya adalah seperti orang 
murtad. Al Minawi berkata, “Karena wajibnya menetap bersama Nabi $& untuk 
membelanya .” 
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Hukuman bagi yang tidak menunaikan zakat hartanya 
pada hari kiamat 
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3253. Muhammad bin Al Musayyab bin Ishag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ziyad bin Yahya Al 
Hassani menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazaid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh bin Al @asim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Suhail bin Abu Shalih 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah &, beliau bersabda, “Tidak ada seorang hamba pun 
yang memiliki harta yang tidak ia tunaikan zakatnya kecuali Allah 
akan mengumpulkan untuknya pada Hari Kiamat, lalu dipanaskan 
atasnya lempengan-lempengan dari api Jahannam, lalu ia disetrika 
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dengannya pada pinggangnya dan punggungnya, hingga Allah 
memberi keputusan di antara para hamba-Nya pada hari yang 
kadarnya lima puluh ribu tahun dari apa yang kalian hitung. 
Kemudian ia melihat jalannya, bisa ke surga dan bisa juga ke 
neraka. Dan tidaklah seorang pemilik unta yang tidak menunaikan 
zakatnya kecuali ia akan dihempaskan dalam keadaan lemah untuk 
mereka (unta-untanya) di suatu pelataran yang rata lagi licin dalam 
keadaan mereka lebih sempuma daripada sebelumnya, yang mana 
mereka berjalan di atasnya, setiap kali berlalu yang terakhirnya, 
maka dikembalikan kepada yang pertamanya, hingga Allah 
memberi keputusan di antara para hamba-Nya pada hari yang 
kadarnya lima puluh ribu tahun, kemudian ia melihat jalannya, bisa 
ke surga dan bisa juga ke neraka. Dan tidaklah seorang pemilik 
kambing yang tidak menunaikan zakatnya kecuali ia akan 
dihempaskan dalam keadaan lemah untuk mereka (kambing 
kambingnya) di suatu pelataran yang rata lagi licin dalam keadaan 
mereka lebih sempurna daripada sebelumnya, lalu menginjak 
injaknya dengan kuku-kuku mereka, dan menandukinya dengan 
ftanduk-tanduk mereka, tidak ada yang tanduknya patah dan tidak 
ada yang tidak bertanduk. Setiap kali berlalu yang terakhirnya, 
dikembalikan lagi yang pertamanya kepadanya, hingga Allah 
memberi keputusan di antara para hamba-Nya, pada hari yang 
kadarnya lima puluh ribu tahun, kemudian ia melihat jalannya, bisa 
ke surga dan bisa juga ke neraka.”53 


53 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. HR. Ibnu Khuzaimah (2253, 
dari Ziyad bin Yahya, dengan sanad ini. 

HR. Abdurrazzag (6858): Ahmad (2/262, 276, 373): Muslim (987 (26), 
pembahasan: Zakat, bab: dosa orang yang menolak mengeluarkan zakat): Abu 
Daud (1658 dan 1659, pembahasan: Zakat, bab: Hak-hak harta): Ibnu Khuzaimah 
(2252): Al Baihagi (4/81), dari beberapa jalur dari Suhail bin Abu Shalih, dengan 
ini. 
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Sifat apa yang diadzabkan pada Hari Kiamat kepada 
orang yang tidak mengeluarkan hak Allah dari hartanya 
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HR. Muslim (987): Al Baihagi (4/119, 137, 183 dan 7/3), Al Baghawi 
(1562), dari jalur Zaid bin Aslam, dari Abu Shalih, dengan ini. 

HR. An-Nasa'i (5/12-13, pembahasan: Zakat, bab: Peringatan keras tentang 
menahan zakat), dari jalur Yazid bin Zurai, dari Sa'id bin Abu Arubah: “Gatadah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Amr Al Ghudani, dari Abu Hurairah.” 

Li adalah yang rata, tidak ada bagian yang meninggi dan tidak yang 
merendah padanya. '—3,8!, yakni tanah yang rata lagi licin. Kalimat: AN NY 
(dalam keadaan mereka lebih sempurna daripada sebelumnya), maksudnya adalah 
keadaannya sempuma dalam hal kuat dan gemuk, sehingga lebih berat dalam 
menginjak. asi adalah yang patah tanduknya. sisi adalah yang tidak 
bertanduk. 


Shahih Ibnu Kiba  ————“ 31) 





UP IA IE IU ni ag 
3G BB sah Lo sala BS lu 


3254. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Al @a'nabi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Al 
Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Kelak harta yang tidak diberikan hak darinya akan 
datang, lalu yang unta akan menginjakinjak pemiliknya dengan 
kuku-kuku kakinya. Sapi dan kambing akan datang lalu menginjak- 
injak pemiliknya dengan kaki-kaki kukunya, dan menandukinya 
dengan tenduk-tanduknya. Harta simpanan akan datang dalam 
bentuk ular jantan tidak berbulu,S4 lalu menghampiri pemiliknya, 
lalu si pemilik lari darinya, kemudian ular itu mengejarnya dan ia 
terus lari darinya. Ia berkata, 'Ada apa aku denganmu?' Ular itu 
menjawab, 'Aku harta simpananmu. Aku harta simpananmu' Lalu 
la memegangnya dengan tangannya, lalu ular itu mencaplok 
tangannya .”55 


54 2 ii yakni yang tidak berbulu pada kepalanya. Maksudnya adalah ular 
yang telah berganti kulit kepalanya karena sangat banyak bisanya dan sangat 
panjang usianya. (An-Nihayah ff Gharib AI Hadit3. 

55 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. HR. Ibnu Majah (1786, 
pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat tentang menolak mengeluarkan zakat), 
dari jalur Abdul Aziz bin Abu Hazim, dari Al Ala, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/520), Al Bukhari (1402, pembahasan: Zakat, bab: dosa orang 
yang menolak mengeluarkan zakat, dan 4659, pembahasan: Tafsir, bab: Tafsir 
firman Allah Ta'ala: ... ai, Laki 5 Ta dl (Dan orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak ... (0s. At-Taubah (8): 34): An-Nasa'i (6/23-24, pembahasan: 
Zakat, bab: Orang yang menolak mengeluarkan zakat unta), dari beberapa jalur 
dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah. 
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| Sifat hewan bernyawa yang menginjak-injak para 
pemiliknya di Hari Kiamat bila tidak dikeluarkan hak 
| Allah darinya 
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HR. Ahmad (2/316 dan 489): Al Bukhari (6857), dari dua jalur dari Abu 
Hurairah. 
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3255. Abdullah bin Muhammad Al Madini mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Bakr mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Az-Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “ Tidak 
ada seorang pun pemilik unta yang di dalamnya ia tidak 
melakukan kebaikan, kecuali unta-unta itu akan datang pada hari 
kiamat dalam keadaan lebih banyak dari semula, sementara ia 
didudukkan untuk unta-unta itu di pelataran yang datar lagi licin, 
Jali unta-unta itu menginjak-injaknya dengan kaki-kaki dan kuku- 
kuku kakinya. Dan tidak seorang pun pemilik sapi, kecuali sapi- 
sapi itu akan datang pada hari Kiamat dalam keadaan lebih banyak 
dari semula, sementara ia telah didudukkan untuk sapi-sapi itu di 
pelataran yang datar lagi licin, lalu sapi-sapi itu menandukinya 
dengan tanduk-tanduknya dan menginjak-injaknya dengan kuku- 
kuku kakinya, tidak ada yang tidak bertanduk dan tidak ada yang 
tanduknya pecah. Dan tidak pula pemilik harta simpanan yang 
tidak menunaikan haknya di dalamnya, kecuali harta simpanan itu 
akan datang pada hari kiamat dalam bentuk ular jantan tanpa bulu, 
yang mengejar-ngejarnya sambil membukakan mulutnya. Ketika 
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nn 








ular itu mendatanginya maka ia pun lari darinya. Lalu Rabbnya 
menyerunya, 'Itu adalah harta simpanannmu yang engkau 
simpan'. Tatkala ia melihat bahwa tidak ada lagi jalan untuk 
menghindari darinya, ia mengulurkan tangannya ke mulut ular itu, 
lalu ular itu mencaploknya seperti unta jantan yang mencaplok .”6 


Kebaikan dan hak yang kami sebutkan di dalam khabar, 
maksudnya adalah zakat wajib, bukan yang tathawwu' 
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56 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhani kecuali Abu Az-Zubair, ia dari kalangan para 
periwayat Muslim (dan Al Bukhari meriwayatnya sebagai penyerta. HR. Ahmad 
(3/321, dari Muhammad bin Bakr, dengan sanad ini. 

HR. Abdurrazzag (6859 dan 6866, dari Ibnu Juraij, dengan ini. Dan dari jalur 
Abdurrazzag. HR. Ahmad (3/321), Ad-Darimi), Muslim (988, 27), pembahasan: 
Zakat, bab: dosa orang yang menolak mengeluarkan zakat): Ibnu Al Jarud, (335): 
Al Baihagi (4/1873). 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/312): Ad-Darimi (1/379-380): Muslim (988 (28): 
An-Nasa'i (5/27, pembahasan: Zakat, bab: Orang yang menolak mengerluarkan 
zakat sapi): Al Baihagi (4/182-183), dari beberapa jalur dari Abdul Malik bin Abu 
Sulaiman, dari Abu Az-Zubair, dengan ini. 
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3256. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Rafi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mush'ab bin Al Migdam menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Daud Ath-Tha'i menceritakan kepada 


PS 


kami dari Al A'masy, dari Al Ma'rur bin Suwaid, dari Abu Dzar, ia 
berkata: Nabi $ bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, tidaklah seseorang mati dalam keadaan meninggalkan 
unta atau sapi atau kambing yang tidak ia tunaikan zakatnya 
kecuali akan dimunculkan kepadanya pada Hari Kiamat dalam 
bentuk yang lebih besar dan lebih gemuk dari semula, lalu 
menandukinya dengan tanduk-tanduknya, dan menginjak-injaknya 
dengan kuku-kuku kakinya. Setiap kali yang terakhirnya berlalu 
maka kembali lagi yang pertamanya. Demikian seterusnya hingga 
Allah memberikan keputusan di antara manusia .”1 


57 Sanadnya shahih. HR. Ahmad (5/157-158): Muslim (990, pembahasan: 
Zakat, bab: Memberatkan hukuman terhadap orang yang menunaikan zakat): Ibnu 
Majah (1785, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat tentang menolak 
mengeluarkan zakat), An-Nasa'i (5/29, pembahasan: Zakat, bab: Orang yang 
menolak mengeluarkan zakat kambing), Ibnu Khuzaimah (2251): Al Baihagi 
(4/97), dari jalur Waki, dari Al A'masy, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (1460, pembahasan: Zakat, bab: Zakat sapi): Muslim (990): 
At-Tirmidzi (617, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat dari Rasulullah & 
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Sifat hukuman pada Hari Kiamat bagi orang yang 
meninggalkan harta simpanan 
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3257. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Umayyah bin Bistham menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id bin Abu Arubah menceritakan kepada kami dari @atadah, 
dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Ma'dan bin Abu Thalhah, dari 





tentang ketegasan terhadap yang menolak mengeluarkan zakat): Ad-Darimi 
(1/381), dari beberapa jalur dari Al A'masy, dengan ini. 
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Tsauban, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
meninggalkan harta simpanan setelah kematiannya, maka akan 
dimunculkan baginya dalam bentuk ular jantan tidak berbulu pada 
hari kiamat Ular itu memiliki dua mata, dan terus 
membuntutinya. Lalu ia berkata, “Siapa engkau?" Ular itu 
menjawab, 'Aku harta simpananmu yang engkau tinggalkan 
setelah kematianmu' Lalu ular itu terus mengikutinya ia mecaplok 
tangannya lalu mengunyahnya, kemudian diikuti seluruh 
tubuhnya .”58 


Orang yang meninggalkan harta simpanan akan 
memohon perlindungan darinya pada Hari Kiamat 
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58 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim (para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhani kecuali Ma'dan bin Abu Thalhah, ia termasuk para 
periwayat Muslim. HR. Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya ' (1/181), dari jalur Al 
Hasan bin Sufyan, dengan sanad ini. 

HR. Ath-Thabarani (1408): Al Hakim (1/388-389): Al Bazzar (882), dari 
beberapa jalur, dari Yazid bin Zurai. Al Hakim berkata, “Shahih berdasarkan syarat 
Muslim (namun keduanya (Al Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkannya.” Adz- 
Dzahabi berkata, “Sesuai dengan syarat keduanya.” 

Al Haitsami berkata dalam Majma' AzZawa'id (3/64, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bazzar (dan ia berkata, “Sanadnya hasan'. Aku berkata: Para 
periwayatnya tsigah.” 


Shahih Ibnu Hibban 











IE ag le KA J5 SN EA di 
SA MA aa Ag sa 5 oi 


33 Na bada NX 


Kah IA IS Ba YA 33 Kato 


I- £& Fa 


AP 


3258. Ismail bin Daud bin Wardan mengabarkan kepada 
kami, Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Al- 
Laits mengabarkan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Al Ga'ga' bin 
Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah &, 
beliau bersabda, “Harta simpanan seseorang kalian pada Hari 
Kiamat akan menjadi ular tidak berbulu yang mengikuti 
pengikutnya, sementara ia memohon perlindungan darinya. Ular 
itu terus mengikutinya hingga menelan jari-jarinya.”9 


59 Sanadnya kuat, para periwayatnya #sigah kecuali Ibnu Ajlan, ia shadug, 
Muslim meriwayatnya sebagai mutaba ah, dan Al Bukhari meriwayatnya secara 
mu'allag (tanpa menyebutkan awal sanadnya). Abu Shalih ini adalah Dzakwan As- 
Samman. 

HR. An-Nasa'i dalam A/ Kubra, sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah, 
9/444, dari @utaibah bin Sa'id, dari Al-Laits, dari Ya'gub bin Abdullah Al Asyajj, 
dari Al Ga'ga, dengan sanad ini. Dan sanad ini shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Ahmad (2/355): Al Bukhari (1403, pembahasan: Zakat, bab: dosa orang 
yang menolak mengeluarkan zakat, dan 4565, pembahasan: Tafsir, bab: Tafsir 
firman Allah Ta'ala: 28 p— A1 (AI Wi Ops Idi SES V5 (Sekalk-kali janganlah 
orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari 
karunia-Nya menyangka. (Os. Aali “Imraan (3): 180): An-Nasa'i (5/39, 
pembahasan: Zakat, bab: Orang yang menolak mengeluarkan zakat hartanya): Al 
Baihagi (4/81), dari jalur Abdullah bin Dinar, dari Abu Shalih, dengan ini. 

HR. Ahmad (2/279), dari jalur Ashim, dari Abu Shalih, dengan ini. 
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Hukuman bagi para penyimpan harta di neraka 
Jahannam 
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3259. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muammal bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ismail bin Ibrahim Al Asadi menceritakan 
kepada kami dari Al Jurairi, dari Abu Al Ala, dari Al Ahnaf bin 
Mais, ia berkata, “Aku datang ke Madinah, lalu ketika aku berada 
di suatu halagah, yang mana di sana dipenuhi oleh orang-orang 
@uraisy, tiba-tiba datang seorang lelaki dengan pakaian tebal, 
tubuh yang lusuh dan wajah yang kusut, lalu berdiri di hadapan 
mereka, lalu berkata, “Sampaikanlah kabar gembira kepada para 
penyimpan harta tentang bebatuan yang akan dipanaskan untuk 
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mereka di neraka Jahannam. Lalu bebatuan itu diletakkan di dada 
salah seorang mereka, hingga keluar dari. bagian atas bahunya, 
dan diletakkan di bagian atas bahunya hingga keluar dari dadanya'. 
Maka mereka pun menundukkan kepala. Lalu aku tidak melihat 
seorang pun dari mereka yang menanggapinya. Kemudian orang 
itu beranjak, maka aku pun mengikutinya, hingga ia duduk di 
dekat salah satu tiang, lalu aku berkata, “Aku tidak melihat mereka 
kecuali mereka tidak suka apa yang engkau katakan kepada 
mereka”. Ia berkata, “Sesungguhnya mereka tidak berakal. 
Sesungguhnya kekasihku, Abu Al @asim &, memanggilku, lalu 
berkata, “Wahai Abu Dzar. Maka aku pun menyahutnya, lalu 
beliau bersabda, “Kau Iihat gunung — Uhud?” Maka aku 
memperhatikan sinar matahari pada diriku, dan aku kira bahwa 
beliau akan mengutuskku untuk suatu keperluannya, maka aku 
berkata, “Aku melihatnya. Beliau bersabda, Tidaklah 
menggembirakanku bila aku memiliki emas sebesar itu yang aku 
infakkan semuanya selain tiga dinar. Sedangkan mereka 
mengumpulkan harta, tidak memikirkan apa pun”. Aku berkata, 
“Ada apa engkau dan saudara-saudara @uraisymu?' Ia berkata, 
Sungguh, demi Rabbmu. Aku tidak akan meminta keduniaan 
kepada mereka dan tidak meminta fatwa kepada mereka tentang 
agamamu hingga aku berjumpa dengan Allah dan Rasul-Nya 


2 .”60 


60 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Ismail bin Ibrahimi Al 
Asadi ini adalah Ibnu Ulayyah, ia mendengar dari Al Jurairi Sa'id bin Iyas sebelum 
kacaunya hafalannya. Dan Abu Al Ala ini adalah Yazid bin Abdullah bin Asy- 
Syi ir. 

HR. Ahmad (5/160): Muslim (922, pembahasan: Zakat, bab: Tentang orang- 
orang yang menyimpan harta dan peringatan keras terhadap mereka), dari jalur 
Ismail bin Ulayyah, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (1407, pembahasan: Zakat, bab: Apa yang ditunaikan 
zakatnya maka bukanlah harta simpanan), dari jalur Abdul A'la dan Abdul Warits, 
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Ucapan Abu Dzar ini didengarnya dari Rasulullah &, 
dan ia tidak mengatakannya dari dirinya sendiri 
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keduanya dari Al Jurairi, dengan ini, dan keduanya mendengar dari Al Jurajji 
sebelum hafalannya kacau. 

“X5 adalah bentuk jamak dari 1x25, yaitu bebatuan yang dipanaskan di atas 
api. 

sig Gak artinya Wap, D5 (sesuatu itu bergerak dan kacau). AI Lai 
artinya bagian atas bahu. Al Khaththabi berkata dalam Gharib A/ Hadits (1/617), 
“Disebut 2—X, karena (2455 (bergerak) pada manusia bila bergegas.” Dan yang di 
maksud dengan kalimat: “Maka aku memperhatikan sinar matahari pada diriku.” 
Yakni berapa waktu siang hari yang tersisa bagiku. 
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3260. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Asyhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Khulaid Al Ashri 
menceritakan kepada kami dari Al Ahnaf bin @ais, ia berkata, 
“Aku sedang bersama sejumlah orang Ouraisy, lalu lewatlah Abu 
Dzar, dan ia berkata, “Sampaikanlah berita gembira kepada para 
menyimpan harta tentang punggung-punggung mereka yang akan 
disetrika hingga keluar dari pinggang-pinggang mereka, dan 
disetrika dari arah belakang mereka hingga keluar dari arah depan 
mereka'. Kemudian ia menyingkir lalu duduk, maka aku berkata, 
'Siapa ini? Mereka, “Abu Dzar. Maka aku pun berdiri 
menghampirinya, lalu aku berkata, “Apa tadi yang barusan aku 
dengar engkau mengatakannya? Ia berkata, “Aku tidak 
mengatakan sesuatu kecuali apa yang aku dengar dari Nabi 
mereka &'. Aku berkata, "Apa yang engkau katakan mengenai 
pemberian ini? Ia berkata, “Ambillah itu, karena sesungguhnya itu 
sekarang mengandung bantuan, namun bila itu memberatkan bagi 


agamamu, maka tinggalkanlah itu'.”61 


61 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim Abu Al Asyhab ini adalah 
Ja'far bin Hayyan Al Aththaridi. HR. Muslim (922 (35), pembahasan: Zakat, bab: 
Tentang orang-orang yang menyimpan harta dan peringatan keras terhadap 
mereka, dari Syaiban bin Farrukh, dengan sanad ini. 
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Hukuman yang disebutkan tadi adalah bagi yang tidak 
menunaikan zakat harta 
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3261. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Al Ga'nabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari Al Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Kelak harta yang tidak diberikan hak di 


dalamnya akan datang (pada Hari Kiamat), yang mana (harta yang 
berupa) unta akan menginjak-injak pemiliknya dengan kuku-kuku 
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kakinya. Sapi dan kambing akan datang lalu menginjak-injak 
pemiliknya dengan kuku-kuku kakinya, dan menandukinya dengan 
tanduk-tanduknya. Harta simpanan akan datang sebagai ular 
jantan tanpa bulu, lalu menghampiri pemiliknya, maka pemiliknya 
lari darinya, kemudian ular itu mengejarnya, sementara pemiliknya 
terus lari darinya dan berkata, “Ada apa aku denganmu?' Ular itu 
menjawab, 'Aku harta simpananmu' Lalu ular itu mencaplok 
tangannya .”52 


Harta simpanan yang mengakibatkan hukuman dari 
Allah & terhadap pemiliknya di akhirat kelak adalah 


harta yang tidak ditunaikan zakatnya, walaupun harta 
itu tampak (tidak disimipan), dan tidak termasuk harta 
yang ditunaikan zakatnya walaupun harta itu dipendam 


SMAN m3) 5 SI USA Irvan) 
£ 4 0 Ten “la 


Tag ae RI Ko Ja AE UE ea 


£ 9 


DP o- Pi - K0 3 2g PPA o 0 £ 
aka Yg Sy S9 Kam AI PU Aa Jl Ga 


62 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Lihat (no. 3254). 
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3262. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada 
kami dari Malik, dari pamannya, Abu Suhail bin Malik, dari 
ayahnya, dari Thalhah bin Ubaidullah, ia berkata, “Seorang lelaki 
dari penduduk Najed datang kepada Nabi & dalam keadaan 
rambut kepala yang berdebu, suaranya terdengar samar-samar dan 
tidak bisa difahami apa yang dikatakannya, hingga ia mendekat, 
ternyata ia menanyakan tentang Islam, maka Rasulullah & 
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bersabda, “Lima shalat dalam sehari semalam'. Orang itu bertanya 
lagi, “Adakah kewajiban atasku selain itu? Beliau bersabda, “Tidak, 
kecuali engkau ber-tathawwu”. Lalu Rasulullah & bersabda, "Dan 
berpuasa di bulan Ramadhan'. Orang itu bertanya lagi, “Adakah 
kewajiban atasku selain itu? Beliau bersabda, “Tidak, kecuali 
engkau ber-tathawwu'. Lalu Rasulullah 8 menyebutkan zakat 
kepadanya, maka orang itu bertanya lagi, “Adakah kewajiban 
atasku selain itu? Beliau bersabda, “Tidak, kecuali engkau ber- 
fathawwu'. Kemudian orang itu beranjak sambil berkata, “Demi 
Allah, aku tidak akan menambahkan pada ini dan tidak akan 
mengurangi darinya”. Maka Rasulullah & bersabda, “Beruntunglah 
dia jika benar begitu .”58 


Khabar yang diasumsikan oleh orang yang tidak pandai 
dalam bidang hadits, bahwa neraka wajib bagi yang 
mati dalam keadaan meninggalkan emas di dunia nan 
fana ini 
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63 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Suhail 
ini adalah Nafi bin Malik bin Abu Amir Al Ashbahi. Hadits ini terdapat juga dalam 
Al Muwaththa ' (1/175). Dan ini pengulangan hadits (no. 1724). 
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3263. Ibrahim bin Ali bin Abdul Aziz Al Umari 
mengabarkan kepada kami di Moshul, Mu'alla bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Ashim, dari Abu Wail, dari Abdullah, ia berkata, 
“Seorang lelaki dari antara para penghuni serambi majlis 
meninggal, kemudian mereka menemukan dua dinar di dalam 
pakaiannya, lalu mereka menceritakan itu kepada Nabi &, maka 
Nabi & bersabda, “Itu adalah) dua besi panas' "4 


64 Sanadnya hasan. Ashim ini adalah Ibnu Abi An-Najud. Abu Wail ini adalah 
Syagig bin Salamah. 

HR. Ahmad (1/457): Abu Ya'la (5037): Al Bazzar (3652, dari beberapa jalur 
dari Hammad bin Zaid, dengan sanad ini. Al Haitsami berkata dalam Majma' Az- 
Zawa “id (10/240, “Di dalam sanadnya terdapat Ashim bin Bahdalah, ia dinilai 
tsigah oleh lebih dari satu orang, dan para periwayat lainnya adalah para periwayat 
Ash-Shahih.” 

HR. Ahmad (1/405, 412, 415, 421): Abu Ya'la (4997), dari beberapa jalur 
dari Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud. 
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Khabar kedua yang diasumsikan oleh pendengarnya 
bahwa jika seorang muslim meninggal dunia, maka dia 
tidak wajib meninggalkan sesuatu di dunia ini untuk ahli 
warisnya 
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3264. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Musaddad 
bin Musarhad menceritakan kepada kami dari Yahya Al @aththan, 
dari Yazid bin Abu Ubaid, dari Salamah bin Al Akwa, ia berkata, 
“Aku sedang bersama Nabi #&, lalu dibawakan jenazah, maka 
mereka berkata, “Shalatkanlah itu, wahai Rasulullah. Beliau 
bersabda, “Apakah ia meninggalkan utang?” Mereka menjawab, 
“Tidak'. Beliau bertanya lagi, “Apakah ia meninggalkan sesuat?' 
Mereka menjawab, “Tiga dinar”. Beliau bersabda, “Tiga strikaan. 
Kemudian dibawakan jenazah kedua, lalu orang-orang berkata, 
“Shalatkanlah itu, wahai Nabi Allah'. Beliau bersabda, “Apakah ia 
meninggalkan utang?” Mereka menjawab, “Ya. Beliau bertanya 
lagi, “Apakah ia meninggalkan sesuati?' Mereka menjawab, 
“Tidak”. Lalu seorang lelaki dari golongan Anshar yang bernama 
Abu Oatadah berkata, “Wahai Rasulullah, utangnya menjadi 
tanggunganku'. Maka Rasulullah & pun menyalatkannya.” 5 


65 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari karena Musaddad, Muslim 
tidak meriwayatnya. HR. Ath-Thabarani (6291), dari Mu'adz bin Al Mutsanna, dari 
Musaddad, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (4/50): An-Nasa'i (4/65, pembahasan: Jenzah, bab: 
Menyalatkan orang yang berlaku curang (korup)), dari jalur Yahya bin Sa'id, 
dengan ini. 

HR. Ahmad (4/47): Al Bukhari (22879, pembahasan: Pengalihan utang, bab: 
Bila mengalihkan utang mayat kepada seseorang maka itu dibolehkan, dan 2295, 
pembahasan: Penanggungan, bab: Orang yang menanggung utang mayat maka 
tidak boleh menarik kembali): Ath-Thabarani (6290): Al Baihagi (6/72 dan 75), 
dari beberapa jalur dari Yazid bin Abu Ubaid, dengan ini. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/371): Ath-Thabarani (6258), dari jalur Iyas bin 
Salamah, dari ayahnya, Salamah bin Al Akwa. 
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Khabar yang menunjukkan, bahwa sabda Nabi &: “Dua 
besi panas” dan “Tiga besi panas” maksudnya adalah, 
orang yang meninggal itu meminta kepada orang lain 
secara mendesak dan untuk memperbanyak harta 


. Pi 
Ao 38. 3 AG - Aga 


Ca oa 25 ga Kara anal SS 


| (vrno| 


f 


Ap aah 6 ae Yi Sa KS 3G. 3 


“ 


3 Aa - 0 
emban 5 Cai IE KE Aa 
AI Ip Gada (JR SEN A3 ai dg 


Per 


Na ON 2315 3 JB $: BAN Ie 
ala ala Ai So Ga Ja dya SG 
ada Bli A3 cet JG JAN ab 
GE 3 JS 3, ga IR aa 
at II AE 3) 

3265. Abu Ya'la mengabarkan kepada MENARA 


bin Abu Bakar Al Mugaddami menceritakan kepada kami, Fudhail 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu 
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Yahya Al Aslami menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Ketika Rasulullah & sedang 
membagi-bagikan emas, tiba-tiba seorang lelaki menemuinya, lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, berilah aku'. Maka beliau pun 
memberinya. Kemudian ia berkata, “Tambahkan lagi kepadaku. 
Maka beliau pun menambahkannya hingga tiga kali. Kemudian 
orang itu beranjak, lalu Rasulullah & bersabda, “Seseorang 
mendatangiku lalu meminta kepadaku, maka aku pun 
memberinya. Lalu ia meminta lagi kepadaku, maka aku pun 
memberinya, hingga tiga kali, kemudian ia beranjak pergi dalam 
keadaan ia telah menempatkan api di dalam pakaiannya ketika ia 


kembali kepada keluarganya' 66 


5. Bab: Kewajiban Zakat 


Rincian zakat hewan ternak berkaki empat yang wajib 
dikeluarkan 
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66 Fudhail bin Sulaiman banyak keliru, adapun para periwayat lainnya dalam 
sanad ini tsigah. 
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3266. Umar bin Muhammad bin Bujair Al Bujairi dan Ishag 
bin Ibrahim mengabarkan kepada kami di Bust, keduanya berkata: 
Muhammad bin Basysyar dan Muhamad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku dari Tsumamah, ia berkata: Anas 
bin Malik menceritakan kepadaku, bahwa setelah Abu Bakar Ash- 
Shiddig menjabat sebagai khalifah, ia membuatkan surat ini 
untuknya ketika mengutusnya ke Yaman: : 


“Bismillaahirrahmaanirrahim. Ini adalah kewajiban zakat 
yang telah diwajibkan oleh Rasulullah #& atas kaum muslimin, 
yang telah Allah perintahkan kepada Rasul-Nya. Barangsiapa di 
antara kaum muslimin yang dimintai itu sesuai dengan 
ketentuannya, maka hendaklah memberikannya, dan siapa 
dimintai melebihi itu, maka janganlah memberikannya. 


Pada unta yang berjumlah dua puluh empat ekor atau 
kurang, maka zakatnya adalah seekor kambing, yaitu pada setiap 
lima ekor unta, zakatnya seekor domba. Bila telah mencapai dua 
puluh lima ekor hingga tiga puluh lima ekor, maka zakatnya adalah 
seekor ibnatu makhadh (unta betina yang berumur satu tahun 
memasuki tahun kedua), jika tidak ada bintu makhadh maka 
berupa seekor ibnu labun (unta jantan berumur dua tahun). Lalu 
bila mencapai tiga puluh enam ekor sampai empat puluh lima ekor 
unta, maka zakatnya berupa seekor ibnatu labun (unta betina 
berumur dua tahun). Bila jumlahnya mencapai empat puluh 
sampai enam puluh ekor, maka zakatnya seekor higgah tharugatul 
jamal (unta betina berumur tiga tahun yang dapat mengandung). 
Bila jumlahnya mencapai enam puluh satu hingga tujuh puluh lima 
ekor, maka zakatnya seekor jadza'ah (unta yang telah berumur 
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empat tahun dan memasuki tahun yang kelima). Bila jumlahnya 
mencapai tujuh puluh enam hingga sembilan puluh ekor, maka 
zakatnya dua ekor bintu labun (dua ekor unta jantan berumur dua 
tahun). Bila jumlahnya mencapai sembilan puluh satu sampai 
seratus dua puluh ekor, maka zakatnya dua ekor higgah 
tharugatahul jamal (dua ekor unta betina berumur tiga tahun yang 
sudah dapat mengandung). Bila jumlahnya lebih dari seratus dua 
puluh ekor, maka zakatnya pada setiap empat puluh ekornya 
berupa seekor bintu labun (unta betina berumur dua tahun), dan 
pada setiap lima puluh ekornya, zakatnya berupa seekor higgah 
(unta betina berumur tiga tahun). 


Sesungguhnya bila unta-unta yang dimiliki seseorang 
mencapai jumlah yang mewajibkan zakat berupa jadza 'ah (berumur 
empat tahun dan masuk tahun yang kelima) namun ia tidak 
memiliki jadza'ah tapi mempunyai higgah (unta betina yang 
berumur tiga tahun), maka itu dapat diterima (yakni higgah 
dengan menambahkan dua ekor kambing, atau dua puluh dirham. 
Dan orang memiliki unta yang mewajibkan zakat berupa seekor 
higgah (unta betina berumur tiga tahun) tetapi ia tidak memilikinya 
namun ia memiliki jadza 'ah, maka itu dapat diterima darinya (yakni 
berupa jadza'ah| dan petugas zakat memberikan kepadanya dua 
puluh dirham atau dua ekor kambing. Orang yang kewajiban zakat 
untanya berupa seekor higgah namun ia tidak mempunyai higgah 
tapi mempunyai ibnatu labun (unta betina yang berumur dua 
tahun), maka itu dapat diterima (yakni ibnatu labun) dengan 
memberikan (yakni menambahkan) dua ekor kambing atau dua 
puluh dirham. Orang yang kewajiban zakat untanya berupa seekor 
ibnatu labun namun ia tidak memilikinya tapi memiliki higgah 
(unta betina berumur dua tahun), maka higgah itu bisa diterima 
darinya, dan petugas zakat memberikan kepadanya dua puluh 
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dirham atau dua ekor kambing. Orang yang kewajiban zakat 
untanya berupa seekor ibnatu labun namun ia tidak memilikinya, 
maka bisa diterima darinya berupa seekor ibnatu makhadh, dan 
menambahkan kepadanya dua puluh dirham atau dua ekor 
kambing. Orang yang kewajiban zakat untanya berupa seekor 
ibnatu makhadh tapi ia tidak memilikinya namun memiliki ibnatu 
labun, maka diterima darinya ibnatu labun, dan petugas zakat 
memberikan kepadanya dua puluh dirham atau dua ekor kambing. 
Orang yang tidak memiliki ibnatu makhadh namun memiliki ibnu 
labun, maka boleh diterima darinya tanpa disertai apa pun. 


Orang yang hanya memiliki empat ekor unta, maka tidak 
ada kewajiban zakat padanya kecuali bila si pemilik 
menghendakinya. Bila telah mencapai lima ekor, maka kewajiban 
zakatnya berupa seekor kambing. 


Zakat kambing. Di setiap gembalaannya bila berjumlah 
empat puluh sampai seratus dua puluh ekor, maka zakatnya 
seekor kambing. Bila lebih dari seratus dua puluh ekor hingga 
mencapai dua ratus ekor, maka zakatnya dua ekor kambing. Bila 
lebih dari dua ratus ekor hingga tiga ratus ekor, maka zakatnya 
tiga ekor kambing. Bila lebih dari tiga ratus ekor, maka setiap 
seratus ekornya zakatnya seekor kambing. 

Dalam zakat tidak boleh dikeluarkan hewan yang tua, tidak 
pula yang ada cacatnya, atau hewan pejantan kecuali pemiliknya 
menghendakinya. Tidak boleh menggabungkan yang terpisah, dan 
tidak boleh memisahkan yang tadinya tergabung karena 
menghindari zakat. Hewan yang merupakan kepemilikan dua 
orang, maka dibagi di antara keduanya secara sama rata. 

Bila gembalaan kambing milik seseorang kurang satu ekor 
dari empat puluh ekor, maka tidak ada kewajiban zakat di 
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dalamnya kecuali bila pemiliknya menghendakinya. Pada 
kepemilikan budak zakatnya seper empat puluh (2,5 9). Dan bila 
tidak memiliki harta kecuali seratus sembilan puluh, maka tidak 
ada kewajiban zakat di dalamnya kecuali bila pemiliknya 
menghendakinya.”7 





67 Hadits shahih Para periwayatnya tsigah, para periwayat Asy-Syaikhani 
kecuali Abdullah bin Al Mutsanna ayahnya Muhammad, ia termasuk para 
periwayat Al Bukhari. Ada perbedaan pendapat Ibnu Ma'in mengenainya, yang 
mana ia pemah mengatakan: Layak, dan pernah juga mengatakan: Tidak 
dianggap. Sementara Abu Zur'ah, Abu Hatim dan Al Ijli menilainya kuat (dalam 
hadits). Sedangkan An-Nasa'i (ia berkata, “Ia tidak kuat (dalam hadits).” Dan Al 
Uaaili berkata, “Kebanyakan haditsnya tidak di-mutaba ah.” 

Saya katakan: Haditsnya ini telah di-mutaba ah oleh Hammad bin Salamah, 
yang mana ia meriwayatkannya dari Tsumamah, bahwa ia memberinya sebuah 
surat dengan menyatakan, bahwa Abu Bakar menuliskannya untuk Anas, dan 
pada surat itu terdapat stempel Rasulullah & ketika mengutusnya sebagai 

zakat ... lalu disebutkan haditsnya. Demikian yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud (1567, dari Abu Salamah, darinya), HR. Ahmad dalam Musnadnya, 
1/11 dan 12, ia berkata, “Abu Kamil menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mengambil surat ini dari Tsumamah 
bin Abdullah bin Anas, dari Anas: Bahwa Abu Bakar ..'. lalu ia menyebutkannya.” 
Ishag bin Rahawaih berkata dalam Musnadnya, “An-Nadhr bin Syamuil 
mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, 
“Kami mengambil surat ini dari Tsumamah, ia menceritakannya dari Anas, dari 
Nabi & ...” Al Hafizh berkata dalam Fath AI Bari (3/318), “Ini menjelaskan, 
bahwa Hammad mendengarnya dari Tsumamah dan membacakan surat itu 
kepadanya, sehingga hilangnya “lah (cacat) dari yang menganggpnya cacat karena 
statusnya muktabah. Dan hilang pula “lah dari orang yang menilainya cacat 
karena Abdullah bin Al Mutsanna tidak di-mutaba 'ah dalam hal ini.” 

HR. Ibnu Khuzaimah (2261, 2279, 2281 dan 2296), dari Muhammad bin 
Basysyar, Muhammad bin Yahya, Muhammad bin Al Mutsanna, dan Yusuf bin 
Musa, dari Muhammad bin Abdullah Al Anshari, dengan sanad ini. 

HR. Ibnu Majah (1800, pembahasan: Zakat, bab: Bila pemungut zakat 
mengambil ternak yang usianya di bawah yang semestinya atau di atasnya, dari 
Muhammad bin Basysyar, Muhammad bin Yahya, dan Muhammad bin Marzug, 
dari Muhammad bin Abdullah), dengan ini. 

HR. Al Bukhari (1448, pembahasan: Zakat, bab: Barang dalam zakat, 1450, 
bab: Tidak memadukan yang terpisah, dan tidak memisahnya yang berpadu), 
(1451, bab: Apa yang merupakan gabungan, maka dibagi antara keduanya secara 
sama), (1453, bab: Orang yang berkewajiban mengeluarkan zakat berupa bintu 


Shahih Ibnu Hrbban— 17) 











makhadh namun ia tidak memilikinya), (1454, bab: Zakat kambing), (1455, bab: 
Zakat tidak diambil yang berupa hewan tua, tidak pula yang buta, dan tidak pula 
yang sangat kurus, kecuali bila petugas zakat menghendaki itu), (2487, 
pembahasan: Perserikatan, bab: Apa yang merupakan penggabungan, maka 
dibagi di antara keduanya secara sama rata dalam hal zakat), (6955, pembahasan: 
Reka perdaya, bab: Tentang zakat, dan bahwa tidak boleh memisahkan apa yang 
terhimpun, dan tidak boleh menghimpunkan apa yang terpisah untuk menghindari 
zakat): Ath-Thahawi, 2/33): Ibnu Al Jarud, (342), Al Baihagi (4/85): Ad- 
Daraguthni, 2/113-114): Al Baghawi (1570), dari jalur Muhammad bin Abdullah 
Al Anshari, dengan ini. 

HR. Ahmad (1/11-12): Abu Daud (1567, pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
ternak): An-Nasa'i (5/18-23, pembahasan: Zakat, bab: Zakat unta, 27-29, bab: 
Zakat kambing): Abu Ya'la (127): Abu Bakar Al Marwazi dalam Musnad Abi 
Bakar, 70): Al Hakim (1/390-392), Al Baihagi (4/86), Ad-Daraguthni, 2/114- 
116), dari beberapa jalur, dari Hammad bin Salamah, dari Tsumamah, dengan ini. 
Dan ini adalah sanad yang shahih. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim (dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Dan Ad-Daraguthni berkata, “Sanadnya shahih, 
semua periwayatnya tsigah.” 

HR. Asy-Syafi'i dalam Musnadnya, 1/235-236), dari jalur Al Gasim bin 
Abdullah, dari Al Mutsanna bin Anas, dari Anas. 

Jbnatu makhadh adalah unta betina yang telah berusia satu tahun dan 
memasuki tahun kedua. Disebut pt 1—3!, karena induknya 7 Ip Gaia 
(mengandung anak lainnya). Yang jantannya disebut ibnu makhadh. ' pss artinya 
Jaa (yang tengah hamil). 

ajh 54 adalah unta jantan yang telah berusia dua tahun dan memasuki tahun 
ketiga. Karena induknya menjadi 2 (bersusu banyak) setelah melahirkan. 
Penyifatannya dengan kata “jantan” sebagai penegas. 

i—edi adalah unta betina yang telah berusia tiga tahun dan memasuki tahun 
keempat. Disebut demikian karena ia telah bisa hamil dan dibuahi. Yang jantannya 

Jami 8jjb maknanya 8355, yaitu i'y8 yang bermakna 4s, seperti halnya 
kata Tg dan 13. Maksudnya adalah dasi Was of cik (mencapai usia yang dapat 
dibuahi oleh pejantan). 

isl adalah unta betina yang telah berusia empat tahun dan memasuki tahun 
kelima, disebut demikian karena @3 4AJ £ Jas (telah lengkap giginya). 

IMEI adalah Z1) (gembalaan). Al Baghawi berkata dalam Syarh As-Sunnah, 
6/13, “Ini menunjukkan, bahwa zakat diwajibkan pada kambing bila 
digembalakan. Adapun yang diberi pakan, maka tidak ada kewajiban zakat 
padanya.” 
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Kalimat j1 28 Yj (tidak pula yang ada cacatnya). “N—l adalah kekurangan 
dan aib. Boleh dengan fathah pada ain (1—£) dan boleh juga dhammah (5). 
Dengan /athah lebih fashih. Demikian itu bila semua hartanya (ternaknya) atau 
sebagiannya sehat, tapi bila semuanya bercacat, maka diambil salah satunya dari 
yang kondisinya pertengahan. 

Kalimat: :-—#Y, (dan tidak pula pejantan), maksudnya adalah domba 
pejantannya. Maknanya: Bila semua ternaknya atau sebagiannya betina, maka 
tidak diambil yang jantannya, tapi diambil yang betina, kecuali dalam dua kondisi 
yang disebutkan oleh As-Sunnah, yaitu, diambilnya tabi' dari tiga puluh ekor sapi, 
dan ibnu labun dari dua puluh lima ekor unta sebagai pengganti ibnatu makhad 
manakala tidak ada. Adapun bila semua ternaknya jantan, maka diambil yang 
jantan. 

Kalimat: — Sx 5 SA V9 Ska yi Ki Vy (Tidak boleh menggabungkan yang 
teripsah, dan tidak boleh memisahkan yang tadinya tergabung), ini larangan dari 
pembuat syari'at bagi petugas pemungut zakat dan pemilik harta. Pemilik harta 
dilarang menggabungkan dan memisahkan dengan maksud meminimalkan zakat. 
Dan petugas pemungut zakat juga dilarang melakukan itu dengan maksud 
memperbanyak zakat. 

Kalimat: 2 pd AI AAA wp cepak tp OS G3 (Hewan yang merupakan 
kepemilikan dua orang, maka dibagi di antara keduanya secara sama rata). Al 
Khathtahbi berkata, “Maknanya: Misalnya ada dua orang yang memiliki empat 
puluh ekor kambing, masing-masing dari keduanya memiliki dua puluh ekor, dan 
masing-masing mengetahui hartanya (ternaknya), lalu petugas pemungut zakat 
mengambil kambing dari milik salah satunya, maka orang yang kambingnya 
diambil itu menagih kepada mitranya sebenar setelah nilai harga kambing tersebut, 
dan ini disebut penggabungan dekat. 

SV dengan kasrah pada raa ' dan tanpa tasydid pada raa ' ber-fathah adalah 
perak murni, baik yang telah dicetak maupun yang belum dicetak. 
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Peringatan tentang petugas zakat yang meminta agar 
pemilik ternak membawakan ternaknya dari tempatnya 
ke tempat yang ia inginkan untuk diambil zakatnya dari 
mereka 
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3267. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Humaid, 
dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Tidak boleh jalab (membawa harta kepada petugas 
zakat untuk diambil zakatnya), tidak pula janab (menjauhkan 
hartanya untuk mempersulit petugas zakat mengambil zakatnya), 
dan tidak pula syighar (menikahi perempuan tanpa mahar) di 
dalam agama Islam. Barangsiapa merampas harta dengan paksa, 
maka ia tidak termasuk golonganku.”8 


| 


J 


68 Hadits shahih, para periwayatnya tsigah, para periwayat Ash-Shahih, 
hanya saja dalamnya terdapat @n'anah Al Hasan. 
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Khabar yang menafsirkan firman Allah &, “ Ambillah 


zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka.” 
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HR. Ahmad (4/443): Ath-Thayalisi (838): Ibnu Abi Syaibah (4/381): Al 
Baihagi (10/21), dari beberapa jalur, dari Hammad bin Salamah, dengan sanad 

HR. Ahmad (4/439), An-Nasa'i (6/111, pembahasan: nikah, bab: nikah 
syighar, dan 6/227-228, pembahasan: Kuda perang, bab: Ja/b (membentak kuda 
untuk memacu kuda): Abu Daud (2581, pembahasan: Jihad, bab: Jalb 
(membentak kuda untuk memacu dalam perlombaan): At-Tirmidzi (1123, 
pembahasan: nikah, bab: Riwayat-riwayat tentang larang nikah syighar), dari 
beberapa jalur, dari Humaid, dengan ini. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan 
shahih.” 

HR. Ahmad (4/429), An-Nasa'i (6/228), Ad-Daraguthni, 4/303), dari 
beberapa jalur dari Al Hasan, dengan ini. 

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Anas yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i (6/11. (Hanya saja, setelahnya ia mengatakan, “Ini kesalahan fatal, dan 
yang benar adalah hadits Bisyr. Yakni dari Humaid dari Al Hasan dari Imran.”) 
Dan yang lainnya dari hadits Abdullah bin Amr yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
(1491, dan sanadnya hasan, lafazhnya: 13 4 (bimo PI LA Yaa y 
(Tidak ada zakat yang diserahkan kepada petugas untuk diambil zakat dan tidak 
ada penghindaran, dan tidak boleh mengambil zakat mereka kecuali di rumah 
mereka). 

Penafsiran bagian yang gharib dari hadits ini telah dikemukakan pada no. 
3146. 

69 Os. Al Baraa'ah (9j: 103. 
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3268. Imran bin Musa bin Musyaji dan Al Hasan bin 
Sufyan mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad 
bin Ubaid bin Hisab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin 
Umar dan Ayyub, dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, Tidak ada 
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kewajiban zakat pada unta yang kurang dari lima dzaud. Tidak ada 
kewajiban zakat pada harta yang kurang dari lima ugiyah. Dan 
tidak ada kewajiban zakat pada harta yang kurang dari lima 
wasad “10 

Abu Hatim #8 berkata, “Khabar ini menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dari firman Allah 7a ala “Ambillah zakat dari 
sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka” (@s. At-Taubah (91: 103), maksudnya adalah 
sebagian harta, karena sebutan harta berlaku juga pada unta yang 
kurang dari lima dalam satu kawanannya, juga pada lima ugiyah 
dan lima wasag. Nabi & juga menafikan wajibnya zakat dari yang 
kurang dari batasan itu.” 


Imam boleh mengambil zakat ternak di atas usia yang 
diwajibkan bila para pemiliknya merelakannya 


Ig ANA BI se eat Tera 





70 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhani kecuali Muhammad bin Ubaid bin Hisab, ia dari 
para periwayat Muslim. Ayyub di sini adalah Ibnu Abi Tamimah As-Sikhtiyani. Dan 
Umar bin Yahya ini adalah Ibnu Umarah bin Abu Hasan Al Anshari Al Mazini. 

HR. Ibnu Khuzaimah (2293 dan 2298): Ath-Thahawi, 2/35), dari jalur 
Ubaidullah bin Umar, dengan ini. Lihat 3264, 3265, 3266, 3270 dan 3271. 

3, adalah kawanan unta yang terdiri dari lima sampai sembilan ekor. Ada 
juga yang mengatakan: Sampai sepuluh ekor. Dan ada juga yang mengatakan: 
Sampai lima belas ekor. 

Satu wasag adalah enam puluh sha' 
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3269. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Shalih Al Azdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Bukair 
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ishag, dari Abdullah 
bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Yahya bin 
Abdullah bin Abdurrahman bin Sa'd bin Zurarah, dari Umarah bin 
Amr bin Hazm, dari Ubay bin Ka'b, ia berkata, “Nabi & 
mengutusku untuk mengambil zakat suku Bali dan Udzrah, lalu 
aku melewati seorang lelaki dari suku Bali, ia mempunyai tiga 
puluh ekor unta, maka aku berkata kepadanya, “Sesungguhnya 
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pada — unta-untamu ini, engkau berkewajiban seekor bintu 
makhadh'. la berkata, “Itu unta yang tidak dapat ditunggangi dan 
tidak pula bersusu. Sesungguhnya aku benar-benar tidak suka 
meminjamkan kepada Allah hartaku yang buruk. Karena itu, 
pilihlah”. Ubay berkata, “Aku tidak akan mengambil di atas apa 
yang diwajibkan atasmu. Itu ada Rasulullah, silakan engkau 
bawakan kepada beliau'. Maka orang itu pun menemui beliau, lalu 
mengatakan seperti apa yang dikatakan kepada Ubay, maka 
Rasulullah & bersabda, “Itu yang diwajibkan atasmu, tapi bila 
engkau membawakan yang diatasnya, maka kami menerimanya 
darimu. la berkata, Wahai Rasulullah, ini unta yang besar lagi 
gemuk, siapa yang akan menerimakannya. Nabi & pun 
memerintahkan orang yang menerimakannya, dan beliau 
mendoakan keberkahan pada harta orang sersebut'. 


Umarah berkata, “Kemudian masa berganti, lalu Marwan 
mengangkatku sebagai pemungut zakat suku Bali dan Udzrah di 
masa Muawiyah, lalu aku melewati lelaki tersebut, dan aku dapati 
pada hartanya kewajiban zakat berupa tiga puluh ekor higgah yang 
di antaranya pejantannya untuk seribu lima ratus ekor unta.” 


Ibnu Ishag berkata, “Aku berkata kepada Abdullah bin Abu 
Bakar, “Apa itu pejantannya?' Ia berkata, “Di dalam As-Sunnah, 
bila zakat seseorang mencapai tiga puluh ekor higgah, maka 
diambil pejantannya bersamanya'.”71 


71 Sanadnya kuat. Ibnu Ishag menyatakah tahdits (menceritakan) dalam 
riwayat yang selain riwayat pengarang. 

HR. Ahmad (5/142): Abu Daud (1583, pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
binatang ternak): Ionu Khuzaimah (2277), Al Hakim (1/399-400), Al Baihagi 
(4/96), dari jalur Ya'gub bin Ibrahim, dari ayahnya, dari Ibnu Ishag, dengan sanad 
ini. 
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Larangan seseorang menjadi petugas pemungut zakat 
bagi para amir 
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3270. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 
Yahya bin Sa'id Al Umawi menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Anshari 
menceritakan kepadaku dari Nafi, dari Ibnu Umar: “Bahwa 
Nabi #& mengutus Sa'd bin Ubadah sebagai pemungut zakat, dan 
beliau bersabda, “Wahai Sa'd, jangan sampai engkau datang pada 
Hari Kiamat membawakan unta yang bersuara. Sa'd berkata, 
“Aku tidak mau menemukannya, dan tidak mau membawakannya . 
Maka beliau pun memaafkannya.”72 
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72 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Asy-Syaikhani. HR. Al Bazzar (398), 
Al Hakim (1/399), dari jalur Sa'id bin Yahya, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (5/285): Ath-Thabarani (5363), Al Bazzar (897), dari dua jalur 
dari Humaid bin Hilal, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Sa'd bin Ubadah, bahwa 
Nabi $ bersabda kepadanya, Ye de Hani & 2g as 3 Sa Ss Bao je & 


Shahih Ibnu Hibban— H2) 


Penafian kewajiban zakat atas seseorang yang memiliki 
budak dan tunggangan 
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3271. Umar bin Ismail bin Abu Ghailan mengabarkan 
kepada kami, Ali bin Al Ja'd mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
dan Abdul Aziz bin Al Majisyun mengabarkan kepada kami dari 


Abdullah bin Dinar, bahwa ia mendengar Sulaiman bin Yasar 
menceritkan dari Irak bin Malik, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, 


IA Ai A1 cela Yi (Pergilah engkau memungut zakatnya Bani Fulan, dan 
lihatlah, jangan sampai engkau datang pada Hari Kiamat sambil membawa unta di 
atas pundaknya atau bahumu dalam keadaan berpuasa pada Hari Kiamai. Ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, palingkanlah itu dariku. Maka beliau pun 
memalingkan itu darinya. Al Haitsami berkata dalam Majma' Az-Zawa 'id (3/86, 
“Para periwayatnya £sigah, hanya saja Sa'id bin Al Musayyab tidak pernah melihat 
Sa'id bin Ubadah.” 
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beliau bersabda, “Tidak ada kewajiban zakat atas seorang muslim 
pada kudanya dan tidak pula pada budaknya. ”73 


Keterangan bahwa sabda Nabi &: “ fidak ada kewajiban 
zakat atas budaknya,” tidak dimaksudkan semua zakat 
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73 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhani kecuali Ali bin Al Ja'd, ia dari para periwayat Al 
Bukhari. Hadits ini terdapat juga dalam A/ Ja diyyat (1658). Dan dari jalur 
diriwayatkan juga oleh Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (1574). 

Diriwayatkan juga dari jalur Abdullah bin Dinar dengan sanad ini oleh: Malik, 
(1/27T), Abdurrazzag (6878): Asy-Syafi'i, 1/226-227), Ahmad (2/242, 254, 470, 
47k Ibnu Abi Syaibah (3/151): Ad-Darimi (1/384): Al Bukhari (1464, 

: Zakat, bab: Tidak ada kewajiban zakat atas muslim pada kudanya), 
Muslim (982, pembahasan: Zakat, bab: Tidak ada zakat atas muslim pada 
budaknya dan kudanya), Abu Daud (1595, pembahasan: Zakat, bab: Zakat budak): 
At-Tirmidzi (628, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat yang menyebutkan 
bahwa tidak ada zakat pada kuda dan budak): An-Nasa'i (5/35, pembahasan: 
Zakat, bab: Zakat kuda, dan 36, bab: Zakat budak): Ibnu Majah (1812, 
. Zakat, bab: Zakat kuda dan budak), Ath-Thahawi, 2/29. 

HR. Asy-Syafi'i, 1/227): Muslim (982 (9): An-Nasa 'i (5/35): Ibnu Khuzaimah 
(2285): Al Baihagi (4/117), dari jalur Mak-hul, dari Sulaiman bin Yasar, dengan 
ini. 

HR. Abdurrazzag (6882): Ibnu Abi Syaibah (3/151-152): Ahmad (2/249, 
477): An-Nasa'i (5/35): Ath-Thahawi, 2/29): Al Baihagi (4/117), Ad-Daraguthni, 
2/27), dari jalur Mak-hul, dari Irak bin Malik, dengan ini. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/151): Ahmad (2/432): Al Bukhari (1463): Muslim 
(982): An-Nasa'i (5/36): Ath-Thahawi, 2/29: Al Baihagi (4/117), dari jalur 
Khutsaim bin Irak, dari ayahnya, dengan ini. 
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3272. Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad Ad- 
Daghuli mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Idris 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Maryam menceritakan 
kepada kami, Nafi bin Yazid menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Rabi'ah menceritakan kepada kami dari Irak bin Malik, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah 8&, beliau bersabda, “Tidak ada 
kewajiban zakat atas seseorang pada kudanya dan budaknya 
kecuali zakat fithrah”14 


Abu Hatim berkata, “Khabar ini menunjukkan, bahwa 
budak tidak memiliki, karena Al Musthafa 8& mewajibkan zakat 


74 Sanadnya shahih. Ibnu Abi Maryam ini adalah Sa'id bin Al Hakam bin 
Muhammad bin Salim bin Abu Maryam Al Mishri. HR. Ibnu Khuzaimah (2288, 
dari Muhammad bin Sahl bin Askar, dari Ibnu Abi Maryam, dengan sanad ini. 

HR. Muslim (982 (10): Abu Daud (1954): Ibnu Khuzaimah (2289): Al Baihagi 
(4/117), dari dua jalur dari Irak, dengan ini. 
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fithrah yang diwajibkan atas budak di bebankan kepada 
pemiliknya, bukan kepada si budak.” 


Bolehnya imam menjamin zakat harta sebagian 
rakyatnya 
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3273. Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Musykan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
A'raj menceritakan kepada kami, bahwa ia mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Rasulullah & mengutus Umar bin Khaththab 
untuk memungut zakat, lalu Ibnu Jamil, Khalid bin Walid dan Al 
Abbas, menolak, maka Rasulullah & bersabda, “Ibnu Jamil tidak 
mengingkari, hanya saja tadinya ia fakir, lalu Allah mencukupinya. 
Sedangkan Khalid, maka sesungguhnya kalian menzhalimi Khalid, 
ia telah mewakafkan baju tamengnya dan perlengkap perangnya 
untuk di jalan Allah. Sementara Al Abbas, ia pamannya 
Rasulullah &, maka itu menjadi tanggunganku dan yang 
sepertinya . Kemudian bersabda, "Tidakkah engkau merasa, bahwa 
pamannya seseorang adalah seperti orangnya atau seperti 


a ya . »75 


75 Sanadnya shahih. Muhammad bin Misykan ini, banyak yang meriwayatkan 
darinya. Ia disebutkan oleh pengarang dalam Ats-7Tsigat (9/127, dan ia berkata, “ 
la meninggal pada tahun tiga ratus lima puluh sembilan. Dan Ibnu Hambal 
rahimahullah pernah menyuratinya.” Disebutkan oleh Al Amir dalam .A/ Ikmal, 
7/256, dan ia berkata, “Ia seorang syaikh dari penduduk Sarkhas.” Sementara 
para periwayat yang di atasnya sesuai dengan syarat Asy-Syaikhani. Syababah ini 
adalah Ibnu Sawwar Al Madaini. Warga ini adalah Ibnu Umar Al Yasykuri. Abu Az- 
Zinad ini adalah Abdullah bin Dzakwan. Dan Al A'raj ini adalah Abdurrahman bin 
Hurmuz. 
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HR. Abu Daud (1623, pembahasan: Zakat, bab: Menyegerakan zakat): Al 
Baihagi (6/164-165): Ad-Daraguthni, 2/123), dari beberapa jalur dari Syababah, 
dengan sanad ini. 

HR. Muslim (983, pembahasan: Zakat, bab: Tentang mendahulukan zakat 
dan menahannya, dari Zuhair bin Harb, dari Ali bin Hafsh, dari Warga, dengan ini. 

HR. Al Bukhari (1468, pembahasan: Zakat, bab: Firman Allah Ta'ala: 5 
Al dara da ina JS, JII (untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, 
untuk jalan Allah. (Os. At-Taubah (91: 60): An-Nasa'i (5/33, pembahasan: Zakat, 
bab: Pemilik harta menyerahkan zakat tanpa dipilih oleh petugas zakat), Al 
Baghawi (1578), dari jalur Syu'aib bin Abu Hamzah): An-Nasa 'i (5/33), dari jalur 
Musa bin Ugbah): Ad-Daraguthni, 2/123), dari jalur Ibnu Ishag. Ketiganya dari 
Abu Az-Zinad, dengan ini. 

Kalimat: ... ti #E— 5 (Ibnu Jamil tidak mengingkari), yakni tidak 
mengingkari atau membencinya. Kalimat: @ 26 (lalu Allah mencukupinya), dalam 
riwayat Al Bukhari disebutkan: 437 214 (lalu Allah dan Rasul-Nya 
mencukupinya). Al Hafizh berkata, “Rasulullah & menyebutkan dirinya, karena 
menjadi sebab masuknya kedalam Islam, lalu ia menjadi kaya setelah sebelumnya 
fakir karena apa yang Allah anugerahkan kepada Rasul-Nya dan menghalalkan 
harta-harta rampasan perang bagi umatnya. Redaksi ini termasuk bentuk 
penegasan pujian dengan sesuatu yang menyerupai celaan, karena bila tidak ada 
udzur baginya kecuali apa yang disebutkan, yaitu bahwa Allah mencukupinya, 
berarti ia tidak punya udzur. Dan di sini terkandung sindiran tentang mengingkari 
nikmat, dan teguran tentang buruknya sikap terhadap perilaku baik.” 

329i adalah bentuk jamak dari 312, demikian juga -—& I, yaitu yang 
dipersiapkan seseorang yang berupa tunggangan, senjata dan perlatan untuk 
perang. 

Al Baghawi berkata dalam Syarh As-Sunnah (6/34), “Ada dua takwilan untuk 
itu: Pertama, bahwa alat-alat ini tadinya barang dagangan, maka mereka meminta 
kepadanya zakat perniagaan. Lalu Nabi $ memberitahukan, bahwa Khalid telah 
mewakafkannya untuk di jalan Allah, sehingga tidak ada kewajiban zakat 
dalamnya. Ini menunjukkan wajibnya zakat perdagangan (dan ini merupakan 
pendapat jumhur salaf dan khalaf, serta bolehnya mewakafkan barang yang bisa 
berpindah. 

Takwil kedua: Bahwa beliau membela Khalid, yaitu mengatakan, 
“Sesungguhnya Khalid ketika mewakafkan perlengkapan perangnya, dan itu tidak 
wajib atasnya, maka bagaimana bisa diduga bahwa ia menolak zakat yang wajib 
atasnya'. 

Mengenai takwilan ini dikatakan: Bahwa ia mengharapkan pahala dari apa 
yang diwakafkanya dengan disedekah kepadanya, karena salah satu golongan yang 
berhak menerima zakat adalah para mujahid. Dengan pengertian ini, berarti 
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Abu Hatim berkata, “Sabda beliau: “Adapun Khalid, maka 
sesungguhnya kalian telah menzhalimi Khalid. Karena ia telah 
mewakafkan baju-baju perisainya dan perlengkapan perangnya 
untuk di jalan Allah. Maksudnya: Sesungguhnya kalian 
menzhaliminya karena ia telah mewakafkan hartanya yang berupa 
baju-baju perang dan perlengkapan perang, hingga tidak ada lagi 
hartanya yang wajib dizakati. 


Sabda beliau mengenai Al Abbas: BAY Je (R “maka itu 


menjadi tanggunganku dan yang sepertinya” maksudnya adalah, 
zakatnya menjadi tanggunganku, aku menjaminnya dan disertai 
lagi seperti itu dari zakat kedua untuk tahun berikutnya. 

Syu'aib bin Abu Hamzah telah meriwayatkan khabar ini 
dari Abu Az-Zinad, dan beliau bersabda mengenai perihal Al 
Abbas: (gan Lala H0 al (s8 “Maka itu adalah sedekah atasnya 
disertai yang seperti itu" 18 Tampaknya, maknanya adalah Maka 
itu adalah sedekah baginya. Karena orang Arab biasa mengatakan: 
Mmml£ (atasnya) dengan makna Ai (baginya: untuknya). Allah & 





menunjukkan bolehnya mengambil nilai dalam zakat sebagai pengganti barang, 
dan bolehnya menyalurkan zakat kepada satu golongan.” 

76 Ini adalah riwayatnya Al Bukhari dan An-Nasa'i. Al Hafizh berkata, 
“Demikian dalam riwayat Syu'aib, yang mana Warga dan juga Musa bin Ugbah 
tidak mengatakan: #x—6. Maka berdasarkan riwayat yang pertama, lebih 
melazimkannya melipat gandakan zakatnya, agar kadarnya lebih tinggi dan lebih 
diperhatikan, serta lebih meniadakan celaan darinya. Maknanya: Maka itu adalah 
zakat yang pasti atasnya yang akan dibayarkan, dan ditambahkan kepadanya 
seperti itu pula sebagai penghormatan. Sementara riwayat Muslim menunjukkan, 
bahwa Nabi & terbiasa mengeluarkan itu darinya berdasarkan sabda beliau: YP P5 
(maka itu atas tanggunganku). Dan di sini juga terkandung apa yang menyebabkan 
hal tersebut, yaitu sabda beliau: Ai Ep — & (Sesungguhnya paman itu seperti 
bapah), sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan baginya. 
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berfirman, JA 1 ya Ap ea ari) —d Fi “ orang-orang itulah yang 
memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang 
buruk Jahanam)” (As. Ar-Ra'd (131: 25), maksudnya adalah “ 


22 (atas mereka laknat). 


Al Abbas tidak dihalalkan mengambil zakat dari dua sisi: 
Pertama, karena ia kaya, tidak halal mengambil zakat fardhu. 
Kedua, karena ia dari keturunan Bani Hasyim, maka bagaimana 
mungkin Al Musthafa & membiarkan zakatnya untuknya 
sedangkan tidak halal baginya untuk mengambilnya, dan beliau 
juga melarang keluarganya yang fakir untuk mengambilnya? 

Musa bin Ugbah meriwayatkan khabar dari Abu Az Zinad, 
dan beliau mengatakan tentang perihal Al Abbas, Lgan Wetar 3, P: 
“maka itu baginya dan disertai yang seperti itu maksudnya adalah, 
maka itu baginya menjadi tanggunganku, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Warga bin Umar di dalam khabarnya.” 


Apa yang dianjurkan bagi imam berupa mendoakan 


kebaikan bagi yang mengeluarkan zakat hartanya 
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3274. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Murrah, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abi Aufa berkata, 
“Adalah Rasulullah #&, apabila ada seseorang yang membawakan 
zakat hartanya, beliau mendoakannya. Lalu aku membawakan 
zakat hartaku, maka beliau & mendoakan: “Ya Allah, 
limpahkanlah keberkahan kepada keluarga Abu Aufa "11 


6. Bab: Pajak 


Khabar yang menyangkal pendapat orang yang 
menyatakan, bahwa apa yang dikeluarkan bumi harus 
dikeluarkan pajaknya, sedikit maupun banyak 


TI Sanadnya shahih berdasarkan syarat Asy-Syaikhani, dan ini pengulangan 
hadits no. 918. Hadits ini terdapat juga dalam Shahih Muslim (1078, pembahasan: 
Zakat, bab: Mendoakan orang yang membawakan zakat, dari Ishag bin Ibrahim, 
dengan sanad ini. 
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3275. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, Bundar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, Syu'bah, Sufyan dan Malik 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Yahya bin Umarah, dari 
ayahnya, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi &, beliau bersabda, 
« Tidak ada kewajiban zakat pada perak yang kurang dari lima 
ugiyah: Tidak ada kewajiban zakat pada panen yang kurang dari 
lima wasag: Dan tidak ada kewajiban zakat pada unta yang kurang 
dari lima dzaud,”78 





78 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Bundar ini 
adalah gelar Muhammad bin Basysyar. HR. At-Tirmidzi (627, pembahasan: Zakat, 
bab: Riwayat-riwayat tentang zakat tanaman, kurma dan biji-bijian), An-Nasa 'i 
(5/17, pembahasan: Zakat, bab: Zakat unta, dari Bundar, dengan sanad ini. 

Hadits ini juga terdapat dalam A/ Muwaththa ' (1/244. Dan dari jalurnya 
diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'i, 1/231 dan 233): Al Bukhari (1447, 
pembahasan: Zakat, bab: Zakat perak): Abu Daud (1558, pembahasan: Zakat, 
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Khabar yang menyangkal pendapat orang yang 
menyatakan bahwa diharuskan mengeluarkan pajak 
pada apa yang dikeluarkan bumi yang sedikit 
sebagaimana yang banyak 
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bab: Apa yang diwajibkan zakat padanya): Ibnu Khuzaimah (2263 dan 2298), Ath- 
Thahawi, 2/35): Al Baghawi (1569. 

HR. Ahmad (3/44-45 dan 79): Ibnu Khuzaimah (2263), dari jalur Syu'bah, 
dengan ini. 

HR. AsySyafi'i, 1/231 dan 232): Abdurrazzag (7253), Ahmad (3/6): Al 
Humaidi (735), Muslim (979, di permulaan pembahasan zakat), An-Nasa'i (5/17, 
pembahasan: Zakat, bab: Zakat unta), Abu Ya'la (979): Ibnu Khuzaimah (2263 
dan 2298): Ath-Thahawi, 2/34 dan 35): Al Baihagi (4/133), dari jalur Sufyan, 
dengan ini. 

3yf adalah bentuk jamak dari 1951, yaitu empat puluh dirham perak murni. Ini 
disepakati. 

Ge adalah bentuk jamak dari 5-5, yaitu enam puluh sha ' Ini disepakati. 

353 adalah kawanan unta yang terdiri dari tiga hingga sepuluh ekor. Tidak 
ada bentuk kata tunggalnya, dan untuk tunggal dikatakan: ——w (satu ekor unta), 
sebagaimana kata st.31 (para wanita) tidak ada bentuk kata tunggalnya, dan untuk 


bentuk tunggalnya di katakan: itadi (seorang wanita). 
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3276. Muhammad bin Al Musayyab bin Ishag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ziyad bin Yahya Al 
Hassani menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh bin Al @asim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Yahya Al Mazini 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al Khudri, 
ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Tidak dihalalkan zakat pada 
gandum dan kurma hingga mencapai lima wasag. Tidak dihalalkan 


zakat pada perak hingga mencapai lima ugiyah. Dan tidak 
dihalalkan zakat pada unta hingga mencapai lima dzaud 2g 





79 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Ini 
pengulangan yang sebelumnya. HR. Ibnu Khuzaimah (2301), dari Ziyad bin 
Yahya, dengan sanad ini. 
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Zakat yang diwajibkan bila mencapai lima wasag yang 
kami sebutkan 
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3277. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Umayyah, dari 


Muhammad bin Yahya bin Haban, dari Yahya bin Umarah, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi &, beliau bersabda, “Tidak ada 


kewajiban zakat pada biji-bijian dan tidak pula kurma yang kurang 
dari lima wasag. Tidak ada kewajiban zakat pada unta yang kurang 
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dari lima dzaud: Dan tidak ada kewajiban zakat pada perak yang 
kurang dari lima ugiyah. "80 


Imam dianjurkan untuk mengirim petugas untuk 
penaksir harta dan menentukan zakat kurma serta 
anggur masyarakat 
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3278. Abdullah bin Muhamad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Nafi menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Shalih At-Tammar, dari Az-Zuhri, dari 





80 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. HR. 
Abdurrazzag (7254): Muslim (979 (4 dan 5): Ath-Thahawi, 2/35), dari jalur Sufyan 
Ats-Tsauri, dengan sanad ini. 

HR. Abdurrazzag (7255, dari Ma'mar, dari Ismail bin Umayyah, dengan ini. 

HR. Ahmad (3/86): An-Nasa'i (5/37, pembahasan: Zakat, bab: Zakat unta), 
dari jalur Ibnu Ishag, dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dengan ini. 


Sad ESA aa ma sa ea 5) 


Sa'id bin Al Musayyab, dari Attab bin Usaid, bahwa Nabi & biasa 


mengutus kepada orang-orang, orang yang menaksir anggur dan 
buah-buahan mereka.S1 


81 Hadits shahih. Sa'id bin Al Musayyab tidak pernah mendengar apa pun 
dari Atab, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Daud. Karena Atab #& wafat 
pada tahun tiga belas hijriyah, sementara Ibnu Al Musayyab lahir dua tahun sejak 
Umar #5 menjabat sebagai khalifah. Al Haafizh berkata dalam At-Tahdzib, 4/77, 
“Adapun haditsnya -yakni Ibnu Al Musayyab- dari Bilal dan Atab bin Usaid, jelas 
terputus sanadnya berdasarkan tahun wafat keduanya dan tahun lahirnya Ibnu Al 
Musayyab.” Adz-Dzahabi berkata dalam As-Siyar, 4/218, “Riwayatnya dari Atab 
dalam sunan yang empat adalah mursal Namun demikian At-Tirmidzi meng- 
hasar-kannya. Kemungkinannya karena syahid-syahidnya.” Abdullah bin Nafi ini 
adalah Ash-Shaigh Al Makhzumi Abu Muhammad Al Madani. 

HR. Asy-Syafi'i, 1/243. Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Khuzaimah (2316): Al Baihagi (4/121): Ad-Daraguthni, 2/133, dari Abdullah bin 
Nafi, dengan sanad ini. 

HR. Abu Daud (1604, pembahasan: Zakat, bab: Tentang menaksir anggur): 
At-Tirmidzi pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat tentang menaksir (buah- 
buahan): Ibnu Majah (1819, pembahasan: Zakat, bab: Tentang menaksir kurma 
dan anggur): Al Baihagi (4/121 dan 121-122): Ath-Thahawi, 2/39), dari beberapa 
jalur dari Abdullah bin Nafi, dengan ini. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/195): Abu Daud (1603): An-Nasa'i (5/109, 
pembahasan: Zakat, bab: Membeli zakat): Ibnu Khuzaimah (2317 dan 2318), Ibnu 
Al Jarud, 351): Al Hakim (3/595): Al Baihagi (4/22): Ad-Daraguthni, 2/133), dari 
beberapa jalur dari Az-Zuhri, dengan ini. 

HR. Ad-Daraguthni, 2/132, secara maushul, dari jalur Al Wadidi: 
“Abdurrahman bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id 
bin Al Musayyab, dari Al Miswar bin Makhramah, dari Atab bin Usaid ...” Al 
Wagidi dha “if. 

HR. Malik dalam A/ Muwaththa ' (2/703. Dan dari jalurnya diriwayatkan juga 
oleh Humaid bin Zanjawaih dalam A/ Amwal, 1981, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id 
bin Al Musayyab, secara mursal. 

Mengenai ini terdapat riwayat yang menguatkannya, yaitu riwayat dari Aisyah 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud (1606), Ahmad (6/163), Abu Ubaid dalam A/ 
Amwal, hal. 582-853): Al Baihagi (4/123, dan para periwayatnya #sigah, tapi 
sanadnya terputus. 

Riwayat dari Jabir yang diriwayatkan oleh Ahmad (3/296 dan 376), Ibnu Abi 
Syaibah (3/194): Ath-Thahawi, 2/38): Al Baihagi (4/123, dan sanadnya shahih. 
Di dalam riwayat Ahmad dinyatakan mendengarnya Abu Az-Zubair dari Jabir. 

Riwayat dari Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ahmad (2/24): Ath-Thahawi, 
2/38, dan sanadnya hasan. Jadi hadits ini shahih. 
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sebagaimana yang dilakukannya pada pohon kurma 
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3279. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Nafi menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Shalih At-Tammar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Attab bin Usaid, bahwa Rasulullah #& bersabda, 
“ Anggur itu ditaksir sebagaimana pohon kurma ditaksir, kemudian 
zakatnya ditunaikan dengan kismis, sebagaimana ditunaikannya 
zakat pohon kurma dengan kurma. "82 


82 Para periwayatnya £sigah, tapi sanadnya terputus. Dan ini pengulangan 
yang sebelumnya. 


Shahih Ibnu Hibban———————w 37) 





Perintah bagi juru taksir agar meninggalkan sepertiga 
atau seperempat kurma untuk dimakan pemiliknya 
dalam bentuk kurma muda tanpa memasukkannya 
kepada yang sepersepuluh atau seperduapuluh yang 
diambil darinya 
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3280. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Khubaib bin Abdurrahman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Mas'ud bin Niyar menceritakan, ia berkata, 
“Sahl bin Abu Khaitsamah datang ke masjid kami, lalu 
menceritakan kepada kami, bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Apabila kalian telah menaksir, maka ambillah, dan tinggalkanlah 
sepertiganya. Bila kalian tidak meninggalkan sepertiganya, maka 


tinggalkan seperempatnyi 1.”83 


Abu Hatim berkata, “Khabar ini memiliki dua makna. 
Pertama, ditinggalkan sepertiga atau seperempat dari yang 
sepersepuluh. Kedua, bagian itu ditinggalkan dari kurmanya 
sebelum diambil sepersepuluhnya bila itu merupakan kebun besar 
yang melingkupinya.” 





83 Sanadnya dha if Abdurrahman bin Mas'ud bin Niyar tidak dianggap tsigah 
kecuali oleh pengarang, dan tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Khubab 
bin Abdurrahman. Al Bazzar berkata, “Ia meriwayatkannya sendirian.” Ibnu Al 
Oaththan berkata, “Tidak diketahui perihalnya.” Pentahgig Shahih Ibni Khuzaimah 
keliru dalam  menshahihkan sanadnya, Syaikh Nashir juga luput 
memperingatkannya, padahal ia menyebutkannya dalam Dha'if Al Jami'. Adapun 
para periwayat lainnya dalam sanadnya adalah para periwayat tsigah berdasarkan 
syarat Asy-Syaikhani. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/195): Ahmad (3/448 dan 4/2-3 dan 3): Abu Daud 
(1605, pembahasan: Zakat, bab: Tentang menaksir Ibuah-buahan)): An-Nasa 'i 
(5/42, pembahasan: Zakat, bab: Berapa penaksir meninggalkan), At-Tirmidzi 
(643, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat tentang penaksiran): Ath- 
Thahawi, 2/39) Ibnu Khuzaimah (2319 dan 2320): Ibnu Al Jarud, (352), Al 
Hakim (1/402): Al Baihagi (4/23), dari beberapa jalur dari Syu'bah, dengan sanad 
ini. 
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Ukuran zakat hasil bumi 
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3281. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Minhal Adh-Dharir menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, Rauh bin Al @Gasim 
dan Sa'id menceritakan kepada kami, keduanya dari Amr bin 
Yahya, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Tidak ada kewajiban apa-apa pada 
perak hingga mencapai lima ugiyah. Tidak ada kewajiban apa-apa 
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pada kurma hingga mencapai lima wasag. Dan tidak ada 
kewajiban apa-apa pada unta hingga mencapai lima dzaud 84 


Kadar wasag yang diwajibkan zakat pada lima kalinya 
bila dihasilkan bumi 
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3282. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Zakariya bin 
Yahya Al Wasithi menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari 
Amr bin Yahya Al Anshari, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al 


84 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Sa'id ini 
adalah Ibnu Abi Arubah. Dan Amr bin Yahya ini adalah Ibnu Umarah bin Abu 
Hasan Al Mazini Al Madani. HR. Ath-Thahawi (2/35), dari Ibnu Abi Daud, dari 
Muhammad bin Al Minhal, dengan sanad ini. Lihat hadits (no. 3275). 
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Khudri, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, "Tidak ada kewajiban 
zakat pada perak yang kurang dari lima ugiyah. Dan tidak ada 


kewajiban zakat pada kurma yang kurang dari lima wasag. Satu 


wasag adalah enam puluh sha” 85 


85 Sanadnya shahih. Zakariya bin Yahya Al Wasiti disebutkan oleh pengarang 
dalam Ats-Tsigat (8/253), lalu berkata, “Zakariya bin Yahya bin Shubaih 
Zahmawaih, dari penduduk Wasith, meriwayatkan dari Husyam dan Khalid. Para 
guru kami, Al Hasan bin Sufyan dan yang lainnya menceritakan kepada kami 
darinya. Ia termasuk kalangan yang teliti dalam periwayatan, meninggal pada 
tahun dua ratus tiga puluh lima. Adapun para periwayat di atasnya #sigah, dari 
kalangan para periwayat Asy-Syaikhani. Dan Husyaim telah di-mutaba ah.” 

HR. Ath-Thayalisi (2197): Abu Ubaid dalam A/ Amwal, (hal. 518 dan 519), 
Ibnu Abi Syaibah (3/124): Ahmad (3/6, 45, 74, 79), Humaid bin Zanjawaih, 
(1608): Ad-Darimi (1/384): Muslim (979, 2, di permulaan pembahasan zakat): An- 
Nasa'i (5/36, pembahasan: Zakat, bab: Zakat perak, dan 40-41, pembahasan: 
Kadar yang diwajibkan zakat padanya): Ibnu Khuzaimah (2294 dan 2295): Ibnu Al 
Jarud, (340): Ath-Thahawi (2/34 dan 35): Al Baihagi (4/120), dari beberapa jalur 
dari Amr bin Yahya bin Umarah, dengan sanad ini. 

HR. Malik, (1/244-245). Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'i, 
(1/231 dan 232): Abdurrazzag (7258): Ahmad (3/60): Al Bukhari (1459): An- 
Nasa'i (5/36): Humaid bin Zanjawaih, (1609 dan 1914): Ath-Thahawi, (2/35): 
Ibnu Khuzaimah (2303): Al Baihagi (4/134), dari Muhammad bin Abdurrahman 
bin Abu Sha'sha'ah, dari ayahnya, dari Abu Sa'id. 

HR. Ahmad (3/86): An-Nasa'i (5/36 dan 37): Ibnu Majah (1793, 
pembahasan: Zakat, bab: Apa yang diwajibkan zakat padanya): Al Baihagi 
(4/134), dari beberapa jalur dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abu 
Sha'sha'ah, dengan ini. 

Hadits ini mempunyai jalur periwayatan lainnya dari Sa'id yang diriwayatkan 
oleh Ahmad (3/30, 59, 73, 86, 97): Ibnu Al Jarud, (349): Ad-Darimi (1/384- 
385). 
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Sha” adalah sha -nya penduduk Madinah, bukan takaran 
sha-sha' yang berlaku setelahnya 
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3283. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, Nashr bin Ali Al Jahdhani menceritakan kepada 
kami, Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hanzhalah bin Abu Sufyan, dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Timbangan itu adalah timbangan Makkah, sedangkan takaran itu 
adalah takaran penduduk Madinah .”86 


86 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Ahmad 
Az-Zubairi ini adalah Muhammad bin Abdullah. Dan Sufyan ini adalah Ats-Tsauri. 


SS 


Desa Panik Mekah, Sena Kmbargan an Tihbangan penduduk 
Madinah). Lafazh pengarang adalah yang benar. 
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HR. Abu Daud (3340, pembahasan: Jual-beli, bab: Sabda Nabi &, Ji 
ad ya JG | Takaran itu adalah takaran penduduk Madinah), An-Nasa'i (5/54, 
pembahasan: Zakat, bab: Berapa satu sha'itu, dan 7/284, pembahasan: Jual-beli, 
bab: Yang rajih mengenai timbangan): Ath-Thabarani (13449), Al Baihagi (6/31): 
Abu Nu'aim dalam Hilyah A/ Auliya ' (4/20), dari jalur Abu Nu'aim Al Fadhl bin 
Dukkain, dari Sufyan, dari Hanzhalah, dari Thawus, dari Ibnu Umar, ia me-marfu- 
kannya (menyandarkannya kepada Nabi @), 1 jal 535 2135 asasi jaf 0 JK di 
(Takaran adalah takaran penduduk Madinah, sedangkan timbangan adalah 
timbangan penduduk Mekah). Dan ini sanad yang shahih, para periwayatnya 
adalah para periwayat Ash-Shahih. 

HR. Abu Ubaid dalam A/ Amwa! (1607). Dan dari jalurnya diriwayatkan juga 
oleh Al Baghawi (2063, dari Abu Al Mundzir Ismail bin Umar, dari Sufyan, dengan 
ini): HR. Ath-Thahawi dalam Musyki/ Al Atsar, 2/99), dari jalur Al Firyabi, dari 
Sufyan, dengan ini. 

Al Imam Al Baghawi berkata, “Hadits ini berkaitan dengan takaran dan 
timbangan dari hak-hak Allah &, seperti zakat, kaffarah (tebusan/denda) dan 
sebagainya, sehingga tidak diwajibkan zakat pada dirham kecuali telah mencapai 
duaratus dirham berdasarkan timbangan Mekah, setiap sepuluh dirham beratnya 
tujuh mitsgal Dan satu sha' dalam zakat fithrah adalah sha'nya penduduk 
Madinah, dan setiap sha' adalah lima sepertiga rith/. 

Adapun dalam mu'amalah (transaksi) maka penyebutan timbangan dan 
takaran tanpa imbuhan diartikan dengan kebiasaan warga setempat dimana 
transaksi itu terjadi. Dan tidak dibolehkan menjual harta riba dengan jenisnya 
kecuali keduanya sama dalam ukuran syari'at, sehingga bila itu barang yang biasa 
ditakar maka disyaratkan kesamaan dalam timbangan, dan bila itu barang yang 
biasa ditimbang, maka demikian juga dalam timbangannya. Kemudian setiap yang 
ditimbang di masa Rasulullah &, maka dianggap kesamaannya dalam timbangan. 
Dan apa yang ditakar di masa Rasulullah &, maka disyaratkan kesamaan dalam 
takaran, tanpa melihat kepada apa yang diberlakukan orang-orang setelah itu. 
Dibolehkan bagi seorang muslim pada barang yang ditakar untuk ditimbang, dan 
pada barang yang ditimbang untuk ditakar. Bila ada sebutan sepuluh takaran, 
sementara di negeri yang bersangkutan terdapat takaran-takaran yang beragam, 
maka tidak sah hingga dibatasi dengan salah satunya. Raupan dua telapak tangan, 
raupan satu telapak tangan, mudd dan sha' semua ini adalah takaran, sedangkan 
ugiyah adalah timbangan. Begitu juga rith/, kecuali bila memaksudkan rith/ sebagai 
takaran maka menjadi takaran.” 


Gay ——5ra111 Ibnu Hibban 


Khabar yang menunjukkan bahwa satu sha' adalah lima 
sepertiga rithl berdasarkan apa yang dikatakan oleh 
para imam kami dari ulama Hijaz dan Mesir 
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3284. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Hamzah Az- 
Zubairi menceritakan kepada kami, Ibnu Khuzaimah berkata: 
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Muhammad bin Abdullah Al Hasyimi menceritakan kepada kami, 
Abu Marwan Al Utsmani menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abu Hazim menceritakan kepada kami dari Al Ala, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah: Bahwa dikatakan kepada 
Rasulullah &, “Wahai Rasulullah, sha' kita adalah sha' yang paling 
kecil, dan mudd kita adalah mudd yang paling kecil.” Rasulullah & 
bersabda, “ Ya Allah, berkahilah kami pada sha' kami, berkahilah 
kami pada yang sedikitnya dan yang banyaknya, dan jadikanlah 
bagi kami dua keberkahan bersama keberkahan.”8! 

Abu Hatim 4 berkata, “Al Musthafa & tidak mengingkari 
ketika mereka mengatakan, “Sha' kami adalah sha' yang paling 
kecil,” ini mengandung keterangan yang jelas, bahwa sha!nya 
penduduk Madinah adalah sha' yang paling kecil. Dan para ahli 
ilmu tidak berbeda pendapat dari sejak zaman para sahabat hingga 
masa kita sekarang mengenai sha' dan kadarnya, kecuali apa yang 
dikatakan oleh orang-orang Hijaz dan Irak, yang mana orang- 
orang Hijaz menyatakan, bahwa satu sha' adalah lima sepertiga 
rithl, semantara orang-orang Irak mengatakan, bahwa satu sha” 
adalah delapan rithl Karena kami tidak menemukan perbedaan 


87 Sanadnya shahih. Abu Marwan Al Utsmani ini adalah Muhammad bin 
Utsman bin Khalid Al Umawi Al Utsmani. HR. Al Baihagi (4/171), dari jalur Ar- 
Rabi bin Sulaiman: “Al Khushaib bin Nashih menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Ja'far Al Madini, dari Al Ala, dengan sanad ini. 

Mengenai ini ada juga riwayat dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh 
Malik (2/885): Muslim (1373): Ad-Darimi (2/106-107): Ibnu Majah (3329). 

Dari Abu Sa'id Al Khudri yang diriwayatkan oleh Ahmad (3/35 dan 47): 
Muslim (1374). Dan nanti akan dikemukakan oleh pengarang pada (no. 3743). 

Dari Anas yang diriwayatkan oleh Al Bukhari (1885): Muslim (1369): Ahmad 
(3/142). 

Dari Anas juga yang diriwayatkan oleh Malik (2/884-885): Al Bukhari (2130, 
2889, 2893, 5425 dan 7331): Muslim (1365). Dan nanti akan dikemukakan oleh 
pengarang pada (no. 3745). 

Dari Aisyah yang diriwayatkan oleh Al Bukhari (1889 dan 3926), Muslim 
(1376). 
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pendapat di kalangan para ahli ilmu mengenai kadar sha' kecuali 
apa yang kami sebutkan tadi, maka adalah benar, bahwa sha nya 
Nabi & adalah lima sepertiga rith/, dan itu adalah sha yang paling 
kecil. Dan gugurlah pendapat orang yang menyatakan, bahwa satu 
sha' adalah delapan rith/ karena tanpa berdasarkan dalil yang 
memastikan kebenarannya.” 


Hukum zakat yang dikeluarkan dari tanaman yang 
disirami dengan air hujan atau yang disirami dengan 
pengairan 
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3285. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
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Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya: Bahwa 
Rasulullah 8& mewajibkan sepersepuluh pada tanaman yang 
disirami air hujan, sungai dan mata air atau apa yang menyerap air 


dengan sendirinya, dan seperdua puluh untuk tanaman yang 


disirami dengan pengairan.88 


88 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah, 
para perawi Asy-Syaikhani selain Harmalah, ia dari kalangan para periwayat 
Muslim. 

HR. Al Bukhari (1483, pembahasan: Zakat, bab: Sepersepuluh pada hasil 
tanaman yang disirami air hujan dan air sungai): Abu Daud (1596, pembahasan: 
Zakat, bab: Zakat tanaman): At-Tirmidzi (640, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat- 
riwayat tentang zakat tanaman yang disirami air sungai dan lainnya), An-Nasa'i 
(5/41, pembahasan: Zakat, bab: Apa yang diwajibkan sepersepuluh dan seper dua 
puluh): Ibnu Majah (1817, pembahasan: Zakat, bab: Zakat tanaman dan buah- 
buahan): Ath-Thahawi (2/36): Al Baihagi (1/130), Al Baghawi (1580), dari 
beberapa jalur dari Ibnu Wahb, dengan sanad ini. 

HR. Ath-Thahawi (2/36): Ad-Daraguthni (2/130), dari jalur Ibnu Lahi'ah, 
dari Yazid bin Abu Habib, dari Ibnu Syihab, dengan ini. 

si, Al Khathtahbi berkata, “Yaitu tanaman yang menyerap air dengan 
akar-akarnya tanpa disirami.” Ibnu @udamah menambahkan (2/698), dari Abu 
Ya'la (“Yaitu rawa di kolam dan serupanya, yang dialirkan kepadanya dari air 
hujan pada saluran-saluran yang dibuatkan untuknya, lalu setelah terkumpul 
barulah disirarni darinya. Kata turunannya adalah "SI, yaitu saluran penyiram 
yang dialiri air. Disebut demikian karena & 4x 54 te #& (menyulitkan/menghalangi 
orang yang melewatinya).” Ia berkata, “Termasuk itu adalah yang menyerap air 
dari sungai-sungai tanpa biaya, atau menyerap dengan akar-akarnya. Yaitu yang 
ditanam di suatu tanah yang airnya dekat darinya sehingga akar-akar pohonnya 
sampai ke sumber air tersebut, sehingga tidak perlu disirami.” 
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Khabar yang menyangkal pendapat orang yang 
menyatakan bahwa khabar ini diriwayatkan sendirian 
oleh Yunus dari Az-Zuhri 
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3286. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Nafi menceritakan kepada kami dari 
Ashim bin Umar, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa 
Nabi & bersabda, “Tanaman yang tumbuh sendiri atau disirami 
dengan air sungai atau menyerap air sendiri, maka diambil satu 
dari setiap sepuluhnya.”?? 


89 Ashim bin Umar adalah Ibnu Hafsh bin Ashim bin Umar bin Khaththab Al 
Umari, ia dha'if Adapun para periwayat lainnya dalam sanad ini #sigah, dan 
riwayat ini menjadi kuat karena riwayat yang sebelumnya. HR. Ad-Daraguthni 
(2/129), dari jalur Yahya bin Al Mughirah, dari Abdullah bin Nafi, dengan sanad 
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Keterangan bahwa zakat hanya diwajibkan 
sepersepuluh pada biji-bijian dan kurma bila 
penyiramannya setelah pengairan dan kincir air, dan 
seperdua puluh bila penyiramannya dengan keduanya 
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3287. Muhammad bin Al Hasan bin @Gutaibah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Syihab, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya: “Bahwa 
Rasulullah & mewajibkan sepersepuluh pada tanaman yang 


—mX 


disirami air hujan, sungai dan mata air, dan seperdua puluh pada 
tanaman yang disirami dengan pengairan.” 


90 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim (dan ini pengulangan no. 
3285). 
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Perintah bagi seseorang untuk menggantungkan satu 
tandan dari setiap kebunnya di masjid untuk orang- 
orang miskin 
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3288. Ahmad bin Al Husain bin Abdul Jabbar Ash-Shufi 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Yahya bin Main 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Maryam menceritakan 
kepada kami dari Ad-Darawardi, dari Ubaidullah dan Abdullah, 
saudaranya, keduanya dari Nafi, dari Ibnu Umar: “Bahwa 
Rasulullah 8& memerintahkan untuk masjid satu tandan kurma dari 
setiap kebun.”?1 


91 Para periwayatnya tsigah, para periwayat Asy-Syaikhani, hanya saja 
tentang Ad-Darawardi -yaitu Abdul Aziz bin Muhammad bin Ubaid- ada 
perbincangan pada segi hafalannya, dan mereka mengatakan, “Haditsnya dari 
Ubaidullah Al Umari, munkar.” 


Shahih Ibnu Hibban “51 





Abu Hatim berkata, “Abdullah ini adalah Abdullah bin 
Umar bin Hafsh bin Ashim bin Umar bin Khaththab, dari kalangan 
para ahli ibadah penduduk Madinah. Ia menekuni kesederhanaan 
dan ibadah hingga membalikkan khabar-khabarnya, namun ia 
tidak mengetahui itu. Tatkala semakin banyak diketahui khabar- 
khabarnya, maka gugurlah berhujjah dengan atsar-afsarnya. Dan 
di dalam khabar ini, kami bersandar kepada saudaranya, 
Ubaidullah, bukan kepadanya.” 


Keterangan, bahwa seseorang hanya diperintahkan 
menggantungkan tanda di masjid dari kebun yang 
panennya mencapai sepuluh wasag 
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Disebutkan oleh Al Haitsami di Majma' Az-Zawa "id (3/77), dan dinisbatkan 
kepada Ath-Thabarani dalam A/ Ausath, dan ia berkata, “Para periwayatnya 
adalah para periwayat Ash-Shahih.” 

Lafazh Si magshur, seperti si, yaitu tanda berisi kurma muda. Ini dari 
pohon kurma, seperti halnya 31 dari pohon anggur (tandan anggur). 
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3289. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishag, dari Muhammad bin Yahya bin Habban, dari pamannya, 
Wasi bin Hibban, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 
“Rasulullah 8& memerintahkan dari setiap panen sepuluh wasag 
kurma, satu tandan agar digantungkan di masjid untuk orang- 


orang miskin.”?2 





92 Sanadnya kuat. Ibnu Ishag menyatakan fahdits (menceritakan) dalam 
riwayat Ahmad (maka hilangnya syubhat tadlisnya, dan ini terdapat juga dalam 
riwayat Abu Ya'la, 2038). 

HR. Ahmad (3/359-360): Abu Daud (1662, pembahasan: Zakat, bab: Hak- 
hak harta), dari jalur Muhammad bin Salamah, dengan sanad ini. 

HR. Abu Ya'la (1781): Ibnu Khuzaimah (2469), Ath-Thahawi (4/30), dari 
jalur Hammad bin Salamah, dari Ibnu Ishag, dengan ini. 

HR. Ahmad (3/359): Ath-Thahawi, 4/30), Al Baihagi (5/311), dari dua jalur 
dari Ibnu Ishag, dengan ini. 

3a-5di adalah panen pohon kurma, yaitu pemetikan buahnya. Lafazh Abu 
Ya'la: 3x, dan itu bermakna 3yi—l (yang dipanen), dipetik). Yakni kurma yang 
dipanen mencapai sepuluh wasag. 
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3290. Zakariya bin Yahya As-Saji mengabarkan kepada 
kami di Bashrah, ia berkata: Abdul Wahid bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hashin menceritakan 
kepada kami dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesunguhnya zakat tidak halal 
bagi orang kaya, dan tidak pula bagi orang yang memiliki 
kemampuan untuk berkerja.” 


93 Sanadnya kuat. Abdul Wahid bin Ghiyats shadug, Abu Daud 
meriwayatnya. Dan para periwayat di atasnya dari kalangan para periwayat Asy- 
Syaikhani selain Abu Bakar bin Ayyasy, ia dari kalangan para periwayat Al Bukhari 
(Muslim meriwayatnya dalam mugaddimah, ia tsigah, hanya saja setelah tua 
hafalannya memburuk, sementara kitabnya shahih, dan di-mubata 'ah. Abu Hashin 
ini adalah Utsman bin Ashim. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/207): An-Nasa'i (5/99, pembahasan: Zakat, bab: 
Bila tidak memiliki dirham tapi memiliki yang senilai dengannya): Ibnu Majah 


Sa)" — Shait tbnu Hibban 








— “—-——w———— 


(1839, pembahasan: Zakat, bab: Orang yang meminta dalam keadaan 
bekecukupan): Ath-Thahawi (2/14): Al Baihagi (7/14): Ad-Daraguthni (2/118), 
dari jalur Abu Bakar bin Ayyasy, dengan sanad ini. 

HR. Al Hakim (1/407), dari jalur Ali bin Harb: “Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Manshur, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah.” Dan ia berkata, “Hadits 
ini sesuai dengan syarat Asy-Syaikhani, namun keduanya tidak mengeluarkannya.” 
Dan ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ad-Daraguthni (2/118), dari jalur Abdurrahman bin Mahdi: “Israil 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Abu 
Hurairah.” Dan sanad ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Abdullah bin Umar dengan sanad 
kuat yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (3/207), Ath-Thayalisi (2271), 
Abdurrazzag (7155): Ad-Darimi (1/387), Abu Daud (1634): At-Tirmidzi (652): Al 
Hakim (1/407): Al Baihagi (7/13): Ad-Daraguthni (2/118), Al Baghawi (1599. 
Dan di-hasarkan oleh At-Tirmdizi. Dan begitu juga Al Hafizh dalam At-Talkhish, 
(3/108). 

imi, dengan kasrah pada miim dan tasydid pada raa ', artinya kekuatan. 
/Asalah dari kuatnya anyaman tali. Dikatakan Ji S5, bila anda pandai dalam 
m 

Syahid lainnya dari hadits Ubaidullah bin Adi bin Al Khiyar: “Dua lelaki 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia menemui Nabi $& di saat haji wada”, keduanya 
meminta zakat yang ada di tangan beliau, lalu beliau memandangi keduanya dari 
atas ke bawah, lalu beliau menganggap keduanya sebagai dua orang yang kuat, 
maka beliau bersabda, c—-&3 Hp V7 LA G3 be V7 dg Sekil Uta bi (Bila kalian 
berdua mau, maka aku beri kalian berdua dari ini. Namun tidak bagian dalamnya 
bagi orang kaya dan tidak pula bagi yang kuat mencari nafkah). HR. Asy-Syafi'i, 
(1/242), Ahmad (4/224 dan 5/362): Abdurrazzag (7154), Abu Daud (1633): An- 
Nasa'i (5/99100): Ad-Daraguthni (3/199), Al Baghawi (1598, dengan sanad 
shahih. 

Di dalam hadits ini. “kekuatan yang mutlak” dibatasi dengan “mampu 
bekerja” pada hari yang lalu. Maka dari kedua hadits ini disimpulkan, bahwa 
sekadar kekuatan tidak menyebabkan ketiadaan hak kecuali bila disertai 
kemampuan bekerja. 

Al Baghawi berkata dalam Syarh As-Sunnah (6/81), dalam mengomentari 
hadits ini, “Ini menunjukkan, bahwa orang yang kuat bekerja, yang hasil kerjanya 
mencukupinya, tidak halal zakat baginya. Nabi & tidak menganggap zhahirnya 
kekuatan tanpa menggabungkannya dengan bekerja. Karena seseorang bisa saja 
tampak kuat, namun ia tidak dapat bekarja, sehingga zakat halal baginya.” 
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3291. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Harun bin Ri 'ab, 
dari Kinanah Al Adawi, ia berkata: Aku sedang di tempat 
@abishah bin Al Mukharig, lalu sejumlah dari kaumnya meminta 
bantuan kepadanya terkait dengan pernikahan seorang lelaki dari 
kaumnya, namun ia menolak memberi sesuatu kepada mereka, 
maka mereka pun beranjak darinya. Kinanah melanjutkan: Lalu 
aku berkata kepadanya, “Engkau pemimpin kaummu, dan mereka 
mendatangimu untuk meminta kepadamu, namun engkau tidak 
memberi apa pun kepada mereka.” Ia berkata, “Adapun dalam hal 
ini, aku tidak akan memberi apa pun. Aku akan memberitahumu 
tentang itu. Aku pernah menanggung utang (untuk mendamaikan 
dua kabilah yang bersengketa) di dalam kaumku, lalu aku menemui 
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Nabi &, lalu aku memberitahu beliau, dan aku meminta kepada 
beliau agar membantuku, maka beliau bersabda, 'Kami akan 
menanggungnya darimu, wahai @abishah, dan kami akan 
menunaikannya kepada mereka dari unta zakaf. Kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya meminta itu tidak dihalalkan kecuali bagi 
tiga golongan: Orang yang menanggung utang (untuk 
mendamaikan), maka meminta adalah halal baginya hingga ia 
menunaikannya (melunasinya): atau orang yang terkena paceklik 
hingga menghabiskan hartanya, maka meminta adalah halal 
baginya hingga ia mendapatkan penopang penghidupan atau yang 
memenuhi kebutuhan hidup: atau orang yang mengalami 
kemiskinan, lalu ada tiga orang berakal dari kaumnya yang 
bersaksi untuknya bahwa halal baginya meminta, maka meminta 
adalah halal baginya hingga ia mendapatkan penopang 
penghidupan atau yang memenuhi kebutuhan hidup. Maka 
meminta bagi yang selain itu adalah haram.” 


94 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Dan ini terdapat juga dalam 
Mushannaf Abdirrazzag (2008). Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Ath- 
Thabarani dalam A/ Kabir (18/946), Al Baghawi (1625). 

HR. Ahmad (3/477 dan 5/60): Al Humaidi (819), Ad-Darimi (1/396): 
Muslim (1044, pembahasan: Zakat, bab: Orang yang tidak halal meminta-minta), 
Abu Daud (1640, pembahasan: Zakat, bab: Apa yang membolehkan meminta- 
minta), An-Nasa'i (5/89, pembahasan: Zakat, bab: Zakat tidak akan membebani, 
dan 5/96-97, bab: Keutamaan orang yang tidak meminta sesuatu kepada orang 
lain): Abu Ubaid dalam A/ Amwal, 1722 dan 1723): Ibnu Khuzaimah (2359, 
2360, 2375): Ibnu Al Jarud (367): Ath-Thahawi, 2/17-18): Ath-Thabarani 
(18/947, 948, 949, 950, 951, 952, 953, 954, 955): Al Baihagi (6/73): Ad- 
Daraguhni, 2/119 dan 120): Al Baghawi (1626), dari beberapa jalur dari Harun 
bin Ri'ab, dengan sanad ini. Dan akan dikemukakan oleh pengarang pada no. 
3395. 


Kalimat: its j-55 (menanggung utang), yakni menanggung beban. jdi 
artinya KS (yang menanggung). 3USJI, dengan kasrah pada siin, artinya: Segala 
sesuatu yang menutupi celah. Contohnya: 15534 3i—, yaitu tutup botol. ALI, 
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dengan fathah pada siin, artinya: Ketepatan dalam bicara dan pengaturan. Gamma 
artinya Badi (yang haram). 

Imam Al Baghawi berkata dalam Syarh As-Sunnah (6/125), “Pemahaman 
dari hadits ini, bahwa Nabi & menetapkan tiga golongan manusia yang dihalalkan 
meminta, yaitu satu orang kaya dan dua orang miskin. Orang kaya ini adalah 
orang yang menanggung utang karena mendamaikan kaum yang berselisih 
mengenai darah atau harta, lalu ia berusaha mendamaikan mereka, dan 
menanggung harta yang harus dibayarkan dalam rangka memadamkan api 
pertikaian (yakni kedengkian dan permusuhan), maka halal baginya meminta, dan 
ia boleh diberi dari harta zakat sebanyak yang bisa membebaskan tanggungannya 
dalam menanggung beban tersebut, walaupun ia orang kaya. 

Adapun dua orang miskin lainnya, adalah orang yang dikenal dengan harta, 
lalu hartanya musnah. Yang pertama adalah yang hartanya karena sebab yang 
jelas, seperti paceklik yang menimpanya karena musim dingin sehingga merusak 
tanamannya dan buah-buahannya, atau karena kebakaran, atau banjir yang 
menenggelamkan barang-barangnya, dan faktor-faktor lainnya. Maka orang ini 
berhak atas zakat hingga mendapatkan apa yang bisa memenuhi kebutuhannya, 
dan diberikan kepadanya tanpa saksi yang memberi kesaksian atas kebinasaan 
hartanya, karena sebab habisnya hartanya merupakan perkara yang sudah jelas. 

Yang kedua, adalah yang hartanya binasa karena sebab yang tidak tampak, 
seperti dirampok, atau dikhianati orang yang dititipinya, dan faktor-faktor lainnya 
yang biasanya tidak tampak secara lahir. Maka orang ini halal meminta, dan boleh 
diberi dari harta zakat setelah ada sejumlah orang yang mengerti perihalnya 
memberikan kesaksian bahwa hartanya binasa, hal ini untuk menghilangkan 
kesangsian mengenai perihalnya dalam menyatakan kebinasaan hartanya.” 
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3292. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku, bahwa Abu 
Yunus maula Abu Hurairah menceritakan kepadanya dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah 8, bahwa beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku kembali kepada keluargaku, lalu aku 
menemukan kurma yang terjatuh, kemudian aku mengangkatnya 
untuk memakannya, kemudian aku khawatir bahwa itu zakat 
maka aku pun membuangnya.” 


95 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim (dan ini terdapat dalam kitab 
Shahih-Nya (1070, 162, pembahasan: Zakat, bab: Haramnya zakat atas 
Rasulullah #& dan keluarganya -—yaitu Bani Hasyim dan Bani Al Muththalib- dan 
tidak haram atas selain mereka, dari Harun bin Sa'id Al Aili, dari Ibnu Wahb, 
dengan sanad ini). 

HR. Al Abaihagi (7/29), dari jalur Harun bin Sa'id Al Aili, dari Ibnu Wahb, 
dengan ini. 

HR. Abdurrazzag (6944). Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Ahmad 
(2/317): Muslim (1070 (163): Al Baghawi (1606), dari Ma'mar, dari Hammam bin 
Munabbih, dari Abu Hurairah. Dan ini sanad yang shahih berdasarkan syarat Al 
Bukhari dan Muslim. 

HR. Al Bukhari (2431, pembahasan: Temuan, bab: Bila menemukan kurma 
di jalanan), Ath-Thahawi (2/10): Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya " (8/187), 
dari beberapa jalur dari Abdullah bin Al Mubarak, dari Ma'mar, dengan ini. 


G9 —————haRH1 Ibnu Hibban 

















Ba ea Ba 
Pa Pe IN ONn IN KN ah LI 


3293. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Abu Bakar Al Mugaddami menceritakan kepada kami, Yahya 
Al @aththan menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Al 
Hakam, dari Ibnu Abi Rafi, dari Abu Rafi, dari Nabi &, beliau 





Al Baghawi berkata dalam Syarh As-Sunnah (6/100-101), “Hadits ini adalah 
dasar dalam wara' yaitu bahwa apa yang diragukan bolehnya makan dihindari. 
Nabi & bersabda, 15 Medis 35 JYSi (Yang halal itu sudah jelas, dan yang haram itu 
sudah jelag. 

Bentuk wara' ada dua. Pertama: Dianjurkan, yaitu manakala ada perkara 
yang samar antara halal dan haram, maka yang lebih utama adalah menjauhinya. 
Begitu juga berinteraksi dengan orang yang kebanyakan hartanya riba atau haram, 
dan berinteraksi dengan orang yang melakukan hal-hal yang melalaikan 
(permainan) dan gambar-gambar lalu mengambil upah atas itu, serta berinteraksi 
dengan orang yahudi dan nashrani yang suka bertransaksi dalam hal khamer, 
maka yang lebih utama adalah menjauhinya. 

Yang kedua: Makruh, yaitu tidak menerima rukhshah-rukhshah yang 
diberikan Allah &, seperti berbuka di perjalanan, menggashar shalat, menolak 
menerima hadiah, memenuhi undangan, meragukan fikiran yang intinya berbahaya 
dan bisa melukai.” Demikian yang disebutkan oleh Al Khaththabi. 
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bersabda, “Sesungguhnya kami, tidak halal zakat bagi kami. Dan 
maulanya suatu kaum termasuk mereka.” 


Sebab yang karenanya Nabi & mengucapkan perkataan 
ini 
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96 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Al Hakam ini 
adalah Ibnu Utaibah. Ibnu Abi Rafi ini adalah Ubaidullah bin Abu Rafi, nama 
ayahnya Aslam. 

Diriwayatkan juga dengan redaksi yang lebih panjang daripada di sini oleh 
Ath-Thayalisi (972): Ibnu Abi Syaibah (3/214), Ahmad (6/10): At-Tirmidzi (657), 
pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat tentang makruhnya sedekah bagi 
nabi &, keluarganya dan para maulanya): An-Nasa'i (5/107, pembahasan: Zakat, 
bab: Maula suatu kaum adalah termasuk mereka): Ath-Thahawi (2/8): Ibnu 
Khuzaimah (2344): Al Hakim (1/404): Al Baihagi (7/32): Al Baghawi (1607), dari 
jalur Syu'bah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (6/8), dari jalur Sufyan, dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hakam, 
dengan ini. 
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3294. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Muhammad bin 
Ziyad, dari Abu Hurairah: Bahwa dibawakan kurma kepada Nabi 
#& dari kurma zakat, lalu Al Hasan bin Ali mengambil sebiji kurma, 
lalu mengunyahnya di mulutnya, maka Nabi 8 bersabda, “us, 
hus. Sesungguhnya kita, zakat tidak halal bagi kita.” 





91 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Dan ini 
terdapat juga dalam Mushannaf Ibni Abi Syaibah (3/214). Dan dari jalurnya 
diriwayatkan juga oleh Muslim (1069). Muhammad bin Ziyad ini adalah Al Jumahi, 
maula mereka, Abu Al Harits Al Madani, tinggal di Bashrah. 

HR. Ahmad (2/444 dan 476), dari Waki, dengan sanad ini. 

Hadits ini terdapat juga dalam Musnad Ali bin Al Ja'd (1158). Dan dari 
jalurnya diriwayatkan juga oleh Ath-Thahawi (2/9): Al Baghawi (1605), dari 
Syu'bah, dengan ini. 

HR. Ath-Thayalisi (2482), Ahmad (2/409-410), Ad-Darimi (1/386-387), Al 
Bukhari (1491, pembahasan: Zakat, bab: Apa yang disebutkan tentang sedekah 
untuk Nabi &, dan 3072, pembahasan: Jihad, bab: Orang yang berbicara dengan 
bahasa Persia dan yang tidak difahami), Muslim (1069): An-Nasa'i dalam A/ 
Kubra, sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah, 10/324), Al Baihagi (7/29), 
dari beberapa jalur dari Syu'bah, dengan ini. 

HR. Abdurrazzag (6940): Ahmad (2/279 dan 406): Al Baghawi (1485, 
pembahasan: Zakat, bab: Mengambil zakat kurma saat panen kurma), dari 
beberapa jalur dari Muhammad bin Ziyad, dengan ini. 

Kalimat: 3S, dengan fathah pada kaafatau kasrah, dan sukun pada khaa " (:£ 


atau 4—$), dan boleh juga dengan meng-kashrah-kan khaa ' dengan tanwin atau 
tidak tanwin Gs atau, ni atau, — atau D. Ini adalah kalimat yang diucapkan 
untuk mencegah anak kecil ketika mengambil sesuatu yang kotor. 
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Nabi & memasukkan jarinya ke mulut Al Hasan, lalu 
mengeluarkan kurma darinya setelah ia mengunyahnya 
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3295. Aku mendengar Abu Khalifah berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Bakar bin Ar-Rabi bin Muslim 
berkata, “Aku mendengar Ar-Rabi bin Muslim berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ziyad berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Ada kurma zakat yang dibawakan kepada Abu 
Al Gasim &, lalu Al Hasan bin Ali mengambil sebutir kurma, lalu 
mengunyahnya, maka Nabi & memasukkan dua jarinya ke mulut 


i 


Al Hasan, lalu mengeluarkannya, dan bersabda, “Hus wahai nak. 
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3296. Abdullah bin @ahthabah mengabarkan kepada kami 
di Fam Ash-Shalh, Abdullah bin Muawiyah menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, @atadah 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik: Bahwa Nabi & 
melewati kurma yang terjatuh, maka tidak ada yang 
menghalanginya untuk mengambilnya kecuali karena beliau 
khawatir bahwa itu kurma zakat.?? 


98 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim (dan ini adalah pengulangan 
yang sebelumnya). 

99 Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsigah, para periwayat Ash-Shahih 
selain Abdullah bin Muawiyah. Abu Daud (An-Nasa'i dan Ibnu Majah 
meriwayatnya, dan ia fsigah. 

HR. Ath-Thayalisi (1999): Ahmad (3/184, 193, 258): Abu Daud (1651, 
pembahasan: Zakat, bab: Zakat atas Bani Hasyim), Abu Ya'la (2682 dan 3094): 
Ath-Thahawi (2/9): Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya ' (6/252), dari beberapa 
jalur dari Hammad bin Salamah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/291-292): Muslim (1071 (166), pembahasan: Zakat, bab: 
Haramnya zakat atas Rasulullah &): Abu Ya'la (2975 dan 3011): Al Baihagi 
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Khabar yang menunjukkan bahwa anak keturunan Al 
Muthallib dan anak keturunan Hasyim sama dalam hal 
haramnya zakat bagi mereka 
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(7/30), dari jalur Mu'adz bin Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari ayahnya, dari @atadah, 
dari Anas. 

HR. Abu Daud (1652), dari jalur Khalid bin @ais, dari @atadah, dari Anas. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (2/214): Ahmad (3/119 dan 132): Al Bukhari (2055, 
pembahasan: Jual-beli, bab: Apa yang dihindari dari syubhat-syubhat, dan 2431, 
pembahasan: Barang temuan, bab: Bila menemukan kurma di jalanan), Muslim 
(1071): Al Baihagi (6/195 dan 7/30): Ath-Thahawi (2/9), dari beberapa jalur dari 
Manshur, dari Thalhah bin Musharrif, dari Anas. 
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3297. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan kepada kami dari 
Az-Zuhri, ia berkata: Sa'id bin Al Musayyab mengabarkan 
kepadaku, bahwa Jubair bin Muth'im mengabarkan kepadanya, 
bahwa ia bersama Utsman bin Affan menemui Rasulullah & dan 
berbicara kepada beliau mengenai apa yang dibagikan dari 
seperlima hasil Khaibar milik Bani Hasyim bin Abdi Manaf dan 
Bani Al Muththalib bin Abdi Manaf, dan kerabat mereka seperti 
kerabat mereka. Lalu keduanya berkata, “Wahai Rasulullah, 
engkau telah membagikan untuk saudara-saudara kami Bani Al 
Muththalib bin Abdi Manaf dan Bani Hasyim bin Abdi Manaf, 
namun engkau tidak memberi apa pun kepada kami.” Maka 
Rasulullah 8& bersabda kepada keduanya, “Ketahuilah, 
sesungguhnya Hasyim dan Al Muththalib adalah sama.” 
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Jubair bin Muth'im berkata, “Rasulullah & tidak 
membagikan apa pun kepada Bani Abdi Syam dan tidak pula 
kepada Bani Naufal dari bagian yang seperlima itu sebagaimana 


beliau membagikan kepada Bani Hasyim dan Bani Al 
Muththalib.”100 


Apa yang diwajibkan atas seseorang, yang berupa 
kehati-hatian terhadap zakatnya orang-orang yang tidak 
diketahui dan orang yang tidak meminta tanpa 
permintaan dari mereka 


100 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhani selain Harmalah, ia termasuk para periwayat 
Muslim. 

HR. Ahmad (4/83 dan 85): Al Bukhari (4229, pembahasan: Peperangan, 
bab: Perang Khaibar): Abu Daud (2987, pembahasan: Pajak, bab: Tentang 
tempat-tempat pembagian yang seperlima dan bagian kaum kerabat): An-Nasa 'i 
(7/130,. pembahasan: Pembagian /a): Ibnu Majah (2881, pembahasan: Jihad, 
bab: Pembagian yang seperlima): Ath-Thabarani (1593), Al Baihagi (2/149 dan 
6/342), dari beberapa jalur dari Yunus, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (4/81): Al Bukhari (3140, pembahasan: Bagian seperlima, bab: 
di antara dalil yang menunjukkan bahwa seperlima untuk imam, dan 3502, 
pembahasan: Kisah-kisah hidup, bab: Kisah hidup kaum @uraisy): Abu Daud 
(2980): Ath-Thabarani (1591, 1592, 1594): Al Baihagi (6/340), dari beberapa 
jalur dari Ibnu Syihab, dengan ini. 
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3298. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah &, 
beliau bersabda, “Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling 
(mendatangi rumah-rumah) /alu terpenuhi dengan satu dan dua 
makanan, atau satu dan dua suapan, atau satu dan dua kurma, 
akan tetapi orang miskin itu adalah yang tidak menemukan 
kecukupan sehingga mencukupinya, dan tidak meminta kepada 
orang lain secara mendesak, dan ia malu untuk meminta kepada 
orang lain secara mendesak.”101 


101 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. HR. Ahmad 
(2/457), dari Muhammad bin Ja'far, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (1476, pembahasan: Zakat, bab: Firman Allah Ta'ala: & stsI 
sudi ce! 'mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak' (Os. Al Bagarah 
12): 2731), Ad-Darimi (1/379), dari dua jalur dari Syu'bah, dengan ini. 

HR. Ahmad (2/260 dan 469), dari dua jalur dari Muhammad bin Ziyad, 
dengan ini. 
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8. Bab: Zakat Fithrah 


Perintah mengeluarkan zakat fithrah sebelum keluarnya 
manusia ke tempat shalat 
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HR. Ahmad (2/316): Al Baihagi (7/11): Al Baghawi (1603), dari jalur 
Abdurrazzag: “Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Hammam bin Munabih, 
dari Abu Hurairah.” 

HR. Al Bukhari (4539, pembahasan: Tafsir, bab: bw 143 234 1 'mereka 
tidak meminta kepada orang secara mendesak! (Os. Al Bagarah (2): 2731): Muslim 
(1039, 102, pembahasan: Zakat, bab: Orang miskin yang tidak menemukan 
kecukupan namun tidak terfitnah dengan ini, lalu diberi sedekah): Al Baihagi 
(4/195 dan 7/11), dari beberapa jalur dari Atha bin Yasar dan Abdurrahman bin 
Abu Amrah Al Anshari, dari Abu Hurairah. 

HR. An-Nasa'i (5/84-85, pembahasan: Zakat, bab: Tafsir orang miskin), dari 
jalur Atha, dari Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (2/493): Abu Daud (1631, pembahasan: Zakat, bab: Orang 
yang diberi zakat): Ibnu Khuzaimah (2363), dari jalur Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah. 

HR. Ahmad (2/395), dari jalur Khallas, dari Abu Hurairah. Lihat (no. 3351 
dan 3352). 
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3299. Muhammad bin Sulaiman bin Faris Ad-Dalal 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Rafi menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada kami, Adh- 


Dhahhak bin Utsman menceritakan kepada kami dari Nafi, dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah #& memerintahkan ditunaikannya 
zakat fithrah sebelum keluarnya manusia (ke tempat shalat Id), dan 


bahwa Abdullah biasa menunaikannya sehari atau dua hari 
sebelum itu.102 


Abu Hatim berkata, “Ibnu Umar biasa menyegerakan zakat 
itu sehari atau dua hari sebelum ledul Fithri, dan menyongsong 
Ramadhan dengan puasa sehari atau dua hari.” 


102 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim (para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhani selain Adh-Dhahhak bin Utsman, ia termasuk para 
periwayat Muslim. Ibnu Abi Fudaik ini adalah Muhammad bin Ismail bin Muslim. 

HR. Muslim (986 (23), pembahasan: Zakat, bab: Perintah mengeluarkan 
zakat fithrah sebelum shalat led, dari Muhammad bin Rafi, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/157): Ibnu Khuzaimah (2421): Ad-Daraguthni (2/152), dari 
beberapa jalur dari Ibnu Abi Fudaik, dengan ini. 

HR. Ahmad (2/151, 154-155): Ad-Darimi (1/392), Al Bukhari (1509, 
pembahasan: Zakat, bab: Zakat sebelum led): Muslim (986), Abu Daud (1610, 
pembahasan: Zakat, bab: Kapan ditunaikan), An-Nasa'i (5/54, pembahasan: 
Zakat, bab: Waktu dianjurkannya penunaian zakat fithrah), At-Tirmidzi (677, 
pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat tentang mendahulukannya sebelum 
shalat (led: Ibnu Khuzaimah (2422 dan 2423), Ad-Daraguthni (2/153), dari 
beberapa jalur dari Nafi, dengan ini. 

HR. Malik dalam A/ Muwaththa' (2/285, dari Nafi: Bahwa Abdullah bin 
Umar pernah mengirimkan zakat fithrah kepada orang yang mengumpulkan zakat, 
dua atau tiga hari sebelum hari raya. 
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Perintah zakat fithrah berupa satu sha' kurma atau satu 
sha' gandum 
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3300. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami 
dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 8 memerintahkan 
zakat fithrah berupa satu sha' kurma atau satu sha' gandum. 
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Abdullah bin Umar berkata, “Lalu orang-orang membuat 
persamaan itu berupa dua mudd gandum bertangkai (hinthah).” 108 


103 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. HR. Ath- 
Thahawi (2/44), dari jalur Abu Al Walid Ath-Thayalisi (dengan sanad ini). 

HR. Al Bukhari (1507, pembahasan: Zakat, bab: Zakat fithrah satu sha' 
kurma): Muslim (984, 15), pembahasan: Zakat, bab: Zakat fithrah wajib atas kaum 


(77»——————— Shahih Ibnu Hibban 





Khabar yang mengindikasikan lafazh terbatas yang 
telah kami sebutkan itu, bahwa zakat fithrah itu hanya 
diwajibkan atas kaum muslimin saja tanpa yang selain 


mereka 
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3301. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada 
kami dari Malik, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & 
mewajibkan zakat fithrah di bulan Ramdhan kepada manusia 
berupa satu sha' kurma atau satu sha' gandum atas setiap orang 
merdeka dan budak, laki-laki dan perempuan, dari kalangan kaum 
muslimin.”14 


muslimin, berupa kurma dan gandum), An-Nasa 'i dalam A/ Kubra, sebagaimana 
disebutkan dalam At-Tuhfah, 6/196): Ibnu Majah (1825, pembahasan: Zakat, bab: 
Zakat fithrah, dari bebeapa jalur dari Al-Laits, dengan ini). 

104 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim (dan ini 
terdapat juga dalam A/ Muwaththa ' (1/284). 
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Lafazh “dari kalangan kaum muslimin” ini tidak hanya 
diriwayatkan sendirian oleh Malik bin Anas tanpa yang 
lainnya 
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Dari jalur Malik, diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'i (1/250 dan 251): Ad- 
Darimi (1/392): Ahmad (2/63): Al Bukhari (1504, pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
fithrah wajib atas budak dan kaum muslimin lainnya): Muslim (984, pembahasan: 
Zakat, bab: Zakat fithrah wajib atas kaum muslimin berupa kurma dan gandum): 
Abu Daud (1611, pembahasan: Zakat, bab: Berapa banyak ditunaikannya zakat 
fithrah): At-Tirmidzi (767, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat tentang zakat 
fithrah): An-Nasa'i (5/48, pembahasan: Zakat, bab: Wajibnya zakat Ramadhan 
atas kaum muslimin, dan tidak wajib atas kaum mu 'ahid (kaum yang mengadakan 
perjanjian damai dengan kaum muslimin). Disebutkan juga dalam A/ Kubra, 
sebagaimana disebutkan dalam 'At-Tuhfah (6/206): Ibnu Majah (1826, 
pembahasan: Zakat, bab: Zakat fithrah), Ibnu Khuzaimah (2399 dan 2400): Ath- 
Thahawi, 2/44): Al Baihagi (4/161 dan 161-162, 163), Al Baghawi (1593). 
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3302. Muhammad bin Sulaiman bin Faris An-Naisaburi 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Rafi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudaik menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Adh-Dhahhak Ibnu Utsman menceritakan 
kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & 
mewajibkan zakat fithrah pada bulan Ramadhan atas setiap jiwa 
dari kaum muslimin, baik merdeka maupun budak, laki-laki 
maupun perempuan, kecil maupun dewasa, berupa satu sha' 
kurma atau satu sha” gandum.105 


Khabar kedua yang menyatakan shahihnya apa yang 
kami sebutkan tadi 
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105 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim (dan ini terdapat juga dalam 
Shahih-nya (984, 16, pembahasan: Zakat, bab: Zakat fithrah wajib atau kaum 
muslimin berupa kurma dan gandum, dari Muhammad bin Rafi, dengan sanad ini). 

HR. Al Baihgai (4/162), dari jalur Ahmad bin Salamah, dari Muhammad bin 
Rafi, dengan ini. 

HR. Ibnu Khuzaimah (2398): Al Baihagi (4/162), Ad-Daraguthni (2/139 dan 
152), dari beberapa jalur dari Ibnu Abi Fudaik, dengan ini. 

HR. Ad-Daraguthni (2/141), dari dua jalur dari Adh-Dhahhak, dengan ini. 


Shahih Ibnu Hibban  ————— 175) 





» PA 00. 8, A sa Ne Ne 
La eko Jail 3 lg Ale AI Ko Al Iya 
SIG KA AI IP ana 0g CL 


PE GA el 3 
SA NA 


3303. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Muhammad bin As-Sakan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Jahdham 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Umar bin Nafi, dari ayahnya, dari 
Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah & mewajibkan zakat fithrah 
berupa satu sha' kurma atau satu sha' gandum, atas orang yang 
merdeka dan budak, laki-laki dan perempuan, dari kaum muslimin, 
dan memerintahkannya agar ditunaikan sebelum keluarnya orang- 
orang untuk shalat (Id).”106 


106 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari (para periwayatnya 
tsigah, para periwayat Asy-Syaikhani selain Yahya bin Muhammad bin As-Sakan, 
ia termasuk para periwayat Al Bukhari. 

HR. Al Bukhari (1503, pembahasan: Zakat, bab: Wajibnya zakat fithrah), Abu 
Daud (1612, pembahasan: Zakat, bab: Berapa banyak ditunaikannya zakat 
fithrah): An-Nasa'i (5/48, pembahasan: Zakat, bab: Wajibnya zakat Ramadhan 
atas kaum muslimin, dan tidak wajib atas kaum mu 'ahid (kaum yang mengadakan 
perjanjian damai dengan kaum muslimin), Al Baihagi (4/162): Al Baghawi (1594), 
Ad-Daraguthni (2/139-140), dari jalur Yahya bin Muhammad bin As-Sakan, 
dengan sanad ini. 
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Khabar ketiga yang menerangkan shahihnya apa yang 
kami isyaratkan tadi 
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3304. Abu Al Hasan Ahmad bin Umair bin Yusuf bin 
Jausha di Damaskus dan Umar bin Muhammad bin Yusuf bin 
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Jubair Al Hamdani mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: 
Katsir bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Haiwah bin Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Arthah 
bin Al Mundzir menceritakan kepada kami dari Al Mu'alla bin 
Ismail Al Madani, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah & memerintahkan zakat fithrah berupa satu sha' 
kurma atau satu sha' gandum atas setiap muslim, baik kecil 
maupun dewasa, merdeka maupun budak.” 


Ibnu Umar berkata, “Kemudian orang-orang menetapkan 
persamaan itu berupa dua mudd gandum yang tidak bertangkai 
(gamh) 19 


107 Sanadnya hasan. Al Mu'alla ini adalah Ism'ail Al Madani. Disebutkan oleh 
pengarang dalam Ats-Tsigat (7/493). Abu Hatim berkata sebagaimana yang 
dinukil oleh anaknya darinya, (8/332), “Tidak ada masalah pada haditsnya, dan 
haditsnya layak. Tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Arthah.” Adapun 
para periwayat lainnya tsigah. 

HR. Ad-Daraguthni (2/140), dari jalur Syuraih bin Yazid: “Arthah 
menceritakan kepada kami, dengan sanad ini.” 

HR. Asy-Syafi'i (1/251): Ahmad (2/5, 55, 66, 102), Ibnu Abi Syaibah 
(3/72): Ad-Darimi (1/392): Al Bukhari (1511, pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
fithrah wajib atas yang merdeka dan budak, dan 1512, bab: Zakat fithrah wajib 
bagi yang masih kecil dan yang dewasa): Muslim (984 (14), pembahasan: Zakat, 
bab: Zakat fithrah wajib atas kaum muslimin berupa kurma dan gandum), Abu 
Daud (1613, 1614 dan 1615, pembahasan: Zakat, bab: Berapa banyak 
ditunaikannya zakat fithrah): At-Tirmidzi (675, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat- 
riwayat tentang zakat fithrah): Ibnu Khuzaimah (2393, 2395, 2397, 2403, 2404, 
2409 dan 2411): Ath-Thahawi, 2/44): Al Baihagi (4/159, 160, 162 dan 164), 
Ad-Daraguthini (2/139 dan 140), dari beberapa jalur dari Nafi, dengan ini. 
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Seseorang boleh mengeluarkan zakat fithrah berupa 
satu sha” keju 
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3305. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Daud bin @ais, 
dari Iyadh bin Abdullah, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, 
“Dulu kami biasa mengeluarkan zakat fithrah ketika Rasulullah & 
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masih ada di tengah kami, berupa satu sha' makanan, atau satu 
sha' kurma, atau satu sha' gandum, atau satu sha' keju. Dan kami 
masih terus demikian hingga Muawiyah datang ke Madinah, lalu di 
antara yang disampaikan kepada masyarakat, “Aku tidak 
memandang dua mudd gandum Syam melainkan setara dengan 


satu sha' dari ini”. Kemudian orang-orang mengambil pendapatnya 


ini.”108 


Keterangan bahwa perkataan Abu Sa'id “satu sha” 
makanan” maksudnya adalah satu sha' hinthah 


30 AG. 3 0 £ 


La TA 93 Blah 0 Laga US (rr) 
2 gua Tana a.n - o er o- 
sini Kab :JB SI US ale LSI 


0 - Tara 4 0 IG - 1 air 8 0. - -0 5 0 


o- A4 o- AB A4 
“ 


108 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim (para periwayatnya &igah, 
para periwayat Asy-Syaikhani selain Daud bin @ais -—yaitu Al Farra- ia termasuk 
para periwayat Muslim. 

HR. Ahmad (3/98): An-Nasa'i (5/51, pembahasan: Zakat, bab: Kismis): 
Ibnu Majah (1829, pembahasan: Zakat, bab: Zakat fithrah): Ibnu Khuzaimah 
(2418), dari jalur Waki, dengan sanad ini. 

HR. Asy-Syafi'i (17252): Ahmad (2/23): Ad-Darimi (1/392): Muslim (985 
(18), pembahasan: Zakat, bab: Zakat fithrah wajib atas kaum muslimin berupa 
kurma dan gandum), Abu Daud (1616, pembahasan: Zakat, bab: Berapa banyak 
ditunaikannya zakat fithrah): An-Nasa 'i (5/53, pembahasan: Zakat, bab: Gandum): 
Ath-Thahawi (2/42): Al Baihagi (4/165): Ad-Daraguthni (2/146): Al Baghawi 
(1596), dari beberapa jalur dari Daud bin Gais, dengan ini. 
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3306. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami sebagaimana yang aku pilihkan atasnya dari Kitab A/ 
Kabir, ia berkata: Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Ishag, ia berkata: Abdullah bin Utsman bin 
Hakim bin Hizam menceritakan kepadaku dari Iyadh bin Abdullah 
bin Abu Sarh, ia berkata: Abu Sa'id Al Khudri berkata -ketika 
mereka membicarakan zakat Ramadhan di hadapannya-, lalu ia 
berkata, “Aku tidak mengeluarkan kecuali apa yang biasa aku 
keluarkan di masa Rasulullah #&. Satu sha' kurma, atau satu sha' 
hinthah (gandum), atau satu sha” sya'ir (gandum), atau satu sha' 
keju.” Lalu seorang lelaki dari orang-orang yang ada berkata, 
“Atau dua mudd gamh (gandum)?” Ia menjawab, “Tidak. Itu 
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adalah kadarnya Muawiyah. Aku tidak menerimanya dan tidak 
mengamalkan itu.”109 


Bolehnya seseorang mengeluarkan zakat fithrah berupa 
satu sha' kismis 
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109 Sanadnya hasan. Abdullah bin Abdullah bin Utsman bin Hakim. Banyak 
yang meriwayatkan darinya. Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatnya. Para 
periwayat lainnya tsigah, dan Ibnu Ishag menyatakan tahdits (menceritakan), maka 
hilanglah syubhat tadlis-nya. 

Hadits ini juga terdapat dalam Shahih Ibni Khuzaimah, 2419, dan setelahnya 
ia berkata, “Penyebutan i—atedi dalam khabar Abu Sa'id tidak terpelihara, dan aku 
tidak tahu darimana asumsi ini muncul. Dan kalimat “Lalu seorang lelaki dari 
orang-orang yang ada berkata, “Atau dua mudd gamh (gandum).'..” dan seterusnya 
hingga akhir khabar, menunjukkan bahwa penyebutan datodi di permulaan kisah ini 
adalah salah atau hanya asumsi. Karena bila Abu Sa'id telah memberitahukan 
kepada mereka, bahwa mereka (para sahabat) mengeluarkan zakat fithrah di masa 
Rasulullah & berupa satu sha' hinthah, tentu tidak ada maknanya perkataan orang 
tersebut: “Atau dua mudd gamh (gandum)'.” Lihat Nashb Ar-Rayah (2/418). 

HR. Al Baihagi (4/165-166): Ad-Daraguthni, 2/145-146), dari beberapa 
jalur, dari Ya'gub bin Ibrahim, dengan sanad ini. 

HR. Abu Daud (1616, pembahasan: Zakat, bab: Berapa banyak 
ditunaikannya zakat fithrah), Al Hakim (1/411), dari dua jalur dari Ismail bin 
Ulayyah, dengan ini. 

HR. An-Nasa'i (5/53, pembahasan: Zakat, bab: Keju): Ath-Thahawi (2/42), 
dari beberapa jalur dari Abdullah bin Abdullah, dengan ini. 
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3307. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al 
Mugaddami menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya Al 
@aththan menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, ia berkata: 
Iyadh menceritakan kepadaku dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, 


, 


“Aku selamanya tidak mengeluarkan kecuali satu sha' 
Sesungguhnya kami dahulu pada masa Rasulullah 8&, kami 
mengeluarkan satu sha' kurma, atau satu sha' gandum, atau satu 
sha' kismis, atau satu sha” keju'. -yakni pada zakat fithrah—.” 10 


110 Sanadnya hasan, para periwayatnya Isigah, para periwayat Asy-Syaikhani 
selain Ibnu Ajlan. Al Bukhari meriwayatnya secara mu allag (tanpa menyebutkan 
awal sanadnya), dan Muslim juga meriwayatnya sebagai mutaba'ah. Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Abu Ya'la (1227, dari Abu Khaitsamah, dari Yahya bin 
Sa'id Al Gaththan, dengan sanad ini. 

HR. Abu Daud (1618, pembahasan: Zakat, bab: Berapa banyak 
ditunaikannya zakat fithrah). Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Al Baihagi 
(4/172, dari Musaddad, dari Yahya Al @aththan, dengan ini. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (2/172-173): Muslim (985 (21), pembahasan: Zakat, 
bab: Zakat fithrah wajib atas kaum muslimin berupa kurma dan gandum): An- 
Nasa'i (5/52, pembahasan: Zakat, bab: Zakat tepung gandum), Ibnu Khkuzaimah 
(2413 dan 2414), dari beberapa jalur dari Ibnu Ajlan, dengan ini. 

HR. Malik (1/284). Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Asy-Syaffi, 
(1/251-252): Ad-Darimi (1392): Al Bukhari (1506, pembahasan: Zakat, bab: 
Zakat fithrah berupa satu sha” makanan): Muslim (985): Ath-Thahawi (2/42), Al 
Baihagi (4/164): Al Baghawi (1595), dari Zaid bin Aslam, dari Iyadh, dengan ini. 

HR. Ahmad (3/73), Ad-Darimi (1/392): Al Bukhari (1505, pembahasan: 
Zakat, bab: Sha' gandum, dan 1508, bab: Sha kismis): Muslim, (985, 19) dan 20): 
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An-Nasa'i (5/51, bab: Kurma dalam zakat fithrah, dan bab kismis): Ath-Thahawi 
(2/41 dan 42): Ad-Daraguthni (2/146), dari beberapa jalur dari Zaid bin Aslam, 
dengan ini. 
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' 3308. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Syu'bah 


menceritakan kepada kami dari Aun bin Abu Juhaifah, ia berkata: 
Aku mendengar Al Mundzir bin Jarir menceritakan dari ayahnya, 
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ia berkata, “Kami sedang di hadapan Nabi #& di permulaan siang, 
lalu datang sekelompok orang tanpa alas kaki dengan pakaian 
bergaris sambil menyandang pedang, kebanyakan mereka dari 
Mudhar, bahkan mereka semua dari Mudhar. Lalu aku melihat 
wajah Rasulullah & berubah ketika melihat kemiskinan pada 
mereka. Lalu beliau masuk, lalu memerintahkan Bilal, maka Bilal 
pun mengumandangkan adzan, kemudian igamah, lalu beliau 
keluar, lalu shalat. Kemudian beliau bersabda, “Haji sekalian 
manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan 
istrinya: dan daripada keduanya Allah memperkembang biakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. (Os. 
An-Nisaa' (4): 1), “Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
fakhirat). (Os. Al Hasyr (591: 18). Seseorang bersedekah dari 
dinarnya, dari dirhamnya, dari pakaiannya dan sha' gandum burr- 
nya, dan dari sha' gandumnya sya'irnya. Hingga beliau 
menyebutkan separuh kurma. Lalu datanglah seorang lelaki dari 
golongan Anshar membawakan kantong yang hampir sepenuh 
telapak tangannya, bahkan melebihinya. Kemudian diikuti oleh 
orang-orang lainnya, hingga aku melihat di hadapan Rasulullah & 
sebanyak dua gundukan pakaian dan makanan. Maka sungguh aku 
melihat wajah Rasulullah & berseri hingga bagaimana bersaput 
emas. Kemudian beliau bersabda, “Barangsiapa mencontohkan 
contoh yang baik di dalam Islam, lalu dilakukan oleh orang-orang 
setelahnya, maka baginya pahalanya dan pahala orang-orang yang 
melakukannya setelahnya. Dan barangsiapa mencontohkan contoh 
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yang buruk, lalu dilakukan oleh orang-orang setelahnya, maka 
atsnya dosanya dan dosa orang-orang yang melakukannya 
setelahnya "11 


111 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Al Bukhari dan Muslim selain Al Mundzir bin Jarir, ia dari para 
periwayat Muslim. 

HR. Ath-Thahawi dalam Musykil Al Atsar (243, dengan tahgig kami): Ath- 
Thabarani (2372), dari dua jalur dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi (dengan sanad ini. 

HR. Ath-Thayalisi (670): Ali bin Al Ja'd, 531): Ibnu Abi Syaibah (3/109- 
110): Ahmad (4/357, 358-359 dan 359): Muslim (1017, pembahasan: Zakat, 
bab: Anjuran bersedekah walaupun dengan separuh kurma): An-Nasa'i (5/57-77, 
pembahasan: Zakat, bab: Anjuran bersedekah): Al Baihagi (4/175-176): Al 
Baghawi (1661), dari jalur Syu'bah, dengan ini. 

HR. Ath-Thahawi (244): Ath-Thabarani (2373 dan 2374), dari dua jalur dari 
Aun bin Abu Juhaifah, dengan ini. 

HR. Muslim (1017, 70): At-Tirmidzi (2675, pembahasan: Ilmu, bab: Riwayat- 
riwayat tentang orang yang mengajak kepada petunjuk lalu diikuti, atau yang 
mengajak kepada kesesatan), Ibnu Majah (203, dalam mugaddimah, bab: Orang 
yang mencontohkan contoh yang baik atau yang buruk): Ath-Thahawi, 245): Ath- 
Thabarani (2375), Al Baihagi (4/176), dari jalur Abdul Malik bin Umair, dari Al 
Mundzir bin Jarir, dengan ini secara panjang dan ringkas. 

Kalimat: JIN ama (dengan pakaian bergaris), Ibnu Al Atsir berkata, “Yakni 
mengenakannya. Dikatakan ya-sii c—&1 artinya aku masuk ke dalam gamis, dan 
(Aa Cm! artinya aku masuk ke dalam kegelapan. Dan segala sesuatu yang 
tengahnya dipotong maka disebut L'sa dan Y'—s4, karena itu ada sebutan —x 
vas (kantong gamis). Sedangkan 343! adalah kain bergaris yang termsuk kainnya 
orang Arab, yaitu 3, bentuk jamaknya (5. Seakan-akan diambil! dari warna 
harimau karena terdapat warna hitam dan putih yang merupakan sifat umumnya. 
Maksudnya di sini, bahwa orang-orang itu datang kepada beliau dengan 
mengenakan kain bergaris yang terbuat dari wol. 

Kalimat: ii 15 (seakan-akan beliau bersaput emas). Al @adhi Iyadh- 
sebagaimana yang dinukil An-Nawawi darinya- menyebutkan dua arti dalam 
penafsirannya. Pertama: Maknanya 15 Lai (perak bersaput emas), ini ungkapan 
mendalam tentang keindahan wajah dan kecerahannya. Kedua: Keindahan dan 
cahayanya diserupakan dengan kulit yang bersaput emas. Bentuk jamaknya Laiis, 
yaitu segala sesuatu yang biasa dibuat oleh orang Arab, lalu dibuatkan garis-garis 
emas, sehingga sebagiannya menampakkan bekas yang lainnya.” 
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Abu Hatim berkata, “Khabar ini menunjukkan, bahwa 


ba Ina 


C..3 Pan Oa 
firman Allah &: «& sa 29 naya 33 Ns “Dan seorang yang berdosa 


tidak akan memikul dosa orang lain” (@s. Al An'aam (6): 164) 
maksudnya adalah sebagian dosa, bukan semua dosa. Karena 
beliau menjelaskan tentang maksud Allah £ di dalam Kitab-Nya, 
bahwa barangsiapa mencontohkan contoh yang buruk di dalam 
Islam, lalu hal itu dilakukan oleh orang-orang setelahnya, maka 
dosanya dan dosa orang-orang yang melakukannya setelahnya. 
Maka seakan-akan Allah # berfirman, “Seseorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain kecuali apa yang dikhabarkan 
kepada kalian oleh utusan-Ku & bahwa itu dosa”. Nabi & tidak 
mengatakan itu dan tidak mengkhususkan keumuman khithab 
dengan perkataan ini kecuali dari Allah, dan Allah mempersaksi- 


kan itu untuknya, yang mana Allah berfirman, YO) BM og Gi G3 


BD Y) Sa G4 "Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al 
Our 'an) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada 
lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya) (@s. An-Najm 
(531: 3-4), yakni kepada beliau &. Senada dengan ini adalah 


firman-Nya &: ana & 56 Pa Ya Per Lal Tae, & Ketahuilah, 
sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah ...'. 
(Os. Al Anfaal (8): 41). Ini khithab yang bersifat umum, seperti 


Sebagian mereka meriwayatkannya dengan lafazh: 1-44 15 (seakan-akan 
beliau berminyak). Ibnu Al Atsir berkata, “Ini bentuk ta 'nits dari #44, yaitu 
menyerupakan wajahnya karena pancaran kegembiraannya dengan sifat air yang 
berhimpun di batu. 1414! dan Lali juga berarti sesuatu yang disaput dengan 
minyak, sehingga artinya di sini adalah menyerupakannya dengan kebeningan 
minyak. 
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firman-Nya: TA 553 2 30 55 Y5 “Dan seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain' (Os. Al An'aam (6: 164) 
Kemudian Nabi & bersabda, 4 AU 13 Ja «a “Barangsiapa 


membunuh musuh, maka baginya barang bawaannya' 11? Jadi, 
Nabi & mengabarkan, bahwa barang bawaan itu tidak dibagi 


lima,113 dan bahwa yang sedikit menjadi khusus baginya. Jadi ini 
pengkhusuan dari penjelasan keumuman yang mutlak itu.” 


Sedekah dapat memadamkan kemurkaan Rabb & 
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112 Akan dikemukakan oleh pengarang pada (no. 4785 dan 4817, dari 
hadits Abu @atadah Al Anshari): (4816, 4818 dan 4821, dari hadits Anas), dan 
(4819, dari hadits Salamah bin Al Akwa). 

113 Akan dikemukakan oleh pengarang pada (no. 4824), dari hadits Jubair 
bin Nufair, bahwa Nabi & tidak membagi lima barang bawaan musuh. 
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3309. Muhammad bin Ubaidullah bin Al Fadhl Al Kala'i 
mengabarkan kepada kami di Homsh, dan Al Husain bin Abdullah 
bin Yazid Al Gaththan mengabarkan kepada kami di Ar-Riggah, 
keduanya berkata: Ugbah bin Mukram menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Isa menceritakan kepada kami, Yunus bin Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Anas bin Malik, ia 
berkata, “Rasulullah & bersabda, “Sedekah dapat memadamkan 
kemurkaan Rabb, dan mencegah kematian yang buruk "14 


114 Sanadnya dha'if Abdullah bin Isa Al Khzzaz dha'if sebagaimana 
disebutkan dalam At-7Tagrib. Dan Al Hasan telah ber- an 'anah. 

HR. At-Tirmidzi (664, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat tentang 
keutamaan sedekah. Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Al Baghawi (1634), 
dari Ugbah bin Mukram, dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan 
gharib, dari jalur ini.” 

Saya katakan: Hadits ini mempunyai jalur periwayatan lain yang diriwayatkan 
oleh Al Ugaili dalam Adh-Dhu'afa ', dengan lafazh: si 2257 D1 Lab 35 Salah 2 
ii Pki 3 (Sesungguhnya sedekah itu mencegah kemurkaan Rabb, menangkal 
petaka dan menambahkan dalam kehidupan). Di dalam sanadnya terdapat tiga 
periwayat dha if dan kedua jalurnya tidak layak untuk menguatkan hadits tersebut. 
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3310. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami, Harmalah bin Imran 
mengabarkan kepada kami, bahwa ia mendengar Yazid bin Abu 
Habib, bahwa Abu Al Khair menceritakan kepadanya, bahwa ia 
mendengar Ugbah bin Amir berkata, “Aku mendengar 
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Rasulullah & bersabda, “Setiap orang akan berada di dalam 
naungan sedekahnya hingga diputuskan di antara manusia. Atau 
beliau mengatakan, “hingga diputuskan di antara manusia ” 


Yazid berkata, “Maka Abu Al Khair tidak pernah 
melewatkan sehari pun dimana ia tidak bersedekah sesuatu di 
dalamnya, walaupun hanya sebuah kue, dan walaupun hanya 
sebutir bawang.”115 


Anjuran memelihara diri dari neraka dengan sedekah 
walaupun sedikit 
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M5 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abu Al Khair ini adalah 
Martsad bin Abdullah Al Yazani. HR. Abu Nu'aim dalam Hilyah A/ Auliya" 
(8/181), dari jalur Al Hasan bin Sufyan, dengan sanad ini. 

Hadits ini terdapat juga dalam Az-Zuhd karya Ibnu Al Mubarak (645). Dan 
dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Ahmad (4/147-148). Abu Ya'la (1766): Ibnu 
Khuzaimah (2431): Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim (1/416), berdasarkan 
syarat Muslim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (17/771), dari Al Muththalib bin Syu'aib 
Al Azdi, dari Abdullah bin Shalih, dari Harmalah bin Imran, dengan ini. 
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3311. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abdullah 
bin Ma'gil, dari Adi bin Hatim, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 


“Barangsiapa bisa memelihara diri dari api neraka walaupun hanya 
dengan menyedekahkan separuh kurma, maka lakukanlah.” 16 


Sedekahnya orang yang sedang sehat, pelit lagi takut 
miskin, serta mengharapkan panjang umur lebih utama 
daripada sedekahnya orang yang dalam keadaan tidak 
demikian 
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116 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Muhammad 
bin Katsir ini adalah Al Abdi. Dan Abu Ishag ini adalah Amr bin Abdullah As- 
Sabi'i. Mendengarnya Ats-Tsauri darinya adalah di masa lalu. 

HR. Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (17/207), dari Abu Khalifah dan dari 
Mu'adz bin Al Mutsanna, keduanya dari Muhammad bin Katsir Al Abdi, dengan 
sanad ini. 

HR. Ahmad (4/256, dari Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, dengan ini. 

HR. Ath-Thayalisi (1036): Ibnu Al Ja'd (467, 471), Ahmad (4/258-259 dan 
3771 Ibnu Abi Syaibah (3/110): Al Bukhari (1417, pembahasan: Zakat, bab: 
Takut akan neraka walaupun hanya dengan separuh kurma), Muslim (1016, 
pembahasan: Zakat, bab: Anjuran bersedekah walaupun dengan separuh kurma): 
Ath-Thabarani (17/208): Al Baihagi (4/176), dari beberapa jalur dari Syu'bah, dari 
Abu Ishag, dengan ini. 

HR. Ath-Thabarani (17/209, ,210, 211, 212, 213, 214, 215), dari 
berberapa jalur dari Abu Ishag, dengan ini. 

HR. Ahmad (4/258 dan 379): Ath-Thabarani (17/215), dari dua jalur dari 
Abdullah bin Ma'gil, dengan ini. Lihat (no. 7329 dan 7330). 
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3312. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir 
mengabarkan kepada kami dari Umarah bin Al Wa'ga', dari Abu 
Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata: Seorang lelaki menemui 
Rasulullah #& lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sedekah apa yang 
paling agung?” Beliau bersabda, “Engkau bersedekah dalam 
keadaan engkau sehat. pelit, takut miskin, dan mengharapkan 
kekayaan. Dan janganlah engkau tunda-tunda, hingga ketika 
nyawa sampai di kerongkongan engkau berkata, “Untuk si fulan 
sekian, dan untuk si fulan sekian' Ingatlah, sesungguhnya harta itu 
memang untuk si fulan” 117 


AN»? 


117 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Jarir ini 
adalah Ibnu Abdul Hamid. Abu Zur'ah ini adalah Ibnu Amr bin Jarir bin Abdullah 
Al Bajali Al Kufi, diperselisihkan mengenai namanya, ada yang mengatakan: 
Haram, ada yang mengatakan: Amr, ada yang mengatakan: Abdullah, ada yang 
mengatakan: Abdurrahman, dan ada yang mengatakan: Jarir. 

HR. Ahmad (2/25): Muslim (1032, pembahasan: Zakat, bab: Keterangan 
bahwa sedekah yang paling utama adalah sedekah di saat sehat dan kondisi 
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kurang): Ibnu Khuzaimah (2454): Al Baihagi (4/189-190), dari beberapa jalur dari 
Jarir, dengan ini. 

HR. Ahmad (2/231, 415, 447): Al Bukhari (1419, pembahasan: Zakat, bab: 
Keutamaan sedekahnya orang sehat dan kondisi kurang, dan 2748, pembahasan: 
Wasiat, bab: Bersedekah saat menjelang kematian): Abu Daud (2865, 
pembahasan: Wasiat, bab: Riwayat-riwayat tentang tidak disukainya menimbulkan 
mudharat dalam berwasiat), An-Nasa 'i (5/86, pembahasan: Zakat, bab: Sedekah 
apa yang paling utama, dan 6/237, pembahasan: Wasiat, bab: Tidak disukainya 
menangguhkan wasiat), Ibnu Majah (2706, pembahasan: Wasiat, bab: Larangan 
menahan (harta) dalam kehidupan, dan bersikap boros saat menjelang kematian): 
Al Baghawi (1671), dari beberapa jalur dari Umarah bin Al @a'ga', dengan ini. 

Kalimat: & oi cela 8 (hingga ketika sampai ke kerongkongan), maksudnya 
adalah ruh (nyawa) walaupun tidak disebutkan sebelumnya. Kalimat: tis Per luntuk 
si fulan sekian) adalah kiasan tentang yang diwasiatkan untuknya. Dan kalimat: 4, 
Per o& (sesungguhnya harta itu memang untuk si fulan), kiasan tentang ahli waris. 
Ini menunjukkan, bahwa pemberi wasiat dilarang menimbulkan mudharat dalam 
wasiatnya yang terkait dengan hak ahli waris pada hartanya, berdasarkan sabda 
beliau: pd 0S 385 (sesungguhnya harta itu memang untuk si fular). Dan bahwa bila 
menimbulkan mudharat bagi para ahli waris, maka mudharat itu tertolak, yaitu 
yang melebihi sepertiganya. 
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3313. Ismail bin Daud bin Wardan mengabarkan kepada 
kami di Mesir, Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, Al- 
Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Abu 
Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Perumpamaan orang yang berinfak dan orang yang 
bakhil adalah seperti dua orang yang sama-sama mengenakan baju 
perisai dari leher hingga dada mereka. Adapun orang yang 
berinfak, bila ia hendak berinfak, perisainya memanjang dan 
melonggar hingga mencapai kedua kakinya dan menutupi 
Jejaknya. Sedangkan orang bakhil, bila hendak berinfak, setiap 
lobangnya tetap teguh di tempatnya, lalu ia hendak 
melonggarkannya namun tidak melonggar, jadi ia ingin 
melonggarkannya namun perisainya tidak juga melonggar.” 18 


118 Sanadnya hasan. Para periwayatnya tsigah, para periwayat Ash-Shahih 
selain Ibnu Ajlan, karena Muslim meriwayatnya sebagai mutaba 'ah, dan ia shadug. 

HR. Asy-Syafi'i (1/221): Ahmad (2/256): Al Humaidi (1064): Al Bukhari 
(1443, pembahasan: Zakat, bab: Perumpamaan orang yang bersedekah dan yang 
pelit): Muslim (1021, pembahasan: Zakat, bab: Perumpamaan orang yang berinfak 
dan yang pelit): An-Nasa'i (5/70-71, pembahasan: Zakat, bab: Sedekahnya orang 
pelit), Abu Asy-Syaikh dalam A/ Amtsa/ (268): Ar-Ramahurmuzi dalam A/ Amtsa/, 
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hal. 123): Al Baihagi (4/186): Al Baghawi (1660), dari beberapa jalur dari Abu Az- 
Zinad, dengan sanad ini. 

HR. Abu Asy-Syaikh dalam A/ Amrtsa! (267), dari jalur Ibnu Lahi'ah, dari Al 
A'raj, dengan ini. Hadits ini mempunyai jalur periwayatan lainnya yang akan 
dikemukakan pengarang pada (no. 3332). 

Catatan: Dicantumkan dalam riwayat Muslim: Dari Amr An-Nagid, dari 
Sufyan: Sa ta Is (Perumpamaan orang yang berinfak dan yang 
bersedekah). Ini keliru, sedangkan yang benar adalah sebagaimana yang 
dicantumkan dalam riwayat-riwayat lainnya yang diriwayatkanya dan diriwayatkan 
oleh yang lainnya: jadi, gadi J5 (Perumpamaan orang yang bersedekah dan yang 
pelil. Di dalam riwayat ini terdapat kekeliruan yang berupa mendahulukan dan 
membelakangkan kalimat, dan ini telah diperingatkan oleh Al @adhi Iyadh, serta 
telah dinukil oleh An-Nawawi dalam Syarh Muslim (7/107-108), silakan 
memeriksanya. 

Al Baghawi berkata dalam Syarh As-Sunnah (6/159), “Ini perumpamaan 
yang dibuat oleh Nabi #& tentang orang dermawan yang berinfak dan orang kikir 
yang menahan harta, yang mana beliau mengumpamakan orang yang dermawan 
seperti seorang yang mengenakan baju tameng secara utuh, hanya saja yang 
pertama kali dikenakan adalah pada dadanya hingga memasukkan tangannya ke 
celah lengan baju tameng sambil membiarkan ujungnya terurai ke bawah kakinya. 
Hal itu terus berlanjut hingga menutupi seluruh tubuhnya dan membentenginya. 
Sementara orang yang kikir seperti orang yang kedua tangannya terbelenggu ke 
tengkuknya, tetap begitu tidak sampai ke dadanya. Maka ketika hendak 
mengenakan baju perisai, tangannya menghalanginya untuk bisa dipasang pada 
tubuhnya, sehingga baju perisainya menumpang di atas tengkuknya dan meliputi 
lehernya, sehingga menjadi berat dan beban baginya tanpa melindungi tubuhnya.” 

Hakikat maknanya: Bahwa orang dermawan bila hendak berinfak, dadanya 
lapang untuk itu, dan tangannya bersemangat, maka tangan pun mengulur dengan 
pemberian dan pengeluaran. Sedangkan orang kikir, dadanya sempit, tangannya 
mengepal dari berinfak dalam kebajikan. Demikian makna perkataan Al 
Khaththabi terhadap hadits ini. 
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3314. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin 
Musa menceritakan kepada kami, Thalhah bin Yahya bin Thalhah 


menceritakan kepada kami dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah, 
ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Yang paling cepat 
menyusulku di antara kalian adalah yang paling panjang tangannya 
di antara kalian.” Aisyah melanjutkan, “Maka mereka saling 
mengukur siapa di antara mereka yang paling panjang tangannya.” 
Aisyah melanjutkan, “Ternyata yang paling panjang tangannya di 
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antara kami adalah Zainab, karena ia biasa bekerja dengan 
tangannya sendiri dan bersedekah.”119 


Nabi mengumpamakan orang yang banyak 
bersedekah dengan panjang tangan 
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119 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. HR. Muslim (2452, 
pembahasan: Keutamaan para sahabat, bab: dari keutamaan Zainab Ummul 
Mukminin 48): Al Baihagi dalam Dalai! An-Nubuwwah (6/374), dari jalur Mahmud 
bin Ghailan, dengan sanad ini. 
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3315. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, Al Hasan bin Murdik As-Sadusi mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Firas, dari Asy- 
Sya'bi, dari Masrug, ia berkata, “Aisyah menceritakan kepadaku: 
Bahwa para istri Nabi #& berkumpul di hadapannya, tidak seorang 
pun dari mereka yang tidak hadir. Lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, siapa di antara kami yang lebih dulu menyusulmu?” 
Beliau bersabda, “Yang paling panjang tangannya di antara 
kalian.” Setelah itu mereka mengambil kayu, lalu mengukur tangan 
mereka. Kemudian Saudah binti Zam'ah meninggal, dan ia wanita 
yang banyak bersedekah, maka kami menduga, bahwa beliau 
mengatakan, “Yang paling panjang tangannya di antara kalian 
dengan sedekah.”120 


120 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Para periwayatnya 
adalah para periwayat Al Bukhari dan Muslim selain Al Hasan bin Mudrik, ia dari 
para periwayat Al Bukhari. An-Nasa'i berkata, “Tidak ada masalah padanya.” 
Ibnu Adi berkata, “Ia termasuk kalangan hafizh Bashrah.” Sedangkan perkataan 
Abu Daud (“Ia pendusta, ia mengambil hadits-hadits Fahd bin Auf lalu 
mengalihkannya kepada Yahya bin Hammad.” Ini disanggah oleh Al Hafizh 
dengan mengatakan, “Bila sandaran Abu Daud dalam mendustakannya adalah 
perbuatannya ini, maka itu tidak menyebabkannya sebagai kedustaan, karena 
Yahya bin Hammad dan Fahd bin Auf, semuanya dari kalangan para sahabat Abu 
Awanah. Maka bila seorang penuntut ilmu bertanya kepada gurunya mengenai 
hadits temannya, untuk mengetahui apakah itu termasuk yang didengarnya, lalu 
gurunya menceritakannya, maka bagaimana bisa itu disebut pendusta. Sementara 
itu, Abu Zurah dan Abu Hatim juga mencatat darinya, dan keduanya tidak 
menyebutkan cela terhadapnya, padahal keduanya adalah orang-orang yang ahli di 
bidang kritik hadits. Al Bukhari juga mengeluarkan beberapa haditsnya dari 
riwayatnya dari Yahya bin Hammad, karena ia turut serta dalam membawakannya 
dari Yahya bin Hammad dan guru-gurunya yang lain.” 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i (5/66-67, pembahasan: Zakat, 
bab: Keutamaan sedekah, dari Abu Daud (dari Yahya bin Hammad, dengan sanad 
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HR. Ahmad (6/121): Al Bukhari (1420, pembahasan: Zakat): Al Baihagi 
dalam Dalai! An-Nubuwwah, 6/371), dari beberapa jalur dari Abu Awanah, 
dengan ini. 

Ibnu Al Jauzi berkata sebagaimana yang dinukil darinya oleh Al Hafizh dalam 
Fath Al Bari (3/286-287, “Hadits ini keliru dari sebagian periwayat. Yang 
mengherankan dari Al Bukhari (bagaimana beliau tidak memperingatkan itu, dan 
para pemberi komentar juga tidak memperingatkan, dan Al Khaththabi juga tidak 
mengetahui kerusakan itu, karena ia menafsirkannya dan mengatakan, “Saudah 
menyusul beliau (yakni meninggal) termasuk tanda-tanda kenabian”. Semua itu 
adalah keliru, karena sebenarnya ia adalah Zainab, karena dialah yang paling 
banyak memberi, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Aisyah bin 
Thalhah, dari Aisyah, dengan lafazh: Yang paling banyak bersedekah di antara 
kami adalah Zainab, karena ia suka bekerja dan bersedekah'.” 

HR. Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabagat (8/108): Ath-Thahawi dalam Syarh A/ 
Musykil (210), Al Hakim dalam A/ Mustadrak (4/25), dari jalur Ismail bin Abu 
Uwais, dari ayahnya, dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda kepada para istrinya, '&4 Si s Sad ed (Di antara 
kalian yang paling menyusulku adalah yang paling panjang tangannya di antara 
kalian).” Aisyah berkata, “Lalu bila kami berkumpul di rumah salah seorang kami 
setelah wafatnya Rasulullah &, kami mengulurkan tangan kami di dinding untuk 
melihat mana yang paling panjang. Kami masih terus melakukan itu hingga 
wafatnya Zainab binti Jahsy —ia wanita yang pendek, dan bukan yang paling tinggi 
di antara kami-. Maka saat itu kami pun tahu, bahwa yang dimaksud oleh Nabi & 
dengan panjang tangan adalah sedekah. Zainab memang wanita yang suka 
bekerja, ia suka menyamak kulit, menyimpan dan bersedekah di jalan Allah.” Al 
Hakim berkata, “Ini hadits shahih berdasarkan syarat Muslim (namun Al Bukhari 
dan Muslim tidak mengeluarkannya.” Dan ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. Ini, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hafizh, adalah riwayat yang menafsirkan dan 
menjelaskan serta menguatkan riwayat Aisyah binti Thalhah mengenai perihal 
Zainab. Zainab #8, meninggal pada tahun dua puluh, pada masa khilafah Umar &. 
Al Bukhari meriwayatkan dalam Tarikh Ash-Shaghirnya (1/49), dari jalur Asy- 
Sya'bi, dari Abdurrahman bin Abza, ia berkata, “Aku menyalatkan Ummul 
Mukminin Zainab binti Jahsy bersama Umar, dialah isteri nabi yang lebih dulu 
menyusul beliau.” Diraji Ath-Thahawi dalam Syarh A/ Musykil (8/109-110), dari 
jalur Barzah binti Rafi, ia berkata, “Ketika datangnya pemberian, Umar 
mengirimkan hak untuk Zainab binti Jahsy, maka Zainab kaget lalu menutupinya 
dengan kain, lalu memerintahkan agar dibagikan, hingga ia membukakan kain 
yang menutupinya, lalu ia mendapati di bawahnya sebanyak delapan puluh lima 
dirham, kemudian ia berkata, “Ya Allah, jangan ada lagi pemberian Umar 
kepadaku tahun ini”. Lalu ia pun meninggal, dan dialah isteri Nabi $& yang 
pertama kali menyusul beliau.” 
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3316. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin Umar mengabarkan 
kepada kami dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Al Hubab, dari Abu 


Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkan dari jalur Al Gasim bin Ma'n, ia berkata, 
“Zainab adalah isteri Nabi & yang pertama kali menyusul beliau.” 

Al Hafizh berkata, “Riwayat-riwayat ini saling menguatkan satu sama lain, 
dan dari keseluruhannya disimpulkan bahwa riwayat Abu Awanah adalah keliru.” 
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Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, "Tidak ada seorang 
hamba muslim pun yang menyadagahkan suatu sedekah dari 
penghasilan yang baik -dan Allah tidak menerima kecuali yang 
baik-, kecuali Allah mengambilnya dengan tangan kanan-Nya, lalu 
memeliharanya, sebagaimana seseorang kalian memelihara anak 
kudanya atau anak sapinya hingga sebutir kurma sampai menjadi 
seperti gunung Uhud 121 


121 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Ubaidullah 
bin Umar ini adalah Al Abdi Al Umari. Abu Al Hubab ini adalah Sa'id bin Yasar Al 
Madani. Hadits ini terdapat juga dalam Az-Zuhd karya Ibnu Al Mubarak (648). Dan 
dari jalurnya diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dalam A/ Kubra, sebagaimana 
disebutkan dalam At-Tuhfah (10/75): dan Ibnu Khuzaimah (2425). 

HR. Ahmad (2/538): Muslim (1014, pembahasan: Zakat, bab: diterimanya 
sedekah dari pencaharian yang baik dan pengembangannya), At-Tirmidzi (661, 
pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat tentang keutamaan sedekah), An-Nasa'i 
(5/57, pembahasan: Zakat, bab: Sedekah dari kecurangan (korupsil): Ibnu Majah 
(1842, pada pembahasan zakat, bab: Keutamaan sedekah), Al Baghawi (1632), 
dari jalur Al-Laits, dari Sa'id bin Al Magburi, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/381-382 dan 419): Muslim (1014, 64), dari jalur Suhail bin 
Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 

HR. Al Bukhari (1410, pembahasan: Zakat, bab: Sedekah dari pencaharian 
yang baik), dari jalur Abu An-Nadhr, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. 

HR. Al Bukhari (7430, dan Khalid bin Makhlad berkata, “Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin dinar menceritakan kepadaku, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah.” 

Al Hafizh berkata, “Ucapannya: “Dan Khalid berkata” adalah demikian di 
semua riwayat. Dan disebutkan Al Khaththabi dalam Syarh-nya, “Abu Abdullah Al 
Bukhari berkata, “Khalid bin Makhlad berkata ..'. Ini disambungkan sanadnya oleh 
Abu Bakar Al Jauzagi dalam A/ Jam'u baina Ash-Shahihain, 'la berkata, “Abu Al 
Abbas Ad-Daghuli menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mu'adz As-Sulami 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Khalid bin Makhlad menceritakan kepada 
kami,” lalu ia menyebutkannya sama seperti riwayat Al Bukhari”. Begitu juga yang 
diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam Shahih-nya, dari Muhammad bin Mu'adz. 
Sementara Abu Nu'aim mengosongkannya dalam A/ Mustakhraj, kemudian 
berkata, “Ia meriwayatkannya' lalu berkata, “Khalid bin Makhlad'.” 
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3317. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari Al @asim 
bin Muhammad, dari Aisyah, dari Rasulullah #&, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah benar-benar memelihara untuk seseorang 
kalian sebutir kurma dan satu suapnya sebagaimana seseorang 
kalian memelihara anak kudanya atau anak sapinya hingga 
menjadi seperti gunung Uhud” 1?2 
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122 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abdushshamad ini adalah 
Ibnu Abdul Warits. 


HR. Ahmad (6/251), dari Abdushshamad, dengan sanad ini. 
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3318. Ja'far bin Ahmad bin Sinan Al @aththan 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Amr mengabarkan kepada kami 


Al Haitsami mengatakan didalam Majma' Az-Zawa "id (3/111), “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Ausath, dan para periwayatnya adalah 
para periwayat Ash-Shahih.” Namun ia luput menyandarkannya kepada Ahmad. 

HR. Al Bazzar (931), dari jalur Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dari Aisyah. Al 
Haitsami berkata dalam Majma' Az-Zawa “id (3/112), “Para periwayatnya tsigah.” 
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dari Sa'id, dari Abu Sa'id, maula Al Mahri, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah #& bersabda, “Sesungguhnya seseorang kalian 
benar-benar bersedekah satu butir kurma bila itu dari penghasilan 
yang baik -dan Allah tidak menerima kecuali yang baik-, lalu Allah 
menempatkannya di telapak tangan-Nya, lalu memeliharanya 
sebagaimana seseorang kalian memelihara anak kudanya atau 
anak sapinya, hingga kurma di tangan Allah & itu menjadi seperti 
sebuah gunung .”1?3 


Khabar yang menyanggah pendapat orang yang 
menyatakan bahwa khabar ini diriwayatkan sendirian 
oleh Sa'id Al Magburi 
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123 Sanadnya hasan. Abu Sa'id maula Al Mahri, banyak yang meriwayatkan 
darinya. Disebutkan oleh pengarang dalam Ats-7sigat. Muslim meriwayatnya 
dalam Shahih-nya. Dinilai tsigah oleh Adz-Dzahabi dalam A/ Kasyib, maka ucapan 


Al Hafizh dalam At-Tagrib, adalah: Magbul (diterima riwayatnya), ghariru magbul 
(tidak dapat diteirma riwayatnya). 
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3319. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Syu'aib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Sa'id bin 
Yasar Abu Al Hubab, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa bersedekah yang setara 
dengan sebutir kurma dari penghasilan yang baik -dan tidak ada 
Yang naik kepada Allah kecuali yang baik-, maka sesungguhnya 
Allah menerimanya dengan tangan kanan-Nya, kemudian 
memeliharanya untuk pemiliknya sebagaimana seseorang kalian 
memelihara anak kudanya, hingga menjadi seperti gunung .”1?4 
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124 Sanadnya hasan. Ali bin Syu'aib shadug. An-Nasa'i dan Ibnu Ajlan 
meriwayatnya. Muslim meriwayatnya sebagai mutabaah, dan Al Bukhari 
meriwayatnya secara mu 'allag (tanpa menyebutkan awal sanadnya), dan ia shadug. 
Adapun para periwayat lainnya #sigah berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Abu An-Nadhr ini adalah Hasyim bin Al Gasim. Dan Warga ini adalah Ibnu Umar 
Al Yasykuri. 
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3320. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, Ubaid bin Janad Al Halabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah bin Amr menceritakan kepada kami 
dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Zaid bin Rafi, dari Hizam bin 
Hakim bin Hizam, dari Hakim bin Hizam, ia berkata, “Suatu hari 
Nabi & menyampaikan ceramah kepada kaum wanita, lalu 
memberi wejangan kepada mereka dan memerintahkan mereka 
untuk bertakwa kepada Allah dan taat kepada para suami mereka, 
dan beliau bersabda, “Sesungguhnya di antara kalian ada yang 
akan masuk surga, -seraya beliau menghimpunkan jari-jarinya-, 
dan di antara kalian ada yang akan menjadi bahan bakar 
Jahannam'. -seraya beliau merenggangkan jari-jarinya-. Lalu 
berkatalah Al Maridah atau Al Muradiyah, “Wahai Rasulullah, 
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mengapa demikian? Beliau bersabda, “Kalian mengingkari 
kebaikan suami, banyak mengutuk, dan menunda-nunda 
kebaikan 125 


Perintah kepada kaum lelaki untuk memperbanyak 
sedekah 
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125 Ubaid bin Janad, disebutkan biografinya oleh pengarang dalam Ats-Tsigat 
(8/432), lalu ia berkata, “Ubaid bin Janad maula Ibnu Ja'far bin Kilab dari 
penduduk Halab, ia meriwayatkan dari Ubaidullah bin Amr dan Atha bin Muslim 
Al Halabi. Abu Ya'la menceritakan kepada kami darinya. Ia meninggal pada tahun 
dua ratus tiga puluh satu.” Dan disebutkan dalam A/ Jarh wa At-Ta dil (5404), 
“Ubaid bin Janad Al Halabi meriwayatkan dari Atha bin Muslim dan Ibnu Al 
Mubarak. Sementara Ahmad bin Abu Al Hawari dan Abu Zur'ah meriwayatkan 
darinya. Ayahku ditanya mengenainya, ia pun berkata, "Shadug, aku tidak 
mencatat darinya'.” Sementara Rafi diperselisihkan. Ahmad berkata, “Tidak ada 
masalah padanya.” Abu Daud berkata, “Penilaianku, ia fsigah.” Disebutkan oleh 
pengarang dalam Ats-Tsigat (6/304), dan ia berkata, “Ia seorang ahli fikih, wara” 
dan tsigah.” Disebutkan oleh Ibnu Syahin dalam Ats-Tsigat (dan di-dha 'ifkan oleh 
Ad-Daraguthni. An-Nasa 'i berkata, “Ia tidak kuat (dalam hadits).” 

HR. Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (3109), dari Muhammad bin Ahmad Al 
Waki', dari Ubaid bin Janad, dengan sanad ini. Dicantumkan oleh Al Haitsami 
dalam Majma' Az-Zawa 'id (4/314), dan dinisbatkan kepada Ath-Thabarani (serta 
di-dha'ifkan karena Yazid bin Rafi. 


Shahih Ibnu Hibban——————————t 205) 


Aan “TOM dab NN Ae ap. 
PE PB Fa P3 Hay HE le 
C3 AI AI La ala Ia 


g £ Ten 0 ot NT Pan ra Te & 
KE IG Kade Jak Umbi 3 Cah 
-. 5 2 Go —. 9 - G3 SNP sah ade e 
BU seal Tah op FN OK dai 
ad : & an 2 An OR AA Oeg- 
V9 AB oki Hb TDS OB 3, 


2... 9 
. 


"5 mas! 


3321. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, Anas 
bin Iyadh menceritakan kepada kami, Daud bin @ais menceritakan 
kepada kami, bahwa ia mendengar Iyadh bin Abdullah bin Abu 
Sarh, bahwa Abu Sa'id Al Khudri berkata, “Rasulullah & biasa 
keluar pada hari raya Fithri dan Adhha, lalu shalat dua rakaat 
kemudian salam, lalu menghadap kepada orang-orang sambil 
berdiri di tempat shalatnya, kemudian duduk, lalu menghadap 
kepada mereka, dan berkata kepada manusia, “Bersedekahlah 
kalian. Lalu yang paling banyak bersedekah adalah kaum wanita 
yang berupa anting dan emas mentah. Lalu bila beliau mempunyai 
keperluan, maka beliau mengutus orang kepada orang-orang, dan 
bila tidak, maka beliau pulang.”126 


126 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhni selain Daud bin @ais, ia termasuk para periwayat 
Muslim. 


Go" r——5ha1ir Ibnu Hibban 





Perintah kepada kaum wanita untuk memperbanyak 


sedekah 


IE 3 AA 5 Oey CA Irrrnl 


AG 8 0. LU 30 3G. K6 0.2 


o- siaran 


Na LP Na - £ an Pap 

J8 les ara Dal Na la WI— cl 
TA 1 4, 9g - 0 2 # Aa 4 0 8 ,- 2-0, £ 

ds Ag Tag ot ol 3 aa 2 & Ag 
0 » 8 4 - 2 - P3 A "5 Yy P Har 


. re “ 
BAL, 


e.G Ta nak Ta GT 
KA WANE KEL cell S3 Ha 


. 


3322. Ishag bin Ibrahim bin Ismail mengabarkan kepada 
kami di Bust, Muhammad bin Al Walid Al Busri menceritakan 
kepada kami, Ghundar menceritakan kepada kami, Syu'bah 


HR. Abdurrazzag (5634): Ahmad (3/36, 42, 54): Muslim (889, di permulaan 
pembahasan tentang dua hari raya): An-Nasa'i (3/187, pembahasan: dua hari 
raya, bab: Imam menghadapkan wajahnya kepada jamaah di saat khutbah, dan 
3/90, bab: Anjuran imam dalam khutbah untuk bersedekah): Ibnu Majah (1288, 
pembahasan: Shalat, bab: Riwayat-riwayat tentang khutbah di dua hari raya), Abu 
Ya'la (1343): Ibnu Khuzaimah (1449): Al Firyabi dalam Ahkam A/ Idain, 101): Al 
Baihagi (3/297), dari beberapa jalur dari Daud bin Wais, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (304, pembahasan: Haid, bab: Wanita haid meninggalkan 
puasa, 1462, pembahasan: Zakat, bab: Zakat kepada kerabat, 1951, 
pembahasan: Puasa, bab: Wanita haid meninggalkan puasa dan shalat, 2658, 
pembahasan: Kesaksian, bab: Kesaksian wanita): Muslim (80, pembahasan: 
Keimanan, bab: Keterangan berkurangnya keimanan karena berkurangnya 
ketaatan), dari jalur Muhammad bin Ja'far, dari Zaid bin Aslam, dari Iyadh, dengan 
ini. 
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menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Atha, ia berkata, “Aku 
bersaksi atas Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Abbas bersaksi atas 
Rasulullah &, bahwa beliau shalat pada hari led, kemudian 


berkhutbah, kemudian menghampiri kaum wanita, lalu 
memerintahkan mereka bersedekah.”127 


Alasan yang menyebabkan Nabi & menganjurkan kaum 
wanita untuk memperbanyak sedekah 
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127 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Takhriinya 
telah dikemukakan pada (no. 2824). 
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3323. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Al Hakam, ia 
berkata, “Aku mendengar Dzarr menceritakan dari Wail bin 
Muhanah, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi #&: Bahwa beliau bersabda 
kepada kaum wanita, “Bersedekahlah kalian, karena 
sesungguhnya kalian adalah yang paling banyak menghuni 
neraka.” Lalu seorang wanita yang tidak termasuk wanita 
terpandang berkata, “Karena apa? Atau Mengapa?” Beliau 
bersabda, “Karena kalian banyak mengutuk dan mengingkari 
kebaikan suami.” 


Abdullah berkata, “Tidak ada yang keadaannya kurang akal 
dan agama, yang lebih bisa menguasai kaum lelaki berkedudukan 
yang memegang urusan mereka, daripada kaum wanita.” Lalu ada 
yang bertanya, “Apa kurangnya akal dan agamanya?” Ia berkata, 
“Adapun kekurangan akalnya, maka kesaksian dua wanita setara 
dengan kesaksian seorang laki-laki. Sedangkan kekurangan 
agamanya, maka sesungguhnya datang kepada seseorang mereka 
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sekian dan sekian hari, namun ia tidak shalat di dalamnya (yakni 
karena ada halangan: haid, nifas).”128 


Perintah untuk memberi makan kepada orang yang 
lapar, dan memerdekakan para tawanan dari tangan 
para musuh Allah yang kafir 
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128 Wail bin Muhanah, tidak dinilai #sigah kecuali oleh pengarang (5/495). 
Adapun para periwayat lainnya adalah para periwayat Asy-Syaikhani. Muhammad 
ini adalah Ibnu Ja'far Ghundar. Al Hakam ini adalah Ibnu Utaibah. Dan Dzarr ini 
adalah Ibnu Abdullah Al Marhabi. 

HR. An-Nasa'i dalam “#syrat An-Nisa ' (374), dari Muhammad bin Basysyar, 
dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (1/433 dan 436): Ad-Darimi (1/237), dari jalur Al Hakam, 
dengan ini. 

HR. Ahmad (1/376, 423 dan 425): Ibnu Abi Syaibah (3/110): An-Nasa'i 
dalam Ysyrat An-Nisa ' (375), dari dua jalur dari Dzarr, dengan ini. 
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3324. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada kami, Sufyan 


Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Abu 
Wail, dari Abu Musa Al Asyari, ia berkata, “Rasulullah & 


bersabda, “Berilah makan kepada orang yang lapar, jenguklah 
orang yang sakit dan bebaskanlah tawanan 129 


Sufyan berkata, “adi artinya adalah tawanan.” 


Dianjurkan bagi imam untuk meminta kepada 
masyarakatnya agar bersedekah kepada kaum fakir bila 
mengetahui kebutuhan mereka 
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129 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. HR. Al 
Baihagi (9/226), dari jalur Al Fadhl bin Al Hubab, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (5373, di permulaan pembahasan tentang makanan), Abu 
Daud (3105, pembahasan: Jenazah, bab: Mendoakan kesembuhan bagi yang 
sakit), Al Baihagi (3/379 dan 10/3): Al Baghawi (1407), dari jalur Muhammad bin 
Katsir, dengan ini. 

HR. Ahmad (4/394 dan 406): Al Bukhari (5174, pembahasan: nikah, bab: 
Hak memenuhi walimah dan undangan, dan 7173, pembahasan: Hukum-hukum, 
bab: Hakim memenuhi undangan): An-Nasa'i dalam A/ Kubra, sebagaimana 
dalam At-Tuhtah, 6/418), dari beberapa jalur dari Sufyan, dengan ini. 

HR. Al Bukhari (3046, pembahasan: Jihad, bab: Membebaskan tawanan, 
dan 5649, pembahasan: Orang-orang sakit, bab: Wajibnya menjenguk orang 
sakit), Al Baihagi (9/226), dari dua jalur dari Manshur, dengan ini. 
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3325. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Umar bin Aban menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Imran bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Atha bin As-Saib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Aku bersama Al Hasan, Al Husain dan Usamah bin Zaid 
keluar pada hari Idul Fithri, dan Rasulullah & juga keluar ke 
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tempat shalat, lalu beliau shalat mengimami kami, kemudian 
beliau & menyampaikan khutbah, lalu bersabda, “Wahai manusia, 
sesungguhnya ini adalah hari sedekah, maka bersedekahlah 
kalian. Lalu ada lelaki yang menanggalkan cincinnya, dan ada juga 
yang menanggalkan pakaiannya, sementara Bilal menerimakan- 
nya, hingga ketika tidak melihat lagi seorang yang memberi 
sesuatu, beliau maju kepada kaum wanita, lalu bersabda, "Wahai 
sekalian kaum wanita, sesungguhnya hari ini adalah hari sedekah, 
maka bersedekahlah kalian. Lalu ada wanita yang menanggalkan 
gelangnya dan cincinnya, dan ada juga wanita yang menanggalkan 
gelang kakinya, sementara Bilal menerimakannya. Hingga ketika 
beliau tidak lagi melihat orang yang memberi sesuatu, Bilal 
kembali, dan kami pun kembali'.”130 


Khabar yang menunjukkan orang-orang yang 
bersedekah di dunia adalah mereka yang diutamakan di 
akhirat 
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130 Hadits shahih, sanadnya dha'if Imran bin Uyainah shadug, mempunyai 
beberapa kelemahan, dan Atha bin As-Saib hafalannya kacau di akhir usianya. 

Tapi diriwayatkan juga serupa itu oleh Al Bukhari (964, 1431, 5883): Muslim 
(884): Ad-Darimi (1/378): Ahmad (1/280), dari jalur Syu'bah, dari Adi, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 

HR. Ahmad (1/220): Abu Daud (1141, 1142, 1143, 1144), Ibnu Majah 
(1273), dari jalur Atha, dari Ibnu Abbas. 

Dan mengenai ini ada juga riwayat dari Jabir yang diriwayatkan oleh Ahmad 
(3/318): Ad-Darimi (1/377-378): Al Bukhari (964) dan An-Nasa'i (3/186-187). 
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3326. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Jarir dan Isa bin Yunus mengabarkan kepada 
kami, keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami 
dari Zaid bin Wahb, ia berkata: Aku bersaksi dengan nama Allah, 
sungguh aku mendengar Abu Dzar di Ar-Rabdzah berkata, “Aku 
sedang berjalan bersama Rasulullah & di area bebatuan hitam 
Madinah di sore hari, lalu kami menghadap ke arah gunung Uhud, 
lalu beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar, aku tidak senang bila aku 
memiliki gunung ini sebagai emas, lalu berlalu tiga hari sementara 
masih ada tersisa padaku satu dinar darinya kecuali dinar yang aku 
siapkan untuk membayar utang, kecuali aku mengatakan 
dengannya kepada para hamba Allah begini dan begini'. -yakni 
dari depannya, dari belakangnya, dari arah kanannya dan dari arah 
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kirinya-. Kemudian beliau bersabda, “Wahai Abdu Dzar, 


sesungguhnya orang-orang yang memperbanyak (harta) adalah 
mereka yang sedikit pada hari kiamat. Kemudian beliau bersabda 
kepadaku, “Jangan beranjak, hingga aku mendatangimu. Lalu 
beliau beranjak, kemudian datang di kegelapan malam, lalu aku 
mendengar suara, maka aku khawatir ada bahaya terhadap 
Rasulullah &, maka aku pun hendak bertolak, namun aku teringat 
pesan beliau, maka aku pun duduk hingga beliau datang, lalu aku 
berkata kepada beliau, “Sesungguhnya aku ingin mendatangimu, 
wahai Rasulullah, kemudian aku teringat pesanmu kepadaku, dan 
tadi aku mendengar suara”. Beliau bersabda, “Itu Jibril ia 
mendatangiku, lalu memberitahuku, bahwa barangsiapa yang mati 
dari umatku dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu pun, maka ia masuk surga. Maka aku berkata, Walaupun 
ia berzina, dan walaupun ia mencuri? Beliau bersabda, "Walaupun 
ia berzina, dan walaupun ia mencuri "81 


131 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Ahmad (5/152): Al Bukhari (2388, pembahasan: Pinjaman, bab: 
Penunaian utang-utang, 6268, pembahasan: Meminta izin, bab: Orang yang 
menjawab dengan: Labbaik wa sa daik, 6444, pembahasan: Kelembutan hati, bab: 
Sabda Nabi &: 45 51 Jo isat Ol gu G (Tidaklah menyenangkanku bahwa aku 
memiliki emas sebesar gunung Uhud Muslim (2/687, 32, pembahasan: Zakat, 
bab: Anjuran bersedekah): At-Tirmidzi (2644, pembahasan: Keimanan, bab: 
Riwayat-riwayat tentang berpecah belahnya umat ini): An-Nasa'i dalam A/ Yaum 
wa Al-Lailah, 119, 1121, 1122), Al Baihagi (10/189), dari beberapa jalur dari Al 
A'masy, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (3222, pembahasan: Permulaan ciptaan, bab: Penyebutan 
malaikat, 6443, pembahasan: Kelembutan hati, bab: Yang suka memperbanyak 
adalah mereka yang menyedikitkan): Muslim (33): An-Nasa'i (1120 dan 1122), 
dari beberapa jalur dari Zaid bin Wahb, dengan ini. Lihat hadits (169 dan 170) 
yang diriwayatkan oleh pengarang. 
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Jarir juga berkata, “Al A'masy mengatakan dari Abu Shalih, 
dari Abu Dzar, dari Nabi &, seperti itu.”182 


Abu Hatim 8 berkata, “Di dalam khabar ini tidak 
disebutkan dua syaratnya. 


Pertama, barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan 
tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu, maka ia masuk 
surga, bila Allah & berkenan memaafkannya dari kesalahan- 
kesalahannya yang dilakukannya sewaktu di dunia. Karena 
seseorang itu tidak terlepas dari melakukan sebagian yang dilarang 
baginya di dunia. Syarat ini tidak disebutkan di dalam khabar ini. 


Kedua, barangsiapa meninggal dalam keadaan tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, maka ia masuk 
surga. Maksudnya adalah setelah diadzab di neraka —kita 
berlindung kepada Allah dari itu—, bila Allah tidak berkenan 
memaafkan sebelum itu. Sehingga ia tidak kekal di neraka 
bersama mereka yang mempersekutukan-Nya sewaktu di dunia. 


Kedua syarat ini tidak disebutkan di dalam khabar ini. Jadi 
bukan berarti bahwa setiap yang mati dalam keadaan tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun maka ia pasti masuk 
surga tanpa syarat.”138 


132 Ini maushu/ dengan sanad tersebut. Lihat Fath A/ Bari(11/61 dan 267). 

Ja dari ali (bahaya), yaitu lawan kata asi (manfaat). Lafazh Al Bukhari dan 
Muslim: “Tampak kepada Rasulullah #8.” Di dalam salah satu riwayat Al Bukhari 
disebutkan: “Maka aku khawatir ada seseorang yang mencegat Nabi &.” 

133 jmam Nawawi berkata, “Madzhab Ahlus Sunnah semuanya, bahwa para 
pelaku dosa-dosa adalah tergantung kehendak Allah, dan bahwa orang yang mati 
dalam keadaan meyakini kedua syahadat maka ia masuk surga. Maka bila ia 
bertaubat dan selamat dari kemaksiatan-kemaksiatan, maka ia masuk surga 
dengan rahmat Allah, dan diharamkan atas neraka. Dan bila ia termasuk yang 
mencampur adukkan dengan menyia-nyiakan perintah-perintah atau sebagiannya, 
dan melanggar larangan-larangan atau sebagiannya, serta mati tanpa bertaubat, 
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Seseorang tidak akan selamanya bersama hartanya 
kecuali apa yang telah digunakannya bagi dirinya untuk 
mendapatkan manfaatnya di hari fakir dan miskinnya. 
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maka ia berada di ujung kehendak, dan ia berhadap di hadapan ancaman kecuali 
bila Allah berhekendak memaafkannya, dan Allah juga bisa berkehendak 
mengadzabnya, lalu tempatnya ke surga dengan syafaat.” (Lihat Syarh Muslim 
1/220). 

Ath-Thayyibi berkata, “Sebagian ulama muhaggig berkata, “Golongan bathil 
terkadang menjadi hadits-hadits semacam ini sebagai jalan untuk 
mengesampingkan beban syari'at dan menggugurkan amal karena mengira bahwa 
hanya dengan meninggalkan syirik maka itu sudah cukup. Hal ini menyebabkan 
terlipatnya bentangan syari'at dan pengguguran batas-batasnya, dan bahwa 
anjuran untuk taat dan mewaspadai syari'at menjadi tidak berpengaruh, bahkan 
mengakibatkan terlepas dari agama dan terlepas dari ikatan-ikatan syari'at, serta 
keluar dari ketentuan-ketentuan dan masuk ke dalam kehancuran, karena manusia 
dibiarkan tanpa arti dan terabaikan. Hal ini menyebabkan hancurnya dunia yang 
kemudian menyebabkan hancurnya kehidupan akhirat. Padahal sabda beliau di 
sebagian jalur hadits ini dicantumkan: #yi—5x of (untuk menyembah-Nya) yang 
mencakup semua bentuk tugas syari'at. Dan sabda beliau: &4 4 Yg ra Y5 (dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pur), mencakup semua bentuk syirik, baik 
yang tampak maupun yang tersembunyi. Maka tidak ada ketenteraman 
berpedoman dengan itu dalam meninggalkan amal, karena hadits-hadits itu bila 
valid, maka harus saling dipadukan dengan yang lainnya, karena termasuk hukum 
satu hadits yang sama, sehingga yang mutlagnya dibawakan kepada yang 
mugayyadnya, sehingga menghasilkan amal dengan semua yang dikandungnya. 
Wabillahit taufig.” 
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3327. Al Fadhi bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hisyam Ad-Dastuwa'i menceritakan kepada 
kami dari @atadah, dari Mutharrif bin Abdullah bin As-Syikhkhir, 
dari ayahnya, ia berkata: Aku mendatangi Nabi #&, saat itu beliau 
sedang membacakan: “Bermegah-megahan telah melalaikan 
kamu.” (Os. At-Takaatsur (102): 1) beliau bersabda, “Anak Adam 
berkata, “Hartaku, hartaku' Padahal tidak ada bagimu dari 
hartamu kecuali apa yang telah engkau makan lalu engkau 


habiskan, atau engkau kenakan lalu engkau usangkan, atau engkau 
sedekahkan lalu engkau lepaskan "134 


134 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim selain 
periwayat hadits ini, ia termasuk para periwayat Muslim. Lihat (no. 701). 
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Harta milik seseorang pada anak-anak dan para ahli 
warisnya 
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3328. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Umayyah bin Bistham menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, Rauh bin Al @asim menceritakan 
kepada kami dari Al Ala bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Hamba berkata, 
Hartaku'. Padahal sebenarnya apa yang menjadi miliknya dari 
hartanya adalah apa yang ia makan lalu ia habiskan, atau ia 
kenakakan lalu ia usangkan, atau ia sedekahkan lalu ia lepaskan. 


Shahih Ibnu Hibban 


Sedangkan yang selain itu, maka itu akan hilang atau ditinggalkan 


untuk orang lain "135 


Apa yang wajib bagi seseorang berupa mengantisipasi 
penyelisihan terhadap apa yang dipersembahkannya 
untuk dirinya, dan mengantisipasi kebalikannya bila ia 
menahan hartanya 
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135 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Lihat (no. 3244). 
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3329. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Syaiban bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sallam bin Miskin menceritakan kepada 
kami, ia berkata: @atadah menceritakan kepada kami dari Khulaid 
bin Abdullah Al Ashari, dari Abu Darda, dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Tidaklah matahari terbit sekali pun kecuali di kedua 
sisinya ada dua malaikat yang berseru, yang memperdengarkan 
kepada semua yang di bumi selain jin dan manusia: "Wahai 
manusia, kemarilah kepada Rabb kalian. Apa yang sedikit dan 
cukup adalah lebih baik daripada yang banyak namun melalaikan . 
Dan tidaklah matahari terbenam sedikit pun kecuali di kedua sisi 
ada dua malaikat yang berseru, "Ya Allah, berilah pengganti bagi 
yang berinfak, dan berilah kebinasaan bagi yang menahan .”186 


136 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Syaiban bin Abi Syaibah 
adalah Syaiban bin Farrukh Al Habthi maula mereka. 

HR. Ath-Thayalisi (979), Ahmad (5/197), Al Hakim (2/445), Al Baghawi 
(4045), dari beberapa jalur dari @atadah, dengan sanad ini. Hadits ini dinilai 
shahih oleh Al Hakim (dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Dicantumkan juga oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (3/122), dan 
dinisbatkan kepada Ahmad dan ia berkata, “Para periwayatnya adalah para 
periwayat Ash-Shahih.” Ta cantumkan juga di (10/255), dan berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani dalam A/ Kabir ... HR. Ath- 
Thabarani dalam A/ Ausath, hanya saja ia menyebutkan (dengan lafazh): Si! 53 ##li 
Wi Hae Uni o13 dls 468 (Ya Allah, siapa yang berinfak maka berilah dia 
pengganti, dan siapa yang menahan maka berilah dia kerusakan). Para periwayat 
Ahmad dan sebagian periwayat dalam sanad-sanad Ath-Thabarani dalam A/ Kabir 
adalah para periwayat Ash-Shahih.” 

Disebukan oleh Al Hafizh dalam Fath A/ Bari (3/304), lalu berkata, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Gatadah: Khulaid Al Ashri 
menceritakan kepadaku, dari Abu Darda, secara marfi'” 


AG) —— ———S5harit Ibnu Hibban 


Apa yang dianjurkan bagi seorang muslim berupa 
mengupayakan untuk akhiratnya dan mempersembah- 
kan untuk dirinya apa yang dimampuinya dari dunia ini 
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3330. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim At- 
Tamimi, dari Al Harits bin Suwaid, ia berkata: Abdullah berkata, 
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“Rasulullah & bersabda, “Siapa di antara kalian yang hartanya 
lebih disukainya daripada harta ahli warisnya? Mereka berkata, 
Wahai Rasulullah, tidak seorang pun dari kami kecuali hartanya 
lebih disukainya daripada harta ahli warisnya”. Beliau bersabda, 
“Ketahuilah apa yang kalian katakan . Mereka berkata, “Kami tidak 
mengetahui kecuali itu, wahai Rasulullah'. Beliau bersabda, “Tidak 
seorang pun dari kalian kecuali harta ahli warisnya lebih disukainya 
daripada hartanya. Mereka berkata, “Bagaimana itu, wahai 
Rasulullah? Beliau bersabda, “Sesungguhnya harta seseorang 
kalian adalah apa yang telah digunakan, sedangkan harta ahli 
warisnya adalah apa yang tertinggal 131 


Apa yang semestinya bagi seseorang berupa 
mempersembahkan apa yang memungkinkan dari dunia 
yang fana ini untuk akhirat yang kekal 
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137 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Jarir ini 
adalah Ibnu Abdul Hamid. Hadits ini terdapat juga dalam Musnad Abi Yaa 
(5163). HR. Al Baghawi (4057), dari jalur Abu Ya'la dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (6442, pembahasan: Kelembutan-kelembutan hati, bab: Apa 
yang telah digunakan dari hartanya maka itu miliknya), dari jalur Hafsah bin 
Ghiyats, dari Al A'masy, dengan ini). 

HR. Ahmad (1/382): An-Nasa'i (6/237-238, pembahasan: Wasiat, bab: 
Tidak disukainya menangguhkan wasiat): Al Baihagi (3/368): Abu Nu'aim dalam 
Hilyah Al Auliya ”(4/129), dari jalur Abu Muawiyah, dari Al A'masy, dengan ini. 
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3331. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ar-Rumi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nadhr bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ikrimah bin Ammar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zamil menceritakan 
kepada kami dari Malik bin Martsad, dari ayahnya, dari Abu Dzar, 
bahwa Rasulullah #& bersabda, “Sesungguhnya mereka yang 
memperbanyak (harta) adalah mereka yang paling rendah (kelak), 
kecuali yang mengatakan dengan hartanya begini dan begini, 
sementara penghasilannya dari yang baik.” 158 


138 Sanadnya dha'if Malik bin Martsad dan ayahnya tidak dinilai tsigah 
kecuali oleh pengarang dan Al Ijli. Al Ugaili berkata mengenai Martsad, “Haditsnya 
tidak di-mutaba 'ah.” Abu Zamil adalah Simak bin Al Walid. 

HR. Ibnu Majah (4130, pembahasan: Zuhud, bab: Tentang yang 
memperbanyak, dari Al Abbas bin Abdul Azdhim Al Anbari, dari An-Nadhr bin 
Muhammad, dengan sanad ini. Al Bushiri berkata dalam Mishbah Az-Zujajah 
(261), “Sanadnya shahih, para periwayatnya tsigah.” 
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Khabar yang menunjukkan bahwa orang yang tidak 
bersedekah adalah orang pelit 
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3332. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi 


As-Sari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 


kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Hammam 
bin Munabbih, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & 


bersabda, “Perumpamaan orang pelit dan orang yang bersedekah 


Shahih Ibnu Hibban 





adalah seperti dua orang yang mengenakan dua jubah, atau dua 
kebun dari besi, dari mulai dada hingga leher mereka. Adapun 
orang yang berinfak (bersedekah), maka setiap kali ia bersedekah 
dan membisikkan jiwanya, lepaslah (jubah itu) dari kulitnya hingga 
menghapus jejaknya dan melewati jari-jarinya. Sedangkan orang 
pelit setiap kali ia menginfakkan sesuatu dan membisikkan 
Jiwanya, (jubah itu) tetap bertahan dan setiap lingkarannya 
mencengkram kuat di tempatnya, lalu ia berusaha melonggar- 
kannya namun tidak melonggar .”139 


Doa malaikat bagi yang berinfak agar mendapatkan 
ganti, dan bagi yang menahan agar mendapat 


kerusakan 
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139 Shahih. Ibnu Abi As-Sari -yaitu Muhammad bin Al Mutawakkil- 
walaupun mempunyai beberapa kelemahan, telah di-mutaba'ah oleh Ahmad bin 
Yusuf As-Sulami yang diriwayatkan oleh Al Baghawi (1659. Sedangkan para 
periwayat di atasnya termasuk para periwayat Asy-Syaikhani. Dan haditsnya telah 
dikemukakan oleh pengarang pada no. 3313), dari jalur Al A'raj, dari Abu 
Hurairah. 


Kalimat: 46 54 05 Yi 0& (dua jubah, atau dua kebun dari besi, ini keraguan 
dari periwayat, dan mereka membetulkan nuun berdasarkan kalimat: 4 ca (dari 
besi, dan kalimat: — Xx Wis Tile 15 ar, (tetap bertahan dan setiap lingkarannya 
mencengkram kuat di tempatnya). 
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3333. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad — mengabarkan kepada kami,  Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ishag bin Abdullah bin Abu 
Thalhah, dari Abdurrahman bin Abu Amrah, dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah &, beliau bersabda, “Sesungguhnya ada malaikat 
di suatu pintu di antara pintu-pintu surga yang berkata, “Siapa 
yang hari ini memberi pinjaman maka akan diganjar esok. 
Sementara malaikat lainnya berkata, "Ya Allah, berilah pengganti 
bagi yang berinfak, dan berilah kerusakan bagi yang 
menahan ” M0 


Xx 


140 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abdushshamad ini adalah 
Ibnu Abdil Warits. 

HR. Ahmad (2/305-306): An-Nasa'i dalam A/ Kubra, sebagaimana dalam 
At-Tuhfah (10/150), dari beberapa jalur dari Hammad bin Salamah, dengan sanad 
ini. 

HR. Al Bukhari (1442), Muslim (1010): Al Baghawi (1657), dari beberapa 
jalur dari Abu Poobat Lafazh Al Bukhari: J—is SF ET AD St aa Pi aU 
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para hamba memasuki waktu pagi kecuali dua malaikat turun, lalu salah satunya 
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Anjuran untuk bersedekah di masa hidupnya dengan 
apa yang dimampuinya dari hartanya 
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3334. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Fudaik menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b menceritakan 
kepada kami dari Syurahbil, dari Abu Sa'id, bahwa Nabi & 
bersabda, “Sungguh seseorang bersedekah di masa hidupnya dan 
sehatnya sebanyak satu dirham adalah lebih baik daripada ia 
bersedekah sebanyak seratus dirham di saat kematiannya.” 4 





berkata, "Ya Allah, berilah pengganti bagi orang yang berinfak'. Dan yang lainnya 
berkata, “Ya Allah, berilah kerusakah bagi orang yang menahan (hartanya)'). 

141 Sanadnya dha'if Syurahbil -yaitu Ibnu Sa'd- tidak dinilai #sigah kecuali 
oleh pengarang (4/364), dan ia di-dha7fkan oleh Ad-Daraguthni, Abu Zur'ah, 
Abu Hatim dan Ibnu Ma'in. 

HR. Abu Daud (2866, pembahasan: Wasiat, bab: Riwayat-riwayat tentang 
tidak disukainya menimbulkan mudharat dalam wasiat, dari Ahmad bin Shalih, dari 
Ibnu Abi Fudaik, dengan ini). 
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Orang yang menyedekahkan hartanya saat sehat lebih 
utama daripada saat ajal datang menjemputnya 
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3335. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Umarah bin Al @a'ga', dari Abu 
Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Rasulullah &, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sedekah 
apa yang paling agung? Beliau bersabda, “Bersedekah saat 
engkau sehat, pelit, takut miskin, dan mengharapkan kekayaan. 
Dan janganlah engkau menunda-nunda, hingga ketika nyawa 
sampai di kerongkongan baru engkau berkata, “Untuk si fulan 


te 
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sekian, dan untuk si fulan sekian.” Ingatlah, sesungguhnya harta 
itu memang untuk si fulan' "42 


Gambaran orang yang bersedekah saat ajal datang 
menjemputnya bila tadinya ia tidak memperdulikan 
keadaan seperti itu selama hidupnya 
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3336. Muhammad bin Al Husain bin Mirdas mengabarkan 
kepada kami di Al Ubullah, Abdullah bin Sa'id Al Kindi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Idris menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari Abu Habibah Ath-Tha 'i, dari 
Abu Darda, bahwa Nabi #& bersabda, “Perumpamaan orang yang 
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142 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim dan telah 
dikemukakan pada (no. 3312), dari jalur Jarir, dengan sanad ini. 
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bersedekah di saat kematian adalah seperti orang yang memberi 
hadiah setelah ia kenyang "8 


Sedekah kepada kerabat terdekat lebih baik utama 
daripada yang jauh 
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143 Abu Habibah Ath-Tha'i tidak dinilai #sigah kecuali oleh pengarang, 
(5/577), dan tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Abu Ishag. Adapun para 
periwayat lainnya adalah para periwayat Asy-Syaikhani. 

HR. Abdurrazzag (16740): Ath-Thayalisi (980): Ahmad (5/197 dan 6/448), 
Ad-Darimi (2/413): Abu Asy-Syaikh dalam A/ Amtsal/ (327), At-Tirmidzi (2123, 
pembahasan: Wasiat, bab: Riwayat-riwayat tentang orang yang bersedekah dan 
memerdekakan budak saat kematiannya): Abu Daud (3968, pembahasan: 
Memerdekakan budak, bab: Tentang keutamaan memerdekakan budak dalam 
keadaan sehat): An-Nasa'i (6/238, pembahasan: Wasiat, bab: Tidak disukainya 
menangguhkan wasiat): Al Hakim (2/213), Al Baihagi (4/190 dan 10/273), dari 
beberapa jalur dari Abu Ishag, dengan sanad ini. 

Kendatipun Abu Habibah tidak dinilai tsigah kecuali oleh pengarang, dan 
tidak diketahui kecuali dengan hadits ini, namun haditsnya dinilai shahih oleh At- 
Tirmidzi dan Al Hakim serta disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan di-hasan-kan oleh 
Al Hafizh dalam Fath A/ Bari (5/374). 

Mengenai ini ada juga riwayat dari Jabir yang diriwayatkan oleh Asy-Syairazi 
dalam A/ Algab. Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam A/ Jami' Al Kabir. 
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3337. Ismail bin Daud bin Wardan Al Bazzar mengabarkan 
kepada kami di Al Fusthath, Isa bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Al-Laits mengabarkan kepada kami dari Ibnu Ajlan, 
dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah &: “Bahwa pada suatu hari beliau bersabda kepada 
para sahabatnya, “Bersedekahlah kalian. Lalu seorang lelaki 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku punya satu dinar. Beliau 
bersabda, "Nafkahkanlah untuk dirimu. Lelaki itu berkata lagi, 
“Aku punya (dinar) lainnya'. Beliau bersabda, “Nafkahkanlah untuk 
istrimu. Lelaki itu berkata lagi, “Sesungguhnya aku masih punya 
(dinar) lainnya”. Beliau bersabda, “Nafkahkanlah untuk anakmu. 
Lelaki itu berkata lagi, “Sesungguhnya aku masih punya (dinar) 
lainnya'. Beliau bersabda, “Naf'kahkanlah untuk pelayanmu' . Lelaki 
itu berkata lagi, “Sesungguhnya aku masih punya (dinar) lainnya'. 
Beliau bersabda, “Engkau lebih tahu.” 144 


144 Sanadnya hasan. HR. Asy-Svafi'i, 2/63-64): Ahmad (2/251 dan 471): 
Abu Daud (1691, pembahasan: Zakat, bab: Tentang silaturahim): An-Nasa'i 
(5/62, pembahasan: Zakat, bab: Penafsiran itu (yakni sedekah dari yang 
berkecukupan), dan dalam A/ Kubra, sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah 
(9/493-494), Ath-Thabari (4170): Al Hakim (1/415): Al Baihagi (7/466): Al 
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Seseorang bolehnya mengeluarkan sedikit sedekah 
sesuai usaha dan kemampuannya 
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Baghawi (1685 dan 1686), dari beberapa jalur dari Muhammad bin Ajlan, dengan 
sanad ini. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim berdasarkan syarat Muslim (dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Mengenai ini ada juga riwayat dari Jabir bin Abdullah, dan akan dikemukakan 
oleh pengarang pada no. 3339. 


SB $parir Ibnu Hibban 








3338. Umar bin Muhammad bin Bujair Al Hamdani 
mengabarkan kepada kami di Ash-Shaghd, ia berkata: Muhammad 
bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Ar- 
Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman, ia berkata: Aku mendengar Abu Wail, 
dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Dulu kami biasa mengangkut 
dengan punggung kami, lalu datanglah seorang lelaki 
membawakan sesuatu lalu menyadagahkannya. Lalu datang lelaki 
lainnya membawakan setengah sha? dan datang orang lainnya 
membawakan sesuatu yang banyak, maka mereka berkata, 
Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan sedekah ini. Dan 
mereka berkata, “Ini riya”. Maka turunlah ayat: "(Orang-orang 
munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin 
yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang- 
orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar 
kesanggupannya ....” (@s. At-Taubah (91: 79)145 


145 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. HR. Ibnu 
Jarir Ath-Thabari dalam Jami' A/ Bayan (10/196): Al Bukhari (1415, 
pembahasan: Zakat, bab: Takutlah kalian kepada neraka walaupun dengan 
separuh kurma, dan 4668, pembahasan: Tafsir, bab: «$ Ganja Ga Gan dadi Dyna GAN 
sia—al ((Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang 
mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela. (@s. At-Taubah (9J: 79), Muslim 
(1018, pembahasan: Zakat, bab: Membawa barang dengan upah dan 
menyedekahkannya, serta larangan keras melemahkan semangat orang yang 
bersedekah dengan menganggapnya sedikit): An-Nasa'i (5/59-60, pembahasan: 
Zakat, bab: Sedekah yang diupayakan dengan kerja keras saat rezekinya terbatas, 
dan pembahasan: Tafsir sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah (7/332): Ibnu 
Khuzaimah (2453): Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (17/273), dari beberapa jalur 
dari Syu'bah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (5/273), Al Bukhari (4669): Ibnu Majah (4155, pembahasan: 
Zuhud, bab: Penghidupan para sahabat Nabi #&): Ath-Thabarani (17/533, 534 
dan 536), dari jalur Zaidah, dari Al A'masy, dengan ini. 

HR. Ai Bukhari (1416, pembahasan: Zakat, bab: Takutlah akan neraka 
walaupun dengan separuh kurma, dan 2273, pembahasan: Persewaan, bab: 
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Anjuran mengutamakan sedekah kepada kedua orang 
tua, kemudian kepada kerabat terdekat, kemudian 
kerabat yang dekat 
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3339. Zaid bin Abdul Aziz bin Hibban Abu Jabir 
mengabarkan kepada kami di Al Maushil, ia berkata: Muhammad 
bin Yahya bin Fayyadh Az-Zammani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Anshari menceritakan kepada kami dari Azrah bin 
Tsabit, ia berkata, “Abu Az-Zubair menceritakan kepada kami dari 





Orang yang menyewakan dirinya untuk mengangkut dengan punggungnya 
kemudian menyedekahkannya), dari jalur Sa'id bin Yahya, dari ayahnya, dari Al 
A'masy, dengan ini. Lihat (no. 3376). 
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Jabir, bahwa seorang lelaki dari Bani Udzrah memerdekakan 
seorang budaknya secara fadbir (yakni setelah kematiannya), lalu 
Nabi & mengirim utusan kepadanya (memanggilnya), lalu ia 
menjualnya dan menyerahkan hasil penjualannya kepadanya, dan 
beliau bersabda, “Mulailah dengan dirimu, bersedekahlah untuk 
dirimu, kemudian kepada kedua orang tuamu, kemudian kepada 
kerabat-kerabatmu, kemudian demikian, kemudian demikian .” 148 


Perintah mengutamakan sedekah kepada kerabat 


M6 Sanadnya shahih. Muhammad bin Yahya bin Fayyadh, riwayatnya 
dikeluarkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dalam A/ Yaum wa Al-Lailah. Dinilai 
tsigah oleh Ad-Daraguthni, dan disebutkan oleh pengarang dalam Ats-Tsigat 
Adapun para periwayat di atasnya #sigah, dari para periwayat Asy-Syaikhani. Abu 
Az-Zubair menyatakan mendengar dalam riwayat Asy-Syafi'i. Al Anshari ini adalah 
Muhammad bin Abdullah bin Al Mutsanna. 

HR. Asy-Syafi'i (2/68): Muslim (997, pembahasan: Zakat, bab: Memulai 
nafkah pada diri sendiri, kemudian keluarganya, kemudian kerabat): An-Nasa'i 
(7/304, pembahasan: Jual-beli, bab: Penjualan budak mudabbah: Al Baihagi 
(10/309), dari jalur AHLaits, dari Abu Az-Zubair, dengan sanad ini. 

HR. Abdurrazzag (16664). Dan darinya diriwayatkan juga oleh Ahmad 
(3/369, dari Sufyan Ats-Tsauri): Ath-Thayalisi (1748, dari Hisyam, keduanya dari 
Abu Az-Zubair, dengan ini. Lihat (no. 3342, 3345 dan 4910). 
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3340. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Abi Bakr mengabarkan kepada kami dari Malik, 
dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, bahwa ia mendengar 
Anas bin Malik berkata, “Abu Thalhah adalah orang Anshar 
Madinah yang paling banyak hartanya, dan harta yang paling 
disukainya adalah Bairaha, kebun itu berada di arah kiblat masjid, 
dan Rasulullah & biasa memasukinya, dan minum dari airnya 
yang baik di dalamnya.” Anas melanjutkan, “Lalu turunlah ayat ini: 
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintar. 
(Os. Aali “Imraan (31: 92) Abu Thalhah kemudian berdiri 
menghadap Rasulullah &, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Allah telah berfirman di dalam Kitab-Nya, “Kamu 
sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempuma), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintaf. 
Sesungguhnya harta yang paling aku cintai adalah Bairaha, maka 
itu adalah sedekah untuk Allah, yang aku mengharapkan kebaikan 
dan simpanannya di sisi Allah. Silakan, wahai Rasulullah, engkau 
salurkan sesuai kehendakmu'. Mendengar itu Rasulullah & 
bersabda, “Wah, itu harta yang menguntungkan. Wah, itu harta 
yang menguntungkan. Aku telah mendengar ucapanmu 
mengenainya. Sesungguhnya aku memandang untuk engkau 
berikan kepada kaum kerabat. Abu Thalhah berkata, “Aku 
laksanakan, wahai Rasulullah. Lalu Abu Thalhah pun 
membagikannya kepada karib kerabatnya dan anak-anak 
parnannya.”147 


147 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini 
juga terdapat dalam A/ Muwaththa' (2/595-596). Dan dari jalur Malik 
diriwayatkan juga oleh Ahmad (3/141): Ad-Darimi (2/390): Al Bukhari (1461, 
pembahasan: Zakat, bab: Zakat kepada kerabat, 2318, pembahasan: Perwakilan, 
bab: Bila seseorang mengatakan kepada wakilnya, “Salurkan sesuai dengan apa 
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Bila seseorang hendak bersedekah maka dia hendaknya 
mulai dengan yang terdekat, lalu yang dekat, kemudian 
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yang Allah perlihatkan kepadamu.”, 2752, pembahasan: Wasiat, bab: Bila 
mewakafkan atau mewasiatkan untuk kerabatnya, 2769, bab: Bila mewakafkan 
tanah dan tidak menjelaskan batas-batasnya, 4554, pembahasan: Tafsir, dan 
5611, pembahasan: Minuman, bab: Mengupayakan air tawar/segar): Muslim (998, 
pembahasan: Zakat, bab: Keutamaan nafkah dan sedekah kepada kerabat): An- 
Nasa'i pembahasan: Tafsir sebagaimana dalam At-Tuhfah, 1/90): Al Baihagi 
(6/164-165 dan 275): Al Baghawi (1683). 

HR. At-Tirmidzi menyerupai itu, (2997, pembahasan: Tafsir, bab: dan dari 
surah Aali 'Imraan), dari jalur Humaid, dari Anas. Dan ia berkata, “Ini hadits hasan 
shahih.” HR. Malik bin Anas, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas 
bin Malik. 

HR. Ahmad (3/256): Al Bukhari (2758, pembahasan: Wasiat, bab: Orang 
yang bersedekah kepada wakilnya kemudian sang wakil mengembalikan 
kepadanya): Ibnu Khuzaimah (2455), dari dua jalur dari Ishag bin Abdullah, dengan 
ini. 

Al Baghawi berkata dalam Syarh As-Sunnah (6/190), “Sabda beliau: -—- 
(wah), maknanya untuk mengungkapkan besar dan agungnya perkara. Dikatakan: 
@ 3, dengan sukun pada Kkhaa ' sebagaimana di-sukun-kannya laam pada J— dan 
&. Dikatakan juga: — —, dengan tanwin khafadh, diserupakan dengan «—», dan 
bentuk ungkapan suara lainnya. 

Sabda beliau: — Ja &3 (itu harta yang menguntungkan), dengan baa', 
yakni: — » 33 (memiliki keuntungan): menguntungkan), seperti ungkapan: — 
(bersusu) dan 526 (berkurma). Diriwayatkan juga dengan lafazh: 5, dengan yaa ', 
yakni dekat kembalinya. Maksudnya, bahwa itu termasuk harta yang sangat 
berharga dan sangat bermanfaat.” 
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3341. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ammar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami dari 
Yazid bin Ziyad bin Abu Al Ja'd, dari Jami bin Syaddad, dari 
Tharig Al Muharibi, ia berkata, “Aku datang ke Madinah, saat itu 
Rasulullah #& sedang berkhutbah kepada manusia, dan beliau 
bersabda, "Tangan pemberi adalah yang di atas. Dan mulailah 
dengan orang yang menjadi tanggunganmu, ibumu, ayahmu, 
saudara perempuanmu, saudara laki-lakimu, kemudian kerabat 
terdekatmu dan kerabat dekatmu ” 18 


148 Sanadnya shahih. Yazid bin Ziyad bin Abu Al Ja'd dinilai tsigah oleh 
Ahmad, Ibnu Ma'in, Al Ijli dan Adz-Dzahabi. Abu Hatim berkata, “Haditsnya tidak 
ada masalah, haditsnya layak.” Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, “Shadug." 
Adapun para periwayat lainnya tsigah, para periwayat Asy-Syaikhani. Abu Ammar 
ini adalah Al Husain bin Huraits. 

HR. An-Nasa'i (5/61, pembahasan: Zakat, bab: Mana tangan yang di atas?, 
dari Yusuf bin Isa, dari Al Fadhl bin Musa, dengan sanad ini). 

HR. Ad-Daraguthni (3/44-45), dari jalur Yazid bin Ziyad, Ath-Thabarani 
(8175), dari jalur Abu Janab, keduanya dari Jami bin Syaddad. Lihat (no. 6528). 

Mengenai ini ada juga riwayat dari Tsa'labah bin Zahdam Al Hanzhali yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1257), Ibnu Abi Syaibah (3/212), Al Baihagi 
(8/345). 

Dari dari seorang lelaki dari Bani Yarbu yang diriwayatkan oleh Ahmad 
(3/64). 
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3342. Ahmad bin Allan mengabarkan kepada kami di 
Adzanah, ia berkata: Muhammad bin Yahya Az-Zammani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab Ats-Tsagafi 


Shahih Ibnu Hibban 








menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, bahwa seorang lelaki yang bernama Abu Makdzkur men- 
tadbir budaknya, sedangkan ia tidak memiliki harta selain itu. 
Budak itu bernama Ya'gub. Lalu Rasulullah & bersabda,” Siapa 
yang mau membeli (budak) in?” Lalu seorang lelaki dari Bani Adi 
bin Ka'b membelinya dengan harga delapan ratus dirham. Lalu 
Nabi & bersabda, “Bila seseorang kalian dalam keadaan 
membutuhkan, maka hendaklah memulai dengan dirinya. Bila 
masih ada kelebihan, maka untuk keluarganya. Lalu bila masih ada 
kelebihan, maka untuk kaum kerabatnya. Lalu bila masih ada 
kelebihan, maka untuk di sini, di sini, dan di sini” 149 


Sedekah kepada kerabat lebih utama daripada 
memerdekakan budak 
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149 Sanadnya shahih. Muhammad bin Yahya tsigah, dan para periwayat di 
atasnya dari para periwayat Asy-Syaikhani. Ayyub ini adalah As-Sikhtiyani. 

HR. Ahmad (3/305): Muslim (997, pembahasan: Zakat, bab: Memulai nafkah 
pada diri sendiri, kemudian keluarga, kemudian kerabat): Abu Daud (3957, 
pembahasan: Memerdekakan budak, bab: Menjual budak mudabbar, An-Nasa'i 
(7/304, pembahasan: Jual-beli, bab: Menjual budak mudabbar): Ibnu Khuzaimah 
(2445): Al Baihagi (10/309-310), dari dua jalur dari Ayyub, dengan sanad ini. 
Lihat (no. 3339). 
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3343. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku dari Bukair bin 
Abdullah, dari Kuraib, dari Maimunah binti Al Harits: Bahwa ia 
memerdekakan seorang budak perempuan di masa Rasulullah &, 
lalu Maimunah menceritakan itu kepada Rasulullah &, maka 
beliau bersabda, “Seandainya engkau memberikan budak itu 
kepada para pamanmu, niscaya pahalanya lebih besar bagimu. ”150 


150 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. HR. Muslim (999 (44), 
pembahasan: Zakat, bab: Keutamaan nafkah dan sedekah kepada kerabat, istri, 
anak dan orang tua walaupun mereka musyrik), An-Nasa'i (pembahasan: 
Memerdekakan budak sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah, 12/495), Al 
Baihagi (4/179), dari dua jalur dari Ibnu Wahb, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (6/332): Al Bukhari (2592, pembahasan: Hibah, bab: Hibah 
seorang wanita kepada selain suaminya, dan 2594, bab: Siapa yang memulai 
hadiah): Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (23/1067): Al Baghawi (1687), dari dua 
jalur dari Bukair, dengan ini. 


Gs” shahih Ibnu Hibban 





Sedekah kepada kerabat yang memiliki hubungan rahim 
mencakup silaturahim dan sedekah 
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3344. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan 
kepada kami dari Hafshah binti Sirin, dari Ummu Ar-Raih binti 
Shulai, dari Salman bin Amir, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Sedekah kepada orang miskin adalah sedekah, sedangkan 
sedekah kepada kerabat yang memiliki hubungan rahim adalah 
sedekah dan silaturahim” 51 


1S1 Hadits shahih Ummu Ar-Raih binti Shulai, namanya Ar-Ribab, tidak 
dinilai #sigah kecuali oleh pengarang, dan ia hanya mempunyai hadits ini, serta 
tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Hafshah binti Sirin. Adapun para 
periwayat lainnya £sigah, para periwayat Asy-Syaikhani. Ibnu Aun ini adalah 
Abdullah. 


Shahih Ibnu Hibban————————— 245) 





HR. Ath-Thabarani (6211), dari jalur Mu'adz bin Al Mutsanna, dari 
Musaddad, dengan sanad ini. 

HR. Ibnu Khuzaimah (2385), dari Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani, 
dari Bisyr bin Al Mufadhdhal, dengan ini. 

HR. Ahmad (4/17, 18 dan 214), Ad-Darimi (1/397): An-Nasa'i (5/92, 
pembahasan: Zakat, bab: Sedekah kepada kerabat, dan pembahasan: Waliimah 
sebagaimana disebutkan dalam 'At-Tuhfah, 4/26): Ibnu Majah (1844, 
pembahasan: Zakat, bab: Keutamaan sedekah): Ath-Thabarani (6212): Al Hakim 
(1/407), Al Baihagi (4/174), dari beberapa jalur dari Ibnu Aun, dengan ini. Hadits 
ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ahmad (4/18 dan 214): Al Humaidi (823): Ad-Darimi (1/397), At- 
Tirmidzi (658, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat tentang sedekah kepada 
kerabat): Ath-Thabarani (6206, 6207, 6208, 6209 dan 6210), dari beberapa jalur 
dari Hafshah binti Sirin, dengan ini. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan.” 

HR. Ath-Thabarani (6204 dan 6205), dari beberapa jalur dari Muhammad 
bin Sirin, dari Salmah bin Amir. 

Mengenai ini terdapat juga riwayat dari Zainab Ats-Tsagafiyah, istrinya 
Abdullah bin Mas'ud yang diriwayatkan oleh Al Bukhari (1466): dan Muslim (1000 
(45), dalam khabar panjang, yang didalamnya disebutkan: xi ani 'et ore ui 
daa (Bagi mereka berdua ada dua pahala: Pahala kekerabatan dan pahala 
sedekah)." 

Dari Abu Umamah Al Bahili yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam 4/ 
Kabir (7834, lafazhnya: Wage Laka AN 33 di Hala 2 (Sesungguhnya sedekah 
kepada kerabat melipat gandakan pahalanya dua kali lip ipai). Al Haitsami berkata 
dalam Majma' Az-Zawa 'id (3/117), “Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin 
Zahr, ia dha if” 

Dari Abu Thalhah Al Anshari yang juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
(4723. Lafazhnya: i—p3 da0 MN 33 Pa) Halo Semi Je Batal (Shadagah kepada 
orang miskin adalah sedekah, sedangkan kepada kerabat adalah sedekah dan 
silaturahim). Al Hatsami berkata dalam Majma' Az-Zawa “id (3/116), “Di dalam 
sanadnya terdapat periwayat yang aku tidak mengetahuinya.” 


Shahih Ibnu Hibban 





Sedekah yang paling utama adalah sedekah yang 
dikeluarkan dari nafkah keluarga yang berlebihan 
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3345. Abdullah bin Ahmad bin Musa bin Abdan 
mengabarkan kepada kami di Askar Mukram, Muhammad bin 
Ma'mar Al Bahrani menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Abu Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, “Nabi & bersabda, “Sedekah yang paling utama adalah 
sedekah dari kelebihan nafkah keliuarga, dan mulailah dengan 


orang yang menjadi tanggunganmu 152 


152 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Ashim 
ini adalah Adh-Dhahhak bin Makhlad. 
HR. Asy-Syafi'i (2/68), Ahmad (3/330): Al Baihagi (10/309), dari dua jalur 


dari Ibnu Juraij, dengan sanad ini. 
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Sedekah yang paling utama adalah sedekah yang 
dikeluarkan orang miskin dari sebagian harta yang 
dimilikinya 
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3346. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah 
mengabarkan kepada kami, Yazid bin Khalid bin Mauhab 
menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'd menceritakan 
kepadaku dari Abu Az-Zubair, dari Yahya bin Ja'dah, dari Abu 
Hurairah, bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, sedekah apa yang 
paling utama?” Beliau bersabda, “Orang miskin yang berusaha 


keras. Dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggungan- 
»153 
mu. 


Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa “id (3/115), dan 
dinisbatkan kepada Ahmad (dan ia berkata, “Para periwayatnya adalah para 
periwayat Ash-Shahih.” 

153 Sanadnya shahih. HR. Abu Daud (1677, pembahasan: Zakat, bab: 
Rukhshah dalam hal itu, dari Yazid bin Khalid bin Mauhab), dengan sanad ini. 
Dalam hal ini Abu Daud menyertainya dengan Yazid bin @utaibah bin Sa'id. 

HR. Ahmad (2/3548): Ibnu Khuzaimah (2444): Al Hakim (1/414): Al 
Baihagi (1/480), dari beberapa jalur dari Al-Laits, dengan ini. Hadits ini dinilai 


)”—— Shahih Ibnu Hibban 


Sedekah yang sedikit dari harta yang sedikit lebih 
utama daripada sedekah yang banyak dari harta yang 
banyak 
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3347. Hajib bin Arkin Al Farghani mengabarkan kepada 
kami di Damaskus, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan 
kepada kami, Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami dari 


shahih oleh Al Hakim berdasarkan syarat Muslim dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. Padahal Yahya bin Ja'dah, yang meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
Muslim tidak meriwayatnya. 
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Ibnu Ajian, dari Zaid bin Aslam, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, "Satu dirham bisa 
mendahului seratus ribu. Seorang lelaki berkata, “Bagaimana itu, 
wahai Rasulullah? Beliau bersabda, “Seseorang mempunyai 
banyak harta, lalu ia mengambil dari limpahan itu sebanyak seratus 
ribu, lalu menyedekahkannya, dan seseorang yang hanya 
mempunyai dua dirham, lalu mengambil salah satunya, lalu 
menyadagahkannya' 154 


Sedekah seorang muslim yang paling utama adalah 
memberi air 
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154 Sanadnya hasan. Ibnu Ajilan shadug, Muslim meriwayatnya sebagai 
mutaba 'ah, dan Al Bukhari meriwayatnya secara mu allag. Adapun para periwayat 
lainnya dalam sanad ini sesuai dengan syarat Ash-Shahih. 

HR. An-Nasa'i (5/59, pembahasan: Zakat, bab: Sedekah yang diupayakan 
dengan kerja keras saat rejekinya terbatas): Ibnu Khuzaimah (2443), Al Hakim 
(1/416): Al Baihagi (4/181-182), dari beberapa jalur dari Shafwan bin Isa, dengan 
sanad ini. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ahmad (2/379): An-Nasa'i (5/59), dari @utaibah bin Sa'id, dari Al- 
Laits, dari Ionu Ajlan, dari Sa'id Al Magburi dan Al Ga'ga, dari Abu Hurairah. Di 
dalam riwayat Ahmad disebutkan: ... y—435» AP Im (Satu dirham mendahului dua 
dirham ..). 
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3348. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Al Husain bin Huraits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari 
Hisyam, dari Matadah, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Sa'id bin 
Ubadah, ia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sedekah apa 
yang paling utama? Beliau bersabda, “Memberi air.”155 


| 


155 Para periwayatnya £sigah, para periwayat Asy-Syaikhani, hanya saja 
sanadnya terputus. Sa'id bin Al Musayyab tidak pernah berjumpa dengan Sa'd bin 
Ubadah, dan tidak pernah mendengar darinya. Hadits ini terdapat juga dalam 
Shahih Ibni Khuzaimah (2497). 

HR. An-Nasa'i (6/254-255, pembahasan: Wasiat, bab: Penyebutan 
perbedaan terhadap Sufyan, dari Al Husain bin Huraits, dengan sanad ini). 

HR. An-Nasa'i (6/254): Ibnu Majah (3684, pembahasan: Adab, bab: 
Keutamaan sedekah air): Ath-Thabarani (5379), dari beberapa jalur dari Waki, 
dengan ini. 

HR. Abu Daud (1679 dan 1680, pembahasan: Zakat, bab: Tentang 
keutamaan memberi air): Ionu Khuzaimah (2496), Al Hakim (1/414): Al Baihagi 
(4/185), dari dua jalur dari Gatadah, dengan ini. Hadits ini dinilai shahih oleh Al 
Hakim berdasarkan syarat Asy-Syaikhani, lalu dikomentari oleh Adz-Dzahabi 
dengan mengatakan: “Aku katakan: Tidak, karena sanadnya tidak bersambung.” 

HR. Ahmad (5/285 dan 6/7), Abu Daud (1680): Ath-Thabarani (5383), Al 
Baihagi (4/185), dari beberapa jalur dari Al Hasan, dari Sa'd bin Ubadah. Di 
dalam riwayat Abu Daud disebutkan: “Dari Sa'id dan Al Hasan,” ini juga terputus. 

HR. Abu Daud (1681, dari jalu Abu Ishag, dari seorang lelaki, dari Sa'd bin 
Ubadah. 

HR. Ath-Thabarani (5385), dari jalur Dhirar bin Shard, dari Abu Nu'aim Ath- 
Thahhan, dari Abdul Aziz bin Muhammad, dari Umarah bin Ghaziyyah, dari 
Humaid bin Abu Ash-Sha'bah, dari Sa'd bin Ubadah. Dhirar bin Shard dha'if, 
sementara Humaid bin Abu Ash-Sha'bah majhul (tidak diketahui perihalnya), 
kemudian ia tidak pernah berjumpa dengan Sa'd bin Ubadah. 
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Kecintaan Allah & kepada orang yang bersedekah 
secara tersembunyi karena Allah, atau bertahajjud 
secara tersembunyi karena Allah 
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| 3349. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
| kepada kami, Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Rib'i bin Hirasy, 
dari Abu Zhabyan, dari Abu Dzar, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“ Tiga golongan yang dicintai Allah, dan tiga golongan yang dibenci 
| Allah. Adapun mereka yang dicintai Allah adalah: Orang yang 
| mendatangi suatu kaum lalu meminta kepada mereka dengan 
| nama Allah, dan tidak meminta kepada mereka atas nama 
kekerabatan antara dirinya dengan mereka, lalu seseorang 
menyelinap ke belakang mereka, lalu memberinya secara 
tersembunyi, tidak ada yang mengetahui pemberiannya selain 
Allah dan orang yang diberinya: dan suatu kaum yang berjalan di 
malam hari mereka, hingga ketika tidur lebih mereka sukai 
daripada yang lainnya, mereka pun berhenti, lalu merebahkan 
kepala mereka, sementara ia bangun menghadap-Ku dan 
membaca ayat-ayat-Ku: serta orang yang sedang berada di dalam 
suatu pasukan, lalu bertemu dengan musuh, lalu pasukan itu 
melarikan diri, sementara ia menghadapi dengan dadanya hingga 
terbunuh atau mendapat kemenangan. Sedangkan tiga golongan 
yang dibenci Allah adalah: orang tua yang berzina, orang miskin 
yang sombong, dan orang kaya yang banyak berbuat zhalim.”156 





156 Hadits shahih. Abu Zhibhan, demikian julukannya di sini, tidak disebutkan 
oleh yang lainnya. Namanya Zaid bin Zhibyan. Disebutkan oleh pengarang dalam 
Ats-Tsigat (4/249, dan haditsnya dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih 
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Allah Mencintai orang yang bersedekah secara 
tersembunyi ketika diminta dengan nama Allah 
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nya. Adapun para periwayat lainnya dalam sanad ini tsigah, para periwayat Asy- 
Syaikhani. Manshur ini adalah Ibnu Al Mu'tamir. 

HR. At-Tirmdizi (2568, pembahasan: Sifat surga, bab: no. 25): Ibnu 
Khuzaimah (2456, dari Muhammad bin Basysyar, dengan sanad ini). At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits shahih.” 

HR. Ahmad (5/153): An-Nasa'i (5/84, pembahasan: Zakat, bab: Pahala 
orang yang memberi, dan dalam A/ Kubra sebagaimana disebutkan dalam At- 
Tuhfah, 9/161), dari jalur Muhammad bin Ja'far, dengan ini. 

HR. Ahmad (5/153): Al Hakim (2/113), dari dua jalur dari Manshur, dengan 
ini. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ahmad (5/176): Ath-Thayalisi (468): Ath-Thabarani (1637): Al Baihagi 
(9/160), dari beberapa jalur dari Al Aswad bin Syaiban, dari Yazid bin Abdullah 
bin Asy-Syikhkhir, dari Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir, dari Abu Dzarr. 


.a 


Dan ini adalah sanad yang shahih menurut syarat Muslim. Lafazh Ahmad: «470 #W 
Dip ym cet Get JA Hr SP Ai La IS 3 AAN Ali SEP 1 ageng BU) cal 
SONG GA HN Sbb GEN PI OF KP oi ni PA Ja 
Kaali Jani Aa "pa HA Gaia ab Sy WTI BA SAI Je pad Nge MIN ad 
Jl "aki, (Tiga golongan yang Allah cintai, dan tiga golongan yang diburukkan 
Allah, Waitu- Orang yang bertemu musuh dalam suatu kelompok, lalu ia 
meneguhkan dirinya dalam menghadapi mereka hingga terbunuh atau 
membukakan jalan bagi para sahabatnya): kaum yang bepergian, lalu perjalanan 
malam mereka panjang hingga mereka ingin tidur dan istirahat, lalu mereka pun 
berhenti. Lalu salah seorang dari mereka menyepi lalu shalat hingga 
membangunkan mereka untuk keberangkatan mereka) Dan orang yang 
mempunyai tetangga yang menyakitinya dalam bertetangga, namun ia bersabar 
terhadap gangguannya hingga keduanya dipisahkan oleh kematian atau kepergian. 
Sedangkan orang-orang yang diburukkan Allah adalah: Pedagang yang banyak 
bersumpah): orang kikir yang suka mengungkit-ungkit pemberian): dan orang fakir 
yang sombong. 
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3350. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir 
mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Rib'i bin Hirasy, 
dari Zaid bin Zhabyan, dari Abu Dzar, dari Rasulullah &, beliau 
bersabda, “Tiga golongan yang dicintai Allah, dan tiga golongan 
yang dibenci Allah: Allah mencintai orang yang berada di suatu 


p—— 


"NN 
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kaum, lalu datang kepada mereka seorang peminta, lali meminta 
kepada mereka dengan nama Allah, tidak meminta kepada 
mereka atas nama kekerabatan di antara dirinya dan mereka, 
namun mereka tidak mau memberinya, sementara ia menyelinap 
ke belakang mereka tanpa ada yang melihatnya kcuali Allah dan 
orang yang diberinya, dan orang yang berada di suatu pasukan, 
lalu mereka tercerai berai, sementara ia bertakbir lalu bertempur 
hingga Allah membukakan jalan kepadanya atau ia terbunuh: serta 
orang yang berada di suatu kaum, lalu mereka menempuh 
perjalanan malam, dan perjalanan malam mereka panjang, lalu 
mereka berhenti dan tidur lebih mereka sukai daripada yang 
lainnya, lalu mereka pun tidur, sementara ia bangun membaca 
ayatayatKu dan menghadap kepada-Ku. Dan Allah membenci 
orang tua yang berzina, orang kikir yang sombong.” Dan beliau 
menyebutkan yang ketiganya.157 


Anjuran mengutamakan sedekah kepada orang yang 
tidak diketahui kebutuhannya dan tidak pula 
kecukupannya 
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157 Pengulangan yang sebelumnya. 
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3351. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Abdul Wahid 
bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, "Orang miskin itu bukanlah orang yang masih 
mempunyai satu dan dua kurma, atau satu dan dua suap 
makanan, akan tetapi orang miskin adalah yang tidak memiliki apa 
yang mencukupinya, dan tidak diketahui kebutuhannya, lalu diberi 
sedekah, itulah yang tidak mendapat bagian .”158 


158 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. HR. Abu Daud (1632, 
pembahasan: Zakat, bab: Orang yang diberi dari sedekah dan batasan kaya, dari 
Ubaidullah bin Umar, Abu Kamil dan Musaddad bin Marsahad, dengan sanad ini). 

HR. An-Nasa 'i (5/85-86, pembahasan: Zakat, bab: Tafsir miskin), dari jalur 
Abdul A'la, dari Ma'mar, dengan ini. Lihat yang setelahnya dan (no. 3298). 
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Anjuran mengutamakan sedekah kepada orang yang 
tidak meminta, bukan kepada yang meminta 
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3352. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami 
di Manbij, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari 
Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Orang miskin itu bukanlah orang yang 
berkeliling mendatangi orang-orang, lalu dicukupi dengan sesuap 
dan dua suap makanan, atau sebutir dan dua butir kurma.” Mereka 
bertanya, “Lalu siapakah orang miskin itu, wahai Rasulullah?” 
Beliau berabda, “Yang tidak mendapatkan kecukupan yang 
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mencukupinya, namun perihalnya tidak diketahui sehingga diberi 
sedekah, dan ia juga tidak meminta-minta kepada orang lain.” 


Seseorang boleh bersedekah atas nama teman dekatnya 
dan kerabatnya setelah meninggal 
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3353. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abi Bakr mengabarkan kepada kami 


“ 
X 


159 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Dan ini 
terdapat juga dalam A/ Muwaththa '(2/923. 

Dari jalur Malik diriwayatkan juga oleh Al Bukhari (1479, pembahasan: 
Zakat, bab: Firman Allah Ta'ala: Wedi 1481 9 Jt 3 (mereka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak. (Os. Al Bagarah (2): 273): An-Nasa'i (5/85, 
pembahasan: Zakat, bab: Tafsir miskin): Al Baihagi (7/11): Al Baghawi (1602). 

HR. Muslim (109, pembahasan: Zakat, bab: Orang miskin yang tidak 
mendapatkan kecukupan namun tidak terfitnah sehingga diberi sedekah), dari jalur 
Al Mughirah Al Hizami, dari Abu Az-Zinad, dengan sanad ini. Lihat juga yang 
sebelumnya. 
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dari Malik, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, 
bahwa seorang lelaki berkata kepada Nabi &, “Sesungguhnya 
ibuku meninggal secara mendadak, dan menurutku, seandainya 
sempat bicara niscaya ia bersedekah. Bolehkah aku bersedekah 
atas namanya?” Rasulullah & menjawab, “ Ya.”160 


Khabar kedua yang menyatakan bolehnya apa yang 
kami sebutkan tadi 
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160 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Dan ini 
terdapat juga dalam A/ Muwaththa ' (2/760). 

Dari jalur Malik diriwayatkan juga oleh Al Bukhari (2760, pembahasan: 
Wasiat, bab: Apa yang dianjurkan bagi yang meninggal secara mendadak untuk 
bersedekah atas namanya, dan penunaian nadzar-nadzar atas nama si mayat), An- 
Nasa'i (6/250, pembahasan: Wasiat, bab: Bila meninggal mendadak apakah 
dianjurkan bagi keluarganya untuk bersedekah), Al Baihagi (6/277): Al Baghawi 
(1690). 

HR. Al Bukhari (1388, pembahasan: Jenazah, bab: Meninggal mendadak), 
Muslim (1004, pembahasan: Zakat, bab: Sampainya pahala sedekah, dan 1630, 
pembahasan: Wasiat, bab: Sampainya pahala sedekah kepada si mayat), Ibnu 
Khuzaimah (2499), dari beberapa jalur dari Hisyam, dengan sanad ini. 
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3354. Umar bin Sa'id bin Abu Sinan mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abi Bakar mengabarkan kepada kami 
dari Malik, dari Sa'id bin Amr bin Syurahbil bin Sa'id bin Sa'd bin 
Ubadah, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, “Sa'd bin 
Ubadah keluar bersama Nabi $& di sebagian peperangan beliau, 
sementara ibunya menghadapi kematian di Madinah, lalu 
dikatakan kepadanya, “Berwasiatlah'. Ia berkata, “Apa yang harus 
aku wasiatkan, karena harta yang ada pun hartanya Sa'd'. Lalu 
ibunya itu meninggal sebelum Sa'd datang. Setelah Sa'd datang, 
hal itu diceritakan kepadanya, maka Sa'd berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah bermanfaat baginya bila aku bersedekah atas 
namanya? Nabi & menjawab, “Ya. Maka Sa'd berkata, “Kebun 
anu dan anu adalah sedekah atas namanya' Ia menyebutkan 
kebunnya'.”161 


161 Hadits shahih. Sa'id bin Amr bin Syarahbil disebutkan oleh pengarang 
dalam Ats-Tsigat An-Nasa'i berkata, “ Tsigah” Abu Amr bin Syurahbil, banyak 
yang meriwayatkan darinya, disebutkan oleh pengarang dalam Ats-Tsigat. 
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Syurahbil bin Sa'id meriwayatkan dari ayahnya dan kakeknya. Sementara Ibnu 
Arr dan Abdullah bin Muhammad bin Ugail meriwayatkan darinya. Disebutkan 
oleh pengarang dalam Ats-Tsigat. 

Az-Zargani berkata dalam Syarh Al Muwaththa” (4/55), dalam 
mengomentari kalimat “dari kakeknya”, sebagai berikut, “Syarahbil magbu/ lagi 
tsigah, atau yang dimaksud adalah kakeknya yang tertinggi, Sa'id bin Sa'd bin 
Ubadah, atau dhamir (kata ganti) pada kata kakeknya maksudnya adalah Amr bin 
Syarahbil, sehingga sanadnya bersambung. Karena itu Ibnu Abil Barr berkata, 
“Hadits ini musnad. Karena Sa'd bin Sa'd bin Ubadah adalah sahabat. Abu 
Umamah bin Sahl bin Hunaif dan yang lainnya meriwayatkan darinya. Sementara 
Syarahbil, anaknya, tidak diingkari bahwa ia pernah berjumpa dengan kakeknya, 
Sa'd bin Ubadah. HR. Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Abu Salamah, dari Malik, 
dari Sa'id bin Amr bin Syarahbil, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Sa'd bin 
Ubadah: Bahwa ia keluar ... al hadits. Ini menunjukkan sanadnya bersambung, dan 
itu yang sangat memungkinkan. Begitu juga yang diriwayatkan oleh Ad-Darawardi 
dari Sa'id bin Amr bin Syarahbil, dari Sa'id bin Sa'd bin Ubadah, dari ayahnya: 
Bahwa ibunya meninggal ... al hadits. Dikeluarkan dari dua jalur dalam At-Tamhid, 
yang dengan itu jelaslah bahwa dalam A/ Muwaththa' sanadnya bersambung 
dengan menetapkan dhamir kakeknya kembali kepada Amr bin Syurahbil, 
sehingga kakeknya adalah Sa'id bin Sa'd bin Ubadah, yaitu sahabat anak sahabat. 
Adapun bila dhamirnya kembali kepada Sa'id bin Amr gurunya Malik, maka 
riwayatnya musal, karena kakeknya Syarahbil tabi'in, kecuali bila memaksudkan 
kakeknya yang tertinggi maka ini maushul Ini diisyaratkan dalam Fath A/ Bari 
dengan mengatakan, “Perawi dalam A/ Muwaththa ' adalah Sa'id bin Sa'd bin 
Ubadah, atau anaknya Syarahbil secara mursal” 

Hadits ini terdapat juga dalam A/ Muwaththa' (/760). Dan dari jalurnya 
diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i (6/250-251, pembahasan: Wasiat, bab: Bila 
meninggal mendadak, apakah dianjurkan bagi keluarganya untuk bersedekah): 
Ibnu Khuzaimah (2500): Al Hakim (1/420): Al Baihagi (6/278. Sanadnya dinilai 
shahih oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ath-Thabarani (5381 dan 5382), dari jalur Abdul Aziz bin Muhammad 
Ad-Darawardi, dari Sa'id bin Amr bin Syarahbil, dari Sa'id bin Sa'd bin Ubadah, 
dari ayahnya. 

HR. Al Bukhari (2756 dan 2762), dari dua jalur dari Ibnu Juraij: “Ya'la bin 
Muslim mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Ikrimah berkata, Tbnu 
Abbas # memberitahukan kepada kami, bahwa Sa'd bin Ubadah “, ibunya 
wafat ketika ia sedang tidak di tempatnya, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ibuku telah wafat ketika aku sedang tidak di tempatnya, apakah 
bermanfaat baginya bila aku bersedekah atas namanya?" Beliau menjawab, ' Ya. 
Lalu ia berkata, "Maka sesungguhnya aku mempersaksikan kepadamu, bahwa 
kebunku Al Mikhraf adalah sedekah atas namanya'.” 
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HR. Al Bukhari (2770): Abu Daud (2882): At-Tirmidzi (669): An-Nasa'i 
(6/252-253), dari jalur Zakariya bin Ishag, dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas. 
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3355. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abdullah bin Abi 
Salamah mengabarkan kepada kami dari Wahb bin Kaisan, dari 
Ubaid bin Umair, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Ketika seseorang berada di suatu tanah lapang, tiba- 
tiba ia melihat awan, lalu ia mendengar suara di dalamnya, 
Siramilah kebunnya si fulan. Lalu awan itu datang, lalu 
mencurahkan apa yang di dalamnya di suatu bebatuan hitam. Ia 
berkata, "Lalu aku pun sampai, ternyata di sana ada bekas saluran 
air, dan di sana terdapat sebuah saluran di antara saluran-saluran 
itu, yang airnya penuh, lalu menyiraminya. Lalu aku sampai 
kepada seseorang yang tengah berdiri mengarahkan air dengan 
sekopnya di kebunnya, lali aku berkata kepadanya, “Wahai 
Hamba Allah, siapa namamu?” la menjawab, Fulan' -yang 
terdengar di dalam gumpalan awan tadi-. Ja berkata, 'Mengapa 
engkau menanyakan namaku, wahai Hamba Allah?" la menjawab, 
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Sesungguhnya aku mendengar di dalam awan yang ini adalah 
airnya, mengatakan, Siramilah kebun si fulan, yaitu namamu. 
Karena itu, beritahulah aku tentang apa yang engkau lakukan 
dengannya'. Si pemilik kebun berkata, 'Adapun bila engkau 
mengatakan itu, maka sesungguhnya aku melihat apa yang keluar 
darinya, lalu aku menyadagahkan sepertiganya, aku dan 
keluargaku memakan sepertiganya, dan aku kembalikan 
kepadanya sepertiganya.”162 


Bolehnya seseorang memberikan sedekah kepada orang 
yang mengambilnya, walaupun orang yang mengambil- 
nya menggunakannya tidak di dalam rangka menaati 
Allah & selama si pemberi tidak mengetahui itu dari 
permulaannya 
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162 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. HR. Muslim 
(2984, pembahasan: Zuhud, bab: Sedekah kepada orang-orang miskin, dari Ibnu 
Abi Syaibah dan Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/296, dari Yazid, dengan ini. 

HR. Abu Daud Ath-Thayalisi (2587. Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh 
Muslim (2984), Al Baihagi (4/133): Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya " (3/275- 
276), dari Abdul Aziz bin Abu Salamah, dengan ini. Hanya saja dengan redaksi: 
“Dan aku menetapkan sepertiganya untuk orang-orang miskin, orang-orang yang 
meminta dan ibnu sabil (musafir yang kehabisan bekal).” 

ixAN adalah saluran air. #&w.li adalah 18'xali (sekop). 
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3356. Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad Ad- 
Daghuli mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Musykan 
menceritakan kepada kami, Syababah menceritakan kepada kami, 
Warga menceritakan kepada kami, Abu Az-Zinad menceritakan 
kepada kami, Al A'raj menceritakan kepada kami, bahwa ia 
mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Seorang lelaki berkata, “Sungguh aku akan bersedekah! Lalu ia 
pun keluar membawa sedekahnya, lalu menyerahkannya ke 
seorang wanita pezina. Lalu keesokan harinya orang-orang 
membicarakan, “Tadi malam diberikan sedekah kepada seorang 
wanita pezina' Maka lelaki itu berkata, “Ya Allah, bagi-Mu segala 
puji, (ternyata sedekah itu) kepada wanita pezina. Sungguh aku 
akan bersedekah lagi”. Lalu ia pun keluar membawa sedekahnya, 
lalu ia menyerahkannya kepada seorang pencuri. Lalu keesokan 
harinya orang-orang membicarakan, “Tadi malam diberikan 
sedekah kepada seorang pencuri'. Maka lelaki itu berkata, “Ya 
Allah, bagi-Mu segala puji, (ternyata sedekah itu) kepada seorang 
pencuri. Sungguh malam ini aku akan bersedekah lagi' Lalu ia 
pun keliuar membawa sedekahnya, lalu menyerahkannya kepada 
seorang yang kaya. Keesokan harinya — orang-orang 
membicarakannya, “Tadi malam diberikan sedekah kepada orang 
kaya' Maka lelaki itu berkata, “Ya Allah, bagi-Mu segala puji, 
(ternyata sedekah itu) kepada orang kaya' Lalu ia didatangi, lalu 
dikatakan, “Adapun sedekahmu, maka itu telah diterima. Adapun 
wanita pezina itu, bisa jadi ia menjaga kehormatan dirinya dengan 
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itu dari zinanya. Sementara penauri itu, bisa jadi ia menahan diri 
dari mencurinya. Dan bisa jadi orang kaya itu mengambil 
pelajaran, lalu ia menginfakkan dari apa yang Allah Ta'ala berikan 
kepadanya 168 


Istri boleh bersedekah dari harta suaminya selama hal 
itu tidak menghabiskan 


30 35- N 


“JG (data 2. Pa Co nve Hei (rrovi| 


- S0 1 |, - 


Ne Mma AI ni Wangi Ela 


o- AS 


“ 


Saru Ea dea Io 1 


163 Hadits shahih. Muhammad bin Misykan disebutkan oleh pengarang dalam 
Ats-Tsigat (9/127). Sedangkan para periwayat di atasnya dari kalangan para 
periwayat Asy-Syaikhani. HR. Ahmad (2/322), dari Ali bin Hafsh, dari Warga, 
dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (1421, pembahasan: Zakat, bab: Bila bersedekah kepada 
orang kaya sedangkan ia tidak tahu): Muslim (1022, pembahasan: Zakat, bab: 
Tetapnya pahala orang yang bersedekah walaupun sedekahnya sampai kepada 
yang bukan ahlinya), An-Nasa'i (5/55-56, pembahasan: Zakat, bab: Bila 
memberikannya kepada orang kaya sedangkan ia tidak mengetahui): Al Baihagi 
(4/191-192 dan 7/34), dari dua jalur dari Abu Az-Zinad, dengan ini. 

HR. Ahmad (2/350), dari jalur Ibnu Lahi'ah, dari Al A'raj, dengan ini. 

Al Hafizh dalam Fath Al Bari (37290, menambahkan penisbatannya kepada 
Ath-Thabarani dalam Musnad AsySyamiyyin, Ad-Daraguthni dalam Gharaib 
Malik, dan Abu Nu'aim dalam A/ Mustakhraj. 
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3357. Muhammad bin Al Mundzir bin Sa'id mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Yusuf bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
ia berkata: Ibnu Abi Mulaikah mengabarkan kepadaku dari Abbad 
bin Abdullah bin Az-Zubair, dari Asma binti Abu Bakar, bahwa ia 
datang kepada Nabi &, lalu berkata, “Wahai Nabi Allah, 
sesungguhnya aku tidak mempunyai apa-apa kecuali apa yang 
dibawakan Az-Zubair kepadaku, apakah aku berdosa bila aku 
memberikan (menginfakkan) sedikit dari apa yang ia bawakan 
kepadaku?” Beliau bersabda, “Silakan berikan sedikit 
semampumu. Dan janganlah engkau menahannya sehingga Allah 
menahankan darimu.” 154 





164 Sanadnya shahih. Yusuf bin Sa'id, An-Nasa'i meriwayatnya. Ia tsigah, 
adapun para periwayat di atasnya sesuai dengan syarat Asy-Syaikhani. Hajjaj ini 
adalah Ibnu Muhammad Al A'war. 

HR. Al Bukhari (1434, pembahasan: Zakat, bab: Sedekah semampunya), 
Muslim (1029 (89), pembahasan: Zakat, bab: Anjuran berinfak): An-Nasa'i (5/74, 
pembahasan: Zakat, bab: Hitungan dalam sedekah, dan dalam 'Ysyrat An-Nisa ', 
311): Al Baihagi (4/187 dan 6/60), dari beberapa jalur dari Hajjaj Al A'war, 
dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (6/354): Al Bukhari (1434 dan 2590, pembahasan: Hibah, bab: 
Hibahnya wanita kepada selain suaminya), Al Baghawi (1654), dari dua jalur dari 
Ibnu Juraij, dengan ini. 

HR. Abdurrazzag (16614): Ahmad (6/353 dan 354), dari beberapa jalur dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Asma. 

HR. Ahmad (6/353-354, dari Waki, dari Usamah bin Zaid, dari Muhammad 
bin Al Munkadir, dari Asma. Lihat (no. 3209). 
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Allah & menganugerahkan pahala kepada istri yang 
bersedekah dari rumah suaminya tanpa menimbulkan 
kerusakan, sebagaimana juga memberi pahala kepada 
suaminya atas apa yang telah diupayakannya, dan bagi 
si istri adalah pahala sesuai yang diniatkannya, dan bagi 
penjaga gudang juga demikian 
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Kalimat: p—?3!, dengan kasrah pada hamzah, dari a—»5!, yaitu pemberian 
yang sedikit. Maknanya: Berinfaklah tanpa menghabiskan selama engkau mampu. 
Kalimat: J6 Si & $$ 3 Y, (Dan janganlah engkau menahannya sehingga Allah 
menahankan darimij, dikatakan 13 - — A 3 Kdi cs (engkau menyimpan 
barang dalam wadah), yakni bila engkau menempatkannya dalamnya. Maknanya: 


Janganlah engkau mengumpulkan dalam wadah, dan pelit menafkahkannya, 
sehingga engkau akan dibalas dengan seperti itu. 
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3358. Ahmad bin Yahya mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Syaiban bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami 
dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Aisyah, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Bila seorang istri bersedekah dari rumah 
suaminya tanpa menimbulkan kerusakan, maka baginya 
pahalanya, dan bagi suaminya pahala atas apa yang telah 
diusahakannya, dan bagi si istri pahala sesuai yang diniatkannya, 
dan bagi penjaga gudang juga seperti itu." 165 





165 Sanadnya shahih, para periwayatnya tsigah, para periwayat Ash-Shahih. 
Muhammad bin Al Husain ini adalah Ibnu Ibrahim bin Al Hurr bin Isykab Al Hafizh 
Ats-Tsigah. Abu Adh-Dhuha ini adalah Muslim bin Shubaih. 

HR. Abdurrazzag (7275 dan 16619), Ahmad (6/44 dan 99): Al Bukhari 
(1425, pembahasan: Zakat, bab: Orang yang menyuruh pelayannya bersedekah 
dan tidak memeberikan kepada dirinya sendiri, 1437, bab: Pahala pelayan bila 
bersedekah atas perintah majikannya tanpa merusak, 1439, 1440 dan 1441, bab: 
Pahala wanita bila bersedekah atau memberi makan dari rumah suaminya tanpa 
merusak, 2065, pembahasan: Jual-beli, bab: Firman Allah Ta ala: — 4 44 hi 
#E—$ (Nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik. 
(@s. Al Bagarah (2): 267), Muslim (1024, pembahasan: Zakat, bab: Pahala 
penjaga gudang yang amanah, dan isteri bila bersedekah dari rumah suaminya 
tanpa merusak), Abu Daud (1685, pembahasan: Zakat, bab: Isteri bersedekah dari 
rumah suaminya): At-Tirmidzi (672, pembahasan: Zakat, bab: Istri bersedekah dari 
rumah suaminya): An-Nasa'i dalam A/ Kubra sebagaimana terdapat dalam At- 
Tuhfah, 12/307): Al Baihagi (4/192): Al Baghawi (1692 dan 1693), dari dua jalur 
dari Abu Wail Syagig bin Salamah, dari Masrug, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (6/99): At-Tirmidzi (671), An-Nasa '1 (5/65, pembahasan: Zakat, 
bab: Sedekahnya istri dari rumah suaminya), dari jalur Syu'bah, dari Amr bin 
Murrah, dari Syagig, dari Aisyah. 
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3359. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin 
Hammad Sajjadah menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Buraid menceritakan kepadaku dari 
Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Penjaga gudang yang muslim lagi terpercaya, yang menginfakkan 
-dan boleh jadi beliau mengatakan: apa yang diperintahkan 
kepadanya-, lalu ia memberikannya secara lengkap lagi penuh 
dengan kerelaan jiwanya, lalu menyerahkannya kepada yang 
diperintahkannya, maka ia termasuk salah seorang pemberi 
sedekah.”166 


166 Sanadnya shahih. Al Hasan bin Hammad ini, Abu Daud An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah meriwayatnya, ia tsigah. Adapun para periwayat di atasnya dari 
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3360. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Umair maula Abi Al-Lahm, ia berkata, “Aku 





kalangan para periwayat Asy-Syaikhani. HR. Ahmad (4/394, dari Abu Usamah 
Hammad bin Usamah, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (1438, pembahasan: Zakat, bab: Pahala pelayan bila 
bersedekah atas perintah majikannya tanpa merusak, dan 2319, pembahasan: 
Perwakilan, bab: Perwakilan orang amanah dalam menjaga dan serupanya), 
Muslim (1023, pembahasan: Zakat, bab: Pahala penjaga gudang yang amanah ...): 
Abu Daud (1684, pembahasan: Zakat, bab: Pahala penjaga gudang), Al @udha'i 
dalam Musnad Asy-Syihab, 302): Al Baihagi (4/192), dari beberapa jalur dari Abu 
Usamah, dengan ini. 

HR. Ahmad (4/404-405): Al Bukhari (2260, pembahasan: Persewaan, bab: 
Penyewaan orang shalih): An-Nasa'i (5/79-80, pembahasan: Zakat, bab: Pahala 
penjaga gudang bila bersedekah dengan seizin maulanya), dari beberapa jalur dari 
Sufyan, dari Buraid, dengan ini. 

HR. Al @udha'i (303), dari jalur Abu Ahmad Az-Zubairi, dari Buraid, dengan 
ini. 
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adalah seorang budak, aku pernah bersedekah daging dari daging 
milik maulaku, lalu aku bertanya kepada Nabi &, maka beliau 
bersabda, “Bersedekahlah, dan pahalanya dibagi dua di antara 
kalian berdua “181 


Abu Hatim berkata, “Di dalam khabar ini tidak disebutkan 
kalimat: bersedekah dengan seizinnya. Jadi penyebutan izin di sini 
disamarkan. 


Umair maula Aabi A-HLahm, disebut Aabi A-Lahm (penolak 
daging), karena di masa jahiliyah ia mengharamkan daging atas 
dirinya, dan menolak memakannya,198 maka ia disebut: Aabi Al- 
Lahm (si penolak daging). 


Sedangkan Muhammad bin Zaid ini adalah Muhammad bin 
Zaid bin Al Muhajir bin @unfudz Al Jud'ani Al @uraisy, ia 
mendengar dari Ibnu Umar dan Muawiyah bin Abu Sufyan. 
Sementara Malik dan orang-orang Madinah meriwayatkan 
darinya.” 


167 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah, 
pera periwayat Asy-Syaikhani selain Muhammad bin Zaid, ia dari para periwayat 
Muslim. Hadits ini terdapat juga dalam Shahihnya, 1025, pembahasan: Zakat, 
bab: Apa yang diinfakkan budak dari harta maulanya, dari Abu Khaitsamah, 
dengan sanad ini. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/164). Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh 
Muslim (1025): Ibnu Majah (2297, pembahasan: Perdagangan, bab: Hak budak 
untuk memberi dan bersedekah): Al Baihagi (4/194), dari Hafsh bin Giyats, 
dengan ini. 

HR. Muslim (1025 (83): An-Nasa'i (5/63-64, pembahasan: Zakat, bab: 
Sedekahnya budak): Al Baihagi (4/194), dari jalur Hatim bin Ismail, dari Yazid bin 
Abu Ubaid, dari Umair maula Aabi A-Lahm. 

168 Aj Hafizh Al Mizzi mengtakan dalam Tahdzib Al Kamal, 2/273, “Ia tidak 
pernah memakan sembelihan yang disembelih untuk berhala, karena itu ia disebut: 
Aabi A-Lahm (si penolak dagina).” 


Ga» —————$hanin Ibnu Hibban 





Adakalanya pemberi lebih baik daripada penerima 


- JB rt Hu » ES ui (ru 


yA Ia GAS LIBRA 13 AMI KE GAS 
SAP Oi op AN AE EA JB ella Cp 
1 “Dia 5 2 “ O, 1, 3 PEG a 2. PE 
IG (Kg le AI lte Bl Sya) JB 2G Gas 


di 


3361. Zakariya bin Yahya As-Saji mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Wahid bin Ghiyats menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Muslim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, "Tangan di 
atas lebih baik daripada tangan di bawah 169 


169 Sanadnya shahih. Abdul Wahid bin Ghiyats ini, Abu Daud meriwayatnya, 
ia tsigah, adapun para periwayat di atasnya tsigah, dari para periwayat Asy- 
Syaikhani. HR. Al Baihagi (4/198): Al @udha'i (1230 dan 1260), dari dua jalur 
dari Abdullah bin Dinar, dengan sanad ini. Lihat hadits (3364). 
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Tangan di bawah adalah peminta, tidak termasuk 
penerima yang tidak meminta 
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3362. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abidah bin Humaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Az-Za'ra menceritakan kepadaku dari Abu 
Al Ahwash, dari ayahnya, Malik bin Nadhlah, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Tangan itu ada tiga macam. Tangan 
Allah adalah yang paling tinggi, tangan pemberi adalah yang 
berikutnya, dan tangan yang paling bawah adalah yang meminta. 
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Maka berikanlah kelebihan, dan janganlah melemahkan 
dirimu ” 10 

Abu Hatim #5 berkata, “Di dalam khabar ini terkandung 
keterangan yang jelas, bahwa khabar-khabar yang kami sebutkan 
sebelum ini di dalam kitab kami ini menunjukkan, bahwa tangan di 
atas lebih baik daripada tangan di bawah, dan maksudnya bahwa 
tangan pemberi lebih baik daripada tangan penerima walaupun 
tanpa meminta.” 


Abu Az-Za'ra ini adalah Ash-Shaghir. Namanya: Amr bin 
Amr bin Malik, anak saudaranya Abu Al Ashwah. Sedangkan Abu 
Az-Za'ra Al Kabir, namanya: Abdullah bin Hani, ia meriwayatkan 
dari Ionu Mas'ud.” 


Tangan yang memberi lebih utama daripada tangan 
yang meminta 


. 
- 0 .. 9. £ 


SP IP Si C5 VA Irvari 
GAME GI K5 EA PA, Aa 


170 Sanadnya shahih. Para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih 
selain Abu Az-Za'ra, dan ia tsigah. Abu Al Ahwash ini adalah Auf bin Malik bin 
Nadhlah. 

HR. Ahmad (3/473 dan 4/137. Darinya diriwayatkan oleh Abu Daud (1649, 
pembahasan: Zakat, bab: Memelihara diri dari meminta-minta, dari Ubaidah bin 
Humaid, dengan sanad ini. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim (1/407, dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Al Baihagi (4/198), dari jalur Al Hasan bin Muhammad Az-Za'farani, 
dari Ubaidah, dengan ini. 
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3363. Zakariya bin Yahya bin Abdurrahman As-Saji 
mengabarkan kepada kami di Bashrah, Abdul Wahid bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sebaik-baik sedekah 
adalah lebihnya dari yang dibutuhkan keluarga. Tangan di atas 
lebih baik daripada tangan di bawah. Hendaknya seseorang kalian 
memulai dengan orang yang menjadi tanggungannya. Istrinya 
berkata, 'Berilah aku nafkah”. Ummu waladnya berkata, Kepada 
siapa engkau menyerahkanku' Budaknya berkata, Berilah aku 
makan, dan pekerjakanlah aku ” 11 


171 Sanadnya hasan karena Ashim bin Bahdalah, karena haditsnya tidak 
mencapai tingkat shahih. 

HR. Al Baihagi (7/470), dari jalur Ishag bin Manshur, dari Hammad bin 
Salamah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/476 dan 524): Al Bukhari (5355, pembahasan: nafkah, bab: 
Wajibnya nafkah atas keluarga dan famili): Al Baihagi (7/466 dan 471), dari 
beberapa jalur dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dengan ini. 


Shahih Ibnu Hibban 


















Abu Hatim berkata, “Sabda beliau: Ana mb TP Wali adi 
AA Pa tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah, 


menurutku, bahwa tangan yang bersedekah lebih utama daripada 
tangan yang meminta, bukan tangan yang menerima tanpa 
meminta, karena mustahil tangan yang dibolehkan melakukan 
suatu perbuatan untuk dilakukan lebih baik dari yang lainnya yang 
diwajibkan atasnya melakukan sesuatu, lalu melakukannya, atau 
mendekatkan diri kepada Penciptanya dengan melakukan amalan 
sunnah di dalamnya. Boleh jadi pemberi itu di dalam 
pemberiannya lebih sedikit dampaknya dalam hal sebab-sebab 
daripada orang yang dibolehkan baginya. Boleh jadi juga si 
penerima ini dengan apa yang dibolehkan baginya adalah lebih 





Redaksi: ... — GH HA Jp (istrinya berkata, Nafkahilah aku ...) dari 
perkataan Abu Hurairah yang dimasukkan ke dalam hadits. Ini dijelaskan oleh apa 
yang terdapat dalam riwayat Al Bukhari: “Mereka berkata, “Wahai Abu Hurairah, 
engkaui mendengar ini dari Rasulullah &?” Ia menjawab, “Tidak. Ini dari 
kecerdasan Abu Hurairah'.” 

HR. Ad-Daraguthni (3/297), secara marfi' ia berkata, “Abu Bakar Asy- 
Syafi'i menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr bin Mathar menceritakan 
kepada kami, Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi 8 bersabda, let abi BAE Ji seilb ji giaa sdy aya 
MIS ai “8, J3 (Si istri berkata, Berilah aku makan atau ceraikanlah aku' 
Budaknya berkata, 'Berilah aku makan dan pekerjakanlah aku'. Anaknya berkata, 
Kepada siapa engkau serahkan kami”).” Al Hafizih mengomentarinya dalam Fath 
Al Bari (9/501, dengan mengatakan, “Tidak ada hujjah dalamnya, karena ada 
sesuatu dalam hafalan Ashim.” 

HR. Ahmad (2/278 dan 402): Al Bukhari (1426, pembahasan: Zakat, bab: 
Tidak ada sedekah kecuali dari yang tidak membutuhkan, dan 5356, pembahasan: 
nafkah): An-Nasa'i (5/69, pembahasan: Zakat, bab: Sedekah apa yang paling 
utama?): Al Baihagi (4/180 dan 470), dari beberapa jalur dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Abu Hurairah. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/212), dari jalur Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah. Lihat (no. 4240). 
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utama dan lebih wara' daripada yang memberi. Karena tidak 
mungkinnya ini secara mutlak tanpa memastikan keutamaan, 
maka benarlah bahwa maknanya: bahwa orang yang bersedekah 
lebih utama daripada yang meminta sedekah.” 


Khabar yang menyatakan benarnya takwilan kami 
terhadap khabar yang telah kami sebutkan itu 
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3364. Ja'far bin Ahmad bin Shulaih Al Abid mengabarkan 
kepada kami di Wasith, Ahmad bin Al Migdam menceritakan 
kepada kami, Fudhail bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah & bersabda, “Tangan di atas lebih baik 
daripada tangan di bawah. Tangan di atas itu adalah tangan yang 


GC) ———sharin Ibnu Hibban 

















memberi infak, sedangkan tangan di bawah adalah tangan yang 


meminta” 112 


Larangan menghitung-hitung sedekah ketika telah 
disedekahkan 
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172 Sanadnya sesuai syarat Al Bukhari. Fudhail bin Sulaiman telah di- 
mutaba'ah. HR. Al Baihagi (4/198), Al Khathib dalam Tarikhrnya (3/435), dari 
jalur Ibrahim bin Thahman, dari Musa bin Ugbah, dengan sanad ini. 

HR. Malik dalam A/ Muwaththa "(2/998), dari Nafi, dari Ibnu Umar. 

Dari jalur Malik, diriwayatkan juga oleh Al Bukhari (1429, pembahasan: 
Zakat, bab: Tidak ada sedekah kecuali dari yang tidak membutuhkan): Muslim 
(1033, pembahasan: Zakat, bab: Keterangan bahwa tangan di atas lebih baik 
daripada tangan di bawah): Abu Daud (1648, pembahasan: Zakat, bab: Tentang 
memebshara diri dari meminta-minta): An-Nasa'i (5/61, pembahasan: Zakat, bab: 
Tangan di bawah): Al Baihagi (4/197): Al @udha'i (1231), Al Baghawi (1614). 

HR. Al Bukhari (1429): Ahmad (2/67 dan 98) Ad-Darimi (1/389): Al 
Baihagi (4/197-198), dari dua jalur dari Nafi, dengan ini. 
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3365. Muhammad bin Al Husain bin Mukram Al Bazzar 
mengabarkan kepada kami di Bashrah, ia berkata: Utsman bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al Hakam, dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, ia berkata, “Ada seorang 
peminta yang mendatanginya, lalu Aisyah memerintahkan agar 
diberikan sesuatu kepadanya. Setelah pelayan keluar, Aisyah 
memanggilnya, lalu memandanginya, maka Rasulullah #& bersabda 
kepada Aisyah, “Engkau tidak mengeluarkan sesuatu kecuali 
sepengetahuanmu. Aisyah berkata, “Sesungguhnya aku benar- 
benar tahu'. Maka beliau bersabda kepadanya, “Janganlah engkau 
menghitung-hitung, karena Allah akan menghitung-hitung 
kepadamu 178 


n. 
pm 





173 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Ibnu Idris ini 
adalah Abdullah Al Audi. Al Hakam ini adalah Ibnu Utaibah. HR. Ahmad (6/70- 
71, dari Abu Bakr bin Abi Syaibah, dari Ibnu Idris, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (6/108), Abu Daud (1700, pembahasan: Zakat, bab: Tentang 
kikir), dari dua jalur dari Abdullah bin Abu Mulaikah, dari Aisyah. 

HR. An-Nasa'i (5/73, pembahasan: Zakat, bab: Memperhitungkan sedekah), 
dari jalur Al-Laits, dari Khalid, dari Ibnu Abi Hilal, dari Umayyah bin Hindun, dari 
Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari Aisyah. 

— 1, yakni: Jangan engkau menghitung-hitung apa yang engkau berikan. 
Dari #LasYi, yaitu Asli (hitungan). 
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Sedekah dari hasil kecurangan tidak diterima 
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3366. Ibnu Al Junaid mengabarkan kepada kami di Bust, 

@utaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan 

kepada kami dari Simak, dari Mush'ab bin Sa'd, ia berkata: Ibnu 

Umar masuk ke tempat Ibnu Amir untuk menjenguknya, lalu ia 


berkata, “Wahai Ibnu Umar, tidakkah engkau mendoakanku.” Ibnu 
Umar berkata, “Aku mendengar Rasulullah #& bersabda, “Shalat 
tidak diterima kecuali dengan bersuci, dan tidak pula sedekah dari 


hasil kecurangan (korupsi). Sementara engkau pernah berkuasa di 
Bashrah.”174 


174 Sanadnya hasan berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya adalah 
para periwayat Asy-Syaikhani selain Simak, yaitu Ibnu Harb, ia dari para periwayat 
Muslim dan haditsnya hasan. 
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Harta itu bila tidak baik dalam pengambilan dari yang 
halalnya, maka pemberi sedekahnya tidak mendapatkan 
pahala 
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3367. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, Harmalah bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Amr bin Al Harits 
berkata: Darraj Abu As-Samh menceritakan kepadaku dari Ibnu 





HR. Muslim (224, pembahasan: Thaharah (bersuci), bab: Wajibnya bersuci 
untuk shalat): At-Tirmdizi, (1, pembahasan: Thaharah, bab: Riwayat-riwayat 
tentang tidak diterimanya shalat tanpa bersuci), Al Baihagi (4/191), dari jalur 
@utaibah bin Sa'id, dengan sanad ini 

HR. Abu Awanah dalam Musnadnya (1/234), dari jalur Muhammad bin 
Haiwah dan Abu Al Mutsanna, dari Abu Awanah, dengan ini. 

HR. Ath-Thayalisi (1874), Ibnu Abi Syaibah (1/4-5): Ahmad (2/19-20, 37 
dan 39): Ibnu Majah (272, pembahasan: Thaharah, bab: Allah tidak menerima 
shalat tanpa bersuci), Ibnu Khuzaimah (8): Abu Awanah (1/234), Al Baihagi 
(1/42), dari beberapa jalur dari Simak, dengan ini. Lihat hadits (no. 1706). 
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Hujairah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa mengumpulkan harta yang haram, kemudian 
menyedagahkannya, maka tidak ada pahala baginya di dalamnya, 
sementara dosanya atasnya 115 


Allah & mencatat sebagai sedekah bagi penanam 
tanaman pada setiap yang dimakan dari buahnya 
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175 Sanadnya hasan. Ibnu Hujairah ini adalah Abdurrahman. Hadits ini 
disebutkan oleh Al Hafizh As-Suyuthi dalam A/ Jami' Al Kabir (2/770), dan hanya 
menisbatkannya kepada Ibnu Hibban. 

Mengenai ini ada juga hadits yang diriwayatkan Ath-Thabarani dari hadits 
Abu Ath-Thufail, dari Rasulullah &, beliau bersabda, 4 #ELI cp 32 Yu LLS La 
mel Um OS dar) ka He33 (Barangsiapa mencari harta dari yang haram, lalu ia 
memerdekakan budak dari itu, dan menyambung silaturahim dari itu, maka itu 
menjadi beban (dosa). Al Haitsami berkata dalam Majma' Az-Zawa 'id (10/293), 
“Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Aban Al Ju'fi, ia dha if” 
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3368. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah 
mengabarkan kepada kami, Yazid bin Khalid bin Mauhab 
menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari Rasulullah &: “Bahwa 
beliau masuk ke tempat Ummu Mubasysyir Al Anshariyah yang 
sedang di kebun kurmanya, lalu Nabi & bersabda kepadanya, 
“Siapa yang menanam pohon kurma in? Muslim ataukah kafir" 
Ummu Mubasysyir berkata, “Bahkan muslim'. Nabi & bersabda, 
“Tidaklah seorang muslim menanam pohon, dan tidak pula 
menanam tanaman, lalu ada orang atau binatang atau apa pun 
yang makan dari (buah)nya, kecuali baginya itu adalah 
sedekah ” 16 


176 Sanadnya shahih. Yazid bin Mauhab tsigah, sementara para periwayat di 
atasnya dari para periwayat Asy-Syaikhani. 

HR. Muslim (1552, 8, pembahasan: Pengairan, bab: Keutamaan menanam 
dan bertani): Al Baihagi (6/138), dari dua jalur dari Al-Laits, dengan sanad ini. 

HR. Al Humaidi (1274), dari Sufyan, dari Abu Az-Zubair, dengan ini. 
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3369. Abdullah bin Ahmad bin Musa Al Jawaligi 
mengabarkan kepada kami di Askar Mukram, Amr bin Ali bin 
Bahr menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abu Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, “Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Tidaklah seorang muslim menanam pohon, lalu ada binatang, 
burung atau apa pun yang makan darinya, kecuali terdapat pahala 
baginya di dalamnya “17! 


177 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Ashim 
ini adalah An-Nabil Adh-Dhahhak bin Makhlad. 
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Perintah bagi seseorang untuk tidak menyedegahkan 
seluruh hartanya, dan mencukupkan sebagiannya saja, 
karena itu lebih baik 
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HR. Muslim (1552 (9), pembahasan: Pengairan, bab: Keutamaan menanam 
dan bertani), Abu Ya'la (2245), dari jalur Rauh, dari Ibnu Juraij, dengan ini. 

HR. Ahmad (3/391), Ath-Thayalisi (1272): Muslim (1552 (11), dari jalur Al 
A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir. 

HR. Muslim (1552): Abu Ya'la (2213): Al Baihagi (6/137), dari dua jalur dari 
Atha, dari Jabir. 

HR. Ahmad (6/420): Al Baghawi (1652), dari jalur Abu Sufyan, dari Jabir, 
dari Ummu Mubasysyir. 
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3370. Muhammad bin Al Hasan bin @Gutaibah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abu As- 
Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata: Abdurrahman bin Ka'b bin 
Malik mengabarkan kepadaku dari ayahnya, ia berkata: Aku tidak 
pernah mangkir dari Nabi & dalam suatu peperangan pun yang 
beliau lakukan hingga terjadinya perang Tabuk, kecuali Badar. 
Nabi & tidak pernah mencela seorang pun yang tidak ikut perang 
Badar. Sebenarnya saat itu Nabi & hendak menuju rombongan 
kafilah dagang, sementara pasukan @uraisy keluar untuk 
menolong kafilah dagang mereka, lalu mereka bertemu tanpa 
perjanjian, sebagaimana yang dikatakan Allah. Sungguh, 
sesungguhnya peperangan Rasulullah & yang paling mulia bagi 
manusia adalah Badar. Sungguh aku ingin bahwa aku 
mengikutinya sebagai realisasi bai'atku pada malam Agabah ketika 
kami mengikat hati di atas Islam, dan setelah itu aku tidak pernah 
mangkir dari Nabi & dalam suatu peperangan pun yang beliau 
lakukan hingga terjadinya perang Tabuk, yaitu perang terakhir 
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yang beliau lakukan. Nabi & menyerukan kepada orang-orang 
untuk berangkat, dan beliau menginginkan agar mereka 
mempersiapkan persiapan perang mereka, dan itu terjadi ketika 
musim sedang baik, dan buah-buahan sedang baik. Jarang sekali 
ketika beliau hendak melakukan suatu peperangan, kecuali beliau 
menutupinya dengan hal lainnya, dan beliau pernah bersabda, 
"Perang adalah tipu muslihat.1'8 Ketika Nabi & hendak 
melakukan perang Tabuk, beliau menginginkan agar orang-orang 
menyiapkan persiapannya, dan aku termasuk orang yang 
mendapat kemudahan. Aku telah menyiapkan dua 
tungganganku,17? dan aku masih terus demikian hingga Nabi & 
berangkat keesokan harinya. Itu terjadi pada hari Kamis, -beliau 
memang menyukai keberangkatan pada hari Kamis-, maka 
keesokannya pun beliau berangkat. Lalu aku berkata, “Aku akan 
pergi ke pasar, lalu membeli persiapanku, kemudian aku menyusul 
dengannya'.180 Keesokan harinya pun aku pergi ke pasar, namun 
ada sebagian hal yang menyulitkanku, maka aku kembali, lalu aku 
berkata, “Insya Allah, besok aku kembali lagi, lalu aku menyusul 
mereka”. Lalu ada sebagian hal yang menyulitkanku, maka aku 
masih tetap demikian, hingga aku merasa berdosa, dan mangkir 
dari Nabi &. Lalu aku berjalan di pasar-pasar dan ujung-ujung 
Madinah, lalu aku tidak melihat seorang pun yang mangkir dari 
Rasulullah &, kecuali orang yang benar-benar munafik. Tidak 
seorang pun yang mangkir kecuali aku lihat itu akan tersembunyi 


178 HR. pengarang dari hadits Jabir, pada (no. 4754). Silakan lihat takhrij 
nya di sana. 

179 Di dalam A/ Mushannaf ada tambahan: “dan aku dalam keadaan sangat 
mampu pada diri untuk berjihad dan berkeadaan ringan. Namun saat itu aku 
condong kepada keteduhan dan baiknya buah-buahan.”. 

180 Yakni dengan perang. 
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baginya. Banyak orang yang tidak tercantum di dalam daftar,181 
dan semua yang mangkir dari Nabi & sebanyak delapan puluhan 


orang. 


Nabi 8 belum teringat kepadaku hingga beliau mencapai 
Tabuk. Sesampainya di Tabuk, beliau bersabda, “Bagaimana 
keadaan Ka'b bin Malik?” Lalu seorang lelaki dari kaumku berkata, 
Wahai Rasulullah, ia tertinggal karena kedua penyejuknya dan 
memandangi kasih sayangnya”. Maka Mu'adz bin Jabal berkata, 
“Buruk sekali yang engkau katakan. Demi Allah, wahai Nabi Allah, 
kami tidak mengetahui kecuali baik”. Ketika mereka sedang 


demikian, tiba-tiba muncul seseorang di tengah fatamorgana, maka 
Nabi & bersabda, "Jadilah Abu Khaitsamah . Ternyata ia adalah 
Abu Khaitsamah.182 Setelah Rasulullah 8 menyelesaikan perang 


181 Yakni daftar yang mencantumkan nama-nama para prajurit. Di dalam 
riwayat Al Bukhari dicantumkan: kb 14 ami Y, (dan mereka tidak terhimpun 
dalam suatu catatan), dengan bentuk tanwin, sedangkan dalam riwayat Muslim 
dengan bentuk dhafah (yakni: &i— ts (catatan seorang penghafal)). Di dalam 
riwayat Ma'gil ada tambahan: “mereka berjumlah lebih dari sepuluh ribu orang, 
dan tidak terhimpun dalam suatu catatan.” Di dalam riwayat Al Hakim dalam A/ 
Iklil dari hadits Mu'adz: “Kami keluar bersama Rasulullah & menuju perang 
Tabuk, lebih dari tiga puluh ribu orang.” Jumlah inilah yang ditetapkan oleh Ibnu 
Ishag. HR. Al Wagidi dengan sanad lainnya secara maushu/, dengan tambahan: 
“bahwa bersama beliau ada sepuluh ribu prajurit berkuda.” Maka riwayat Ma'gil 
diartikan, bahwa maksudnya adalah prajurit berkuda. Lihat Fath A/ Bari (8/117- 
118. 

182 Yaitu Sa'd bin Khaitsamah Al Anshari Al Agabi Al Badri (orang Anshar 
peserta Bai'at Agabah dan perang Badar), demikian yang diriwayatkan Ath- 
Thabarani dalam A/ Kabir (5419), dari haditsnya, lafazhnya: “Aku terlambat dari 
Rasulullah & dalam perang Tabuk hingga Rasulullah & berangkat. Lalu aku 
masuk ke sebuah kebun, lalu aku melihat gubuk (tempat berteduh) yang telah 
disirami air, dan aku melihat istriku, maka aku bergumam, “Ini sungguh tidak adil. 
Rasulullah & dalam cuaca dan udara yang panas, sedangkan aku dalam naungan 
dan kesenangan”. Maka aku pun menghampiri tempat penyiraman, lalu aku 
membawa air, lalu aku mengampiri beberapa kurma, lalu aku berbekal, tiba-tiba 
istriku memanggil, "Mau kemana, wahai Abu Khitsamah? Namun aku terus 
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Tabuk, beliau kembali, dan telah mendekati Madinah, aku mulai 
mengingat-ingat apa yang akan dibawakan untuk menghadap 
kemarahan Nabi &, dan aku akan meminta bantuan atas itu 
kepada setiap yang pandai dari keluargaku, hingga ketika 
dikatakan, “Nabi 8 memobilisasikaan besok,” maka sirnalah segala 
yang bathil dariku, dan aku pun tahu bahwa aku tidak akan 
selamat kecuali dengan kejujuran. Kemudian Nabi & masuk (ke 
Madinah) di waktu Dhuha, lalu shalat dua rakaat di Masjid —beliau 
memang bila datang dari bepergian biasa melakukan itu: beliau 
masuk masjid, lalu shalat dua rakaat di dalamnya, kemudian 
duduk-. Lalu datanglah kepada beliau orang-orang yang mangkir, 
lalu mereka bersumpah kepada beliau, dan meminta maaf kepada 
beliau, lalu beliau memintakan ampunan untuk mereka, dan 
menerima ungkapan pernyataan mereka dengan menyerahkan 
apa yang tidak tampaknya kepada Allah. Lalu aku masuk masjid, 
dan beliau tengah duduk. Tatkala melihatku, beliau tersenyum 
dengan senyuman kemarahan, lalu aku datang, lalu duduk di 
hadapan beliau, lalu Rasulullah & bersabda, “Bukankah engkau 
telah membeli tunggangan?" Aku menjawab, “Benar, wahai Nabi 
Allah. Beliau bersabda lagi, “Apa yang membuatmu mangkir 
dariku?" Aku berkata, “Demi Allah, seandainya di hadapanku ini 
adalah seseorang yang selainmu, dan aku tengah duduk di 


berangkat menuju Rasulullah #&. Hingga ketika aku di suatu jalanan, aku berjumpa 
dengan Umair bin Wahb Al Jumahi, maka aku berkata, “Sungguh engkau ini 
seorang pemberani. Dan sesungguhnya aku tahu bagaimana Nabi #&, dan bahwa 
aku adalah seorang pendosa. Karena itu, tinggalkanlah aku hingga aku bisa berdua 
dengan Rasulullah #&'. Maka Umair pun meninggalkanku. Lalu ketika aku melihat 
pasukan, orang-orang pun dapat melihatku, lalu Rasulullah & bersabda, “Jadilah 
Abu Khaitsamah'. Lalu aku datang, lalu berkata, “Aku hampir binasa, wahai 
Rasulullah”. Lalu aku menceritakan kisahku, lalu Rasulullah & mengatakan 
perkataan yang baik kepadaku, dan mendoakanku.” 
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hadapannya, niscaya aku bisa keluar dari kemarahannya dengan 
udzur yang aku kemukakan. Sungguh aku telah dianugerahi 
kemampuan berdebat. Akan tetapi, sungguh aku tahu, wahai Nabi 
Allah, bahwa sesungguhnya bila aku sekarang menceritakan 
kepadamu suatu perkataan, yang engkau dapati itu padaku dan itu 
benar, maka sesungguhnya aku mengharapkan hukuman Allah di 
dalamnya. Bila aku sekarang menceritakan kepadaku suatu cerita 
yang hanya untuk membuatmu rela kepadaku dalam hal ini 
padahal itu bohong, maka hampir saja Allah memperlihatkanku 
kepadamu. Demi Allah, wahai Nabi Allah, sungguh aku dalam 
keadaan mudah dan sangat ringan keadaan ketika aku mangkir 
darimu'. Maka Nabi: bersabda, “Adapun ini, maka sungguh ia 
telah jujur berbicara. Berdirilah, hingga Allah memutuskan 
tentangmu . 


Aku pun berdiri, lalu sejumlah orang dari kaumku 
mengerumuniku sambil menyayangkanku, mereka berkata, 'Demi 
Allah, kami tidak pernah mengetahuimu melakukan suatu dosa 
sebelum ini. Mengapa engkau tidak meminta maaf kepada 
Rasulullah #& dengan alasan yang membuatnya ridha kepadamu, 
dan permohonan ampun Rasulullah & akan datang setelah itu. 
Mengapa engkau mengambil sikap yang kita tidak tahu apa yang 
akan diputuskan terhadapmu'. Mereka terus menyayangkanku 
hingga aku ingin segera kembali (kepada beliau), lalu mendustakan 
diriku (yakni meralat pernyataan). Lalu aku berkata, “Adakah 
seseorang selainku yang mengatakan ini? Mereka berkata, Ya, itu 
juga dikatakan oleh Hilal bin Umayyah dan Murarah bin 
Rabi'ah'.188 Mereka menyebutkan dua orang shalih yang pemah 


183 Demikian juga yang dicantumkan dalam A/ Mushannaf, A/ Musnad dan 
riwayat Muslim (sedangkan dalam riwayat Al Bukhari dicantumkan: Ar-Rabi. 
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ikut perang Badar,184 keduanya adalah teladan bagiku. Lalu aku 
berkata, “Demi Allah, aku tidak akan kembali kepada beliau 
mengenai ini selamanya, dan aku tidak akan mendustakan diriku'. 


184 Tbnu Al @ayyim berkata dalam Zad Al Ma'ad (3/577), “Poin ini termasuk 
yang dianggap kekeliruan Az-Zuhri, karena tidak ada dari seorang pun ahli kisah 
peperangan dan sirah yang menyebutkan kedua orang ini termasuk peserta perang 
Badar, tidak Ibnu Ishag, tidak Musa bin Ugbah, tidak Al Umawi, dan tidak pula Al 
Wagidi, dan tidak seorang pun yang termasuk peserta perang Badar. Dan 
demikianlah selayaknya, bahwa keduanya memang tidak termasuk peserta perang 
Badar, karena Nabi & tidak mengucilkan Hathib, tidak pula menghukumnya, 
padahal ia telah membocorkan informasi. Dan beliau bersabda kepada Umar 
ketika ia ingin membunuhnya, Wi 1 (Es vs Ud Pi gai Ie db Aa Oi By 3 
—3 (Apa yang membuatmu tahu, bahwa Allah mengetahui para peserta perang 
Badar, lalu berfirman, “Silakan kalian berbuat sesuka kalian, karena sesungguhnya 
Aku telah mengampuni kalian'). Sebesar apa dosa mangkir dibandingkan dosa 
membocorkan informasi.” 

Abu Al Faraj Ibnu Al Jauzi berkata, “Aku masih antusias menyingkap itu dan 
hakikatnya, hingga aku melihat Abu Bakar bin Al Atsram telah menyebutkan Az- 
Zuhri, serta menyebutkan keutamaan, hafalannya dan ketelitiannya, dan hampir 
tidak diketahui adanya kesalahan padanya kecuali pada bagian ini, karena ia 
mengatakan, “Sesungguhnya Murarah bin Ar-Rabi dan Hilal bin Umayyah adalah 
peserta perang Badar”. Sedangkan ini tidak pernah dikatakan oleh seorang pun. 
Kesalahan memang tidak luput dari orang.” 

Al Hafizh berkata dalam Fath A/ Bari (8/120), mengomentari perkataannya: 
“yang pernah ikut perang Badar,” Al Hafizh berkata, “Demikian yang dicantumkan 
di sini, dan zhahirnya itu dari perkataan Ka'b bin Malik, dan itu dampak sikap Al 
Bukhari ...” Kemudian menukil perkataan Ibnu Al @ayyim -namun tidak 
menyebutkan namanya-, “Dan demikianlah selayaknya ... hingga: daripada dosa 
membocorkan rahasia.” Lalu berkata, “Apa yang dijadikan alasannya tidaklah 
jelas, karena mengesankan bahwa seorang peserta perang Badar menurutnya, bila 
melakukan suatu kejahatan walaupun itu besar, maka tidak dihukum. Padahal 
tidaklah demikian. Contohnya adalah Umar, kendati pun ia yang diajak bicara 
dalam kisah Hathib, namun ia telah mencambuk @Gudamah bin Mazh'un dengan 
hukuman hadd karena minum khamer, padahal ia peserta perang Badar. Adapun 
Nabi & tidak menghukum Hathib dan tidak mengucilkannya, karena beliau 
menerima udzurnya alasannya), bahwa ia menyurati Ouraisy karena 
mengkhawatirkan keluarga dan anak-anaknya, dan ia ingin menjadikan pelindung 
bagi mereka. Lalu beliau menerima alasan itu. Beda halnya dalam kasus 
mangkirnya Ka'b dan kedua sahabatnya, karena mereka sama sekali tidak punya 
udzur.” 
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Kemudian Nabi & melarang berbicara kepada kami 
bertiga. Lalu aku pergi ke pasar, namun tidak seorang pun 
berbicara denganku, dan orang-orang seperti tidak mengenali 
kami, sampai-sampai mereka itu seperti orang-orang yang tidak 
kami kenal. Dinding-dinding pun mengingkari kami, sampai- 
sampai bagaikan dinding-dinding yang tidak kami kenal. Bumi pun 
mengingkari kami, sampai-sampai bagaikan bumi yang tidak kami 
kenal. Aku adalah orang yang paling kuat di antara para sahabatku 
yang lain (di antara yang tiga), maka aku tetap keluar dan 
berkeliling di pasar-pasar, aku juga datang ke masjid, dan aku 
menemui Nabi &, serta memberi salam kepadanya, dan aku 
bergumam, “Apakah beliau menggerakkan bibirnya menjawab 
salam'. Lalu ketika aku berdiri shalat ke arah suatu tiang, aku 
fokus kepada shalatku, Nabi & melirik kepadaku dengan ujung 
matanya, dan bila aku melirik kepadanya, beliau mengalihkan 
dariku. Sementara kedua sahabatku menderita, keduanya 
menangis sepanjang malam dan siang, dan tidak pernah 
memunculkan kepala mereka.” 


Ia melanjutkan, “Ketika sedang berkeliling di pasar-pasar, 
tiba-tiba ada seorang nashrani yang datang membawakan 
makanan yang dijualnya, ia berkata, “Siapa yang bisa menunjukkan 
kepada Ka'b bin Malik”. Maka orang-orang pun menunjukkannya 
kepadaku, lalu ia menemuiku sambil membawakan lembaran dari 
Raja Ghassan.185 Ternyata isinya: “Amma ba'd. Sesungguhnya 
telah sampai kepadaku, bahwa sahabatmu telah mengucilkanmu 
dan menjauhkanmu, dan engkau tidak lagi berada di negeri 
keringanan dan tidak pula negeri yang hilang. Karena itu, 


185 Di sebutkan dalam Fath A/ Bari Yaitu Jabalah bin Al Aiham. Demikian 
juga yang dinyatakan oleh Ibnu A'idz. Sementara dalam riwayat Al Wadidi 
dicantumkan: Al Harits bin Abi Syamr, dan disebut juga: Jabalah bin Al Aiham. 
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bergabunglah dengan kami, niscaya kami akan menyenangkan- 
mu'.186 Maka aku bergumam, “Ini juga termasuk ujian”. Lalu aku 
menyalakan tungku untuk itu, lalu aku membakarnya di 
dalamnya.187 


Setelah berlalu empat puluh malam, utusan dari Nabi & 
menemuiku, lalu berkata, "Jauhi istrimu'. Maka aku berkata, 
“Apakah aku menceraikannya?” Ia berkata, “Tidak, akan tetapi, 
janganlah engkau mendekatinya”. Lalu istrinya Hilal bin Umayyah 
datang (kepada Nabi 8), lalu berkata, “Wahai Nabi Allah, 
sesungguhnya Hilal bin Umayyah adalah seorang tua yang lemah, 
apakah engkau mengizinkanku untuk melayaninya? Beliau 
menjawab, “Ya, tapi ia tidak boleh mendekatimu. Perempuan itu 
berkata, “Wahai Nabi Allah, ia tidak bergerak untuk apa pun, ia 
masih terus bersandar sambil menangis siang dan malam sejak 
terjadinya perkaranya itu.” 


186 Di dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah ada tambahan: “dalam harta kami.” 
Maka aku bergumam, “Inaa lillahi wa inna ilaihi raajiuun. Orang kafir pun 
menginginkanku.” 

187 Al Hafizh berkata (8/121), “Sikap Ka'b ini menunjukkan kuatnya 
imannya dan kecintaannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Jika tidak, maka orang 
yang sedang mengalami pengucilan seperti ini, maka akan lemah menghadapi itu, 
sementara keingingan terhadap wibawa dan harta bisa mendorongnya 
meninggalkan apa yang tadinya telah ditinggalkannya, apalagi ada jaminan dari 
sang raja yang mengajak bergabung kepadanya, bahwa ia tidak membencinya 
karena meninggalkan agamanya. Akan tetapi, ketika ia tabah menghadapi, maka 
ia tidak akan aman dari fitnah materi, maka ia pun membakar surat itu dan tidak 
memberikan jawaban. Padahal ia termasuk “ahli sya'ir yang mampu 
membangkitkan semangat, apalagi setelah adanya ajakan dan anjuran untuk 
sampai kepada yang dimaksud, yaitu berupa kewibawaan dan harta. Apalagi, yang 
mengajaknya adalah kerabatnya dan senasab dengannya. Namun demikian, 
agamanya lebih dominan dalam dirinya, keyakinannya kuat dalam hatinya, dan 
lebih memilih apa yang menyakitkan dan siksaan daripada kenyamanan dan 
kenikmatan yang ditawarkan, demi cintanya kepada Allah dan Rasul-Nya, 
sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah &, Gate Cod LA pg At 0G Ot, 
(Dan hendaknya Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai daripada selain keduanya)." 
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Ka'b melanjutkan, “Setelah ujian berlangsung lama 
kepadaku, aku menerobos kebunnya Abu @atadah -ia sepupuku-, 
lalu aku memberi salam kepadaku, namun ia tidak menjawabku, 
lalu aku berkata, “Aku persumpahkan engkau kepada Allah, wahai 
Abu @atadah, apakah engkau tahu bahwa aku mencintai Allah dan 
Rasul-Nya? Ia diam saja. Aku berkata lagi, "Aku persumpahkan 
engkau kepada Allah, wahai Abu @atadah, apakah engkau tahu 
bahwa aku mencintai Allah dan Rasul-Nya?” Ia diam saja. Aku 
berkata lagi, “Aku persumpahkan engkau kepada Allah, wahai Abu 
@atadah, apakah engkau tahu bahwa aku mencintai Allah dan 
Rasul-Nya? Ja berkata, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui”. Maka aku tidak kuasa menahan tangis, kemudian 
aku menerobos keluar dari kebun itu. Hingga setelah berlalu lima 
puluh malam dari sejak Nabi & melarang berbicara kepada kami, 
aku shalat Shubuh di atas sebuah rumah milik kami, dan saat itu 
aku sudah berada dalam keadaan yang dikatakan Allah: bumi telah 
terasa sempit bagi kami padahal bumi itu luas, dan jiwa kami pun 
tertekan. Tiba-tiba aku mendengar seruan dari puncak Sa'1188. 
“Bergembiralah wahai Ka'b bin Malik”. Maka aku pun langsung 
menyungkur sujud, dan aku tahu bahwa Allah telah memberikan 
jalan keluar bagi kami. Kemudian datang seorang lelaki memacu 
kuda untuk menyampaikan berita gembira kepadaku, dan suaranya 
lebih cepat daripada kudanya, maka aku pun memberinya 
sepasang pakaian karena berita gembiranya itu, dan aku 


mengenakan sepasang pakaian lainnya.!89 


188 Yaitu sebuah gunung di Madinah. 

189 Riwayat Al Bukhari: “Tatkala sampai kepadaku orang yang aku dengar 
suaranya menyampaikan berita gembira kepadaku, aku tanggalkan kedua 
pakaianku untuknya, lalu aku memakaikannya kepadanya karena berita gembira 
yang disampaikannya. Demi Allah, saat itu aku tidak memiliki selain kedua pakaian 
itu, lalu aku meminta sepasang pakaian lainnya, lalu aku mengenakannya.” 
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Diterimanya tobat kami diturunkan kepada Nabi & di 
sepertiga malam, lalu Ummu Salamah berkata, Wahai Nabi Allah, 
tidakkah kita memberi khabar gembira kepada Ka'b bin Malik? 
Beliau bersabda, “Bila begitu, maka orang-orang yang 
mengerumuni kalian, dan kalian tidak bisa tidur sepanjang 
malam .” 

Ka'b melanjutkan, “Ummu Salamah memang baik 
mengenai perihalku, ia mengabarkan tentang perihalku. Lalu aku 
datang menemui Nabi $&, ternyata beliau tengah duduk di masjid, 
sementara kaum muslimin di sekitarnya, dan beliau tampak 
bersinar bagaikan bersinarnya bulan. Memang beliau itu bila 
gembira karena suatu perkara, maka tampak bersinar. Lalu aku 
datang, kemudian duduk di hadapannya, lalu beliau bersabda, 
“Wahai Ka'b bin Malik, bergembiralah dengan hari terbaik yang 
datang kepadamu semenjak kau dilahirkan ibumu. Aku berkata, 
Wahai Nabi Allah, apakah dari Allah ataukah darimu?" Beliau 
menjawab, “Bahkan dari Allah. Kemudian beliau membacakan: 
“Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang 
muhajirin dan orang-orang Anshar,” hingga: “Sesungguhnya 
Allahlah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang” (Os. 
At-Taubah (9J: 117-118). Berkenaan dengan kami, diturunkan 
ayat: “Bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama 
orang-orang yang benar: (Os. At-Taubah (9l: 119). Lalu aku 
berkata, “Wahai Nabi Allah, sesungguhnya di antara pertobatanku 
bahwa aku tidak akan berbicara kecuali benar, dan aku akan 
melepaskan seluruh hartaku sebagai sedekah kepada Allah dan 
kepada Rasul-Nya &'. Maka beliau bersabda, “Tahanlah padamu 
sebagian hartamu, maka itu lebih baik bagimu. Maka aku pun 
berkata, “Maka sesungguhnya aku menahan bagianku yang di 
Khaibar'.” 
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Ka'b melanjutkan, “Maka tidaklah Allah menganugerahkan 
nikmat kepadaku setelah Islam yang lebih besar pada jiwaku 
daripada percayanya Rasulullah & kepadaku ketika aku dan kedua 
sahabatku jujur kepada beliau bahwa kami tidak akan berdusta 
sehingga kami binasa sebagaimana mereka binasa. Setelah itu aku 
tidak pernah berdusta walau sekali pun. Sesungguhnya aku benar- 
benar berharap Allah menjagaku di sisa umurku.” 


Az-Zuhri berkata, “Ini bagian akhir yang sampai kepada 
kami dari hadits Ka'b bin Malik.”190 


190 Hadits shahih. Muhammad bin Abu As-Sari telah di-mutaba'ah, 
sementara para periwayat di atasnya dari para periwayat Asy-Syaikhani. 

Hadits ini terdapat juga dalam A/ Mushannaf karya Abdurrazzag (19744. Dan 
dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Ahmad (5/387): At-Tirmidzi (3102, 
pembahasan: Tafsir, bab: dan dari surah At-Taubah). 

HR. Ibnu Abi Syaibah (14/540-545): Al Bukhari (4418, pembahasan: Tafsir, 
bab: Hadits Ka'b bin Malik): Muslim (2769, pembahasan: Taubat, bab: Hadits 
taubatnya Ka'b bin Malik dan dua sahabatnya): Ath-Thabari dalam Jami' A/ Bayn, 
17447): Al Baihagi dalam Dalai!/ An-Nubuwwah, 5/273-279), dari beberapa jalur 
dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan juga potongan darinya oleh Abu Daud (3320, pembahasan: 
Sumpah dan nadzar, bab: Tentang orang yang bernadzar untuk bersedekah dari 
hartanya): Ibnu Majah (1393, pembahasan: Shalat, bab: Riwayat-riwayat tentang 
shalat dan sujud saat bersyukur): Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (19/90), dari jalur 
Abdurrazzag (dengan ini. 

Diriwayatkan juga sebagian darinya oleh Ibnu Abi Syaibah (14/539), Ahmad 
(6/390): Abu Daud (2637, pembahasan: Jihad, bab: Reka perdaya dan tipu 
muslihat): Ath-Thabari, 17449), dari beberapa jalur dari Ma'mar, dengan ini. 

Dan itu dari beberapa jalur dari Az-Zuhri, dengan sanad ini yang diriwayatkan 
oleh Ahmad (6/386 dan 390): Al Bukhari (2757, 2947, 2948, 2950, 3088, 
3556, 3889, 3951, 4673, 4676, 4677, 4678, 6255, 6690, 7225): Al Bukhari 
dalam A/ Adab Al Mufrad (944): Muslim (716, pembahasan: Shalat para musafir, 
bab: dianjurkannya dua raka'at di masjid bagi yang datang dari bepergian ketika 
pertama kali datang): Abu Daud (2202, 2605, 2773, 2781, 3317, 3318, 3319): 
An-Nasa'i (2/53-54, 6/152-154): 7/22 dan 22-23), An-Nasa'i dalam As-Sair wa 
At-Tafsir sebagaimana disebutkan dalam AT-Tuhtah, 8/313 dan 318): Ibnu 
Khuzaimah (2242): Ath-Thabarani (19/96, 97, 98, 99, 100, 101, 103, 104, 105, 
106, 107, 108, 109, 110, 133, 134, 135, 136): Al Baihagi (4/181), Al Baghawi 
(1676. 
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Hadits ini mengandung sejumlah faidah: Bahwa bila imam memobilisasi 
pasukan secara umum, maka wajib bagi mereka untuk berangkat, dan adalah 
celaah bagi masing-masing orang yang mangkir. Di sini juga terkandung besarnya 
perkara maksiat, dan bahwa orang yang kuat dalam agama, dihukum dengan 
hukum yang lebih berat daripada orang yang lemah dalam agama. Bolehnya 
seseorang memberitahukan tentang kekurangan dan kelebihannya, dan tentang 
sebab hal itu, serta apa-apa yang terkait perihalnya dengan itu sebagai peringatan 
dan nasihat bagi yang lainnya. Bolehnya memuji seseorang sesuai dengan 
kebaikan yang ada padanya bila aman dari fitnah, dan menghibur dirinya dengan 
sesuatu yang belum tercapai olehnya berdasarkan apa yang diraih oleh yang 
serupanya. Bolehnya bersumpah untuk menegaskan tanpa diminta bersumpah, 
dan menolak ghibah. Di sini juga terkandung, bahwa bila seseorang melihat suatu 
kesempatan dalam ketaatan, maka semestinya ia bersegera kepadanya dan tidak 
menunda-nunda agar tidak terluputkan. Dan bahwa imam tidak menangguhkan 
orang yang mangkir darinya dalam sebagian urusan, bahkan mengingatkannya 
agar kembali bertaubat. Di sini juga terkandung, bahwa dianjurkan bagi yang baru 
datang dari bepergian untuk memulai dengan masjid sebelum rumahnya, kemudian 
duduk bagi orang yang ingin memberi salam kepadanya. Penghukuman 
berdasarkan zhahir dan menerima alasan-alasan. Anjuran menangis bagi yang 
bermaksiat karena menyesali kebaikan yang terluputkan olehnya. Di sini juga 
terkandung, pemberlakuan hukum-hukum berdasarkan hal-hal yang lahir, dan 
menyerahkan hal-hal yang bathin kepada Allah Ta'ala. Tidak memberi salam 
kepada orang yang berdosa. Pembesar para sahabatnya dan orang-orang 
terpandangnya mencelanya, adapun selain itu tidak. Di sini juga terkandung faidah 
kejujuran, dan buruknya akibat berdusta. Di sini juga terkandung, penyejukkan 
panasnya musibah karena putus asa dengan apa yang serupa. Bolehnya 
membakar apa yang mengandung nama Allah demi kemaslahatan. Di sini juga 
terkandung disyari'atkannya sujud syukur, dan berlomba menyampaikan berita 
gembira dengan kebaikan, serta memberi harta yang sangat berharga kepada 
pemberi berita gembira yang mendatanginya menyampaikan berita gembira, dan 
mengucapkan selamat kepada yang baru mendapatkan nikmat. Dianjurkannya 
sedekah saat bertaubat. (Lihat Fath A/ Bari (8/123-125). 


G9— www ———— Shahih ibnu Hibban 








Seseorang tidak boleh melewati batas sepertiga 
hartanya ketika ingin mendekatkan diri kepada Allah 
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3371. Muhammad bin Ubaidullah bin Al Fadhl Al Kula'i 


mengabarkan kepada kami di Himsh, ia berkata, Katsir bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Harb 


NN 5 
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menceritakan kepada kami dari Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari 
Husain bin As-Saib bin Abu Lubabah: Bahwa kakeknya, Abu 
Lubabah, ketika Allah menerima tobatnya karena ia mangkir dari 
Rasulullah &, dan karena apa yang pernah terjadi sebelum itu 
dalam beberapa hal di mana Rasulullah & mendapatinya di 
dalamnya. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
meninggalkan rumahku yang aku melakukan dosa di dalamnya, 
dan aku pindah kepadamu dan tinggal di dekatmu. Sesungguhnya 
aku melepaskan seluruh hartaku sebagai sedekah kepada Allah 
dan kepada Rasul-Nya.” Mendengar itu Rasulullah & bersabda, 
“ Cukuplah bagimu dari itu sepertiganya.” 121 


191 Husain bin Abu As-Saib meriwayatkan dari ayahnya, As-Saib bin Abu 
Lubabah, Abdullah bin Abu Ahmad bin Jahsy, dan kakeknya, Lubabah. Sementara 
anaknya, Taubah bin Al Husain bin As-Saib dan Az-Zuhri meriwayatkan darinya. 
Ia disebutkan oleh pengarang dalam Ats-7sigat dan ia berkata, “la meriwayatkan 
dari ayahnya, dan meriwayatkan riwayat-riwayat mursal” Demikian yang 
disebutkan dalam .4ts-7sigat karya Ibnu Hibban naskah Azh-Zhahibiyah. Lafazh 
versi cetak: “Ia meriwayatkan dari ayahnya riwayat-riwayat yang mursal” Itulah 
yang dinukil oleh Al Mizzi dalam Tahdzib Al Kamal, dan diikuti oleh Ibnu Hajar. 
Lafazh Adz-Dzahabi dalam At-Tahdzib (1/148), “Ibnu Hibban berkata dalam Ars- 
Tsigat (Ta meriwayatkan secara mursa/ dari ayahnya'.” Adapun para periwayat 
lainnya tsigah. Muhammad bin Harb ini adalah Al Khaulani. Dan A2-Zubaidi ini 
adalah Muhammad bin Al Walid. 

HR. Al Baihagi (4/181), dari jalur Rauh, dari Az-Zubaidi, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/452-453 dan 502), Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir, 
2/385), Ath-Thabarani (4509 dan 4510), dari beberapa jalur dari Az-Zuhri, 
dengan ini. 

HR. Malik dalam A/ Muwaththa ' (2/481), dari Utsman bin Hafsh bin Umar 
bin Khaldah, dari Az-Zuhri, dengan penyampaian kepadanya. 

Dicantumkan oleh Abu Daud dalam Sunanrnya setelah hadits (no. 3320), lalu 
ia berkata, “HR. Az-Zubaidi dari Az-Zuhri, dari Husain bin As-Saib bin Abu 
Lubabah, seperti itu.” 

HR. Ad-Darimi (1/390), dari jalur Ismail bin Umayyah, dari Az-Zuhri, dari 
Abdurrahman bin Abu Lubabah, dari ayahnya, Abu Lubabah. 
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Larangan menyedekahkan seluruh harta kemudian 
seseorang menjadi beban bagi orang lain 
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3372. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Mauhab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, 
dari Ashim bin Umar bin @atadah bin An-Nu'man Azh-Zhafai, dari 
Mahmud bin Labid, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 
“Sesungguhnya aku sedang di hadapan Rasulullah &, tiba-tiba 
seorang lelaki menemuinya sambil membawakan emas sebesar 
telur yang diperolehnya dari sebagian peperangan, lalu ia berkata, 
Wahai Rasulullah, ambillah ini dariku sebagai sedekah. Demi 
Allah, aku tidak lagi mempunyai harta selain itu'. Maka Nabi & 
berpaling darinya. Lalu orang itu menghampiri beliau dari sisi 
lainnya, lalu ia mengatakan seperti itu lagi, namun Nabi & juga 
berpaling darinya. Kemudian orang itu menghampirinya dari arah 
depannya, maka beliau mengambilnya darinya, lalu melemparkan- 
nya sekaligus yang seandainya mengenainya pasti melukainya atau 
menyakitinya, kemudian beliau bersabda, “Seseorang kalian 
mendatangi semua yang dimilikinya, lalu menyedekahkannya, 
kemudian duduk meminta-minta kepada orang lain. Sesungguhnya 
sedekah itu adalah selebihnya dari keperluan keluarga. Ambillah 
hartamu ini dari kami. Kami tidak membutuhkannya 19? 


192 Para periwayatnya #sigah, hanya saja terdapat tadlisnya Ibnu Ishag. Ibnu 
Idris ini adalah Abdullah Al Audi. 
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HR. Abu Daud (1674, pembahasan: Zakat, bab: Orang yang mengeluarkan 
dari hartanya): Ibnu Khuzaimah (2441), dari dua jalur dari Ibnu Idris, dengan sanad 
ini. 

HR. Ad-Darimi (1/391): Abu Daud (1673): Abu Ya'la (2084): Al Hakim 
(1/413): Al Baihagi (4/181), dari beberapa jalur dari Ibnu Ishag, dengan ini. 
Dalam riwayat mereka, Ibnu Ishag tidak menyatakan #ahdits (menceritakan), 
namun demikian, Al Hakim mengatakan, “Shahih berdasarkan syarat Muslim 
(namun keduanya (Al Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkannya.” Dan ini 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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3373. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
@utaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Magburi, dari 
Abdurrahman bin Bujaid, dari neneknya, Ummu Bujaid -ia 
termasuk yang berbai'at kepada Rasulullah #&-: Bahwa ia berkata 
kepada Rasulullah 8, “Sesungguhnya ada orang miskin berdiri di 
depan pintu rumahku, namun aku tidak menemukan sesuatu yang 
bisa aku berikan kepadanya.” Maka Rasulullah & bersabda 
kepadanya, “Bila engkau tidak menemukan sesuatu yang bisa 
engkau berikan kepadanya kecuali kikil bakar, maka serahkanlah 
itu kepadanya di tangannya.”198 





193 Sanadnya shahih. Abdurrahman bin Bujaid, diperselisihkan tentang status 
sahabatnya, banyak yang meriwayatkan darinya, disebutkan oleh pengarang dalam 
Ats-Tsigat (haditsnya dimuat oleh para penyusun kitab-kitab Sunan. Neneknya 
adalah Ummu Bujaid, ada juga yang mengatakan bahwa namanya Hawa. Adapun 
para periwayat lainnya dalam sanad ini sesuai dengan syarat Al Bukhari dan 
Muslim. 

HR. Abu Daud (1667, pembahasan: Zakat, bab: Hak peminta-minta), At- 
Tirmidzi (665, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat tentang hak peminta- 
minta), An-Nasa'i (5/86, pembahasan: Zakat, bab: Menolak peminta-minta), dari 
@utaibah bin Sa'id, dari A-Laits, dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata, “Hasan 
shahih.” 

HR. Ahmad (3/382, 382-383), Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir, 
5/262), Al Baihagi (4/177), dari beberapa jalur dari Al-Laits, dengan ini. Hadits ini 
dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah (2473): Al Hakim (1/ 417), dan disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. 

HR. Ath-Thayalisi (1659), Ahmad (3/382 dan 383), dari beberapa jalur dari 
S'id Al Magburi, dengan ini. 

HR. Ahmad (6/383), Ibnu Abi Syaibah (3/111): Al Bukhari dalam At-Tarikh, 
5/262), dari jalur Manshur bin Hayyan, dari Ibnu Bujad, dari neneknya. 
(Dicantumkan dalam versi cetak: Dari Ibnu Abi Syaibah sedangkan dalam Tarikh- 
nya Al Bukhari dicantumkan: Ibnu Najad dari neneknya). 

Cik! dalam bahasa adalah kuku (kikil) dari hewan berkuku kaki, seperti 
kambing dan sapi. 
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3374. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari 
Malik, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu BujaidIM Al Anshri Al 
Haritsi, dari neneknya, bahwa Rasulullah & bersabda, 


194 Al Hafizh berkata dalam Taji! A/ Manfa'ah, hal. 361, “Para periwayat A/ 
Muwaththa " sepakat menyatakan tidak diketahui perihalnya kecuali Yahya bin 
Bukair, ia berkata, “Dari Muhammad bin Bujaid.” Demikian juga yang dinyatakan 
oleh Ibnu Al Bargi sebagaimana yang dituturkan oleh Abu Al @asim Al Jauhari 
dalam Musnad Al Muwaththa". Disebutkan dalam A/ Athraf karya Al Mizzi, 
(13/69), dalam Musnad Ummu Bujaid, bahwa An-Nasa'i meriwayatnya dari dua 
jalur dari Malik, dari Zaid, dari Abdurrahman bin Bujaid, dari neneknya, dengan 
itu. Sementara dalam At-Tahdzib tidak disebutkan biografi Muhammad, tapi 
menyatakan tentang Ibnu Bujaid termasuk di kalangan mereka yang tidak diketahui 
perihalnya, bahwa namanya adalah Abdurrahman, dan bukannya Muhammad. 
Karena dalam riwayat An-Nasa'i tidak dicantumkan kecuali sebagaimana yang 
dicantumkan oleh mayoritas periwayat A/ Muwaththa' tanpa nama. Sandaran 
orang yang menyebutkan namanya Abdurrahman adalah apa yang disebutkan 
dalam As-Sunan yang tiga dari A-Laits, dari Sa'id Al Magburi, dari Abdurrahman 
bin Bujaid, dari neneknya ... Namun karena gurunya Sa'id Al Magburi adalah 
Abdurrahman tidak mesti gurunya Zaid bin Aslam dalam hal ini orang lain yang 
bernama Muhammad. 


Shahih Ibnu Kibban  —————— 221) 


“Kembalikanlah orang yang meminta walaupun dengan kikil 
bakar” 195 


Abu Hatim berkata, “Sabda beliau &: “Kembalikanlah 
orang yang meminta maksudnya adalah, janganlah kalian 
menolak peminta kecuali dengan sesuatu, walaupun hanya berupa 


kikil bakar.” 
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195 Ini pengulangan yang sebelumnya. Dan ini terdapat juga dalam A/ 
Muwaththa " (2/923. Dan dari jalur Malik diriwayatkan juga oleh Ahmad (6/435): 
Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir, 5/262): An-Nasa'i (5/81, pembahasan: 
Zakat, bab: Menolak peminta-minta): Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (24/555): Al 
Baihagi (4/177): Al Baghawi (1673. 

HR. Ath-Thabarani (24/556), dari jalur Rauh bin Al @asim, dari Zaid bin 
Aslam, dengan ini. 

HR. Ahmad (6/435): Al Bukhari dalam At-Tarikh, 5/263): Ath-Thabarani 
(24/557 dan 558), dari jalur Zaid bin Aslam, dari Amr bin Mu'adz, dari neneknya. 

HR. Abdurrazzag (20019, dari Zaid bin Aslam, dari seorang lelaki dari 
golongan Anshar, dari ibunya. 

HR. Malik dalam A/ Muwaththa " (2/931, dari Zaid bin Aslam, dari Amr bin 
Mu'adz Al Asyhali, dari neneknya: Bahwa Rasulullah & bersabda, Y cw 4s sai Lu 
Babe PS 93 We SUS Di (Wahai para wanita beriman, janganlah seseorang 
kalian menghinakan tetangga walaupun hanya dengan lengan kambing panggang. 
Az-Zargani berkata dalam Syarh Al Muwaththa', 4/309, “Amr bin Sa'd bin 
Mu'adz, penisbatan kepada kakeknya, karena ia adalah Amr bin Mu'adz bin Sa'd 
bin Mu'adz Al Asyhali Al Madani, dijuluki Abu Muhammad. Sebagian mereka 
membaliknya dengan mengatakan: Mu'adz bin Amr. Ia tabi'in tsigah, 
meriwayatkan dari neneknya.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Ada yang mengatakan 
bahwa namanya Hawa binti Yazid bin As-Sakan. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa ia juga neneknya Ibnu Bujaid.” 

Dari jalur Malik diriwayatkan juga oleh Ahmad (6/434-435): Ad-Darimi 
(1/395): Ath-Thabarani (24/559. 
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3375. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada 
kami, Ali bin Muslim Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaidah bin Ma'n menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari Mujahid, dari 
Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 'Siapa meminta 
dengan nama Allah, maka berilah dia. Siapa yang memohon 
perlindungan dengan nama Allah, maka lindungilah dia. Dan siapa 
yang mengundang kalian, maka penuhilah dia. ”196 


196 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Ash-Shahih. Ibrahim At-Taimi ini 
adalah Ibrahim bin Yazid. Hadits ini akan dikemukakan lagi oleh pengarang pada 
no. 3408 dengan redaksi yang lebih panjang dari ini), dari jalur Al A'masy, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar. Dan kami akan men-takhrifnya di sana. 

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Ibnu Abbas yang me-mnarfu'kannya 
(menyandarkannya kepada Nabi &) yang diriwayatkan oleh Abu Daud (5108): 
Ahmad (1/249-250): Al Khathib, 4/258, dengan lafazh: aa Yaa dis Ah dua La 
set 4 A1 ip (Siapa memohon perlindungan kepada Allah maka lindungilah dia. 
Dan siapa yang meminta kalian dengan wajah Allah maka berilah dia. Dan 
sanadnya hasan. 


Shahih Ibnu Hibban  ———————323) 





Seseorang tidak boleh menanggapi sedikit sedekah dan 
berburuk sangka terhadap orang yang dikeluarkannya 
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3376. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al A'masy mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Wail menceritakan dari Abu Mas'ud Al Badri, ia 


G29————————shA111 Ibnu Hibban 


berkata, “Dulu kami biasa memikul, lalu ada seseorang yang 
datang membawakan sedekah, lalu dikatakan, “Ini riya”. Lalu 
datang orang lain membawakan setengah sha', lalu dikatakan, 
Sesungguhnya Allah benar-benar tidak membutuhkan ini”. Lalu 
turunlah ayat ini: "(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang 
mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan 
sukarela.” (@s. At-Taubah (9j: 79)197 


10. Pasal 


Hal-hal yang menggantikan kedudukan sedekah bagi 
yang tidak memiliki harta sehingga menjadi seperti 


yang mengeluarkan sedekah 
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197 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Dan ini terdapat juga dalam 
Musnad Ath-Thayalisi, 609. Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Al Baihagi 
(4/177. Lihat no. 3338. 
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3377. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku, bahwa Sa'id bin 
Abu Hilal menceritakan kepadanya, dari Abu Sa'id Al Mahri, dari 
Abu Dzar, bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak ada satu jiwa 
anak Adam pun kecuali berkewajiban sedekah di setiap hari 
dimana matahari terbit” Ada yang berkata, “Wahai Rasulullah, 
darimana kami mendapatkan sedekah untuk kami sedekahkan?” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya pintu-pintu kebaikan itu 
sangatlah banyak: tasbih, tahmid, takbir, tahlil, memerintahkan 
kebaikan, mencegah kemungkaran, menyingkirkan gangguan dari 
Jalanan, memperdengarkan yang tulis, menunjuki yang buta, 
menunjukkan orang yang perlu ditunjukkan kepada keperluannya, 


Shahih Ibnu Hibban 








berusaha sekuat betismu kendatipun sedih lagi butuh pertolongan, 
dan memikul sekuat lenganmu kendati pun lemah, semua ini 
adalah sedekah darimu pada dirimu.”1?8 


Allah mencatat sedekah seorang muslim karena sikap- 
sikap yang baik walaupun tidak berinfak dari hartanya 
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3378. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan 
kepada kami, Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, 
Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Abu Malik Al Asyja'i, 
dari Rib'i, dari Hudzaifah, ia berkata, “Nabi kalian & bersabda, 
“Setiap kebajikan adalah sedekah 199 


198 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abu Sa'id maula Al Mihri, 
banyak yang meriwayatkan darinya, di sebutkan oleh pengarang dalam Ats-7sigat 
(Muslim meriwayatnya dalam Shahih-nya, dinilai tsigah oleh Adz-Dzahabi dalam A/ 
Kasyif, dicantukan oleh As-Suyuthi dalam A/ Jami' Al Kabir (2/613), dan hanya 
dinisbatkan kepada Ibnu Hibban. 

199 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Ash-Shahih. HR. Muslim (1005, 
pembahasan: Zakat, bab: Keterangan bahwa sebutan sedekah berlaku pada setiap 
bentuk kebajikan): Al Baihagi (1/188), dari jalur Mutaibah bin Sa'id, dari Abu 
Awanah, dengan sanad ini. 


Shahih Ibnu Hibban——————— 327) 





Allah & mencatat sedekah dengan setiap kebaikan yang 
dilakukan, baik ucapan maupun perbuatan 
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3379. Muhammad bin Ubaidullah bin Al Fadhl Al Kala'i 
mengabarkan kepada kami di Himsh, Amr bin Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Abu Ghassan Muhammad bin Mutharrif menceritakan kepada 


kami dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, ia berkata, 
“Rasulullah #& bersabda, “Setiap kebajikan adalah sedekah .?00 


HR. Ahmad (5/383, 397, 398 dan 405): Ibnu Abi Syaibah (8/548): Muslim 
(1005): Al Bukhari dalam A/ Adab Al Mufrad (233): Abu Daud (4947, 
pembahasan: Adab, bab: Tentang pertolongan bagi muslim): Abu Asy-Syaikh 
dalam A/ Amtsal, 35): Abu Nu'aim dalam Hilyah A/ Auliya" (7/194), dari 
beberapa jalur dari Abu Malik Al Asyja'i, dengan ini. 

200 Sanadnya shahih, dan para periwayatnya tsigah. HR. Al Bukhari (6021, 
pembahasan: Adab, bab: Setiap kebajikan adalah sedekah, dan dalam A/ Adab A/ 
Mufrad (224), Ath-Thabarani dalam Ash-Shaghir, 672): Al Baghawi (1642), dari 
jalur Ali bin Ayyasy, dari Abu Ghassan, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (3/344 dan 360): Ibnu Abi Syaibah (8/550): Ath-Thayalisi 
(1713): At-Tirmidzi (1970, pembahasan: Kebajikan dan silaturahim, bab: Riwayat- 
riwayat tentang berserinya wajah dan manisnya sikap): Al Gudha'i (88 dan 90): 
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Rincian kebajikan yang menjadi sedekahnya seorang 
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Abu Ya'la (2040): Al Hakim (2/50): Al Baihagi (10/242), Ad-Daraguthni, 3/28), 
Al Baghawi (1646), dari beberapa jalur dari Muhammad bin Al Munkadir, dengan 
ini. Sebagian mereka menambahkan pada sebagian lainnya. 

Diriwayatkan juga serupa itu oleh Abu Asy-Syaikh dalam A/ Amtsa/, 36), dari 
jalur Ibrahim bin Yazid, dari Atha, dari Jabir, dan sanadnya dha if. 


Shahih Ibnu Kibban——— 323) 
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3380. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, 
Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Sallam 
menceritakan kepada kami dari saudaranya, Zaid bin Sallam, dari 
kakeknya, Abu Sallam, Abdullah bin Farrukh menceritakan kepada 
kami, bahwa ia mendengar Aisyah berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah & bersabda, “Allah menciptakan setiap manusia dari 
anak-anak Adam di atas tiga ratus enam puluh persendian. Maka 
barangsiapa yang mengagungkan Allah (bertakbir), memuji-Nya 
(pertahmid), mengesakan Allah (bertahlil, mensucikan Allah 
(bertasbih), memohon ampun kepada Allah (beristighfar) 
menyingkirkan tulang dari jalanan manusia, menyingkirkan batu 
dari jalanan mereka, memerintahkan kebajikan, dan mencegah 
kemungkaran sebanyak bilangan tiga ratus enam puluh itu, maka 
sesungguhnya hari itu ia menjadi orang yang telah menghindarkan 
dirinya dari neraka .”?201 


201 Sanadnya shahih. Muhammad bin Syu'aib ini, para penyusun kitab-kitab 
Sunan meriwayatnya. Sementara para periwayat di atasnya #sigah, sesuai dengan 
syarat Muslim. 

HR. Muslim (1007, pembahasan: Zakat, bab: Keterangan bahwa sebutan 
sedekah berlaku pada setiap bentuk kebajikan): Al Baihagi (4/188), dari jalur Ar- 
Rabi bin Nafi, dari Muawiyah bin Salam, dengan sanad ini. 

HR. Muslim (107): Ath-Thahawi dalam Musykil Al Atsar, 97, dengan tahaig 
kami), dari dua jalur dari Yahya bin Abu Katsir, dari Zaid bin Salam, dengan ini. 


Shahih Ibnu Hibban 
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3381. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Hammam bin Munabbih, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Setiap persendian 
manusia harus disedekahi setiap hari dimana matahari terbit, yaitu 
mendamaikan dua orang yang berselisih, membantu orang lain 
pada tunggangannya, menaikkannya ke atasnya, mengangkutkan 


Shahih Ibnu Hibban—————— 331) 








barangnya ke atasnya, menyingkirkan gangguan dari jalanan, itu 


adalah sedekah 202 


11. Bab: Pemberitahuan tentang bolehnya 
menghitung-hitung nikmat bagi pemberi nikmat 
kepada yang diberi nikmat di dunia 
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202 Shahih. Ibnu Abi As-Sari ini adalah Muhammad bin Al Mutawakkil, ia 
telah di-mutaba 'ah, dan para periwayat di atasnya #sigah, dari para periwayat Asy- 
Syaikhani. 

HR. Ahmad (2/316): Al Bukhari (2707, pembahasan: Perdamaian, bab: 
Keutamaan mendamaikan antar manusia, 2891, pembahasan: Jihad, bab: 
Keutamaan orang yang membawakan barang temannya dalam perjalanan, dan 
2989, bab: Orang yang membawa dengan tunggangan dan serupanya): Muslim 
(1009, pembahasan: Zakat, bab: Keterangan bahwa sebutan sedekah berlaku pada 
setiap bentuk kebajikan), Al Baihagi (4/187-188): Al Baghawi (1645), dari 
beberapa jalur dari Abdurrazzag (dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (2/328), dari jalur Al Hasan, dari Abu Hurairah. 
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3382. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Harmalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Al Harits mengabarkan kepadaku, bahwa Darraj menceritakan 
kepadanya dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Jibril mendatangiku lalu berkata, 
Sesungguhnya Rabbku dan Rabbmu berfirman kepadamu, 
Bagaimana aku meninggikan namamu?" Beliau menjawab, “Allah 


yang lebih mengetahui'. Allah berfirman, Bila Aku disebut, engkau 
juga disebut bersama-Ku'.”?203 


203 Sanadnya dha'if Darraj -yaitu Ibnu Sam'an Abu As-Samh- dalam 
haditsnya dari Abu Al Haitsam —yaitu Sulaiman bin Amr Al-Laitsi- ada kelemahan. 

HR. Ath-Thabari dalam Jami' A/ Bayan (30/235), dari Yunus, dari Ibnu 
Wahb, dengan sanad ini. 

Dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/549), dan 
ditambahkan penisbatannya kepada Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Mardawaih dan Abu Nu'aim dalam Ad-Dalail 

Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (8/254), dan juga Ibnu Katsir dalam 
Tafsirnya (8/452), menisbatkannya kepada Abu Ya'la dari jalur Ibnu Lahi'ah dari 
Darraj. 


Shahih Ibnu Hibban——————————333) 











Orang yang suka mengungkit-ungkit pemberiannya 
tidak akan masuk surga karena apa yang ia berikan 
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3383. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Salim bin Abu Al 
Ja'd, dari Jaban, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Tidak akan masuk surga anak zina, tidak pula yang 
suka mengungkitungkit pemberiannya, tidak pula yang durhaka 
kepada orang tuanya, dan tidak pula pecandu khamer .”?04 


204 Sanadnya dhaif karena tidak diketahuinya perihal Jaban. Ibnu 
Khuzaimah berkata dalam At-Tauhid, “Jaban majhu/ (tidak diketahui perihalnya).” 
Imam Adz-Dzahabi berkata, “Tidak diketahui siapa dia.” 

HR. Ahmad (2/203): Ad-Darimi (2/112): An-Nasa'i dalam A/ Kubra 
sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah, 6/283): Ibnu Khuzaimah dalam At 
Tauhid, hal. 365 dan 366), dari jalur Sufyan): Ath-Thahawi dalam Musykil Al 
Atsar, 914, dengan tahgig kami), dari jalur Syaiban): Ibnu Khuzaimah (hal. 366), 
dari jalur Jarir): Ahmad (2/246), dari jalur Hammam. Keempatnya dari Manshur, 
dengan sanad ini. 


Go————w———— Shah Ibnu Hibban 








HR. Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya ' (3/309): Al Khathib dalam Tarikh- 
nya (12/239), dari jalur Muammil (ia hafalannya buruk), dari Sufyan, dari Abdul 
Karim, dari Mujahid, dari Abdullah bin Arnr, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, y 
5 Ap Yo UAS ph Vp BE Tadi Ken (Tidak akan masuk surga orang yang durhaka 
kepada orang tuanya, tidak pula pecandu khamer, dan tidak pula anak zina).” 

Abu Nu'aim berkata, “HR. Abdullah bin Al Walid, dari Ats-Tsauri, dari 


na. ba 


Mujahid, dari Nabi & secara mursa/, dan dengan tambahan: cpu 3x w BAN 
pa D5 Ap Yg (dan tidak pula orang murtad yang kembali ke pedalaman setelah 


hijrahnya, dan tidak pula orang yang menggauli wanita mahromnya). HR. Israil, 
dari Abdul Karim, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr secara mauguf HR. 
Hushain dan Yazid bin Abu Ziyad, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr secara 
maugut.” 

Saya katakan: Disebutkan dalam Mushannaf '“Abdirrazzag (20129), dari 
Ma'mar, dari Abdul Karim Al Jazari, dari Mujahid, ia meriwayatkannya, ia berkata, 
“Tidak akan masuk surga orang yang durhaka kepada orang tuanya, tidak pula 
pencela, tidak pula pecandu khamer, tidak pula orang yang menggauli wanita 
mahromnya, dan tidak pula orang murtad yang kembali ke pedalaman setelah 
hijrah." 

HR. Abu Nw'aim dalam Akhbar Ashbahan (2/71), dari jalur Muhammad bin 
Sa'id bin Ghalib Abu Yahya Al Aththar: “Ubaidah bin Humaid menceritakan 
kepada kami, Ammar Ad-Duhni menceritakan kepadaku, dari Hilal bin Yasar, dari 
Abdullah bin Amr.” Ia me-marfu!kannya (menyandarkannya kepada Nabi 88). 

Hadits ini mempunyai syahid yang diriwayatkan oleh Ahmad (3/28 dan 44): 
Abu Ya'la (1168), dari beberapa jalur dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Mujahid, dari 
Abu Sa'id Al Khudri secara marfu' dengan lafazh: Y5 «5 Lana Yg u$ 5 aa Em GI 
A5 Y3 36 (Tidak akan masuk surga anak zina, tidak pula pecandu khamer, tidak 
pula orang yang durhaka kepada orang tuanya, dan tidak pula pencela). Yazid bin 
Abu Ziyad dha if 

Syahid lainnya diriwayatkan oleh Ath-Thahawi (no. 915), dari jalur 
Muhammad bin Sabig, dari Abu Israil, dari Manshur, dari Abu Al Hajjaj, dari 
seorang maula Abu Oatadah, dari Abu @atadah, ia me-marfu'kannya: Bi PI 
- Apa Yg AS) A3 V3 OG Y) WAY 3G (Tidak akan masuk surga orang yang durhaka 
kepada kedua orang tuanya, tidak pula pencela, tidak pula anak zina, dan tidak 
pula pecandu khamer). Para periwayatnya tsigah selain maulanya Abu Gatadah, 
karena ia tidak diketahui. Jadi hadits ini dengan kedua syahid ini menjadi hasan. 

Hadits ini tanpa kalimat: 155 15 (anak zina) adalah shahih karena syahid- 
syahidnya. Di antaranya dari Ibnu Umar, dan dikemukakan oleh pengarang pada 
(no. 2296). 
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Abu Hatim 8, berkata, “Makna Al Mushthafa & 
menafikan masuknya anak zina ke surga —sedangkan anak-anak 
zina tidak memikul sedikit pun dosa-dosa para bapak dan ibu 


mereka—, adalah karena anak zina biasanya lebih cenderung 
melakukan hal-hal yang dilarang. Maksud beliau & bahwa anak 


zina tidak akan masuk surga, adalah surga yang dimasuki oleh 


yang terkait dengan zina dari kalangan mereka yang tidak banyak 


melakukan pelanggaran.”205 


Di antaranya juga adalah hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Ath-Thabarani 
dalam A/ Kabir(11168 dan 11170. 

Di antaranya juga adalah hadits Anas yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
Al Musnad, 3/226. 

205 Dalam penakwilan ini, ia telah didahului oleh gurunya, Ibnu Khuzaimah 
(dalam kitab At-Tauhid, hal. 367. 

Imam Abu Ja'far Ath-Thahawi berkata dalam Musykil A/ Atsar, dalam 
menakwikan hadits ini, “Apa yang terkandung dalam hadits ini menurut kami - 
wallahu a 'Jam-, maksudnya adalah yang melakukan zina hingga mendominasinya, 
maka dengan begitu menjadi layak untuk dinisbatkan kepadanya, lalu dikatakan, 
“Ia adalah anak itu'. Sebagaimana dinisbatkannya orang-orang yang tenggelam 
dengan keduniaan maka dinisbatkan kepada dunia, sehingga dikatakan: Anak-anak 
dunia (penganut dunia), karena mereka diketahui dengan keduniaan dan tenggelam 
mereka dalamnya, serta meninggalkan yang selainnya. Sebagaimana juga 
dikatakan bagi orang yang menekuni peringatan, maka dikatakan: Anak 
peringatan (penganut peringatan), dan bagi yang memuji perkataan, maka 
dikatakan: Anak perkataan (penganut perkataan). Dan juga sebagaimana dikatakan 
bagi musafir: Ibnu sabil (orang yang sedang dalam perjalanan). Dan sebagaimana 
dikatakan orang-orang yang diputuskan dari harta mereka karena jauhnya jarak 
antara mereka dengan harta mereka: Abna'" as-sabil (orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan). Dan sebagaimana Allah Ta'ala berfirman tentang golongan 
penerima zakat: ... sial Lina Wi (Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 
orang-orang fakir ... (Os. At-Taubah (9): 60), hingga menyebutkan ibnu sabil 
(orang yang sedang dalam perjalanan). 

Jadi seperti itu juga dengan anak zina (penganut zina), yakni dikatakan 
kepada orang yang menekuni zina, hingga karena ketekunannya itu maka 
dinisbatkan kepadanya, dan zina mendominasinya: Sesungguhnya ia tidak akan 
masuk surga dengan statusnya ini. Jadi maksudnya bukan anak yang terlahir dari 
perzinaan.” 


Shahih Ibnu Hibban 


Khabar lemah orang yang tidak pandai bidang hadits, 
bahwa sanad ini terputus 
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3384. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, Ionu Mahdi menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Nubaith bin Syarith, dari Jaban, 
dari Abdullah bin Amr, dari Nabi &, beliau bersabda, “Tidak akan 
masuk surga orang yang durhaka kepada orang tuanya, tikak pula 
orang yang suka mengungkit-ungkit pemberian, dan tidak pula 
pecandu khamer.”206 


206 Sanadnya dha'if HR. Ahmad (2/201): Ad-Darimi (2/112): Al Bukhari 
dalam At-Tarikh Ash-Shaghir, 1/262-263): Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid, hal. 
366), dari beberapa jalur dari Syu'bah, dari Manshur, dengan sanad ini. 

HR. Ath-Thayalisi (2295, dari Syu'bah, dengan ini, hanya saja ia 
mengatakan: “Syumaith bin Nabith.” Dan dalam matan-nya ditambahkan: 15) 35 Y5 
(dan tidak pula anak zina). 

Al Bukhari berkata dalam At-Tarikh Al Kabir, 2/257, “ Al Ju'fi mengatakan 
kepadaku, Wahb menceritakan kepada kami, Syu'bah mendengar dari Manshur, 
dari Salim, dari Nabith, dari Jaban, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi &, beliau 


Shahih Ibnu Hibban—————————— 337) 











Abu Hatim berkata, “Syu'bah dan Ats-Sauri berbeda 
pendapat mengenai sanad khabar ini, yang mana Ats-Tsauri 
berkata, “Dari Salim dari Jaban,” sedangkan keduanya tsigah lagi 
hafizh, hanya saja Ats-Tsauri merupakan orang yang paling 
berilmu tentang hadits di antara penduduk negerinya daripada 
Syu'bah, dan lebih hafal itu daripadanya. Apalagi hadits Al 
A'masy, Abu Ishag dan Manshur. Jadi khabarnya tersambung 
(sanadnya) dari Salim dari Jaban. Lalu terkadang diriwayatkan 
sebagaimana yang di katakan Syu'bah, dan terkadang 
sebagaimana yang dikatakan Sufyan.” 


bersabda, —j Sa Idi 5 Y (Tidak akan masuk surga anak zina). Dan ia di- 
mutaba'ah oleh Ghundar. Sementara Jarir dan Ats-Tsauri tidak mengatakan: 
Nabith. Dan Abdan mengatakan: 'dari ayahnya, dari Syu'bah, dari Yazid, dari 
Salim, dari Abdullah bin Amr, perkataannya'. Namun itu tidak shahih. Dan tidak 
diketahui mendengarnya Jaban dari Abdullah bin Amr, tidak pula mendengarnya 
Salim dari Jaban, dan tidak pula dari Nabith.” 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam A/ Gaul A/ Musaddad (hal. 42-43), dari 
riwayat Hammam dari Manshur dengan ini, yang terdapat dalam A/ Musnad 
(2/164), kemudian berkata, “HR. Ghundar (Muhammad bin Ja'far) dan Hajjaj dari 
Syu'bah, dari Manshur, dari Salim, dari Nabith bin Syarith, dari Jaban, dengan ini. 
Diriwayatkan juga demikian oleh An-Nasa 'i dari jalur Syu'bah. Dan dari jalur Jarir 
dan Ats-Tsauri, keduanya dari Manshur seperti riwayat Hammam.” Dan ia 
berkata, “Dan kami tidak mengetahui seorang pun yang me-mutaba 'ah Syu'bah 
atas Nabith bin Syarith. Sementara Ad-Daraguthni menyebutkan dalam kitab A/ 
Tal, penyelisihan padanya terhadap Mujahid.” 


Shahih Ibnu Hibban 





12. Bab: Meminta dan Menerima serta Hal-Hal 
yang Terkait dengan Itu, seperti Pemberian, Pujian, 
dan Syukur 
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3385. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Rabi'ah bin Yazid, dari Abu Idris Al Khaulani, dari 
Auf bin Malik: Bahwa Rasulullah & bersabda kepada para 


Shahih Ibnu Kibban —— 333) 




















sahabatnya, “Tidakkah kalian berbaiat kepadaku?" Mereka 
berkata, Wahai Rasulullah, kami telah berbai'at kepadamu sekali. 
Lalu atas apa kami berbai'at lagi kepadamu? Beliau bersabda, 
“Kalian berbai'at kepadaku untuk tidak mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu pun, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. 
Lalu itu beliau ikuti dengan kalimat ringan: “dan untuk tidak 
meminta sesuatu pun kepada orang lain 201 


Abu Hatim berkata, “Sabda beliau, "untuk tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun,” maksudnya adalah 
perintah meninggalkan syirik. Begitu juga sabda beliau &: “untuk 
tidak meminta sesuatu pun kepada orang lain,” maksudnya adalah 
perintah untuk meninggalkan meminta-minta.” 


207 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abu Idris Al Khaulani ini 
adalah Aidzullah bin Abdullah. HR. Ath-Thabarani dalam .A/ Kabir (18/68), dari 
jalur Abdullah bin Shalih, dari Muawiyah bin Shalih, dengan sanad ini. 

HR. Muslim (1043, pembahasan: Zakat, bab: Tidak disukainya meminta- 
minta kepada manusia), Abu Daud (1642, pembahasan: Zakat, bab: Tidak 
disukainya meminta-minta), An-Nasa'i (1/229, pembahasan: Shalat, bab: Bai'at 
atas shalat yang lima waktu): Ibnu Majah (2867, pembahasan: Jihad, bab: Bai'at): 
Ath-Thabarani (18/67), dari beberapa jalur dari Sa'id bin Abdul Aziz, dari Rabi'ah 
bin Yazid, dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Muslim Al Khaulani, dari Auf bin 
Malik. (Jadi Abu Idris mendengarnya dari Auf bin Malik secara langsung tanpa 
perantaraan Abu Muslim Al Khaulani). 

Diriwayatkan juga secara lebih ringkas daripada yang di sini, oleh Ahmad 
(5/27): Ath-Thabarani (18/130), dari jalur Ibnu Lahi'ah, dari Yazid bin Abu Habib, 
dari Rabi'ah bin Lagith, dari Auf bin Malik. 


G”———— Sha1 Ibnu Hibban 





Perintah meninggalkan meminta-minta dengan lafazh 
umum yang telah kami sebutkan itu, maksudnya adalah 
perkara yang dianjurkan, bukan yang diharuskan 
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3386. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim maula Tsagif 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Migdam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud Ath-Tha'i 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dari Zaid 
bin Ugbah, ia berkata: Al Hajjaj berkata kepadanya: Apa yang 


Shahih Ibnu Kibban ———— 541) 








menghalangimu untuk meminta kepadaku? Ia pun berkata: 
Samurah bin Jundub berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya meminta-minta ini adalah tamparan yang 
dengannya seseorang menampar wajahnya. Maka barangsiapa 
ingin, silakan membiarkan wajahnya, dan siapa yang ingin, maka 
silakan meninggalkan. Kecuali meminta kepada penguasa, atau 


ketika mengalami suatu hal yang ia tidak lagi menemukan cara 
lain 208 


Orang yang membuka pintu meminta-minta setelah 
Allah & memberikan kecukupan untuk dirinya 
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208 Sanadnya shahih. HR. Ibnu Abi Syaibah (3/208), At-Tirmidzi (681, 
pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat tentang larang meminta-minta), An- 
Nasa'i (5/100, pembahasan: Zakat, bab: Memintanya seseorang dalam hal yang 
memang harus baginya): Ath-Thabarani (6766, 6768, 6769, 6770, 6771, 6772): 
Al Baghawi (1624), dari beberapa jalur dari Abdul Malik bin Umair, dengan sanad 
ini. 

HR. Ahmad (5/10), dari Hasan bin Musa, dari Syaiban bin Abdurrahman, 
dari Abdul Malik bin Umair, dengan ini. Lihat hadits (no. 3397). 


— Shahih Ibnu Hibban 
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3387. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Al Ga'nabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Al Ala, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Seseorang 
tidak boleh membukakan bagi dirinya pintu meminta-minta, 
kecuali Allah membukakan baginya pintu kemiskinan. Sungguh, 
seseorang pergi ke sebuah gunung sambil membawa tali, lalu 
membawa kayu bakar di atas punggungnya, dan ia makan dari 


hasilnya, adalah lebih baik daripada ia meminta kepada orang lain, 
baik diberi maupun ditolak.”?209 





209 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. HR. Ahmad (2/418, dari 
@utaibah bin Sa'id, dari Abdul Aziz bin Muhammad, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan juga dari mulai kalimat: ... 1x: Oi, oleh Malik (2/998-999). Dan 
dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Al Bukhari (1470, pembahasan: Zakat, bab: 
Memelihara diri dari meminta-minta), An-Nasa'i (5/96, pembahasan: Zakat, bab: 
Memelihara diri dari meminta-minta, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah. 

HR. Ahmad (2/243), Al Humaidi (1057, dari Sufyan, dari Abu Az-Zinad, 
dengan ini. 

HR. Ahmad (2/257, 395, 475, 496 dan 513): Al Humaidi (1056 dan 1058): 
Ibmnu Abi Syaibah, 3/209): Al Bukhari (1480, pembahasan: Zakat, bab: Firman 
Allah Ta'ala: Widi MJ 33 (mereka tidak meminta kepada orang secara 
mendesak. (Os. Al Bagarah (2): 273), 2074, pembahasan: Jual-beli, bab: 
Pencaharian seseorang dan bekerjanya dengan tangannya, dan 2374, 
pembahasan: Pengairan, bab: Menjual kayu bakr dan rumput): Muslim (1042, 
pembahasan: Zakat, bab: Tidak disukainya meminta-minta kepada manusia): At- 
Tirmidzi, 680, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat tentang larangan 
meminta-minta): Al Baihagi (4/195): Al Baghawi (1615), dari beberapa jalur dari 
Abu Hurairah. 


Shahih Ibnu Hibban 
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3388. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada 
kami dari Malik, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah 
meridhai tiga hal bagi kalian, dan membenci tiga hal bagi kalian: 
Allah meridhai bagi kalian dengan kalian menyembah-Nya dan 





Bagian pertama darinya diriwayatkan juga oleh Ahmad (2/436), dari jalur 
Ibnu Ajlan, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (1/193, dari hadits Abdurrahman bin Auf. Di dalam sanadnya 
terdapat periwayat yang tidak disebutkan namanya. 


Gay —— Shd Ibnu Hibban 








tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun: dan kalian 
semua berpegang teguh dengan tali Allah: serta kalian saling 
menasihati orang yang Allah serahkan urusan kalian kepadanya. 
Dan Allah membenci bagi kalian 'katanya dan katanya', menyia- 
nyiakan harta, dan banyak meminta.” 210 


Ancaman meminta-minta dengan cara memaksa 
walaupun dalam keadaan terpaksa 
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210 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini 
terdapat juga dalam A/ Muwaththa ' (2/990. Dan dari jalur Malik diriwayatkan juga 
oleh Al Bukhari dalam A/ Adab Al Mufrad (442): dan Al Baghawi (101. £ 

HR. Ahmad (2/327, 360 dan 367): Muslim (1715, pembahasan: 
Pemenuhan kebutuhan, bab: Larangan banyak meminta tanpa dibutuhkan), dari 
beberapa jalur dari Suhail bin Abu Shalih, dengan sanad ini. Hadits ini akan 
dikemukakan oleh pengarang pada no. 5700), dari jalur Sa'id Al Magburi dari Abu 
Hurairah. 

Yang dimaksud dengan a@/ karaahah (tidak disukai) ini haram, ,sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah Ta'ala: 4754 5, ae KL 55 ut S (Semua itu 


kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu. (Os. Al Israa" (17): 38). Para salaf 
biasa menggunakan kata a/ karaahah (tidak disukai), dibenci) dalam maknanya 
yang biasa digunakan dalam firman Allah Ta'ala dan sabda Rasul-Nya &. Namun 
para ulama muta khkhir mengistilahkan kata a/ karaahah untuk sesuatu yang tidak 
haram, dan meninggalkannya lebih baik daripada melakukannya. Kemudian 
mengartikan perkataan para imam berdasarkan istilah baru tersebut sehingga 
keliru. 


Shahih Ibnu Hibban—————— 355) 
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3389. Abdullah bin Gahthabah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Ahmad bin Aban Al @urasyi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Amr bin Dinar, dari Wahb bin Munabbih, 
dari saudaranya, ia mendengarnya dari Muawiyah, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian mendesak dalam 
meminta, karena demi Allah, tidaklah seseorang dari kalian 
meminta sesuatu kepadaku, lalu permintaannya dikeluarkan 
untuknya dariku sedikit dalam maminta aku tidak suka kepadanya 
Jalu ia diberkahi di dalamnya 21 


211 Shahih. Ahmad bin Aban Al @urasyi disebutkan oleh pengarang dalam 
Ats-Tsigat (8/32, lalu ia berkata, “Ia dari keturunan Khalid bin Usaid, dari 
penduduk Bashrah. Ia meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah. Ibnu @ahthabah 
dan yang lainnya menceritakan kepada kami darinya.” Adapun para periwayat di 
atasnya fsigah, sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Saudaranya Wahb di 
sini adalah Hammam. 

HR. Ahmad (4/98): Ad-Darimi (1/387),: Al Humaidi (604): Muslim (1038, 
pembahasan: Zakat, bab: Larangan meminta-minta): An-Nasa'i (5/97-98, 
pembahasan: Zakat, bab: Mendesak dalam meminta): Ath-Thabarani dalam A/ 
Kabir (19/808): Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya ' (4/80-81), dari jalur Sufyan 
bin Uyainah, dengan sanad ini. 

HR. Al Khathib dalam Tarikh-nya, 14/276), dari jalur Ibnu Juraij, dari Amr 
bin Dinar, dengan ini. 


Shahih Ibnu Hibban 














Alasan orang yang meminta dengan cara mendesak 
tercela 
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3390. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ismail Al Bukhari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abi Ar- 
Rijal menceritakan kepada kami dari Umarah bin Ghaziyyah, dari 
Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri, dari ayahnya, ia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa meminta 
sedangkan ia memiliki satu ugiyah, maka sungguh ia telah 
mendesak. Aku berkata, “Al Yagutah, untaku, adalah lebih baik 
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daripada satu ugiyah'. Ia berkata, “Satu ugiyah adalah empat puluh 
dirham?.”212 





212 Sanadnya kuat. HR. Ahmad (3/7 dan 9): Abu Daud (1628, pembahasan: 
Zakat, bab: Orang yang diberi dari sedekah dan batasan kaya): An-Nasa'i (5/98, 
pembahasan: Zakat, bab: Siapa yang mendesak (dalam meminta)?): Ibnu 
Khuzaimah (2447), dari beberapa jalur dari Abdurrahman bin Abu Ar-Rijal, dengan 
sanad ini. 

Mengenai ini terdapat juga hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad (4/36), dari 
Waki: “Sufyan menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin 
Yasar, dari seorang lelaki dari Bani Asad, ia berkata, “Rasulullah #& bersabda, y— 
Badi Jt a88 adas yfigyI Ay JG (Barangsiapa meminta sedangkan ia mempunyai satu 
ugiyah atau yang setara itu, maka sungguh ia telah meminta dengan mendesak.” 
Ini sanad yang shahih, para periwayatnya adalah para periwayat Asy-Syaikhani 
selain dua sahabat orang yang dari Bani Asad. 

HR. Malik (2/999). Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Abu Daud 
(1627): An-Nasa'i (5/98, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari seorang 
lelaki dari Bani Asad, bahwa ia berkata, “Aku dan keluargaku berhenti di Bagi Al 
Ghargad, lalu keluargaku berkata kepadaku, “Pergilah engkau kepada Rasulullah, 
lalu mintalah sesuatu kepada beliau untuk kita makan”. Mereka pun menyebutkan 
kebutuhan mereka. Maka aku pun pergi kepada Rasulullah $$, lalu aku mendapati 
seorang lelaki di hadapannya tengah meminta kepada beliau, dan Rasulullah 3 
bersabda, db! 14 31 Y (Aku tidak menemukan sesuatu yang bisa aku berikan 


kepadamu). Lalu orang itu pun beranjak pergi dari beliau dalam keadaan marah 
sambil berkata, “Sungguh engkau hanya memberi orang yang engkau mau'. Maka 
Rasulullah #8 bersabda, Jt ad ye 1 311 4, Sa Ob ia ae Set Y Ol EL AA 
wi (Sesungguhnya ia marah kepadaku karena aku tidak menemukan sesuatu 
yang bisa aku berikan kepadanya. Barangsiapa di antara kalian yang meminta, 
sementara ia mempunyai satu ugiyah atau yang setara dengan itu, maka sungguh 
ia telah meminta dengan mendesak.” Al Asadi (orang dari Bani Asad) itu berkata, 
“Sungguh unta kami adalah lebih baik daripada satu ugiyah.” Malik berkata, “Satu 
ugiyah adalah empat puluh dirham ...” 

Dari Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la (sebagaimana disebutkan 
dalam Majma' Az-Zawa 'id (3/95). 

Dari Abdullah bin Amr yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i (5/98). 
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Ancaman bagi orang yang meminta karena ingin 
memperbanyak harta tanpa pernah merasa cukup dan 
bukan untuk memenuhi kebutuhan makan 
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3391. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Al Mughirah bin Abdurrahman Al Harrani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yahya bin As-Sakan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 


Daud bin Abu Hind, dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, ia berkata: 
Umar bin Khaththab berkata, “Nabi & bersabda, “Barangsiapa 


meminta kepada orang lain untuk memperkaya hartanya, maka 
sebenarnya itu adalah batu panas dari neraka yang membara. 
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Barangsiapa yang mau silakan meminimalkan, dan siapa yang mau 
silakan memperbanyak 413 


Ancaman bagi orang berkecukupan yang meminta 
sesuatu dari reruntuhan dunia yang fana ini 
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3392. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 


213 Sanadnya dha if. 

Yahya bin As-Sakan di-dha'jfkan oleh Shalih Jazarah. Dan Abu Hatim 
berkata, “Ia tidak kuat (dalam hadits)” Adapun para periwayat lainnya dalam 
sanad ini tsigah. 

Dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam A/ Jami” Al Kabir, 2/282, dan 
menambahkan penisbatannya kepada Ibnu Syahin, Tammam dan Adh-Dhiya. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/209), dari Abu Muawiyah, dari Daud, dari Asy- 
Sya'bi, ia berkata, “Umar berkata,” lalu ia menyebutkannya secara mauguf 
padanya. Di dalam sanadnya ada keterputusan, karena Asy-Sya'bi tidak pernah 
berjumpa dengan Umar. 
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ia berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami dari 
Israil, dari Manshur, dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Jabir bin 
Abdullah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
seseorang dari kalian datang kepadaku untuk meminta kepadaku, 
Jalu aku memberinya, kemudian ia pergi, dan tidaklah ia membawa 
di dalam kantongnya kecuali api "24 


Khabar yang menyatakan bahwa apa yang kami 
takwilkan pada khabar yang telah kami sebutkan adalah 
benar 
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214 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. HR. Abd 
bin Humaid (1113), dari Ubaidullah bin Musa, dengan sanad ini. Dicantumkan 
oleh As-Suyuthi dalam A/ Jami” Al Kabir (1/196), dan menambahkan 
penisbatannya kepada Asy-Syasyi dan Adh-Dhiya. 
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3393. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Umarah bin 
Al Oa'ga', dari Abu Zurah, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa meminta kepada orang lain 
dari harta mereka, maka sebenarnya ia meminta bara api. Maka 
silakan menyedikitkan dari — mereka, dan silakan 
memperbanyak 5 


Keterangan bahwa memintanya orang yang 
berkecukupan dengan apa yang ada padanya 
sebenarnya itu adalah memperbanyak bara api 
Jahannam, kami berlindung kepada Allah dari itu 
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215 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Ibnu Fudhail 
ini adalah Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan. 

Hadits ini terdapat juga dalam Mushannaf Ibni Abi Syaibah (3/208-209). Dan 
darinya diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (1838, pembahasan: Zakat, bab: Orang 
yang meminta kepada orang lain dalam keadaan tidak membutuhkan). 

HR. Ahmad (2/231), Muslim (1041, pembahasan: Zakat, bab: Tidak 
disukainya meminta-minta kepada orang lain): Al @udha'i dalam Asy-Syihab (525): 
Al Baihagi (4/196), dari beberapa jalur dari Ibnu Fudhail, dengan sanad ini. 
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3394. Ahmad bin Mukram Al Birti mengabarkan kepada 
kami di Baghdad, ia berkata: Ali bin Al Madini menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Yazid bin Jabir 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Rabah bin Yazid 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Kabsyah As-Saluli 
menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Sahl bin Al 
Hanzhaliyah, sahabat Rasulullah #&: “Bahwa Al Agra dan Uyainah 
meminta sesuatu kepada Rasulullah &, lalu beliau memerintahkan 
Muawiyah agar mencatatkan itu untuk mereka berdua, dan 
Rasulullah & menyetempelnya, lalu memerintahkan agar 
menyerahkannya kepada mereka berdua. Adapun Uyainah, ia 
berkata, “Apa di dalamnya?" Ia menjawab, “Di dalamnya adalah 
yang engkau perintahkan untuknya'. Lalu ia menerimanya dan 
mengikatnya di dalam sorbannya. Ia orang yang lebih cerdas di 
antara keduanya. Sedangkan Al Agra, ia berkata, “Aku membawa 
lembaran yang aku tidak tahu apa di dalamnya seperti lembaran 
yang licin. Lalu Muawiyah memberitahu Rasulullah tentang 
ucapan mereka berdua. Kemudian Rasulullah & keluar untuk 
keperluannya, lalu melewati seekor unta yang ditambat di pintu 
masjid di permulaan siang. Kemudian beliau melewatinya lagi di 
akhir siang, sementara unta itu masih di tempatnya, maka beliau 
bersabda, “Siapa pemilik unta ini? Lalu dicarikanlah pemiliknya, 
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namun tidak ditemukan. Lalu beliau bersabda, 'Bertakwalah kalian 
mengenai hewan-hewan ini, naikilah dalam keadaan sehat, dan 
makanlah dalam keadaan gemuk, seperti orang yang tadi kesal, 
sesungguhnya barangsiapa meminta sesuatu sedangkan ia memiliki 
apa yang mencukupinya, maka sebenarnya ia memperbanyak bara 
Jahannam'. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang 
mencukupinya?' Beliau bersabda, “Apa yang cukup untuk makan 
siang atau makan malamnya 46 

Abu Hatim #5 berkata, “Sabda beliau &: “Apa yang cukup 
untuk makan siang atau makan malamnya,” maksudnya adalah 
selalu begitu, sehingga ia adalah orang yang dicukupi dengan apa 
yang ada padanya. Tidakkah engkau lihat beliau & mengatakan di 
dalam khabar Abu Hurairah, “Zakat tidak halal bagi orang kaya, 
dan tidak pula bagi yang memiliki kekuatan yang mampu 
bekerja 217 Beliau menetapkan batasan yang mengharamkan 
zakat baginya adalah kecukupan dari membutuhkan orang lain. 
Dengan yakin kami tahu, bahwa orang yang mendapatkan makan 
siang atau makan malam, tidak termasuk orang yang tercukupi 
sehingga tidak memerlukan bantuan orang lain sehingga 
diharamkan zakat baginya, berdasarkan khithab yang disebutkan di 
dalam khabar-khabar ini yang menggunakan lafazh umum, dan itu 
maksudnya adalah zakat wajib, bukan yang sunnah (yakni 
sedekah).” 


216 Sanadnya shahih. Takhrijnya telah dikemukakan. 
217 Takhrijnya telah dikemukakan pada (no. 3290). 
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Alasan yang membolehkan seseorang meminta 
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3395. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Harun bin Ri 'ab, 
dari Kinanah Al Adawi, ia berkata, “Aku sedang di tempat 
@abishah bin Al Mukharig, lalu sejumlah dari kaumnya meminta 
bantuan kepadanya terkait dengan pernikahan seorang lelaki dari 
kaumnya, namun ia menolak memberi sesuatu kepada mereka, 
maka mereka pun beranjak darinya”. Kinanah melanjutkan, “Lalu 
aku berkata kepadanya, “Engkau pemimpin kaummu, dan mereka 
mendatangimu untuk meminta kepadamu, namun engkau tidak 
memberi apa pun kepada mereka”. Ia berkata, “Adapun dalam hal 
ini, aku tidak akan memberi apa pun. Aku akan memberitahumu 
tentang itu. Aku pernah menanggung utang (untuk mendamaikan 
dua kabilah yang bersengketa) di dalam kaumku, lalu aku menemui 
Nabi #&, lalu aku memberitahu beliau, dan aku meminta kepada 
beliau agar membantuku, maka beliau bersabda, “Kami akan 
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menanggungnya darimu, wahai @abishah, dan kami akan 
menunaikannya kepada mereka dari unta zakat. 


Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya meminta itu 
tidak dihalalkan kecuali bagi tiga golongan: Orang yang 
menanggung utang (untuk mendamaikan), maka meminta adalah 
halal baginya hingga ia menunaikannya (melunasinyaJ: atau orang 
yang terkena paceklik hingga menghabiskan hartanya, maka 
meminta halal baginya hingga ia mendapatkan penopang 
penghidupan atau yang memenuhi kebutuhan hidup: atau orang 
yang mengalami kemiskinan, lalu ada tiga orang berakal dari 
kaumnya yang bersaksi untuknya bahwa halal baginya meminta, 
maka (meminta) adalah halal baginya hingga ia mendapatkan 
penopang penghidupan atau yang memenuhi kebutuhan hidup. 
Maka meminta bagi yang selain itu adalah haram .”218 


Abu Hatim berkata, “Sabda beliau: "Maka meminta bagi 
yang selain itu adalah haram,” maksudnya bahwa meminta dalam 
keadaan selain ketiga hal itu kepada penguasa yang selain jatahnya 
dari baitu! mal adalah haram. Karena meminta di selain ketiga 
keadaan itu kepada selain penguasa dari selain baitu/ mal kaum 
muslimin adalah haram bila seseorang tidak merasa cukup dengan 
apa yang ada padanya.” 
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218 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Ini pengulangan (no. 3291). 
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3396. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, Hautsarah bin Asyras Al Adawi menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari 
Harun bin Ri'ab, dari Kinanah bin Nu'aim Al Adawi, dari 
M@abishah bin Mukharig Al Hilali, ia berkata, “Aku menanggung 
utang (karena mendamaikan dua pihak yang bertikai), lalu aku 
menemui Rasulullah &, untuk meminta bantuannya dalam hal ini, 
maka beliau & bersabda, ' Tunggulah, wahai @Gabishah hingga 
datang zakat kepada kami, lalu kami akan memerintahkan itu 
untukmu. Kemudian beliau bersabda, “Wahai @Gabishah, 
sesungguhnya meminta itu tidak halal kecuali karena salah satu 
dari tiga hal- Seseorang yang menanggung utang (karena 
mendamaikan dua pihak yang bertikai), maka halal baginya 
meminta hingga menyelesaikannya, kemudian berhenti (tidak lagi 
meminta): Dan orang yang terkena paceklik hingga menghabiskan 
hartanya, maka halal baginya meminta hingga ia mendapatkan 
penopang penghidupan atau yang memenuhi kebutuhan hidup: 
Serta orang yang mengalami kemiskinan, hingga ada tiga orang 
berakal dari kaumnya yang bersaksi: bahwa sungguh si fulan telah 
mengalami kemiskinan. Maka halal baginya meminta, hingga ia 
mendapatkan penopang penghidupan atau yang memenuhi 
kebutuhan hidup. Adapun meminta dalam keadaan selain itu 
adalah haram, orang yang memakannya dalam keadaan 
haram 219 


219 Sanadnya shahih. 

Hautsarah bin Asyras disebutkan oleh pengarang dalam Ats-Tsigat (8/215), 
banyak yang meriwayatkan darinya, dan ia telah di-mutaba'ah. Adapun para 
periwayat di atasnya £sigah, dari para periwayat Ash-Shahih. 

HR. Ath-Thayalisi (1327): Ibnu Abi Syaibah (2/210-211): Ad-Darimi (1/396): 
Muslim (1044, pembahasan: Zakat, bab: Orang yang dihalalkan meminta): Abu 
Daud (1640, pembahasan: Zakat, bab: Apa yang dibolehkan dalam meminta): An- 
Nasa'i (5/88-89, pembahasan: Zakat, bab: Sedekah bagi yang menanggung 
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Khabar yang mengesankan orang yang tidak pandai 
dalam bidang hadits, bahwa itu bertentangan dengan 
khabar @abishah bin Makharig yang telah kami 
sebutkan 
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3397. Muhammad bin Ishag bin Sa'd As-Sa'di 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ali bin Khasyram 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 





beban): Ibnu Khuzaimah (2361): Ath-Thahawi (2/18): Al Baihagi (7/21 dan 23), 
dari beberapa jalur dari Hammad bin Zaid, dengan sanad ini. Dan telah 
dikemukakan pada (no. 3291), dari jalur lainnya, dan akan dikemukakan lagi pada 
(no. 4820). 
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mengabarkan kepada kami dari Syu'bah, dari Abdul Malik bin 
Umair, dari Zaid bin Ugbah, dari Samurah bin Jundub, dari 
Nabi &, beliau bersabda, “Sesungguhnya meminta-minta adalah 
cakaran-cakaran yang dengannya seseorang mencakar wajahnya. 
Karena siapa yang ingin, silakan membiarkan wajahnya, dan siapa 
yang ingin, silakan meninggalkan. Kecuali meminta kepada 
penguasa, atau dalam suatu perkara yang ia tidak menemukan 


jalan lain.”220 


Perintah agar seseorang merasa cukup dengan Allah & 


sehingga tidak membutuhkan makhluk-Nya, karena 
pelakunya akan dicukupi Allah & dengan karunia-Nya 
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220 Sanadnya shahih. 

HR. Ath-Thayalisi (889): Ahmad (5/19 dan 22) Abu Daud (1639, 
pembahasan: Zakat, bab: Berapa satu orang diberi dari zakat): At-Tirmidzi (681, 
pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat tentang larangan meminta-minta): An- 
Nasa'i (5/100, pembahasan: Zakat, bab: Memintanya seseorang kepada 
penguasa), Ath-Thabarani (6767): Al Baihagi (4/197), dari jalur Syu'bah, dengan 


sanad ini. 
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3398. Zakariya bin Yahya As-Saji mengabarkan kepada 
kami di Bashrah, ia berkata: Abdul Wahid bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, bahwa Abu Sa'id Al Khudri berkata, 
“Aku menemui Rasulullah &, dan aku ingin meminta kepada 
beliau, lalu aku mendengar beliau sedang berkhutbah, dan beliau 
bersabda, "Barangsiapa merasa cukup maka Allah mencukupinya, 
dan siapa yang memelihara kehormatan diri maka Allah 
memeliharanya. Dan siapa yang meminta kepada kami, maka 
kami akan memberinya. Maka aku pun kembali dan tidak jadi 
meminta kepada beliau. Kini aku adalah orang Anshar yang paling 


banyak hartanya'.”221 


221 Sanadnya hasan. 

HR. Ath-Thayalisi (2211), Ibnu Abi Syaibah (3/211), Abu Ya'la (1129 dan 
1267), dari beberapa jalur dari Hilal bin Hushain, dari Abu Sa'id, Ath-Thayalisi 
(2161): Ahmad (3/3), dari dua jalur dari Abu Bisyr Ja'far bin Iyas, dari Abu 
Nadhrah, dari Abu Sa'id. 

HR. Ahmad (3/12 dan 47), dari dua jalur dari Hisyam bin Sa'd, dari Zaid bin 
Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id: An-Nasa'i (5/98, pembahasan: Zakat, 
bab: Siapa yang mendesak dalam meminta), dari @utaibah, dari Ibnu Abi Ar-Rijal, 
dari Umarah bin Ghaziyah, dari Abdurrahman bin Abu Sa'id, dari ayahnya. 


Shahih Ibnu Hibban ————“ 33) 





Orang yang merasa cukup dengan Allah & hingga tidak 
membutuhkan makhluk-Nya, maka Allah memberikan 
kecukupan kepadanya dengan karunia-Nya 
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3399. Ismail bin Daud bin Wardan mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Al-Laits mengabarkan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari 
Sa'id Al Magburi, dari Abu Sa'id Al Khudri: Bahwa keluarganya 


Shahih Ibnu Hibban 
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mengadukan kebutuhan kepadanya, maka ia pun keluar menuju 
Rasulullah & untuk meminta sesuatu kepadanya untuk mereka. 
Lalu mendapati beliau di atas mimbar, beliau bersabda, “Wahai 
manusia, telah tiba saatnya bagi kalian untuk merasa cukup 
sehingga tidak meminta. Karena sesungguhnya barangsiapa yang 
memelihara kehormatan diri maka Allah memeliharanya, dan siapa 
yang merasa cukup maka Allah mencukupinya. Demi Dzat yang 
Jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah seorang hamba 
dianugerahi sesuatu yang lebih luas daripada kesabaran. Namun 
Jika kalian enggan kecuali meminta kepadaku, niscaya aku 
memberi kalian apa yang aku dapat”?22 


Barangsiapa merasa cukup dengan Allah hingga tidak 
membutuhkan makhluk-Nya, maka Allah memberikan 
kecukupan kepadanya dengan fadhilah-Nya 
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222 Sanadnya hasan. 

Ibnu Ajlan ini, Muslim meriwayatnya sebagai mutaba'ah, dan Al Bukhari 


meriwayatnya secara mu'allag, dan ia shadug, adapun para periwayat lainnya 
dalam sanad ini #sigah, dari para periwayat Ash-Shahih. Lihat yang sebelumnya. 
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3400. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada 
kami dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Atha bin Yazid Al-Laitsi, 
dari Abu Sa'id Al Khudri: Bahwa beberapa orang Anshar meminta 
kepada Rasulullah #&, lalu beliau pun memberi mereka, kemudian 
mereka meminta lagi kepada beliau, lalu beliau pun memberi 
mereka, hingga ketika habis apa yang ada padanya, beliau 
bersabda, “Kebaikan apa pun yang ada padaku, maka aku tidak 
akan menyimpannya dari kalian. Dan barangsiapa memelihara 
kehormatan dirinya maka Allah memeliharanya. Barangsiapa 
merasa cukup maka Allah mencukupinya. Barangsiapa berusaha 
sabar maka Allah akan menyabarkannya. Tidaklah seseorang 
diberi sesuatu yang lebih baik dan lebih luas dari pada sabar.”??3 


223 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. hadits ini 
terdapat juga dalam A/ Muwaththa ' (2/997). 

Dari jalur Malik, diriwayatkan juga oleh Al Bukhari (1469, pembahasan: 
Zakat, bab: Memelihara diri dari meminta-minta), Muslim (1053, pembahasan: 
Zakat, bab: Keutamaan memelihara kehormatan diri dan bersabar): Abu Daud 
(1644, pembahasan: Zakat, bab: Tentang memelihara kehormatan diri: At- 
Tirmdizi, 2024, pembahasan: Kebajikan dan silaturahim, bab: Riwayat-riwayat 
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Larangan mengambil sesuatu dari reruntuhan dunia ini, 
dengan cara meminta atau sifat rakus 
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tentang sabar): An-Nasa'i (5/95-96, pembahasan: Zakat, bab: Tentang 
memelihara kehormatan diri dari meminta-minta): Ad-Darimi (1/387): Al Baihagi 
(4/195), Al Baghawi (1613. 

HR. Abdurrazzag (20014. Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Ahmad 
(3/93): Muslim (1053, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (6470, pembahasan: Kelembutan hati, bab: Bersabar 
terhadap hal-hal yang diharamkan Allah): Abu Ya'la (1352), dari dua jalur dari Az- 
Zuhri, dengan ini. 


Shahih Ibnu Hibban——————— 367) 
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3401. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rabi'ah bin Yazid Ad-Dimasygi menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Amir Al Yahshabi, ia berkata: Aku 
mendengar Muawiyah berkata di atas mimbar Damaskus, 
“Hendaklah kalian memperhatikan hadits-hadits Rasulullah 8, 
terutama hadits di masa Umar, karena Umar menakuti manusia 
kepada Allah. Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya, maka Allah 
memahamkannya pada agama. Aku juga mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya aku halnya penjaga 
gudang. Karena itu barangsiapa yang aku memberinya dengan 
kerelaan hati maka ia diberkahi di dalamnya, dan siapa yang aku 


$ 


memberinya karena meminta dan karena rakus, maka ia seperti 
orang yang makan namun tidak pernah kenyang 224 


224 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Muslim dalam Shahih-nya (1037, pembahasan: Zakat, bab: Larangan 
meminta-minta), dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Zaid bin Al Hubab, dengan 
sanad ini: Ahmad (4/99), dari Abdurrahman bin Mahdi, dari Muawiyah bin Shalih, 
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Larangan mengambil apa yang diberikan kepada 
seseorang dari reruntuhan dunia ini sedang ia 
mendambakannya 
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dengan ini, dan (4/97), dari jalur Ja'far bin Rabi'ah, dari Rabi'ah bin Yazid Ad- 
Dimasygi, dengan ini. 

Hadits ini telah dikemukakan pada (no. 89), dari jalur Az-Zuhri dari Humaid 
bin Abdurrahman dari Muawiyah. 
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3402. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ar-Rabi Az-Zahrani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Fulaih menceritakan kepada kami dari 
Az-Zuhri, dari Urwah dan Sa'id bin Al Musayyab, bahwa Hakim 
bin Hizam berkata, “Aku meminta kepada Rasulullah &, lalu 
beliau memberiku. Kemudian aku meminta lagi kepada beliau, lalu 
beliau memberiku, hingga tiga kali. Kemudian Rasulullah & 
bersabda, "Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini manis lagi indah, 
karena itu barangsiapa mengambilnya dengan perasaan ringan 
Jiwa (dermawan) maka ia akan diberkahi padanya, dan barangsiapa 
mengambilnya dengan kerakusan jiwa, maka ia tidak akan 
diberkahi padanya. Dan ia menjadi seperti orang yang makan 
namun tidak pernah kenyang. Tangan yang di atas lebih baik 
daripada tangan yang di bawah. Hakim berkata, “Lalu aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, demi Dzat yang telah mengutusmu 
dengan kebenaran, aku tidak akan meminta sesuatu kepada 
seorang pun setelahmu hingga aku berpisah dengan dunia'.”225 


225 Hadits ini shahih. Sanadnya sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Abu Ar-Rabi Az-Zahrani ini adalah Sulaiman bin Daud. Dan Fulaih ini adalah 
Ibnu Sulaiman, ia shadug, banyak keliru, namun telah di-mutaba 'ah. Lihat (no. 
3220 dan 3406). 

HR. Ath-Thabarani (3081), dari jalur Abdullah bin Ahmad, dari Abu Ar-Rabi 
Az-Zahrani, dengan sanad ini. 
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Seseorang boleh mengambil apa yang diberikan 
kepadanya tanpa meminta dan tanpa mendambakannya 
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3403. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Al Harits mengabarkan kepada kami, bahwa 
Bakr bin Sawadah menceritakan kepadanya, bahwa Abdullah bin 
Yazid Al Ma'afiri menceritakan kepadanya, dari Gabishah bin 
Dzu 'aib, bahwa Umar bin Khaththab memberikan seribu dinar 


Shahih Ibnu Hibban—————372) 


kepada Ibnu As-Sa'di, namun ia menolak menerimanya, dan 
berkata, “Aku tidak membutuhkannya.” Maka Umar berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya aku akan mengatakan kepadamu apa 
yang disabdakan Rasulullah & kepadaku, “Apabila Allah 
mengantarkan rezeki kepadamu tanpa meminta dan tanpa 
mendambakannya, maka ambillah itu, karena sesungguhnya Allah 
memberikannya kepadamu .”?26 
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3404. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mugri menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 


226 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Lihat (no. 3404). 


G2: hari Ibnu Hibban 


Abu Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Aswad 
menceritakan kepadaku dari Bukair bin Abdullah bin Al Asyajj, dari 
Busr bin Sa'id, dari Khalid bin Adi Al Juhani, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa sampai 
kepadanya suatu kebaikan dari saudaranya tanpa meminta dan 
tanpa mendambakannya, maka hendaklah menerimanya dan tidak 
menolaknya, karena sesungguhnya itu adalah rezeki yang Allah 
antarkan kepadanya ”?21 


Abu Hatim #& berkata, “Ini perkara yang kita diperintahkan 
melaksanakannya, yaitu mengambilnya seseorang apa yang 
diberikan kepadanya. Dua yang diketahui, yang bila keduanya 
tidak ada, maka dibolehkan baginya menerima itu, kedua hal itu 
adalah meminta dan mendambakan (rasa rakus). Bila salah satunya 
ada dalam kecukupan tersendiri dengan apa yang ada padanya, 
maka diperingatkan keras dari mengambil apa yang diberikan, 
selain orang-orang fakir lagi terpaksa. Keadaan lain yang 
terkadang dibolehkan seseorang mengambil apa yang diberikan 
kepadanya walaupun terdapat perbuatan meminta dan 
mendambakan adalah dalam keadaan terpaksa. Keterpaksaan itu 
ada dua macam: Keterpaksaan karena desakan (kebutuhan) dan 
keterpaksaan karena ketiadaan. Keterpaksaan yang karena 


227 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Musim, para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhani selain Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi, ia dari para 
periwayatnya Musilm, dan dinilai shahih oleh Al Hafizh dalam A/ Ishabah. Al Mugri 
ini adalah Abdullah bin Yazid. Abu Al Aswad ini adalah Muhammad bin 
Abdurrahman bin Naufal anak yatimnya Urwah. 

Hadits ini terdapat juga dalam Musnad Abi Ya Ja (925). 

HR. Ahmad (4/320-321): Ath-Thabarani (4124), dan Al Hakim (2/62), dari 
jalur Abdullah bin Yazid Al Mugri, dengan sanad ini. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim berdasarkan syarat Al Bukhari dan 
Muslim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa “id (3/100), dan 
menambahkan penisbatannya kepada Abu Ya'la. Lihat (no. 5097). 


Shahih Ibnu Hibban ———A373) 











desakan (kebutuhan) adalah seseorang mempunyai sesuatu yang 
banyak dari reruntuhan dunia ini selain makanan dan minuman, 
namun saat itu ia sedang berada di tempat yang tidak dijual 
makanan dan minuman, maka saat itu -walaupun ia orang yang 
berada- hukumnya sama dengan yang terpaksa, ia boleh 
mengambil apa yang diberikan walaupun dengan meminta atau 
mendambakannya. Sedangkan keterpaksaan karena ketiadaan, 
cukup jelas, tidak perlu dijabarkan.” 


Perintah agar seseorang mengambil apa yang diberikan 
kepadanya dari reruntuhan dunia yang fana selama 
tidak didahului dengan meminta 
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3405. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Mauhab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al-Laits bin Sa'd menceritakan kepadaku dari Bukair bin Al Asyajj, 
dari Busr bin Sa'id, dari Ionu As-Sa'idi Al Maliki, ia berkata, “Umar 
bin Khaththab menugaskanku untuk memungut zakat. Setelah aku 
menyelesaikannya dan menyerahkannya kepadanya, diperintahkan 
agar diberikan upah kepadaku, maka aku berkata kepadanya, 
'Sesungguhnya aku melakukannya untuk Allah, dan upahkan atas 
tanggungan Allah”. Umar berkata, “Ambillah apa yang aku berikan, 
karena sesungguhnya aku telah mengatakan di masa Rasulullah & 
yang seperti ucapanmu terkait dengan tugasku, lalu Rasulullah & 


bersabda, “Bila engkau diberi sesuatu tanpa engkau meminta, 
maka makanlah dan bersedekahlah .”?28 


228 Sanadnya shahih. 

Yazid bin Mauhab #sigah, dan para periwayat di atasnya tsigah, berdasarkan 
syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Ahmad (1/52): Ad-Darimi (1/388): Muslim (1045 (112, pembahasan: 
Zakat, bab: Bolehnya mengambil (menerima) bagi yang diberi tanpa meminta dan 
tanpa mengharapkan): Abu Daud (1647, pembahasan: Zakat, bab: Memelihara 
kehormatan diri dari meminta-minta, dan 2944, pembahasan: Pajak dan 
pemerintahan, bab: Gaji para pegawai): An-Nasa'i (5/102, pembahasan: Zakat, 
bab: Orang yang diberi harta oleh Allah #& tanpa meminta), Ibnu Khuzaimah 
(2364): Al Baihagi (7/15), dari beberapa jalur dari Al-Laits, dengan sanad ini. 

HR. Abdurrazzag (20046), Ahmad (1/17 dan 40), Al Humaidi (21), Al 
Bukhari (7163, pembahasan: Hukum-hukum, bab: Gaji hakim dan pegawainya): 
An-Nasa'i (5/103 dan 104), Ibnu Khuzaimah (2365), dari beberapa jalur dari Az- 
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Keberkahan orang yang mengambil apa yang diberikan 
kepadanya tanpa mendambakan 
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Zuhri, dari As-Saib bin Yazid, dari Huwaithib bin Abdul Uzza, dari Abdullah bin 
As-Sa'di, dari Umar. 

Di dalam sanad ini terdapat empat sahabat, yaitu As-Saib, Huwaithib, Ibnu 
As-Sa'di dan Umar. 

HR. Ahmad (1/21): Ad-Darimi (1/388): Muslim (1045), An-Nasa'i (5/105): 
Ibnu Khuzaimah (2366): Al Baghawi (1629), dari beberapa jalur dari Abdullah bin 
Umar, dari ayahnya, serupa itu. 

Lafazh Hii, dengan dhammah pada in tanpa titik, artinya gaji pegawai 
yang ditetapkan baginya atas tugas yang diembankan kepadanya. 


Shahih Ibnu Hibban 
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3406. Hamid bin Muhammad bin Syuaib Al Balkhi 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Suraij bin Yunus 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata: Sa'id bin Al Musayyab dan 
Urwah bin Az-Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa keduanya 
mendengar Hakim bin Hizam berkata, “Aku meminta kepada 
Rasulullah &, lalu beliau memberiku. Kemudian aku meminta lagi 
kepada beliau, lalu beliau memberiku. Kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya harta ini manis lagi indah, karena itu barangsiapa 
mengambilnya dengan perasaan ringan jiwa (dermawan) maka ia 
akan diberkahi padanya, dan barangsiapa mengambilnya dengan 
kerakusan jiwa, maka ia tidak akan diberkahi padanya. Dan ia 
menjadi seperti orang yang makan namun tidak pernah kenyang. 
Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di 
bawah .”?229 


229 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Al Humaidi (553): Ibnu Abi Syaibah (3/211): Ahmad (3/434): Muslim 
(1035, pembahasan: Zakat, bab: Keterangan bahwa tangan yang di atas lebih baik 
daripada tangan yang di bawah): An-Nasa'i (5/60, pembahasan: Zakat, bab: 
Tangan yang di atas, dan 5/100-101, bab: Memintanya seseorang dalam hal yang 
memang harus baginya): Ath-Thabarani (3079), dari beberapa jalur dari Sufyan, 
dengan sanad ini. Lihat no. 3220 dan 3402. 
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Seseorang wajib bersyukur (berterima kasih) kepada 
saudaranya yang muslim karena kebaikannya 
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3407. Aku mendengar Abu Khalifah berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Bakr bin Ar-Rabi bin Muslim 
berkata: Aku mendengar Ar-Rabi bin Muslim berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ziyad berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Aku mendengar Abu Al @asim & bersabda, 


“Tidaklah bersyukur kepada Allah, orang yang tidak bersyukur 
kepada manusia 230 


230 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. HR. Ath-Thayalisi (2491): 
Ahmad (2/258, 303, 388, 461 dan 492): Al Bukhari dalam A/ Adab Al Mufrad 
(218), Abu Daud (4811, pembahasan: Adab, bab: Tentang mensyukuri kebajikan): 
At-Tirmidzi (1955, pembahasan: Kebajikan dan silaturahim, bab: Riwayat-riwayat 
tentang berterima kasih kepada orang yang berbuat baik kepadamujJ: Al Baihagi 
(6/182): Al Baghawi (3610), dari beberapa jalur dari Ar-Rabi bin Muslim (dengan 
sanad ini. 
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Perintah untuk membalas kebaikan bagi orang yang 
berbuat baik 
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3408. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“ Barangsiapa meminta perlindungan kepada kalian dengan nama 
Allah, maka lindungilah dia. Barangsiapa meminta kepada kalian 
dengan nama Allah, maka berilah dia. Barangsiapa mengundang 
kalian, maka penuhilah dia. Dan barangsiapa melakukan kebaikan 
kepada kalian, maka balaslah dia, lalu jika kalian tidak menemukan 


Shahih Ibnu Hibban “133 


apa yang cukup untuk membalas kebaikannya, maka berdoalah 
kepada Allah untuknya hingga kalian memandang bahwa kalian 
telah membalas kebaikannya.”?231 


Abu Hatim berkata, “Jarir meringkas sanadnya, karena ia 
tidak ingat Ibrahim At-Taimi di dalamnya.” 
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231 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Al Bukhari berkata sebagaimana yang dinukil oleh At-Tirmidzi darinya, “Aku 
menghitung jumlah hadits Al A'masy, yaitu sekitar kurang lebih tiga puluh, yang 
dalamnya ia mengatakan, “Mujahid menceritakan kepada kami.” 

HR. Abu Daud (1672, pembahasan: Zakat, bab: Memberi orang yang 
meminta dengan nama Allah, dan 5109, pembahasan: Adab, bab: Orang yang 
memohon perlindungan dari orang lain, dari Utsman bin Abu Syaibah, dengan 
sanad ini. 

HR. Ath-Thayalisi (1895), Ahmad (2/68, 99, 127): Al Bukhari dalam A/ 
Adab Al Mufrad (216), An-Nasa'i (5/82, pembahasan: Zakat, bab: Orang yang 
meminta dengan nama Allah Azza wa Jalla): Al Hakim (1/412 dan 2/63-64): Al 
Baihagi (4/199): Al @udha'i (421): Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya ' (9/65), 
dari beberapa jalur dari Abu Awanah, dari Al A'masy, dengan ini. Hadits ini dinilai 
Shahih oleh Al Hakim. Sementara Imam Adz-Dzahabi berkata, “Keduanya (yakni 
Al Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkannya karena perbedaan para sahabat Al 
A'masy dalam hal ini.” 

HR. Al Hakim (1/412), dari jalur Ammar bin Zuraig, dari Al A'masy, dengan 
ini. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/228): Ahmad (2/95-96), dari dua jalur dari Laits bin 
Abu Sulaim, dari Mujahid, dengan ini. Laits adalah periwayat dha if 
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3409. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada 
kami, Ali bin Muslim Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Ubaidah bin Ma'n menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari Mujahid, 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
meminta dengan nama Allah, maka berilah dia. Barangsiapa yang 
meminta perlindungan dengan nama Allah, maka lindungilah dia. 
Dan barangsiapa mengundang kalian, maka penuhilah dia "232 


Apa yang diwajibkan atas seseorang yang berupa 
membalas kebaikan saudaranya sesama muslim atas 
perbuatan-perbuatannya yang baik dan yang buruk 
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232 Hadits ini shahih, dan ini adalah pengulangan (no. 3375). 
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3410. Muhammad bin Abdurrahman  As-Sami 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Abdullah bin 
Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash, dari ayahnya, ia 
berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku melewati seorang 


lelaki, namun ia tidak menerimaku sebagai tamu dan tidak 
memuliakanku, apakah boleh aku membalas? Rasulullah & 


bersabda, “Bahkan, muliakanlah dia'.”?33 


233 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya fsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhani selain Abu Al Ahwash Auf bin Malik bin Nadhlah Al 
Jusyami, ia dari kalangan para periwayat Muslim. 

HR. Ath-Thabarani (19/606), dari dua jalur dari Ahmad bin Yunus, dengan 
sanad ini. 

HR. At-Tirmidzi (2006, pembahasan: Kebajikan dan silaturahim, bab: 
Riwayat-riwayat tentang berbuat baik dan pemaafan), dari jalur Abu Ahmad Az- 
Zubairi, dari Sufyan, dengan ini, dan ia berkata, “Ini hadits hasan shahih.” Dan 
akan dikemukakan dengan redaksi yang lebih panjang daripada yang di sini, pada 
(no. 5392 dan 5393). 
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Seseorang hendaknya meninggalkan keengganan 
bersyukur (berterima kasih) kepada orang lain atas 
nikmat, baik sedikit maupun banyak 


z 
s 


JB KI jp 5 KA Up Iran) 


BA IE CA Fl 2 Ha) KA 


Pa 
0 30 3 5. 


MEP AE ad og IPP Akin j3 Slas 
Lg Debt se AA, a —-. Janin PA PAN 


40- Ae Na 2 ea Taman 


3411. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ammar bin Abu Ammar, dari 
Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah &, Abu Bakar dan 
Umar mendatangi kami, lalu kami menyuguhi mereka kurma 
muda, dan kami memberi mereka minum air, lalu Rasulullah & 
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bersabda, “Ini termasuk nikmat-nikmat yang kelak kalian akan 


ditanya mengenainya 234 


Larangan tidak memuji saudaranya sesama muslim 
ketika memperoleh kebaikan 
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234 Sanadnya shahih. 

Ibrahim bin Al Hajjaj ini, An-Nasa'i meriwayatnya, dan ia tsigah, sedangkan 
para periwayat di atasnya dari kalangan para periwayat Muslim. 

HR. Ahmad (3/338, 351, 391): An-Nasa'i (6/246, pembahasan: Wasiat, 
bab: Penunaian utang sebelum pembagian warisan): Ibnu Jarir (15/286), dari 
beberapa jalur dari Hammad bin Salamah, dengan sanad ini. 

Dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/604), dan 
menambahkan penisbatannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihagi dalam Asy-Syu ab. 
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3412. Muhammad bin Zuhair Abu Ya'la mengabarkan 
kepada kami di Al Ubullah, ia berkata, Salm bin Junadah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Aku 
berkata kepada Nabi &, “Sesungguhnya aku melihat si fulan 
memanggil, dan ia menyebutkan kebaikan, dan menyebutkan 
bahwa engkau memberinya dua dinar. Beliau bersabda, “Akan 
tetapi aku memberikan apa yang di antara sekian dan sekian, 
namun ia tidak memuji dan tidak pula mengatakan hal baik 2235 


235 Sanadnya kuat. 

Salm bin Junadah ini, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatnya, dan ia 
tsigah, sementara para periwayat di atasnya dari kalangan para periwayat Asy- 
Syaikhani selain Abu Bakar bin Ayyasy, ia dari kalangan para periwayat Al Bukhari 
dan Muslim meriwayatnya dalam mugaddimah kitab Shahih-nya. 

HR. Ahmad (3/4 dan 16): Al Bazzar (925), Al Hakim (1/46), dari beberapa 
jalur dari Abu Bakr bin Ayyasy, dengan sanad ini. Al Hakim berkata, “Shahih 
berdasarkan syarat Asy-Syaikhani, namun keduanya tidak mengeluarkannya 
dengan redaksi ini.” Dan ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Al Hakim (1/46), dari jalur Daud bin Rasyid, dari Mu'tamir bin 
Sulaiman, dari Abdullah bin Bisyr, dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dari 
Umar. 

HR. Abu Ya'la (1327, dari Zuhair bin Khaitsamah): dan Al Bazzar (924, dari 
Yusuf bin Musa, keduanya dari Jarir, dari Al A'masy, dari Athiyyah, dari Abu Sa'id 
Al Khudri. Athiyyah dha if tapi memungkinkan dalam mutaba ah. 
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Doa yang diucapkan seseorang ketika mendapat 
kebaikan dari orang lain dan tidak mampu 
membalasnya 
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3413. Umar bin Sa'id bin Sinan dan Al Husain bin 
Abdullah bin Yazid Al @aththan mengabarkan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Ahwash bin Jawwab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Su'air bin Al Khims menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami 
dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Usamah bin Zaid, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa dilakukan kebaikan 
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kepadanya, lalu ia mengatakan kepada pelakunya, “Semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan,” maka sungguh ia telah cukup 


dalam memuji .”?36 


Apa yang wajib dilakukan seseorang berupa bersyukur 
(berterima kasih) kepada orang yang memberikan 
nikmat kepadanya 
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236 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. At-Tirmidzi (2035, pembahasan: Kebajikan dan silaturahim, bab: 
Riwayat-riwayat tentang yang merasa puas dengan apa yang tidak diperoleh): An- 
Nasa 'i A/ Yaum wa Al-Lailah (180). Dan darinya diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni, 
(276), dari Ibrahim bin Sa'd Al Jauhari, dengan sanad ini. 

HR. Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan (2/345), dari jalur Ahmad bin 
Yunus Adh-Dhabbi, dari Al Ahwash, dengan ini. 

Mengenai ini ada juga riwayat dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah (9/70): dan Al Bazzar (1944). Lafazhnya: 132 A1 Dg sept Ja JG 51 
sh Hii (Bila seseorang berkata kepada saudaranya, “Semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan'. Maka ia telah mencukupi dalam memuji. Di 
dalam sanadnya terdapat Musa bin Ubaidah, walaupun ia dha'if, namun layak 
untuk menjadi syahid. 
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3414. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tharif Al Bajali menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id, dari Umar 
bin Khaththab: Bahwa ia masuk ke tempat Nabi #&, lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku melihat si fulan berterima kasih, ia 
menyebutkan bahwa engkau telah memberinya dua dinar.” Maka 
beliau #& bersabda, “Akan tetapi si fulan itu aku telah memberinya 
antara sepuluh hingga seratus, namun ia tidak mensyukurinya dan 
tidak mengatakannya. Sesungguhnya seseorang kalian keluar 
dariku dengan membawa keperluannya sambil menganggapnya 
lamban, padahal itu tidak lain hanyalah api.” Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, mengapa engkau memberi mereka?” Beliau bersabda, 
“Mereka enggan kecuali meminta kepadaku, dan Allah enggan aku 
bakhil”?31 


237 Sanadnya kuat, dan telah dikemukakan pada (no. 3412). 
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Pujian bagi orang yang melakukan kebaikan kepadanya 
menjadi balasan atas kebaikan itu 
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3415. Al Husain bin Muhammad bin Abu Ma'syar 
mengabarkan kepada kami di Harran, Muhammad bin Wahb bin 
Abu Karimah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Abu Abdurrahim, dari 
Zaid bin Abu Unaisah, dari Syurahbil Al Anshari, dari Jabir bin 
Abdullah, ia berkata, “Aku mendengar Nabi & bersabda, 
“Barangsiapa yang dilakukan kebaikan untuknya lalu ia tidak 
menemukan kebaikan untuk si pelaku kecuali pujian, maka 
sungguh ia telah mensyukurinya (berterima kasih kepadanya). 
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Barangsiapa menyembunyikannya, maka sungguh ia telah 
mengingkarinya. Barangsiapa berhias dengan kebathilan, maka ia 
bagaikan orang yang mengenakan dua pakaian palsu .”?38 


238 Sanadnya dha'if 

Syarahbil bin Sa'd di-dhaifkan oleh lebih dari satu orang imam. Ad- 
Daraguthni berkata, “Ia dianggap.” Sedangkan para periwayat lainnya tsigah,. 

HR. Al @udha'i dalam Musnad Asy-Syihab (485), dari jalur Abu Ja'far bin 
Nufail, dari Muhammad bin Salamah, dengan sanad ini: Al Bukhari dalam A/ Adab 
Al Mufrad (215), dari jalur Umarah bin Ghaziyah, dari Syarahbil, dari Jabir: Abu 
Daud (4813, pembahasan: Adab, bab: Mensyukuri kebajikan): Al Baihagi (6/182), 
dari jalur Umarah bin Ghaziyah, dari Syarahbil, dari seorang lelaki dari kaumnya, 
dari Jabir. 

HR. At-Tirmidzi (2034, pembahasan: Kebajikan dan silaturahim, bab: Yang 
puas dengan apa yang tidak didapat), dari jalur Umarah bin Ghaziyah, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, Al Mudha'i (486), dari jalur Sa'id bin Al Harits, dari Jabir: 
dan Ibnu Adalam A/ Kamil (1/356), dari Muhammad bin Al Hasan bin Hafsh Al 
Asynani: Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala menceritakan kepada kami, Ayyub 
bin Suwaid menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Jabir, ia me-marfu'kannya (menyandarkannya kepada Nabi #&), 
beliau bersabda, 

HE SNP pi HM TS Gg HK EN bad j3 dil 

“Barangsiapa diberi kebaikan, lalu tidak menemukan kecuali memberikan 
pujian, maka ia telah berterima kasih kepadanya. Dan barangsiapa 
menyembunyikannya maka ia telah mengingkarinya. Dan barangsiapa 
menyandang kebathilan maka ia bagaikan mengenakan dua pakaian palsu.” 

Sanad hadits ini hasan dalam mutaba'ah, maka kemungkinan haditsnya di 
sini menjadi kuat karena ini. 
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12. PEMBAHASAN TENTANG PUASA 
1. Bab: Keutamaan Puasa 


Pahala orang-orang yang berpuasa yang diberikan 
Allah & pada Hari Kiamat tanpa hisab 
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3416. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Al Ga'nabi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Al Ala, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Allah yang Maha Suci lagi Maha Tinggi berfirman, 
Setiap kebaikan yang dilakukan anak Adam, maka Aku 
membalasnya dengan sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali 
lipat, kecuali puasa, maka puasa itu untuk-Ku dan Aku-lah yang 
membalasnya" Puasa itu perisai, maka barangsiapa yang sedang 
berpuasa, janganlah ia berkata jorok, dan jangan pula melakukan 
kebodohan. Bila ada seseorang mencela atau menyakitinya, maka 
katakan, Sesungguhnya aku sedang berpuasa .”?39 


239 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Pengarang akan 
mengemukakannya lagi dari jalur-jalur lainnya pada (no. 3422, 3423, 3424). 
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Jauhnya seseorang dari neraka sejauh tujuh puluh 
tahun (perjalanan) karena puasanya satu hari di jalan 
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3417. Ahmad bin Umar bin Yazid Al Muhammad Abadzi 
mengabarkan kepada kami, Sawwar bin Abdullah Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Mu'tamir menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Suhail bin Abu Shalih, dari An-Nu'man bin Abu 
Ayyasy, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Tidaklah seorang hamba berpuasa satu hari di jalan 
Allah, kecuali dengan hari itu Allah menjauhkan wajahnya dari 
neraka sejauh tujuh puluh tahun (perjalanan) 249 


240 Sanadnya shahih. 
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Allah & mengkhususkan pintu Ar-Rayyan dari surga 
bagi orang-orang yang berpuasa 
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Sawwar Al Anbari ini, para penyusun kitab-kitab Sunan meriwayatkannya, 
dari ia tsigah, sementara para periwayat di atasnya dari kalangan para periwayat 
Asy-Syaikhani selain Suhail bin Abu Shalih, ia dari kalangan para periwayat 
Muslim dan Al Bukhari meriwayatkannya sebagai penyerta dan secara mu allag 
(tanpa menyebutkan awal sanadnya). 

HR. Ahmad (3/83): Al Bukhari (2840, pembahasan: Jihad, bab: Keutamaan 
berpuasa di jalan Allah): Muslim (1153, pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan 
puasa), At-Tirmdizi (1622, pembahasan: Keutamaan-keutamaan jihad, bab: 
Riwayat-riwayat tentang keutamaan puasa di jalan Allah): An-Nasa'i (4/173, 
pembahasan: Puasa, bab: Pahala orang yang berpuasa sehari di jalan Allah): Al 
Baihagi (4/296 dan 9/173): Al Baghawi (1811), dari beberapa jalur dari Suhail bin 
Abu Shalih. 

HR. Ahmad (3/26 dan 59): An-Nasa'i (4/174, dari Ibnu Numair, dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dari Sumai, dari An-Nu'man. 

HR. Ath-Thayalisi (2186): Ahmad (3/45), An-Nasa'i (4/173), dari jalur 
Syu'bah, dari Suhail bin Abu Shalih, dari Shafwan, dari Abu Sa'id. 

HR. An-Nasa'i (4/173), dari jalur Muawiyah Adh-Dharir, dari Suhail, dari 
Sa'id Al Magburi, dari Abu Sa'id. 

Diriwayatkan juga dari jalur Abdurrazzag dengan redaksi: Ibnu Jurajj 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id dan Suhail bin Abu Shalih 
mengabarkan kepadaku, keduanya mendengar An-Nu'man bin Abu Ayyasy, dari 
Abu Sa'id. 
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3418. Muhammad bin Ubaidullah bin Al Fadhl Al Kala'i Ar- 

Rahib mengabarkan kepada kami di Homsh, Amr bin Utsman bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, Syu'aib bin Abu Hamzah menceritakan kepada kami dari 
Az-Zuhri, Humaid bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku, 
bahwa Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa menginfakkan sepasang dari sesuatu di 


N 


N 


Jalan Allah, maka ia akan dipanggil dari pintu-pintu surga: Wahai 
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hamba Allah, ini kebaikan' Surga itu mempunyai banyak pintu, 
maka barangsiapa yang termasuk ahli shalat, maka ia akan 
dipanggil dari pintu shalat, siapa yang termasuk ahli jihad, maka ia 
akan dipanggil dari pintu jihad, siapa yang termasuk ahli sedekah, 
maka ia akan dipanggil dari pintu sedekah, dan siapa yang 
termasuk ahli puasa, maka ia akan dipanggil dari pintu Ar- 
Rayyan” Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, tidak seorang 
pun dipanggil dari pintu-pintu itu kecuali karena status. Apakah 
setiap orang dipanggil dari itu, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Ya, dan aku harap engkau juga termasuk di antara 
mereka.”?41 


241 Sanadnya shahih. 

Amr bin Utsman ini, para penyusun kitab-kitab Sunan meriwayatkannya, 
demikian juga ayahnya, dan keduanya #sigah, sementara para periwayat di atas 
mereka tsigah, dari kalangan para periwayat Asy-Syaikhani. 

HR. An-Nasa'i (5/9, pembahasan: Zakat, bab: Wajibnya zakat, dari Amr bin 
Utsman bin Sa'id: Al Bukhari (3666, pembahasan: Keutamaan para sahabat, bab: 
Sabda Nabi &: Ius isa LS Y “Seandainya aku dibolehkan menjadikan 
kesayangan": Al Baihagi dalam As-Sunan (9/171), dari jalur Abu Al Yaman, dari 
Syu'aib bin Abu Hamzah. 

Telah dikemukakan pada (no. 308), dari jalur Malik dari Az-Zuhri. Setelah 
akan dikemukakan dari jalur Ma'mar, dari Az-Zuhri. Hadits yang sama akan 
dikemukakan juga pada (no. 4632 dan 6837). 
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Setiap ketaatan memiliki pintu-pintu dari surga yang 
dari sanalah ahlinya dipanggil kecuali puasa, karena ia 
hanya memiliki satu pintu 
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3419. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi 
As-Sari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, 
Humaid bin Abdurrahman bin Auf mengabarkan kepadaku dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
menginfakkan sepasang dari sesuatu di jalan Allah, maka ia akan 
dipanggil dari pintu-pintu surga. Surga itu mempunyai banyak 
pintu, maka barangsiapa yang termasuk ahli shalat maka ia akan 
dipanggil dari pintu shalat. siapa yang termasuk ahli shadagah, 
maka ia akan dipanggil dari pintu shadagah, siapa yang termasuk 
ahli jihad, maka ia akan dipanggil dari pintu jihad, dan siapa yang 
termasuk ahli puasa, maka ia akan dipanggil dari pintu Ar- 
Rayyan. Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, tidak seorang pun 
memiliki status kecuali dipanggil dari pintunya. Adakah seseorang 
yang dipanggil dari semua itu itu, wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab, “Ya, dan aku harap engkau juga termasuk di antara 
mereka 242 


242 Hadits ini shahih. 

Ibnu Abi As-Sari ini adalah Muhammad bin Al Muwakkil, ia telah di- 
mufaba ah, sementara para periwayat di atasnya tsigah sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim. 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (11/107): Ahmad (2/268): Muslim 
(1027, pembahasan: Zakat, bab: Orang yang mengumpulkan sedekah dan amal- 
amal kebajikan). 

Lihat hadits sebelumnya, no. 308, 4632 dan 6837. 
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Abu Hatim berkata, “——-£ (mudah-mudahan) dari Allah 
adalah wajib, dan ri (aku harap) dari Nabi & adalah pasti.” 


Orang-orang yang berpuasa bila telah memasuki pintu 
Ar-Rayyan, maka pintu itu ditutup, dan tidak ada 
seorang pun selain mereka yang memasukinya 
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3420. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman Al Ijli menceritakan kepada 
kami, Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kami dari 
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Sulaiman bin Bilal, Abu Hazim menceritakan kepadaku dari Sahl 
bin Sa'd, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya di 
surga terdapat sebuah pintu yang bernama Ar-Rayyan, darinya 
orang-orang yang berpuasa masuk pada Hari Kiamat tidak 
seorang pun selain mereka yang masuk darinya. Dikatakan: 'Mana 
orang-orang yang berpuasa?" Maka mereka pun berdiri, lalu 
mereka memasukinya, lalu setelah yang terakhir mereka masuk, 
ditutuplah pintu itu, sehingga tidak ada lagi seorang pun yang 
masuk darinya'.”243 


243 Sanadnya sesuai dengan syarat Al Bukhari. 

Muhammad bin Utsman Al Ijli adalah Ibnu Karamah, ia dari kalangan para 
periwayat Al Bukhari. Sementara para periwayat di atasnya dari kalangan para 
periwayat Asy-Syaikhani. Khalid bin Makhlad telah di-mutaba 'ah. 

HR. Ibnu Abi Saibah (3/5-6): Al Bukhari (1896, pembahasan: Puasa, bab: 
Ar-Rayyan bagi orang-orang yang berpuasa): Muslim (1152, pembahasan: Puasa, 
bab: Keutamaan puasa), dari jalur Khalid bin Makhlad: An-Nasa'i (4/168, 
pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan puasa): Ibnu Khuzaimah (1902): Al Baghawi 
(1709), dari beberapa jalur dari Sa'id bin Abdurrahman Al Jumahi, dari Abu 
Hazim. 

HR. Al Bukhari (3257, pembahasan: Permulaan ciptaan, bab: Sifat pintu- 
pintu surga): Al Baihagi (4/305): Al Baghawi (1708), dari jalur Sa'id bin Abu 
Maryam, dari Muhammad bin Mutharrif, dari Abu Hazim: At-Tirmidzi (765, 
pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang keutamaan puasa): dan Ibnu 
Majah (1640, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat mengenai keutamaan 
puasa), dari dua jalur dari Hisyam bin Sa'id, dari Abu Hazim. 
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Pintu Ar-Rayyan ditutup setelah para ahli puasa 
terakhir memasukinya sehingga tidak seorang pun 
selain mereka yang memasukinya 
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3421. Al Husain bin Abdullah Al @aththan mengabarkan 
kepada kami di Ar-Rafigah, ia berkata: Ismail bin Ibrahim Al Balusi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'd, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Di surga ada sebuah pintu yang bernama 
Ar-Rayyan, yang disediakan bagi orang-orang yang berpuasa. 
Apabila yang terakhir mereka telah masuk, maka pintu itu 
ditutup.” 244 


244 Sanadnya shahih, dan ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 
HR. Ibnu Abi Syaibah (3/5), dari Waki, dari Sufyan. 
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Bau mulut orang yang sedang berpuasa adalah lebih 
wangi daripada aroma misk di sisi Allah 
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3422. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah #&, bahwa beliau bersabda, “Setiap amal anak 
Adam adalah untuknya, kecuali puasa. Puasa itu adalah untuk-Ku 
dan Aku-lah yang membalasnya. Sungguh bau mulut orang yang 
berpuasa adalah lebih wangi daripada aroma misk di sisi Allah.”?245 


245 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Lihat (no. 3416). 

HR. Muslim (1151, pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan puasa), dari Zuhair 
bin Harb: An-Nasa'i (4/162-163, pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan puasa), 
dari Ishag bin Ibrahim, dari Jarir. 

Lihat hadits (no. 4324 dan 4325). 
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Mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Allah 
daripada aroma misk pada Hari Kiamat 
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3423. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 

kepada kami, Muhammad bin Al Hasan bin Tasnim, orang Kufah, 

tsabt menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr Al Bursani 


menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, 
Atha mengabarkan kepadaku dari Abu Shalih Az-Zayyat, bahwa ia 
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mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Allah & berfirman, "Setiap amal anak Adam adalah untuknya 
kecuali puasa, maka puasa itu adalah untuk-Ku dan Akulah yang 
membalasnya' Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan- 
Nya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi 
Allah pada Hari Kiamat daripada aroma misk. Bagi orang yang 
berpuasa ada dua kegembiraan, yaitu ketika berbuka ia gembira 
karena berbukanya, dan ketika berjumpa dengan Allah ia gembira 


dengan puasanya' 246 


Abu Hatim berkata, “Ciri orang-orang beriman pada Hari 
Kiamat adalah tanda putih karena wudhu mereka di dunia, yang 
membedakan mereka dari umat-umat lainnya. Ciri mereka pada 
Hari Kiamat dengan puasa adalah wanginya aroma mulut mereka 
yang lebih wangi daripada aroma misk sehingga dengan amal itu 
mereka dikenal di kalangan para makhluk. Semoga Allah 
memberkahi kita pada hari itu.” 


246 Sanadnya shahih. 

HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (1896): Ahmad (2/273): 
Al Bukhari (1904, pembahasan: Puasa, bab: Bolehkah berkata, “Sesungguhnya 
aku sedang puasa,” bila dicerca): Muslim (1151, 163, pembahasan: Puasa, bab: 
Keutamaan puasa): An-Nasa'i (4/163-164, pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan 
puasa), dari beberapa jalur dari Ibnu Jurajj. 
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Bau mulut orang yang berpuasa terkadang juga lebih 
wangi daripada aroma misk di dunia 
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3424. Abu Arubah Al Husain bin Muhammad 
mengabarkan kepada kami di Harran, Bisyr bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan 
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kepada kami dari Syu'bah, dari Sulaiman, dari Dzakwan, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, “Setiap kebaikan yang 
dilakukan anak Adam dibalas sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus 
kali lipat. Allah berfirman, Kecuali puasa, maka itu adalah untuk- 
Ku, dan Aku-lah yang membalasnya. la meninggalkan makanan 
karena Aku, ia meninggalkan minuman karena Aku, dan ia 
meninggalkan syahwatnya karena Aku. Aku-lah yang akan 
membalasnya'. Bagi orang yang berpuasa ada dua kegembiraan, 
yaitu kegembiraan saat ia berbuka, dan kegembiraan saat ia 
berjumpa dengan Rabbnya. Sungguh, bau mulut orang yang 
berpuasa ketika kosong dari makanan adalah lebih wangi di sisi 
Allah daripada aroma misk.”?41 


247 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/5): Ahmad (2/443 dan 477): Muslim (1151, 
pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan puasa): Ibnu Majah (1638, pembahasan: 
Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang keutamaan puasa): Al Baihagi (4/304): Al 
Baghawi (1710), dari jalur Waki, dari Al A'masy. 

HR. Abdurrazzag (7893, dari Sufyan Ats-Tsauri): Al Bukhari (7492, 
pembahasan: Tauhid, bab: Firman Allah &: “Mereka hendak merubah janji Allah” 
Os. Al Fath (48): 15), dari jalur Abu Nu'aim. Keduanya dari Al A'masy. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/5): Ibnu Khuzaimah (1897 dan 1900), dari 
beberapa jalur dari Abu Shalih: Abdurrazzag (7891): Ahmad (2/281): Al Bukhari 
(5927, pembahasan: Pakaian, bab: Apa yang disebutkan tentang misik (minyak 
wangi): Muslim (1151, 161): An-Nasa'i (4/164, 4/304): Al Baghawi (1711), dari 
beberapa jalur dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah. 

HR. Malik (1/310, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah: Al 
Bukhari (1894): Al Baihagi (4/304): dan Al Baghawi (1712). 

HR. Ath-Thayalisi (2485): Ahmad (2/466-467 dan 503): Al Bukhari (7538, 
pembahasan: Tauhid, bab: Penyebutan Nabi & dan riwayatnya dari Rabbnya): 
Ibnu Khuzaimah (1898 dan 1899), dari beberapa jalur dari Abu Hurairah. 
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Puasa tidak tertandingi oleh ketaatan-ketaatan lainnya 
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3425. Imran bin Musa mengabarkan kepada kami, Utsman 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Mahdi bin Maimun menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Abu Ya'gub, dari Raja bin 
Haiwah, dari Abu Umamah, ia berkata, “Rasulullah & membentuk 
sebuah pasukan, lalu aku menemuinya, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, doakanlah agar aku mendapat syahadah. (yakni mati 
syahid| Beliau berdoa, “Ya Allah, selamatkanlah mereka, dan 
jadikanlah mereka mendapatkan harta rampasan perang. Lalu 
kami pun berperang, lalu kami selamat dan mendapat harta 
rampasan perang.” Hingga ia menyebutkan itu tiga kali.” Ia 
berkata, “Kemudian aku menemui beliau, lalu aku berkata, 
“Sesungguhnya aku pernah menemuimu hingga tiga kali berturut- 
turut, aku meminta kepadamu agar mendoakan syahadah bagiku, 
lalu engkau mengucapkan: "Ya Allah, selamatkanlah mereka, dan 
jadikanlah mereka mendapatkan harta rampasan perang! Lalu 
kami selamat dan mendapat harta rampasan perang, wahai 
Rasulullah. Karena itu, perintahkanlah kepadaku suatu amal yang 
karenanya bisa memasukkanku ke surga'. Maka beliau bersabda, 
“Hendaklah engkau berpuasa, karena sesungguhnya itu tidak ada 
tandingannya.” Setelah itu tidak pernah lagi terlihat asap di rumah 
Abu Umamah di siang hari, kecuali bila ada tamu yang bertamu 
kepada mereka. Maka bila mereka melihat asap di siang hari (di 
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rumah mereka), tahulah mereka, bahwa ada tamu yang bertamu 
kepada mereka.248 


Abu Hatim berkata, “Khabar ini diriwayatkan oleh Mahdi 
bin Maimun, dari Muhammad bin Abu Ya'gub, dari Raja bin 
Haiwah. Diriwayatkan oleh Syu'bah dari Muhammad bin Abu 
Ya'gub, dari Humaid bin Hilal, dari Raja bin Haiwah.” 
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3426. Abu Arubah mengabarkan kepada kami di Harran, 
Bundar menceritakan kepada kami, Abdushshamad menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Muhammad 





248 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya #sigah, para 
periwayat Asy-Syaikhani selain Raja bin Haiwah, ia dari kalangan para periwayat 
Muslim. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/5, dari Yazid bin Harun, Ahmad (5/255 dan 258): 
An-Nasa'i (4/165, pembahasan: Puasa, bab: Penyebutan penyelisihan terhadap 
Muhammad bin Abu Ya'gub ...): Ath-Thabarani (7463), dari dua jalur dari Mahdi 
bin Maimun: Abdurrazzag (7899): dan Ath-Thabarani (7464), dari Hisyam bin 
Hassan, dari Ibnu Abi Ya'gub. 

HR. Ahmad (5/248-249): Ath-Thabarani (7465), dari jalur Washil maula Abu 
Uyainah, dari Muhammad bin Abu Ya'gub. 
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bin Abu Ya'gub, ia berkata: Aku mendengar Abu Nashr Al Hilali, 
dari Raja bin Haiwah, dari Abu Umamah, ia berkata, “Aku 
berkata, Wahai Rasulullah, tunjukkanlah aku kepada suatu amal'. 
Beliau bersabda, “Hendaklah engkau berpuasa, karena 
sesungguhnya itu tidak ada bandingannya 249 


Abu Hatim berkata, “Abu Nashr ini adalah Humaid bin 
Hilal. Aku tidak mengingkari bahwa Muhammad bin Abu Ya'gub 
mendengar khabar ini secara panjang lebar dari Raja bin Haiwah, 
dan mendengar sebagiannya dari Humaid bin Hilal. Jadi kedua 
jalan periwayatannya terpelihara.” 


249 Sanadnya shahih, dan ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 

Abu Nashr Al Hilali yang disebutkan oleh pengarang di sini dan dalam Ats- 
Tsigat (4/147) dan Al Hakim dalam A/ Mustadrak adalah: Humaid bin Hilal, ia 
Isigah, jamaah meriwayatkannya, disebutkan di dalam At-Tahdzib A/ Asma ', dan 
Syu'bah menisbatkannya kepada Al Hilali sebagaimana yang dinukil darinya oleh 
Al Bukhari di dalam Tarikh-nya (2/246), dan disebutkan oleh As-Sam'ani dalam A/ 
Ansab (8/410), lalu ia berkata, “Abu Nashr Humaid bin Hilal bin Hubairah Al 
Adawi Al Hilali.” 

Ini kesimpulan yang sangat bermanfaat dari pengarang, yang dapat 
menjelaskan apa yang terdapat di dalam At-Tahdzib dan cabang-cabangnya yang 
menyebutkan Abu Nashr Al Hilali di dalam kategori julukan, dan menganggapnya 
termasuk yang tidak diketahui perihalnya. Adalah Imam Adz-Dzahabi, kendatipun 
ia mengikuti Al Mizzi pada kesalahan ini di dalam At-Tahdzib dan Mizan Al I'tidal 
(namun menyepakati Al Hakim (bahwa itu adalah Humaid bin Hilal, dan ia 
menegaskannya di dalam Mukhtasharnya. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1893), dari Bundar: Al Hakim (1/421), dari jalur Abdul 
Malik bin Muhammad Ar-Raggasyi, dari Abdushshamad bin Abdul Warits. Al 
Hakim menilai shahih sanadnya, dan ia berkata, “Abu Nashr Al Hilali adalah 
Humaid bin Hilal Al Adawi. Aku tidak mengetahuinya meriwayatkan dari Syu'bah 
selain Abdushshamad, dan ia tsigah lagi terpercaya.” Adz-Dzahabi mengatakan di 
dalam Mukhtashar-nya, “Shahih. Abu Nashr ini adalah Humaid bin Hilal Al Adawi. 
Abdushshamad bin Abdul Waris meriwayatkannya sendirian dari Syu'bah.” 

HR. An-Nasa'i (4/165, 165-166), dari dua jalur dari Syu'bah. 
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Puasa itu perisai dari neraka bagi hamba yang 
dengannya ia dilindungi dari neraka 
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3427. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi 
As-Sari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Hammam 
bin Munabbih, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ini apa yang 
disampaikan oleh Rasulullah & kepada kami.” Lalu ia 
menyebutkan sejumlah hadits, dan ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, "Puasa adalah perisai .”?50 





250 Hadits ini shahih. 

Ibnu Abi As-Sari telah di-mutaba'ah, dan para periwayat di atasnya &igah, 
dari kalangan para periwayat Asy-Syaikhani. 

HR. Ahmad (2/313), dari Abdurrazzag. Lihat hadits (no. 3416). 
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Harapan dikabulkannya doa orang yang berpuasa saat 
berbuka 
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3428. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada 
kami, Faraj bin Rawahah Al Manbiji menceritakan kepada kami, 
Zuhair bin Muawiyah menceritakan kepada kami dari Sa'd Ath- 
Tha'i, dari Abu Al Mudillah, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Tiga golongan yang dosa mereka tidak 
ditolak: Orang yang berpuasa hingga ia berbuka: Imam yang adil: 
Dan doanya orang yang dizhalimi 251 


251 Abu Al Mudillah adalah mau/a Aisyah, tidak ada yang menilainya tsigah 
selain pengarang (5/72), dan ia menyebutnya Ubaidullah bin Abdullah. 

Sementara Ibnu Al Madini berkata, “Abu Al Mudillah maula Aisyah, tidak 
diketahui namanya, majhu/ (tidak diketahui perihalnya), tidak ada yang 
meriwayatkan darinya selain Abu Mujahid Sa'd Ath-Tha'i.” Adapun para periwayat 
lainnya tigah. 

HR. Ath-Thayalisi (2584), Ahmad (2/305): Al Baihagi (3/345, 8/162 dan 
10/88), dari jalur Zuhair bin Muawiyah, Ibnu Abi Syaibah (3/6-7): At-Tirmidzi 
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Abu Hatim berkata, “Abu Al Mudillah, namanya Ubaidullah 
bin Abdullah, orang Madinah, tsigah.” 





(3598, pembahasan: Doa-doa, bab: Sehat sejahtera), Ibnu Majah (1752, 
pembahasan: Puasa, bab: Orang yang berpuasa doanya tidak ditolak): Ibnu 
Khuzaimah (1901): dan Al Baghawi (1395), dari beberapa jalur dari Sa'dan Al 
Juhani, dari Sa'd Ath-Tha'i. 

At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits hasan." 

Al Hafizh berkata dalam Amali Al Adzkar, sebagaimana yang dinukil oleh 
Ibnu Allan dari Syarh A/ Adzkar (4/338), “Ini hadits hasan.” 

Saya katakan: Hadits ini mempunyai jalur periwayatan lainnya yang 
diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam Syu'ab A/ Iman (2/399/1), dari jalur Al 
Bukhari: Abdullah bin Abu Al Aswad menceritakan kepada kami, Humaid bin Al 
Aswad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind menceritakan 
kepada kami, dari Syarik bin Abu Namr, dari Atha bin Yasar, ia berkata, “Aku 
mendengar Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, 
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“Tiga orang yang doanya tidak ditolak: Yang banyak berdzikir kepada Allah, 
doanya orang yang dizhalimi, dan pemimpin yang adil .” 

HR. Al Bazzar dalam Musnadnya (3410), dari Ishag bin Zakariya Al Amili: 
Abu Bakar bin Abu Al Aswad (yaitu Abdullah bin Muhammad) menceritakan 
kepada kami dengan sanad ini. 

Al Haitsami mengatakan dalam Majma' Az-Zawa “id (10/151, “Ishag bin 
Zakariya Al Aili gurunya Al Bazzar, aku tidak mengetahuinya. Adapun para 
periwayat lainnya adalah para periwayat Ash-Shahih.” 

Saya katakan: Gurunya Al Bazzar telah di-mutaba'ah di dalam riwayat Al 
Baihagi oleh puncaknya hafalan, Al Imam Al Bukhari. Jadi sanadnya kuat, dan 
hadits ini sebagian besarnya kuat karena jalur ini. 

HR. Al Baihagi (3/345), dari jalur Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub: 

Ibrahim bin Bakr Al Marwazi menceritakan kepada kami, As-Sahmi Abdullah 
bin Bakr menceritakan kepada kami, Humaid Ath-Thawil menceritakan kepada 
kami, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
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“Tiga doa yang tidak ditolak: Doa orang tua, doanya orang yang berpuasa, 
dan doanya musafir.” 
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Allah & menganugerahkan pahala kepada orang yang 
memberi buka seorang muslim seperti pahalanya 
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3429. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
Musaddad bin Masarhad menceritakan kepada kami dari Yahya Al 
@aththan, dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman, Atha menceritakan 
kepadaku dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Barangsiapa memberi buka orang yang berpuasa, 
maka dituliskan baginya seperti pahalanya, tidak dikurangi sedikit 
pun dari pahalanya.”?252 


252 Sanadnya shahih, dan para periwayatnya tsigah, para periwayat Ash- 
Shahih. 

HR. Ahmad (4/114-115, 116 dan 5/192): Ad-Darimi (2/7): At-Tirmidzi 
(807, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang keutamaan orang yang 
memberi buka orang yang berpuasa): Ibnu Majah (1746, pembahasan: Puasa, bab: 
Puasa di bulan-bulan harom): Ibnu Khuzaimah (2064): Ath-Thabarani (5273 dan 
5274), Al Baghawi (1818), dari beberapa jalur dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman. 
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Permohonan ampun para malaikat bagi orang yang 
berpuasa bila ada yang makan di sisinya hingga mereka 
selesai 
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3430. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Ali bin Al 
Ja'd menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada 
kami dari Habib bin Zaid Al Anshari, ia berkata: Aku mendengar 
maulat kami yang bernama Laila menceritakan dari Ummu 
Umarah binti Ka'b: Bahwa Rasulullah & masuk ke tempatnya, lalu 
ia meminta diambilkan makanan untuk beliau, lalu beliau bersabda, 


N 


Ja 
HR. Abdurrazzag (7905): Ibnu Majah (1746): Ibnu Khuzaimah (2064), Ath- 
Thabarani (5267, 5268, 5269, 5275, 5276 dan 5277): Al @udha'i (382): dan Al 
Baghawi (1819), dari beberapa jalur dari Atha. 
Lihat hadits (no. 4622) pada hadits pengarang. 
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“Kemari lalu makanlah.” Ia berkata, “Sesungguhnya aku sedang 
berpuasa.” Beliau pun bersabda, “Sesungguhnya orang yang 
berpuasa itu, bila ada orang yang makan di sisinya, maka para 
malaikat mendoakannya.”?58 


2. Bab: Keutamaan Ramadhan 


Sepuluh hari pertama Dzulhijjah dan bulan Ramadhan 
dalam hal keutamaan adalah dua hal yang sama baiknya 
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253 Laila maulat Ummu Umarah, tidak ada yang menilainya #sigah selain 
pengarang (5/346), dan tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Habib bin 
Zaid. Adapun para periwayat lainnya di dalam sanad ini tsigah. 

HR. Ali bin Ja'd dalam Musnad Ali bin Al Jad (899) Abu Ya'la dalam 
Musnad Abi Ya la (2/331), Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (1817), dari jalur 
Abu Al @asim Al Baghawi, dari Ali bin Al Ja'd, Abdurrazzag (7911): Ibnu Abi 
Syaibah (3/86): Ad-Darimi (2/7), Ahmad (6/439): At-Tirmidzi (785 dan 786, 
pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang keutamaan orang yang 
berpuasa bila makan di tempatnya): An-Nasa'i dalam A/ Kubra sebagaimana 
disebutkan dalam At-Tuhfah (13/92), Ibnu Majah (1748, pembahasan: Puasa, 
bab: Orang yang berpuasa bila makan di tempatnya): dan Al Baihagi (4/305), dari 
beberapa jalur dari Syu'bah. 

HR. At-Tirmdizi (784), dan An-Nasa'i dari Ali bin Hujr, dari Syarik, dari 
habib bin Zaid. 

Di dalam riwayat Ibnu Al Ja'd, Ahmad, Ad-Darimi dan salah satu dari dua 
riwayat At-Tirmidzi ada tambahan kalimat: 12,5 (& “hingga selesai". 
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3431. Syabab bin Shalih mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Wahb bin Bagiyyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid mengabarkan kepada kami dari Khalid, dari 
Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayahnya, dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Dua bulan ied tidak berkurang: Ramadhan dan 
Dzulhijjah.”?54 


Allah & mengampuni orang yang berpuasa Ramadhan 
karena keimanan dan mengharapkan pahala 
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254 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

Wahb bin Bagiyyah dari kalangan para periwayat Muslim sedangkan para 
periwayat di atasnya adalah para periwayat Asy-Syaikhani. Khalid yang pertama 
adalah Ibnu Abdullah Al Wasithi, sedangkan yang kedua adalah Khalid bin Mihran 
Al Hadzdza. Hadits ini takhrijnya telah dikemukakan pada (no. 325). 

Di sini kami tambahkan, bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di 
dalam Musykil Al Atsar (496), dengan tahgig kami, dari jalur Syu'bah, dari Khalid 
Al Hadzdza. 

HR. ... (497), dari jalur Hammad bin Salamah, dari Salim bin Ubaidullah bin 
Salim, dari Abdurrahman bin Abu Bakrah. Lihat hadits (no. 1349). 
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3432. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 

Abu Bakar Muhammad bin Khallad Al Bahili menceritakan kepada 
kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Sa'id, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa berpuasa Ramadhan 


karena iman dan mengharapkan pahala, maka diampuni dosanya 
yang telah lahi 255 


Abu Hatim berkata, “Ulks! (karena iman), maksudnya adalah 


karena mengimani fardhunya. Sedangkan U—! (mengharapkan 
pahala), maksudnya adalah ikhlas dalam melaksanakannya.” 


255 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

Abu Bakar Al Bahili dari kalangan para periwayat Muslim sedangkan para 
periwayat di atasnya dari kalangan para periwayat Asy-Syaikhani. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/2): Ahmad (2/232), Al Bukhari (38, pembahasan: 
Keimanan, bab: Puasa Ramadhan dengan mengharapkan pahala termasuk 
keimanan): An-Nasa'i (4/157, pembahasan: Puasa, bab: Pahala orang yang 
melaksanakan shalat malam Ramadhan dan puasanya karena iman dan 
mengharapkan pahala), dan Ibnu Majah (1641, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat- 
riwayat tentang keutamaan bulan Ramadhan), dari beberapa jalur dari Muhammad 
bin Fudhail. 

HR. Ahmad (2/385), Al Baihagi (4/304), dari dua jalur dari Abu Salamah. 
Lihat hadits (no. 2537 dan 3682). 
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Allah & menganugerahkan ampunan dosa hamba yang 
terdahulu karena puasa Ramadhannya bila ia 
mengetahui batas-batasnya 
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3433. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Ayyub, dari Abdullah 
bin Ourath256, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari 
Nabi &, beliau bersabda, “Barangsiapa berpuasa Ramadhan dan 


mengetahui batas-batasnya, serta menjaga apa yang seharusnya 


256 Gurath -bentuk takbir-, demikian yang dicantumkan di dalam naskah 
aslinya, A/ Mawarid dan Ats-Tsigat serta Musnad Abi Ya'la dan Al Baihari. 
Sementara di dalam Az-Zuhd dan Musnad Ahmad dicantumkan: @uraith, dalam 
bentuk tashghir, begitu juga yang dicantumkan di dalam A/ Jarh wa At-Ta dil dan 
Ta'jil Al Manfa'ah (hal. 233). Tapi Al Hafizh berkata, “Aku melihatnya dengan 
tulisan Ash-Shadr Al Bakri: Ibnu @urath, bukan dalam bentuk tashghir.” 
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dijaga, maka hal itu menghapuskan (kesalahan-kesalahan) yang 
sebelumnya.”?251 


Pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu neraka 
ditutup, serta para syetan dibelenggu di bulan 
Ramadhan 
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257 Sanadnya dha if 

Abdullah bin @urath, tidak dinilai #sigah kecuali oleh pengarang (6/7), dan 
tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Yahya bin Ayyub. 

Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Abi Hatim (5/140), tanpa menyebutkan 
kritik maupun pujian. Al Husaini mengatakan di dalam Risa/ A/ Musnad, “Majhul 
(tidak diketahui perihalnya).” Adapun para periwayat lainnya #sigah. Abdullah ini 
adalah Ibnu Al Mubarak, dan ini terdapat juga di dalam Az-Zuhd (98), tambahan 
Nu'zim bin Hammad. 


HR. Ahmad (3/55): Abu Ya'la (1058): dan Al Baihagi (4/304). 
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3434. Muhammad bin Al Hasan bin Mutaibah 
mengabarkan kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Yunus 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Abu 
Anas, bahwa ayahnya menceritakan. kepadanya, bahwa ia 
mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah & bersabda, 'Bila 
saat Ramadhan, maka dibukakanlah pintu-pintu surga, dan 
ditutupkanlah pintu-pintu Jahannam, serta dibelenggulah para 
syetan .”258 


Abu Hatim berkata, “Anas bin Abu Anas ini adalah 
ayahnya Malik bin Anas. Nama Abu Anas adalah Malik bin Abu 
Amir, termasuk kalangan tsigah penduduk Madinah, yaitu Malik 
bin Abu Amir bin Amr bin Al Harits bin Ghaiman bin Khutsail259 
bin Arnr, dari Dzi Ashbah, dari pedalaman Yaman.” 





258 Sanadnya shahih, para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih 
selain Anas bin Abu Anas, ia ayahnya Malik sang imam. Anaknya dan Az-Zuhri 
meriwayatkan darinya, disebutkan oleh pengarang di dalam Ats-Tsigat (6/75): dan 
Ibnu Abi Hatim (2/286-287). Hadits ini di-mutaba ah oleh saudaranya, Nafi. 

HR. Muslim (1079, pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan bulan Ramadhan), 
dari Harmalah bin Yahya: Al Baihagi (4/303), dari jalur Ar-Rabi bin Sulaiman, 
keduanya dari Ibnu Wahb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Nafi bin Abu Anas, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah: Ahmad (2/401), dari jalur Ionu Al Mubarak, dari 
Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Nafi bin Abu Anas: dan Al Bukhari (1899, 
pembahasan: Puasa, bab: Apakah dikatakan: Ramadhan atau bulan Ramadhan, 
dan 3277, pembahasan: Permulaan ciptaan, bab: Sifat iblis dan bala tentaranya), 
dari jalur Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Nafi bin Abu Anas. 

HR. Ahmad (2/357): Al Bukhari (1898): Muslim (1079), An-Nasa'i (4/126 
dan 126-127, pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan bulan Ramadhan): Ad-Darimi 
(2/62): Ibnu Khuzaimah (1882), Al Baihagi (4/202), Al Baghawi (1703), dari 
beberapa jalur dari Ismail bin Ja'far, dari Nafi bin Abu Anas: dan Ibnu Abi Syaibah 
(3/1-2), dari jalur Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 

259 Khutsail, dengan titik di atas, ber-dhammah, dan tsaa ' bertitik tiga. 
Demikian yang ditetapkan dan dicantumkan oleh Ibnu Makula, serta yang 
dituturkannya dari Muhammad bin Sa'd dari Abu Bakar bin Abu Uwais. Sementara 
Ad-Daraguthni dan lainnya mengatakan: Jutsail. Diceritakan dari Az-Zubair, dan 
juga dalam A/ Gamus: Khutsail seperti Zubair: Kakeknya Imam Malik. 
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Allah hanya membelenggu para syetan yang 
membangkang di bulan Ramadhan 
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3435. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala bin Kuraib 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi &, beliau bersabda, “Bila permulaan malam bulan 
Ramadhan, para syetan dari para jin pembangkang dibelenggu, 
dan ditutupkan pintu-pintu neraka sehingga tidak satu pun 


Shahih Ibnu Hibban 
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pintunya yang dibuka, dan dibukalah pintu-pintu surga sehingga 
tidak satu pun pintunya yang ditutup. Dan penyeru berseru, 
Wahai pencari kebaikan, datanglah. Wahai pencari keburukan, 
berhentilah. Dan Allah mempunyai orang-orang yang dibebaskan 


dari neraka. Dan itu setiap malam.”?60 


Anjuran bersungguh-sungguh dalam berbagai ketaatan 
di sepuluh terakhir Ramadhan 
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260 Sanadnya kuat. Para periwayatnya adalah para periwayat Asy-Syaikhani 
selain Abu Bakar bin Ayyasy, ia dari kalangan para periwayat Al Bukhari dan 
haditsnya tidak mencapai tingkat shahih. 

HR. At-Tirmidzi (682, pembahasan: Puasa): Ibnu Majah (1642, pembahasan: 
Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang keutamaan bulan Ramadhan): Ibnu 
Khuzaimah (1883): Al Hakim (1/421), Al Baghawi (1705), dari jalur Abu Kuraib. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan pendapat Al Hakim ini disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Al Baihagi (4/303-304), dari jalur Ahmad bin Abdul Jabgar, dari Abu 
Bakar bin Ayyasy. 

Hadits ini mempunyai syahid yang kuat dari hadits seorang sahabat yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (3/1): Ahmad (4/311, 312 dan 5/411): dan 
An-Nasa'i (4/130). 
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3436. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu 
Ya'fur, dari Muslim bin Shubaih, dari Masrug, dari Aisyah, ia 
berkata, “Adalah Rasulullah &, apabila memasuki sepuluh hari 
terakhir Ramadhan, beliau membangunkan keluarganya, dan 
mengencangkan kainnya, serta menghidupkan malamnya.”261 


Anjuran bersungguh-sungguh di sepuluh hari terakhir 
dengan mengikuti Al Mushthafa & 
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261 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Abu Daud (1376, pembahasan: Shalat, bab: Shalat malam bulan 
Ramadhan, dari Nashr bin Ali Al Jahdhami, Ahmad (6/41): Al Bukhari (2024, 
pembahasan: Keutamaan malam gadar, bab: Amalan di sepuluh hari terakhir 
Ramadhan): Muslim (1174, pembahasan: Itikaf, bab: Bersungguh-sungguh di 
sepuluh hari terakhir Ramadhan), An-Nasa'i (3/217-218, pembahasan: Shalat 
malam, bab: Penyelisihan terhadap Aisyah mengenai shalat malam, dan 
pembahasan: I'tikaf sebagaimana disebutkan di dalam At-Tuhfah, 2/319): Ibnu 
Majah (1768, pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan): Ibnu Khuzaimah (2214): Al Baihagi (4/313): Al Baghawi (1829), dari 
beberapa jalur dari Sufyan. 


Shahih Ibnu Hibban 
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3437. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, Abdul Jabbar bin Al Ala menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Ubaid bin Nisthas, 
dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Aisyah, ia berkata, 
“Adalah Rasulullah &, apabila memasuki sepuluh hari terakhir 
(Ramadhan), beliau menghidupkan malam, mengencangkan kain, 
dan membangunkan keluarganya.”262 





262 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

Abdul Jabbar bin Al Ala dari kalangan para periwayat Muslim sedangkan 
para periwayat di atasnya dari kalangan para periwayat Asy-Syaikhani. Abu Adh- 
Dhuna ini adalah Muslim bin Shubaih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits 
sebelumnya. 


shatih Ibnu Kibban ——— 25) 


Allah & mencatat orang yang berpuasa Ramadhan dan 
melaksanakan giyamnya di samping mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat, bersama para shiddigin dan 


para syuhada 
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3438. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi 


mengabarkan kepada kami, Yahya bin Ma'in menceritakan kepada 
kami, Al Hakam bin Nafi menceritakan kepada kami dari Syu'aib 


Shahih Ibnu Hibban 


bin Abu Hamzah, dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Husain, 
dari Isa bin Thalhah, ia berkata: Aku mendengar Amr bin Murrah 
Al Juhanni berkata, “Seorang lelaki datang kepada Nabi &, lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu bila aku 
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah, dan bahwa 
engkau utusan Allah, dan aku mendirikan shalat yang lima, dan 
menunaikan zakat, serta berpuasa Ramadhan, maka termasuk 
golongan manakah aku? Beliau bersabda, "Termasuk golongan 
shiddigin dan para syuhad. 1.263 


Peringatan tentang ucapan seseorang: “Aku berpuasa 
Ramadhan seluruhnya,” karena khawatir ada 
kekurangan yang terjadi pada puasanya 
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263 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Al Bazzar (25, dari Muhammad bin Rizg Al Kalwadzani dan Umar bin 
Khaththab As-Sijistani, keduanya dari Al Hakam bin Nafi. ia berkata, “Kami tidak 
mengetahui ini marfu' kecuali dari Amr bin Murrah.” 

Dicantumkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa “id (1/46), dan ia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar (dan para periwayatnya adalah para 
periwayat Ash-Shahih selain kedua gurunya Al Bazzar dan aku harap sanadnya 
hasan atau shahih." 

As-Suyuthi dalam A/ Jami' Al Kabir (2/582), menambahkan penisbatannya 
kepada Ibnu Mandah, Ibnu Jarir dan Ionu Asakir. 


shahih Ibnu Hibban ————— 427) 
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3439. Ahmad bin Mukram bin Khalid Al Birti mengabarkan 
kepada kami di Bagdad, ia berkata: Ali bin Al Madini menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Muhadzdzab bin Abu Habibah menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami dari 
Abu Bakrah, dari Nabi &, beliau bersabda, “Janganlah seseorang 
kallan mengatakan, “Sesungguhnya aku berpuasa Ramadhan 
seluruhnya dan shalat malamnya'.” Ia berkata, “Aku tidak tahu, 
apakah beliau tidak menyukai penyucian atau beliau mengatakan, 
“Pasti ada tidur atau lengah 264 


264 Sanadnya shahih dan para periwayatnya tsigah, para periwayat Ash- 
Shahih, selain Al Muhallab bin Abu Habibah, Abu Daud dan An-Nasa'i 
meriwayatkannya, dan ia tsigah. Al Hasan -yakni Al Bashri- mempunyai banyak 
hadits dari Abu Bakrah di dalam Shahih A/ Bukhari yang di dalamnya tidak 
menyatakan mendengar, di antaranya tentang kisah gerhana, dan hadits: 

Ai Yg Up 2315 

“Semoga Allah menambahkan kesemangatan kepadamu, dan jangan engkau 
ulangi.” 

HR. Ahmad (5/39), Abu Daud (2415, pembahasan: Puasa, bab: Orang yang 
berkata, “Aku berpuasa Ramadhan seluruhnya”): An-Nasa'i (4/130, pembahasan: 
Puasa, bab: Rukhshah untuk dikatakan Ramadhan bagi bulan Ramadhan), dari 
beberapa jalur dari Yahya bin Sa'id. 

HR. Ahmad (5/40, 41 dan 52), dari dua jalur dari Hammam, dari Gatadah, 
dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, dan 5/48), dari dua jalur dari Sa'id, dari @atadah, 
dari Al Hasan. 


G3) ——— 52118 Ibnu Hibban 





Anjuran berderma dan memberikan pemberian kepada 


kaum muslimin di bulan Ramadhan karena mengikuti 
Sunnah Nabi & 


7 - 2 aa - Sol 302,3 Ps ..-. £ 
Jaa SI Lah Gi Ita CA Irttol 
Tn . 8 , BR m8 P 0 35- As 
Ea "2 0-3 0 - 4 PSA! - o- 30 4 ha 
AS 3 Mae SPN GP Cik Ca Ba 
A F3 1 2 8 - 2 £ Fa 0 - 1 
Aa RN) Jaa OS SB re au cad 
- P3 - P3 - 
- .o £ aa at 3 ... PEG ot 
La 9 ye) us al AI 9 yel bag date 
Sana - i G Te 5 Na 3 
d ola OS dn ol Ola), K3 Oo 
or. A o- - Ia 1 S - 2 o tor Gg 
dala OP Gala Ola), ALI Je 
Oak Danar AI ana en PO 
Ih ae ghe OS Jajar aa B6 coral 
Me PM 02 Pd 01 3. 0 # 
3440. Yusuf bin Ya'gub Al Mugri mengabarkan kepada 
kami di Wasith, Muhammad bin Khalid bin Abdullah Ath-Thahhan 


menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada 


555 4. —)————— 
Yahya bin Sa'id mengingkari jalur ini, dan berkata, “Ini bukan dari hadits 
Oatadah dari Al Hasan, tapi dari Al Muhallab.” 
Al Hafizh menukilnya dalam 'An-Nukat Azh-Zhiraf (9/41), dari Al Bazzar. 
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kami dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Rasulullah & adalah manusia yang paling dermawan 
dengan kebaikan, dan beliau adalah yang paling dermawan di 
bulan Ramadhan. Sesungguhnya Jibril menemui beliau di setiap 
malam Ramadhan hingga berakhirnya, beliau mengajukan Al 
@ur'an kepadanya. Bila Jibril menemuinya, maka beliau & adalah 


manusia yang paling dermawan dengan kebaikan melebihi angin 
yang berhembus.”265 


265 Sanadnya dha'if Muhammad bin Khalid bin Abdullah Ath-Thahhan di- 
dha'ifkan oleh lebih dari satu orang, disebutkan oleh pengarang di dalam Ats- 
Tsigatnya, dan ia berkata, “Kadang keliru dan menyelisihi, tapi telah di-mutaba ah 
oleh lebih dari satu orang.” Adapun para periwayat lainnya tsigah, para periwayat 
Asy-Syaikhani. Jadi hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (1/363): Al Bukhari (1902, pembahasan: Puasa, bab: Nabi & 
sangat dermawan di saat Ramadhan, dan 4997, pembahasan: Keutamaan- 
keutamaan Al @ur'an, bab: Jibril menghadapkan Al @ur'an kepada Nabi #&): 
Muslim (2308, pembahasan: Keutamaan-keutamaan, bab: Nabi & manusia yang 
paling dermawan dengan kebaikan melebihi angin yang berhembus): At-Tirmidzi di 
dalam Asy-Syamail, 346): Ibnu Khuzaimah (1889): Al Baihagi (4/305), dari 
beberapa jalur dari Ibrahim bin Sa'd. 

HR. Ahmad (1/326 dan 231): Muslim (2308), dari dua jalur dari Az-Zuhri. 

Pengarang akan mengulanginya pada no. 6346. 


Shahih Ibnu Hibban 


3. Bab: Melihat Hilal 


Perintah menggenapkan bulan Sya'ban bila hilal 
Ramadhan terhalang oleh awan 
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3441. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, bahwa Ibnu Umar berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Apabila kalian 
melihatnya (yakni hilal) maka berpuasalah kalian, dan apabila 
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kalian melihatnya, maka berbukalah kalian. Lalu bila kalian 
terhalangi oleh awan, maka tetapkanlah itu 266 


Maksud sabda Nabi &: “maka tetapkanlah itu” adalah, 
bilangan tiga puluh 
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266 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim dan para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhani selain Harmalah, ia dari kalangan para periwayat 
Muslim. 

HR. Muslim dalam Shahih-nya (1080, 8, pembahasan: Puasa, bab: Wajibnya 
puasa Ramadhan karena melihat hilal dan wajibnya berbuka karena melihat hilal), 
dari Harmalah bin Yahya: An-Nasa'i (4/134, pembahasan: Puasa, bab: 
Penyebutan penyelisihan terhadap Az-Zuhri), Ibnu Khuzaimah (1905): Al Baihagi 
(4/204-205), dari jalur Ar-Rabi bin Sulaiman Al Muradi, dari Ibnu Wahb: HR. Asy- 
Syafi'i (17274): Ath-Thayalisi (1810): Ionu Majah (1654, pembahasan: Puasa, bab: 
Firman Allah, “Berpuasalah kalian karena melihatnya (hilal), dan berbukalah kalian 
karena melihatnya (hilal), dari jalur Ibrahim bin Sa'd, Al Bukhari (1900, 
pembahasan: Puasa, bab: Apakah dikatakan Ramadhan atau bulan Ramadhan), 
dari jalur Ugail. Keduanya dari Ibnu Syihab. Lihat hadits no. 3445. 


GA ———sharin Ibnu Hibban 








3442. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abdullah bin Yazid Al Mugri menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Warga, dari 
Syu'bah, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihatnya 
lvakni hilal), dan berbukalah kalian karena melihatnya. Bila kalian 
terhalangi oleh awan, maka tetapkanlah tiga puluh 287 





267 Sanadnya Shahih. 

Muhammad bin Abdullah Al Mugri tsigah. An-Nasa'i dan Ibnu Majah 
meriwayatkannya, dan para periwayat di atasnya Lsigah, dari kalangan para 
periwayat Asy-Syaikhani. 

HR. An-Nasa'i (4/133, pembahasan: Puasa, bab: Menyempurnakan Sya'ban 
tiga puluh hari bila hari berawan), dari Muhammad bin Abdullah bin Yazid, Ath- 
Thayalisi (2481): Ali bin Al Ja'd, 1154): Ahmad (2/454 dan 456): Al Bukhari 
(1909, pembahasan: Puasa, bab: Sabda Nabi &: 38 31515 01 daya dedi (A5 5 
“Bila kalian melihat hilal maka berpuasalah, dan bila kalian melihatnya maka 
berbukalah”): Muslim (1081, 19, pembahasan: Puasa, bab: Wajibnya puasa 
Ramadhan karena melihat hilal, dan wajibnya berbuka karena melihat hilal), An- 
Nasa'i (4/133): Ad-Darimi (2/3), Ibnu Al Jarud (376): Al Baihagi (4/205 dan 
205-206): Ad-Daraguthni (2/162), dari beberapa jalur dari Syu'bah: Ahmad 
(2/415 dan 469): Muslim (1081, 18), dari dua jalur dari Muhammad bin Ziyad. 

HR. Muslim (1081, 20), dari Ibnu Abi Syaibah, dan Al Baihagi (4/206), dari 
jalur Ishag bin Ibrahim. Keduanya dari Muhammad bin Bisyr Al Abdi, dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (2/422), dari jalur Hajjaj, dari Atha, dari Abu Hurairah. 

Lihat hadits no. 3443, 3457 dan 3459. 


shahih Ibnu Hibban————433) 


Maksud sabda Nabi &: “tetapkanlah” adalah, bilangan 
tiga puluh 
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3443. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah, dari Rasulullah &, beliau bersabda, “Apabila kalian 
melihat hilal, maka berpuasalah kalian, dan apabila kalian 
melihatnya, maka berbukalah kalian. Lalu bila kalian terhalangi 
oleh awan, maka hitunglah tiga puluh .”?68 


268 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

HR. An-Nasa'i (4/134, pembahasan: Puasa, bab: Penyebutan penyelisihan 
terhadap Az-Zuhri di dalam hadits ini): Ibnu Khuzaimah (1908), dari dua jalur dari 
Ibnu Wahb: dan Ath-Thayalisi (2306), dari Ibrahim bin Sa'd, dari Az-Zuhri. 

Lihar hadits no. 3457 dan 3459. 


Shahih Ibnu Hibban 








Seseorang harus menghitung bulan Sya'ban tiga puluh 
hari kemudian berpuasa Ramadhan setelahnya 
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3444. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi mengabarkan kepada 
kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Abdullah bin Abu @ais, ia 
berkata: Aku mendengar Aisyah berkata, “Rasulullah & biasa 
memperhatikan hilal Sya'ban yang tidak seperti bulan lainnya, 
kemudian beliau berpuasa karena melihat (hilal) Ramadhan. Bila 
terhalangi awan, beliau menghitung tiga puluh hari kemudian 
berpuasa.” 269 


269 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 


Shahih Ibnu Hibban———— 33) 


Peringatan agar tidak berpuasa Ramadhan kecuali 
setelah melihat hilal Ramadhan 
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3445. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada 
kami dari Malik, dari Nafi, dari Ibnu Umar: Bahwa Rasulullah & 
menyinggung tentang Ramadhan, lalu beliau bersabda, “Janganlah 
kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal, dan janganlah kalian 
berbuka hingga kalian melihatnya. Bila kalian terhalangi awan, 
maka tetapkanlah itu.” 210 


HR. Ahmad (6/149): Abu Daud (2325, pembahasan: Puasa, bab: Bila hari 
berawan di awal bulan): Al Hakim (1/423): Al Baihagi (4/206): Ad-Daraguthni 
(2/156-157), dari jalur Abdurrahman bin Mahdi. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Ad-Daraguthni. Al Hakim berkata, “Sanadnya 
shahih sesuai syarat Asy-Syaikhani namun keduanya tidak mengeluarkannya.” 
Pendapatnya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan sebenarnya ini hanya sesuai 
dengan syarat Muslim. 

HR. Ibnu Al Jarud di dalam A/ Muntaga (377), dari jalur Asad bin Musa, dari 
Muawiyah bin Shalih. 

270 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 


BG ———shadin Ibnu Hibban 


Bolehnya kesaksian satu orang saksi bila ia seorang 
yang adil dalam hal melihat hilal Ramadhan 
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HR. Malik dalam A/ Muwaththa ' (1/286, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat- 
riwayat tentang melihat hilal untuk puasa dan berbuka di bulan Ramadhan): Ad- 
Darimi (2/3): Al Bukhari (1906, pembahasan: Puasa, bab: Sabda Nabi #&: Pap BI 
Wei GAS, SI drpd Jari “Bila kalian melihat hilal maka berpuasalah, dan bila 
kalian melihatnya maka berbukalah”), Muslim (1080, pembahasan: Puasa, bab: 
Wajibnya puasa Ramadhan karena melihat hilal, dan wajibnya berbuka karena 
melihat hilal), Al Baihagi (4/204): Ad-Daraguthni (2/161): Al Baghawi (1713): An- 
Nasa'i (4/134, pembahasan: Puasa, bab: Penyebutan penyelisihan terhadap 
Ubaidullah bin Umar di dalam hadits ini), dari jalur Ubaidullah bin Umar, dari Nafi: 
dan Abu Daud (2320, pembahasan: Puasa, bab: Satu bulan itu dua puluh sembilan 
hari), dari jalur Ayyub, dari Nafi. 


Shahih Ibnu Hibah —————“ 437) 


3446. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Zaidah, 
dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Seorang badui datang kepada Nabi &, lalu berkata, “Aku melihat 
hilal malam ini. Maka beliau bersabda, “Engkau bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan utusan-Nya?' Ia menjawab, “Ya'. Beliau bersabda, 
“Berdirilah wahai fulan, lalu serukan kepada orang-orang, agar 
mereka berpuasa besok .” 


Dikhabarkan juga kepada kami oleh Abu Ya'la, dengan 
redaksi: “Berdirilah wahai Bilal”?71 


2711 Para periwayatnya tsigah, para periwayat Ash-Shahih selain Simak, ia 
shadug, hanya saja ada kekacauan di dalam riwayatnya dari Ikrimah, dan mereka 
berselisih mengenainya di dalam hadits ini, yaitu diriwayatkan secara mursa/, dan 
lebih dari satu imam yang me-rajih-kan riwayat mursa/. Tapi hadits ini dikuatkan 
oleh hadits Ibnu Umar berikut, dan itu shahih, sehingga menjadi kuat. Zaidah di 
sini adalah Ibnu @udamah Ats-Tsagafi. Al Hasan bin Ali ini adalah Al Ju'fi. 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf Ibni Abi Syaibah (8/68): Abu Ya'la 
dalam Musnad Abi Ya'la (2529): Abu Daud (2340, pembahasan: Puasa, bab: 
Kesaksian satu orang dalam melihat hilal): An-Nasa 'i (4/132, pembahasan: Puasa, 
bab: Diterimanya kesaksian satu orang dalam melihat hilal Ramadhan): At-Tirmidzi 
(691, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang puasa dengan kesaksian): 
Ad-Darimi (2/5): Ibnu Khuzaimah (1924): Ath-Thahawi dalam Musykil Al Atsar 
(482 dan 483), Ibnu Al Jarud (380): Al Hakim (1/424), Al Baihagi (4/211): Ad- 
Daraguthni (2/158), dari beberapa jalur dari Al Hasan bin Ali Al Ju'fi. 

HR. Ibnu Majah (1652, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang 
kesaksian melihat hilal): Ibnu Khuzaimah (1923): Ad-Daraguthni (2/58), dari 
beberapa jalur dari Abu Usamah, dari Zaidah: At-Tirmidzi (691): Ath-Thahawi 
(484): Ibnu Al Jarud (379), An-Nasa'i (4/131-132): Al Hakim (1/424): Al Baihagi 
(4/212), Ad-Daraguthni (2/158): Al Baghawi (1724), dari beberapa jalur dari 
Simak. 

Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh jamaah dari Simak dari Ikrimah secara 
mursal,” 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits Ibnu Abbas diperselisihkan, dan mayoritas 
sahabat Simak meriwayatkannya darinya dari Ikrimah secara mursal,” 


Shahih Ibnu Hibban 





Khabar yang menyanggah pendapat orang yang 
menyatakan bahwa khabar ini diriwayatkan Simak bin 
Harb sendirian, dan bahwa me-marfu'-kannya tidak 
terpelihara 
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3447. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Abdurrahman As-Samargandi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Marwan bin Muhammad menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Wahb, dari Yahya bin Abdullah bin Salim, 
dari Abu Bakar bin Nafi, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Orang-orang memantau hilal, lalu aku melihatnya, lalu aku 


HR. Abdurrazzag (7342): An-Nasa'i (4/132): Ath-Thahawi (485), Ad- 
Daraguthni (2/159), dari jalur Sufyan: Ibnu Abi Syaibah (3/67-68), dari jalur Israil: 
Abu Daud (2341), dari jalur Hammad. Ketiganya dari Simak, dari Ikrimah, secara 
mursal. An-Nasa'i berkata, “Ini lebih layak untuk dinyatakan benar.” Lihat Nashb 
Ar-Rayah (2/443). 
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memberitahu Rasulullah &, maka beliau pun berpuasa dan 


memerintahkan manusia agar mempuasainya.”72 


Khabar yang mengesankan orang yang tidak pandai 
bidang ilmu, bahwa bulan Ramadhan tidak kurang dari 
genap tiga puluh dalam bilangannya 
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272 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

Abdullah bin Abdurrahman As-Samargandi ini adalah Al Imam Al Hafizh Abu 
Muhammad Ad-Darimi (pengarang As-Sunan. Dan Marwan bin Muhammad ini 
adalah Al Asadi. 

HR. Ad-Darimi dalam Sunan Ad-Darimi 2/4): Abu Daud (2342, 
pembahasan: Puasa, bab: Kesaksian satu orang dalam melihat hilal): Al Baihagi 
(4/212), dan Ad-Daraguthni (2/156): Ad-Daraguthni (2/156), dari jalur Ibrahim 
bin Atik Al Ansi, dari Marwan bin Muhammad. 

Ucapan Ad-Daraguthni “Marwan bin Muhammad meriwayatkannya sendirian 
dari Ibnu Wahab, dan ia tsigah,” perlu ditinjau lebih jauh, karena telah di- 
mutaba'ah oleh Harun bin Sa'id Al Aili dari Ibnu Wahb, dengan ini, yang 
diriwayatkan oleh Al Hakim (1/423): dan Al Baihagi (4/212), serta dinilai shahih 
oleh Al Hakim sesuai syarat Muslim dan pendapat Al Hakim ini disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. 
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3448. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Khalid Al Hadzdza, dari Abdurrahman bin Abu Bakar, dari Abu 
Bakrah, bahwa Nabiyyullah & bersabda, “Dua bulan ied tidak 
berkurang: Ramadhan dan Dzulhijjah.” 8 | 


Abu Hatim berkata, “Khabar ini memiliki dua makna: 


Pertama, kedua bulan ied tidak berkurang secara hakikat. 
Bila itu berkurang dalam pandangan mata kita maka itu karena 
adanya penghalang di antara kita dan penglihatan hilal karena 
debu atau awan. 


Kedua, bulan Id tidak berkurang dalam hal keutamaan. 
Maksudnya adalah, sepuluh hari pertama Dzulhijjah keutamaannya 
sama dengan bulan Ramadhan. Dalilnya adalah sabda beliau &: 
“Tidak ada hari-hari di mana amak-amal di dalamnya lebih utama 
daripada sepuluh hari pertama Dzulhijjah. Dikatakan, “Wahai 
Rasulullah, tidak juga jihad di jalan Allah? Beliau bersabda, ' Tidak 
juga jihad di jalan Allah 274 


273 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

HR. Muslim dalam Shahih-nya (1089, 32, pembahasan: Puasa, bab: 
Keterangan makna sabda Nabi &: otak Y 3 Ne “Dua bulan hari raya tidak 
berkurang”), dari Ibnu Abi Syaibah: Al Bukhari (1912, pembahasan: Puasa, bab: 
Dua bulan hari raya tidak berkurang): Al Baihagi (4/250), dari jalur Musaddad': Al 
Baghawi (1717), dari jalur Abdullah bin Ja'far Ar-Ragi. Keduanya dari Mu'tamir 
bin Sulaiman. 

Lihat hadits no. 325. 

274 Akan dikemukakan pada no. 3853 dari hadits Jabir, dan telah 
dikemukakan pada no. 324 dari hadits Ibnu Abbas. 
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3449. Umar bin Sa'id bin Sinan Ath-Tha'i mengabarkan 
kepada kami, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami 
dari Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Satu bulan itu dua puluh sembilan 
hari”275 


215 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Malik dalam A/ Muwaththa ' (1/286, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat- 
riwayat tentang melihat hilal untuk puasa dan berbuka di bulan Ramadhan): Asy- 
Syafi'i (17272), Al Bukhari (1907, pembahasan: Puasa, bab: Sabda Nabi #&: 8 

—Ipijad IKA «&5 “Apabila kalian melihat hilal maka berpuasalah ...', Al Baihagi 

(47205): Abu Nu'aim di dalam Hilyah Al Auliya ' (6/347), Al Baghawi (1714): 
Muslim (1080 (9, pembahasan: Puasa, bab: Wajibnya puasa Ramadhan karena 
melihat hilal): Yonu Khuzaimah (1907): Al Baihagi (4/205), dari beberapa jalur dari 
Ismail bin Ja'far, dari Abdullah bin Dinar, Ahmad (2/43 dan 129): Al Bukhari 
(1913, pembahasan: Puasa, bab: Sabda Nabi &: Ls Y, LX 1 “Kami tidak 
mencatat dan tidak menghitung”), Abu Daud (2319, pembahasan: Puasa, bab: 
Satu bulan adalah dua puluh sembilan hari): An-Nasa'i (4/139-140 dan 140, 
pembahasan: Puasa, bab: Penyebutan penyelisihan terhadap Yahya bin Abu Katsir 
dalam khabar Abu Salamah), Al Baihagi (4/250): Al Baghawi (1715), dari jalur Al 
Aswad bin @ais, dari Sa'id bin Amr bin Sa'id bin Abu Waggash, dari Ibnu Umar. 

HR. Ahmad (2/28): Muslim (1080, 10), dari jalur Zakariya bin Ishag, dari 
Amr bin Dinar, dari Ibnu Umar, An-Nasa'i (4/140, dan pembahasan: Ilmu dalam 
Al Kubra sebagaimana disebutkan di dalam At-Tuhfah, 5 431), dari jalur Ugbah 
bin Huraits, dari Ibnu Umar. 

HR. Ahmad (2/125), dari jalur Sa'd bin Ubaidah, dari Ibnu Umar. Lihat 
hadits no. 3451, 3453 dan 3454. 
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Khabar kedua yang mengesankan orang yang tidak 
pandai bidang hadits, bahwa genapnya bulan adalah 
dua puluh sembilan hari, bukan tiga puluh hari 


5 SIA GAS duda UI Irto| 


- 
“8 0 3 


"1 Ss NI ar GA Aa Pa) W&— an 


0-2 


SI oke MJ Ju IE Aj Gl Tang 
ds 2 an CAN Ga el aa da 
Bb Ip J3 HM Ah Oya OS 


Ro - - 


an ap Di 
(aa 2 Ogan) 0s Kan lag dl “dl 
Ie lo MI J3 JB HI rabu 
Kab Ah LE dika, Tika ah 


ow- KAP 


TALI AN Jp Pa 


3450. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Musaddad 
bin Musarhad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Sudah berapa 
hari bulan itu?” -yakni Ramadhan-. Kami menjawab, “Dua puluh 
dua hari, dan tersisa delapan hari”. Rasulullah & bersabda, ' Telah 


shahih Ibnu Hibban———“413) 


berlalu dua puluh dua hari, dan tersisa tujuh hari. Maka carilah itu 
malam ini. Kemudian Rasulullah & bersabda, “Satu bulan ini 


segini dan segini. Tiga kali sepuluh-sepuluh, dan dua kali (sepuluh- 
sepuluh) ditambah satu kali sembilan.”276 


Maksud sabda Nabi & “dua puluh sembilan” adalah, 
sebagian bulan, bukan semuanya 


“9 
. 


Oa Bea Bo 20 2 £ 
"JG dna Koua Naa na Ul Irzoil 


8, Kas JB ea 21 Aan Tera an 


PU 5 SA gi MA Ip al Shd 
25 er. A4 2 aa aa 
Ialah KPA lo Al Iya) JE -JU GS 


a1 su Lo X0, - Mo 20 ui na 30 
SOP 0g pt) MEI Op gl 
i Aan ay eU oa 
: Kap | 9hao (Sae 
3451. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Al Husain bin Ali Al Ijli menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Numair menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Satu bulan itu tiga puluh 


276 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan takhriinya telah 
dikemukakan pada no. 2548. 
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(hari), dan satu bulan itu dua puluh sembilan (hari). Bila kalian 
terhalangi awan, maka hitunglah tiga puluh "217 


Maksud sabda Nabi &, “dua puluh sembilan” adalah, 
sebagian bulan, bukan semuanya 
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271 Hadits shahih. 

Al Husain bin Ali Al Ijli disebutkan oleh pengarang di dalam Ats-7sigat, dan ia 
berkata, “Terkadang keliru.” 

Abu Hatim berkata, “Shadug.” 

Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, “Shadug, sering keliru.” 

Adapun para periwayat di atasnya tsigah sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim. Ibnu Numair ini adalah Abdullah. 

HR. Muslim (1080, 5, pembahasan: Puasa, bab: Wajibnya puasa Ramadhan 
karena melihat hilal, dan (wajibnya) berbuka karena melihat hilal), dari Muhammad 
bin Abdullah bin Numair, dari ayahnya. 

HR. Ahmad (2/13): Muslim (1080): Ionu Khuzaimah (1913 dan 1918), dari 
beberapa jalur dari Ubaidullah: Ad-Darimi (2/4): Muslim (1080 (6 dan 7): Abu 
Daud (2320, pembahasan: Puasa, bab: Satu bulan adalah dua puluh sembilan 
hari): Al Baihagi (4/204), dari beberapa jalur dari Waki. 

Lihat hadits no. 3449, 3453 dan 3454. 
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3452. Ibnu Khuzaimah dan Ad-Daghuli mengabarkan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdurrahman bin Bisyr bin Al 
Hakam menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abu 
Az-Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, “Nabi & mengucilkan para istrinya selama 
sebulan. Lalu Nabi & keluar di pagi hari ke dua puluh sembilan, 
lalu sebagian orang berkata, Wahai Rasulullah, sesungguhnya kita 
di hari kedua puluh sembilan. Maka beliau & bersabda, 
“Sesungguhnya satu bulan itu dua puluh sembilan (hari). Kemudian 
Nabi & mengisyaratkan tiga sebanyak dua kali dengan seluruh 
jarinya, dan yang ketiganya sembilan.”278 


278 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Ahmad (3/329): Muslim (1084 (24, pembahasan: Puasa, bab: Satu 
bulan adalah dua puluh sembilan hari): Abu Ya'la (2249), dari dua jalur dari Ibnu 
Jurajj. 

HR. Ahmad (3/329 dan 341): dan Muslim (1084), dari beberapa jalur dari 
Abu Az-Zubair. 
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Khabar kedua yang menyatakan bahwa satu bulan itu 
dua puluh sembilan hari pada sebagian bulan, tidak 
semuanya 
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3453. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, Umar bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar menceritakan 
kepada kami dari Simak Abu Zumail, Ibnu Abbas menceritakan 
kepada kami, Umar bin Khaththab ridhwanullah alaihi 
menceritakan kepadaku dari Nabi, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya satu bulan itu adalah dua puluh sembilan 
(hari),”279 


279 Sanadnya hasan karena Simak Abu Zamil, para periwayatnya para 
periwayat Muslim. 

HR. Abu Ya'la dalam Musnad Abi Yaa (1/14), secara panjang lebar, di 
dalamnya dicantumkan “Utsman bin Umar” sebagai pengganti “Umar bin Yunus”, 
dan itu keliru, karena pengarang dan Al Baihagi (7/46) meriwayatkannya dari jalur 
Abu Ya'la, ia berkata, “Umar bin Yunus.” Begitu juga yang terdapat di dalam 
riwayat Muslim dan lainnya. 
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Satu bulan itu terkadang dua puluh sembilan hari 
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3454. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
Abu Al Walid dan Al Haudhi menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, Jabalah bin Suhaim 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku melihat Umar berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya sebulan itu segini dan 
segini. Seraya beliau melipat ibu jarinya pada kali ketiganya.”280 





HR. Muslim (1479, pembahasan: Talak, bab: /a ' dan mengucilkan para istri 
dan memberi pilihan kepada mereka), dari Abu Khaitsamah: Ibnu Khuzaimah 
(1921), dari Muhammad bin Basysyar, dari Umar bin Yunus. 

Lihat hadits no.. 4266. 

280 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Al Haudi ini 
adalah Abu Muhammad Hafsh bin Umar bin Al Harits. 

HR. Al Bukhari (1908, pembahasan: Puasa, bab: Sabda Nabi &: Jie «5 15 

.. Ypyad “Apabila kalian melihat hilal. maka berpuasalah kalian ...', dari Abu Al 
Walid. 

HR. Ahmad (2/44 dan 81): Al bin Al Ja'd, 722): Al Bukhari (5302, 
pembahasan: Talak, bab: Isyarat dalam talak dan perkara lain): Muslim (1080 (13, 
pembahasan: Puasa, bab: Wajibnya puasa Ramadhan karena melihat hilal ...): An- 
Nasa'i (4/140, pembahasan: Puasa, bab: Penyebutan penyelisihan terhadap 
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Satu bulan itu terkadang genap tiga puluh hari 
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3455. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Ubaidullah bin Mu'adz bin Mu'adz Al Anbari menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ashim bin Muhammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: Ibnu 
Umar berkata, “Rasulullah & bersabda, “Sebulan itu segini. 
Sebulan itu segini. Pada kali pertama beliau menetapkan dengan 
semua jari kedua tangannya, dan di kali kedua untuk yang 
ketiganya dengan semua jarinya kecuali yang terakhir. "281 





Yahya bin Abu Katsir dalam khabar Abu Salamah): Ibnu Khuzaimah (1917, ada 
kekeliruan di dalamnya pada lafazh jabalah menjadi haya'), dari beberapa jalur dari 
Syu'bah. Lihat yang setelahnya. 

281 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1909): Al Baihagi (4/205), dari dua jalur dari Ashim 
bin Muhammad. 

Lihat hadits no. 3449, 3451 dan 3453. 
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Diterimanya kesaksian jamaah (sekelompok orang) 
dalam melihat hilal hari raya 


pe Pa £ Pp KA US 3) Iron) 


3 
ea 


“JG “3 AN AA La Ca “JG 
oh PN ip GG ap Ae GP va Sa 


15 t 


Te Ke Ka Vig A Las Ol MIL 
ana An La 83 sa ET .2, Sat ga M re 
SH ai IN 3 ca pl 

AB La aa MAA ol Ah 


3456. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada 
kami di Tustar, ia berkata: Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Amir 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari @atadah, dari Anas 
bin Malik: Bahwa para pamannya bersaksi di hadapan Nabi bahwa 
mereka telah melihat hilal, maka Nabi 8& memerintahkan mereka 


agar keluar untuk hari raya mereka besoknya.282 


282 Hadits shahih. 

Para periwayatnya tsigah, para periwayat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Al Bazzar (972): Al Baihagi (4/249), dari jalur Ya'gub bin Ibrahim. 

Al Bazzar berkata, “Sa'id bin Amir keliru di dalamnya, karena Syu'bah 
meriwayatkannya dari Abu Bisyr dari Umair bin Anas (yaitu anak tertua Anas): 
Bahwa para pamannya bersaksi di hadapan Nabi &.” 

Al Baihagi berkata, “Sa'id bin Amir meriwayatkannya sendirian dari Syu'bah, 
dan ia keliru di dalamnya, karena Syu'bah meriwayatkannya dari Abu Bisyr.” 
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Bila orang-orang terhalang awan saat melihat hilal 
Syawwal, maka mereka harus menggenapkan 
Ramadhan menjadi tiga puluh hari 
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HR. Ali bin Al Ja'd (1787): Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab: Bila imam 
tidak keluar untuk shalat hari raya pada harinya, maka ia keluar keesokan harinya), 
An-Nasa'i (3/180, pembahasan: Shalat dua hari raya, bab: Keluar untuk shalat 
keesokan harinya): Al Baihagi (4/50): Ad-Daraguthni (2/170), dari jalur Syu'bah: 
Abdurrazzag (7339): Ibnu Abi Syaibah (3/67): Ibnu Majah (1653, pembahasan: 
Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang kesaksian melihat hilal, dan dari jalur 
Husyaim bin Basyir), Al Baihagi (4/249), dari jalur Abu Awanah. Ketiganya dari 
Abu Bisyr Ja'far bin Abu Wahsyiyah, dari Abu Umair Abdullah bin Anas bin Malik 
(dari para pamannya yang merupakan para sahabat Nabi &. 

Saya katakan: Ini sanad yang kuat, para periwayatnya adalah para periwayat 
Al Asy-Syaikhani selain Abu Umair bin Anas bin Malik, namun para penyusun 
kitab-kitab sunan selain At-Tirmidzi meriwayatkannya, dan ia £sigah, haditsnya 
shahih lebih dari satu. 

Ibnu Sa'd berkata, “Ia tsigah, haditsnya sedikit.” 

Disebutkan oleh pengarang dalam /Ats-7sigat, dan hanya Ibnu Abdil Barr 
yang menyatakan majhu/ dan tidak di-mutba 'ah. 

Al Baihagi berkata, “Ini sanad yang hasan. Abu Umair meriwayatkannya dari 
para pamannya yang merupakan kalangan sahabat Nabi &, sedangkan para 
sahabat Nabi & semuanya tsigah. Jadi adalah sama, baik mereka disebutkan 
namanya atau pun tidak.” 
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3457. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah -atau salah satunya, 
Ishag ragu-, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah &, beliau 
bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihatnya (vakni hilal), dan 
berbukalah kalian karena melihatnya. Lalu bila kalian terhalangi 
awan, maka berpuasalah kalian tiga puluh hari.”?88 


Maksud sabda Nabi & “maka berpuasalah kalian tiga 
puluh hari” adalah, bila hilal tidak terlihat 
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283 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannaf Abdirrazzag (7305): Ad-Daraguthni 
(2/160): Muslim (1081, pembahasan: Puasa, bab: Wajibnya puasa Ramadhan 
karena melihat hilal), An-Nasa'i (4/133-134, pembahasan: Puasa, bab: 
Penyebutan penyelisihan terhadap Az-Zuhri pada hadits ini): Ibnu Majah (1655, 
pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang: ... «j7 Iso (Berpuasalah 
Kalian karena melihatnya ...), Al Baihagi (4/206), dari beberapa jalur dari Ibrahim 
bin Sa'd, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah. 

Lihat hadits no. 3442, 3443 dan 3459. 
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3458. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 


kami, ia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Janganlah kalian mendahului bulan hingga kalian 
melihat hilal, atau menggenapkan bilangan. Kemudian berpuasalah 
kalian hingga kalian melihat hilal atau menggenapkan 
bilangan.”?84 


284 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Jarir ini adalah 
Ibnu Abdul Hamid. Dan Manshur ini adalah Ibnu Al Mu'tamir. 

HR. An-Nasa'i (4/135, pembahasan: Puasa, bab: Penyebutan penyelisihan 
terhadap Manshur pada hadits Rib'i): Abu Daud (2326, pembahasan: Puasa, bab: 
Bila (pergantian) bulan tertutup awan), Ibnu Khuzaimah (1911), Al Bazzar (969), Al 
Baihagi (4/208), dari beberapa jalur dari Jarir bin Abdul Hamid. 

HR. Abdurrazzag (7337): An-Nasa'i (4/135-136), Ibnu Al Jarud, 396): Ad- 
Daraguthni (2/161 dan 162), dari jalur Sufyan Ats-Tsauri), Ad-Daraguthni (2/161 
dan 168), dari jalur Ubaidah bin Humaid, keduanya dari Manshur bin Al Mu'tamir, 
dari Rib'i bin Hirasy, dari sebagian sahabat Nabi &. 

Abu Daud, At-Tirmidzi dan Al Baihagi mengisyaratkan kepada riwayat ini. 

Ibnu Al Jauzi berkata sebagaimana yang dinukil darinya oleh pengarang At- 
Ta 'lig Al Mughni (2/162), “Hadits Hudzaifah ini di-dha 'ifkan oleh Ahmad.” 

Dikatakan dalam At-Tangih, “Ini dugaan darinya, karena Ahmad 
memaksudkan, bahwa yang shahih adalah perkataan orang yang mengatakan, 
'dari seorang lelaki dari kalangan sahabat Nabi &,” dan bahwa penyebutan 
Hudzaifah adalah kekeliruan dari Jarir. Lalu Ibnu Al Jauzi mengira bahwa ini 
penilaian dha if terhadap hadits ini, dan bahwa ini mursa/ Padahal sebenarnya ini 
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Khabar kedua yang menyatakan bahwa manusia harus 
menyempurnakan puasa Ramadhan tiga puluh hari 
ketika tidak melihat hilal Syawwal 
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3459. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Amr mengabarkan kepada kami 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihatnya (yakni hilal), dan 
berbukalah kalian karena melihatnya. Bila kalian terhalangi awan, 
maka hitunglah tiga puluh hari kemudian berbukalah kalian ”?85 





tidak mursa/, bahkan muttasil (sanadnya bersambung), baik dari Hudzaifah, 
tidak mencederai keshahihan hadits ini.” 

HR. An-Nasa 'i (4/136): Ad-Daraguthni (2/160), dari dua jalur dari Al Hajjaj 
bin Arthah, dari Manshur, dari Rib'i, secara mursal. 

285 Sanadnya hasan karena Muhamamd bin Amr bin Algamah. 
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HR. AsySyafii (1/274-275): Ahmad (2/438), At-Tirmidzi (684, 
pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang: (ra ME 33 9 “Jangan kalian 
mendahulukan bulan dengan berpuasa”), Ad-Daraguthni (2/159-160 dan 160), 
dari beberapa jalur dari Muhammad bin Amr. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits Abu Hurairah hadits hasan shahih.” 

Lihat hadits no. 3442, 3443 dan 3457. 
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3460. An-Nadhr bin Muhammad bin Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami di Harah, ia berkata: Muhammad bin 
Utsman Al Ijli menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah 
bin Musa menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishag, 
dari Al Bara, ia berkata, “Dulu para sahabat Rasulullah &, apabila 
ada seseorang yang sedang berpuasa, lalu tiba waktu berbukanya, 
lalu ia tertidur sebelum berbuka, maka ia tidak makan di malam 
harinya itu dan di siang harinya lagi hingga sore. Dan 
sesungguhnya @ais bin Shirmah berpuasa, lalu ketika tiga waktu 
berbuka, ia menemui istrinya, lalu berkata, “Apakah engkau punya 
makanan?" Istrinya menjawab, “Tidak, tapi aku akan pergi 
mencarinya. Sementara sehariannya ia telah bekerja, lalu ia pun 
ketiduran, lalu istrinya datang, tatkala melihatnya, ia berkata, 
Kasian kau'. Lalu keesokan paginya, tatkala sudah tengah hari, ia 
pingsan, lalu hal itu diceritakan kepada Nabi &, lalu turunlah ayat 
ini: “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa 
bercampur dengan istri-istri kamu: mereka itu adalah pakaian 
bagimu. Maka mereka pun sangat gembira. "dan makan 
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minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 
yaitu fajar.” (Os. Al Bagarah (2): 187)286 
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286 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Para periwayatnya Isigah, para 
periwayat Asy-Syaikhani selain Muhammad bin Utsman Al Jjli, yaitu Ibnu 
Karamah, ia termasuk para periwayatnya Al Bukhari. Israil di sini adalah Ibnu 
Yunus bin Abu Ishag As-Sabi'i, yang mana Asy-Syaikhani meriwayatkannya dari 
kakeknya, Abu Ishag, dan ia termasuk orang yang paling teliti di kalangan para 
sahabatnya. 

HR. Ad-Darimi (2/5): Al Bukhari (1915, pembahasan: Puasa, bab: Firman 
Allah &: “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur dengan 
istri-istri kamu” Os. Al Bagarah (2): 187): At-Tirmidzi (2968, pembahasan: Tafsir, 
bab: Dan dari surah Al Bagarah), dari jalur Ubaidullah bin Musa, Ahmad (4/295): 
Ibnu Jarir Ath-Thabari di dalam Jami” A/ Bayan, 2939): Abu Daud (2314, 
pembahasan: Puasa, bab: Permulaan diwajibkannya puasa): Al Baihagi (4/201), 
dari beberapa jalur dari Israil. 

HR. Ahmad (4/295): An-Nasa'i (147-148, pembahasan: Puasa, bab: Firman 
Allah &: “Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar” Os. Al Bagarah (2i: 187, dan pembahasan: Tafsir dalam A/ 
Kubra sebagaimana disebutkan di dalam At-Tuhfah, 2/47), dari dua jalur dari 
Zuhair, dari Abu Ishag As-Sabi'i. 
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3461. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Umawi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku, Ubaid bin Sa'id, 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag, dari Al Bara, ia berkata, “Dulu para sahabat 
Rasulullah &, apabila ada seseorang di antara mereka yang 
berpuasa, lalu tiba waktu berbukanya, lalu ia tertidur sebelum 
berbuka, maka ia tidak makan di malam harinya itu dan di siang 
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harinya lagi hingga sore. Dan sesungguhnya @ais bin Shirmah 
berpuasa, lalu ketika tiga waktu berbuka, ia menemui istrinya, lalu 
berkata, “Apakah engkau punya makanan?” Istrinya menjawab, 
“Tidak, tapi aku akan pergi mencarinya'. -Sementara sehariannya 
ia telah bekerja-, lalu ia pun ketiduran, lalu istrinya datang, lalu 
berkata, “Kasian kau'. Keesokan paginya, tatkala sudah tengah 
hari, ia pingsan, lalu hal itu diceritakan kepada Nabi &, lalu 
turunlah ayat ini: “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 
Puasa bercampur dengan istri-istri kamu'. Maka mereka pun 
sangat gembira. Lalu Allah berfirman, “dan makan minumlah 
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 
fajar”. " (Os. Al Bagarah (2): 187)287 


Benang putih maksudnya adalah fajar yang memancar 
di ufuk langit 
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287 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim dan para periwayatnya tsigah, 
para periwayat Asy-Syaikhani selain Ubaid bin Sa'id, ia termasuk para 
periwayatnya Muslim. Hadits ini pengulangan hadits sebelumnya. 


Shahih Ibnu Hibban———————“153) 


O1E Ls 2g ale 3 2G pa Ju av sa) 


HL Nya AI Pk 


3462. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, Ahmad bin Mani menceritakan kepada kami, 
Husyaim menceritakan kepada kami, Hushain mengabarkan 
kepada kami dari Asy-Sya'bi, Adi bin Hatim mengabarkan 
kepadaku, ia berkata, “Ketika diturunkannya: “Dan makan 


minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam' 
(@s. Al Bagarah (2): 187), Nabi & bersabda, 'Sesungguhnya itu 
adalah putihnya siang dan hitamnya malam ”?88 


288 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Hushain ini adalah 
Tonu Abdirrahman As-Sulami. 

HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (1925): At-Tirmidzi 
(2970, pembahasan: Tafsir, bab: Dari surah Al Bagarah), dari Ahmad bin Mani', 
At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits hasan shahih.”: Ahmad (4/377): Al Bukhari (1916, 
pembahasan: Puasa, bab: Firman Allah &: “Dan makan minumlah hingga terang 
bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar” @s. Al Bagarah (2): 187): 
Ath-Thahawi (2/53), Al Baihagi (4/215): Al Baghawi di dalam Tafsirnya (1/158), 
dari beberapa jalur dari Husyaim. 

HR. Ad-Darimi (2/5-6): Al Bukhari (4509, pembahasan: Tafsir, bab: Firman 
Allah, “Dan makan minumlah hingga terang bagimu ...” Os. Al Bagarah (2): 187): 
Muslim (1090, pembahasan: Puasa, bab: Keterangan bahwa memasuki puasa 
terjadi dengan terbitnya fajar): Ath-Thahawi (2/53), dari beberapa jalur dari 
Hushain: Al Bukhari (4510): Ath-Thabari di dalam Jami' A/ Bayan (2989): Ibnu 
Khuzaimah (1926): Ath-Thabarani di dalam A/ Kabir (17/178), dari jalur Jarir): Al 
Humaidi (916): At-Tirmdizi (2971): Ath-Thabari (2986, 2987 dan 2988), dari jalur 
Mujalid, dan Ath-Thabarani (17/179), dari jalur Simak, ketiganya dari Asy-Sya'bi. 
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3463. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan 
kepada. kami, ia berkata: Musaddad bin Musarhad menceritakan 
kepada kami dari Hushain bin Numair, ia berkata: Hushain bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari Adi 
bin Hatim, ia berkata, “Ketika diturunkannya ayat ini: “hingga 


terang bagimu benang putih dari benang hitam' (Os. Al Bagarah 
(2: 187), aku mengambil tali putih dan tali hitam, lalu aku 


Shahih Ibnu Hibban 41) 


meletakkannya di bawah bantalku. Lalu aku melihat, namun 
belum jelas (perbedaannya). Lalu aku ceritakan itu kepada Nabi &, 
maka beliau pun tertawa, dan bersabda, "Sesungguhnya bantalmu 
itu menjadi malam yang panjang. Sesungguhnya itu adalah 
malam 289 


Nabi & menyebut sahur dengan sebutan makan yang 
diberkahi 
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3464. Yahya bin Muhammad bin Amr mengabarkan 
kepada kami di Al Fusthath, Ishag bin Ibrahim bin Al Ala Az- 


Zubaidi menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Salim menceritakan 


289 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. 
HR. Abu Daud (2349, pembahasan: Puasa, bab: Waktu sahur): Ath- 
Thabarani dalam Al Kabir (17/176), dari jalur Musaddad. Lihat yang sebelumnya. 


Gw shah Ibnu Hibban 





kepadaku dari Az-Zubaidi, Rasyid bin Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Abu Darda, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Itu 


adalah makan yang diberkahi . Maksudnya adalah sahur.” 290 


Nabi & menyebut sahur dengan sebutan makan yang 
diberkahi 
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290 ishag bin Ibrahim bin Al Ala, Abu Hatim berkata, “Syaikh, tidak ada 
masalah padanya. Aku mendengar Yahya bin Ma'in memuji kebaikan kepadanya.” 

An-Nasa'i berkata, “Ia tidak tsigah bila meriwayatkan dari Amr bin Al 
Harits.” 

Saya katakan: Di sini riwayatnya adalah darinya. Amr bin Al Harits ini adalah 
Ibnu Adh-Dhahhak Az-Zubaidi, tidak ada yang menilainya tsigah selain pengarang, 
dan tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Abdullah bin Salim -yaitu Al 
Asy'ari-. Adapun para periwayat lainnya tsigah, 

HR. Ath-Thabarani dalam Al Kabir (18/322), dari Ja'far bin Ahmad Asy- 
Syami Al Kufi: Jabarah bin Mughallas menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami, dari Al Ahwash bin Hakim, dari Rasyid bin 
Sa'd, dari Utbah bin Abd dan Abu Darda, keduanya berkata, “Rasulullah & 
bersabda, 

dad Au (yaa 

“Bersahurlah kalian di akhir malam'. 

Beliau juga bersabda, 

Nag ad yh 

Itu adalah makan yang diberkahi .” 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (3/151), dari Ath- 
Thabarani dan menilainya cacat karena jabarah bin Al Muthallas. 

Hadits ini dikuatkan oleh hadits Al Irbadh bin Sariyah di dalam riwayat 
pengarang pada hadits berikutnya, dan hadits Al Migdam bin Ma'dikarib yang 
diriwayatkan oleh Ahmad (4/132), dan An-Nasa 'i (4/146), dan sanadnya shahih, 
sehingga menjadi kuat karena keduanya. 
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3465. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Al @awariri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin Shalih mengabarkan 
kepadaku dari Yunus bin Saif, dari Al Harits bin Ziyad, dari Abu 
Ruhm, dari Al Irbadh bin Sariyah, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah #& mengajak sahur di bulan Ramadhan, lalu beliau 
bersabda, “Kemarilah kalian kepada makan yang diberkahi.”?21 


291 Hadits ini shahih karena hadits yang sebelumnya. Al Harits bin Ziyad 
termasuk kalangan yang majhu/ (tidak diketahui perihalnya), tidak ada yang 
menilainya tsigah selain pengarang, dan tidak ada yang meriwayatkan darinya 
selain Yunus bin Saif. Adapun para periwayat lainnya di dalam sanad ini adalah 
para periwayat fsigah. Al Gawariri ini adalah Ubaidullah bin Umar. Ibnu Mahdi ini 
adalah Abdurrahman. Abu Ruhm ini adalah Ahzab bin Usaid. 

Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, “Diperselisihkan mengenai status 
sahabatnya, dan yang benar bahwa ia mukhadram, tsigah.” 

HR. Ahmad (4/127): An-Nasa'i (4/145, pembahasan: Puasa, bab: Seruan 
sahur), Ibnu Khuzaimah (1938): Al Baihagi (4/236), dari beberapa jalur dari 
Abdurrahman bin Mahdi. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/9), Ahmad (4/126): Abu Daud (2344, pembahasan: 
Puasa, bab: Orang yang menyebut sahur dengan makan): Al Bazzar (977): Ath- 
Thabarani (18/628), dari beberapa jalur dari Muawiyah bin Shalih. 
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3466. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Awanah menceritakan kepada kami dari @atadah, dari Anas, 
ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Bersahurlah kalian, karena 


sesungguhnya di dalam sahur itu terdapat berkah .”?92 


292 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan para periwayatnya adalah 
para periwayat Asy-Syaikhani selain Musaddad, karena ia termasuk para 
periwayatnya Al Bukhari. Abu Awanah ini adalah Al Wadhdhah Al Yasykuri. 

HR. Ath-Thaylisi (2006): Ahmad (3/229 dan 243): Muslim (1095, 
pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan sahur), An-Nasa'i (4/141, pembahasan: 
Puasa, bab: Anjuran sahur): At-Tirmidzi (708, pembahasan: Puasa, bab: 
Keutamaan sahur): Abu Ya'la (2848): Al Baihagi (4/236): Al Baghawi (1728 dan 
1728), dari beberapa jalur dari Abu Awanah. 

HR. Ahmad (3/215), dari Muhammad bin Bakr, dari Sa'id, dari Gatadah. 

HR. Abdurrazzag (7598): Ibnu Abi Syaibah (3/8): Ahmad (3/99, 229, 258 
dan 281): Ad-Darimi (2/6): Al Bukhari (1923, pembahasan: Puasa, bab: Berkah 
sahur tanpa mewajibkan): Muslim (1095), At-Tirmidzi (708): Ibnu Majah (1692, 
pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang sahur), Ibnu Khuzaimah (1937), 
Ibnu Al Jarud, 383): Al Baihagi (4/236), Al Baghawi (1728), dari beberapa jalur 
dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas. 

HR. Al Bazzar (976), dari jalur Muhammad bin Tsabit, dari Anas. 
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3467. Ahmad bin Al Hasan bin Abu Ash-Shaghir 
mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Mungidz menceritakan 
kepada kami, Idris bin Yahya menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Ayyasy bin Abbas, dari Abdullah bin Sulaiman Ath- 
Thawil, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Sesungguhnya Allah dan para malaikatnya bershalawat 
untuk orang-orang yang sahur .”293 


293 Hadits shahih. Idris bin Yahya, dikatakan shadug oleh Ibnu Abi Hatim, 
dan menurut Abu Zur'ah, ia seorang lelaki shalih dari kalangan utama terpandang 


muslimin. Sementara Abdullah bin Ayyasy, Muslim meriwayatkannya di dalam 


syawahid (riwayat-riwayat penguat). 

Al Hafizh berkata, “Shadug, kadang keliru.” 

Abdullah bin Sulaiman, banyak yang meriwayatkan darinya, dan disebutkan 
oleh pengarang di dalam Ats-Tsigat 
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Perintah makan sahur bagi yang mendengar adzan pagi 
di malam hari 
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HR. Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya " (8/320), dari dua jalur dari Idris bin 
Yahya Al Khaulani, dan ia berkata, “ Gharib, dari hadits Nafi.” 

Tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Abdullah bin Sulaiman, dan ia 
dikenal dengan Ath-Thawil. Sementara Abdullah bin Ayyasy meriwayatkan 
darinya, yaitu Ibnu Ayyasy Al @utbani. Idris meriwayatkannya sendirian 
sebagaimana yang di katakan oleh Sulaiman. 

Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa 'id (3/150), dan 
dinisbatkan kepada Ath-Thabarani di dalam A/ Ausath, dan ia berkata, “Yahya bin 
Yazid Al Khaulani meriwayatkannya sendirian.” 

Saya katakan: Ini keliru, dan yang benar adalah: Idris bin Yahya Al Khaulani, 
sebagiamana yang dinukil Abu Nu'aim darinya. Berdasarkan kekeliruan ini muncul 
kekeliruan lainnya, yaitu perkataannya: “Aku tidak menemukan dari biografinya.” 

Hadits ini mempunyai syahid yang diriwayatkan oleh Ahmad (3/12 dan 44), 
dari dua jalur dari Abu Sa'id Al Khudri secara marfu' dengan lafazh: 

Kaul ja Saka EKA A1 DI cela ya Te SEA pa F3 su Ih dg AE Gps 

“ Sahur itu makannya adalah berkah, maka janganlah kalian meninggalkannya 
walaupun seseorang kalian hanya minum seteguk air, karena sesungguhnya Allah 
dan para malaikat-Nya mendoakan orang-orang yang sahur." 

Syahid lainnya dari hadits As-Saib bin Yazid yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dalam Al Kabir (6689, lafazh: 723 PN ps “Sebaik-baik sahur adalah 
kurma", dan beliau juga bersabda, HAL Ai #3 “semoga Allah merahmati 
orang-orang yang sahur. 

Syahid ketiga dari hadits Abu Suwaid yang diriwayatkan Al Bazzar (974), Ath- 
Thabarani dalam A/ Kabir (22/845): dan Ad-Daulabi di dalam A/ Kuna (1/36, 
lafazhnya: 

“Bahwa Nabi & mendoakan oraang-orang yang sahur.” 

Jadi hadits ini kuat karena syahid-syahid ini. 
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3468. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami dari Abu 
Utsman, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Jangan sampai adzannya Bilal -atau beliau mengatakan: 
seruannya Bila- menghalangi seseorang dari kalian dari sahurnya, 
karena sesungguhnya ia adzan —atau beliau berkata: berseru- di 
malam hari, untuk mengembalikan orang yang sedang shalat di 
antara kalian, dan membangunkan orang yang sedang tidur di 
antara kalian. Beliau juga bersabda, “Fajar itu bukanlah 
mengatakan begini dan begini” seraya beliau menepukkan 
tangannya dan mengangkatnya, “hingga mengatakan begini. 
seraya beliau merenggangkan jari-jarinya.”294 


294 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Khaitsamah 
ini adalah Zuhair bin Harb. Ismail ini adalah Ibnu Ulayyah. Dan Abu Utsman ini 
adalah Abdurrahman bin Mall An-Nahdi. 
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HR. Muslim (1093, pembahasan: Puasa, bab: Keterangan bahwa memasuki 
puasa terjadi dengan terbitnya fajar, dari Abu Khaitsamah, Ahmad (1/392): Ibnu 
Abi Syaibah (3/9): Al Bukhari (621, pembahasan: Adzan, bab: Adzan sebelum 
fajar, 5298, pembahasan: Talak, bab: Isyarat talak dan perkara lainnya): Muslim 
(1093), Abu Daud (2347, pembahasan: Puasa, bab: Waktu sahur): An-Nasa'i 
(2/11, pembahasan: Adzan, bab: Adzan di selain waktu shalat): Ibnu Khuzaimah 
(402 dan 1928), Ath-Thabarani (10558): Ibnu Al Jarud, 382): Al Baihagi (4/218), 
dari beberapa jalur dari Sulaiman At-Taimi. Lihat hadits no. 3472. 

Sabda beliau: Xxub & “untuk mengembalikan orang yang sedang shalat di 
antara kalian", lafazh Kai pada posisi nashab sebagai mafi' bih dari @&. Kata 
&5 digunakan sebagai £/ lazim dan muta'addi. Allah & berfirman, d1 &xx, op 
“Maka jika Allah mengembalikanmu.” (Os. At-Taubah (9: 83). Maknanya: 
Mengembalikan orang yang shalat -yakni yang bertahajjud- kepada 
kenyamanannya agar bisa melaksanakan shalat Shubuh dengan semangat, atau ia 
mempunyai keperluan puasa sehingga ia bisa sahur. 

Sabda beliau: tia) tiSa Jis ol Padi 1 “Fajar itu bukanlah mengatakan begini 
dan begini” ini mengandung kemutlakan perkataan atas perbuatan, yakni tampak. 
Begitu juga sabda beliau: J'& & “hingga mengatakan”. 

Kalimat: 31 tp) “seraya beliau menepukkan tangannya” di dalam riwayat 
Muslim dicantumkan dengan lafazh: 4x xp, “seraya meluruskan tangannya”, dan 
seakan-akan dengan begitu beliau menceritakan sifat fajar shadig, karena fajar itu 
terbit memancar ke seluruh ufuk mencakup kanan dan kiri, beda halnya dengan 
fajar kadzib, yaitu yang orang-orang Arab biasa menyebutkan As-Sarhan, karena 
tampak di atas langit kemudian turun ke bawah. HR. Muslim dari Ishag bin 
Ibrahim, dari Jarir, dari Sulaiman At-Taimi, dengan lafazh: 

Hita ay PJR GA PA ki — NA Jis PT) JIKA Jgki Ol Ce 

“Dan bukannya mengatakan begini, akan tetapi mengatakan begini —yakni 
fajar yang membentang, dan bukannya yang memanjang—-.” 
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3469. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan 
kepada kami, Al Ma'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, 
dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Bilal berseru di malam 


hari, maka makan dan minumlah kalian, hingga berserunya Ibnu 
Ummi Maktum.” 


Ibnu Syihab berkata, “Ibnu Ummi Maktum adalah seorang 
lelaki buta yang tidak berseru (adzan) hingga dikatakan kepadanya: 
Engkau telah memasuki pagi. Engkau telah memasuki pagi.”295 


295 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Malik dalam A/ Muwaththa ' dengan riwayat Al @a'nabi (hal. 205): Al 
Bukhari (617, pembahasan: Adzan bab: Adzannya orang buta bila ada orang yang 
memberitahunya): Ath-Thahawi (1/137), Al Baihagi (1/380, 426-427), dari jalur 
Al @a'nabi): Al Baghawi (433), dari jalur Abu Mush'ab, keduanya dari Malik. 

Ad-Daraguthni berkata, “Al @a'nabi meriwayatkannya darinya sendirian di 
dalam A/ Muwaththa" secara maushu/ dari Malik dan tidak ada periwayat 
Muwaththa ' selainnya yang menyebut Ibnu Umar di dalam sanadnya. Tentang 
maushufnya dari Malik disepakati oleh yang di luar A/ Muwaththa : Abdurrahman 
bin Mahdi, Abdurrazzag Rauh bin Ubadah, Kamil bin Thalhah dan lain-lain.” 

Saya katakan: Tambahan terhadap Ad-Daraguthni (bahwa Abu Mush'ab 
Ahmad bin Abu Bakar, salah seorang periwayat A/ Muwaththa' juga 
meriwayatkannya dari Malik secara maushul Begitu juga Juwairiyah bin Asma, 
sebagaimana yang disebutkan oleh pengarang. Sanadnya disambungkan juga dari 
Az-Zuhri oleh sejumlah hafizh kalangan para sahabatnya. 

HR. Asy-Syafi'i (2/275),: Ath-Thayalisi (1819): Ibnu Abi Syaibah (3/9): 
Ahmad (2/9 dan 62): Ad-Darimi (1/269-270): Al Bukhari (2656, pembahasan: 
Kesaksian, bab: Kesaksian orang buta): Muslim (1092, 37, pembahasan: Puasa, 
bab: Keterangan bahwa memasuki puasa terjadi dengan terbitnya fajar): Ibnu 
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Abu Hatim berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan hadits 
ini secara munad dari Malik kecuali Al @a'nabi dan Juwairiyah bin 


Asma. Dan para sahabat Malik semuanya mengatakan: dari Az- 
Zuhri, dari Salim: Bahwa Nabi & ....”296 
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Khuzaimah (401): Ath-Thahawi (1/138): Ath-Thabarani (12/13106), dari 
beberapa jalur dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, ia me- 
marfu'kannya. 

HR. Ahmad (2/57): Ibnu Abi Syaibah (3/9): Ad-Darimi (1/270): Al Bukhari 
(622, pembahasan: Adzan, bab: Adzan sebelum fajar, dan 1918, pembahasan: 
Puasa, bab: Sabda Nabi &: Je Abi & pa Up (Sara $ “Hendaknya adzannya Bilal 
tidak menghalangi kalian dari sahur kalian”), Ionu Khuzaimah (1931): Al Baihagi 
(1/382 dan 4/218): Ath-Thabarani (13379), dari beberapa jalur dari Ubaidullah 
bin Umar, dari Nafi, dari Ilonu Umar. 

HR. Ahmad (2/123), dari jalur Zaid bin Aslam, dari Ionu Umar. Lihat hadits 
no. 3470 dan 3471. 

296 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ' (1/74), dengan riwayat Yahya Al-Laitsi: 
dan Asy-Syafi'i (1/276). 
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3470. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Mauhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits bin Sa'd 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, 
dari ayahnya, dari Rasulullah &, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Bilal berseru di malam hari, maka makan dan minumlah kalian 
hingga kalian mendengar adzannya Ibnu Ummi Maktum.”?91 


Khabar kedua yang menyatakan benarnya apa yang 
kami sebutkan 
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297 Sanadnya shahih dan para periwayatnya adalah para periwayat Al 
Bukhari dan Muslim selain Yazid bin Mauhab, yang dinilai #sigah. Ini pengulangan 
hadits sebelumnya. 

HR. Muslim (1092, pembahasan: Puasa, bab: Keterangan bahwa masuknya 
puasa terjadi dengan terbitnya fajar): An-Nasa'i (2/10, pembahasan: Adzan, bab: 
Dua muadzdzin untuk satu masjid): At-Tirmidzi (203, pembahasan: Shalat, bab: 
Riwayat-riwayat tentang adzan di malam hari): Ath-Thahawi (1/137): Al Baihagi 
(1/380), dari beberapa jalur dari Al-Laits bin Sa'd. Lihat hadits sebelumnya. 
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3471. Muhammad bin Abdurrahman  As-Sami 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub Al 
Magabiri menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Dan Abdullah bin Dinar 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Bilal mengumandangkan 
adzan di malam hari, maka makan dan minumlah kalian hingga 
Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan seruan (adzan) 298 


298 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim (para periwayatnya tsigah, para 
periwayat Al Bukhari dan Muslim selain Yahya bin Ayyub, ia termasuk para 
periwayatnya Muslim. 

HR. Malik dalam A/ Muwaththa' (1/74, pembahasan: Shalat, bab: Kadar 
sahur dari sejak seruan (adzan untuk sahur): Ahmad (2/64), An-Nasa'i (2/10, 
pembahasan: Adzan, bab: Dua muadzdzin untuk satu masjid): dan Ath-Thahawi 
(1/138). 

HR. Ahmad (2/170): Al Bukhari (7248, pembahasan: Khabar-khabar satu 
orang, bab: Riwayat-riwayat tentang dibolehkannya khabar satu orang yang jujur 
dalam masalah adzan ...), dari jalur Abdul Aziz bin Muslim. 

HR. Ahmad (2/73 dan 79), Ath-Thahawi (1/128), dari jalur Syu'bah, 
Abdurrazzag (7614), dari Ats-Tsauri. Keempatnya dari Abdullah bin Dinar. Lihat 
yang sebelumnya. 
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adzan di malam hari | 
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3472. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Umar bin Ali Al Fallas menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya Al @aththan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami 
dari Abu Utsman, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan di malam hari 
untuk membangunkan orang yang tidur di antara kalian, dan 
mengembalikan orang yang shalat di antara kalian. Dan fajar itu 

bukanlah mengatakan begini -seraya berisyarat dengan dua 
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jarinya-, akan tetapi fajar itu adalah mengatakan begini” Seraya 
mengisyaratkan dengan telapak tangannya.299 


Abu Hatim berkata, “Perkataan Ibnu Mas'ud dari Nabi &, 
“Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan di malam hari 
untuk membangunkan orang yang tidur di antara kalian, dan 
mengembalikan orang yang shalat di antara kalian,” mengandung 
keterangan yang paling jelas, bahwa Bilal mengumandangkan 
adzan untuk membangunkan orang-orang yang sedang tidur, dan 
agar orang-orang yang sedang tahajjud kembali dari shalatnya, 
bukan shalat Shubuh. Dan bila di masjid mempunyai dua 
muadzdzin, lalu salah satunya mengumandangkan adzan di malam 
hari sebagaimana yang kami ceritakan, dan yang lainnya 
mengumandangkan adzan di waktu Shubuh untuk shalat Shubuh, 
maka hal itu dibolehkan. Adapun orang yang mengumandangkan 
adzan di malam hari sebelum terbitnya fajar untuk shalat Shubuh, 
maka ia harus mengulanginya untuk shalat Shubuh, karena tidak 
benar bahwa dikumandangkan adzan bagi beliau & di malam hari 
kecuali oleh dua muadzdzin, bukan satu muadzdzin.” 


299 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim dan ini adalah 
pengulangan hadits no. 3468. 

HR. An-Nasa'i (4/148, pembahasan: Puasa, bab: Bagaimana fajar itu) dari 
Arr bin Ali Al Fallas: Ahmad (1/386): Al Bukhari (7247, pembahasan: Khabar- 
khabar satu orang, bab: Riwayat-riwayat tentang bolehnya khabar satu orang): Abu 
Daud (2347, pembahasan: Puasa, bab: Waktu sahur): dan Ibnu Majah (1696, 
pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang mengakhirkan sahur), dari jalur 
Yahya bin Sa'id. 


Shahih Ibnu Kibban ———————t175) 


Dilarangnya perbuatan yang dibolehkan pada syarat 
yang kami sebutkan bila terdapat syarat kedua padanya 
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3473. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Nabi & 
bersabda, “Sesungguhnya Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan 
adzan di malam hari, maka makan dan minumlah kalian hingga 
Bilal mengumandangkan adzan. Bilal biasanya mengumandangkan 
adzan ketika melihat fajar.200 


300 Sanadnya kuat sesuai syarat Al Bukhari. 

Ibrahim bin Hamzah ini adalah Ibnu Muhammad bin Mush'ab Az-Zubairi. 
Dan Abdul Aziz bin Muhammad ini adalah Ad-Darawardi. 

HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (406): Ibnu Abi Syaibah 
(3/9), Ad-Darimi (17270), Al Bukhari (623, pembahasan: Adzan, bab: Adzan 
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3474. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, ia 


sebelum fajar, dan 1919, pembahasan: Puasa, bab: Sabda Nabi &: «- (Sara y 
dle SS Sapa 1p2 “Hendaknya adzannya Bilal tidak menghalangi kalian dari sahur 
kakan': Muslim (1092, pembahasan: Puasa, bab: Keterangan bahwa masuknya 
puasa terjadi dengan terbitnya fajar), An-Nasa'i (2/10, pembahasan: Adzan, bab: 
Apakah keduanya sama-sama adzan atau sendiri-sendiri): Ibnu Khuzaimah (403 
dan 1932), Ath-Thahawi (1/138): Al Baihagi (1/382 dan 4/218), dari beberapa 
jalur dari Ubaidullah, dari Al @asim bin Muhammad, dari Aisyah. 
HR. Ahmad (6/185-186), dari jalur Al Aswad bin Yazid, dari Aisyah. 


Shahih Kbnu Hibban  —————- 477) 


berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur 
bin Zadzan menceritakan kepada kami dari Khubaib bin 
Abdurrahman, dari bibinya, Unaisah binti Habib, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Bia Ibnu Ummi  Maktum 
mengumandangkan adzan, maka makan dan minumlah kalian. 
Bila Bilal mengumandangkan adzan, maka janganlah kalian makan 
dan jangan pula minum.” Lalu bila ada salah seorang dari kami 
yang masih ada sesuatu dari sahurnya, maka ia berkata kepada 
Bilal, “Tunggulah hingga aku selesai dari sahurku.”201 


Abu Hatim «8: berkata, “Kedua khabar ini mengesankan 
bagi yang tidak pandai dalam bidang ilmu, bahwa keduanya 
bertentangan, padahal tidak demikian. Karena Al Musthafa & 
menetapkan malam antara Bilal dan Ibnu Ummi Maktum secara 
bergantian. Jadi Bilal mengumandangkan adzan di malam hari 
pada malam-malam tertentu, untuk membangunkan orang yang 
tidur, dan mengembalikan orang yang sedang shalat, bukan untuk 
shalat Shubuh. Sementara Ibnu Ummi Maktum di malam-malam 
tersebut mengumandangkan adzan setelah terbitnya fajar untuk 
shalat Shubuh. Ketika datang giliran Ibnu Ummi Maktum, maka ia 
mengumandangkan adzan pada malam-malam tertentu 
sebagaimana yang kami terangkan tadi, sementara Bilal pada 
malam-malam tersebut mengumandangkan adzan setelah terbitnya 


301 Sanadnya shahih. 

Para periwayatnya #sigah, para periwayat Al Bukhari dan Muslim hanya saja 
Unaisah #5, tidak ada yang meriwayatkan darinya selain An-Nasa'i. 

HR. Ahmad (6/433), An-Nasa'i (2/10-11, pembahasan: Adzab, bab: 
Apakah keduanya sama-sama adzan ataukah sendiri-sendiri), Ibnu Khuzaimah 
(404, di dalamnya terdapat kekeliruan penyebutan Husyaim menjadi Hisyam): Ath- 
Thahawi (1/138), Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (24/482), dari jalur Husyaim. 

HR. Ath-Thayalisi (1661): Ahmad (6/433), Ibnu Khuzaimah (405): Ath- 
Thahawi (1/138), Ath-Thabarani (24/480 dan 481): dan Al Baihagi (1/382), dari 
jalur Syu'bah, dari Khubaib. 


(77)——————— 2111 Ibnu Hibban 


fajar untuk shalat Shubuh. Jadi kedua khabar ini tidak saling 
bertentangan atau kontradiktif.” 


Anjuran bagi orang yang hendak berpuasa agar 
sahurnya dengan kurma 
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3475. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abu Bakar Al Mugaddami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Abu Al Wazir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Musa Al Madani menceritakan 
kepada kami dari Al Magburi, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, 
beliau bersabda, “Sebaik-baik sahurnya orang beriman adalah 


kurma.”02 


302 Sanadnya shahih. 

Para periwayatnya #sigah, para periwayat Al Bukhari dan Muslim. Ibrahim bin 
Abu Al Wazir ini adalah Ibnu Umar bin Abu Al Wazir, Abu Ishag. Syaikh Nashir 
dalam Shahihah-nya (562), keliru, karena ia mengira Ibnu Abi Al Wazir yang 
disebutkan dalam Sunan Al Baihagi adalah Ibrahim yang disebutkan di dalam 
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3476. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada 

kami di Tustar, ia berkata: Ibrahim bin Rasyid Al Adami 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Bilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al @aththan 


riwayat Ibnu Hibban, padahal Al Baihagi menyebutkan julukan Ibnu Abi Al Wazir 
dengan sebutan Al Mutharrif, dan itu adalah julukannya Muhammad, saudaranya 
Ibrahim. Penyebutan namanya dan julukannya secara jelas disebutkan di dalam 
riwayat Abu Daud yang dinafikan keberadaannya oleh Asy-Syaikh. Al Hafizh Al 
Mundaziri serta Al Khathib At-Tibridzi juga keliru dalam menyandarkannya 
kepadanya. 

HR. Abu Daud (2345, pembahasan: Puasa, bab: Orang yang menyebut 
sahur dengan makan), dan Al Baihagi (4/236-237), dari dua jalur dari Muhammad 
bin Abu Al Wazir, dari Muhammad bin Musa. 

Muhammad bin Abu Al Wazir #sigah. 

Mengenai masalah ini terdapat juga riwayat dari Jabir yang diriwayatkan oleh 
Al Bazzar (978), dan Abu Nu'aim di dalam #ilyah Al Auliya (3/350). 
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menceritakan kepada kami dari @atadah, dari Ugbah bin Wassaj, 
dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 


“Bersahurlah kalian walaupun dengan seteguk air 208 
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303 Sanadnya hasan. 

Ibrahim bin Rasyid Al Adami, disebutkan oleh pengarang dalam Ats-Tsigat 
(8/84), dan ia berkata, “Ia termasuk teman-temannya Yahya bin Ma'in.” 

Hadits ini dicantumkan juga oleh Ibnu Hatim (2/99), dan ia berkata, “Kami 
mencatat darinya di Baghdad, dan ia shadug,.” 

Imran Al @aththan di sini adalah Imran bin Daud Al @aththan Al Bashri, 
yang mana Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, “Shadug, kadang keliru.” 

Hadits ini dicantumkan juga oleh As-Suyuthi di dalam A/ Jami' Al Kabir 
(2/471), dan hanya disandarkan kepada Ibnu Hibban. 

Mengenai masalah ini ada juga riwayat dari Anas yang diriwayatkan oleh Abu 
Ya'la (3340), dan dari Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Ahmad (3/12 dan 44), 
lafazhnya: 

HP Je Dkk KENA An O ca yp Te SA Gaal pat IG Hrg al Span 

“Sahur itu makannya adalah berkah, maka janganlah kalian meninggalkannya 
walaupun seseorang kalian hanya minum seteguk air, karena sesungguhnya Allah 
dan para malaikat-Nya mendoakan orang-orang yang sahur.” 
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3477. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah mengabarkan kepada kami dari Musa bin Aliy, ia 
berkata: Aku mendengar ayahku, dari Abu Mais maula Amr bin Al 
Ash, dari Amr bin Al Ash, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 


“Pembeda antara puasa kita dan puasanya ahli kitab adalah makan 
sahur "304 
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304 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Abdullah di sini adalah Ibnu Al 
Mubarak. 

HR. Abu Daud (2343, pembahasan: Puasa, bab: Penegasan sahur): Ibnu 
Khuzaimah (1940), dari dua jalur dari Ibnu Al Mubarak: Abdurrazzag (7602): Ibnu 
Abi Syaibah (3/8): Ahmad (4/202): Ad-Darimi (2/6): Muslim (1096, pembahasan: 
Puasa, bab: Keutamaan sahur dan penegasan penganjurannya): At-Tirmidzi (709, 
pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang keutamaan sahur): An-Nasa 'i 
(4/46, pembahasan: Puasa, bab: Apa yang membedakan puasa kita dengan puasa 
ahli kitab), Ibnu Khuzaimah (1940): dan Al Baghawi (1729), dari beberapa jalur 
dari Musa bin Aliy. 
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3478. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakr bin Mudhar 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits, dari Bukair bin 
Abdullah bin Al Asyajj, dari Yazid maula Salamah bin Al Akwa, 
dari Salamah bin Al Akwa, ia berkata, “Ketika diturunkannya: 
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 
seorang miskin (@s. Al Bagarah (2): 184), maka siapa di antara 
kami yang ingin berbuka (tidak berpuasa), maka ia berbuka dan 
membayar fidyah, hingga diturunkannya ayat yang setelahnya, lalu 
menghapus (hukum)nya.”305 


305 Sanadnya sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Al Bukhari (4506, pembahasan: Tafsir, bab: Firman Allah, “Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu” As. Al Bagarah (2): 185): Muslim (1145, 
pembahasan: Puasa, bab: Keterangan dihapusnya (hukum) firman Allah &: “Dan 
wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): Memberi makan seorang miskin” Gs. Al Bagarah (2): 
184, oleh firman-Nya: “Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 
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tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu” As. Al 
Bagarah (2): 185): Abu Daud (2315, pembahasan: Puasa, bab: Dihapusnya 
(hukum) firman Allah &: “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya 
Uika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah” Os. Al Bagarah (2): 184): At- 
Tirmidzi (798, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang: “Dan wajib bagi 
orang-orang yang berat menjalankannya” (Os. Al Bagarah (2): 184): An-Nasa'i 
(4/190, pembahasan: Puasa, bab: Takwil firman Allah &: “Dan wajib bagi orang- 
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, 
waitu): Memberi makan seorang miskin” @s. Al Bagarah (2): 184, dan 
pembahasan: Tafsir sebagaimana disebutkan di dalam At-Tuhfah, 4/43), dari 
@utaibah bin Sa'id. 

HR. Al Baihagi (47200), dari jalur Abu Amr Al Mustamli, dari Gutaibah, Ad- 
Darimi (2/15), dari Abdullah bin Shalih, dari Bakr bin Mudhar, Ibnu Jarir dalam 
Jami" Al Bayan (2748): Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (6302), Al Hakim (1/423), 
dan Al Baihagi (4/200), dari beberapa jalur dari Abdullah bin Wahb, dari Amr bin 
Al Harits. 
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3479. Muhammad bin Al Hasan bin Khalil mengabarkan 
kepada kami, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, 
Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami, Al Harits bin 
Abdurrahman bin Abu Dzhubab menceritakan kepada kami dari 
pamannya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Sesungguhnya puasa itu bukan dari makan dan minum 
saja, akan tetapi puasa itu juga dari perkataan sia-sia dan 
perkataan jorok. Maka bila ada seseorang yang mencelamu, atau 
berbuat jahil terhadapmu, maka katakanlah: Sesungguhnya aku 
sedang berpuasa .” 206 


Abu Hatim berkata, “Nama pamannya Abdullah bin Al 
Mughirah bin Abu Dzubab Ad-Dausi, yaitu Al Harits bin 
Abdurrahman bin Al Mughirah bin Abu Dzubab.” 


306 Sanadnya dha'if Pamannya Al Harits yang disebutkan oleh pengarang di 
sini dan dalam Ats-Tsigat (5/304), adalah Abdullah bin Al Mughirah bin Abu 
Dhubab, tidak ada yang menilainya #sigah selain pengarang. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1996), Al Baihagi (4/270), dari dua jalur dari Ibnu 
Wahb, dan Al Hakim (1/430), dari jalur Ishag Al Hanzhali, keduanya dari Anas bin 
Iyadh Al-Laits, dari Al Harits bin Abdurrahman. 

Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim namun keduanya 
(Al Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkannya.” 

Pendapat Al Hakim ini kemudian disepakati oleh Adz-Dzahabi. Demikian 
menurut mereka berdua, padahal pamannya Al Harits ini, Al Bukhari dan Muslim 
dan juga para penyusun kitab-kitab Sunan tidak meriwayatkannya. Pentahgig 
riwayat Ibnu Khuzaimah keliru dalam menetapkan pamannya Al Harits yang 
disebutkan di dalam hadits ini. 
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3480. Ishag bin Ibrahim bin Ismail mengabarkan kepada 
kami di Bust, Sa'id bin Ya'gub Ath-Thalagani menceritakan 
kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Dzi'b, dari Al Magburi, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa tidak meninggalkan 
perkataan dusta dan perbuatannya serta perbuatan jahil, maka 
Allah tidak membutuhkannya dalam meninggalkan makanan dan 


minumannya 201 


307 Sanadnya shahih dan para periwayatnya tsigah, para periwayat Al 
Bukhari dan Muslim selain Sa'id Ath-Thalagani, para penyusun kitab-kitab Sunan 
meriwayatkannya, dan ia #sigah. 

HR. Ahmad (2/452-453 dan 455): Al Bukhari (1903, pembahasan: Puasa, 
bab: Orang yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan perbuatannya di dalam 
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Larangan merusak puasa dengan sesuatu perbuatan dan 
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puasa, dan 6057, pembahasan: Adab, bab: Firman Allah $&: “Dan jauhilah 
perkataan-perkataan dusta” Os. Al Hajj (22): 30): Abu Daud (2362, pembahasan: 
Puasa, bab: Menggunjing bagi yang berpuasa): At-Tirmidzi (707, pembahasan: 
Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang peringatan tegas mengenai menggunjing bagi 
yang berpuasa): An-Nasa 'i pembahasan: Puasa sebagaimana disebutkan di dalam 
At-Tuhfah, 10/308): Ibnu Majah (1689, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat 
tentang menggunjing dan berkata jorok bagi yang berpuasa): Ibnu Khuzaimah 
(1995), Al Baihagi (4/270): Al Baghawi (1746), dari beberapa jalur dari Ibnu Abi 
Dzi 'b, dari Sa'id Al Magburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 

Al Hafizh mengomentari dalam Fath A/ Bari (4/119) tentang kalimat “Sa'id 
Al Magburi menceritakan kepada kami, dari ayahnya”, “Demikian yang disebutkan 
di kebanyakan riwayat dari Ibnu Abu Dzi'b, dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Dzi 'b, lalu terjadi penyelisihan terhadapnya, karena Ar-Rabi meriwayatkan darinya 
seperti jamaah, dan Ibnu As-Siraj juga meriwayatkan darinya, namun tidak 
mengatakan: 'dari ayahnya,” diriwayatkan olah An-Nasa'i. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Al Ismaili dari jalur Hammad bin Khalid, dari Ibnu Abi Dzi'b, juga dengan 
menggugurkannya. Dan terjadi juga penyelisihan terhadap Ibnu Al Mubarak, yang 
mana Ibnu Hibban meriwayatkannya di dalam Shahihrnya dari jalurnya dengan 
menggugurkan. Sementara diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu 
Khuzaimah dengan menetapkannya. Ad-Daraguthni menyebutkan, bahwa Yazid 
bin Harn dan Yunus bin Yahya meriwayatkannya dari Ibnu Abi Dzi'b dengan 
menggugurkannya juga. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dari Yazid, lalu di 
dalamnya ia mengatakan, “Yang benar, bahwa Ibnu Abi Dzi'b terkadang 
mengatakan, “dari ayahnya'. Dan pada mayoritasnya ia mengatakannya.” 

Yang dimaksud dengan » 31 J$ “perkataan palsu” adalah dusta, dan yang 


dimaksud dengan di adalah #£Ji (kebodohan). 
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3481. Abdullah bin Gahthafah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Ahmad bin Aban Al @urasyi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Amr bin Abu Amr menceritakan kepada kami 
dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, bahwa ia mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Banyak orang shalat malam yang 
bagiannya dari shalat malamnya hanyalah begadang, dan banyak 
orang berpuasa yang bagiannya dari puasanya hanya lapar.” 88 


308 Sanadnya hasan lighairihi. 

Ahmad bin Aban disebutkan oleh pengarang dalam Ats-Tsigat (8/32), lalu 
berkata, “Ahmad bin Aban Al @urasyi dari keturunan Khalid bin Usaid dari 
penduduk Bashrah, meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah. Sementara Ibnu 
Gahthabah dan lainnya menceritakan kepada kami darinya, dan telah di- 
mutaba ah. Adapun para periwayat lainnya tsigah.” 

HR. Al Baihagi (4/270), dari jalur Yahya bin Yahya, dari Abdul Aziz bin 
Muhammad Ad-Darawardi, Ahmad (2/372): Ibnu Khuzaimah (1997): Al @udha'i 
(1426), Al Baghawi (1747), dari jalur Ismail bin Ja'far): Ahmad (2/441): Ibnu 
Majah (1690, pp puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang menggunjing dan berkata 
jorok bagi yang berpuasa), Al @udha'i (1425), dari jalur Usamah bin Zaid), Ad- 
Darimi (1/301, dari jalur Abdurrahman bin Abu Az-Zinad. Ketiganya dari Amr bin 
Abu Arr. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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dilakukan kejahilan terhadapnya agar mengatakan, 
“Sesungguhnya aku sedang puasa.” 
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3482. Imran bin Musa mengabarkan kepada kami, Abu 
Kamil Al Jahdari menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Musa bin Ugbah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi &, beliau bersabda, “Bila hari puasanya seseorang 
kalian, maka janganlah berkata jorok, dan jangan pula berlaku 
Jahil. Bila seseorang melakukan kejahilan terhadapnya, maka 
katakanlah, “Sesungguhnya aku seorang yang sedang 
berpuasa .” 809 


309 Hadits ini shahih. 
Fudhail bin Sulaiman, kendatipun termasuk para periwayatnya Al Bukhari 
dan Muslim, namun ada sesuatu di dalam hafalannya. Adapun para periwayat 
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Khabar yang menunjukkan bahwa perkataan orang 
yang sedang berpuasa kepada orang yang berbuat jahil 
terhadapnya, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa,” 
diperintahkan untuk mengatakannya dengan hatinya, 
tidak dengan mengucapkannya 
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3483. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Umar menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b menceritakan 


kepada kami dari Ajlan maula Al Musyamili, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi &, beliau bersabda, “Janganlah engkau mencela 


lainnya di dalam sanad ini #sigah, sesuai dengan syarat keduanya. Abu Kamil Al 
Jahdari di sini adalah Fudhail bin Husain. Abu Hazim di sini adalah Salman Al 
Asyja'i Al Kutfi. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1992, dari dua jalur dari Al A'masy, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah, dan 1993, dari jalur Abdul Aziz bin Muhammad, dari Suhail bin 
Abu Shalih, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah). Lihat hadits no. 3416. 
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sementara engkau sedang berpuasa. Dan bila ada seseorang yang 
mencelamu, maka katakanlah, “Sesungguhnya aku sedang 
berpuasa'. Bila engkau sedang berdiri, maka duduklah.”810 


Khabar kedua yang menunjukkan benarnya apa yang 
kami takwilkan 
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310 Sanadnya kuat. Para periwayatnya £sigah, para periwayat Al Bukhari dan 
Muslim selain Ajlan maula Al Musyma'il, namun An-Nasa''i meriwayatkannya dan 
ia berkata, “Tidak ada masalah padanya.” Utsman bin Umar ini adalah Ibnu Faris 
Al Abdi. 

HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (1994), Ahmad (2/428): 
An-Nasa'i (pembahasan: Puasa dari A/ Kubra sebagaimana disebutkan di dalam 
At-Tuhtah, 10/253), dari dua jalur dari Ibnu Abi Dzi 'b: dan Ahmad (2/505), dari 
jalur Ibnu Abi Dzi'b, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah. 
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3484. Ishag bin Ibrahim bin Ismail mengabarkan kepada 
kami, Abdurrahman bin Ibrahim Ad-Dismasygi menceritakan 
kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Namir, Az-Zuhri menceritakan kepadaku, Sa'id 
bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Bila seseorang 
kalian dicela padahal ia sedang berpuasa, maka katakanlah: 
Sesungguhnya aku sedang berpuasa' Dengan itu dapat mencegah 
pembalasan orang yang sedang berpuasa "11 
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311 Para periwayatnya £sigah, para periwayat Al Bukhari dan Muslim (hanya 
saja Al Walid bin Muslim tidak menyatakan fahdits (menceritakan), dan ia seorang 
mudallis. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Puasa dari A/ Kubra sebagaimana disebutkan 
di dalam At-Tuhfah, 10/31), dari Abdurrahman bin Ibrahim. 
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3485. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia 


berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Hammam bin 
Munabbih, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Bila dikumandangkan seruan shalat -shalat Shubuh-, sementara 
seseorang kalian dalam keadaan junub, maka tidak boleh berpuasa 
hari itu,”312 


312 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Ahmad (2/314), dari Abdurrazzag. 

Al Bukhari mencantumkannya secara mu'allag setelah hadits 1926. 

Al Hafizh berkata dalam Fath A/ Bari (4/146), “Sanadnya disambungkan oleh 
Ahmad dan Ibnu Hibban dari jalur Ma'mar dari Hammam.” 

HR. Abdurrazzag (7399): Ibnu Majah (1702), dari jalur Amr bin Dinar, dari 
Yahya bin Ja'dah, dari Abdullah bin Amr bin Abdul @ari, dari Abu Hurairah. 

Al Bushiri mengatakan dalam Az-Zawaid (1/112), “Ini sanad yang shahih, 
para periwayatnya tsigah.” Kemudian menukil perkataan gurunya, Abu Al Fadhil 
bin Al Husain: “Ini bisa jadi mmansukh sebagaimana yang di-rajihkan oleh Al 
Khaththabi, atau marjuh sebagaimana yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i dan Al 
Bukhari dengan apa yang terdapat di dalam Ash-Shahihain, dari hadits Aisyah dan 
Ummu Salamah: Bahwa Rasulullah & memasuki waktu Shubuh dalam keadaan 
junub karena menggauli istrinya, kemudian beliau mandi lalu berpuasa. Di dalam 
riwayat Muslim dari hadits Aisyah terdapat pernyataan bahwa ini tidak termasuk 
kekhususan beliau, dan di dalam riwayatnya, bahwa Abu Hurairah menarik 
kembali itu ketika sampai kepadanya hadits Aisyah dan Ummu Salamah. 
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Abu Hurairah mendengar khabar ini dari Al Fadhl bin 
Al Abbas 
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3486. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Bundar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia 
berkata: Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al 
Harits bin Hisyam menceritakan kepadaku dari ayahnya, bahwa ia 
mendengar Abu Hurairah berkata, “Barangsiapa memasuki waktu 
Shubuh dalam keadaan junub, maka tidak boleh berpuasa.” Lalu 
Abu Bakar (bin Abdurahman) dan ayahnya pergi hingga menemui 
Ummu Salamah dan Aisyah, lalu keduanya berkata, “Rasulullah & 
pernah memasuki waktu Shubuh dalam keadaan junub, kemudian 
beliau berpuasa.” Lalu Abu Bakar (bin Abdurahman) dan ayahnya 
pergi hingga menemui Marwan, lalu keduanya menceritakan 
kepadanya, lalu ia berkata, “Aku tegaskan kepada kalian berdua, 
karena kalian telah pergi menemui Abu Hurairah, maka 
ceritakanlah itu kepadanya.” kemudian keduanya pergi menemui 
Abu Hurairah, lalu keduanya menceritakan itu kepadanya, maka ia 
pun berkata, “Keduanya (yakni Ummu Salamah dan Aisyah) lebih 
mengetahui. Itu (yakni perkataannya| dikhabarkan kepada kami 
oleh Al Fadhil bin Al Abbas.”313 


313 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Yahya di sini 
adalah Ibnu Sa'id Al @aththan. 

HR. Muslim (1109, pembahasan: Puasa, bab: Sahnya puasa bagi orang yang 
memasuki pagi dalam keadaan junub), An-Nasa'i pembahasan: Puasa 
sebagaimana disebutkan di dalam At-Tuhfah, 12/341), dari beberapa jalur dari 
Yahya Al @aththan. 

HR. Abdurrazzag (7398. Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Muslim 
(1109): Al Baihagi (4/214-215, dari Ibnu Juraij, Malik (17290, pembahasan: 
Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang puasanya orang yang memasuki pagi dalam 
keadaan junub di bulan Ramadhan), Asy-Syafi'i (1/259-260), Al Bukhari (1925, 
pembahasan: Puasa, bab: Orang yang berpuasa memasuki pagi dalam keadaan 
junub, dan 1931, bab: Mandinya orang yang berpuasa), Ath-Thahawi dalam 
Musykil Al Atsar (535), Syarh Al Ma'ani (2/102): Al Baihagi (4/214, dari Sumay, 
dari Abu Bakar bin Abdurrahman, secara panjang lebar. 

Lihat hadits no. 3488 dan 3499. 
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Redaksi “memasuki waktu Shubuh dalam keadaan junub 
kemudian berpuasa” maksudnya adalah setelah mandi 
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3487. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, Yazid bin 
Mauhab menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin 
Al Harits bin Hisyam, bahwa ia berkata, “Aisyah dan Ummu 
Salamah, keduanya istri Nabi 8&, mengabarkan kepadaku, bahwa 
Rasulullah 8& pernah memasuki waktu Shubuh dalam keadaan 


junub karena menggauli istrinya, kemudian beliau mandi, dan 


berpuasa.”314 


314 Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsigah, para periwayat Al Bukhari 
dan Muslim selain Yazid bin Mauhab, dan ia tsigah. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/81): At-Tirmidzi (779, pembahasan: Puasa, bab: 
Riwayat-riwayat tentang junub memasuki waktu pagi dalam keadaan hendak 
berpuasa), dari dua jalur dari Al-Laits: Ahmad (6/289), dari jalur Ma'mar: dan Al 
Bukhari (1926, pembahasan: Puasa, bab: Orang yang berpuasa memasuki pagi 
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Rasulullah & melakukan hal yang diperingatkan itu 
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3488. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 


dalam keadaan junub), dari jalur Syu'aib. Keduanya dari Az-Zuhri. Lihat hadits no. 
3498. 
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berkata: Ismail bin Abu Khalid mengabarkan kepada kami dari 
Amir, ia berkata: Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Hisyam mengabarkan kepadaku: Bahwa ia menemui Aisyah, lalu 
berkata, “Sesungguhnya Abu Hurairah memberi kami fatwa, 
bahwa barangsiapa memasuki waktu Shubuh dalam keadaan 
junub, maka tidak ada puasa baginya. Lalu apa yang engkau 
katakan mengenai itu?” Aisyah berkata, “Sungguh Bilal pernah 
mendatangi Rasulullah &, lalu memberitahukan beliau untuk 
shalat, sementara beliau junub, lalu beliau berdiri, lalu mandi. 
Sungguh aku melihat aliran air di antara kedua bahunya, kemudian 


beliau berpuasa.”815 


Perbuatan ini dibolehkan di bulan Ramadhan dan 
lainnya, baik karena sebab bersetubuh ataupun mimpi 
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315 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Usamah ini 
adalah Hammad bin Usamah. Dan Amir ini adalah Asy-Sya'bi. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Puasa sebagaimana disebutkan di dalam At- 
Tuhfah, 12/341), dari jalur Yahya bin Sa'id, dari Ismail bin Abu Khalid. 

HR. An-Nasa'i sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah (2/342): Ath- 
Thahawi (2/103), dari beberapa jalur dari Al A'masy, dari Umarah bin Umair, dari 
Abu Bakar bin Abdurrahman. 
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3489. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada 
kami dari Malik, dari Abdi Rabbih bin Sa'id, dari Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits: Bahwa Aisyah dan Ummu Salamah, 
keduanya istri Nabi &, berkata, “Rasulullah & pernah memasuki 
waktu Shubuh dalam keadaan junub bukan karena mimpi, di bulan 
Ramadhan, kemudian beliau berpuasa.”316 


Khabar kedua yang menyatakan bolehnya perbuatan 
yang diperingatkan ini 
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316 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Al Hakim dalam A/ Muwaththa ' (1/289-290, pembahasan: Puasa, bab: 
Riwayat-riwayat tentang puasanya orang yang memasuki pagi dalam keadan junub 
di bulan Ramadhan): Muslim (1109, 78, pembahasan: Puasa, bab: Sahnya puasa 
orang yang memasuki waktu fajar dalam keadaan junub): An-Nasa 'i pembahasan: 
Puasa dari A/ Kubra sebagaimana disebutkan di dalam tufah 12/341), Ath- 
Thahawi (2/105): Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (23/588): dan Al Baihagi 
(4/214). 
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3490. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Mutharrif, 
dari Amir, dari Masrug, dari Aisyah, ia berkata, “Nabi #& pernah 
tidur dalam keadaan junub, lalu Bilal mendatanginya untuk shalat 
Shubuh, lalu beliau bangun lalu mandi, maka aku melihat air yang 
menetes dari kulitnya dan kepalanya, kemudian aku mendengar 
bacaan beliau di dalam shalat Shubuh, kemudian beliau berpuasa.” 


Mutharrif berkata, “Lalu aku katakan kepadanya, “Apakah 
itu di bulan Ramadhan? Ia menjawab, 'Itu sama saja'.”217 


317 Sanadnya shahih dan para periwayatnya tsigah, para periwayat Al 
Bukhari dan Muslim selain Ibrahim As-Sami, An-Nasa'i meriwayatkannya, dan ia 
tsigah. Mutharrif ini adalah Ibnu Thuraif. Amir ini adalah Ibnu Syarahil Asy-Sya'bi. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/80): An-Nasa'i dalam A/ Kubra sebagaimana dalam 
At-Tuhfah (12/314): dan Ibnu Majah (1703, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat- 
riwayat tentang orang yang memasuki waktu Shubuh dalam keadaan junub 
sedangkan ia hendak berpuasa), dari dua jalur dari Mutharrif. 
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sebutkan 


pel 5 an aa ea 


AG 


Ie (Gis ju Pa TN In god 
Pena Ss pati ara ara o aa Ss 
2 na LA LG 
J3 | aa GNU 2543 Ih Aa (ar 


3-0 


Ant Tap Jua aa Ia ui 
IE Sola AP Maan UP ye 


2.2. So, 


alan 225 uas, AA 


3491. Al Husain bin Muhammad bin Mush'ab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'id Al Asyajj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari Mutharrif, dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, dari 
Aisyah, ia berkata, “Nabi & pernah tidur dalam keadaan junub, 
lalu Bilal mendatanginya, lalu memberitahu beliau untuk shalat 
(Shubuh), lalu beliau pun bangun lalu mandi, lalu aku melihat air 
menetes dari rambutnya, kemudian beliau berpuasa di hari itu.” 
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Mutharrif berkata, 'Aku katakan kepada Asy-Sya'bi, “Di 
bulan Ramadhan?” Ia menjawab, “Bulan Ramadhan dan bulan 
lainnya sama saja.”218 


Khabar yang menunjukkan bahwa bolehnya perbuatan 
yang diperingatkan itu tidak khusus bagi Nabi & tanpa 
umatnya, tapi itu dibolehkan bagi beliau dan juga 
mereka 
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318 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Sa'id Al 
Asyajj ini adalah Abdullah bin Sa'id Al Asyajj. Asbath ini adalah Ibnu Muhammad 
bin Abdurrahman Al Ourasyi. Ini pengulangan hadits sebelumnya. 
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3492. Al Hasan bin Muhammad bin Abu Ma'syar 
mengabarkan kepada kami di Harran, ia berkata: Muhammad bin 
Wahb bin Abu Karimah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Abu 
Abdurrahim, dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Abdullah bin 
Abdurrahman bin Ma'mar bin Hazm Al Anshari, dari Abu Yunus 
maula Aisyah, dari Aisyah, ia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi #&, lalu berkata, Wahai Rasulullah, aku memasuki 
Shubuh dalam keadaan junub, apakah boleh aku berpuasa di 
hariku itu? Lalu aku mendengar Nabi & bersabda, “Aku juga 
pernah memasuki waktu Shubuh dalam keadaan junub, lalu aku 
bangun dan mandi, serta shalat Shubuh, dan aku berpuasa di 
hariku itu. Lalu lelaki itu berkata, “Sesungguhnya engkau tidak 
seperti kami. Sesungguhnya engkau telah diampuni dosa-dosamu 
yang telah lalu dan yang akan datang”. Maka Nabi & bersabda, 
“Sesungguhnya aku berharap menjadi orang yang paling takut 
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kepada Allah di antara kalian dan yang paling mengetahui tentang 
apa aku takutkan 319 


Abu Hatim berkata mengenai sabda beliau &: 
“Sesungguhnya aku berharap,” menunjukkan bolehnya seseorang 
mengharapkan sesuatu yang diragukan dengan perkataan, dan 
juga menunjukkan bolehnya pengecualian dalam sumpah dalam 
bentuk sebagaimana yang kami kemukakan di permulaan bahasan 
ini. 


Bolehnya seseorang berpuasa bila memasuki waktu 
Shubuh dalam keadaan junub 
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319 Sanadnya shahih dan para periwayatnya tsigah, para periwayat Ash- 
Shahih selain Muhammad bin Wahb bin Abu Karimah. An-Nasa'i 
meriwayatkannya dan berkata mengenainya, “Tidak ada masalah padanya.” Dia 
juga pemah berkata, “Shalih.” Yang lainnya berkata, “Shadug.” Dan ia dinilai 
tsigah oleh pengarang. 

HR. Malik (1/289, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang 
puasanya orang yang memasuki pagi dalam keadaan junub di bulan Ramadhan): 
Ahmad (6/67, 156 dan 245): Asy-Syafi'i (17258): Abu Daud (2389, pembahasan: 
Puasa, bab: Orang yang memasuki pagi dalam keadaan junub di bulan Ramadhan): 
Ath-Thahawi dalam Syarh Ma ani Al Atsar (2/106): Musykil Al Atsar (540): dan Al 
Baihagi (4/213), dari Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar bin Hazm Al 
Anshari. 

Lihat hadits no. 3495 dan 3501. 
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3493. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakar bin Mudhar 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abdurrahman, dari 
Abu Salamah, dari Aisyah: “Bahwa Rasulullah & pernah 


memasuki waktu Shubuh dalam keadaan junub karena bersetubuh, 
kemudian beliau berpuasa.”320 


Abu Hatim berkata, “Abdullah bin Abdurrahman ini adalah 
Ibnu Ma'mar bin Hazm Abu Thuwalah, dari penduduk Madinah, 
tsigah.” 


Bolehnya orang junub yang memasuki waktu Shubuh, 
untuk berpuasa pada hari itu 
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320 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Puasa dari As-Sunan Al Kubra, 1/368, dan 
sebagaimana dalam At-Tuhfah, 2/353), dari @utaibah bin Sa'id. Lafazhnya: 

“Beliau memasuki pagi dalam keadaan junub bukan karena istri, kemudian 
berpuasa.” 

Sedangkan yang benar adalah riwayatnya pengarang. 
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3494. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid 
mengabarkan kepada kami di Bust, ia berkata: Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakr bin Mudhar 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abdurrahman bin 
Ma'mar, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah: Bahwa 
Rasulullah & pernah memasuki waktu Shubuh dalam keadaan 
junub karena bersetubuh, kemudian beliau berpuasa.221 


LM LG 


Bolehnya seseorang berpuasa bila memasuki waktu 
Shubuh dalam keadaan junub di hari itu 
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321 Sanadnya shahih, dan ini adalah pengulangan hadits sebelumnya. 
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3495. Abdullah bin Muhammad bin Hajak Al Abid 
mengabarkan kepada kami di Harah, ia berkata: Ismail bin Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abdurrahman bin 
Ma'mar, bahwa Abu Yunus maula Aisyah mengabarkan 
kepadanya dari Aisyah: Bahwa seorang lelaki datang kepada 
Nabi & untuk meminta fatwanya, sementara Aisyah mendengar 
dari balik pintu. Lalu lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
memasuki waktu shalat (yakni Shubuh), sementara aku dalam 
keadaan junub, apakah boleh aku berpuasa?” Rasulullah & 
bersabda, “Aku juga pernah memasuki waktu shalat (yakni 
Shubuh), sementara aku dalam keadaan junub, lalu aku berpuasa.” 
Lelaki itu berkata, “Engkau tidak seperti kami, wahai Rasulullah. 
Allah telah mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang akan 
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datang.” Beliau bersabda, “Demi Allah, sungguh aku harap 
menjadi orang yang paling takut kepada Allah di antara kalian, dan 
paling mengetahui tentang apa yang aku takutkan.”322 


Seseorang boleh mandi junub setelah terbitnya fajar, 
dan niat puasa di hari tersebut 
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322 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim dan ini adalah pengulangan no. 
3492. 

HR. Muslim (1110, pembahasan: Puasa, bab: Sahnya puasa orang yang 
mengalami waktu pagi dalam keadaan junub): An-Nasa'i (pembahasan: Puasa dan 
pembahasan: Tafsir sebagaimana dalam At-Tuhfah, 12/381): Ibnu Khuzaimah 
(2014), dan Al Baihagi (4/214), dari beberapa jalur dari Ismail bin Ja'far. 

Lihat hadits no. 3501. 
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3496. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Mauhab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al-Laits menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakar 
bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, bahwa ia berkata: 
Aisyah dan Ummu Salamah, keduanya istri Nabi &, mengabarkan 
kepadaku, bahwa Rasulullah & pernah memasuki waktu fajar 
dalam keadaan junub setelah mengauli istrinya, kemudian beliau 
mandi dan berpuasa.?23 


Pd 
- os “0. 
- 


SP PM ur DOS SP USBN As Yi LP 


N 
“ 


3 L. Pa - Pa 
3 - : o he. ae £ 0. -, e 
Ol dy, OS 10 CALL caal yS Celia G 


23 an o', e SAI 8 0. 3 — “3 - or A, “5 
“9 2 - 1 204 -— 
1g ra S3 San 
3497. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdullah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id 
Al Anshari mengabarkan kepada kami dari Irak bin Malik, dari 


NA 


323 Sanadnya shahih, dan ini adalah pengurangan no. 3487. 
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Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah - 
pernah memasuki waktu shubuh dalam keadaan junub bukan 
karena mimpi, kemudian beliau berpuasa pada hari itu.”324 


Khabar yang mengesankan orang yang tidak pandai 
bidang hadits, bahwa Abu Bakar bin Abdurrahman 
tidak mendengar khabar ini dari Ummu Salamah 
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324 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/80): An-Nasa'i (pembahasan: Puasa sebagaimana 
dalam At-Tuhfah, 13/22), Ibnu Khuzaimah (2013): Ath-Thahawi dalam Musykil Al 
Atsar (536), dan Ath-Thabarani (23/596), dari beberapa jalur dari Yahya bin Sa'id. 


Shahih Ibnu Hibban 








3498. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al-Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah dan Ummu Salamah, bahwa 
keduanya menceritakan kepadanya: Bahwa Rasulullah & pemah 
memasuki waktu fajar dalam keadaan junub karena menggauli 
istrinya, kemudian beliau mandi dan berpuasa.325 


Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam 
mendengar khabar ini dari Ummu Salamah dan Aisyah, 


dan juga mendengarnya dari ayahnya, dari mereka 
berdua 
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325 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Ath-Thahawi (2/105), dari jalur Abu Al Walid Ath-Thayalisi, 
Abdurrazzag (7397): Ad-Darimi (2/13): Ath-Thahawi (2/103-105), dari jalur Ibnu 
Jurajj, dari Ibnu Syihab. 

HR. Ath-Thahawi (2/103), dari jalur Syu'bah, dari Al Hakam, dari Abu Bakar 
bin Abdurrahman. 

Lihat hadits no. 3487. 


Shahih Ibnu Hibban  ———511) 
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3499. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi As-Sari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari 
Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Hisyam bin Al Mughirah Al Makhzumi, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
memasuki waktu Shubuh dalam keadaan junub, maka tidak ada 
puasa baginya. Kemudian aku dan ayahku pergi, lalu menemui 
Ummu Salamah dan Aisyah, keduanya istri Nabi &, lalu kami 
menanyakan kepada mereka berdua, lalu keduanya mengabarkan 
kepada kami, bahwa Rasulullah & pernah memasuki waktu 
Shubuh dalam keadaan junub yang bukan karena mimpi, 
kemudian beliau berpuasa. Kemudian kami menemui Marwan bin 
Al Hakam, lalu kami mengabarkan kepadanya perkataan keduanya 
(Ummu Salamah dan Aisyah) dan perkataan Abu Hurairah, maka 
Marwan berkata, “Aku tegaskan kepada kalian berdua, agar kalian 
pergi menemui Abu Hurairah, lalu kalian beritahukan itu 
kepadanya'. Kami pun menemui Abu Hurairah, saat itu ia di pintu 
masjid, lalu kami katakan kepadanya, “Sesungguhnya sang Amir 
memerintahkan kami mengenai perkara yang pernah kami 
sebutkan kepadamu'. Ia berkata, “Apa itu? Lalu ayahku 
menceritakan kepadanya, maka berubahlah rona wajah Abu 
Hurairah, dan berkata, “Demikian itu (yakni hadits yang pernah 
dikatakannya) diceritakan kepadaku oleh Al Fadhl bin Al Abbas, 
dan ia lebih tahu'.” Az-Zuhri berkata, “Jadi hadits itu disandarkan 
kepada yang lainnya' .”326 


326 Hadits ini shahih. 
Ionu Abi As-Sari telah di-mutaba'ah, sementara para periwayat di atasnya 
tsigah, para periwayat Al Bukhari dan Muslim. 


Shahih Ibnu Hibban————————513) 





Khabar yang menyanggah perkataan orang yang 
menyatakan bahwa khabar ini hanya diriwayatkan 
sendirian oleh Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al 
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3500. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Hibban bin Musa mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari @atadah, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Amir bin Abu Umayyah saudaranya Ummu 
Salamah, bahwa Ummu Salamah menceritakan kepadanya: 
Bahwa Rasulullah & pernah memasuki waktu Shubuh dalam 





HR. Abdurrazzag dalam Mushannaf Abdirrazzag (7396). 
Lihat hadits no. 3186. 


Shahih Ibnu Hibban 








keadaan junub, kemudian beliau berpuasa. Lalu Abu Hurairah 
menarik kembali fatwanya.227 


Bolehnya perbuatan yang kami sebutkan ini bukan 
hanya bagi Nabi & saja tanpa umatnya 
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327 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Abdullah ini 
adalah Ibnu Al Mubarak. 

HR. Ath-Thayalisi (1606): Ahmad (6/306, 310-311), Ath-Thahawi (2/105), 
Ath-Thabarani (23/669, 670 dan 672), dari jalur Syu'bah. 

HR. Ahmad (6/304 dan 311): Ath-Thahawi (2/105), Ath-Thabarani 
(23/671), dari beberapa jalur dari @atadah, Ibnu Abi Syaibah (3/81-82): Al 
Baihagi (4/215), dari dua jalur dari Sa'id bin Abu Arubah, dari @atadah, dari Sa'id 
bin Al Musayyab: 

Bahwa Abu Hurairah menarik kembali fatwanya “Barangsiapa memasuki 
pagi dalam keadaan junub maka tidak ada puasa baginya.” 

Ini lafazhnya Ibnu Abi Syaibah. Sementara lafazh Al Baihagi: Bahwa Abu 
Hurairah #8 menarik kembali ucapannya sebelum kematiannya. 

Disebutkan dalam hadits Muslim (1109), dari jalur Abdurrazzag, ia berkata, 
“Lalu Abu Hurairah menarik kembali apa yang pernah dikatakannya mengenai 
itu.” 


Shahih Ibnu Kibban  ————515) 
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3501. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Wahb bin Abu Karimah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami dari Abu Abdurrahim, dari Zaid bin Abu Unaisah, dari 
Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar bin Hazm Al Anshari, dari 
Abu Yunus maula Aisyah, dari Aisyah, ia berkata, “Seorang lelaki 
datang kepada Nabi &, lalu berkata, Wahai Rasulullah, aku 
memasuki waktu Shubuh dalam keadaan junub, apakah boleh aku 
berpuasa di hariku itu?" Lalu aku mendengar Nabi 2& bersabda, 
“Aku juga pernah memasuki waktu Shubuh dalam keadaan Junub, 
lalu aku bangun dan mandi serta shalat Shubuh, dan aku berpuasa 
di hariku iti. Lelaki itu berkata, “Sesungguhnya engkau tidak 
seperti kami, sesungguhnya engkau, Allah telah mengampuni 


Gp»————— patin Ibnu Hibban 








dosamu yang telah lalu dan yang akan datang”. Maka Nabi & 
bersabda, “Sesungguhnya aku berharap menjadi orang yang paling 
takut kepada Allah di antara kalian, dan paling tahu tentang apa 
yang aku takutkan 28 


7. Bab: Berbuka dan Menyegerakannya 
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3502. Muhammad bin Sa'id bin Sinan Ath-Tha'i 

mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan 

kepada kami dari Malik, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'd As- 

Sa'idi, bahwa Rasulullah $& bersabda, “Manusia masih tetap dalam 
kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka.”29 


328 Sanadnya shahih, dan ini adalah pengulangan hadits no. 3492. Lihat 
hadits no. 3495. 


329 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Hazim ini 
adalah Salamah bin Dinar. 


Shahih Ibnu Hibban  —————517) 


Alasan yang menyebabkan orang-orang yang berpuasa 
dianjurkan menyegerakan berbuka 
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3503. Al Husain bin Muhammad bin Mush'ab As-Sanji 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ismail Al Ahmasi 
menceritakan kepada kami, Al Muharibi menceritakan kepada 


kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Agama akan tetapi 


HR. Malik dalam A/ Muwaththa ' (1/288, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat- 
riwayat tentang menyegerakan buka): Asy-Syafi'i (17277): Ahmad (5/337 dan 
339), Al Bukhari (1957, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang 
menyegerakan buka), At-Tirmidzi (699, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat 
tentang menyegerakan buka): Ath-Thabarani (5768): Al Baihagi (4/237): dan Al 
Baghawi (1730). 

HR. Ahmad (5/331), Ath-Thabarani (5981 dan 5995), dari beberapa jalur 
dari Abu Hazim. 

Lihat hadits no. 3506 dan 3509. 


Shahih Ibnu Hibban 








eksis selama manusia menyegerakan berbuka. Sesungguhnya 
kaum Yahudi dan Nashrani mengakhirkan(nya) 80 


Orang-orang yang berpuasa dianjurkan menyegerakan 


berbuka sebelum shalat Maghrib 
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330 Sanadnya hasan. 

Al Muharibi ini adalah Abdurrahman bin Muhammad bin Ziyad. Muhammad 
bin Amr ini adalah Ibnu Algamah bin Waggash Al-Laitsi. 

HR. Ibnu Khuzaimah (2060), dari Muhammad bin Ismail Al Ahmasi, Ahmad 
(2/450): Ibnu Abi Syaibah (3/11): Abu Daud (2353, pembahasan: Puasa, bab: 
Apa yang dianjurkan dari menyegerakan buka): Al Hakim (1/431), Al Baihagi 
(4/237), dari beberapa jalur dari Muhammad bin Amr 

. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim sesuai syarat Muslim dan pendapat 
Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ibnu Majah (1698, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang 
menyegerakan buka), dari Ibnu Abi Syaibah, dari Muhammad bin Bisyr, dari 
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dengan lafazh hadits 
Sahi bin Sa'd yang lalu. 


Shahih Ibnu Hibban  ——————517) 


3504. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami dengan khabar gharib, Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Husain bin Ali Al Ju'fi menceritakan 
kepada kami dari Zaidah, dari Humaid, dari Anas, ia berkata, “Aku 
tidak pernah melihat Rasulullah & melaksanakan shalat Maghrib 
hingga beliau berbuka walaupun hanya dengan minum air.”231 


Apa yang dianjurkan bagi seseorang yang berupa 
menyegerakan berbuka walaupun sebelum shalat 
Maghrib 
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381 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Zaidah ini adalah 
Ibnu @udamah Ats-Tsagafi. 

HR. Abu Ya'la dalam Musnad Abi Ya la (3792): Ibnu Khuzaimah (2063): Al 
Bazzar (984), Al Hakim (1/432), dan Al Baihagi (4/239), dari dua jalur dari Sa'id 
bin Abu Arubah, dari @atadah, dari Anas. 

Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahuinya dengan lafazh ini kecuali 
dengan sanad ini.” 

Syaiikh Nashir men-dha jfkan sanad Ibnu Khuzaimah karena Al @asim bin 
Ghushn perlu ditinjau lebih jauh, karena ia telah di-mutaba'ah oleh Syu'aib bin 
Ishag, sehingga di dalam riwayatnya ada dua jalur dari Sa'id bin Abu Arubah. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (3/ 155), dan ia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Al Bazzar dan Ath-Thabarani di dalam A/ 
Ausath, dan para periwayat Abu Ya'la adalah para periwayat Ash-Shahih.” 


Shahih Ibnu Hibban 
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3505. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husain bin Ali Al Ju'fi menceritakan kepada kami dari 
Zaidah, dari Humaid, dari Anas, ia berkata, “Aku tidak pernah 


melihat Nabi & melaksanakan shalat Maghrib hingga berbuka, 
walaupun hanya dengan minum air.”232 


Penetapan kebaikan selama manusia selalu 
menyegerakan berbuka 
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3506. Muhammad bin Al Hasan bin Al Khalil mengabarkan 
kepada kami, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abi Hazim menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Sahl bin 


332 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim dan ini adalah 
pengulangan yang sebelumnya. 


Shahih Ibnu Kibban ————521) 


Sa'd, bahwa Rasulullah & bersabda, “Manusia masih akan tetap 
dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka.”83 


Di antara para hamba yang paling dicintai Allah adalah 
yang paling segera berbuka 
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3507. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada 


kami, Al Walid menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, @urrah 
bin Abdurrahman menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Abu 


333 Sanadnya hasan, dan telah dikemukakan pada no. 3502. Ibnu Abi Hazim 
ini adalah Abdul Aziz. 

HR. Ibnu Majah (1697, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang 
menyegerakan buka), dari Hisyam bin Ammar, Muslim (1098, pembahasan: 
Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang menyegerakan buka): Ibnu Khuzaimah (259): 
Ath-Thabarani (5880): dan Al Baihagi (4/237), dari beberapa jalur dari Ibnu Abi 
Hazim. 


dAg”w— Shahih Ibnu Hibban 














Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Allah & berfirman, Para hamba-Ku yang paling Aku cintai 
adalah yang paling segera berbuka 284 


Abu Hatim berkata, “Ourrah bin Abdurrahman ini adalah 
Murrah bin Abdurrahman bin Haiwa'il Namanya Yahya, 
sedangkan @urrah adalah gelar, termasuk kalangan tsigah 
penduduk Mesir.”335 


334 Ada dua cacat di sini, yaitu: An'anah-nya Al Walid -yaitu Ibnu Muslim-, 
dan dha'jfnya @urrah bin Abdurrahman, tapi menjadi kuat karena hadits-hadits 
lain dalam masalah ini. 

HR. At-Tirmidzi (700, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang 
menyegerakan buka. Dan dari jalur diriwayatkan juga oleh Al Baghawi (1733), dari 
Ishag bin Musa Al Anshari, dari Al Walid bin Muslim. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan gharib.” 

HR. Ahmad (2/329): At-Tirmidzi (701): Al Baihagi (47237): dan Al Baghawi 
(1732), dari beberapa jalur dari Al Auza'i. 

335 Sejumlah imam menyelisihi pengarang dalam men-tsigah-kannya, yang 
mana Ibnu Abi Syaibah mengatakan dari Ibnu Ma'in, “Haditsnya dha if” 

Abu Zur'ah berkata, “Hadits-hadits yang diriwayatkannya adalah hadits-hadits 
munkar.” 

Abu Hatim dan An-Nasa'i berkata, “Tidak kuat.” 

Al Ajurri mengatakan dari Abu Daud, “Ada ke-munkaran di dalam 
haditsnya.” 

Ibnu Adi berkata, “Aku tidak melihatnya mempunyai hadits yang sangat 
munkar, dan aku harap tidak apa-apa.” 

Muslim meriwayatkannya sebagai penyerta dengan lainnya. Lihat At-Tahdzib 
(8/383) dan Mizan Al Itidal (3/388). 

Kalimat “Namanya Yahya, sedangkan @urrah adalah gelar” seperti itu yang 
tercantum di sini. Sedangkan perkataannya dalam Ats-7sigat mementahkannya, 
karena disebutkan di dalamnya (7/343-344): “Ismail bin Ayyasy berkata, 
“Sesungguhnya Ourrah bin Abdurrahman itu namanya Yahya, sedangkan Gurrah 
sebagai gelar, aku mendengar Al Fadhl bin Muhammad Al Aththar di Anthakiyah 
menceritakan dari Abdul Wahhab bin Adh-Dhahhak darinya. Ini adalah sesuatu 
yang menyerupai tidak ada artinya, karena Abdul Wahhab bin Adh-Dhahhak itu 
lemah, dan ini bukan keahliannya sehingga ia tidak dapat dijadikan rujukan 
mengenai apa yang diceritakan darinya.” 


Shahih Ibnu Hibban————t523) 


Anjuran menyegerakan berbuka bagi orang yang 
berpuasa bertentangan dengan pendapat orang yang 
memerintahkan untuk mengakhirkan berbuka 
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3508. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami dari Al Auza'i, ia berkata: Gurrah bin Abdurrahman 
menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah &, beliau bersabda, “Dzat Yang Maha 


Kaya, Maha Mulia lagi Maha Tinggi berfirman, "Hamba-Ku yang 
paling Aku cintai adalah yang paling segera berbuka .”236 


336 Ini pengulangan hadits sebelumnya. 
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Alasan yang menyebabkan Nabi & menyukai bersegera 
berbuka 
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3509. Al Husain bin Muhammad bin Mush'ab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ismail Al 
Ahmasi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Muharibi 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Agama masih akan tetap eksis selama manusia menyegerakan 


berbuka. Sesungguhnya kaum Yahudi dan  Nashrani 
mengakhirkanlnya) 281 


337 Sanadnya hasan, dan ini pengulangan adalah pengulangan hadits no. 
3503. 
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Khabar yang menyanggah pendapat orang yang 
menggugurkan pemeliharaan waktu untuk menunaikan 
berbagai ketaatan dengan berbagai alasan dan sebab 
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3510. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Shafwan Ats-Tsagafi menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'd, ia 
berkata, “Rasulullah & bersabda, “Umatku akan tetap di atas 
sunnahku selama mereka tidak menantikan (terbitnya bintang) 
untuk berbukanya mereka.” Ia berkata, “Adalah Nabi @, apabila 
beliau berpuasa, beliau memerintahkan seseorang berdiri diatas 


—M 


GG) ————sh3111 Ibnu Hibban 





sesuatu, kemudian jika ia berkata, “Matahari telah terbenam', maka 
beliau pun berbuka.”?38 


Seseorang boleh bersusah payah berbukanya bila ia 
berpuasa 
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338 Sanadnya shahih. 

Muhammad bin Shafwan Ats-Tsagafi ini adalah Muhammad bin Utsman bin 
Abu Shafwan, Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkannya, dan ia tsigah. 
Sedangkan para periwayat di atasnya tsigah, dari kalangan para periwayatnya Asy- 
Syaikhani. Sufyan di sini adalah Ats-Tsauri. 

HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (2061), dan ia berkata, 
“Demikian Ibnu Abi Shafwan menceritakan kepada kami. Aku khawatir perkataan 
yang terakhirnya ini dari selain Sah! bin Sa'd, kemungkinannya dari perkataan Ats- 
Tsauri atau dari perkataan Abu Hazim, lalu tersisipkan ke dalam hadits.” 

HR. Al Hakim (1/343), dari jalur Abdullah Al Ahwazi, dari Muhammad bin 
Abu Shafwan, dan ia berkata, “Ini hadits shahih sesuai syarat Asy-Syaikhani, 
namun keduanya tidak mengeluarkannya dengan redaksi ini, tapi keduanya 
mengeluarkannya dengan sanad ini pada riwayat Ats “Tsauri hanya dengan lafazh: 

Jadi las an TN AE 
“ Manusia masih tetap dalam kebaikan selama mereka menyegerakan buka." 

Pendapat Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Saya katakan: Riwayat yang disebutkan oleh Al Hakim diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag (7592): Ahmad (5/331, 334 dan 336), Ibnu Abi Syaibah (3/13), Ad- 
Darimi (2/7): Muslim (1098, pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan sahur dan 
penegasan penganjurannya dan penganjuran mengakhirkannya serta 
menyegerakan berbuka): At-Tirmidzi (699, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat- 
riwayat tentang menyegerakan buka): Ibnu Khuzaimah (2059), Ath-Thabarani 
(5962): dan Abu Nu'aim di dalam Hilyah Al Auliya " (7/136), dari jalur Sufyan Ats- 
Tsauri. 

Lihat hadits no. 3502 dan 3506. 
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3511. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Asy- 
Syaibani, dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah #& sedang berjalan, yang mana saat itu beliau sedang 
berpuasa, tiba-tiba beliau bersabda kepada sebagian sahabatnya, 
'Turunlah engkau, lalu buatlah campuran. la berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana kalau nanti malam'. Beliau bersabda, 
Turunlah, lalu buatkanlah campuran untukku. Lalu orang itu pun 
turun, lalu membuat campuran minuman untuk beliau, lalu beliau 
pun minum, kemudian bersabda, “Bila kalian telah melihat malam 


G3)————————————stahin Ibnu Hibban 








telah datang dari arah sini, maka sudah boleh berbuka orang yang 
berpuasa. Yakni dari arah Timur.” 289 


Waktu dihalalkannya berbuka bagi orang-orang yang 
berpuasa 
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339 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Jarir ini adalah 
Ibnu Abdil Hamid. Asy-Syaibani ini adalah Abu Ishag Sulaiman bin Abu Sulaiman. 

HR. Muslim (1101 (54, pembahasan: Puasa, bab: Keterangan waktu 
berakhirnya puasa dan keluarnya siang), dari Ishag bin Ibrahim: Al Bukhari (5297, 
pembahasan: Talak, bab: Isyarat di dalam talak dan perkara lainnya): Al Baghawi 
(1734), dari Ali bin Abdullah, dari Jarir bin Abdul Hamid. 

HR. Ahmad (4/380 dan 382): Ibnu Abi Syaibah (3/11-12), Al Bukhari 
(1956, pembahasan: Puasa, bab: Berbuka dengan sesuatu yang mudah, berupa air 
atau lainnya, dan no. 1958, bab: Menyegerakan berbuka): Muslim (1101, 
pembahasan: Puasa, bab: Keterangan waktu berakhirnya puasa dan keluarnya 
siang): Abu Daud (2352, pembahasan: Puasa, bab: Waktu berbukanya orang yang 
berpuasa): Al Baihagi (4/216), dari beberapa jalur dari Abu Ishag Asy-Syaibani. 

Telah disebutkan secara jelas nama sahabat di dalam riwayat Abu Daud, yaitu 
Bilal. 

Kalimat: G 4x6 “buatlah campuran untuk kami", kata Cai adalah 
mencampur tepung dengan air, dan mengaduknya hingga tercampur rata. Cai 


adalah batang yang dicelupkan ke dalam minuman untuk meratakan campuran 
(pengaduk). 


Shahih Ibnu Hibban—————t323) 
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3512. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan 
kepada kami, Ibrahim bin Basysyar Ar-Ramadi menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Ishag Asy- 
Syaibani menceritakan kepada kami, ia mendengar Abdullah bin 
Abu Aufa berkata, “Kami sedang bersama Nabi #& di suatu 
perjalanan, lalu beliau bersabda kepada seorang lelaki, ' Turunlah 
engkau, lalu buatkanlah campuran untuk kami. Lelaki itu berkata, 
'Mataharinya, wahai Rasulullah”. Beliau bersabda, "Turunlah, lalu 
buatkanlah campuran untuk kami. Lelaki itu berkata, 
'Mataharinya, wahai Rasulullah”. Beliau bersabda, “Turunlah, lalu 
buatkanlah campuran untuk kami. Lalu ia pun turun, lalu 
membuatkan campuran minum, lalu beliau pun minum, lalu 
bersabda, “Bila kalian melihat malam telah datang dari arah sini, 
dan siang telah berlalu dari arah sini, maka sudah boleh berbuka 
orang yang berpuasa 340 





340 Sanadnya shahih. Sufyan ini adalah Ibnu Uyainah. 

HR. Al Humaidi (714): Abdurrazzag (7594). Ahmad (4/381): Al Bukhari 
(1941, pembahasan: Puasa, bab: Berpuasa dan berbuka di perjalanan): dan An- 
Nasa'i (pembahasan: Puasa sebagaimana di dalam At-Tuh'fah, 4/282), dari 
beberapa jalur dari Sufyan. 
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Bila matahari telah terbenam, maka yang berpuasa 
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3513. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, Suraij bin Yunus menceritakan kepada kami, Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Ashim bin Umar, dari Umar bin Khaththab #&, ia 
berkata, “Rasulullah #& bersabda, “Bila malam telah datang dan 
siang telah berlalu, serta matahari telah terbenam, maka orang 
yang berpuasa sudah boleh berbuka.” 41 


341 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Ashim bin Umar 
ini adalah saudaranya Abdullah bin Umar, lahir di masa kenabian, dan ia termasuk 
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Makanan buka yang dianjurkan bagi yang berpuasa 


PA LI KE SA C3 Irore) 


3 0 


2 
PJ - AB 3 0“, 9G . LA 9 3D 3 AG 
“. - 


- 


20 — 


“2 “as - Tag se - - “ & - 
aa Kim GP oli MS LP ARI LG ae 


N # - Sa aa - en P3 o - 0. 0 
Al Ja) JB JB Lae op Ok CA 
z - e A G 


Una Kai UE Gaga Pn Hae sala 
AURA SE Jai Oa Y ey 


3514. Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli 


orang yang paling baik akhlaknya, orang yang sangat kokoh memegang agama, 
baik, shalih, ilmunya luas, fashih dan ahli sya'ir, ia adalah kakeknya Khalifah Umar 
bin Abdul Aziz dari pihak ibunya, meninggal pada tahun 70 H. 

HR. Muslim (1100, pembahasan: Puasa, bab: Waktu berakhirnya puasa dan 
keluarnya siang): At-Tirmidzi sebagaimana dalam Ar-Tuhfah (8/34, tidak 
tercantum di dalam versi cetaknya): Ibnu Khuzaimah (2058), dari beberapa jalur 
dari Abu Muawiyah. 

HR. Abdurrazzag (7595): Al Humaidi (20): Ahmad (1/28, 35, 48, 50): Ibnu 
Abi Syaibah (3/11): Ad-Darimi (2/7): Al Bukhari (1954, pembahasan: Puasa, bab: 
Kapan dibolehkannya berbuka bagi orang yang berpuasa): Muslim (1100): Abu 
Daud (2351, pembahasan: Puasa, bab: Waktu berbukanya orang yang berpuasa): 
At-Tirmidzi (698, pembahasan: Puasa, bab: Waktu berakhirnya puasa dan 
keluarnya siang): An-Nasa'i dalam Al Kubra sebagaimana di dalam AtTuhfah 
(8/34), Abu Ya'la (240): Ibnu Khuzaimah (2058): Ibnu Al Jarud, 393): Al Baihagi 
(4/216, 237-238): Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (1735, dan dalam Az 
Tafsih, dari beberapa jalur dari Hisyam bin Urwah. 
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menceritakan kepada kami, Sa'id bin Amir menceritakan kepada 
kami dari Syu'bah, dari Khalid Al Hadzdza, dari Hafshah binti 
Sirin, dari Salman bin Amir, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa menemukan kurma, maka berbukalah dengannya, 
dan siapa yang tidak menemukannya, maka hendaklah berbuka 
dengan air, karena sesungguhnya itu penyuci 42 


Anjuran berbuka dengan kurma atau dengan air bila 
tidak ada kurma 


ra ra 
2.0 £ 3 Oo £ 


2 Pi » Io! aa Ne Ul (Foto) 


- 
4 o- 


“ Pa KPA 8 2 
UB mi. PL -, - Ta 3 
Bab (BI IS Wb mad op Lala Kd 


- - 0 0 0 - B 80 4 


OS Oya aa 4 A2k— n alam 
Y 2 ng 2 T S - Pe rae o- pi 
sh Jam) J8 :JB ae Ulalu JI 


Ie pala AA ARI “5 ae lp 


- 0 Ken 0 0 - 0 Dea o « 
ala Oa Byun apeald lama b UM € ya 


342 Para periwayatnya Isigah, para periwayat Ash-Shahih, tapi sanadnya 
terputus di antara Hafshah binti Sirin dan Salman bin Amir, dan penengahnya 
adalah Ar-Rabab: Sebagaimana di dalam sanad berikutnya. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Puasa dari A/ Kubra sebagaimana di dalam At- 
Tuhfah, 4/)25, dari Ibrahim bin Ya'gub, dari Sa'id bin Amir. 

HR. Ahmad (4/18-19 dan 215): An-Nasa'i dalam A/ Kubrar dan Ath- 
Thabarani dalam A/ Kabir (6197), dari beberapa jalur dari Syu'bah, dari Ashim Al 
Ahwal, dari Hafshah. 


AN 
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3515. Muhammad bin Ahmad bin Aun mengabarkan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan 
menceritakan kepada kami dari Hafshah binti Sirin, dari Ar-Rabab, 
dari Salman bin Amir, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Bila 


seseorang kalian berbuka, hendaklah berbuka dengan kurma, dan 
bila tidak menemukan, maka hendaklah minum seteguk air.” 43 


343 Para periwayatnya tsigah, para periwayat Ash-Shahih selain Ar-Rabab, 
yaitu Ummu Ar-Raihi binti Shulai', karena tidak ada yang menilainya tsigah selain 
pengarang, dan ia hanya memiliki hadits ini, dan tidak ada yang meriwayatkan 
darinya selain Hafshah binti Sirin. 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannaf Abdirrazzag (7586): Ahmad (4/18): dan 
Ath-Thabarani (6192). 

HR. Ahmad (4/17 dan 213), An-Nasa'i pembahasan: Puasa sebagaimana di 
dalam At-Tuhfah, 4/25), dari beberapa jalur dari Hisyam bin Hassan, dari 
Hafshah, dari Ar-Rabab, dari Salman. 

HR. Abdurrazzag (7587), Ali bin Al Ja'd, 2244), Ath-Thayalisi (1181): Al 
Humaidi (823), Ahmad (4/17, 18, 18-19 dan 214): Ibnu Abi Syaibah (3/107 dan 
107-108): Ad-Darimi (2/7), Abu Daud (2355, pembahasan: Puasa, apa yang bisa 
untuk berbuka), At-Tirmidzi (658, pembahasan: Zakat, bab: Riwayat-riwayat 
tentang sedekah kepada kerabat, dan 695 pembahasan: Puasa, bab: Riwayat- 
riwayat tentang apa yang disukai untuk berbuka), An-Nasa'i di dalam A/ Kubra): 
Ibnu Majah (1699, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang apa yang 
disukai untuk berbuka), Ibnu Khuzaimah (2067), Ath-Thabarani (6193, 6194, 
6195 dan 6196): Al Hakim (1/431-432): Al Baihagi (4/238 dan 239): Al 
Baghawi (1684 dan 1743), dari beberapa jalur dari Ashim Al Ahwal, dari Hafshah, 
dari Ar-Rabab, dari Salman. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari.” 

Pendapat Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah. 

Al Hafizh dalam At/-Talkhish (2/198), menukil penilaian shahih hadits ini dari 
Abu Hatim Ar-Razi. 

Mengenai masalah ini ada juga riwayat dari Anas bin Malik, ia berkata, 
“Nabi & berbuka dengan beberapa butir kurma muda sebelum shalat. Bila tidak 
ada kurma muda maka dengan kurma matang, dan bila tidak ada kurma matang 
maka beliau meminum beberapa teguk air.” 
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HR. Ahmad (3/164): Abu Daud (2356): At-Tirmidzi (696): Ad-Daraguthni 
(2/185): Al Hakim (1/432), Al Baihagi (4/239). Semuanya dari jalur Abdurrazzag 
dari Ja'far bin Sulaiman, dari Tsabit Al Bunani, dari Anas. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim sesuai syarat Muslim dan pendapat Al 
Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Ad-Daraguthni berkata, “Sanadnya shahih.” 

At-Tirmidzi berkata, “Hasan gharib.” 
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3516. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ya gub bin Humaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada 
kami dari Yazid bin Abdullah bin Al Hal, dari Muhammad bin 
Ibrahim At-Taimi, dari Abu Salamah, dari Aisyah, bahwa ia 
berkata, “Sungguh ada seseorang di antara kami yang berbuka 
Iyakni tidak berpuasa) di masa Rasulullah &, lalu tidak dapat 
menggadhanya bersama Nabi & hingga tibanya Sya'ban. Nabi & 
tidak pernah berpuasa di suatu bulan yang seperti puasanya di 
bulan Sya'ban. Beliau mempuasainya, kecuali sedikit, bahkan 
beliau pernah mempuasainya seluruhnya' .”344 


344 Sanadnya hasan. 

Ya'gub bin Humaid, shadug, terkadang keliru, namun telah di-mnutaba ah. 
Abdul Aziz bin Muhammad -yaitu Ad-Darawardi-, Muslim berhujjah dengannya, 
dan Al Bukhari meriwayatkannya sebagai penyerta. Adapun para periwayat di 
atasnya termasuk para periwayatnya Asy-Syaikhani. 

HR. Muslim (1146, 152, pembahasan: Puasa, bab: adha Ramadhan di 
bulan Sya'ban), dari Muhammad bin Abu Umar Al Makki, dari Ad-Darawardi, An- 
Nasa 'i (4/150-151, pembahasan: Puasa, bab: Penyelisihan terhadap Muhammad 
bin Ibrahim dalam hal ini): Ibnu Al Jarud (400), dari dua jalur dari Nafi bin Yazid, 
dari Ibnu Al Had. 

Diriwayatkan juga tanpa kalimat: “Nabi & tidak pernah berpuasa dalam satu 
bulan ...” oleh Malik (1/308, pembahasan: Puasa, bab: Himpunan tentang gadha 
puasa): Abdurrazzag (7676 dan 7677): Ibnu Abi Syaibah (3/98): Al Bukhari 
(1950, pembahasan: Puasa, bab: Kapan digadhanya Ramadhan), Muslim (1146): 
Abu Daud (2399, pembahasan: Puasa, bab: Menunda gadha Ramadhan): An- 
Nasa'i (4/191, pembahasan: Puasa, bab: Tidak wajibnya puasa atas wanita haid): 
Ibnu Khuzaimah (2046, 2047 dan 2048): Al Baihagi (4/252): dan Al Baghawi 
(1770), dari beberapa jalur dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Abu Salamah. 

Diriwayatkan juga demikian oleh Ath-Thayalisi (1509): Ibnu Abi Syaibah 
(3/98): Ahmad (6/124, 131 dan 179): At-Tirmidzi (783, pembahasan: Puasa, 
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3517. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, 
Harmalah menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami -ia mendiktekannya kepada kami-, Jarir bin Hazim 
menceritakan kepadaku dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dari 
Aisyah, ia berkata, “Aku dan Hafshah sedang berpuasa tathawwu ' 
lalu dihadiahkan makanan kepada kami, lalu kami pun berbuka, 
maka Rasulullah & bersabda, “Berpuasalah kalian berdua di hari 


lainnya sebagai penggantinya.” 45 


bab: Riwayat-riwayat tentang menangguhkan gadha Ramadhan), Ibnu Khuzaimah 
(2049, 2050 dan 2051), dari beberapa jalur dari Ismail As-Suddi, dari Abdullah Al 
Bahi, dari Aisyah. 

Lihat hadits no. 3580, 3637 dan 3648. 

345 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 
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Harmalah ini adalah Ibnu Yahya, ia termasuk para periwayatnya Muslim. 
Adapun para periwayat di atasnya termasuk para periwayat Asy-Syaikhani. Ibnu 
Wahb ini adalah Abdullah. Dan Yahya bin Sa'id ini adalah Al Anshari. 

HR. An-Nasa'i dalam A/ Kubra sebagaimana dalam At-Tuhfah (12/427): 
Ath-Thahawi (2/109), dari jalur Ahmad bin Isa, dari Ibnu Wahb: dan Ath-Thahawi 
(2/109), dari jalur Ahmad bin Abdurrahman, dari Ibnu Wahb. 

An-Nasa'i berkata, “Ini salah.” -yakni bahwa yang benar adalah hadits 
Yahya bin Sa'id, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah-. 

Saya katakan: Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (6/263): dan At-Tirmidzi 
(735, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang wajibnya menggadhanya), 
dari jalur Ja'far bin Burgan, dan Ath-Thahawi (2/108), dari jalur Abdullah bin 
Umar Al Umari. Keduanya dari A2-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah. 

At-Tirmidzi berkata, “Diriwayatkan oleh Malik bin Anas, Ma'mar, Ubaidullah 
bin Umar, Ziyad bin Sa'd dan lebih dari satu orang hafizh, dari Az-Zuhri, dari 
Aisyah, secara mursal, dan mereka tidak menyebutkan 'dari Urwah,” dan ini yang 
lebih shahih.” 

Saya katakan: Riwayat Malik terdapat dalam A/ Muwaththa" (1/306, 
pembahasan: Puasa, bab: @adha tatawwu'): Ath-Thahawi (2/108). Sedangkan 
riwayat Ma'mar terdapat dalam riwayat Abdurrazzag (7790). 

Disebutkan di dalam Mushannaf Abdirrazzag (7791), dari Ibnu Juraij, ia 
berkata: Aku berkata kepada Ibnu Syihab, “Apakah Urwah menceritakan 
kepadamu dari Aisyah bahwa Nabi & bersabda, waidi gai S jali 5 "Barangsiapa 
berbuka dalam puasa tathawwu' maka hendaklah menggadhanya'?” Ia menjawab, 
“Aku tidak mendengar sesuatu tentang itu dari Urwah, akan ada seseorang di 
masa khilafah Salman tetapi yang menceritakan kepadaku dari sebagian orang 
yang pernah menanyakan kepada Aisyah tentang hadits ini.” 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi setelah hadits no. 735, dan Ath-Thahawi 
(2/109), dari dua jalur dari Rauh bin Ubadah, dari Ibnu Jurajj ... 

HR. Abu Daud (2457, pembahasan: Puasa, bab: Orang yang memandang 
harus gadha), dari jalur Zamil aula Urwah, dari Urwah, dari Aisyah: Ibnu Abi 
Syaibah (3/29, dari Abdussalam, dari Khushaif, dari Sa'id bin Jubair, bahwa 
Aisyah dan Hafshah berpuasa, lalu keduanya berbuka, lalu Nabi & 
memerintahkan keduanya untuk menggadhanya. 
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3518. Ahmad bin Khalid bin Abdul Malik mengabarkan 
kepada kami di Harran, pamanku Abu Wahb Al Walid bin Abdul 
Malik menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah $& bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak sengaja muntah sementara ia sedang 


berpuasa, maka tidak diwajibkan gadha atasnya, dan siapa yang 
sengaja muntah maka hendaklah menggadha' "46 


346 Sanadnya shahih dan para periwayatnya tsigah, para periwayat Al 
Bukhari dan Muslim selain Al Walid bin Abdul Malik pengarang mencantumkannya 
dalam Ats-Tsigat (9/227), dan berkata, “Ia meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, Isa 
bin Yunus dan penduduk Jazirah. Anak saudaranya, Ahmad bin Khalid bin Abdul 


Shahih Ibnu Hibban  ——————:33) 
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Malik Abu Badr di Harran dan para guru kami lainnya menceritakan kepada kami. 
Haditsnya lurus bila menceritakan dari orang-orang tsigah.” 

Abu Hatim berkata, “Shadug.” 

HR. Ahmad (2/498), Ad-Darimi (2/14): Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir 
(1/91-92), Abu Daud (2380, pembahasan: Puasa, bab: Orang yang berpuasa 
berusaha muntah dengan sengaja): At-Tirmidzi (720, pembahasan: Puasa, bab: 
Riwayat-riwayat tentang orang yang berusaha muntah dengan sengaja): An-Nasa 'i 
dalam A/ Kubra sebagaimana dalam At-Tuhfah (10/354): Ibnu Majah (1676, 
pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang orang yang berpuasa lalu 
muntah), Ibnu Khuzaimah (1960 dan 1961), Ath-Thahawi (2/97): Ad-Daraguthni 
(2/184), Al Hakim (1/426-427), Al Baihagi (4/219), Al Baghawi (1755), dari 
beberapa jalur dari Isa bin Yunus. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim 
dan pendapat Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan itu memang 
sebagaimana yang mereka katakan. 

Abu Daud mengatakan setelah hadits no. 2380, “Diriwayatkan juga seperti 
itu oleh Hafsh bin Ghiyats dari Hisyam.” 

Riwayat ini disambungkan oleh Ibnu Majah (1676), Ibnu Khuzaimah (1961): 
Al Hakim (1/426), dan Al Baihagi (4/219), dari beberapa jalur dari Hafsh bin 
Ghiyats, dari Hisyam bin Hassan. 

HR. Malik dalam A/ Muwaththa ' (2/304), dari Nafi, dari Abdullah bin Umar, 
bahwa ia berkata, 

“Barangsiapa berusaha muntah dalam keadaan berpuasa, maka ia harus 
menggadha, dan barang siapa muntah dengan tidak sengaja maka tidak diharus 
gadha atasnya'. 


Go——————— hati Ibnu Hibban 
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3519. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Isa bin 


Yunus mengabarkan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada 
kami dari Muhammad, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah &, 
beliau bersabda, “Apabila orang yang sedang berpuasa makan 
karena lupa dan minum karena lupa, maka hendaklah ia 
melanjutkan puasanya, karena sesungguhnya Allah telah 
memberinya makan dan minum.” 41 


347 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Ishag bin Ibrahim 
ini adalah Ibnu Rahawaih. Hisyam di sini adalah Ibnu Hassan Al Ourdusi. 

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath A/ Bari (4/156), keliru ketika berkata, “Ia 
adalah Ad-Dastuwa 'i.” 

Al @asthalani menyanggahnya dalam Syarah-nya (3/372), dengan berkata, 
“Ia adalah Al @urdusi sebagaimana yang dinyatakan Muslim di dalam Shahih-nya, 
bukan Ad-Dastuwa 'i, walaupun itu dikatakan oleh Ibnu Hajar.” 

Muhammad di sini adalah Ibnu Sirin. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Puasa dari A/ Kubra sebagaimana di dalam At- 
Tuhfah, 10/354), dari Ishag bin Ibrahim, Ahmad (2/425, 491, 513514), Ad- 
Darimi (2/13): Al Bukhari (1933, pembahasan: Puasa, bab: Orang yang berpuasa 
bila makan atau minum karena lupa): Muslim (1155, pembahasan: Puasa, bab: 
Makan, minum dan bersetubuhnya orang yang lupa tidak membatalkan puasa), 
Abu Daud (2398, pembahasan: Puasa, bab: Orang yang makan karena lupa): Ibnu 
Khuzaimah (1989), Ad-Daraguthni (2/178): Al Baihagi (4/229): dan Al Baghawi 
(1754), dari beberapa jalur dari Hisyam bin Hassan. 

HR. Abdurrazzag (7372), Ahmad (2/180, 513 dan 514): At-Tirmidzi (721, 
pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang orang berpuasa yang makan 
atau minum karena lupa), Ad-Daraguthni (2/178-179 dan 180): Al Baihagi 
(4/229), dari beberapa jalur dari Muhammad bin Sirin. 

HR. Ahmad (2/395): Al Bukhari (6669, pembahasan: Sumpah dan nadzar, 
bab: Bila melanggar sumpah karena lupa): At-Tirmidzi (722): Ibnu Majah (1673, 
pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang orang yang berbuka karena 


Shahih Ibnu Kibbar ———————“547) 
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3520. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah #& bersabda, “Apabila 
orang yang sedang berpuasa makan karena lupa, maka hendaklah 
melanjutkan puasanya, karena sesungguhnya Allah memberinya 
makan dan minum” 48 


Ea aa abah ng Sa Dn Pa ap 
lupa), Ad-Daraguthni (2/180), dan Al Baihagi (4/229), dari dua jalur dari Auf Al 
A'rabi, dari Khilas, dari Amr dan Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah. 

HR. Ibnu Al Jarud (389), dari jalur Auf, dari Khilas, dari Abu Hurairah. 

HR. Ahmad (2/489), Ibnu Al Jarud (390): Ad-Daraguthni (2/ 179), dari 
beberapa jalur dari Matadah, dari Abu Rafi, dari Abu Hurairah. 

348 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Abdullah di sini 
adalah Ibnu Al Mubarak. Ini pengulangan hadits sebelumnya. 


G)”——————— sari Ibnu Hibban 
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karena lupa tidak wajib gadha dan kaffarah 
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3521. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Marzug Al Bahili 
menceritakan kepada kami di Bashrah, Muhammad bin Abdullah 
Al Anshari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 
bahwa Nabi & bersabda, “Barangsiapa berbuka di bulan 
Ramadhan karena lupa, maka tidak ada gadha atasnya dan tidak 
pula kaffarah "49 


349 Sanadnya hasan karena Muhammad bin Amr, yaitu Ibnu Algamah Al- 
Laitsi. 

HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (1990), dari Ibrahim bin 
dan Muhammad, keduanya anak Muhammad bin Marzug Al Bahili. 

Muhammad bin Muhammad bin Marzug ini, Muslim, At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah meriwayatkannya. 


Shahih Ibnu Kiba ————5:3) 
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Al Hafiih berkata dalam At-Tagrib, “Ad-Daraguthni (2/178) 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Mahmud As-Siraj, dari Muhammad bin 
Marzug Al Bashri: Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan kepada 
kami.” 

HR. Al Hakim (1/430): dan Al Baihagi (4/229), dari jalur Abu Hatim 
Muhammad bin Idris, dari Muhammad bin Abdullah Al Anshari. 

Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun keduanya 
tidak mengeluarkannya dengan redaksi ini.” Pendapat Al Hakim ini disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa “id (3/157-158), dan ia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Ausath, dan di dalam 
sanadnya terdapat Muhammad bin Amr, ia haditsnya hasan.” 


Ga shahih Ibnu Hibban 











3522. Khalid bin An-Nadhir bin Amr Al @urasyi 
mengabarkan kepada kami di Bashrah, ia berkata: Abdul Wahid 
bin Ghiyats menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ayyub dan Hisyam, dari 
Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah dan @atadah, dari Ibnu Sirin, dari 
Abu Hurairah: Bahwa seorang lelaki bertanya kepada 
Rasulullah &, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
berpuasa, lalu aku makan dan minum karena lupa.” Maka 
Rasulullah 8 bersabda, “Sesungguhnya Allah memberimu makan 
dan minum. Lanjutkanlah puasamu.” 50 


9. Bab: Kaffarah (Tebusan) 
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350 Sanadnya shahih. 

Abdul Wahid bin Ghiyats dinilai tsigah oleh pengarang dan Al Khathib. 
Sementara Abu Zur'ah mengatakan shadug, adapun para periwayat di atasnya 
termasuk para periwayatnya Asy-Syaikhani selain Hammad bin Salamah, ia 
termasuk para periwayatnya Muslim. Ayyub di sini adalah Ibnu Abi Tamimah As- 
Sikhtiyani. Hisyam di sini adalah Ibnu Hassan. 

HR. Abu Daud (2398, pembahasan: Puasa, bab: Orang yang makan karena 
lupa), dari Musa bin Ismail, dari Hammad bin Salamah, dari Ayyub dan Habib Asy- 
Syahid serta Hisyam, dari Ibnu Sirin, Al Baihagi (4/229), dari jalur @uraisy bin 
Anas, dari Habis Asy-Syahid, dari Ibnu Sirin: Ad-Daraguthni (2/179-180), dari 
jalur Sa'id bin Basyir): At-Tirmidzi (721): Abu Ya'la (6038), dari jalur Hajjaj bin 
Arthah. Keduanya dari @atadah, dari Ibnu Sirin. 
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3523. Al Husain bin Idris bin Al Mubarak bin Al Haitsam Al 
Anshari mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Abu 
Bakar mengabarkan kepada kami dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari 
Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah: Bahwa seorang 
lelaki berbuka di (siang) Ramadhan, lalu Nabi & 
memerintahkannya untuk menebus dengan memerdekakan 
seorang budak, atau berpuasa dua bulan, atau memberi makan 
enam puluh orang miskin. Ia berkata, "Aku tidak bisa 
mendapatkannya”. Lalu dibawakan setandan kurma kepada 
Nabi 8, maka beliau bersabda, Ambillah ini, lalu 
shadagahkanlah. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak 
menemukan seorang pun yang lebih membutuhkan daripada aku'. 


Shahih Ibnu Hibban 





Maka Rasulullah & tertawa hingga tampak gigi taringnya, 
kemudian beliau bersabda, “Makanlah itu .”251 | 


351 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Humaid bin 
Abdurrahman ini adalah Ibnu Auf. 

HR. Malik dalam A/ Muwaththa ' (1/296, pembahasan: Puasa, bab: Tebusan 
bagi yang berbuka di bulan Ramadhan): Asy-Syafi'i (1/260-261): Muslim (111, 83, 
pembahasan: Puasa, bab: Besarnya pengharaman bersetubuh di siang Ramadhan 
atas orang yang berpuasa): Abu Daud (2392, pembahasan: Puasa, bab: Tebusan 
bagi yang menggauli istrinya di siang hari bulan Ramadhan): An-Nasa'i dalam A/ 
Kubra sebagaimana di dalam At-Tuhfah (9/328), Ad-Darimi (2/11), Ath-Thahawi 
(2/60. 

HR. Abdurrazzag (7457): Ahmad (2/281): Al Bukhari (2600, pembahasan: 
Hibah, bab: Bila memberikan hibah lalu penerimanya menerimakannya tanpa 
berkata, “Aku terima.”, dan 6710, pembahasan: Tebusan sumpah, bab: Orang 
yang membantu orang yang kesulitan dalam hal tebusan): Muslim (1111, 84), Abu 
Daud (2391), dari jalur Ma'mar), Ad-Darimi (2/11): Al Bukhari (5368, 
pembahasan: Nafkah, bab: Nafkahnya orang yang kesulitan untuk keluarganya, 
dan 6087, pembahasan: Adab, bab: Senyum dan tawa), dari jalur Ibrahim bin 
Sa'd: Ahmad (2/208): Al Baihagi (4/226), dari jalur Ibrahim bin Amir): Al Bukhari 
(1937, pembahasan: Puasa, bab: Orang yang bersetubuh di siang hari Ramadhan, 
apakah boleh memberi makan keluarganya dari tebusannya bila mereka 
membutuhkan?): Muslim (1111 (81): Ibnu Khuzaimah (1945 dan 1950), dari jalur 
Manshur): Al Bukhari (6821, pembahasan: Hudud, bab: Orang yang melakukan 
suatu dosa yang bukan hadd, lalu memberitahu imam): Muslim (1111, 82), dari 
jalur AHLaits). 

HR. Al Bukhari dalam At-Tarikh Ash-Shaghir, 1/290), dari jalur Yahya bin 
Sa'id): Al Baihagi (4/226), dari jalur Abdul Jabbar bin Umar): Ibnu Khuzaimah 
(1949), dari jalur Ugail: Ath-Thahawi (2/60 dan 61), dari jalur Abdurrahman bin 
Khalid bin Musafir, Syu'aib, Sufyan bin Uyainah, Manshur, Muhammad bin Abu 
Hafshah, An-Nu'man bin Rasyid dan Al Auza'i, semuanya dari Az-Zuhri, dengan 
lafazh: 
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“Seorang lelaki datang kepada Nabi $&, lalu berkata, “Sesungguhnya orang 
yang terakhir ini telah menggauli istrinya di (siang) Ramadhan'. Maka beliau 
bersabda, “Apa engkau bisa mendapatkan apa yang bisa memerdekakan seorang 
budak?' la menjawab, Tidak'. Beliau bertanya lagi, "Apa engkau bisa berpuasa dua 
bulan berturut-turu?” Ta menjawab, “Tidak'. Beliau bertanya lagi, “Apa engkau bisa 
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mendapatkan apa yang bisa memberi makan enam puluh orang miskin? Ia 
menjawab, “Tidak”. Lalu dibawakan kepada Nabi & tandan kurma, beliau pun 
bersabda, “Beri makanlah dengan ini atas namamu'. Ia berkata, “Kepada orang 
yang lebih membutuhkan daripada kami? Sungguh tidak ada satu keluarga pun di 
antara dua bebatuan hitamnya yang lebih membutuhkan daripada kami'. Beliau 
pun bersabda, “Kalau begitu, berikanlah itu sebagai makanan keluargamu.” 

HR. Abu Daud (2393): Ibnu Khuzaimah (1954): Ad-Daraguthni (2/190): Al 
Baihagi (4/226-227), dari dua jalur dari Hisyam bin Sa'd, dari Ibnu Syihab, dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, dari Abu Hurairah: 
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“Bahwa seorang lelaki yang telah menggauli istrinya di (siang) Ramadhan, 
datang kepada Nabi &, maka Nabi & bersabda, "Merdekakanlah seorang budak. 
la menjawab, “Aku tidak bisa mendapatkannya'. Beliau bersabda, “Berpuasalah 
dua bulan berturut-turut. la menjawab, “Aku tidak mampu melakukannya'. Beliau 
bersabda lagi, “Berilah makan enam puluh orang miskin'. Ia berkata, “Aku tidak 
bisa mendapatkannya”. Lalu dibawakan kepada Rasulullah $& tandan kurma berisi 
lima belas sha, maka beliau pun bersabda, “Ambillah ini, lalu sedekahkanlah'. Ia 
berkata, Wahai Rasulullah, aku tidak menemukan orang yang lebih membutuhkan 
ini daripada aku dan keluargaku'. Maka beliau pun bersabda, 'Makanlah, engkau 
dan keluargamu. Dan berpuasalah satu hari sebagai penggantinya. Dan mohon 
ampunlah kepada Allah.” 

Para hafiih menyalahkan riwayat Hisyam bin Sa'd ini, mereka berkata, 
“Riwayat yang terpelihara dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah.” 
Lihat Fath A/ Bari (4/1636). 

HR. Ibnu Khuzaimah (1951), dari jalur Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, 
dari Abu Hurairah. 

Di dalam sanadnya terdapat Mihran bin Abu Umar Al Aththar, ia hafalannya 
buruk sebagaimana disebutkan di dalam At Tagrib. 

Hadits ini digunakan sebagai dalil yang menunjukkan, bahwa orang yang 
melakukan suatu kemaksiatan yang tidak ada haddnya, lalu datang meminta 
fatwa, bahwa ia tidak di-ta zir, sebab Nabi & tidak menghukumnya karena adanya 
pengakuan akan kemaksiatan itu. Al Bukhari telah memberinya judul dengan itu di 
dalam pembahasan tentang hudud, dan mengisyaratkan kepada kisah ini. Intinya, 
bahwa kedatangannya untuk meminta fatwa menunjukkan penyesalan dan taubat, 
sementara fa Zir adalah sebagai perbaikan, dan tidak ada perbaikan bila telah ada 
kebaikan. Lagi pula, menghukum orang yang meminta fatwa bisa menyebabkan 
ditinggalkannya meminta fatwa oleh manusia ketika mereka terjerumus ke dalam 
hal-hal serupa itu, dan ini merupakan kerusakan besar yang harus ditangkal. 


Shahih Ibnu Hibban 





Abu Hatim &: berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
mengatakan di dalam khabar ini dari Az-Zuhri, “atau berpuasa dua 
bulan, atau memberi makan enam puluh orang miskin,” selain 


Malik dan Ibnu Juraij.252 





Al Auza'i dan Imam Ahmad di dalam salah satu dari dua riwayat darinya 
menggunakan ini sebagai dalil dalam menyatakan gugurnya kaffarah (tebusan) dari 
yang tidak mampu memerdekakan budak, berpuasa dan memberi makan. Karena 
orang badui itu, Nabi 8 menyerahkan kurma itu kepadanya, ia memberitahu 
beliau tentang kebutuhannya kepada kurma itu, lalu beliau pun bersabda, Glat kaabi 
“Berikanlah itu sebagai makanan keluargamu", dan beliau tidak menyuruhnya 
untuk melakukan kaffarah lainnya. 

Az-Zuhri berkata, “Harus ada tebusan. Sedangkan ini adalah khusus bagi 
orang badui itu, tidak lebih dari itu. Dalilnya, bahwa ia memberitahu Nabi & 
tentang kesulitan ekonominya sebelum tandan itu diserahkan kepadanya, dan 
beliau belum menggugurkan kaffarah itu darinya. Lain dari itu, bahwa itu adalah 
kaffarah yang wajib, sehingga tidak gugur karena ketidak mampuan memenuhinya, 
seperti halnya kaffarah-kaffarah lainnya.” 

Ini juga merupakan riwayat kedua dari Imam Ahmad dan merupakan giyas 
pendapat Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Abu Tsaur, dan dari Asy-Syafi'i seperti dua 
madzhab. Lihat A/ Mughni (3/132). 

352 HR. Ahmad (2/273): Muslim (1111, 84): Ath-Thahawi (2/60). 

Begitu juga diriwayatkan dengan lafazh yang memberikan pilihan oleh Fulaih 
bin Suaiman dan Amr bin Utsman Al Makhzumi. 

Hadits ini diriwayatkan oleh sejumlah sahabat Az-Zuhri dengan susunan 
kaffarah zhihar. 
bo nd Jah "IA OT Sera Hap rtat OI Geli YA USA 206 K3) aa Ol gulai ya 
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““Apakah engkau bisa memerdekakan seorang budak?” Ia menjawab, 
“Tidak.” Beliau bersabda lagi, “Apakah engkau bisa berpuasa dua bulan berturut- 
turu?” la menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda lagi, “Apakah engkau bisa 
mendapatkan untuk memberi makan enam puluh orang miskin?” Ia menjawab, 
“Tidak.” 

Ini merupakan pendapatnya Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan Ahmad di suatu 
kelompok, yang mana mereka berkata, “Kami tidak beralih dari memerdekakan 
budak kecuali ketika tidak mampu melaksanakannya, dan tidak pula dari puasa 
kecuali ketika tidak mampu.” 

Malik dan jamaah berkata, “Itu adalah pilihan berdasarkan zhahirnya hadits 
bab: Ini.” 


Shahih Ibnu Hibban————— 553) 





Perkataan orang: “Aku berbuka,” maksudnya (di sini): aku 


menggauli. 


Jumhur me-rajihhkan riwayat yang mengurutkan, karena riwayat itu 
diriwayatkan dari Az-Zuhri oleh tiga puluh orang atau lebih, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al Hafizh. Juga karena periwayatnya menuturkan lafazh kisah 
sebagaimana adanya, maka itu disertai dengan tambahan pengetahuan dari bentuk 
kejadiannya. Sedangkan yang meriwayatkan dengan bentuk pilihan, menuturkan 
lafaah periwayat hadits, sehingga hal itu menunjukkan tindakan sebagian 
periwayat, baik dengan maksud meringkas, atau pun lainnya. 

Imam Ath-Thahawi menyebutkan, bahwa sebab sebagian periwayat 
mengemukakan dalam bentuk pilihan, karena Az-Zuhri yang meriwayatkan hadits 
ini, mengatakan di akhir haditsnya, "Maka kaffarah itu berupa memerdekakan 
budak, atau puasa dua bulan berturut-turut, atau memberi makan'. Lalu sebagian 
mereka meriwayatkannya secara ringkas, sebatas pada apa yang disebutkan oleh 
Az-Zuhri, sehingga arah perkara ke sana.” 

Ia melanjutkan, “Abdurrahman bin Khalid bin Musafir menuturkan dari Az- 
Zuhri kisah itu sebagaimana adanya, kemudian mengemukakannya dari jalurnya 
hingga kalimat: Wis! Zabi (Berikanlah itu sebagai makanan keluargamij, ia berkata, 
'Maka Kkaffarah itu berupa memerdekakan budak, atau berpuasa dua bulan 
berturut-turut, atau memberi makan enam puluh orang miskin.” 

Al Hafizh berkata dalam Fath A/ Bari (4/168), “Begitu juga yang 
diriwayatkan olehi Ad-Daraguthni dalam A/ Ilal, dari jalur Shalih bin Abu Al 
Akhdhar dari Az-Zuhri, dan ia mengatakan di bagian akhirnya, "Maka Sunnah 
menjadi: Memerdekakan budak, atau berpuasa dua bulan berturut-turut, atau 
memberikan makan enam puluh orang miskin'.” 
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Nabi & memerintahkan orang yang bersetubuh di bulan 
puasa untuk berpuasa dua bulan bila tidak mampu 
memerdekakan budak, dan memberi makan enam puluh 
orang miskin bila tidak mampu berpuasa. Dan ini 
bukan bentuk pilihan di antara ketiganya 
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3524. Hamid bin Muhammad bin Syu'aib Al Balkhi 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, ia berkata: Suraij bin 
Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Humaid bin 
Abdurrahman, bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata, 
“Seorang lelaki datang kepada Nabi #&, lalu berkata, “Aku binasa'. 
Beliau bertanya, “Ada apa denganmu?" Ia menjawab, "Aku 
menggauli istriku. Beliau bersabda, “Apakah engkau bisa 
mendapatkan apa yang dapat memerdekakan seorang budak? Ia 
menjawab, Tidak'. Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau bisa 
berpuasa dua bulan berturutturu?” Ta menjawab, “Tidak'. Beliau 
bertanya lagi, “Apakah engkau bisa memberi makan enam puluh 
orang miskin?" Ta menjawab, “Tidak'. Beliau bersabda, “Duduklah. 
Lalu dibawakan tandan kurma -yaitu tandan besar-. Beliau 
bersabda, “Ambillah ini, lalu sedekahkanlah kepada enam puluh 
orang miskin. Ta berkata, “Tidak ada satu keluarga pun di antara 
kedua area bebatuan hitamnya yang lebih miskin daripada kami'. 
Maka Rasulullah #& pun tertawa hingga tampak gigi-gigi taringnya, 
beliau bersabda, “Ambillah, lalu berikanlah itu sebagai makanan 
bagi keluargamu .”?53 


353 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Sufyan di sini 
adalah Ibnu Uyainah. 

HR. Ahmad (2/241): Ibnu Abi Syaibah (3/160): Al Humaidi (1008): Al 
Bukhari (6709, pembahasan: Tebusan sumpah, bab: Firman Allah & 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian membebaskan diri 
dari sumpahmu'” @s. At-Tahriim (66): 2, dan 6711, bab: Dalam kaffarah memberi 
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Maksud perkataan orang yang bertanya yang kami 
sebutkan itu, “Aku telah menggauli istriku” adalah di 
siang hari bulan Ramadhan 
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kepada sepuluh orang miskin): Muslim (1111, pembahasan: Puasa, bab: Besarnya 
pengharaman bersetubuh di siang Ramadhan bagi yang berpuasa): Abu Daud 
(2390, pembahasan: Puasa, bab: Kafarah orang yang menggauli istrinya di siang 
Ramadhan): At-Tirmidzi (724, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang 
kaffarah berbuka di bulan Ramadhan): An-Nasa 'i dalam A/ Kubra sebagaimana di 
dalam At-Tuhfah (9/327): Ibnu Majah (1671, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat- 
riwayat tentang kaffarah-nya orang yang berbuka sehari di bulan Ramadhan): Ibnu 
Khuzaimah (1944), Ath-Thahawi (2/61): Ibnu Al Jarud (384): dan Al Baghawi 
(1752), dari beberapa jalur dari Sufyan. 

Kalimat "ss 43 S4 “tanda kurma” telah disebutkan penafsirannya di dalam 
hadits ini juga, bahwa itu adalah (cal JS (tandan yang besar), dan nanti akan 
dikemukakan oleh pengarang pada no. 3526. Di dalam hadits ini disebutkan: 

Et ab Kat A3 Hip gila Kl AN Gia At Ja) 1g 

“Lalu dibawakan kepada Nabi & tandan kurma berisi lima belas sha'” 

Al Akhfasy berkata, “JS disebut 3:&, karena menjalin tandan demi tandan. 
z5, “Ai adalah jalinan himpunan.” 

Kalimat H9 55 & “tidak ada di antara dua area bebatuan hitamnya” 
maksudnya adalah, dua area bebatuan hitam Madinah. #W1, dengan takhfif pada 


ba ', adalah ##Ji, yaitu tanah dengan bebatuan hitam. 
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3525. Al Husain bin Muhammad bin Mush'ab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah 
bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag bin 
Bakr bin Mudhar menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
Jafar bin Rabi'ah, dari Irak bin Malik, dari Ibnu Syihab, dari 
Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah: Bahwa seorang 
lelaki datang kepada Rasulullah #&, lalu memberitahu beliau bahwa 
ia telah menggauli istrinya di bulan Ramadhan, maka beliau 
bertanya, “Apakah engkau bisa mendapatkan seorang budak? Ta 
menjawab, “Tidak'. Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau bisa 
berpuasa dua bulan berturukturu?" Ia menjawab, “Tidak'. Beliau 
bersabda, “Apakah engkau bisa memberi makan enam puluh 
orang miskin? la menjawab, “Tidak bisa”. Rasulullah 2 
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memberinya kurma, dan memerintahkannya agar menyedekah- 
kannya. Lalu lelaki itu menyebutkan kepada Rasulullah & tentang 
kebutuhannya, maka beliau pun memerintahkannya agar ia sendiri 
yang mengambilnya (menerimanya) .”54 


Orang yang bersetubuh di siang hari bulan Ramadhan, 
bila hendak memberi makan atas itu, maka hendaknya 
memberi makan enam puluh orang miskin, untuk setiap 
orang miskin satu sha', yaitu mudd 
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354 Sanadnya shahih. 

Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim ini adalah fbini A'yun bin Laits, 
Abu Abdullah Al Mishri Al Fagih, ia dinilai #sigah oleh An-Nasa'i, Ibnu Abi Hatim 
dan Muslim bin Oasim. 

Ibnu Khuzaimah berkata, “Aku tidak pernah melihat di kalangan para ahli 
fikih Islam yang lebih mengetahui ucapan-ucapan para sahabat dan tabiin daripada 
dia.” 

An-Nasa'i meriwayatkannya. Sementara Ishag bin Bakr bin Mudhar tsigah, ia 
termasuk para periwayatnya Muslim. Sedangkan para periwayat di atasnya sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Puasa dari A/ Kubra sebagaimana dalam At- 
Tuhfah, 9/328), dari Ar-Rabi bin Sulaiman bin Daud dan Abdu Al Aswad An- 
Nadhr bin Abdul Jabbar, dari Ishag bin Bakr bin Mudhar. 


Shahih Ibnu Kibbar  —————553) 





PETA gain 


Ie 233, “JW 233 Us, Sbs 23 “JU (SB ar 
A3) BA IE ON AB SS 
TN TEMA LA Bb Las JG Lor L JG 


Pes) Ca - JG Oli Bamn Opa & Ki ge wd 


T nisa ne 
CL 


ag GA AA LA Ia Uta 


Had | pen abe hp JB 
ae KW Bawa dal 3g Cp 
ag 


2 
Mena 


ba Lal ( 


3 yha Aaja: 3g 4 


3526. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Auza'i menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Humaid bin 
Abdurrahman, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang lelaki 
berkata, Wahai Rasulullah, aku binasa'. Beliau bersabda, “Kasian 
kau, apa itu?' Ia berkata, “Aku menggauli istri di suatu hari dari 
Ramadhan. Beliau bersabda, "Merdekakanlah seorang budak. Ia 
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berkata, “Aku tidak bisa'. Beliau bersabda lagi, “Berpuasalah dua 
bulan berturutturuf. Ta menjawab, “Aku tidak bisa”. Beliau 
bersabda lagi, “Berilah makan enam puluh orang miskin. Ta 
menjawab, “Aku tidak bisa”. Lalu dibawakan kepada Rasulullah & 
tandan kurma sebanyak lima belas sha' kurma, lalu beliau bersabda 
kepada lelaki tersebut, “Sedekahkanlah ini. Ia berkata, “Kepada 
orang yang lebih fakir daripada keluargaku? Sungguh di antara dua 
area bebatuan hitam Madinah tidak ada yang lebih membutuhkan 
daripada keluargaku'. Maka Rasulullah & tertawa hingga tampak 
gigi-gigi taringnya, dan bersabda, “Ambillah ini, dan memohon 
ampunlah kepada Allah, dan berikanlah ini sebagai makanan 


keluargamu 55 


Nabi & memerintahkan orang yang menggauli istrinya 
di siang Ramadhan agar menebus (kaffarah) disertai 
permohonan ampun 
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355 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. 

Abdurrahman bin Ibrahim ini &igah, ia termasuk para periwayatnya Al 
Bukhari. Sementara para periwayat di atasnya sesuai dengan syarat Al Bukhari 
dan Muslim. 

HR. Ad-Daraguthni (2/190): Al Baihagi (4/227), dari dua jalur dari Al Walid 
bin Muslim: Al Bukhari (6164, pembahasan: Adab, bab: Riwayat-riwayat tentang 
ucapan seseorang: "Wailak): dan Ath-Thahawi (2/61), dari dua jalur dari Al 
Auza'i. 
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3527. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin 
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Abdurrahman, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang lelaki 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku binasa”. Beliau bertanya, “Apa 
it?" Ia menjawab, “Aku menggauli istriku di suatu hari dari bulan 
Ramadhan. Beliau bersabda, “Merdekakanlah seorang budak. Ia 
menjawab, “Aku tidak bisa mendapatkannya'. Beliau bersabda lagi, 
“Berpuasalah dua bulan berturutturuf. Ta menjawab, “Aku tidak 
bisa”. Beliau bersabda lagi, “Berilah makan enam puluh orang 
miskin. Ia menjawab, “Tidak punya”. Lalu dibawakan kepada 
Nabi & tandan kurma, maka beliau bersabda, “Ambillah ini, lalu 
shadagahkanlah'. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kepada 
selain keluargaku? Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
tidak seorang pun di antara kedua tepi Madinah yang lebih fakir 
daripada aku'. Maka Rasulullah & pun tertawa hingga tampak 
gigi-gigi taringnya, kemudian bersabda, “Ambillah ini, dan 
mohonlah ampun kepada Rabbmu .”56 


Wajibnya kaffarah atas orang yang menggauli istrinya 
dengan sengaja di siang bulan Ramadhan 
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356 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan ini adalah pengulangan 
hadits sebelumnya. Lihat hadits no. 3524. 
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3528. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Al @Gasim bin Muhammad, dari Muhammad bin 
Ja'far bin Az-Zubair, dari Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, dari 
Aisyah, ia berkata, “Seorang lelaki menemui Rasulullah &, lalu 
menyampaikan kepada beliau bahwa ia telah binasa, maka beliau 
menanyakan perkaranya, lalu ia menceritakan bahwa ia telah 
menggauli istrinya di (siang) Ramadhan. Lalu dibawakan tandan 
besar kepada Rasulullah & yang biasa disebut tandan, berisi 
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kurma, lalu beliau bersabda, “Mana tadi orang yang binasa itu? 
Lalu beliau bersabda, “Shadagahkanlah ini 51 


Nabi & memerintahkan pemberian makanan ini setelah 
ia tidak mampu memerdekakan budak, dan tidak juga 
mampu berpuasa dua bulan berturut-turut 
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357 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Yahya bin Sa'id 
ini adalah Al Anshari. Abdurrahman Ibnu Al @asim ini adalah Ibnu Muhammad bin 
Abu Bakar Ash-Shiddig. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/106): Ad-Darimi (2/11-12): Al Bukhari (1935, 
pembahasan: Puasa, bab: Bila bersetubuh di (siang) Ramadhan), Ath-Thahawi 
(2/59-60): Al Baihagi (4/223), dari jalur Yazid bin Harun. 

HR. Al Bukhari dalam At-Tarikh Ash-Shaghir (1/289), Muslim (1112, 
pembahasan: Puasa, bab: Kerasnya pengharaman bersetubuh di siang Ramadhan 
bagi yang berpuasa): An-Nasa'i dalam A/ Kubra sebagaimana dicantumkan di 
dalam At-Tuhfah (11/432): Al Baihagi (4/224), dari beberapa jalur dari Yahya bin 
Sa'id. 

HR. Al Bukhari secara mu'allag (6822, pembahasan: Hudud, bab: Orang 
yang melakukan dosa yang bukan hadd), lalu ia berkata, “Al-Laits berkata, “Dari 
Amr bin Al Harits, dari Abdurrahman bin Al @asim ...'.” 

Sanadnya disambungkan di At-Tarikh Ash-Shaghir (1/289), dari Abdullah bin 
Shalih, dari Al-Laits. 

HR. Muslim (1112, 87): Abu Daud (2394, pembahasan: Puasa, bab: 
Kaffarah orang yang menggauli istrinya di siang Ramadhan), Ibnu Khuzaimah 
(1946), dari jalur Ibnu Wahb, dari Amr bin Al Harits, dari Abdurrahman bin Al 
@asim. 

HR. Ahmad (6/276), dari jalur Ibnu Ishag: Al Bukhari di dalam At-Tarikh 
Ash-Shaghir (1/289): Abu Daud (2395), Ibnu Khuzaimah (1947): Al Baihagi 
(4/223), dari jalur Abdurrahman bin Al Harits. Keduanya dari Muhammad bin 


Ja'far. 
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3529. Muhammad bin Ubaidullah bin Al Fadhl Al Kala'i 
mengabarkan kepada kami di Himsh, ia berkata: Amr bin Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'aib bin Abu Hamzah 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata: Humaid bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah 
berkata, “Ketika kami sedang duduk di hadapan Rasulullah &, 
tiba-tiba seorang lelaki menemuinya, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku binasa”. Beliau bersabda, “Ada apa denganmu? Ia 
berkata, “Aku telah menggauli istriku dalam keadaan aku 
berpuasa'. Maka Rasulullah & bersabda, “Apakah engkau bisa 
mendapatkan seorang budak untuk engkau merdekakan?' Ia 
menjawab, “Tidak'. Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau bisa 
berpuasa dua bulan bertutur-turu?” ia menjawab, “Tidak, demi 
Allah, wahai Rasulullah”. Beliau bersabda lagi, “Apakah engkau 
bisa memberi makan enam puluh orang miskin?' ia menjawab, 
“Tidak, wahai Rasulullah. Maka Rasulullah 8& terdiam. Abu 
Hurairah berkata, “Ketika kami sedang demikian, dibawakan 
kepada Rasulullah & tandan kurma -a/ @arag adalah a/ miktak, 
lalu beliau bersabda, “Mana orang yang tadi bertanya? Ambillah 
kurma ini, lalu shadagahkanlah . Lelaki itu berkata, “Kepada orang 
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yang lebih fakir daripada keluargaku, wahai Rasulullah? Demi 
Allah, tidak ada satu keluarga pun di antara dua area berbatuan 
hitamnya -maksudnya a/ harratain, dua area berbebatuan hitam- 
yang lebih fakir daripada keluargaku'. Maka Rasulullah & tertawa 
hingga tampak gigi-gigi taringnya, kemudian bersabda, “Berikanlah 
itu sebagai makanan kehrargamu .” 58 


Khabar yang menunjukkan bahwa orang yang 
menggauli istrinya di siang Ramadhan, bila diwajibkan 
atasnya berpuasa dua bulan berturut-turut lalu ia belum 
menyelesaikannya hingga tibanya kematian kepadanya, 
maka digadhakan atas namanya setelah kematiannya 
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358 Sanadnya shahih. 

Umar bin Utsman bin Sa'id dan ayahnya tsigah. Abu Daud, An-Nasa'i dan 
Ionu Majah meriwayatkan hadits dari mereka. Sementara para periwayat di atas 
mereka termasuk para periwayatnya Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Al Bukhari (1936, pembahasan: Puasa, bab: Bila bersetubuh di siang 
Ramadhan, sementara ia tidak mempunyai sesuatu yang bisa disedekahkan atas 
hal itu, maka hendaknya menebusnya): Ath-Thahawi (2/61), dari jalur Abu Al 
Yaman, dari Syu'aib bin Abu Hamzah. 

Lihat hadits no. 3523, 3524, 3526, 3527. 
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3530. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Al Hakam, Salamah bin Kuhail dan Muslim Al 
Bathin, dari Sa'id bin Jubair, Mujahid dan Atha, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Seorang wanita datang kepada Nabi $&, lalu berkata, 
“Sesungguhnya saudara perempuanku meninggal dalam keadaan 
menanggung utang puasa dua bulan berturut. Beliau bersabda, 
“Bagaimana menurutmu bila saudara perempuanmu menanggung 
utang, apakah engkau akan melunasinya?' Ta menjawab, “Ya'. 
Beliau pun bersabda, “Maka hak Allah lebih berhak (untuk 
ditunaikan).”359 


359 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini akan 
dikemukakan lagi pada no. 3570. 
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10. Bab: Bekam bagi Orang yang Berpuasa 
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3531. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ma'mar Abdullah bin Amr Al Mingari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Waris bin Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: Bahwa Rasulullah 2 
berbekam, padahal saat itu beliau sedang berpuasa.60 





360 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Ayyub di sini 
adalah Ibnu Abi Tamimah As-Sikhtiyani. 

HR. Al Bukhari (1939, pembahasan: Puasa, bab: Berbekam dan muntah bagi 
yang sedang berpuasa, dan 5694, pembahasan: Pengobatan, bab: Waktu seperti 
apa berbekam?): Abu Daud (2372, pembahasan: Puasa, bab: Rukhshah dalam hal 
itu), Ath-Thahawi (2/101): dan Al Baihagi (4/263), dari jalur Abu Ma'mar: At- 
Tirmidzi (775, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang rukhshah dalam 
hal itu, dari Bisyr bin Hilal Al Bashri, dari Abdul Warits, dengan ini, dan di dalam 
riwayatnya dicantumkan: Lv $ Pu j5 “sedangkan beliau sedang ihram lagi 
berpuasa”, Ath-Thabarani (11592, 11596, 11895, 12024), dari beberapa jalur 
dari Ikrimah. 

HR. Asy-Syaff'i (1/255): Ali bin Al Ja'd (3104): Abdurrazzag (7541): Ibnu Abi 
Syaibah (3/51): Ahmad (1/215, 222 dan 286): Abu Daud (2373), At-Tirmidzi 
(777) Ionu Majah (1682, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang 
berbekam bagi yang sedang berpuasa, dan 3081, pembahasan: Manasik, bab: 
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yang telah kami sebutkan zhahirnya 
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Berbekam bagi yang sedang ihram): Abu Ya'la (2471), Ath-Thabarani (12137 dan 
12139): Ath-Thahawi (2/101): Ad-Daraguthni (2/239), Al Baihagi (4/263 dan 
268): Al Baghawi (1758), dari beberapa jalur dari Yazid bin Abu Ziyad, dari 
Migsam, dari Ibnu Abbas. Di dalam riwayat mereka dicantumkan dengan lafazh: 


Pa po 3 





“Sedangkan beliau sedang berpuasa dan ihram”. 

HR. Ath-Thabarani (12138), dari jalur Syarik, dari Yazid, dari Migsam, dari 
Ibnu Abbas, dan ia mengatakan (dengan lafazh): se ya “Sedangkan beliau sedang 
berpuasa”. 

HR. Ahmad (1/244): Ibnu Al Jarud (388): An-Nasa'i di dalam A/ Kubra 
sebagaimana dicantumkan di dalam At-Tuhfah (5/244), dari jalur Al Hakam: Ath- 
Thahawi (2/101), dari jalur Ibnu Abi Laila. Ketiganya dari Al Hakam, dari Migsam, 
dari Ibnu Abbas. 

HR. At-Tirmidzi (776): Ath-Thahawi (2/101), dari dua jalur dari Muhammad 
bin Abdullah Al Anshari, dari Habib bin Asy-Syahid, dari Maimun bin Mihran, dari 
Ibnu Abbas: Abdurrazzag (7536): Ibnu Abi Syaibah (3/51): dan An-Nasa 'i dalam 
Al Kubra sebagaimana dicantumkan di dalam At-Tuhfah (5/110), dari beberapa 
jalur dari Ayyub, dari Ikrimah, secara mursal. 
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3532. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Auza'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Oilabah menceritakan kepadaku, bahwa Abu Asma Ar-Raji 
menceritakan kepadanya, dari Tsauban maula Rasulullah 2: 
Bahwa ia keluar bersama Rasulullah & di hari kedelapan belas 
dari bulan Ramadhan, menuju Al Bagi, lalu Rasulullah 2 melihat 
seorang lelaki tengah berbekam, maka Rasulullah 2 bersabda, 


“Orang yang membekam dan yang dibekam berbuka .”261 (yakni 
puasa mereka batal). 





361 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Para periwayatnya tsigah, para 
periwayat Al Bukhari dan Muslim selain Abdurrahman Ibnu Ibrahim, ia termasuk 
para periwayatnya Al Bukhari. Abu @ilabah ini adalah Abdullah bin Zaid bin Amr 
Al Jarmi. Abu Asma Ar-Rahabi ini adalah Amr bin Martsad. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1962), Ath-Thahawi (2/99), dari dua jalur dari Al 
Walid bin Muslim. 

HR. Ahmad (5/280): Ibnu Khuzaimah (1963): Ath-Thahawi (2.98): Al Hakim 
(1/427): Al Baihagi (4/265), dari beberapa jalur dari Al Auzari. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim sesuai syarat Asy-Syaikhani, dan 
pendapatnya disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Abdurrazzag (7522): Ath-Thayalisi (989): Ahmad (5/277, 282 dan 283): 
Ad-Darimi (2/14-15): Abu Daud (2367, pembahasan: Puasa, bab: Orang berpuasa 


Shahih Ibnu Hibban 








Khabar yang mengesankan bagi yang tidak pandai 
dalam bidang hadits, bahwa khabar Abu @ilabah yang 
telah kami sebutkan itu cacat 
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yang berbekam): Ibnu Majah (1680, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat 
tentang berbekam bagi yang berpuasa), Ath-Thabarani (1447), Ibnu Al Jarud 
(368): Al Hakim (1/427): Al Baihagi (4/265), dari beberapa jalur dari Yahya bin 
Abu Katsir. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Puasa dalam A/ Kubra sebagaimana 
dicantumkan di dalam At-Tuhfah, 2/137), dari jalur Ayyub, dari Abu Oilabah, Abu 
Daud (2371): Al Baihagi (4/266), dari dua jalur dari Abu Asma Ar-Rahabi. 

HR. Abdurrazzag (7525): Ibnu Abi Syaibah (3/50), Ahmad (5/276 dan 282), 
Abu Daud (2370): An-Nasa 'i sebagaimana di dalam At-Tuhfah (2/129, 132, 134, 
141 dan 142): Ath-Thahawi (2/98): Ath-Thahawi (2/98): dan Ath-Thabarani 
(1406), dari beberapa jalur dari Tsauban. 
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3533. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ashim 
mengabarkan kepada kami dari Abu Gilabah, dari Abu Al Asy'ats, 
dari Abu Asma Ar-Raji, dari Syaddad bin Aus, ia berkata, “Ketika 
aku sedang berjalan bersama Nabi #& di hari kedelapan belas 
Ramadhan, tiba-tiba beliau menoleh, lalu melihat seorang lelaki 
tengah berbekam, maka Nabi & bersabda, “Orang yang 
membekam dan yang dibekam berbuka .”362 Iyakni puasa mereka 
batal). 


Abu Hatim z8 berkata, “Abu Oilabah mendengar khabar 
ini dari Abu Asma dari Tsauban, dan ia juga mendengarnya dari 
Abu Al Asy'ats, dari Abu Asma, dari Syaddad bin Aus, dan 
keduanya adalah dua jalur periwayatan yang terpelihara. Syaiban 
bin Abdurrahman telah memadukan kedua sanad ini dari Yahya 
bin Abu Katsir, dari Abu @ilabah, dari Abu Asma, dari Tsauban, 





362 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Ashim di sini adalah Ibnu 
Sulaiman Al Ahwal. 

HR. Ahmad (4/123 dan 124): Ad-Darimi (2/ 14): Ath-Thabarani (7151 dan 
7152), Al Baihagi (4/265), dari dua jalur dari Ashim. 

HR. Abdurrazzag (7519): Ahmad (4/123 dan 124), Ath-Thabarani (7147 
dan 7149), dari beberapa jalur dari Abu Oilabah. 

HR. Ahmad (2/24), Ibnu Abi Syaibah (3/49-50), Ath-Thabarani (7147 dan 
7149), dari beberapa jalur dari Abu Oilabah. 

HR. Ahmad (4/24): Ibnu Abi Syaibah (3/49-50), Ath-Thabarani (7150, 7153 
dan 7154), dari dua jalur dari Abu @ilabah, dari Abu Asma, dari Syaddad, dengan 
menggugurkan Abu Al Asy'ats dari sanad. 

HR. Ahmad (4/125), Ibnu Abi Syaibah (3/49), dari Ismail bin Ulayyah, dari 
Ayyub, dari Abu @ilabah, dari orang yang menceritakan kepadanya, dari Syaddad 


HR. Abu Daud (2368, pembahasan: Puasa, bab: Orang berpuasa yang 
berbekam): An-Nasa'i (pembahasan: Puasa sebagaimana di dalam At-Tuhfah 
(4/144), dari dua jalur dari Abu Oilabah, dari Syaddad. 

HR. Ath-Thabarani (7184 dan 7188), dari dua jalur dari Syaddad. 
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dan dari Abu Al Asy'ats, dari Abu Asma, dari Syaddad bin 
Aus.”363 


Khalid Al Hadzdza menyelisihi Ashim dalam riwayatnya 
yang telah kami sebutkan 
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363 At-Tirmidzi berkata dalam Jla/ A/ Kabir (1/362-364), yang dinukil darinya 
oleh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah (2/472), “Al Bukhari berkata, “Mengenai 
masalah ini, tidak ada yang lebih shahih daripada hadits Tsauban dan Syaddad bin 
Aus'. Lalu aku ceritakan kekacauan itu kepadanya, maka ia berkata, "Menurutku, 
keduanya shahih. Karena Abu @ilabah meriwayatkan kedua hadits itu, ia 
meriwayatkannya dari Asma dari Tsauban, dan juga meriwayatkannya dari Abu Al 
Asy'ats dari Syaddad”.” 

At-Tirmidzi berkata, “Begitu juga yang mereka sebutkan dari Ibnu Al Madini, 
bahwa ia berkata, “Hadits Tsauban dan hadits Syaddad shahih.” 
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3534. Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan 
kepada kami, Bundar menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami dari 
Abu @ilabah, dari Abu Al Asy'ats Ash-Shan'ani, dari Syaddad bin 
Aus, ia berkata, “Aku bersama Rasulullah & pergi ke Al Bagi di 
masa penaklukan (Makkah), lalu beliau melihat seorang lelaki yang 
tengah berbekam, maka Rasulullah & bersabda, “Orang yang 
membekam dan yang dibekam berbuka'.”364 (yakni puasa mereka 
batal). 





364 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Abdul Wahhab ini adalah Ibnu 
Abdil Majid Ats-Tsagafi. Khalid ini adalah Ibnu Mihran Al Hadzdza. 

HR. Asy-Syafi'i (2/255), Abdurrazzag (7521): Ath-Thahawi (2/99): Ath- 
Thabarani (7124, 7128, 7129, 7130), Al Baghawi (1759), dari beberapa jalur dari 
Khalid Al Hadzdza: Ahmad (3/124), Abu Daud (2369, pembahasan: Puasa, bab: 
Orang berpuasa yang berbekam): Al Baihagi (4/265), dari jalur Ayyub): 
Abdurrazzag (720): Ath-Thayalisi (1118): Ahmad (4/124): Ath-Thahawi (2/99), 
dari jalur Ashim Al Ahwal. Keduanya dari Abu Oilabah. 

HR. Ath-Thahawi (2/99), Ath-Thabarani (7131 dan 7132, dari beberapa 
jalur dari Abu Oilabah. 

Saya katakan: Hadits ##sali, sed jdi “Orang yang membekam dan yang 
dibekam berbuka” adalah hadits shahih, yang dinilai shahih oleh lebih dari satu 
imam, tapi diriwayatkan secara valid dari Nabi $, bahwa hukumnya telah dihapus. 

Ibnu Hazm berkata, “Hadits # pai, ri jdi "Orang yang membekam dan 
Yang dibekam berbuka' shahih tanpa ada keraguan, tapi kami dapati dari hadits 
Abu Sa'id: pikat Intan d play Ae At Io 153 jas3I "Nabi #8 memberikan rukhshah 
bagi yang berpuasa dalam berbekam', dan sanadnya shahih, maka harus 
berpedoman dengan ini, karena rukhshah hanya terjadi setelah penetapan. Maka 
ini menunjukkan dihapuskannya status berbuka karena berbekam, baik yang 
membekam maupun yang dibekam.” 

Saya katakan: Hadits tersebut diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam A/ 
Kubra sebagaimana dicantumkan di dalam At-Tuhfah (3/432): Ibnu Khuzaimah 
(1967), Ad-Daraguthni (2/183), dari jalur Al Mu'tamir bin Sulaiman, dari Humaid, 
dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah & 
memberikan rukhshah bagi yang sedang berpuasa dalam mencium dan 
berbekam.” 

Ad-Daraguthni berkata, “Mereka semua #sigah Selain Mu'tamir 
meriwayatkannya secara mauguf” 
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Saya katakan: Mu'tamir telah di-mutaba'ah dalam meriwayatkannya secara 
marfu' yaitu yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam A/ Ausath, ia 
meriwayatkannya dari Ibrahim bin Hasyim, dari Umayyah, dari Abdul Wahhab bin 
Atha, dari Humaid, dari Anas, dan ini sanad yang shahih. Ibrahim bin Hasyim 
dinilai #sigah oleh Ad-Daraguthni, sementara para periwayat di atasnya termasuk 
para periwayatnya Asy-Syaikhani selain Abdul Wahhab, ia termasuk para 
periwayatnya Muslim. 

Hadits ini mempunyai jalur periwayatan lain dari Abu Al Mutawakkil yang 
diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni (2/182): dan Al Baihagi (4/264), dari jalur Ishag 
Al Azrag, dari Sufyan, dari Khalid Al Hadzdza, dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu 
Sa'id, ia me-marfu!kannya: “Rasulullah 8 memberikan rukhshah bagi yang 
sedang berpuasa dalam berbekam.” 

Ad-Daraguthni berkata, “Mereka semua tsigah.” 

HR. Al Asyja'i, dan ia termasuk para periwayat tsigah Kemudian ia 
meriwayatkannya juga dari jalurnya dari Sufyan. 

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Anas yang diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni (2/182), dan ia berkata, “Para periwayatnya tsigah, dan aku tidak 
mengetahui ada cacat padanya. Lafazhnya: 
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“Pertama kali aku memakruhkan berbekam bagi orang yang sedang berpuasa 
adalah ketika Ja'far bin Abu Thalib berbekam padahal ia sedang berpuasa, lalu 
Rasulullah & melewatinya, lalu beliau bersabda, “Kedua orang ini berbuka'. (yakni 
puasa mereka batal. Kemudian setelah itu Nabi # memberikan keringanan dalam 
berbekam bagi yang berpuasa. Anas sendiri pemah berbekam dalam keadaan 
sedang berpuasa.” 

HR. Al Baihagi (4/268), dari jalur Ad-Daraguthni. 

Perkataan Al Hafizh, “hanya saja di dalam matannya terhadap hal yang 
diingkari, karena disebutkan bahwa itu terjadi di masa penaklukan, sedangkan 
Ja'far telah gugur sebelum itu” perlu ditinjau lebih jauh, karena di dalam matannya 
tidak terdapat apa yang disebutkannya, sebagaimana yang anda lihat. 

Saya katakan: Di antara yang dijadikan dalil dalam menyatakan bahwa 
hukumnya telah dihapus -dan Al Hafizh berkata dalam Fath A/ Bari (4/ 187), “Itu 
termasuk riwayat yang paling baik dalam hal itu.”- adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Abdurrazzag (7535): dan Abu Daud (2374), dari jalur Abdurrahman bin 
Abbas, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari seorang lelaki sahabat Nabi $&, ia 
berkata, 
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“Beliau melarang berbekam bagi orang yang sedang berpuasa, dan melarang 
menyambung puasa (yakni wishal, namun beliau tidak mengharamkan kedua hal 
itu untuk menguatkan para sahabatnya.” 
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Khabar kedua yang menyatakan peringatan tentang 
perbuatan yang telah kami sebutkan sebelumnya 


-JU Aan) kabah hg AS ui (roro 


CIK 1JE de SI Nana AT tata 


aa 
2. - 0 No. £ 


BI PEP pa Up 2 KS 


AI 58 BE 3 MMS 3 ana LS 


Sanadnya shahih, sedangkan tidak diketahuinya nama sahabat itu tidak 
masalah. 

Kalimat: west Je Ari "untuk menguatkan para sahabatnya”, terkait dengan 
kalimat: 4 (melarang). 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/52), dari Waki, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Abdurrahman Ibnu Abis, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari para sahabat 
Rasulullah #8, mereka berkata, 
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“Sesungguhnya Rasulullah 8 melarang berbekam bagi yang sedang 
berpuasa, dan melarang wisha/ di dalam puasa adalah untuk menguatkan para 
sahabatnya.” 

HR. Al Bukhari dalam Shahih-nya (1940), dari Adam bin Abu Iyas, dari 
Syu'bah, ia berkata: Aku mendengar Tsabit Al Bunani berkata, “Anas bin Malik “8, 
ditanya, “Apakah kalian memakruhkan berbekam bagi yang berpuasa?” Ia 
menjawab, “Tidak, kecuali karena faktor kelemahan (yakni bisa melemahkan)” 

Syababah menambahkan: Syu'bah menceritakan kepada kami: “Pada masa 
Nabi &.” 

Saya katakan: Di dalam sanadnya gugur satu periwayat yang di antara 
Syu'bah dan Tsabit, yaitu Humaid, sebagaimana yang dijelaskan oleh Al Hafizh 
dalam Fath Al Bari (4/178-179). 
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3535. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 

kepada kami, ia berkata: Al Abbas bin Abdul Azhim Al Anbari 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari 

Yahya bin Abu Katsir, dari Ibrahim bin Abdullah bin @arizh, dari 

As-Saib bin Yazid, dari Rafi bin Khudaij, ia berkata, “Rasulullah & 

bersabda, "Orang yang membekam dan yang dibekam 

berbuka “565 yakni puasa mereka batal). 


Abu Hatim # berkata, “Kedua khabar ini mengesankan 
bagi orang alim dari manusia, bahwa keduanya bertentangan, 
padahal sebenarnya tidak demikian, karena beliau & berbekam 
dalam keadaan berpuasa dan berihram, dan tidak diriwayatkan dari 
beliau & di dalam satu khabar shahih pun bahwa beliau berbekam 
dalam keadaan berpuasa tanpa ihram. Dan beliau $ tidak pernah 
ihram kecuali dalam keadaan sebagai musafir, sedangkan musafir 
dibolehkan berbuka, bila mau maka ia boleh berbekam, bila mau ia 


365 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

Para periwayatnya tsigah, para periwayat Al Bukhari dan Muslim selain Al 
Abbas bin Abdul Azhim dan Ibrahim bin Abdullah bin Garizh. 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannaf Ibnu Abdirrazzag (1522), Ahmad 
(3/465): At-Tirmidzi (7523, bab: Makruhnya berbekam bagi yang berpuasa), Ath- 
Thabarani (4257): Ibnu Khuzaimah (1964): Al Hakim (1/428): Al Baihagi (4/265). 

Ibnu Khuzaimah berkata, “Aku mendengar Al Abbas bin Abdul Azhim Al 
Anbari berkata: Aku mendengar Ali bin Abdullah (yaitu Al Madini) berkata, “Aku 
tidak mengetahui hadits: panai, edi jsi (Orang yang membekam dan yang 
dibekam berbuka), yang lebih shahih daripada ini'.” 
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boleh minum air, bila mau ia boleh minum susu, ataupun yang 
lainnya.”366 





366 Dalam pendapat ini ia telah didahului oleh gurunya, Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihrnya (3/228), yang dinukil oleh Al Hafizh darinya di dalam Fath A/ 
Bari (4/178), secara ringkas, dan mengomentarinya, bahwa hadits itu tidak 
berbunyi demikian kecuali karena suatu faidah. Karena zhahirnya, bahwa terjadi 
bekam pada beliau, padahal beliau sedang berpuasa, dan belum membatalkan 
puasanya serta melanjutkan.” 

Ia juga mengatakan dalam At-Talkhish (2/191), setelah men-£faArij hadits Ibnu 
Abbas: $ Pu Fe P4 AH! “Beliau berbekam, padahal beliau sedang berpuasa dan 
berihram”, “Cukup rumit memadukan status beliau $& yang sedang berpuasa dan 
sedang ihram, karena bukan kebiasaan beliau berpuasa sunnah di perjalanan, 
sementara beliau tidak pernah ihram kecuali dalam keadaan sebagai musafir, dan 
beliau tidak pernah mengadakan perjalanan di bulan Ramadhan untuk ihram 
kecuali di saat perang penaklukan Makkah, namun saat itu beliau tidak ihram. 

Aku katakan (yang berkata ini adalah Ibnu Hajar): Pada kalimat pertama perlu 
dicermati lebih jauh, lalu apa yang menghalangi itu. Kemungkinannya beliau 
pernah melakukan itu untuk menerangkan bolehnya, namun yang seperti ini tidak 
menyanggah khabar-khabar yang shahih, Kemudian tampak olehku, bahwa 
sebagian periwayat memadukan keduanya di dalam penyebutannya, sehingga 
mengesankan bahwa keduanya terjadi bersamaan. Padahal yang benar, riwayat Al 
Bukhari: » Pai P9 PG ik PH) HA “Beliau berbekam padahal beliau sedang 
berpuasa. Beliau berbekam padahal beliau sedang ihram”, maka ini 
mengindikasikan bahwa keduanya terjadi secara sendiri-sendiri, dan ini tidaklah 
mustahil. Karena telah diriwayatkan secara shahih, bahwa Nabi & pernah 
berpuasa di bulan Ramadhan dalam keadaan beliau sebagai musafir. 

Hadits ini terdapat di dalam Ash-Shahihain, dengan lafazh: 

AA Gi AN KA pa da AN Ia Ip it BI G3 

“Tidak ada seorang pun di antara kami yang berpuasa selain Rasulullah & 
dan Abdullah bin Rawahah.” 

Ini menguatkan, bahwa mayoritas hadits-hadits tentang ini dikemukakan 
secara terpisah. 


Ge) ————sharin Ibnu Hibban 
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3536. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, Sa'id bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Burgan menceritakan 
kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah: Bahwa 
Nabi & menyuruh Abu Thaibah agar menemuinya saat 
terbenamnya matahari, lalu menyuruhnya agar meletakkan alat- 
alat bekam di saat berbukanya orang yang berpuasa, lalu ia 
membekam beliau. Kemudian beliau bertanya, “Berapa upahmu?” 
Ia menjawab, “Dua sha'” Lalu Nabi & menambahkan satu sha” 
kepadanya.267 


367 Sa'd bin Yahya ini, jamaah meriwayatkan darinya, dan ia dinilai tsigah 
oleh pengarang. 


Shahih Ibnu Hibban ——— 577) 





Abu Hatim berkata, “Sa'id bin Yahya dikenal dengan 
sebutan Sa'dan, dari penduduk Damaskus, ia Isigah, perihalnya 
lurus dalam hadits.” 


11. Bab: Ciuman Orang yang Sedang Berpuasa 


Bolehnya seseorang yang sedang berpuasa mencium 
isterinya 


PN EN OP Bab Up SI ai Sa ta 


Abu Hatim berkata, “Ia tempatnya kejujuran.” 

Al Bukhari dalam Shahih-nya meriwayatkan satu hadits tentang perang 
penaklukan Makkah. Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, “Shadug wasath.” 
Sedangkan para periwayat lainnya tsigah, hanya saja Abu Az-Zubair mudalli! dan 
terkadang meriwayatkan secara an 'anah. 

HR. Ahmad (3/353), dari Affan, dari Abu Awanah, dari Abu Bisyr, dari 
Sulaiman bin @ais, dari Jabir, ia berkata, 

“Rasulullah $& memanggil Abu Thaibah, lalu ia membekam beliau. Lalu 
beliau bertanya tentang upahnya, maka ia pun berkata, “Tiga sha”. Lalu ia 
menggugurkan satu sha dari beliau.” 

Diriwayatkan juga secara valid dari beliau 8: “Bahwa Abu Thaibah 
membekam Nabi &, lalu beliau memerintahkan agar diberikan kepadanya satu 
atau dua sha' makanan, dan berbicara kepada para maulanya, lalu ia meringankan 
dari biayanya atau upahnya.” 

HR. Al Bukhari (2277): dan Muslim (1577), dari hadits Anas. Di sini tidak 
disebutkan waktu berbekamnya sebagaimana di dalam hadits bab ini. 
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3537. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar menceritakan kepada 
kami dari Malik, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah: Bahwa ia berkata, “Rasulullah & benar-benar pemah 
mencium sebagian istrinya ketika beliau sedang berpuasa.” 
Kemudian Aisyah tertawa. 368 


368 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Malik dalam A/ Muwaththa ' (1/292, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat- 
riwayat tentang rukhshah dalam mencium bagi yang sedang berpuasa): Asy-Syafi'i 
(1/256): Al Bukhari (1928, pembahasan: Puasa, bab: Mencium bagi yang sedang 
berpuasa): Al Baihagi (4/233), dan Al Baghawi (1750). 

HR. Ali bin Al Ja'd, 2387): Abdurrazzag (7409), Al Humaidi (198): Ad- 
Darimi (2/12): Ibnu Abi Syaibah (3/59): Muslim (1106, pembahasan: Puasa, bab: 
Keterangan bahwa mencium di saat puasa tidak diharamkan bagi yang tidak 
tergerak syahwatnya): Abu Ya'la (4428, 4715, 4734), Ath-Thahawi (2/91): Al 
Baihagi (4/233), dari beberapa jalur dari Hisyam. 

HR. Abdurrazzag (7410): Ath-Thayalisi (1391 dan 1399), Al Humaidi (196 
dan 197): Ibnu Abi Syaibah (3/59), Ahmad (6/39, 40, 42, 44, 101, 126, 174, 
201, 216, 230, 255, 263, dan 266): Muslim (1006): Abu Daud (2382, 2383 dan 
2384, pembahasan: Puasa, bab: Mencium bagi yang sedang berpuasa): At- 
Tirmidzi (727, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang mencium bagi 
yang sedang berpuasa, dan 729, bab: Riwayat-riwayat tentang bercumbu bagi 
yang sedang berpuasa): Ibnu Khuzaimah (2000, 2001, 2002, 2003 dan 2004): 
Ath-Thahawi (2/91, 92 dan 93): Ibnu Al Jarud (391): Ad-Daraguthni (2/180 dan 
181): Al Baihagi (4/233 dan 234): dan Al Baghawi (1748 dan 1749), dari 
beberapa jalur dari Aisyah. 
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Bolehnya seseorang mencium istrinya saat berpuasa 
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3538. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku dari Abdu 


Rabbih bin Sa'id, dari Abdullah bin Ka'b Al Himyari, dari Umar bin 
Abu Salamah: Bahwa ia bertanya kepada Rasulullah #&, “Apakah 


Shahih Ibnu Hibban 
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orang berpuasa boleh mencium?” Maka Rasulullah & bersabda 
kepadanya, “Tanyakan ini -Ummu Salamah-.” Lalu Ummu 
Salamah  memberitahunya, bahwa Rasulullah & pernah 
melakukan itu. Lalu Ia berkata, “Wahai Rasulullah, Allah telah 
mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang akan datang.” 
Maka Rasulullah & bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya aku 


adalah orang yang paling bertakwa di antara kalian dan paling 
takut di antara kalian.”69 


Bolehnya orang yang berpuasa mencium istrinya 
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369 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

HR. Muslim (1108, pembahasan: Puasa, bab: Keterangan bahwa mencium di 
saat puasa tidak diharamkan bagi yang tidak tergerak syahwatnya): Al Baihagi 
(4/234), dari jalur Harun bin Sa'id Al Aili, dari Ibnu Wahb. 
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3539. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Ali bin Al Madini menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami dari 
Syaiban, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, bahwa Umar bin Abdul Aziz mengabarkan 
kepadanya, bahwa Urwah bin Az-Zubair mengabarkan kepadanya, 
bahwa Aisyah mengabarkan kepadanya: Bahwa Rasulullah 2 
menciumnya, dan saat itu beliau sedang berpuasa.270 


Khabar kedua yang menyatakan benarnya apa yang 
kami sebutkan 
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370 Sanadnya shahih. 


Para periwayatnya tsigah, para periwayat Al Bukhari dan Muslim selain Ali 
bin Al Madini, ia termasuk para periwayatnya Al Bukhari. Syaiban di sini adalah 
Ibnu Abdirrahman At-Tamimi An-Nahwi. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Puasa dari A/ Kubra sebagaimana dicantumkan 
di dalam At-Tuhfah, 12/20), dari Muhammad bin Sahl bin Askar, dari Ubaidullah 
bin Musa, Ad-Darimi (2/12): dan Muslim (1106, 69), dari dua jalur dari Syaiban. 

HR. An-Nasa'i sebagaimana dalam At-Tuhfah (12/233), dan At-Thahawi 
(2/91), dari dua jalur dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Urwah, 
dari Aisyah, dan di dalamnya tidak disebutkan Umar bin Abdul Aziz. 

Lihat perkataan pengarang setelah hadits no. 3547. 
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3540. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah: Bahwa Rasulullah & pernah 
mencium sebagian istrinya ketika beliau sedang berpuasa.371 


Khabar yang menyanggah pendapat orang yang 
menyatakan bahwa khabar ini diriwayatkan sendirian 
oleh Urwah bin Az-Zubair 
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3541. Muhammad bin Al Mw'afa Al Abid mengabarkan 
kepada kami di Shaida, ia berkata: Ja'far bin Musafir At-Tinnisi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Hassan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al-Laits bin Sa'd menceritakan kepada 


371 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
HR. Ahmad (6/192): Al Bukhari (1928, pembahasan: Puasa, bab: Mencium 
bagi yang sedang berpuasa), dari jalur Yahya bin Sa'id Al @aththan. 
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kami dari Yahya bin Sa'd, dari Amrah, dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah & menciumku, saat itu beliau sedang berpuasa.”272 


Khabar yang menunjukkan bahwa perbuatan ini dari 
Nabi & tidak hanya kepada Aisyah saja tanpa istri-istri 
lainnya 
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3542. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Muslim bin Shubaih, 
dari Syutair bin Syakal, dari Hafshah binti Umar, ia berkata, 


372 Sanadnya kuat. : 

Ja'far bin Musafit At-Tunisi ini, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah 
meriwayatkannya, dan ia shadug. Sedangkan para periwayat di atasnya termasuk 
para periwayat Asy-Syaikhani selain Yahya bin Hassan, yaitu At-Tunisi, ia 
termasuk para periwayatnya Al Bukhari. 

HR. Ath-Thahawi (2/92), dari jalur Sa'id bin Asad, dari Yahya bin Hassan. 


Shahih Ibnu Hibban 








“Rasulullah 8 pemah mencium, dan saat itu beliau sedang 
berpuasa.”373 


Khabar yang menunjukkan bahwa perbuatan ini 
dibolehkan bagi yang bisa menahan nafsunya dan aman 
dari akibat yang tidak disukai 
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373 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

Para periwayatnya tsigah, para periwayat Asy-Syaikhani selain Syutair bin 
Syakl, ia termasuk para periwayatnya Muslim. Abu Khaitsamah ini adalah Zuhair 
bin Harb. Jarir di sini adalah Ibnu Abdul Hamid. Manshur di sini adalah Ibnu Al 
Mu 'tamir. 

HR. Abu Ya'la dalam Musnad Abu Ya Ia (2/327), Ibnu Abi Syaibah (3/60). 
Muslim (1107, pembahasan: Puasa, bab: Keterangan bahwa mencium di saat 
puasa tidak haram bagi yang tidak tergerak syahwatnya): An-Nasa'i dalam A/ 
Kubra sebagaimana dicantumkan di dalam At-Tuhfah (11/280): Ath-Thabarani 
dalam A/ Kabir (23/351 dan 393), dari beberapa jalur dari Jarir. 

HR. Ath-Thayalisi (1586), Al Humaidi (287): Ahmad (6/286): Ath-Thabarani 
(23/ 349 dan 350), dari beberapa jalur dari Manshur: An-Nasa'i sebagaimana di 
dalam At-Tuhfah (11/281): dan At-Thabarani, 23/348), dari dua jalw dari 
Manshur, dari Muslim, dari Masrug, dari Syutair. 

HR. Muslim (1107): Ibnu Majah (1685, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat- 
riwayat tentang mencium bagi yang sedang berpuasa): Ath-Thabarani (23/393), 
dan Al Baihagi (4/234), dari jalur Abu Muawiyah, dari Al A'masy, dari Muslim bin 
Shubaih, dari Syutair. 
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3543. Ahmad bin Abdullah Al Fandawari274 mengabarkan 
kepada kami di Harran, ia berkata: An-Nufaili menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Zuhair bin Muawiyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ubaidullah bin Umar menceritakan 
kepada kami dari Al @asim bin Muhammad, dari Aisyah, ia 
berkata, “Rasulullah 8& pernah mencium, saat itu beliau sedang 


berpuasa.” Ia juga berkata, “Siapa di antara kalian yang lebih bisa 
menahan nafsunya daripada Rasulullah &.”275 


374 Demikian dicantumkan di dalam naskah aslinya, namun tidak jelas bagi 
saya. Lalu saya banyak menelusurinya namun tidak berhasil mengetahuinya. 

375 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. 

An-Nufaili di sini adalah Abdullah bin Muhammad bin Ali, ia tsigah lagi 
hafizh, dari kalangan para periwayatnya Al Bukhari. Adapun para periwayat di 
atasnya sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Ahmad (6/44), dan Al Baihagi (4/233), dari jalur Yahya Al @aththan: 
Muslim (1106, 64, pembahasan: Puasa, bab: Keterangan bahwa mencium di saat 
puasa tidak diharamkan bagi yang tidak tergerak syahwatnya): Ibnu Majah (1684, 
pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang mencium bagi yang sedang 
berpuasa), dari jalur Ali bin Mushir. Keduanya dari Ubaidullah bin Umar: dan 
Abdurrazzag (7431), dari jalur Abdurrahman bin Al @asim, dari Al @asim bin 
Muhammad. 
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3544. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bukair bin Abdullah bin Al Asyajj menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik bin Sa'id Al Anshari, dari Jabir bin 


Shahih Ibnu Kibban  ———————537) 





Abdullah, bahwa Umar bin Khaththab berkata, “Aku merasa 
gembira, lalu aku mencium, padahal aku sedang berpuasa. Lalu 
aku menemui Rasulullah &, lalu aku berkata, “Sungguh aku telah 
melakukan hal yang besar hari ini”. Beliau bertanya, “Apa it?” Aku 
menjawab, “Aku mencium, padahal aku sedang berpuasa'. Lalu 
beliau & bertanya, “Bagaimana menurutmu bila engkau berkumur 
dengan air?' Aku menjawab, “Jadi, tidak apa-apa? Beliau 
bersabda, “Tidak apa-apa .”?16 


Perbuatan ini dibolehkan bagi seseorang dalam puasa 
fardhu maupun tathawwu' 
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376 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

Para periwayatnya #sigah, para periwayat Asy-Syaikhani selain Abdul Malik 
bin Sa'id, ia termasuk para periwayatnya Muslim. 

HR. Ad-Darimi (2/13), Al Hakim (1/431), dan Al Baihagi (4/218), dari jalur 
Abu Al Walid Ath-Thayalisi ini. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim sesuai syarat Asy-Syaikhani, dan 
pendapatnya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ahmad (1/21): Ibnu Abi Syaibah (3/60-61): Abu Daud (2385, 
pembahasan: Puasa, bab: Mencium bagi yang sedang berpuasa): An-Nasa 'i dalam 
Al Kubra sebagaimana dicantumkan di dalam At-Tuhfah (8/17), dan Al Baihagi 
(4/261), dari beberapa jalur dari Al-Laits. 
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3545. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari 
Aisyah, ia berkata, “Rasulullah 8 pernah mencium sebagian 
istrinya ketika beliau sedang berpuasa.” Aku katakan kepada 
Aisyah, “Dalam (puasa) wajib atau sunnah?” Aisyah menjawab, 
“Dalam semua itu, dalam (puasa) wajib dan sunah.”277 


Abu Hatim &: berkata, “Khabar ini didengar oleh Abu 
Salamah bin Abdurrahman dari Umar bin Abdul Aziz, dari Urwah, 
dari Aisyah. Dan didengarnya juga secara langsung dari Aisyah. 
Bukti yang menunjukkan keshahihannya: Bahwa Ma'mar berkata, 
“Dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, ia berkata, “Aku katakan 
kepada Aisyah, “Dalam (puasa) wajib atau sunnah? Jadi khabar ini 


377 Hadits shahih. 

Ibnu Abi As-Sari telah di-mutaba'ah. Sementara para periwayat di atasnya 
termasuk para periwayatnya Asy-Syaikhani. 

HR. Abdurrazzag dalam  Mushannaf Abdirrazzag (7408): An-Nasa'i 
(pembahasan: Puasa dari A/ Kubra sebagaimana dicantumkan di dalam At-Tuhfah, 
12/368), dari jalur Yazid bin Zurai, dari Ma'mar, dan An-Nasa'i dari jalur Ugail, 
dari Az-Zuhri. 

HR. An-Nasa 'i sebagaimana dalam At-Tuhfah (12/351), dari dua jalur dari 
Ibnu Wahb, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Shalih bin Abu Hassan dan Ibnu Syihab Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah. 

HR. Ahmad (6/241 dan 252): An-Nasa'i sebagaimana di dalam At-Tuhfah 
(12/373-374), dan Aht-Thahawi (2/91), dari jalur Yahya bin Abu Katsir, dari Abu 
Salamah. 

Lihat hadits no. 3537. 
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dari Umar bin Abdul Aziz dari Urwah dari Aisyah, dan yang 
lainnya adalah dari Aisyah secara langsung.” 


Khabar yang mengesankan orang yang tidak mendalam 
ilmunya, bahwa tidak boleh orang yang berpuasa 
mencium istrinya 
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3546. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Zakariya 

bin Abu Zaidah, dari Al Abbas bin Dzarih, dari Asy-Sya'bi, dari 

Muhammad bin Al Asy'ats, dari Aisyah, ia berkata, “Nabi & tidak 
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Khabar yang bertentangan dengan khabar Muhammad 
bin Al Asy'ats yang kami sebutkan secara zhahir 
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378 Demikian di dalam naskah aslinya: imak Y “tidak menyentuh”, dan 
pengarang tidak di-mutabaah pada lafazh ini. Sementara para imam yang 
meriwayatkan hadits ini menyebutkannya dengan lafazh: ai Y “tidak menolak”, 
dan itu kebalikan dari riwayatnya Ibnu Hibban. 

379 Sanadnya kuat. 

Muhammad bin Al Asy'ats dinilai tsigah oleh pengarang. Banyak yang 
meriwayatkan darinya. Adapun para periwayat lainnya £sigah. 

Diriwayatkan juga dengan lafazh: aw Y “tidak menolak” oleh Ibnu Abi 
Syaibah (3/60): dan Ahmad (6/213). Dari jalurnya diriwayatkan juga oleh An- 
Nasa'i dalam A/ Kubra sebagaimana dicantumkan di dalam At-Tuhfah (12/296), 
dari Waki. 

HR. Ahmad (6/213): dan An-Nasa'i (dari jalur Yahya bin Zakariya bin Abu 
Zaidah, dari ayahnya, dari Shalih Al Asadi, dari Asy-Sya'bi. 
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3547. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada 
kami dari Malik, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, bahwa ia berkata, “Rasulullah & benar-benar pemah 
mencium sebagian istrinya ketika beliau sedang berpuasa.” 
Kemudian Aisyah tertawa.380 


Abu Hatim 8, berkata, “Nabi & adalah manusia yang 
paling bisa menahan nafsunya, beliau pernah mencium para 
istrinya ketika beliau sedang berpuasa. Maksud beliau adalah 
mengajarkan bahwa perbuatan seperti ini dari orang yang bisa 
menahan gejolaknya dalam keadaan sedang berpuasa adalah 
boleh. Namun beliau & tidak melakukan hal seperti itu bila si istri 
sedang berpuasa, karena beliau tahu kelemahan pada wanita 
ketika terjadinya sebab-sebab yang datang kepada mereka. Maka 
beliau & membiarkan mereka tanpa melakukan perbuatan itu bila 
mereka dalam keadaan demikian (sedang berpuasa). Jadi kedua 
khabar ini tidak bertentangan.” 


12. Bab: Puasanya Musafir 
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380 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Ini merupakan 
pengulangan hadits no. 3537. 
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3548. Al Hasan bin Sufyan bin Amir Asy-Syaibani di Nasa, 
Umar bin Sa'id bin Sinan Ath-Tha'i di Manbaj, Al Husain bin 
Abdullah bin Yazid Ar-Rafigi di Ar-Riggah, Muhammad bin Al 
Hasan bin @utaibah A-Lakhmi di Asgalan, Abdullah bin 
Muhammad bin Salm Al Firyabi di Baitul Magdis, Muhammad bin 
Ubaidullah Al Kala'i di Himsh, Muhammad bin Abu Hanzhalah As- 
Sahili di Shaidah dan lain-lain mengabarkan kepada kami, mereka 
berkata: Muhammad bin Al Mushaffa -dan ini haditsnya- 
menceritakan kepada kami, dan ia berkata: Muhammad bin Harb 
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, 


Shahih Ibnu Hibban——— 593) 


dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Tidak 
termasuk kebajikan, berpuasa di dalam perjalanan 281 


Khabar yang mengesankan orang yang tidak pandai 
bidang hadits, bahwa puasa di perjalanan tidak boleh 
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381 Sanadnya shahih. 

Para periwayatnya tsigah, para periwayat Al Bukhari dan Muslim selain 
Muhammad bin Al Mushaffa, tapi Abu Daud (An-Nasa'i dan Ibnu Majah 
meriwayatkannya, dan dinilai #sigah oleh Maslamah bin Al @asim. 

Abu Hatim berkata, “Shadug.” 

An-Nasa'i berkata, “Shalih.” 

Adz-Dzahabi berkata di dalam A/ Kasyif “ Tsigah.” 

HR. Ibnu Majah (1665, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang 
berbuka di perjalanan), Ath-Thahawi (2/63): dan Ath-Thabarani (13387 da 
13403), dari jalur Muhammad bin Al Mushaffa. 

Al Bushairi berkata dalam Mishbah Az-Zujajah (2/109), “Ini sanad yang 
shahih, dan para periwayatnya tsigah. 

HR. Ath-Thabarani (13618), dari jalur Rawwad bin Al Jarrah (hafalannya 
kacau), dari Al Auza'i, dari Atha, dari Ibnu Umar. » 
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3549. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah: Bahwa Rasulullah & keluar 
di tahun penaklukan Makkah menuju Makkah, hingga sampai di 
Kura' Al Ghamim, sementara orang-orang sedang berpuasa, 
kemudian beliau meminta diambilkan secangkir air, lalu beliau 
mengangkatnya hingga orang-orang melihat kepadanya, kemudian 
beliau minum. Lalu setelah itu dikatakan kepada beliau, 
“Sesungguhnya sebagian orang masih berpuasa.” Beliau pun 
bersabda, “Mereka itu maksiat, mereka itu maksiat” 82 


Abu Hatim 4 berkata, “Sabda beliau: “Mereka itu maksiat, 
dilontarkannya kalimat ini kepada mereka karena mereka tidak 
mengindahkan perintah yang diperintahkan kepada mereka, yaitu 


382 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim dan telah dikemukakan pada no. 
2707, dari jalur Abu Ya'la dengan redaksi yang lebih panjang daripada di sini. 
Abdullah ini adalah Ibnu Abdul Majid Ats-Tsagafi. Ja'far di sini adalah Ibnu 
Muhammad bin Ali Ash-Shadig Al Imam. 

HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (2019): Muslim (1114, 
pembahasan: Puasa, bab: Bolehnya berbuka dan berpuasa di bulan Ramadhan 
bagi musafir), dari Muhammad bin Al Mutsanna, dari Abdul Wahhab Ats-Tsagafi. 

HR. Asy-Syafi'i (17270), Al Humaidi (1289, dari Sufyan), Asy-Syaff'i (1/268, 
269-270): Muslim (1114, 91): At-Tirmidzi (710, pembahasan: Puasa, bab: 
Makruhnya puasa di perjalanan): dan Al Baihagi (47241 dan 246), dari jalur Ad- 
Darawardi: An-Nasa'i (4/177, pembahasan: Puasa, bab: Penyebutan nama orang 
tersebut): dan Ath-Thahawi (2/65), dari jalur Ibnu Al Had): dan Ath-Thayalisi 
(1667), dari Wuhaib. Keempatnya dari Ja'far bin Muhammad. 
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berbuka, bukan berarti mereka menjadi maksiat karena 
berpuasanya mereka di perjalanan.” 


Alasan yang menyebabkan Nabi & memerintahkan 
musafir berbuka 
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3550. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah mengabarkan kepada kami dari Al Jurairi, dari Abu 
Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, “Rasulullah & bersabda 
kepada kami ketika beliau di pinggir sungai yang dialiri air hujan, 


Shahih Ibnu Hibban 








saat itu beliau di atas baghalnya, dan orang-orang sedang 
berpuasa, beliau bersabda, “Minumlah kalian . Lalu mereka melihat 
kepada beliau, maka beliau bersabda, “Minumlah, sesungguhnya 
aku berkendaraan, dan aku yang lebih mudah daripada kalian, 
sedangkan kalian berjalan kakf. Maka mereka tetap melihat 
kepada beliau, maka beliau pun turun lalu minum, maka orang- 
orang pun minum.” 383 


Khabar yang mengesankan orang yang tidak mendalam 
di bidang hadits, bahwa orang yang berpuasa di 
perjalanan adalah maksiat 
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383 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah, para 
periwayat Asy-Syaikhani selain Abu Nadhrah -yaitu Al Mundzir bin Malik bin 
Oath'ah- ia termasuk para periwayatnya Muslim. Abdullah di sini adalah Ibnu Al 
Mubarak, ia meriwayatkan dari Al Jariri sebelum hafalannya kacau. 

HR. Ahmad (3/21), dari Yazid bin Harun, dari Al Jariri. Lihat hadits no. 
3556. 
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3551. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Wahab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Jabir: Bahwa Rasulullah & keluar di tahun 
penaklukan Makkah, saat itu beliau sedang berpuasa, hingga 
ketika sampai di Kura' Al Ghamim, dan orang-omag tengah 
berpuasa, beliau meminta diambilkan secangkir air, lalu 
mengangkatnya, hingga orang-orang melihat kepadanya, 
kemudian beliau minum. Lalu setelah itu dikatakan kepada beliau, 
“Sesungguhnya sebagian orang masih berpuasa.” Maka beliau 
bersabda, “Mereka itu maksiat” 84 

Abu Hatim s8 berkata, “Rasulullah 8 menyebut mereka 
sebagai para pelaku maksiat karena mereka meninggalkan 
perintah yang beliau perintahkan kepada mereka, yaitu agar 
mereka berbuka di perjalanan untuk menguatkan tubuh mereka, 
bukan berarti mereka maksiat karena berpuasanya mereka di 
perjalanan. Karena berpuasa maupun berbuka di perjalanan 
semuanya dibolehkan.” 


384 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim dan ini adalah pengulangan hadits 
no. 3549. 
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Alasan yang menyebabkan Nabi & memakruhkan puasa 
di perjalanan 
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3552. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi dan Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman bin 
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As'ad bin Zurarah Al Anshari, dari Muhammad bin Amr bin Al 
Hasan, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah #& melihat 
seorang lelaki yang tengah dikerumuni dan dipayungi, lalu beliau 
bertanya, “Ada apa in?” Mereka berkata, “Orang yang sedang 
berpuasa. Maka Rasulullah & bersabda, “Tidaklah termasuk 
kebajikan bila kalian berpuasa di perjalanan .”85 


385 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Muhammad bin 
Abdurrahman bin As'ad bin Zurarah ini adalah Muhammad bin Abdurrahman bin 
Sa'd sebagaimana yang akan dikemukakan oleh pengarang pada no. 3554, ia 
tsigah, terkenal, dan para imam yang enam meriwayatkannya. Sebagian mereka 
menisbatkannya kepada kakeknya dari ibunya, yaitu dengan mengatakan: 
Muhammad bin Abdurrahman bin As'ad bin Zurarah, sebagaimana di dalam 
riwayat pengarang ini. Sa'd bin Zurarah dan saudaranya, As'ad bin Zurarah, 
adalah dua sahabat yang terkenal, keduanya orang Anshar dari Bani Najjar. 
Muhammad bin Amr bin Al Hasan di sini adalah Ibnu Ali bin Abu Thalib. 

HR. Ahmad (3/299): Ibnu Khuzaimah (2017): Ath-Thabari di dalam Jami” A/ 
Bayan (2892), dari jalur Muhammad bin Ja'far, dan mereka berkata, “Muhammad 
bin Abdurrahman bin Sa'd bin Zurarah.” 

HR. Ath-Thayalisi (1721), Ahmad (3/319 dan 399): Ibnu Abi Syaibah (3/14): 
Ad-Darimi (2/9), Al Bukhari (1946, pembahasan: Puasa, bab: Sabda Nabi & 
kepada orang yang dinaungi ketika panas terik, jaka di A Se Ld “ Tidaklah 
termasuk kebajikan, berpuasa di perjalanan), Muslim (1115, pembahasan: Puasa, 
bab: Bolehnya berpuasa dan berbuka di bulan Ramadhan bagi musafir tanpa 
menimbulkan kemaksiatan): Abu Daud (2407, pembahasan: Puasa, bab: Pilihan 
berbuka), An-Nasa'i (4/177, pembahasan: Puasa, bab: Penyebutan nama orang 
tersebut), Ath-Thahawi (2/62): Ibnu Al Jarud (399): Al Baihagi (4/242, 242-243): 
Al Baghawi (1764), dari beberapa jalur dari Syu'bah. 

HR. An-Nasa'i (4/176), dari jalur Yahya bin Abu Katsir, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Jabir. 

HR. An-Nasa'i (4/176), dari jalur Yahya bin Abu Katsir, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari seorang lelaki, dari Jabir. 

HR. An-Nasa'i (4/176): Ath-Thahawi (2/62-63), dari dua jalur dari Yahya, 
dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dari Jabir. 

Al Mizzi berkata dalam A/ Athraf (2/270), “Ini kekeliruan dari An-Nasa'i &, 
yang mana ia menduga bahwa Muhammad bin Abdurrahman yang Syu'bah 
meriwayatkan darinya adalah Ibnu Tsauban, padahal sebenarnya ia adalah Ibnu 
Sa'd bin Zurarah Al Anshari. Lebih dari satu orang menisbatkan hadits ini kepada 
Syu'bah. Adapun Ibnu Tsauban, tidak pernah mendengar dari Syu'bah, dan tidak 
pernah berjumpa dengannya.” 


Shahih Ibnu Hibban 








Khabar yang menunjukkan bahwa berpuasa di 
perjalanan itu dimakruhkan karena khawatir 
melemahkan orangnya, bukan berarti bila berpuasa 
kebalikan dari kebajikan 
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Ibnu Abi Hatim menukil dari ayahnya dalam A/ Ja/ (1/247), bahwa orang 
yang di dalam riwayat ini berkata: “Dari Abdurrahman bin Tsauban,” maka ia 
keliru, karena sebenarnya itu adalah Ibnu Abdirrahman bin Sa'd. Lihat juga Fath A/ 
Bari (4/185). 
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3553. Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Umarah bin Ghaziyyah menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman bin Zurarah, dari 
Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah & 
saat perang Tabuk, dan itu disebut perang kesulitan. Ketika kami 
sedang berjalan setelah hari mulai siang, tiba-tiba beliau 
menemukan orang yang kelaparan di bawah naungan sebuah 
pohon, lalu mereka berkata, “Wahai Rasulullah, itu orang yang 
sedang puasa, lalu puasanya melemahkannya”. Maka beliau & 
bersabda, “Tidaklah termasuk kebajikan bila kalian berpuasa di 
perjalanan .” 86 


386 Para periwayatnya tsigah, para periwayat Asy-Syaikhani selain Umarah 
bin Ghaziyyah, ia termasuk para periwayatnya Muslim. 

Al Hafiih Ibnu Hajar dalam An-Nukat Azh-Zhiraf (2/270-271), 
mengisyaratkan kepada riwayat pengarang ini, lalu berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dari jalur Bisyr bin Al 
Mufadhdhal, dari Umarah bin Ghaziyyah, dari Muhammad bin Abdurrahman bin 
Zurarah.” Lihat juga hadits setelahnya. 
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Khabar kedua yang menyatakan benarnya apa yang 
kami sebutkan 
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3554. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakr bin Mudhar 
menceritakan kepada kami dari Umarah bin Ghaziyyah, dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Sa'd, dari Jabir bin Abdullah: 
Bahwa Rasulullah & bersabda di sebagian perjalanannya —ketika 
melihat orang-orang mengerumuni seorang lelaki, lalu beliau 
menanyakan, lalu mereka menjawab, “Orang yang dilemahkan 
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oleh puasa.”—, lalu Rasulullah & bersabda, “Tidaklah termasuk 
kebajikan, berpuasa di perjalanan.” 81 


Musafir boleh berbuka karena sakit yang menimpanya 
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3555. Ibnu @utaibah mengabarkan kepada kami, Yazid bin 
Mauhab menceritakan kepada kami, AlLaits menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu 
Abbas: Bahwa Rasulullah & keluar di tahun penaklukan Makkah, 
di bulan Ramadhan, beliau berpuasa hingga sampai Al Kadid, 


387 Para periwayatnya tsigah. Ini adalah pengulangan hadits sebelumnya. 

HR. An-Nasa'i (4/175, pembahasan: Puasa, bab: Alasan yang karenanya 
dikatakan hal itu), dari @utaibah bin Sa'id: dan Ahmad (3/352), dari jalur Bakr bin 
Mudhar. 
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kemudian berbuka. Ia berkata, “Maka para sahabat Rasulullah & 
mengikuti yang lebih baru dan yang terbaru dari perintahnya.” 88 


Musafir yang berjalan kaki atau yang lemah boleh 
berbuka 
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388 Sanadnya shahih. 

Yazid bin Mauhab ini, Abu Daud (An-Nasa'i dan Ibnu Majah 
meriwayatkannya, dan ia #sigah. Sementara para periwayat di atasnya sigah, dari 
kalangan para periwayat Asy-Syaikhani. 

HR. Al Bukhari (4275, pembahasan: Peperangan, bab: Perang penaklukan 
Makkah di bulan Ramadhan): dan Muslim (1113, pembahasan: Puasa, bab: 
Bolehnya berpuasa dan berbuka di bulan Ramadhan bagi musafir), dari beberapa 
jalur dari Al-Laits. 

HR. Abdurrazzag (7762): Ath-Thayalisi (2716): Al Humaidi (514): Ibnu Abi 
Syaibah (3/15): Ahmad (1/29 dan 34), Al Bukhari (2954, pembahasan: Jihad, 
bab: Keluar di bulan Ramadhan, dan 4276, pembahasan: Peperangan), Muslim 
(1113): An-Nasa'i (4/189, pembahasan: Puasa, bab: Rukhshah bagi musafir 
untuk berpuasa sebagian dan berbuka sebagian): Ibnu Khuzaimah (2035), Ath- 
Thahawi (2/64): dan Al Baihagi (4/240-241 dan 246), dari beberapa jalur dari Az- 
Zuhri. 

Al Kadid adalah mata air mengalir yang berjarak empat puluh dua mil dari 
Makkah. Lihat hadits no. 3563, 3564 dan 3566. 
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3556. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Wahb bin Bagiyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
mengabarkan kepada kami dari Al Jurairi, dari Abu Nadhrah, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Nabi 8 melewati sebuah sungai 
yang dialiri air, saat itu beliau di atas bagha/nya, dan saat itu 
orang-orang sedang berpuasa, banyak di antara mereka yang 
berjalan kaki, lalu beliau bersabda, 'Minumlah kalian. Maka 
mereka melihat kepada beliau. Beliau bersabda lagi, “Minumlah 
kalian, karena aku memerintahkan kalian. Mereka tetap melihat 
kepada beliau, maka beliau pun turun, lalu minum, dan orang- 
orang pun minum.”389 


Larangan seseorang berpuasa dalam perjalanan bila ia 
tahu bahwa itu bisa melemahkannya sehingga menjadi 
beban bagi kawan-kawannya 
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no. 3550. Khalid di sini adalah Ibnu Abdullah Al Wasithi Ath-Thahhan, ia 
termasuk yang meriwayatkan dari Al Jariri sebelum hafalannya kacau. 


Cc ——sharin Ibnu Hibban 








GC” ra nugj YIyeus 


yewreznyy nuaj KGL/TT YYUnI AW Werp IP veyunyueorp eueunebegas e1gNY 
Iv werep Ip Uep “Mgosio) Burio eweu uejngafuag :9eg “esend :weseyegwlad 


LLU/P) KeseN-uy “GT/£) YeareAs 1ay nugj “OSE/0) PeWUY “UH 
wsnjy 2Auyefemuod eied ynsewuaj eI “-PIegn 


utg P,eS ug Jeur) eAueureu- uejeH jy pneg ngy urejes IUeuYIeAS-Asy yefemuad 
ered 'yebisg eRuyefemuad eIeg “WISNW YRILAS Tenses YIYEYS BAUPLUES 6g 


oecu Yejueyeui njej enplag UeNeY 
yeneyapuaj|, “Jul ueyey usu enpoy ynjun yejeliayag uep UI 
ueyey usulaj enpey ynjun surjad yejueybuesej, “epgesing nelpg 
“esend Suepas muey, 'ejeyung eAuenpaM “YYULYEN, ICUN 
uep Ireyeg ngy epeday epgesing nerag mpe) “& yejnmsey epeday 
ULIYLUZ-UZV UEW IP ULULYEWI URYeMEgIG,, “Jedag LI “YereMH 
ngy Uep “Yeweres NY HeP VISI NY UIg BAYeA Uep Lezny 
IV Uep tuey epeday ueyejuoducw Unesj-sJy ueAjng rejeyiag BI 
Ywey epeday veyregebusu uejeH jy pneg ngy 'ejeyang eI TWeY 
epeday ueyejusdusW Unyeag| ulg beysj reyeyuog er “Tue epeday 
ueyiegebuow IpZY IV pPewwemw UG YeMpIV LSGE 


AI SK 
Rp Anne MP AA PIA Ie 


“ 
- 2. 


aa Mamo APA” 5 Tt ag 


“ . 


a0 Mr PKP Ka 
an den al Dae hr Te Ta 


Pa Ht 
LI - 


LP BB ah NA AA 


me 
kap 


EA AP TN AK NAN 
o - v 0. o vr e yr o 28, Z 





Abu Hatim berkata, “Maksudnya: seakan-akan aku 
melihat kalian telah membawakan kelemahan kepada orang-orang, 
sampai-sampai kalian berkata, “Pasangkanlah pelana untuk kedua 
teman kalian. Bekerjalah untuk kedua teman kalian.” 


Tidak berdosa orang yang berpuasa sambil menempuh 
perjalanan bila ia merasa kuat, dan tidak pula orang 
yang berbuka di perjalanannya bila ia lemah 
melakukannya 
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(2031): Al Hakim (1/433), Al Baihagi (1/246), dari beberapa jalur dari Abu Daud 
Al Hafari. 

Al Hakim berkata, “Sanadnya shahih sesuai syarat Asy-Syaikhani, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya.” 

HR. An-Nasa'i (4/178), dari jalur Al Auza'i dan Ali, keduanya dari Yahya, 
dari Abu Salamah, secara mursal : 

Kalimat 1453, yakni sel! Je Jr Gfi 1pp (pasangkan pelana di atas tunggan 
mereka). 
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Bg 
A0... | 


Jorge U 


09 EA Ie PA Yp Jai 
Aa 3G UD 1G LA Cp PU Gp 


TE seed 


3558. Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yazid bin Zurai mengabarkan kepada kami dari Al 
Jurairi, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia berkata, “Kami 
perah berperang bersama Rasulullah & di bulan Ramadhan. Di 
antara kami ada yang berpuasa dan ada juga yang berbuka. 
Namun orang yang berpuasa tidak mencela orang yang berbuka, 
dan orang yang berbuka tidak mencela orang yang berpuasa. 
Mereka memandang, bahwa orang yang merasa kuat, lalu 
berpuasa, maka itu baik. Orang yang merasa lemah lalu berbuka, 
maka itu juga baik.”391 


391 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Yazid bin Zurai 
meriwayatkan dari Al Jariri sebelum hafalannya kacau. 

HR. At-Tirmidzi (713, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang 
rukhshah di perjalanan), dari Nashr bin Ali Al Jahdhami, dan ia berkata, “Ini hadits 
hasan shahih.”: Ahmad (3/12): Muslim (1116 (96, pembahasan: Puasa, bab: 
Bolehnya berpuasa dan berbuka di bulan Ramadhan bagi musafir), An-Nasa'i 
(4/188, pembahasan: Puasa, bab: Penyebutan penyelisihan terhadap Abu 
Nadhrah): Ibnu Khuzaimah (2030): dan Al Baihagi (4/245), dari beberapa jalur 
dari Al Jariri. 

HR. Ahmad (3/50): Ibnu Abi Syaibah (3/17): Muslim (1116, 95 dan 1117): 
At-Tirmidzi (712): An-Nasa'i (4/188 dan 189): Ibnu Khuzaimah (3029): dan Al 
Baihagi (4/244), dari beberapa jalur dari Abu Nadhrah. 

Diriwayatkan juga secara panjang lebar oleh Muslim (1120): Abu Daud 
(2406, pembahasan: Puasa, bab: Berpuasa di perjalanan), Ibnu Khuzaimah (2038): 
Al Baihagi (4/242), dari dua jalur dari Gaza'ah, dari Abu Sa'id Al Khudri. 

Lihat hadits no. 3562. 
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Sebagian musafir bila berbuka terkadang lebih utama 
daripada sebagian orang yang berpuasa di sebagian 
keadaan 
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3559. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun Ar-Rayyani 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Salm bin  Junadah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim Al Ahwal 


Shahih Ibnu Hibban 








menceritakan kepada kami dari Muwarrig Al Ijli, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, “Kami pernah bersama Nabi & di suatu 
perjalanan. Di antara kami ada yang berpuasa, dan ada juga yang 
berbuka. Lalu pada suatu hari yang sangat panas, kami berhenti, 
lalu di antara kami ada yang melindungi dirinya dengan tangannya 
dari sengatan matahari, dan kebanyakan kami yang mengenakan 
kain yang bernaung dengan kain adalah orang-orang yang 
berpuasa. Sementara orang-orang yang berbuka (tidak berpuasa) 
mendirikan bangunan dan memperbaiki tunggangan. Lalu 
Rasulullah & bersabda, "Orang-orang yang berbuka hari telah 
mendapatkan pahala 292 


Seseorang musafir boleh memilih antara berpuasa dan 
berbuka 
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392 Sanadnya shahih. 

Salm bin Junadah ini, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkannya, dan ia 
tsigah, adapun para periwayat diatasnya fsigah sesuai dengan syarat Asy- 
Syaikhani. Abu Muawiyah ini adalah Muhammad bin Khazim Adh-Dharir. 

HR. Ibnu Khuzamah (2033), dari Salm bin Junadah, Ibnu Abi Syaibah 
(3/14): Muslim (1119 (100, pembahasan: Puasa, bab: Pahala orang yang 
berpuasa di perjalanan bila sedang mengemban tugas): An-Nasa'i (4/182, 
pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan berbuka di perjalanan atas puasa): Ath- 
Thahawi di dalam Syarh Ma 'ani Al Atsar, 2/68), dari jalur Abu Muawiyah. 

HR. Al Bukhari (2890, pembahasan: Jihad, bab: Keutamaan berbakti di 
dalam perang), dari jalur Ismail bin Zakariya): Muslim (1119, 101): dan Ibnu 
Khuzaimah (2032), dari jalur Hafsh bin Ghiyats. Keduanya dari Ashim. 
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3560. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al Hasan bin Tasnim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Bakr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah: 
Bahwa Hamzah Al Aslami bertanya kepada Rasulullah & tentang 
berpuasa di perjalanan, maka beliau pun bersabda, “Engkau boleh 
memilih, bila mau silakan berpuasa, dan bila mau silakan 
berbuka.”293 


393 Sanadnya shahih. 
Al Hasan bin Tasnim ini, Abu Daud meriwayatkannya, dan ia tsigah, adapun 


para periwayat di atasnya tsigah, sesuai dengan syarat Asy-Syaikhani. 
HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (2028). 


Al Hafizh berkata dalam Fath A/ Bari (4/179), mengomentari kalimat: 1x5 5 
PA (Bahwa Hamzah Al Aslami), “Demikian yang diriwayatkan oleh para hafizh 
dari Hisyam, sementara yang dikatakan Abdurrahim bin Sulaiman di dalam riwayat 
An-Nasa'i, Ad-Darawardi di dalam riwayat Ath-Thabarani, dan Yahya bin 
Abdullah bin Salim di dalam riwayat Ad-Daraguthni, ketiganya dari Hisyam dari 
ayahnya, dari Aisyah, dari hamzah bin Amr, dan mereka menempatkannya dari 
musnad Hamzah. Yang terpelihara bahwa itu dari musnad Aisyah. 
Kemungkinannya, bahwa mereka tidak memaksudkan perkataan mereka: Han 
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(dari Hamzah) itu sebagai riwayat darinya, tapi maksudnya mengabarkan tentang 
ceritanya (yakni tentang Hamzah). Jadi perkiraannya: Dari Aisyah, mengenai kisah 
Hamzah, bahwa ia bertanya ... Tapi adalah shahih datangnya hadits dari riwayat 
Hamzah, lalu Muslim meriwayatkannya dari jalur Abu Al Aswad, dari Urwah, dari 
Abu Marawih, dari Hamzah. Begitu juga yang diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Ibrahim At-Taimi dari Urwah, namun dengan menggugurkan Abu Marawih, 
sedangkan yang benar adalah dengan menetapkannya. Ini diartikan, bahwa dalam 
hal ini, Urwah mempunyai dua jalur periwayatan, yaitu: yang ia dengar dari 
Aisyah, dan yang ia dengar dari Abu Marawih dari Hamzah.” 

HR. Ahmad (6/46, 193, 202, 207): Ibnu Abi Syaibah (3/16): Ad-Darimi 
(2/8-9), Al Bukhari (1942, 1943, pembahasan: Puasa, bab: Puasa dan berbuka di 
perjalanan): Muslim (1121, pembahasan: Puasa, bab: Pilihan dalam berpuasa dan 
berbuka di perjalanan): Abu Daud (2402, pembahasan: Puasa, bab: Berpuasa di 
perjalanan), At-Tirmidzi (711, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang 
rukhshah di perjalanan): An-Nasa'i (4/187-188, pembahasan: Puasa, bab: 
Penyebutan penyelisihan terhadap Hisyam bin Urwah dalam hal ini), Ibnu Majah 
(1662, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang puasa di perjalanan): 
Ibnu Khuzaimah (2028): Ibnu Al Jarud (397), Ath-Thabari, 2889): Ath-Thahawi 
(2/69): Ath-Thabarani (2/69): Ath-Thabarani (2963, 2964, 2965, 2967, 2968, 
2968, 2970, 2971, 2972, 2976, 2974, 2975, 2976, 2977) Al Baihagi (4/243), 
dan Al Baghawi (1760), dari beberapa jalur dari Hisyam. 

HR. Malik (1/295, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang puasa 
di perjalanan): dan Ath-Thabari, 2890), dari jalur Hisyam bin Urwah, dari ayahnya: 
Bahwa Hamzah bin Amr Al Aslami berkata ... Ibnu Abdil Barr berkata, “Demikian 
yang dikatakan Yahya, sementara semua sahabat Malik mengatakan: Dari Hisyam, 
dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Hamzah ... begitu juga yang diriwayatkan oleh 
jamaah dari Hisyam ..” Lihat Tanwir A/ Hawalik (1/276). 

HR. An-Nasa'i (4/187): dan Ath-Thabarani (2962), dari jalur Abdurrahim bin 
Sulaiman Ar-Razi, Ath-Thabarani (2961), dari jalur Abdul Aziz Ad-Darawardi. 
Keduanya dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dari Hamzah bin 
Amr, bahwa ia berkata ... Lihat hadits no. 3567. 
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3561. Muhammad bin Abdurrahman  As-Sami 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub Al 
Magabiri menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid mengabarkan 
kepadaku dari Anas bin Malik, bahwa ia berkata, “Kami 
menempuh perjalanan bersama Rasulullah & di bulan Ramadhan. 
Di antara kami ada yang berpuasa dan ada juga yang berbuka 
(tidak berpuasa), namun yang berpuasa tidak mencela yang 
berbuka, dan yang berbuka juga tidak mencela yang berpuasa.”294 


394 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

HR. Malik (1/295, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang puasa 
di perjalanan), dari Humaid, Al Bukhari (1947, pembahasan: Puasa, bab: Para 
sahabat Nabi & tidak saling mencela satu sama lain dalam hal berpuasa dan 
berbuka (di perjalanan), Ath-Thahawi (2/68): Al Baihagi (4/244): dan Al Baghawi 
(1761. 

HR. Muslim (1118, pembahasan: Puasa, bab: Bolehnya berpuasa dan 
berbuka di bulan Ramadhan bagi musafir tanpa menyebabkan maksiat bila 
perjalanannya berjarak dua marhalah atau lebih): Abu Daud (2405, pembahasan: 
Puasa, bab: Berpuasa di perjalanan): dan Al Baihagi (4/244), dari beberapa jalur 
dari Humaid. 
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3562. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Watadah, dari Abu Nadhrah, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Kami keluar bersama 
Rasulullah & di hari ketujuh belas saat penaklukan Mekah, lalu 
ada orang yang berpuasa dan ada juga yang berbuka (tidak 


berpuasa). Maka mereka yang itu tidak mencela yang ini, dan 
mereka yang ini tidak mencela mereka yang itu.”395 


395 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Abu Khalifah ini adalah Al Fadhl 
bin Al Hubab. Abu Al Walid ini adalah Hisyam bin Abdul Malik Ath-Thayalisi. Abu 
Nadhrah ini adalah Al Mundzir bin Malik bin Gath'ah. 

HR. Muslim (1116, pembahasan: Puasa, bab: Bolehnya berpuasa dan 
berbuka di bulan Ramadhan bagi musafir): Ath-Thahawi (2/68), dari dua jalur dari 
Syu'bah. 
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3563. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada 
kami dari Malik, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin 
Abdullah, dari Ibnu Abbas: Bahwa Rasulullah & berangkat ke 
Makkah pada tahun penaklukan Makkah di bulan Ramadhan. 
Beliau berpuasa hingga sampai di Al Kadid, kemudian beliau 
berbuka dan orang-orang pun berbuka bersamanya. Mereka itu 


HR. Ath-Thayalisi (2157): Ibnu Abi Syaibah (3/17): Ahmad (3/45, 74): 
Muslim (1116, 93, 94): dan Ath-Thahawi (2/68), dari beberapa jalur dari Matadah. 
Lihat hadits no. 3558. 
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mengambil yang terbaru dan yang lebih baru dari perihal 
Rasulullah &.226 
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3564. Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Mauhab 


396 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Al Hakim dalam A/ Muwaththa' (1/284, pembahasan: Puasa, bab: 
Riwayat-riwayat tentang berpuasa di perjalanan): Asy-Syafi'i (17271), Ad-Darimi 
(2/9): Al Bukhari (1944, pembahasan: Puasa, bab: Bila telah berpuasa beberapa 
dari Ramadhan, kemudian bepergian): Ath-Thahawi (2/64): Al Baihagi (4/240): 
dan Al Baghawi (4/240). 

Lihat hadits no. 3555, 3564, 3566. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ionu 
Abbas, bahwa Rasulullah #& keluar di tahun penaklukan Makkah di 


bulan Ramadhan, beliau berpuasa hingga sampai di Al Kadir, 
kemudian berbuka. Ia berkata, “Para sahabat Rasulullah & bisa 


mengikuti yang terbaru dan yang paling baru dari perihal 
beliau.”397 


Alasan yang menyebabkan Nabi8& berbuka di 
perjalanannya 
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397 Sanadnya shahih, dan ini adalah pengulangan hadits no. 3555. 
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3565. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdul A'la bin Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir: Bahwa Rasulullah & 
mengadakan perjalanan di bulan Ramadhan, lalu puasa tampak 
berat bagi salah seorang sahabatnya, yang mana untanya 
ditambatkan di bawah naungan pohon, lalu Nabi & diberitahu, 
maka beliau pun memerintahkannya lalu ia pun berbuka. 
Kemudian Rasulullah & meminta diambilkan bejana berisi air, lalu 
beliau meletakkannya di tangannya. Tatkala orang-orang 
melihatnya, beliau pun minum, dan orang-orang pun minum.298 


398 Hadits shahih, sanadnya sesuai dengan syarat Muslim. 

HR. Abu Ya'la dalam Musnad Abi Ya'a (1780): Ath-Thahawi (2/65), dari 
jalur Rauh): dan Al Hakim (1/433), dari jalur Yazid bin Harun. Keduanya dari 
Hammad bin Salamah. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim sesuai syarat Muslim dan pendapat Al 
Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. Lihat hadits no. 3549, 3551, 3552, 
3553, 3554. 
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3566. Khalid bin An-Nadhr bin Amr Al @urasyi Abu Zaid 
mengabarkan kepada kami di Bashrah, ia berkata: Abdul Wahid 
bin Ghiyats menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Awanah 


menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah #& keluar dari 


Madinah menuju Makkah, beliau berpuasa hingga sampai Usfan, 


(607/— —————sharit Ibnu Hibban 

















kemudian minta diambilkan air, lalu beliau mengangkatnya ke 
tangannya agar terlihat oleh orang-orang, lalu beliau berbuka 
hingga sampai di Makkah, dan itu terjadi di bulan Ramadhan.” 
Ibnu Abbas juga berkata, “Rasulullah & telah berpuasa dan juga 


berbuka. Maka siapa yang mau silakan berpuasa, dan siapa yang 
mau silakan berbuka.”299 


Urusan berbuka di perjalanan adalah urusan yang 
dibolehkan, bukan urusan yang diharuskan 
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399 Sanadnya shahih. 

Abdul Wahid bin Ghiyats ini, Abu Daud meriwayatkannya, dan ia dinilai 
tsigah oleh pengarang dan Al Khathib. Al Hafizh berkata dalam At-Tagnib, 
“Shadug.” Adapun para periwayat di atasnya sesuai dengan syarat Asy-Syaikhani. 

HR. Ahmad (1/291): Al Bukhari (1948, pembahasan: Puasa, bab: Orang 
yang berbuka di perjalanan agar dilihat oleh orang lain): Abu Daud (2404, 
pembahasan: Puasa, bab: Berpuasa di perjalanan), dari beberapa jalur dari Abu 
Awanah. 

HR. Ahmad (1/259, 325): Al Bukhari (4279, pembahasan: Peperangan, 
bab: Penaklukan Makkah di bulan Ramadhan): Muslim (1113, 88, pembahasan: 
Puasa, bab: Bolehnya berpuasa dan berbuka di bulan Ramadhan bagi musafir), An- 
Nasa'i (4/184, pembahasan: Puasa, bab: Penyebutan penyelisihan terhadap 
Manshur), Ath-Thabarani (10945): Ibnu Khuzaimah, 2036): Ath-Thahawi (2/67), 
Al Baihagi (4/243), dari beberapa jalur dari Manshur. 

HR. Muslim (1113, 89), dari jalur Abdul Karim, dari Thawus, Ibnu Majah 
(1661, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang berpuasa di perjalanan), 
dari jalur Mujahid, dari Ionu Abbas, secara ringkas. 

Lihat hadits no. 3555, 3563, 3564. 
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3567. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku dari Abu Al Aswad, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Abu Murawih, dari Hamzah bin Amr Al Aslami: 
Bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku merasa kuat berpuasa di 
perjalanan, apakah aku berdosa?” Rasulullah & bersabda, “Itu 
adalah rukhshah dari Allah. Siapa yang mengambilnya maka itu 
baik, dan siapa yang suka berpuasa, maka tidak ada dosa 
atasnya.”400 


La 


400 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Abu Al Aswad ini adalah 
Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal. Dan Abu Marawih ini adalah Al Ghifari. 

HR. Muslim (1121, 107, pembahasan: Puasa, bab: Pilihan dalam berpuasa 
dan berbuka di perjalanan), An-Nasa'i (4/186-187, pembahasan: Puasa, bab: 
Penyebutan penyelisihan terhadap Urwah dalam hadits Hamzah): Ibnu Khuzaimah 
(2026): Ath-Thabrani, 2980): Al Baihagi (4/243), dari beberapa jalur dari Ibnu 
Wahb: Ath-Thabari di dalam Jami' A/ Bayan (2891): Ath-Thahawi (2/71), dari 
jalur Haiwah, dari Abu Al Awsad. 

HR. An-Nasa 'i (4/186), dari jalur Sulaiman bin Yasar, dari Abu Marawih. 
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Abu Hatim 28: berkata, “Khabar ini didengar oleh Urwah 
bin Az-Zubair dari Aisyah dan Abu Marawih dari Hamzah bin Arr, 
dan lafazh keduanya berbeda.” 


Khabar yang menunjukkan bahwa berbuka di perjalanan 
lebih utama daripada berpuasa 
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3568. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim maula Tsagif 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: @utaibah bin Sa'id 


HR. Ath-Thayalisi (1175): Ahmad (3/494): An-Nasa 'i (4/185 dan 186): Ath- 
Thahawi (2/69), Ath-Thabarani (2982, 2983, 2984, 2985, 2986), dari jalur 
Sulaiman bin Yasar, An-Nasa 'i (4/185-186): Ath-Thabarani (2988), dari jalur Abu 
Salamah): An-Nasa'i (4/186), dari jalur Hanzhalah bin Ali: An-Nasa'i (4/187): 
Ath-Thabarani (2966, 2978, 2989, 2980), dari jalur Urwah: Ath-Thabarani 
(2995): Abu Daud (2403, pembahasan: Puasa, bab: Berpuasa di perjalanan): Al 
Hakim (1/433), dari jalur Muhammad bin Hamzah. Kelimanya dari Hamzah bin 
Arr Al Aslami. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Umarah bin Ghaziyyah, dari Harb 
bin Mais, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Rasulullah &, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah menyukai dilakukannya rukhshah- 
rukhshah-Nya, sebagaimana Dia menyukai dilakukannya perintah- 
perintah-Nya.” 01 


13. Bab: Berpuasa atas Nama Orang Lain 


Khabar yang menyanggah pendapat orang yang 
menyatakan bahwa seseorang tidak boleh berpuasa atas 
nama orang lain 
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401 Sanadnya kuat, dan telah dikemukakan pada no. 2742. 
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3569. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku dari Ubaidullah bin Abu Ja'far, dari 
Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, dari Urwah, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 


meninggal dalam keadaan menanggung utang puasa, maka 
dipuasakan atas namanya oleh walinya.”2 


402 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

HR. Muslim (1147, pembahasan: Puasa, bab: Menggadha puasa atas nama 
orang yang sudah meninggal): Abu Daud (2400, pembahasan: Puasa, bab: Orang 
yang meninggal dalam keadaan menanggung utang puasa, dan 3311, 
pembahasan: Sumpah dan nadzar, bab: Riwayat-riwayat tentang orang yang 
meninggal dalam keadaan menanggung utang puasa, lalu dipuasakan atas 
namanya oleh walinya), Al Baihagi (4/255 dan 6/279): Ad-Daraguthni (2/195), 
dari beberapa jalur dari Ibnu Wahb: Al Bukhari (1951): Ad-Daraguthni (2/195): 
dan Al Baghawi (1773), dari jalur Musa bin A'yun, dari Amr bin Al Harits. 

HR. Ahmad (6/69): Al Baihagi (4/255): Ad-Daraguthni (2/194-195), dari 
dua jalur dari Ubaidullah bin Abu Ja'far. 

HR. Ahmad (6/69), dari jalur Yazid, dari Urwah. 
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Khabar yang menyanggah pendapat orang yang 
menyatakan seseorang tidak boleh berpuasa atas nama 
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3570. Al Husain bin Ishag Al Ashbahani mengabarkan 
kepada kami di Al Karkh, ia berkata: Abdullah bin Sa'id Al Kindi 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy menceritakan 
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kepada kami dari Al Hakam, Muslim Al Bathin, dan Salamah bin 
Kuhail, dari Sa'id bin Jubair, Atha dan Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Seorang wanita datang kepada Nabi &, lalu berkata, 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya saudara perempuanku meninggal 
dalam keadaan menanggung utang puasa dua bulan berturut- 
turut. Rasulullah & bersabda, “Bagaimana menurutmu bila 


saudara perempuanmu itu menanggung utang, apakah engkau 
akan melunasinya? la menjawab, Ya'. Beliau bersabda, "Maka 
hak Allah lebih berhak (untuk ditunaikan) .”403 


103 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Khalid Al 
Ahmar ini adalah Sulaiman bin Hayyan Al Azdi. Al Hakam ini adalah Ibnu 
Utaibah. 

HR. Muslim (1148 (155, pembahasan: Puasa, bab: Menggadha puasa atas 
nama orang yang telah meninggal): At-Tirmidzi (716, pembahasan: Puasa, bab: 
Riwayat-riwayat tentang puasa atas nama orang yang telah meninggal): Ibnu Majah 
(1758, pembahasan: Puasa, bab: Orang yang meninggal dalam keadaan 
menanggung utang puasa karena nadzar), Al Baihagi (47255): Ad-Daraguthni 
(2/195): Al Baghawi (1774), dari jalur Abu Sa'id Al Asyajj Abdullah bin Sa'id Al 

Di dalam sanad At-Tirmidzi dan Al Baghawi tidak terdapat Al Hakam bin 
Utaibah. 

HR. Ahmad (1258): Al Bukhari (1953), Muslim (1148 (155): At-Tirmdizi 
(717), Ath-Thabarani (12330): Ad-Daraguthni (2/195 dan 196), dari dua jalur dari 
Zaidah, dari Al A'masy, dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, lalu ia menyebutkannya. Al A'masy berkata, 

“Lalu Al Hakam dan Salamah bin Kuhal berkata, dan kami duduk ketika 
Muslim menceritakan hadits ini. Lalu keduanya berkata, “Kami mendengar Mujahid 
menyebutkan ini dari Ibnu Abbas.” 

HR. Ahmad (1/224, 227 dan 362): Muslim (1148 (154): Abu Daud (3310, 
pembahasan: Sumpah, bab: Riwayat-riwayat tentang orang yang meninggal dalam 
keadaan menanggung utang puasa, lalu dipuasakan atas namanya oleh walinya): 
Ath-Thabarani (12331): Al Baihagi (4/255 dan 6/279-280), dari beberapa jalur 
dari Al A'masy, dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas: 

“Bahwa seorang wanita datang kepada Rasulullah &, lalu berkata, 
“Sesungguhnya ibuku telah meninggal dalam keadaan menanggung utang puasa 
sebulan'. Lalu beliau bersabda ...” lalu ia menyebutkannya. 
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14. Bab: Puasa yang Dilarang 


Larangan berpuasa bagi orang bisa melemahkan dirinya 
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Lafazh Al Baihagi (6/279-280) berbunyi: “Bahwa seorang wanita bernadzar 
untuk berpuasa selama sebulan, lalu ia meninggal, lalu saudaranya menemui 
Nabi $, maka beliau bersabda, W£ - "Berpuasalah atas namanya'.” 

HR. Ath-Thayalisi (2630): Ahmad (1/338): An-Nasa'i (7/20, pembahasan: 
Sumpah, bab: Orang yang bernadzar puasa kemudian meninggal sebelum 
berpuasa): Ath-Thabarani (12329): Al Baihagi (4/255), dari jalur Syu'bah, dari Al 
A'masy, dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 

“Seorang wanita mengarungi lautan, lalu ia bernadzar puasa sebulan, lalu ia 
meninggal sebelum berpuasa. Lalu saudara perempuannya menemui Nabi &, lalu 
menceritakan itu kepada beliau, maka beliau menyuruhnya untuk berpuasa atas 
namanya.” 

HR. Ahmad (1/116): Abu Daud (3308, pembahasan: Sumpah, bab: 
Menggadha nadzar atas nama orang yang telah meninggal), dan Al Baihagi 
(14/2456), dari jalur Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 

HR. Al Bukhari (1953, secara mu'allag), dari Ubaidullah bin Amr, dari Zaid 
bin Abu Unaisah, dari Al Hakam, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 

Sanadnya diriwayatkan secara bersambung oleh Muslim (1148, 156): Al 
Baihagi (4/255-256), dari beberapa jalur dari Zakariya bin Adi, dari Ubaidullah bin 
Amr. 

Al Bukhari meriwayatkannya secara mu allag (1953), dari jalur Abu Huraiz, 
dari Ibnu Abbas. Sanadnya disambungkan oleh Al Baihagi (4/256), dari jalur Al 
Hasan bin Sufyan: 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Al Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, dari Al Fudhail, dari Abu Huraiz. 
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3571. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Umar bin Abdul Wahid menceritakan 
kepada kami dari Al Auza'i, dari Yahya bin Abu Katsir, ia berkata: 
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Abu Salamah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Amr, ia 
berkata, “Rasulullah #& bersabda kepadaku, “Bukankah aku telah 
diberitahu bahwa engkau berpuasa di siang hari dan shalat di 
malam har?' Aku menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah”. Beliau 
bersabda, “Janganlah kau lakukan, tidurlah dan shalatlah, 
berpuasalah dan berbukalah. Karena sesungguhnya tubuhmu 
memiliki hak terhadapmu, dan sesungguhnya tamumu memiliki 
hak terhadapmu, dan sesungguhnya istrimu juga memiliki hak 
terhadapmu. Sesungguhnya aku memberimu pilihan untuk 
berpuasa tiga hari dari setiap bulan. Karena sesungguhnya setiap 
kebaikan diganjar sepuluh kali lipatnya, jadi itu adalah puasa 
sepanjang tahun. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku merasa kuat”. Beliau berpuasa, “Berpuasalah tiga hari dari 
setiap pekan. Aku terus mendesak, namun beliau juga mendesak, 
lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku merasa 
kuat'. Beliau berpuasa, “Berpuasalah dengan puasanya Nabiyyullah 
Daud, dan tidak lebih dari itu. Aku berkata, “Bagaimana puasanya 
Nabiyyullah Daud?" Beliau bersabda, “Setengah tahun 104 


404 Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsigah, para periwayat Asy- 
Syaikhani selain Umar bin Abdul Wahid, namun Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah meriwayatkannya, dan ia tsigah. 

HR. Ahmad (2/198): Al Bukhari (1075, pembahasan: Puasa, bab: Hak tubuh 
dalam puasa, dan 5199, pembahasan: Nikah, bab: Istrimu mempunyai hak 
terhadapmu), Al Baihagi (4/299), dari beberapa jalur dari Al Auza'i. 

HR. Al Bukhari (1974, pembahasan: Puasa, bab: Hak tamu dalam puasa, 
dan 6134, pembahasan: Adab, bab: Hak tamu): Muslim (1159, 182 dan 183, 
pembahasan: Puasa, bab: Larangan berpuasa dapr (selamanya): Ibnu Khuzaimah 
(2110), Ath-Thahawi (2/85), dari beberapa jalur dari Yahya bin Abu Katsir. 

HR. Ahmad (2/189 dan 200): Ath-Thahawi (2/86), dari dua jalur dari Abu 
Salamah. 

HR. Ath-Thayalisi (2255), Abdurrazzag (7863): Ahmad (2/199): Al Bukhari 
(1153, pembahasan: Tahajjud, bab: No. 20, 1977, pembahasan: Puasa, bab: Hak 
keluarga di dalam puasa, 1979, bab: Puasa Daud, dan 3419, pembahasan: Para 
nabi, bab: Firman Allah &: “Dan Kami berikan Zabur kepada Daud” As. An- 
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Abu Hatim 85 berkata, “Sabda beliau &: “dan 
sesungguhnya tamumu memiliki hak terhadapmu," tidak terdapat 
hanya di dalam khabar ini. Ini menunjukkan bahwa dibolehkan 
seseorang berbuka karena tamu yang mendatanginya dan peziarah 
yang mengunjunginya.”105 


Nisaa' (4: 163): Muslim (1159): Ibnu Khuzaimah (2109, 2152): Al Baihagi (3/16 
dan 4/299), dari beberapa jalur dari Abu Al Abbas As-Saib bin Farrukh Asy-Sya'ir, 
dari Abdullah bin Amr. 

HR. Ahmad (2/200), dari jalur Mutharrif bin Abdullah: Al Bukhari (1978, 
bab: Berpuasa sehari dan berbuka sehari, dan 5052, pembahasan: Keutamaan- 
keutamaan Al @ur'an, bab: ucapan mugri (orang yang dibacakan kepadanya) 
kepada gari (pembaca): “Cukup!”), dari jalur Mujahid: Ath-Thahawi (2/86), dari 
jalur Thalhah bin Hilal atau Hilal bin Thalhah. Ketiganya dari Abdullah bin Arr, 
menyerupai itu. 

Lihat hadits no. 3638, 3640, 3658 dan 3660. 

405 Al Bukhari berkata di dalam Shahih-nya (10/531), “Dikatakan Ip PIN 
“5 533 (ia peziarah/pengunjung, dan mereka peziarah/pengunjung dan tamu), 
maknanya adalah, para tamunya dan para peziarahnya, karena itu adalah 
mashdar, seperti halnya: 163 Lp 3 t3 (kaum yang ridha dan adil). 3 3ey 14 List 
(dua air memancar, dan banyak air memancar).” yakni sama dalam tunggal, 
mutsanna (berbilang dua) dan jamak). 

Al Hafizh berkata, “Yang lainnya mengatakan: 354! adalah bentuk jamak dari 
"#5, seperti halnya LSt, (pengendara-tunggal) dan 15, (pengendara-jamak). Aku 
(Ibnu Hajar) katakan: Itu adalah perkataannya Abu Ubaidah, dan itu dinyatakan di 
dalam Ash-Shahhah.” 

Saya katakan: Lafazhnya di dalam At-Tagasim 33 (bagi para 
tamu/peziarah/pengunjungmu). 
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3572. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Hammam bin 
Munabbih, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Seorang wanita tidak boleh berpuasa ketika suaminya ada kecuali 
dengan seizinnya' 06 ' 


106 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannaf Abdurrazzag (1886), Ahmad (2/316): 
Muslim (1026, pembahasan: Zakat, bab: Apa yang diinfakkan oleh budak dari 
harta majikannya), Abu Daud (2458, pembahasan: Puasa, bab: Wanita yang 
berpuasa tanpa izin suaminya): Al Baihagi (4/192 dan 303): dan Al Baghawi 
(694). 

HR. Al Bukhari (5192, pembahasan: Nikah, bab: Puasa sunnahnya wanita 
dengan seizin suami): Al Baihagi (77292), dari dua jalur dari Abdullah, dari 
Ma'mar. Lihat yang setelahnya. 
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Larangan ini ditujukan kepada wanita yang berpuasa di 
luar bulan Ramadhan 
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3573. Ibrahim bin Abu Umayyah mengabarkan kepada 
kami di Tharsus, ia berkata: Hamid bin Yahya Al Balkhi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari Musa bin Abu Utsman, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
Janganlah seorang wanita berpuasa sehari pun selain Ramadhan 
ketika suaminya ada kecuali dengan seizinnya' 401 


407 Sanadnya kuat. 

Musa bin Abu Utsman ini, banyak yang meriwayatkan darinya, dan 
disebutkan oleh pengarang di dalam Ats-7Tsigat. 

Sufyan berkata, “Ia seorang pendidik, dan syaikh yang sangat baik.” 

Ayahnya, telah meriwayatkan darinya selain anaknya, Musa, Manshur bin Al 
Mu'tamir, dan Al Mughirah bin Migsam. Ia dinilai #sigah oleh pengarang. Al 
Bukhari meriwayatkannya dan riwayat ayahnya secara mu'allg (tanpa 
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15. Pasal tentang Puasa Wishal 
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menyebutkan awal sanadnya). Adapun para periwayat lainnya tsigah. Abu Az- 
Zinad ini adalah Abdullah bin Dzakwan. 

HR. Al Bukhari secara mu'allag (setelah hadits 5195, pembahasan: Nikah, 
bab: Istri tidak boleh mengizinkan orang lain di rumah suaminya kecuali dengan 
seizin suaminya), dari Abu Az-Zinad, dari Musa, dari ayahnya, dari Abu Hurairah: 
Ahmad (2/245, 444, 467 dan 500), Al Humaidi (1016): Ad-Darimi (2/12): Al 
Hakim (4/173), dari jalur Sufyan, dari Abu Az-Zinad. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ahmad (2/245 dan 464), Ad-Darimi (2/12): At-Tirmidzi (782, 
pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang makruhnya wanita berpuasa 
kecuali dengan seizin suaminya): Ibnu Majah (1761, pembahasan: Puasa, bab: 
wanita yang berpuasa tanpa seizin suaminya), dari jalur Sufyan bin Uyainah): Al 
Bukhari (5159), dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Al Baghawi (1695), dari 
jalur Syu'aib. Keduanya dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah. Lihat 
yang sebelumnya. 
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3574. Al Hasan bin Sufyan Asy-Syaibani mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al Minhal Adh-Dharir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Abu Arubah 
menceritakan kepada kami dari @atadah, dari Anas bin Malik, ia 
berkata, “Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian menyambung 
(puasa). Iyakni wishal. Para sahabat berkata, “Engkau sendiri 
menyambung (puasa), wahai Rasulullah? Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya tidak seperti seseorang dari kalian. Sesungguhnya 
Rabbku memberiku makan dan minum! 98 
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108 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Yazid bin Zurai 
mendengar dari Sa'id bin Abu Arubah sebelum hafalannya kacau. 

HR. Ahmad (3/25): At-Tirmidzi (778, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat- 
riwayat tentang makruhnya puasa wisha/ bagi yang berpuasa), dari beberapa jalur 
dari Sa'id bin Abu Arubah, Ahmad (3/218, 47, 289), dan Abu Ya'la (2874 dan 
3099), dari dua jalur dari Gatadah. 

HR. Ahmad (3/124, 193 dan 253): Ibnu Abi Syaibah (3/82): Al Bukhari 
(7241, pembahasan: Angan-angan, bab: Apa yang dibolehkan dari seandainya): 
Muslim (1104, pembahasan: Puasa, bab: Larangan wisha/ dalam puasa), Abu Ya'la 
(3282): Ionu Khuzaimah (2070), Al Baihagi (4/282), Al Baghawi (1739), dari 
beberapa jalur dari Tsabit, dari Anas, menyerupai ini. 

Lihat hadits no. 3579. 
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3575. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Janganlah kalian menyambung (puasa) Iyakni wishal. 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, engkau sendiri menyambung 
(puasa)?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya tidak seperti kalian. 
Sesungguhnya Rabbku memberiku makan dan minum.” Namun 
mereka tidak berhenti dari wisha/ lalui Nabi & menyambung 
puasa bersama mereka selama dua hari dua malam, kemudian 
mereka melihat hilal, maka Rasulullah & bersabda, “Seandainya 


hilal belum muncul, niscaya aku tambahkan kepada kalian. 
Seakan-akan beliau menghukum mereka.”109 


409 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 
HR. Abdurrazzag dalam Mushannaf Abdurrazzag (7753), Ahmad (2/281): Al 
Bukhari (7299, pembahasan: Berpegang teguh, bab: Apa yang dimakruhkan dari 
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mendalam dan bersaing serta berlebihan dalam agama dan bid'ah), dari jalur 
Hisyam, dari Ma'mar. 

HR. Ahmad (2/516): Ad-Darimi (2/8): Al Bukhari (1965, pembahasan: 
Puasa, bab: Penyalahan bagi yang banyak wisha/, dan 6851, pembahasan: Hudud, 
bab: Seberapa kadar ta'zir dan sangsi), Muslim (1103, 57, pembahasan: Puasa, 
bab: Larangan wisha/ dalam berpuasa), Al Baihagi (4/282), dari beberapa jalur dari 
Az-Zuhri. 

HR. Ahmad (2/261), dari jalur Abu Salamah. 

HR. Abdurrazzag (7754): Ahmad (2/315), Al Bukhari (1966): Al Baihagi 
(4/282): Al Baghawi (1736), dari jalur Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, dari 
Abu Hurairah. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/82): Ahmad (2/231, 253, 257, 377, 495-496), Al 
Bukhari (7242, pembahasan: Angan-angan, bab: Apa yang dibolehkan dari 
seandainya): Muslim (1103 (58): Ibnu Khuzaimah (2071 dan 2072), dan Al 
Baghawi (1738, dari beberapa jalur dari Abu Hurairah. 

Kalimat « SE “seakan-akan beliau menghukum mereka” maksudnya 
adalah, Nabi & mengatakan itu kepada mereka sebagai hukuman, dan sebagai 
pelajaran bagi selain mereka. 
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3576. Al Bujairi mengabarkan kepada kami, Amr bin 
Utsman menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami dari Syu'aib bin Abu Hamzah, dari Abu Az-Zinad, dari Al 
A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Hendaklah kalan tidak menyambung puasa. Hendaklah kalian 
tidak menyambung puasa” Mereka berkata, “Engkau sendiri 
menyambung puasa, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku tidak seperti kalan dalam hal itu. 
Sesungguhnya Rabbku memberiku makan dan minum. Karena itu, 
lakukanlah amal yang kalian sanggupi.” 10 


410 Sanadnya shahih. 

Amr bin Utsman ini adalah Ibnu Sa'id bin Katsir Al Himshi, ia dan ayahnya, 
para penyusun kitab-kitab sunan mengeluarkan riwayat mereka, dan keduanya 
tsigah, adapun para periwayat di atas mereka tsigah, dari kalangan para periwayat 
Asy-Syaikhani. 

HR. Malik (17301, pembahasan: Puasa, bab: Larangan wisha/ dalam puasa): 
Ahmad (2/237), Ad-Darimi (2/7-8): dan Al Baghawi (1737), dari Abu Az-Zinad. 

HR. Ahmad (2/244, 257, 418), Al Humaidi (1009): Muslim (1103, 58, 
pembahasan: Puasa, bab: Larangan wisha/ dalam puasa): Ibnu Khuzaimah (2068), 
dari beberapa jalur dari Abu Az-Zinad. Lihat apa yang sebelumnya. 
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3577. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ar-Rabi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Haiwah, Umar bin Malik mengabarkan kepadaku, dan Umar 
menyebutkan yang lainnya bersama mereka berdua, dari Ibnu Al 
Had, dari Abdullah bin Khabbab, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari 
Rasulullah 8: Bahwa beliau melarang puasa wisha/ (menyambung 


puasa), lalu dikatakan kepada beliau, “Engkau sendiri 
menyambung puasa?” Beliau bersabda, “Kalian tidak seperti aku. 


Shahih Ibnu Kibban —33) 





Sesungguhnya aku memasuki malam dalam keadaan ada pemberi 
makan yang memberiku makan, dan pemberi minum yang 
memberiku minum. Maka siapa di antara kalian yang 
menyambung puasa, maka (hanya boleh) dari sahur hingga 
sahur "111 
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4Il Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari Abu Ar-Rabi ini adalah 
Sulaiman bin Daud bin Hammad. Haiwah ini adalah Ibnu Syraih. Ibnu Al Had ini 
adalah Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al Had AlLaitsi. Abdullah bin 
Khabbab: Ini adalah Al Anshari An-Najjari. Umar bin Malik yang dirangkai dengan 
Haiwah di dalam sanad ini adalah yang Muslim mengeluarkan satu haditsnya yang 
disertai dengan lainnya, ia disebutkan oleh pengarang di dalam Ats-Tsigat. Abu 
Hatim berkata, “Tidak ada masalah padanya.” 

Ibnu Yunus berkata, “Ia ahli fikih, dinilai tsigah oleh Ahmad bin Shalih.” 

HR. Ibnu Khuzaimah (2073), dari jalur Ibnu Wahb, dari Umar bin Malik: 
Ahmad (3/8 dan 87): Ad-Darimi (2/8), Al Bukhari (1963, pembahasan: Puasa, 
bab: Wishal, dan 1967, bab: Wisha/ hingga sahur): Abu Daud (2361, pembahasan: 
Puasa, bab: wisha), Al Baihagi (2/282), dari beberapa jalur dari Ibnu Al Had. 

HR. Abdurrazzag (7755): Ahmad (3/30, 57, 59 dan 96): Abu Ya'la (1133 
dan 1407), dari jalur Bisyr bin Harb Abu Amr An-Nadi, dari Abu Sa'id Al Khudri. 
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3578. Muhammad bin Abdurrahman  As-Sami 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Hambal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal bin Ismail dan 
Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Salamah bin Kuhail, dari @ara'ah, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari 
Nabi &, beliau bersabda, “ Tidak ada wishal dalam puasa. ”412 


Larangan wishal dalam puasa 
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M2 Sanadnya kuat. 

Muammal ini, walaupun hafalannya buruk, namun telah di-mutaba ah. 
Abdullah bin Al Walid ini adalah Ibnu Maimun Al Umawi. Sufyan di sini adalah 
Ats-Tsauri, dan @aza'ah ini adalah Abu Al Ghadiyah Al Bashri. 

HR. Ahmad (2/62), dari Abdullah bin Al Walid, dari Sufyan. 


Shahih Ibnu Hibban 41) 


3579. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami dari Yahya Al 
@aththan, dari Syu'bah, dari Gatadah, dari Anas bin Malik, bahwa 
Nabi & bersabda, “Janganlah kalian menyambung (puasa).” 
Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau sendiri menyambung.” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku tidak seperti seseorang 
kalian. Sesungguhnya aku diberi makan dan diberi minum?” 43 


Abu Hatim berkata, “Khabar ini menunjukkan bahwa 
khabar-khabar yang menyebutkan bahwa Nabi #& memasang 


di (batu) di perutnya, semuanya bathil, karena sebenarnya itu 
adalah adi, dan bukannya “adi (batu). di adalah ujung kain, 





413 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. 

HR. Al Bukhari (1961, pembahasan: Puasa, bab: Wisha/ dari Musaddad: dan 
Abu Ya'la (2972), dari Abu Khaitsamah, dari Yahya Al Oaththan. 

HR. Ahmad (2/173, 202 dan 276): Ad-Darimi (2/8): Abu Ya'la (3052 dan 
3215): Ibnu Khuzaimah (2069), dari beberapa jalur dari Syu'bah. 

Jumhur ahli ilmu mengatakan tentang sabda Nabi &: int mai “aku diberi 
makan dan diberi minum?” , bahwa ini adalah kiasan tentang kelaziman makan dan 
minum, yaitu kekuatan. Jadi seolah-olah beliau berkata, “Dia memberiku kekuatan 
orang yang makan dan yang minum, dan menganugerahkan kepadaku apa yang 
dapat menutupi celah makanan dan minuman. Serta menguatkan pada berbagai 
ketaatan dan melemahkan kekuatan, dan tidak pula kejemuan dalam perasaan.” 

Atau maknanya: Bahwa Allah menciptakan rasa kenyang pada diri beliau 
sehingga mencukupinya dari makanan dan minuman, sehingga beliau tidak 
merasakan lapar dan tidak pula haus. 

Kemungkinan maksudnya, bahwa Allah 8 menyibukannya dengan 
memikirkan keagungan-Nya, mengenang penyaksian-Nya, bersantap dengan 
ma'rifah-ma'rifah-Nya, bersenang hati dengan mencintai-Nya, hanyut di dalam 
bermunajat kepada-Nya, dan berfokus kepada-Nya, sehingga berpaling makanan 
dan minuman. Kesinilah kecenderungan pendapat Ibnu Al Gayyim, dan ia berkata, 
“Makanan ini lebih agung daripada makanan tubuh, dan barangsiapa memiliki rasa 
dan pengalaman maka akan mengetahui kecukupan tubuh dengan makanan hati 
dan ruh sehingga tidak memerlukan banyak makanan tubuh, apalagi kesenangan 
yang menggembirakan karena keingingannya yang menyenangkan hatinya dari 
yang dicintainya.” 
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dan Allah 3 memberi makan dan minum kepada Rasulullah & 
bila beliau menyambung puasa. Maka bagaimana bisa Allah 
membiarkannya kelaparan dalam keadaan tidak menyambung 
puasa hingga perlu menyanggah perutnya dengan batu, padahal 
batu tidak menghilangkan lapar.” 14 


16. Pasal Puasa Dahr (Sepanjang Masa) 


Bolehnya meninggalkan puasa dahr (puasa sepanjang 
masa) walaupun kuat melakukannya 
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414 Para ahli ilmu telah banyak menyanggah pengarang dalam pernyataan- 
pernyataan yang dikemukakannya, dan yang paling menonjol dari apa yang 
disanggahkan kepadanya -sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hafizh-, adalah 
bahwa ia meriwayatkan dalam Shahih-nya dari hadits Ionu Abbas, ia berkata, 

“Nabi & keluar di tengah hari, lalu melihat Abu Bakar dan Umar, lalu 
berkata, “Apa yang mengeluarkan kalian berdua?” Keduanya menjawab, “Tidak ada 
yang mengeluarkan kami kecuali rasa lapar”. Beliau bersabda, “Dan aku sendiri, 
demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada yang mengeluarkanku 
kecuali rasa lapar.” 

Hadits ini menyangkal apa yang dianutnya sendiri. Adapun ucapannya: “Batu 
tidaklah mencukupi dari lapar,” jawabannya: Bahwa itu menegakkan tulang 
punggung, karena bila perut kosong, maka orangnya akan lemah tidak kuat berdiri 
karena kebengkokan perutnya, maka bila diikatkan batu padanya, maka orang 
yang menjadi kuat untuk berdiri. 
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3580. Muhammad bin Al Hasan bin Al Khalil mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Muawiyah Al Jumahi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Jurairi, dari Abdullah bin 
Syagig, dari Aisyah, ia berkata, “Nabi & tidak pernah berpuasa 
sebulan penuh selain Ramadhan, dan tidak pernah berbuka 


sebulan penuh. Dan tidaklah beliau berpuasa di suatu bulan yang 
lebih banyak puasanya daripada di bulan Sya'ban.” 15 


415 Sanadnya shahih. 

Para periwayatnya tsigah, para periwayat Muslim selain Abdullah bin 
Muawiyah, namun para penyusun kitab yang empat meriwayatkannya, dan ia 
Isigah. Hammad bin Salamah mendengar dari Al Jurairi sebelum hafalannya 
kacau. Abdullah bin Syagig ini adalah Al Ugaili. 

HR. Ahmad (6/218), Muslim (1156 (172, pembahasan: Puasa, bab: 
Puasanya Nabi #8 di selain Ramadhan, dan dianjurkan agar tidak meluputkan satu 
bulan pun tanpa ada puasa), An-Nasa'i (4/152, pembahasan: Puasa, bab: 
Penyebutan perbedaan lafazh-lafazh yang menukil khabar Aisyah dalam hal ini), 
dari jalur Ismail bin Ulayyah dan Yazid bin Zurai -keduanya mendengar dari Sa'id 
sebelum hafalannya kacau-, dari Sa'id bin Iyas Al Jurairi. 

HR. Ahmad (5/157, 171, 227-228, 246), Muslim (1156 (173 dan 174): At- 
Tirmidzi (767, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang puasa): An- 
Nasa'i (4/152 dan 199, bab: Puasanya Nabi, ayah dan ibuku tebusannya, dan 
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3581. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Walid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Auza'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin 
Abu Rabah menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Amr, ia 
berkata, “Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa berpuasa 
selamanya maka tidak ada puasa dan tidak pula berbuka "16 





penyebutan perbedaan khabar para penukil khabar ini), dari beberapa jalur dari 
Abdullah bin Syagig. 

HR. Ath-Thayalisi (1497): Ahmad (6/54, 94, 109), An-Nasa'i (4/151), dari 
jalur Sa'd bin Hisyam, dari Aisyah. 

HR. An-Nasa'i (4/199): Ibnu Khuzaimah (2077): Al Baihagi (4/292), dari 
jalur Abdullah bin Abu Oais, dari Aisyah. Lihat hadits no. 3637 dan 3648. 

416 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Al Walid ini adalah Ibnu 
Muslim Al @urasyi Ad-Dimasygi. 

HR. Ahmad (2/198): An-Nasa'i (4/206, pembahasan: Puasa, bab: 
Penyebutan penyelisihan terhadap Atha dalam khabar ini), dari dua jalur dari Al 
Auza'i. 

HR. Abdurrazzag (7863): Ibnu Abi Syaibah (3/87): Ahmad (2/164, 188-189, 
190, 199 dan 212): Al Bukhari (1977, pembahasan: Puasa, bab: Keluarga dalam 
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Khabar yang menunjukkan bahwa peringatan ini 
dimaksudkan sebagian tahun, tidak semuanya 
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3582. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Wahb bin Bagiyyah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Khalid mengabarkan kepada kami dari Al Jurairi, 
dari Abu Al Ala, dari Mutharrif, dari Imran bin Hushain: Bahwa 
dikatakan kepada Rasulullah &, “Sesungguhnya fulan tidak 
pernah berbuka di siang hari selama setahun kecuali malam”, 


puasa), Muslim (1159 (186, pembahasan: Puasa, bab: Larangan berpuasa dahr 
selamanya bagi yang membahayakannya atau bagi yang bisa menghilangkan hak 
karenanya ...): An-Nasa'i (4/206), Ionu Majah (1706, pembahasan: Puasa, bab: 
Riwayat-riwayat tentang puasa dahr), dari dua jalur dari Abu Al Abbas Asy-Sya'ir - 
yaitu As-Saib bin Farrukh-, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash. 

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i (4/205 dan 206, yang diriwayatkannya dari beberapa jalur dari Atha 
bin Abu Rabah, darinya. 


Shahih Ibnu Hibban 





maka beliau bersabda, “Ja tidak berpuasa dan tidak juga 
berbuka.” 11 


Abu Hatim # berkata, “Khabar ini sebagai dalil, bahwa 
lafaah yang terdapat di dalam khabar Abdullah bin Arr: 
“Barangsiapa berpuasa selamanya, maka ia tidak berpuasa dan 
tidak juga berbuka,” maksudnya adalah selamanya, dan di 
dalamnya terdapat hari-hari yang dilarang berpuasa, seperti hari- 
hari tasyrig dan dua hari raya.” 


Seorang muslim tidak boleh melakukan puasa dahr 
(puasa sepanjang tahun) 
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417 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Khalid ini adalah Ibnu Abdullah Al 
Wasithi. Al Jurairi ini adalah Sa'id bin Iyas. Abu Al Ala ini adalah Yazid bin 
Abdullah bin Asy-Syikhkhir. Mutharrif ini adalah saudaranya Yazid. 

HR. Ahmad (4/426 dan 431): An-Nasa'i (4/206, pembahasan: Puasa, bab: 
Larangan berpuasa dahr), Ibnu Khuzaimah (2151): Al Hakim (1/435), dari jalur 
Ismail bin Ulayyah, dari Sa'id bin Iyas Al Jurairi. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim 
dan pendapat Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Saya katakan: Ismail bin Ulayyah mendengar dari Sa'id sebelum hafalannya 
kacau. 
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3583. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada 
kami, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ubaid 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Syu'bah, dari @atadah, dari Mutharrif bin Abdullah bin Asy- 
Syikhkhir, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa berpuasa selamanya, maka ia tidak berpuasa dan 
tidak pula berbuka' ” 48 


Abu Hatim berkata, “Sabda beliau: “Barangsiapa berpuasa 
selamanya, maka ia tidak berpuasa dan tidak pula berbuka, 
maksudnya adalah, Barangsiapa berpuasa selama, sedangkan di 
dalamnya terdapat hari-hari yang di larang berpuasa, seperti hari- 
hari tasyrig dan dua hari raya, “maka ia tidak berpuasa dan tidak 
pula berbuka, maksudnya adalah, maka ia tidak berpuasa 
sepanjang tahun itu seluruhnya sehingga mendapat pahala tanpa 
melepaskan dosa yang dilakukannya karena berpuasa di hari-hari 
yang dilarang berpuasa. Karena itu Nabi & bersabda, 
“Barangsiapa berpuasa dahr (sepanjang tahun: selamanya), maka 
disempitkan baginya Jahannam begini. Seraya beliau membentuk 
angka sembilan puluh, maksudnya: disempitkan baginya 


418 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

HR. Abu Bakar Abdullah bin Abu Syaibah (3/87), dari Ubaid bin Sa'id: Ath- 
Thayalisi (1147): Ahmad (4/24, 25, 26): An-Nasa'i (4/207, pembahasan: Puasa, 
bab: Larangan berpuasa dahr): Ibnu Majah (1705, pembahasan: Puasa, bab: 
Riwayat-riwayat tentang puasa dahr), Ibnu Khuzaimah (2150): Al Hakim (1/435), 

HR. Ahmad (4/25), Ad-Darimi (2/18): An-Nasa'i (4/206-207), dari 


648 Shahih Ibnu Hibban 











Jahannam karena puasanya di hari-hari yang dilarang berpuasa di 


” 


tahunnya. 


J 


Oa ea AS 2 ja De (vensl 
BA IE KA Rb 5 Le Cie 

yg Ca Kai AP OA BE 
2 Ie Ko Pang. SAN ag 
KAP di Ai Ale SAR) AN Gl La 1JP 


o £ KP aa o 4 rada # 


Tg a.- ” 


Aa dat, 


3584. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar Al Haudhi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Adh-Dhahhak bin Yasar menceritakan 
kepada kami dari Abu Tamimah Al Hujaimi, dari Abu Musa Al 
Asy'ari, dari Nabi &, beliau bersabda, “Barangsiapa berpuasa 
dahr (sepanjang tahun: selamanya), maka Jahannam disempitkan 


Shahih Ibnu Hibban  ————— 53) 


atasnya begini” Seraya beliau membentuk angka sembilan 
puluh. 419 


Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkannya lagi kepada kami, 
ia berkata, “Seraya beliau menggabungkan (jarinya) membentuk 
angka sembilan puluh.” 


Abu Hatim berkata, “Maksud khabar ini adalah berpuasa 
sepanjang tahun yang di antaranya terdapat hari-hari tasyrig dan 
dua hari raya. Kerasnya peringatan terhadap orang yang berpuasa 
sepanjang tahun karena puasanya di hari-hari yang dilarang 
berpuasa, bukan karena puasanya yang sepanjang masa yang 
dimampuinya selain hari-hari yang dilarang, maka sepanjang masa 
(yakni semua hari) maka diadzab pada Hari Kiamat.”120 


419 Hadits ini shahih. 

Adh-Dhahhak bin Yasar diperselisihkan perihalnya, di-dha'fkan oleh lebih 
dari satu orang. Abu Hatim berkata, “Tidak ada masalah padanya.” Disebutkan 
oleh pengarang di dalam Ats-7sigat dan telah di-mutaba'ah oleh @atadah 
sebagaimana yang akan dikemukakan. Adapun para periwayat lainnya tsigah, para 
periwayatnya Al Bukhari. 

HR. At-Thayalisi, 514 (ada kesalahan di dalam penyebutan Abu Tamimah 
menjadi Abu Ghanimah), Ahmad (4/414), Ibnu Abi Syaibah (3/78): Al Bazzar 
(1041): Al Baihagi (4/300), dari jalur Adh-Dhahhak bin Yasar. Lafazh Ahmad: 
Z5 La3, (sambil mengepalkan tangannya). Lafazh Ibnu Abi Syaibah: aa by Nia 
(begini sambil menggenggamkan tangannya). 

HR. Ahmad (4/414), Al Bazzar (1040): Ibnu Khuzaimah (2154 dan 2155), 
dari jalur @atadah, dari Abu Tamimah. 

HR. Ath-Thayalisi (513), Ibnu Abi Syaibah (3/78), Al Baihagi (4/300), dari 
jalur Syu 'bah, dari @atadah, dari Abu Tamimah, dari Abu Musa, secara mauguf 

HR. Abdurrazzag (7866, dari Ats-Tsauri, dari Abu Tamimah, dari Abu Musa, 
secara mauguf, lafazhnya: (515 3x2, Sa (sambil membentuk angka sepuluh). 

Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa 'id ( 3/193, dan 
disandarkan kepada Ahmad (Al Bazzar dan Ath-Thabarani dalam Al Kabir (dan ia 
berkata, “Para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih.” 

420 Al Hafizh berkata dalam Fath A/ Bari (4/222, “Zhahirnya, bahwa 
Jahannam disempitkan baginya untuk menghimpitnya karena kekasarannya 
terhadap dirinya sendiri dan membawakan dirinya kepada keadaan itu, serta 
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Abu Tamimah Al Hujaimi ini namanya adalah Tharif bin 
Mujalid, orang Bashrah, meninggal pada tahun sembilan puluh 
lima. 


17. Pasal Berpuasa di Hari yang Diragukan 
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ketidak sukaan terhadap sunnah Nabi &, dan keyakinannya bahwa yang selain 
sunnahnya adalah lebih utama daripada sunnahnya. Dan ini mengindikasikan 
ancaman yang keras, sehingga menjadi haram ...” Kemudian menyebutkan 
beberapa perbedaan pendapat ulama mengenai masalah ini. 
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3585. Al Husain bin Muhammad bin Mush'ab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Sa'id Al Kindi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami dari Amr bin @ais, dari Abu Ishag, dari 
Shilah bin Zufar, ia berkata, “Kami sedang di hadapan Ammar bin 
Yasir, lalu dibawakan kambing panggang, lalu ia berkata, 
Makanlah. Lalu sebagian orang bergeser dan berkata, 
Sesungguhnya aku sedang berpuasa'. Maka Ammar bin Yasir 
berkata, “Siapa yang berpuasa di hari yang diragukan, maka 
sungguh ia telah durhaka terhadap Abu Al @asim #&”.”421 


421 Hadits shahih. Para periwayatnya tsigah, para periwayat Asy-Syaikhani 
selain Amr bin @ais, ia dari kalangan para periwayatnya Muslim. Hadits ini 
mempunyai jalur periwayatan lainnya yang menjadi kuat karenanya. Abu Khalid Al 
Ahmar ini adalah Sulaiman bin Hayyan Al Azdi. Dan Abu Ishag ini adalah Amr bin 
Abdullah As-Sabi'i. 

HR. Ad-Darimi (2/2), At-Tirmdizi (686, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat- 
riwayat tentang makruhnya puasa di hari yang diragukan): An-Nasa'i (4/153, 
pembahasan: Puasa, bab: Berpuasa di hari yang diragukan): Ath-Thahawi (2/111): 
Ibnu Khuzaimah (1914): Ad-Daraguthni (2/157), dari jalur Abdullah bin Sa'id Al 
Kindi. At-Tirmdizi berkata, “Hadits Ammar adalah hadits hasan shahih.” Ad- 
Daraguthni berkata, “Ini sanad yang hasan shahih, dan semua periwayatnya 
tsigah.” 

HR. Al Hakim (1/423-424), Al Baihagi (4/208), dari jalur Ibnu Abi Syaibah 
(dari Abu Khalid Al Ahmar. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim sesuai syarat 
Asy-Syaikhani, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Lihat hadits no. 3595 dan 3596. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/72, dari Abdul Aziz bin Abdushshamad Al Ammi, 
dari Manshur, dari Rib'i (dicantumkan di dalam versi cetaknya Ibnu Abi Syaibah: 
Dari Rib'i dari Manshur, dan ini salah, ditemukan dari Fath A/ Bari (4/120): 
“Bahwa Ammar bin Yasir dan beberapa orang bersamanya dibawakan kepada 
mereka daging bakar di hari yang diragukan, apakah hari itu sudah memasuki 
Ramadhan atau belum memasuki Ramadhan. Lalu mereka berkumpul, sementara 
ada seorang lelaki yang mengucilkan diri, maka Ammar berkata kepadanya, 
'Kemarilah, makanlah'. Lelaki itu berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa'. 
Ammar berkata kepadanya, “Bila engkau beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka kemarilah, lalu makanlah'.” Ini sanad yang shahih sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim dan di-hasarrkan oleh Al Hafizh di dalam A/ Fath. 
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HR. Abdurrazzag (7318, dari Ats-Tsauri, dari Rib'i bin Hirasy, dari seorang 
lelaki, ia berkata, “Kami sedang di hadapan Ammar bin Yasir,” lalu ia 
menyebutkannya, dan ia menambahkan seorang lelaki di antara Rib'i dan Ammar. 

HR. Abdurrazzag (7318, dari Ats-Tsauri, dari Simak, dari Ikrimah, ia berkata, 
“Aku melihatnya menyuruh seorang lelaki setelah Zhuhur, lalu ia berbuka, dan 
berkata, 'Barangsiapa berpuasa hari ini, maka ia telah mendurhakai 
Rasulullah &.” 

HR. Al Khathib di dalam Tarikh Baghdad, 2/397), dari jalur Muhammad bin 
Isa Al Adami Al Baghdadi, dari Ahmad bin Umar Al Waki'i, dari Waki, dari 
Sufyan, dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas ... kemudian ia berkata, “Ia di- 
mutaba'ah oleh Ahmad bin Ashim Ath-Thabarani (dari Waki. HR. Ishag bin 
Rahawaih, dari Waki, namun tidak melebihi Ikrimah (begitu juga di dalam riwayat 
Ibnu Abi Syaibah (3/72, dari Waki). Dan begitu juga yang diriwayatkan oleh Yahya 
Al Gaththan dari Ats-Tsauri, di dalamnya tidak menyebutkan Ibnu Abbas. 

Mengenai ini ada juga atsar-atsar dari Umar, Ali, Ionu Umar, Ibnu Mas'ud, 
Adh-Dhahhak bin @ais, Asy-Sya'bi, Hudzaifah dan Ibrahim, yang diriwayatkan 
oleh Al Baihagi (4/209): dan Ibnu Abi Syaibah (3/71-73. 

At-Tirmidzi berkata, “Ini yang diamalkan oleh mayoritas ahli ilmu dari 
kalangan para sahabat Nabi & dan generasi tabiin setelah mereka.” Demikian juga 
yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas, Abdullah bin Al Mubarak, 
Asy-Syafi'i (Ahmad dan Ishag. Mereka memakruhkan seseorang berpuasa di hari 
yang diragukan. 


Shahih Ibnu Hibban————————— 53) 


Oo AG 


an 0. Ae 33 ot “ 
Oliaa, pgn ala Iyada Y Holy dls MI le 
Celup aah US Je) Y Gg n Oa aa 


204 1 


- 


3586. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Walid menceritakan kepada kami dari 
Al Auza'i, ia berkata: Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Salamah menceritakan kepada kami dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Janganlah 
kalian mendahului puasa bulan Ramadhan dengan puasa sehari 
atau dua hari, kecuali orang yang biasa berpuasa maka silakan 
mempuasainya 122 


422 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Al Walid ini adalah Ibnu 
Muslim Ad-Dimasygi, walaupun ia meriwayatkan secara an 'anah namun telah di- 
mutaba ah. 

HR. An-Nasa'i (4/149, pembahasan: Puasa, bab: Mendahului sebelum bulan 
Ramadhan, dari Ishag bin Ibrahim): Ibnu Majah (1650, pembahasan: Puasa, bab: 
Riwayat-riwayat tentang larangan mendahului Ramadhan dengan puasa, kecuali 
orang yang biasa berpuasa lalu bertepatan dengan itu, dari Hisyam bin Ammar. 
Keduanya dari Al Walid bin Muslim. Al Walid bin Muslim telah di-mutaba ah di 
dalam riwayat Ibnu Majah (oleh Abdul Hamid bin Habib. 

HR. Asy-Syafi'i di dalam Musnadnya, 1/275): An-Nasa'i (4/149, 
pembahasan: Puasa, bab: Penyebutan penyelisihan terhadap Yahya bin Abu 
Katsir, dan 4/154, bab: Kemudahan dalam puasa di hari yang diragukan), Al 
Baghawi (1718), dari beberapa jalur dari Al Auza'i. 

HR. Abdurrazzag (7315): Ath-Thayalisi (2361): Ibnu Abi Syaibah (3/23), 
Ahmad (2/234, 347, 408, 477, 513): Ad-Darimi (2/4): Al Bukhari (1914, 
pembahasan: Puasa, bab: Tidak boleh mendahulukan Ramadhan dengan berpuasa 
sehari atau dua hari): Muslim (1082, pembahasan: Puasa, bab: Janganlah kalian 
mendahului Ramadhan dengan berpuasa sehari atau dua hari): Abu Daud (2335, 
pembahasan: Puasa, bab: Orang yang menyambung Sya'ban dengan Ramadhan): 
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Khabar yang mengesankan orang yang tidak pandai 
bidang hadits, bahwa itu bertentangan dengan 
perbuatan yang diperingatkan 
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3587. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Mahdi bin Maimun menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Mutharrif, dari Imran bin Hushain: Bahwa Nabi & 
bersabda kepadanya atau kepada seorang lelaki, “Apakah engkau 
berpuasa di akhir bulan ini?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau 


At-Tirmidzi (685, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang janganlah 
kalian mendahulukan bulan dengan puasa): An-Nasa'i (4/154), Ath-Thahawi 
(2/84): Ibnu Al Jarud (378): Al Baihagi (4/207), dari beberapa jalur dari Yahya bin 
Abu Katsir. 

HR. Asy-Syafi'i (1/257), Ahmad (2/438, 497), At-Tirmidzi (684), Ath- 
Thahawi (2/84): Al Baihagi (4/207), dari jalur Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah. 
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bersabda, “Nanti setelah engkau berbuka Iyakni selesai 
Ramadhan), berpuasalah sehari atau dua hari.”23 


Maksud sabda Nabi & “Apakah engkau berpuasa di 
akhir bulan ini” adalah, akhir Sya'ban 
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423 Sanadnya shahih, Para periwayatnya tsigah, para periwayat Asy- 
Syaikhani selain Ibrahim bin Al Hajjaj, namun An-Nasa 'i meriwayatkannya, dan ia 
tsigah. Tsabit di sini adalah Ibnu Aslam Al Bunani. Dan Mutharrif ini adalah Ibnu 
Abdullah bin Asy-Syikhkhir. 

HR. Ahmad (4/428, 432, 439, 446): Ad-Darimi (2/18): Al Bukhari (1983, 
pembahasan: Puasa, bab: Puasa di akhir bulan): Muslim (1161 (200 dan 201, 
pembahasan: Puasa, bab: Puasa di akhir Sya'bah): Abu Daud (2328, pembahasan: 
Puasa, bab: Mengenai mendahului): Al Baihagi (4/210), dari beberapa jalur dari 
Muthariif. 

Al Khaththabi mengatakan di dalam Ma alim As-Sunan, 2/96, mengomentari 
hadits ini dan hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Abu Daud (yaitu yang 
semakna dengan hadits Abu Hurairah yang lalu, “Kedua hadits ini secara zhahir 
bertentangan. Cara memadukan keduanya, bahwa yang pertama dimana 
seseorang telah mewajibkan puasa atas dirinya dengan nadzarnya, maka beliau 
memerintahkannya untuk memenuhinya, atau hal itu merupakan kebiasaannya 
yang biasa dilakukannya dalam hal puasa di akhir bulan, lalu ia meninggalkannya 
untuk menyambut bulan berikutnya, maka beliau & menganjurkannya untuk 
menggadhanya. 

Adapun yang dilarang di dalam hadits Ibnu Abbas (dan juga di dalam hadits 
Abu Hurairah), adalah seseorang memulai puasa sunnah tanpa mewajibkan 
dengan nadzar dan bukan kebiasaan yang biasa dilakukannya sebelum itu. Wallahu 
alam” 

AM 343p artinya akhir bulan. Mengenai ini ada dua logat/aksen, yaitu 
dikatakan: #41 57 dan AI 5. 
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3588. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami dari Tsabit, dari 
Mutharrif, dari Imran bin Hushain: Bahwa Rasulullah & bersabda 
kepada seorang lelaki, “Apakah engkau berpuasa di akhir 
Sya'ban?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Nanti setelah 
engkau berbuka (yakni selesai Ramadhan), berpuasalah dua 
hari?”424 


Abu Hatim berkata, “Sabda beliau: $ MA IA j7 ya Cesot 
“Apakah engkau berpuasa di akhir bulan ini? ini lafazh konfirmatif 
(menanyakan) tentang suatu perbuatan, maksudnya 
memberitahukan penafian bolehnya perbuatan yang ditanyakan 
itu, yaitu seperti orang yang mengingkarinya bila dilakukannya. Ini 
seperti halnya sabda beliau kepada Aisyah: (9d! -» z1 “Apakah 
engkau menutupi dinding in?'25 maksudnya adalah 


424 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. HR. Ahmad (4/443 dan 444), 
Muslim (1161 (199, pembahasan: Puasa, bab: Puasa di akhir Sya'ban), Abu Daud 
(2328, pembahasan: Puasa, bab: Mendahului): Ath-Thahawai, 2/83-84): Al 
Baihagi (4/210), dari beberapa jalur dari Hammad bin Salamah. Lihat apa yang 
sebelumnya. 

425 Diriwayatkan dengan lafazh ini oleh Ahmad di dalam A/ Musnad, 6/247), 
dari jalur Utsman bin Umar, dari Usamah, dari Abdurrahman bin Al @asim, dari 
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mengingkarinya dengan lafaah menanyakan. Dan beliau & 
memerintahkannya berpuasa dua hari dari Syawwal, maksudnya 
bahwa itu adalah di akhirnya. Demikian itu, karena satu bulan itu 
bila terdiri dari dua puluh sembilan hari, maka bulan akan tertutup 
satu hari. Bila bulan itu terdiri dari tiga puluh hari, maka bulan 
akan tertutup dua hari. Sedangkan waktu ia menyampaikan ini 
kepada beliau #&, tampaknya bilangan Sya'ban saat itu tiga puluh 
hari, yang karenanya beliau memerintahkannya berpuasa dua hari 
dari Syawwal.” 


Khabar yang mengesankan orang yang tidak mendalam 
ilmunya, bahwa itu bertentangan dengan khabar-khabar 
yang telah kami sebutkan 
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ibunya, Asma binti Abdurrahman, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah & datang 
dari suatu perjalanan, sementara aku telah membeli kain yang ada gambarnya, lalu 
aku memasangkannya sebagai tirai di atas rak rumahku (yaitu berupa rak atau 
tangga yang biasa digunakan untuk meletakkan sesuatu). Tatkala beliau masuk, 
beliau tidak menyukai apa yang aku lakukan, dan beliau bersabda, W jul 5 ai 
int (Apakah engkau menutupi dinding ini, wahai Aisyah?). Maka aku pun 
melepaskannya lalu memotongnya menjadi dua bantalan. Dan sungguh aku 
melihat beliau bersandar di atas salah satunya kendati pun ada gambarnya.” Lihat 
Shahih Muslim (2107, pembahasan: Pakaian, bab: Haramnya membuat gambar 
bintang dan haramnya menggunakan apa yang mengandung gambar yang selain 
digunakan untuk alas dan serupanya. 
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3589. Al Husain bin Muhammad bin Mush'ab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Hakim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Habib bin 
Nudbah menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh bin Al Wasim 
menceritakan kepada kami dari Al Ala bin Abdurrahman, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Apabila sudah pertengahan Sya'ban, maka berbukalah kalian 
Iyakni jangan berpuasa) hingga datangnya Ramadhan.” 26 


426 Sanadnya shahih. HR. Ahmad (2/442): Abdurrazzag (7325): Ibnu Abi 
Syaibah (3/21): Ad-Darimi (2/17): Abu Daud (2337, pembahasan: Puasa, bab: 
Makruhnya itu): At-Tirmidzi (738, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat 
tentang makruhnya puasa di pertengahan kedua dari bulan Sya'ban saat 
datangnya Ramadhan): Ibnu Majah (1651, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat- 
riwayat tentang larangan mendahului Ramadhan dengan puasa kecuali orang yang 
biasa melakukan puasa lalu bertepatan dengan itu): Al Baihagi (4/209), dari 
beberapa jalur dari Al Ala bin Abdurrahman. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih.” Makna hadits ini menurut para 
ahli ilmu: Seseorang tadinya berbuka (tidak berpuasa), lalu ketika tersisa sedikit dari 
Sya'ban, ia mulai berpuasa menjelang bulan Ramadhan. 

Abu Daud berkata, “Abdurrahman tidak menceritakannya. Aku katakan 
kepada Ahmad (“Mengapa?' Ia berkata, “Karena menurutnya, bahwa Nabi & tidak 
menyambung Sya'ban dengan Ramadhan, dan tidak mungkin ia mengatakan dari 
Nabi &, hal yang menyelisihi itu'.” Abu Daud berkata, “Menurutku, ini tidak 
menyelisihinya, dan tidak ada yang membawakan ini selain Al Ala dari ayahnya.” 
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Alasan yang menyebabkan puasa di setengah terakhir 
dari Sya'ban dilarang 
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3590. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Muhammad bin As-Sakan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Katsir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak 
bin Harb, ia berkata, “Aku masuk ke tempat Ikrimah di hari yang 
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diragukan termasuk Ramadhan, saat itu ia sedang makan, lalu ia 
berkata, “Mendekatlah, dan makanlah. Aku berkata, 
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa'. Ia berkata, “Demi Allah, 
mendekatlah engkau'. Aku berkata, “Kalau begitu, ceritakan 
haditsnya kepadaku”. Ia berkata, “Ibnu Abbas menceritakan 
kepadaku, bahwa Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian 
menyambut bulan dengan berlebihan. Berpuasalah kalian karena 
melihatnya (yakni hilal Ramadhan), dan berbukalah kalian karena 
melihatnya lyakni hilal Syawwal). Dan bila kalian terhalangi darinya 
dengan kepekatan awan atau kepekatan, maka sempurnakanlah 
bilangannya tiga puluh.”21 


421 Sanadnya hasan. Simak telah di-mutaba'ah, sementara para periwayat 
lainnya sesuai dengan syarat Al Bukhari. Yahya bin Katsir ini adalah Al Anbari. 
HR. ... dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (1912. 

HR. Al Hakim (1/424-425), dari jalur Abdul Malik bin Muhammad Ar- 
Ragasyi, dari Yahya bin Katsir. Ia menilai shahihnya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

HR. Ahmad (1/226): Ad-Darimi (2/2): An-Nasa'i (4/136, pembahasan: 
Puasa, bab: Penyebutan penyelisihan terhadap Manshur dalam hadits Rib'i): Al 
Baihagi (4/207): Al Baghawi (1716), dari jalur Hatim bin Abu Shaghirah), An- 
Nasa'i (4/153-154, bab: Berpuasa di hari yang diragukan), dari jalur Abu Yunus), 
Ath-Thabarani (11754): Al Baihagi (4/207), dari jalur Zaidah), Ath-Thayalisi 
(2671): Al Baihagi (4/208), dari jalur Abu Awanah), Ath-Thabarani (11755 dan 
11757), dari jalur Al Walid bin Abu Tsaur dan Al Hasan bin Shalih. Keenamnya 

HR. Ath-Thabarani (11706), dari jalur Asy'ats bin Siwar, dari Ikrimah. 

HR. Malik (1/287, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang melihat 
hilal untuk berpuasa dan berbuka di bulan Ramadhan, dari Tsaur bin Zaid Ad-Dili, 
dari Ibnu Abbas, dan ini sanad yang terputus. 

HR. Asy-Syafi'i (1/274): Abdurrazzag (7302): Ad-Darimi (2/3), An-Nasa'i 
(4/135): Ibnu Al Jarud (275): Al Baihagi (4/207), dari jalur Amr bin Dinar, dari 
Muhammad bin Hunain (di dalam versi cetak Musnad Asy-Syaf'i terjadi kesalahan, 
yaitu dicantumkan: Khubair, dan di dalam Sunan Ad-Darimi dicantumkan: Jubair), 
dari Ibnu Abbas. 

HR. An-Nasa'i (4/135), dari jalur Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/22): Muslim (1088 (30, pembahasan: Puasa, bab: 
Keterangan bahwa ada kaitan mudanya hilal dan kecilnya), Ibnu Khuzaimah 
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Larangan melakukan puasa setelah pertengahan 
pertama dari Sya'ban 
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3591. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Amir Al Agadi mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Zuhair bin Muhammad menceritakan kepada kami dari 
Al Ala bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari 


(1915): Ad-Daraguthni (2/162), dari jalur Syu'bah, dari Amr bin Murrah, ia 
berkata, “Aku mendengar Abu Al Bukhturi berkata, “Kami mengintip hilal 
Ramadhan, saat itu kami di Dzat Irg, lalu kami mengutus seorang lelaki kepada 
Ibnu Abbas # untuk menanyakan kepadanya, lalu Ibnu Abbas berkata, 
“Rasulullah & bersabda, 3idi (just Sia Pi 28 cg daa 23 DN a (Sesungguhnya 
Allah telah merentangkannya untuk dilihat. Maka bila kalian tertutupi awan, maka 
lengkapkanlah bilangannya) .” 
Sabda beliau: 18, yakni 172 (kepekatan). 
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Rasulullah &, beliau bersabda, “Tidak ada puasa setelah 
pertengahan Sya'ban hingga datangnya bulan Ramadhan.”28 


Larangan mendahului puasa Ramadhan dengan 
berpuasa sehari atau dua hari 
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3592. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan aa 
kami, ia berkata: Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdul Hamid bin Abu Al Isyrin menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Auza'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


428 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Abu Amir Al Agdi ini adalah 
Abdul Malik bin Amr. Dan Zuhair bin Muhammad ini adalah At-Taimi. Lihat hadits 
no. 3589. 
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Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Hurairah menceritakan kepadaku, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Janganlah kalian mendahului menjelang Ramadhan 
dengan sehari atau dua hari, kecuali orang yang biasa melakukan 
puasa maka silakan mempuasainya 129 


Larangan berpuasa di hari yang diragukan, apakah 
termasuk Sya'ban ataukah termasuk Ramadhan 
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429 Sanadnya hasan, para periwayatnya adalah para periwayat Al Bukhari 
selain Abdul Majid -yaitu Ionu Habib bin Abu Al Isyrin Ad-Dimasygi-, dan ia 
shadug. 

HR. Ibnu Majah (1650, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang 
larangan mendahului Ramadhan dengan puasa kecuali orang yang biasa 
melakukan puasa lalu bertepatan dengan itu, dari Hisyam bin Ammar. Lihat no. 
3586. 
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3593. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ismail bin Ulayah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi, 
dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
satu bulan itu dua puluh sembilan hari. Karena itu janganlah kalian 
berpuasa hingga kalian melihatnya (yakni hilall, dan janganlah 
kalian berbuka hingga kalian melihatnya Iyakni hilal). Lalu bila 
kalian terhalangi oleh awan, maka tentukanlah itu” 30 


130 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Para periwayatnya tsigah, para 
periwayat Asy-Syaikhani selain Musaddad, ia termasuk para periwayatnya Al 
Bukhari. Ismail ini adalah Ibnu Ulayyah. Dan Ayyub ini adalah Ibnu Abi Tamimah 
As-Sikhtiyani. 

HR. Ahmad (2/5): Muslim (1080 (6, pembahasan: Puasa, bab: Wajibnya 
puasa Ramadhan karena melihat hilal, dan wajibnya berbuka karena melihat hilal): 
Ad-Daraguthni (2/161): Al Baihagi (4/204), dari jalur Ismail bin Ulayyah. 

HR. Abdurrazzag (7307), dari jalur Ma'mar): Abu Daud (2320), Al Baihagi 
(4/204), dari jalur Hammad bin Zaid. Keduanya dari Ayyub. 

HR. Malik (1/286, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang melihat 
hilal untuk puasa dan berbuka di bulan Ramadhan, dari Nafi. 

Dari jalur Malik (diriwayatkan juga oleh Ahmad (2/63): Ad-Darimi (2/3): Al 
Bukhari (1906, pembahasan: Puasa, bab: Sabda Nabi #8: 1515 Iyayias Ji «31, BI 
W33 3431, (Apabila kalian melihat hilal maka berpuasalah kalian, dan apabila 
kalian melihat hilal maka berbukalah kalian), Muslim (1080 (3): An-Nasa'i (4/134, 
pembahasan: Puasa, bab: Penyebutan penyelisihan terhadap Az-Zuhri dalam 
hadits ini): Al Baihagi (4/204): Ad-Daraguthni (2/161): Al Baghawi (1713. 

HR. Ahmad (2/13): Abdurrazzag (7306): Muslim (1080): An-Nasa'i (4/134, 
bab: Penyebutan penyelisihan terhadap Ubaidullah bin Umar dalam hadits ini): Al 
Baihagi (4/205), dari jalur Nafi. 

HR. Ahmad (2/145): Asy-Syafi'i (17274): Al Baghawi (1900, bab: Apakah 
dikatakan: Ramadhan atau bulan Ramadhan): Muslim (1080 (8): An-Nasa'i 
(4/134): Ibnu Majah (1654, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang: 
Berpuasalah kalian karena melihatnya, dan berbukalah kalian karena melihatnya), 
dari beberapa jalur dari Az-Zuhri, dari Salim bin Abdullah, dari Ionu Umar. 

HR. Al Baihagi (4/405), dari jalur Ashim bin Muhammad, dari ayahnya, dari 
Ibnu Umar. 

Kalimat: 4 155338 (maka tentukanlah itu), maknanya: Menentukannya dengan 


menggenapkan bilangan menjadi tiga puluh hari. Dikatakan: ps, 3d1 — LA Ud 
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Khabar kedua yang menyatakan peringatan tentang 
puasa di hari yang diragukan 
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3594. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid 
mengabarkan kepada kami dengan dikte, ia berkata: @utaibah bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian 
berpuasa sebelum Ramadhan. Berpuasalah kalian karena 
melihatnya (yakni hilal Ramadhan), dan berbukalah kalian karena 


Hd —, maknanya: "j# #38 (aku menetapkan sesuatu). Contohnya firman Allah &: 
oat Hd Was (Lalu Kami tentukan (bentuknya), maka Kami-lah sebaik-baik yang 
menentukan. (Os. Al Mursalaat (771: 23). 
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melihatnya (yakni hilal Syawwal|. Bila ia terhalangi awan, maka 
sempurnakanlah tiga puluh (hari) "81 


Orang yang berpuasa di hari yang diragukan apakah 
termasuk Sya'ban ataukah termasuk Ramadhan, maka 
ia berdosa dan durhaka bila ia tahu larangan Nabi & 


mengenai ini 
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431 Sanadnya hasan. Simak telah di-mutaba'ah. Adapun para periwayat 
lainnya #sigah, sesuai dengan syarat Asy-Syaikhani. Abu Al Ahwash ini adalah 
Sallam bin Sulaim. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (688, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat- 
riwayat yang menyebutkan bahwa puasa karena melihat hilal dan berbuka karena 
melihatnya): An-Nasa'i (4/136, pembahasan: Puasa, bab: Penyebutan 
penyelisihan terhadap Manshur dalam hadits Rib'i, dari @utaibah. At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits hasan shahih.” 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/20): Ath-Thabarani (11756), dari jalur Abu Al 
Ahwash. Lihat hadits no. 3590. 
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3595. Al Husain bin Muhammad bin Mush'ab As-Sinji 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Sa'id Al Kindi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami dari Amr bin @ais, dari Abu Ishag, dari 
Shilah bin Zufar, ia berkata, “Kami sedang di hadapan Ammar bin 
Yasir, lalu dibawakan kambing panggang, lalu ia berkata, 
Makanlah. Lalu sebagian orang bergeser dan berkata, 
Sesungguhnya aku sedang berpuasa'. Maka Ammar bin Yasir 
berkata, “Siapa yang berpuasa di hari yang diragukan, maka 
sungguh ia telah durhaka terhadap Abu Al Gasim &'.”432 


Larangan berpuasa di hari yang diragukan apakah 
termasuk Sya'ban ataukah termasuk Ramadhan 


ee Ne as tb da Ui Iroang 
TAN SI OI be ale 
“3 OT Oo - Lai” 0 Bagan 2: 1 o- 
Hi SAI Al 3 el or Oasis US JB 


432 Shahih, dan ini pengulangan hadits no. 3585. 


668 Shahih Ibnu Hibban 
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3596. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari 
Amr bin @ais, dari Abu Ishag, dari Shilah bin Zufar, ia berkata, 
“Kami sedang di hadapan Ammar bin Yasir di hari yang diragukan 
apakah itu termasuk Ramadhan (atau bukan), lalu dibawakan 
kambing, lalu sebagian orang bergeser, maka Ammar bin Yasir 
berkata, “Siapa yang berpuasa di hari ini, maka sungguh ia telah 
durhaka terhadap Abu Al @asim &.”483 


4833 Para periwayatnya tsigah, para periwayat Ash-Shahih. Dan hadits ini 
terdapat juga di dalam Musnad Abi Ya la, 1644. 

HR. Abu Bakar, 2334, pembahasan: Puasa, bab: Makruhnya puasa di hari 
yang diragukan), Ibnu Majah (1645, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat 
tentang berpuasa di hari yang diragukan, dari Muhammad bin Abdullah bin 
Numair. Lihat hadits no. 3585, 3595. 
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Bolehnya berpuasa di hari yang diragukan apakah 
termasuk Ramadhan ataukah termasuk Sya'ban, bila 
manusia terhalangi awan dalam melihat hilal 
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3597. Muhammad bin Abdurrahman  As-Sami 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub Al 
Magabiri menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Dan Abdullah bin Dinar 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah & bersabda, "Janganlah kalian berpuasa hingga kalian 
melihat hilal (yakni hilal Ramadhan), dan janganlah kalian berbuka 
hingga kalian melihatnya (yakni hilal Syawwall, kecuali bila kalian 
terhalangi awan, maka bila kalian terhalangi awan maka 
tetapkanlah itu “4 


434 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim dan hadits ini terdapat juga di 
dalam Shahih-nya, 1080 (9, pembahasan: Puasa, bab: Wajibnya puasa Ramadhan 
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karena melihat hilal dan wajibnya berbuka karena melihat hilal, dari Yahya bin 
Ayyub Al Magabiri. 

HR. Muslim (1080 (9): Al Baihagi (4/205), dari beberapa jalur dari Ismail bin 
Ja'far. 

HR. Malik (1/286, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang melihat 
hilal untuk puasa dan berbuka di bulan Ramadhan. Dan dari jalurnya, diriwayatkan 
juga oleh Asy-Syafi'i (17272): Al Bukhari (1907, pembahasan: Puasa, bab: Sabda 
Nabi &: V5 3x51 BU Kayad Jilgi «SI BI (Apabila kaliain melihat hilal maka 
berpuasalah kalian, dan apabila kalian melihat hilal maka berbukalah kalian), Al 
Baihagi (47205), Al Baghawi (1714, dari Abdullah bin Dinar. 

Al Hafizh berkata dalam Fath A/ Bari (4/121, “Para periwayat yang 
meriwayatkan dari Malik (dari Abdullah bin Dinar, sepakat pada kalimat: 4 555 
(maka tentukanlah itu). Begitu juga yang diriwayatkan oleh Ishag Al Harbi dan 
lainnya di dalam A/ Muwaththa ' (dari Al @Ga'nabi, Az-Za'farani dan lainnya, dari 
Asy-Syafi'i (dari Malik (dengan ini. HR. Al Bukhari (dari Al @a'nabi dan Al Muzani 
dari Asy-Syafi'i. Keduanya dari Malik (dengan lafazh: 596 18di 11LSG (Maka 
sempumakanlah bilangannya tiga puluh (hari). Al Baihagi mengatakan di dalam A/ 
Ma rifah (yang benarnya di dalam As-Sunan, 4/205), “Jika riwayat Asy-Syafi'i dan 
Abdullah bin Maslamah Al @a'nabi dari dua jalur ini terpelihara, maka Malik telah 
meriwayatkannya dari dua jalur.” 

Al Hafizh berkata, “Kendatipun lafazh ini gharib dari jalur ini, namun 
mempunyai beberapa mutaba ah, di antaranya apa yang diriwayatkan oleh Asy- 
Syafi'i juga dari jalur Salim dari Ibnu Umar dengan menetapkan yang tiga puluh. 
Di antaranya juga apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dari jalur Ashim bin 
Muhammad bin Zaid dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dengan lafazh: 11156 kara & op 
HW (Lalu bila kalian terhalangi oleh awan, maka sempurnakanlah tiga puluh). Dan 
ini mempunyai syahid-syahid dari hadits Hudzaifah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah (1911, dan dari hadits Abu Hurairah dan Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan Abu Daud (2327): An-Nasa'i (4/133, dan lain-lain, serta dari Abu 
Bakrah dan Thalg bin Ali yang diriwayatkan oleh Al Baihagi (4/206 dan 208, 
yang juga diriwayatkannya dari beberapa jalur lainnya dari mereka dan dari selain 
mereka.” 
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18. Pasal Berpuasa di Hari Raya 


Larangan berpuasa di Hari Raya Idul Fithri dan Idul 
Adhha 
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3598. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada 
kami dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari Al A'raj, dari 


Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah & melarang berpuasa di dua 
hari, (yaitu) hari Idul Fithri dan hari Idul Adhha.“85 


2 


Kun 
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435 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Al A'raj ini adalah 
Abdurrahman bin Hurmuz. HR. Al Hakim dalam A/ Muwaththa” (1/300, 
pembahasan: Puasa, bab: Berpuasa di hari Raya Fithri dan Adhha serta puasa 
dahr. 

Dari jalur Malik (diriwayatkan juga oleh Ahmad (4/511 dan 529): Muslim 
(1138, pembahasan: Puasa, bab: Larangan berpuasa di hari Raya Fithri dan hari 
Raya Adhha): Al Baihagi (4/297): Al Baghawi (1794. 

HR. Al Bukhari (1993, pembahasan: Puasa, bab: Puasa di hari Nahar), dari 
jalur Ibnu Jurajj, dari Amr bin Dinar, dari Atha bin Mina, dari Abu Hurairah. 
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Larangan berpuasa di dua Hari Raya kaum muslimin 
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3599. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ishag bin Ismail Ath-Thalgani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Jarir bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami dari Al 
Mughirah, dari Ibrahim, dari Sahm bin Minjab, dari Gaza'ah, dari 
Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Tidak ada puasa 
pada hari raya' "36 





HR. Ad-Daraguthni (2/157), dari jalur Al Magburi, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah. Lafazhnya: “Rasulullah & melarang puasa enam...” lalu ia menyebutkan 
keduanya di antara itu. 

436 Hadits shahih, para periwayatnya tsigah, hanya saja Ibnu Migsam Adh- 
Dhabbi -kendatipun para imam sepakat men-tsigah-kannya- namun Imam Ahmad 
mend-dha jfkan riwayatnya dari Ibrahim An-Nakha'i secara khusus. Ia berkata, “Ia 
men-fadiisnya, karena sebenarnya ia mendengarnya dari Hammad.” @aza'ah ini 
adalah Ibnu Yahya. 

HR. Abu Ya'la (1166, dari Abu Khaisamah, dari Jarir. 

HR. Ahmad (37, 34, 51-52): Al Humaidi (750): Ibnu Abi Syaibah (3/104): 
Ad-Darimi (2/20): Al Bukhari (1197, pembahasan: Keutamaan shalat di Masjid 
Makkah dan Madinah, bab: Masjid Baitul Magdis, 1197, pembahasan: Balasan 
berburu, bab: Hajinya wanita, dan 1995, pembahasan: Puasa, bab: Puasa di hari 
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Maksud sabda Nabi &, “Tidak ada puasa pada hari 
raya” adalah, Idul Fithri dan Idul Adhha 
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Nahar), Muslim (2/799 (140, pembahasan: Puasa, bab: Larangan berpuasa di hari 
raya Fithri dan hari raya Adhha): Ibnu Majah (1721, pembahasan: Puasa, bab: 
Larangan berpuasa di hari raya Fithri dan Adhha), Abu Ya'la (1160), dari beberapa 
jalur dari Abdul Malik bin Umair, dari @aza'ah. 

HR. Ath-Thayalisi (2238), Ahmad (3/45, 45-46), dari jalur @atadah, dari 
Maza'ah. 

HR. Ath-Thayalisi (2242), Ahmad (3/96): Al Bukhari (1991, pembahasan: 
Puasa, bab: Puasa di hari raya Fithri), Muslim (2/141): Abu Daud (2417, 
pembahasan: Puasa, bab: Puasa di dua hari raya): At-Tirmidzi (772, pembahasan: 
Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang makruhnya puasa di hari raya Fithri dan 
Nahar): Al Baihagi (47297), dari beberapa jalur dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, 
dari Abu Sa'id Al Khudri. 

Diriwayatkan juga dari jalur-jalur lainnya dari Abu Sa'id, oleh Ahmad (3/39, 
53, 66, 67, 71 dan 85): Ibnu Abi Syaibah (3/104), dan Abu Ya'la (1134, 1142, 
1326. 
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3600. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar menceritakan kepada 
kami dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu Ubaid maula Ibnu 
Azhar, ia berkata, “Aku menyaksikan hari raya bersama Umar bin 
Khaththab. Ia datang lalu melaksanakan shalat (Id), kemudian 
berbalik, lalu menyampaikan khutbah kepada manusia, lalu 
berkata, “Sesungguhnya dua hari ini adalah dua hari yang 
Rasulullah & melarang mempuasainya, yaitu hari berbukanya 
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kalian dari puasa kalian (yakni Idul Fithri), dan yang lainnya adalah 
hari dimana kalian memakan hewan kurban kalian (yakni Idul 
Adhha)'.” 


Abu Ubaid berkata, “Kemudian aku menyaksikan hari raya 
bersama Ali bin Abu Thalib, saat itu Utsman sedang dikepung. Ia 
datang lalu shalat (Id), kemudian berbalik, lalu menyampaikan 
khutbah kepada manusia.”437 


19. Pasal Puasa Pada Hari-Hari Tasyrig 
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437 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Ubaid maula 
Ibnu Zahar ini adalah Sa'd bin Ubaid Az-Zuhri. HR. Al Hakim dalam A/ 
Muwaththa” (1/178-179, pembahasan: Dua hari raya, bab: Perintah shalat 
sebelum khutbah di dua hari raya. Dan dari jalurnya, diriwayatkan juga oleh Al 
Bukhari (1990, pembahasan: Puasa, bab: Puasa di hari Fithri), Muslim (1137, 
pembahasan: Puasa, bab: Larangan berpuasa di hari raya Fithri dan hari raya 
Adhha): dan Al Baghawi (1795. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/103-104), Al Bukhari (5571, pembahasan: Hari 
raya Adhha, bab: Apa yang dimakan dari daging-daging kurban dan apa yang 
dijadikan bekal darinya): Abu Daud (2416, pembahasan: Puasa, bab: Puasa di dua 
hari raya): At-Tirmidzi (771, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang 
makruhnya puasa di hari raya Fithri dan Nahar), Ibnu Majah (1722, pembahasan: 
Puasa, bab: Larangan berpuasa di hari raya Fihtri dan Adhha): Ibnu Al Jarud 
(401): Ai Baihagi (14/2907), dari beberapa jalur dari Az-Zuhri. 

Al Aliyah adalah desa di dataran tinggi Madinah, yaitu dataran-dataran 
tingginya, yang paling dekatnya dari Madinah berjarak empat mil, dan yang paling 
jauhnya delapan mil. 
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3601. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 

kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahim bin Sulaiman 

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 

Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Hari-hari Mina adalah hari-hari makan dan minum “88 


438 Sanadnya hasan karena Muhammad bin Amr -yaitu Ibnu Algamah Al- 
Laitsi-, Al Bukhari meriwayatkannya dengan disertai riwayat lain, dan Muslim 
meriwayatkannya di dalam mutaba'ah, dan ia shadug, adapun para periwayat 
lainnya sesuai dengan syarat Asy-Syaikhani. HR. ... dalam Mushannaf Ibni Abi 
Syaibah 4/21. Dan darinya, diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (1719, 
pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang larangan berpuasa di hari-hari 
tasyrig. Al Bushiri mengatakan di dalam Mishbah Az-Zujajah, 2/26, “Ini sanad 
yang shahih. Para periwayatnya tsigah.” 

HR. Ahmad (2/513 dan 535): Ath-Thabari di dalam Jami” Al Bayan, 3912): 
Ath-Thahawi (2/244), dari jalur Rauh bin Ubadah, dari Shalih bin Abu Al 
Akhdhar, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah: "Bahwa 
Rasulullah & memerintahkan Abdullah bin Hudzafah untuk berkeliling di hari-hari 
Mina (menyerukan): 41 555 -535 JT AI WB AI da Nyai Y Yi Ungatlah, janganlah 
kalian berpuasa di hari-hari ini. Karena sesungguhnya ini adalah hari-hari makan, 
minum dan berdzikir kepada Allah).” Shalih bin Abu Al Akhdhar kendatipun dha “if 
namun dianggap. 

HR. Ad-Daraguthni (4/283), dari jalur Abdullah bin Budail, dari Az-Zuhri, 
dengan lafazh: “Rasulullah & mengutus Budail bin Warga Al Khuza'i dengan 
menunggang kuda coklak untuk menyerukan kepada jamaah Mina ...” lalu 
disebutkan di antaranya: JW) 45 JT AM 46 fl) (dan hari-hari Mina adalah hari- 
hari makan, minum dan berkeluarga). 
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Abu Hatim #&, berkata, “Sabda beliau: “Hari-hari Mina 
adalah hari-hari makan dan minum'. Ini lafaah pemberitahuan 
tentang melakukan perbuatan ini, yang maksudnya adalah 
peringatan tentang kebalikannya, yaitu berpuasa di hari-hari Mina. 
Jadi peringatan tentang berpuasa di hari-hari ini dibatasi dengan 
perintah makan dan minum di dalamnya.” 
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Mengenai ini terdapat juga riwayat dari Nubaisyah Al Hudzali yang 
diriwayatkan oleh Muslim (1141): Ahmad (5/75 dan 76), Abu Daud (2813): An- 
Nasa"i (7/170): Ath-Thahawi (2/245): dan Ai Baihagi (4/297. 

Dari Ka'b bin Malik yang diriwayatkan oleh Muslim (1142. 

Dari Abdulah bin Hudzafah yang diriwayatkan oleh Ahmad (3/450-451), 
Ibnu Abi Syaibah (4/21): dan Ath-Thahawi (2/244. 

Dari Bisyr bin Suhaim yang diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1299), Ibnu Abi 
Syaibah (4/20-21): Ad-Darimi (2/23-24), An-Nasa 'i (8/104): Ionu Majah (1720), 
Ath-Thahawi (2/245): Ath-Thabarani (3914): dan Al Baihagi (4/298. 

Dari Ali bin Abu Thalib yang diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (17265): Ahmad 
(1/92 dan 104): Ibnu Abi Syaibah (4/19), Ath-Thabari, 3916), Ath-Thahawi 
(2/243-244 dan 246), Ibnu Khuzaimah (2147), Al Hakim (1/434-435), dan Al 
Baihaai (4/298. 

Dari Amr bin Al Ash yang diriwayatkan oleh Malik (1/376 dan 377), Ahmad 
(4/197): Ad-Darimi (2/24), Abu Daud (2418), Ath-Thahawi (2/244), Al Hakim 
(1/435 dan Al Baihagi (4/297-298. 

Dari Sa'd bin Abi Waggash yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi (2/244. 

Dari Aisyah yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi (2/244. 

Dari Ummu Al Fadhl yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi (2/245. 

Dari dari Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ahmad (2/39. 
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3602. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Umar bin Abu Salamah menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, "Hari-hari Tasyrig adalah hari-hari makan 
dan dzikir .”139 


Abu Hatim berkata, “Sabda beliau &: “hari-hari makan 
adalah lafaah pemberitahuan, maksudnya adalah peringatan 
tentang berpuasa di hari-hari tasyrig, yang mana beliau 
memperingatkan tentang berpuasa di hari-hari ini dengan lafazh 
pembolehan makan di dalamnya, yaitu beliau mengatakan, “hari- 


hari makan. Dan sabda beliau, “dan hari dziki' maksudnya adalah 
anjuran dan bimbingan.” 


439 Sanadnya hasan. Umar bin Abu Salamah ini, Ibnu Adi berkata, 
“Haditsnya bagus, tidak ada masalah padanya.” Dan ia telah di-mutaba ah oleh 
Muhammad bin Amr di dalam riwayat yang lalu. Adapun para periwayat lainnya 
tsigah, sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Ath-Thabari di dalam Jami” A/ Bayan, 3911, dari Ya'gub bin Ibrahim. 

HR. Ahmad (2/229): Ath-Thabari), dan Ath-Thahawi (2/245, dari jalur 
Husyaim. 

HR. Ahad, 2/387), dari jalur Abu Awanah, dari Umar bin Abu Salamah. 
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Alasan yang menyebabkan Nabi & melarang berpuasa 
di hari-hari ini 


KAL JB coal D3 LSI Cp Ipa.) 
PRE Saga CAS IE EA Ing Ii IA 
IP ee Ep ad gn 


NE 0 By Bom LIo2 Ion UI ee er AN 
ella pe) 223 2 ex JG (elu g dls as 


ITA LA LI Ja Uk LA 33 
“S3 


3603. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Sa'd bin Yazid Al Farra menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Aliy bin Rabah menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Ugbah bin Amir, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Hari Arafah, hari Nahar dan har-hari Tasyrig adalah hari raya kita 
para pemeluk Islam. Itu adalah hari-hari makan dan minum' “40 


140 Hadits shahih. Sa'd bin Yazid Al Farra ini, disebutkan oleh pengarang di 
dalam Ats-Tsigat, 8/283, dan ia telah di-mutaba'ah, adapun para periwayat 
lainnya sesuai dengan syarat Muslim. 

HR. Ahmad (4/152): Ibnu Abi Syaibah (3/104 dan 4/21 (di bagianini 
dicantumkan: “dari ibunya, dari Utbah bin Amir” ini keliru), Ad-Darimi (2/23): Abu 
Daud (2419, pembahasan: Puasa, bab: Puasa di hari-hari tasyrig): At-Trmidzi 
(773, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang makruhnya puasa di hari- 
hari tasyrig): An-Nasa'i (5/252, pembahasan: Manasik haji, bab: 
berpuasa di hari Arafah), Ath-Thabarani (17/803): Ibnu Khuzaimah (2100), Ath- 
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20. Pasal Puasa Hari Arafah 


Anjuran menghindari puasa di hari Arafah bila sedang 
di Arafah, agar lebih kuat dalam berdoa 
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3604. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kamil Al Jahdari menceritakan kepada kami, ia 


Thahawi (2/71), Al Hakim (1/343): Al Baihagi (4/298): Al Baghawi (1796), dari 
beberapa jalur dari Musa bin Aliy. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim sesuai syarat Muslim dan pendapat Al 
Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan itu memang sebagaimana yang 
mereka katakan. 
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berkata: Ismail bin Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Abu Nujaih menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
ia berkata, “Ibnu Umar ditanya tentang puasa hari Arafah, ia pun 
berkata, “Aku pernah berhaji bersama Nabi #8, dan beliau tidak 
berpuasa di hari itu. Aku juga pernah berhaji bersama Abu Bakar, 
dan ia tidak berpuasa di hari itu. Aku juga pernah berhaji bersama 
Umar, dan ia tidak berpuasa di hari itu. Aku juga pernah berhaji 
bersama Utsman, dan ia tidak berpuasa di hari itu. Aku juga tidak 
berpuasa di hari itu, dan tidak memerintahkannya, namun tidak 
juga melarangnya'.” 41 


441 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Abu Kamil Al Jahdari ini adalah 
Fudhail bin Husain bin Thalhah. 

HR. Ad-Darimi (2/23): At-Tirmidzi (751, pembahasan: Puasa, bab: 
Makruhnya puasa di hari Arafah di Arafah), Al Baghawi (1792), dari beberapa jalur 
dari Ibnu Ulayyah. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan." 

HR. At-Tirmidzi (751. Dan dari jalurnya, diriwayatkan juga oleh Al Baghawi 
(1792), dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari Ibnu Abi Najih. 

HR. Abdurrazzag (7829): Al Humaidi (681): Ath-Thahawi (2/72), dari dua 
jalur dari Ionu Abi Najih, dari ayahnya, dari seorang lelaki, dari Ibnu Umar. 

HR. Ath-Thahawi (2/72), dari jalur Sufyan, dari Ismail bin Umayyah, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah &, Abu Bakar, Umar, Utsman dan 
Ali, semoga Allah meridhai mereka, tidak pernah berpuasa di hari Arafah.” 

HR. Al Humaidi (682, dari Sufyan, dari Amr, dari Abu Ats-Tsaurain Al 
Jumahi, ia berkata, “Aku tanyakan kepada Ibnu Umar tentang puasa hari Arafah, 
maka ia pun melarangku.” 
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Seseorang boleh berbuka di hari Arafah agar bisa lebih 
kuat berdoa di hari itu 
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3605. Khalid bin An-Nadhr bin Amr mengabarkan kepada 
kami di Bashrah, ia berkata: Abdul Wahid bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: Bahwa dibawakan 
delima kepada Nabi & di hari Arafah, lalu beliau pun makan. Ia 
berkata, “Ummu Al Fadhl menceritakan kepadaku, bahwa 
dibawakan susu kepada Rasulullah di hari Arafah, lalu beliau 


minum darinya.” 42 


142 Sanadnya shahih Abdul Wahid bin Ghiyats ini, Abu Daud 
meriwayatkannya, dan ia shadug, adapun para periwayat di atasnya tsigah, dari 
kalangan para periwayat Asy Syaikhani. 

HR. Ahmad (6/338 dan 340): Ibnu Khuzaimah (2102): Al Baihagi (4/284), 
dari beberapa jalur dari Hammad bin Zaid. Lafazh Al Baihagi: “Bahwa Ibnu Abbas 
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Anjuran berbuka bagi yang sedang wukuf di Arafah 
agar bisa lebih kuat berdoa dan memohon 
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3606. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada 





berbuka di Arafah. Dibawakan delima kepadanya, lalu ia pun memakannya, dan ia 
berkata, "Ummu Al Fadhl menceritakan kepadaku, ..' 

HR. Abdurrazzag (7814), Ahmad (1/360): At-Tirmidzi (750, pembahasan: 
Puasa, bab: Makruhnya puasa di hari Arafah di Arafah), dari dua jalur dari Ayyub. 

HR. Ahmad (1/217, 278 dan 259): Al Baihagi (4/283-284), dari jalur Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 

HR. Ahmad (1/344), dari jalur Shalih maula At-Tau' amah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa mereka membicarakan puasanya Nabi #& hari Arafah, lalu Ummu Al Fadhl 
mengirimkan susu kepada Nabi &, lalu beliau pun minum. 
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kami dari Malik, dari Abu An-Nadhr maula Umar bin Ubaidullah, 
dari Umair maula Ibnu Abbas, dari Ummu Al Fadhl binti Al 
Harits: Bahwa orang-orang di tempatnya, membicarakan hari 
Arafah di masa Rasulullah &. Sebagian mereka berkata, “Beliau 
berpuasa.” Sebagian lainnya berkata, “Beliau tidak berpuasa.” Lalu 
Ummu Al Fadhl mengirim susu kepada beliau, saat itu beliau 
sedang berhenti di atas untanya, lalu beliau pun minum. 48 


Khabar yang menyanggah pendapat orang yang 
menyatakan, bahwa khabar ini diriwayatkan sendirian 
oleh Umair maula Ibnu Abbas 
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43 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu An-Nadhr ini 
adalah Salim. Dan Umair ini adalah Ibnu Abdullah Al Hilal. HR. Al Hakim dalam 
Al Muwaththa "(1/375, pembahasan: Haji, bab: Puasa hari Arafah. 

Dari jalur Malik (diriwayatkan juga oleh Ahmad (6/340): Al Bukhari (1988, 
pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Arafah): Muslim (1123 (110, pembahasan: 
Puasa, bab: Dianjurkannya berbuka di hari Arafah bagi yang sedang berhaji): Abu 
Daud (2441, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Arafah): Al Baihagi (4/283): 
dan Al Baghawi (1791. 

HR. Abdurrazzag (7815), Ahmad (6/339 dan 340): Muslim (1123 (110 dan 
111), dari beberapa jalur dari Abu An-Nadhr. 


Shahih Ibnu Hibban ——635) 


92 A, 2 8 3 Pe : S5 - & 2 o KA 

Je Ko Sob Ken! Of be 

“3. - 2 & o-— or (3 “ o ET ga 0 - PA 

RP) Hen D yana Sol CU J8 CAB 0 pg peka 
P. - 5 - 


Oppa AI bagas BI 3 3 


3607. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Harmalah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku dari Bukair bin Al Asyajj, dari Kuraib 
maula Ibnu Abbas, dari Maimunah istri Nabi &, bahwa ia berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang membicarakan perihal Nabi & di hari 
Arafah, lalu Maimunah mengirimkan susu kepada beliau, saat itu 
beliau sedang wukuf di tempat wukuf, lalu beliau minum, dan 
manusia pun melihat.” 44 


Abu Hatim berkata, “Saat haji Wada', para istri Nabi & 
bersama beliau, begitu juga sejumlah kerabatnya. Jadi 
kemungkinannya Ummu Al Fadhl dan Maimunah berada di Arafah 
di satu tempat, yang mana cangkir susu itu dibawa dari tempat 
mereka berdua kepada Nabi &, lalu cangkir itu dan 
pengirimannya dinisbatkan kepada Ummu Al Fadhl di dalam suatu 
khabar, dan kepada Maimunah di dalam khabar lainnya.” 


444 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Amr bin Al Harits ini adalah Ibnu 
Ya'gub Al Anshari Al Mishri. 

HR. Al Bukhari (1989, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Arafah, dari 
Yahya bin Sulaiman): Muslim (1124, pembahasan: Puasa, bab: Anjuran berbuka di 
hari Arafah bagi yang sedang berhaji): Al Baihagi (4/283), dari jalur Harun bin 
Sa'id Al Aili. Keduanya dari Ibnu Wahb. 

“edi adalah bejana yang biasa digunakan untuk memerah susu. 


686 Shahih Ibnu Hibban 








Seseorang boleh meninggalkan puasa di sepuluh hari 
pertama Dzulhijjah walaupun aman dari kelemahan 
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3608. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun Ar-Rayyani 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mujahid bin Musa Al 
Mukharrimi45 dan Ya'gub bin Humaid bin Kasib menceritakan 


kepada kami, keduanya berkata: Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari 


445 Al Mukharrimi (#41!), dengan dhammah pada miim, fathah pada khaa 
dan kasrah pada raa' ber-tasydidh Penisbatan kepada Al Mukharrim, sebuah 
tempat di Baghdad. Muhajid ini asalnya dari keturunan Khurasan, tapi ia tinggal di 
Baghdad dan menceritakan hadits di sana. Lihat Ats-Tsigat 9/189): dan Tarikh 
Baghdad, 13/265. 
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Aisyah, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah & 
berpuasa di sepuluh (hari pertama Dzulhijjah).” 46 


21. Pasal Puasa pada Hari Jum'at 
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3609. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin 


446 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. HR. Ibnu Abi Syaibah (3/41): 
Muslim (1176 (9, pembahasan: TYtikaf, bab: Puasa di sepuluh hari pertama 
Dzulhijjah): At-Tirmidzi (756, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang 
puasa di sepuluh hari pertama): Al Baghawi (1793), dari jalur Abu Muawiyah. 

HR. Muslim (1176): Abu Daud (2439, pembahasan: Puasa, bab: Berbuka di 
sepuluh hari pertama): Ibnu Khuzaimah (3103), dari beberapa jalur dari Al A'masy. 

HR. Ibnu Majah (1729, pembahasan: Puasa, bab: Puasa di sepuluh hari 
pertama), dari jalur Manshur, dari Ibrahim. 
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Dinar, dari Yahya bin Ja'dah, ia berkata: Abdullah bin Arr Al Gari 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata, “Aku tidak melarang puasa hari Jum'at. Muhammad &, 
demi Rabb Ka'bah, melarang itu.” 147 


Alasan yang menyebabkan Nabi & melarang perbuatan 
tersebut 
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447 Sanadnya shahih. Abdullah bin Amr ini, disebutkan oleh pengarang di 
dalam tsigah, 5/49, dan Muslim meriwayatkannya sebagai mutaba'ah (455), 
adapun para periwayat lainnya tsigah, para periwayat Asy-Syaikhani selain Yahya 
bin Ja'dah, dan ia tsigah. 

HR. Ahmad (2/248): Al Humaidi (1017): Ibnu Khuzaimah (2157), dari jalur 
Sufyan (di dalam versi cetaknya gugur Sufyan dari Musnad Al Humaid). 

HR. Abdurrazzag (7807. Dan darinya diriwayatkan juga oleh Ahmad (2/286, 

HR. Ahmad (2/286, dari Muhammad bin Bakr, dari Ibnu Juraij: “Amr bin 
Dinar mengabarkan kepadaku, dari Yahya bin Ja'dah, dari Abdurrahman bin Amr 
Al Gari, dari Abu Hurairah.” 

HR. Ahmad (2/392, dari Yunus bin Muhammad Al Muaddib): An-Nasa'i di 
dalam Al Kubra sebagaimana dicantumkan di dalam At-Tuhfah (10/363), dari jalur 
Khalid bin Al Harits. Keduanya dari Al Muastur bin Abbad Al Huna'i, dari 
Muhammad bin Abbad bin Ja'far Al Makhzumi, dari Abu Hurairah. Dan ini sanad 
yang shahih. Lihat hadits no. 3610, 3612, 3613 dan 3614. 

Catatan: Di dalam A/ Musnad), terjadi kekeliruan pencantumkan Al Mastur 
menjadi Al Mustaurid. 
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3610. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Abdul Malik 
bin Umair, dari seorang lelaki dari Bani Al Harits bin Ka'b yang 
bernama Abu Al Aubar, ia berkata: Aku sedang duduk di hadapan 
Abu Hurairah, tiba-tiba seorang lelaki menemuinya, lalu berkata, 
“Sesungguhnya engkau telah melarang manusia berpuasa di hari 
Jum'at.” Abu Hurairah berkata, “Aku tidak melarang manusia 
berpuasa di hari Jum'at, akan tetapi aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Janganlah kalian berpuasa di hari Jum'at, karena 
sesungguhnya itu adalah hari raya, kecuali kalian menyambungnya 
dengan har-hari lain "48 


448 Sanadnya shahih, Para periwayatnya tsigah, para periwayat Asy- 
Syaikhani selain Abu Al Aubar, namanya Ziyad Al Haritsi, sebagaimana disebutkan 
namanya oleh An-Nasa'i dan Ad-Daulabi, 1/117, serta oleh Abu Ahmad Al 
Hakim dan lainnya. Ia dinilai #sigah oleh Ibnu Ma'in dan pengarang. 


GG —-— span Ibnu Hibban 





Abu Hatim berkata, “Sabda beliau: "dengan hari-hari lain," 
maksudnya adalah sebagian hari.” 
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3611. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari @atadah, dari Sa'id bin 
Al Musayyab, dari Abdullah bin Arr, ia berkata, “Nabi & masuk 


HR. Abdurrazzag (7806): Ath-Thayalisi (2595, Ali bin Al Ja'd, 533): Ibnu Abi 
Syaibah (3/45): Ahmad (2/365, 422, 458, 526): Ath-Thahawi (2/78), dari 
beberapa jalur dari Abdul Malik bin Umair. 

Diriwayatkan juga serupa itu oleh Ahmad (2/303 dan 532), Ath-Thahawi 
(2/79): Ibnu Khuzaimah (2161): Al Hakim (1/437), dari beberapa jalur dari 
Muawjyah bin Shalih, dari Abu Bisyr, dari Amir bin Ladin Al Asy'ari, dari Abu 
Hurairah. 

HR. Ahmad (2/407, dari Affan, dari Hammam, dari Gatadah, dari seorang 
sahabatnya, dari Abu Hurairah. Lihat hadits no. 3609, 3612, 3613, 3614. 
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ke tempat Juwairiyah binti Al Harits pada hari Jum'at, saat itu 
Juwairiyah sedang berpuasa, lalu beliau bertanya, “Apakah engkau 
berpuasa kemarin?" la menjawab, “Tidak'. Beliau bertanya lagi, 
“Apakah engkau hendak berpuasa besok?” Ia menjawab, “Tidak'. 
Beliau bersabda, “Kalau begitu, berbukalah 49 


449 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Abdah bin 
Sulaiman ini adalah Al Kilabi, ia mendengar dari Sa'id bin Abu Arubah sebelum 
hafalannya kacau. Dan Sa'id ini adalah Ibnu Abi Arubah. HR. ... dalam Mushannaf 
Ibni Abi Syaibah (8/43. 

HR. Ath-Thahawi (2/78): dan Ibnu Khuzaimah (2162), dari jalur Abdah. 

HR. Ibnu Khuzaimah (2162), dari jalur Ibnu Abi Adi, Abdul A'la, Khalid bin 
Al Harits, dan Abdah bin Sulaiman, keempatnya dari Sa'id bin Abu Arubah. 

HR. Ahmad (6/324 dan 430), dari jalur Syu'bah dan Hammam): Ibnu Abi 
Syaibah (3/44-45): Al Bukhari (1986, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari 
Jum'at): An-Nasa'i di dalam A/ Kubra sebagaimana dicantumkan di dalam At 
Tuhfah (11/276), Al Baihagi (4/302): Al Baghawi (1805), dari jalur Syu'bah): HR. 
Abu Daud (2422, pembahasan: Puasa, bab: Rukhshah dalam hal itu), dari jalur 
Hammam): Ath-Thahawi (2/78), dari jalur Hammam dan Hammad bin Salamah. 
Ketiganya dari @atadah, dari Abu Ayyub Al Ataki Al Maraghi, dari Juwairiyah binti 
Al Harits. 

Al Hafizh berkata, “Syu'bah sama dengan Hammam, dari @atadah dengan 
sanad ini, dan keduanya diselisihi oleh Sa'id bin Abu Arubah, yang mana ia 
berkata, “dari Watadah, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abdullah bin Amr bin Al 
Ash: Bahwa Nabi & masuk ke tempat Juwairiyah ... lalu ia menyebutkannya. HR. 
An-Nasa'i dan Ibnu Hibban, dan yang rajih adalah jalur Syu'bah karena di- 
mutaba ah Hammam dan Hammad bin Salamah. Begitu juga Hammad bin Al Ja'd 
sebagaimana yang nanti akan dikemukakan (yakni di dalam riwayat Al Bukhari 
secara muallag. Dan kemungkinannya, jalur Sa'id juga terpelihara, karena 
Ma'mar juga meriwayatkannya dari Gatadah dan Sa'id bin Al Musayyab, tapi 
secara mursal” Saya katakan: Itu terdapat di dalam Mushannaf “Abdirrazzag, 
7804. 
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Larangan mengkhususkan malam Jum'at dan hari 
Jum'at untuk beribadah sedang hari dan malam lainnya 
tidak 
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3612. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari 
Zaidah, dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian mengkhususkan malam 
Jum'at dengan shalat malam di antara malam-malam lainnya, dan 
jangan pula kalian mengkhususkan hari Jum'at dengan puasa di 
antara hari-hari lainnya 50 


450 Sanadnya shahih Para periwayatnya tsigah, para periwayat Asy- 
Syaikhani selain Musa bin Abdurrahman Al Masrugi, namun At-Tirmidzi (An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkannya, dan ia #sigah. Husain bin Ali ini adalah 
Al Ju'fi. Zaidah ini adalah Ionu @udamah Ats-Tsagafi. Dan Hisyam ini adalah Ibnu 
Hassan. HR. ... dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (1176. 
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Larangan mengkhususkan hari Jum'at dan malam 
Jum'at dengan puasa dan shalat malam 
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3613. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Musa bin Abdurrahman Al Masrugi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin Ali 
menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Hisyam, dari Ibnu 
Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 





HR. Al Hakim (1/311), dari jalur Musa bin Abdurrahman, dan ia menilai 
shahihnya sesuai syarat Asy-Syaikhani, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Muslim (1144 (148, pembahasan: Puasa, bab: Makruhnya puasa di hari 
Jum'at secara tersendiri): Al Baihagi (4/302), dari jalur Husain bin Ali. 

HR. Ahmad (2/394), dari jalur Auf, dari Muhammad bin Sirin. 

Mengenai ini ada juga riwayat dari Abu Darda yang diriwayatkan oleh Ahmad 
(6/444. Lihat hadits no. 3609, 3610, 3613, dan 3614. 
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“Janganlah kalian mengkhususkan hari Jum'at dengan puasa di 
antara hari-hari lainnya, dan jangan pula kalian mengkhususkan 
malam Jum'at dengan shalat malam di antara malam-malam 


lainnya' "51 


Puasa hari Jum'at dibolehkan bila seseorang berpuasa 
juga pada hari Kamisnya atau Sabtunya 
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3614. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, "Janganlah seseorang kalian berpuasa 
pada hari Jum'at kecuali ia berpuasa sebelumnya atau 
setelahnya 452 


451 Sanadnya shahih, dan ini pengulangan hadits sebelumnya. 
452 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Musaddad ini termasuk para 
periwayatnya Al Bukhari (sementara para periwayat di atasnya termasuk para 
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22. Pasal Puasa Hari Sabtu 


Larangan berpuasa hari Sabtu secara tersendiri 
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periwayatnya Al Bukhari dan Muslim. HR. Abu Daud (2420, pembahasan: Puasa, 
bab: Larangan mengkhususkan hari Jum'at dengan puasa, dari Musaddad. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/43), Muslim (1144 (147, pembahasan: Puasa, bab: 
Makruhnya puasa hari Jum'at secara tesendiri), At-Tirmidzi (743, pembahasan: 
Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang makruhnya puasa hanya hari Jum'at): Ibnu 
Majah (1723, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Jum'at): Abu Al Oasim Al 
Baghawi di dalam A/ Ja'diyyat 1820): Ibnu Khuzaimah (2610): Al Baihagi 
(4/302), Abu Muhammad Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah, 1804), dari jalur 
Abu Muawiyah. 

HR. Ahmad (2/495), Ibnu Khuzaimah (2158), dari jalur Ibnu Numair): Al 
Bukhari (1985, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Jum'at): Muslim (1144 (147): 
Ibnu Majah (1723): Ibnu Khuzaimah (2159), dari jalur Hafsh bin Ghiyats. 
Keduanya dari Al A'masy. 

HR. Abdurrazzag (7805), Ath-Thahawi (2/78 dan 79), dari beberapa jalur 
dari Abu Hurairah. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (3/44), dari jalur Mujahid, dari Abu Hurairah, secara 
mauguf. 
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3615. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mubasysyir bin Ismail menceritakan kepada kami dari Hassan bin 
Nuh, ia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Busr Al Mazini, 
sahabat Rasulullah #&, berkata, “Kalian lihat tanganku ini? Aku 
berbai'at dengannya kepada Rasulullah &, dan aku mendengar 
beliau bersabda, “Janganlah kalian berpuasa pada hari Sabtu, 
kecuali apa yang diwajibkan atas kalian. Seandainya seseorang 
kalian tidak menemukan kecuali kulit pohon, maka hendaklah 
berbuka dengannya .”453 


453 Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsigah, para periwayat Muslim selain 
Hassan bin Nuh, namun An-Nasa'i meriwayatkannya, dan ia tsigah, hanya saja 
hadits ini dinilai cacat oleh lebih dari satu imam, karena Ath-Thahawi mengatakan 
di dalam Syarh Ma'ani Al Atsar, 2/81, “Az-Zuhri mengingkari hadits Ash-Shama 
tentang makruhnya puasa hari Sabtu, dan tidak dianggap dari hadits ahli ilmu 
setelah mengetahuinya: Muhammad bin Humaid bin Hisyam Ar-Ra'aini 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Al- 
Laits menceritakan kepadaku, ia berkata, “Az-Zuhri ditanya tentang puasa hari 
Sabtu, ia pun berkata, “Tidak apa-apa”. Lalu dikatakan kepadanya, “Telah 
diriwayatkan dari Nabi $& tentang makruhnya itu'. Ia berkata, “Imtu hadits orang 
Himsh'. Jadi Az-Zuhri tidak menganggapnya hadits yang bisa dijadikan pedoman, 
dan ia men-dha ffkannya.” 

Disebutkan di dalam A/ Furu, 3/123-124, karya Ibnu Muflih Al Magdisi, “Al 
Atsram berkata, “Abu Abdullah berkata, “Mengenai ini ada hadits Ash-Shama, 
namun Yahya bin Sa'id menghindarinya, dan enggan menceritakannya 
kepadaku'.” 

Al Atsram berkata, “Hujjah Abu Abdullah mengenai rukhshah puasa hari 
Sabtu, bahwa hadits-haditsnya semua menyelisihi hadits Abdullah bin Busr, di 
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antaranya hadits Ummu Salamah, akan disebutkan oleh pengarang setelah hadits 
ini, dan dinilai shahih oleh jamaah, dan sanadnya jayyid Syaikh kami (yakni 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah), memilih bahwa ia tidak memakruhkannya. Dan 
bahwa bila maksudnya menyendirikannya karena masuk ke dalam puasa yang 
diwajibkan niscaya mengecualikan. Jadi hadits itu janggal atau mansukh (dihapus 
hukumnya).” 

Al Hafizh berkata dalam Talkhish A/ Habir, 2/216, setelah mengemukakan 
haditsnya dan menisbatkannya kepada Ahmad dan para penyusun kitab-kitab 
sunan, serta kepada Ibnu Hibban, Al Hakim (Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dari 
hadits Abdullah bin Busr, dari saudarinya, Ash-Shama, dan menukil pen-tashhih- 
annya dari Ibnu As-Sakan, “Al Hakim meriwayatkan dari Az-Zuhri, bahwa ia 
menyebutkan hadits itu, dan ia berkata, “Ini haditsnya orang Himsh'. 

Dari Al Auza'i, ia berkata, “Aku masih terus menyembunyikannya hingga aku 
melihatnya menjadi masyhur'. 

Abu Daud mengatakan di dalam As-Sunan, “Ini hadits mansukh (hukumnya 
dihapus)'. Malik berkata, “Ini dusta'. 

Al Hakim berkata, “Hadits ini mempunyai hadits-hadits senada dengan sanad 
shahih. Lalu ia meriwayatkan hadits Ummu Salamah, yang nanti akan 
dikemukakan. 

Hadits ini juga dianggap cacat karena kacau, yaitu dikatakan demikian, dan 
dikatakan juga: Dari Abdullah bin Busr, dan di dalamnya tidak disebutkan: 'dari 
saudarinya, Ash-Shama'. Dan ini riwayatnya Ibnu Hibban. Namun ini bukan cacat 
yang parah, karena ia juga sahabat. Dikatakan juga: “darinya, dari ayahnya, Busr'. 
Dikatakan juga: 'darinya, dari Ash-Shama, dari Aisyah'. An-Nasa'i berkata, “Ini 
hadits yang kacau'. Aku katakan (yang berkata ini adalah Ibnu Hajar): 
Kemungkinan ada riwayat Abdullah dari ayahnya dari saudara perempuannya, dan 
ada juga dari saudara perempuannya dengan perantara. Jalur ini dari yang Shahih- 
nya, sementara Abdul Hag me-rajih-kan riwayat yang pertama. Dan ia diikuti 
dalam hal itu oleh Ad-Daraguthni (namun keberagaman dalam satu hadits ini 
dengan satu sanad, dengan kesamaan fakhrijinya melemahnya periwayatnya, dan 
menunjukkan minimnya ketelitiannya, kecuali dari para hafikh yang banyak 
meriwayatkan lagi dikenal pandai memadukan jalur-jalur periwayatan hadits, maka 
itu tidak menunjukkan minimnya ketelitiannya. Dan di sini tidaklah demikian, 
bahkan ada juga perbedaan terhadap orang yang meriwayatkan dari Abdullah bin 
Busr.” 

HR. Ad-Daulabi, 2/118), dari jalur Ziyad bin Ayyub, dari Mubasysyir bin 
Ismail Al Halabi. 

HR. Ahmad (4/189), dari jalur Ali bin Ayyasy, dari Hassan bin Nuh. 

HR. Ahmad (4/189), dari jalur Yahya bin Hassan): Ibnu Majah (1726, 
pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang puasa hari Sabtu): An-Nasa'i di 
dalam A/ Kubra sebagaimana dicantumkan di dalam At-Tuhfah (4/293), dari jalur 
Khalid bin Ma'dan. Keduanya dari Abdullah bin Busr. 
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Alasan yang menyebabkan dilarang berpuasa di hari 
Sabtu, disertai keterangan, bahwa bila disertai dengan 
hari lainnya maka boleh mempuasainya 
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HR. Ahmad (6/368): Ad-Darimi (2/19): At-Tirmidzi (744, pembahasan: 
Puasa, bab: Riwayat-riwayat tentang puasa hari Sabtu): Abu Daud (2421, 
pembahasan: Puasa, bab: Larangan mengkhususkan hari Sabtu dengan puasa), 
Ibnu Majah (1726): Ath-Thahawi (2/80), Ibnu Khuzaimah (2162), Al Hakim 
(1/435), Al Baihagi (4/302): Al Baghawi (1806), dari beberapa jalur dari Tsaur bin 
Yazid), Ahmad (6/368-369), dari jalur Lugman bin Amir. Keduanya dari Khalid 
bin Ma'dan, dari Abdullah bin Busr, dari saudara perempuannya, Ash-Shama, dari 
Nabi &. Di-hasarrkan oleh At-Tirmidzi (dan dinilai shahih oleh Al Hakim sesuai 
syarat Al Bukhari dan pendapat Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ibnu Khuzaimah (2164): Al Baihagi (4/302), dari jalur Muawiyah bin 
Shalih, dari Ibnu Abdullah bin Busr, dari ayahnya, dari bibinya, Ash-Shama, dari 
Nabi &. 
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3616. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Manshur Al Marwazi Zaj154 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Muhammad 
bin Umar bin Ali mengabarkan kepada kami dari ayahnya, bahwa 
Kuraib maula Ibnu Abbas mengabarkan kepadanya: Bahwa Ibnu 
Abbas dan sejumlah orang dari kalangan sahabat Rasulullah & 
mengutusku kepada Ummu Salamah untuk menanyakan 
kepadanya tentang hari-hari apa Rasulullah & banyak 
mempuasainya? Lalu Ummu Salamah berkata, “Hari Sabtu dan 
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454 Jaz adalah gelarnya Ahmad bin Manshur. 
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Ahad.” Maka aku pun kembali kepada mereka dan memberitahu 
mereka, maka seakan-akan mereka mengingkari itu, lalu mereka 
semuanya bertolak menemuinya (Ummu Salamah), lalu mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami telah mengutus orang ini kepadamu 
mengenai anu dan anu, lalu ia menyebutkan bahwa engkau 
mengatakan demikian.” Ummu Salamah berkata, “Ia benar. 
Sesungguhnya Rasulullah & lebih banyak berpuasa pada hari 
Sabtu dan Ahad, dan beliau bersabda, “Sesungguhnya kedua hari 
itu adalah dua hari raya kaum musyrikin, dan aku ingin menyelisihi 


mereka.” 155 


455 Sanadnya kuat. Abdullah bin Muhammad bin Umar dan ayahnya, 
disebutkan oleh pengarang di dalam Ats-7sigat dan banyak yang meriwayatkan 
dari keduanya, dan keduanya dinilai tsigah oleh Imam Adz-Dzahabi di dalam A/ 
Kasyif. Adapun para periwayat lainnya tsigah, para periwayat Ash-Shahih. HR. ... 
dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (2167. 

HR. Ahmad (6/323-324), Ath-Thabarani (23/616 dan 964): Al Hakim 
(1/436. Dan darinya diriwayatkan juga oleh Al Baihagi (4/303), dari beberapa 
jalur dari Ibnu Al Mubarak. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. Dan akan dikemukakan lagi pada no. 3646. 


Shahih Ibnu Hibban————701) 


23. Bab: Puasa Tathawwu' 


Khabar yang menyanggah pendapat orang yang 
menyatakan bahwa sebagian siang tidak bisa menjadi 
puasa 
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3617. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Hushain bin Abdurrahman, dari Asy-Sya'bi, dari Muhammad bin 
Shaifi Al Anshari, ia berkata, “Pada hari Asyura, Rasulullah & 


keluar kepada kami, lalu beliau bersabda, “Adakah seseorang di 
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antara kalian yang sudah makan hari in?” Mereka menjawab, “Di 
antara kami ada yang sudah makan dan ada yang belum makan'. 
Beliau bersabda, “Siapa di antara kalian yang belum makan, maka 
hendaklah berpuasa, dan siapa yang sudah makan, maka 
hendaklah melanjutkan sisa harinya. Dan beritahukan kepada 
mereka yang di pinggiran, agar mereka melanjutkan sisa hari 
mereka "456 


Sebagian siang bisa menjadi puasa 
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456 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim selain sahabatnya, 
namun An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkannya. Muhammad bin Katsir ini 
adalah Al Abdi. Sufyan di sini adalah Ats-Tsauri. Dan Hushain bin Abdurrahman 
ini adalah As-Sulami. 

HR. Ahmad (4/388): Ibnu Abi Syaibah (3/54-55): An-Nasa'i (4/192, 
pembahasan: Puasa, bab: Bila wanita haid telah suci atau musafir telah datang di 
(siang hari) Ramadhan, apakah harus berpuasa di sisa harinya?): Ibnu Majah 
(1735, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Asyura): Ibnu Khuzaimah (2091), dari 
beberapa jalur dari Hushain. Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Majah menambahkan: 
“Yakni mereka yang tinggal di pinggiran sekitar Madinah.” 

Kata: tej'li, Ibnu Al Atsir berkata, “Maksudnya adalah mereka yang tinggal 
di pinggiran Makkah dan Madinah. Untuk Makkah, Madinah dan Yaman 
dikatakan: 12541, sedangkan untuk tepian di wilayah Hijaz disebut: '2129i, bentuk 
tunggalnya: c2s, dengan kasrah.” 
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3618. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Sahl bin Bakkar menceritakan kepada kami, ia berkata: Wuhaib 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Harmalah, dari 
Sa'id bin Al Musayyab, dari Asma bin Haritsah: Bahwa 
Rasulullah 8 mengutusnya kepada kaumnya, beliau bersabda, 
“ Perintahkan kaummu agar berpuasa pada hari ini” Aku berkata, 
“Bila aku mendapati mereka telah makan?” Beliau bersabda, 
“ Hendaklah mereka menyempumakan akhir hari mereka.” S1 


457 Sanadnya hasan. Abdurrahman bin Harmalah ini adalah Ibnu Amr Al 
Aslami, Muslim mengeluarkan satu haditsnya sebagai mutaba'ah, dan haditsnya 
diriwayatkan oleh para penyusun kitab-kitab As-Sunan, perihalnya diperselisihkan. 
Ibnu Ma'in berkata, “Shalih'. An-Nasa'i berkata, “Tidak ada masalah padanya.” 
Disebutkan oleh pengarang di dalam Ats-Tsigat, dan ia berkata, “Kadang keliru.” 
Ibnu Adi berkata, “Aku tidak pernah melihat hal yang diingkari pada haditsnya.” Ia 
di-dha'ifkan oleh Yahya bin Ma'in. Abu Hatim berkata, “Haditsnya boleh ditulis 
namun tidak bisa dijadikan hujjah.” Al Hafizh berkata di dalam At-Tagrib, 
“Shadug, kadang keliru.” Adapun para periwayat lainnya tsigah, para periwayat 

HR. Ath-Thabarani (869), dari jalur Muslim Al Kasysyi: “Sahl bin Bakkar 


Ba ee an me ek aa asi MAA 
Asma bin Haritsah.” 

Al Haitsami mengatakan, 3/185, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam 
AI Kabir dan Al Ausath, dan para periwayatnya adalah para periwayat Ash- 
Shahih.” 

HR. Ahmad (3/484, dari Affan, dari Wuhaib. 

HR. Abdullah bin Ahmad di dalam Zawaidnya atas Al Musnad, 4/78), dari 
jalur Abu Ma'syar Al Bara, dari Ibnu Harmalah, dari Yahya bin Hind bin Haritsah, 
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Perintah puasa sebagian hari dari Asyura bagi yang 
lupa untuk melaksanakan puasanya 
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dari ayahnya, ia termasuk peserta perjanjian Hudaibiyah, dan saudaranya yang 
diutus oleh Rasulullah & untuk memerintahkan kaumnya berpuasa hari Asyura, 
yaitu Asma bin Haritsah: Bahwa Rasulullah & mengutusnya ... Sanadnya milik 
Asma bin Haritsah. 

HR. Ibnu Sa'd di dalam Ath-Thabagat 4/322): dan Al Hakim (3/528-529), 
dari jalur Muhammad bin Umar, dari Sa'id bin Atha bin Abu Marwan, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Asma bin Haritsah Al Aslami. (di dalam Thabagat 
Ibni Sad, tidak tercantum “dari ayahnya”). 

HR. Al Hakim (3/529-530), dari jalur Wuhaib, dari Abdurrahman bin 
Harmalah Al Aslami, dari Yahya bin Hind bin Haritsah, dari ayahnya: Bahwa 
Nabi & mengutusnya ... Ia menilai hadits ini shahih, dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

HR. Ahmad (3/484), Al Bukhari di dalam At-Tarikh Al Kabir, 8/238-239): 
Ath-Thabarani (22/545), Ath-Thahawi (2/73), dari jalur Ibnu Ishag, dari Abdullah 
bin Abu Bakar bin Muhammad, dari Habib bin Hind bin Asma Al Aslami, dari 
Hind bin Asma, ia berkata, “Nabi & mengutusku ...” Dicanftumkan oleh Al 
Haitsami, 3/185, dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani 
dalam Al Kabir (dan para periwayat Ahmad tsigah.” 
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3619. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Ubaid, dari 
Salamah bin Al Akwa: Bahwa Rasulullah & mengutus seorang 
lelaki dari Aslam untuk mengumumkan kepada manusia: 
“Sesungguhnya hari ini adalah hari Asyura', maka barangsiapa 
yang telah makan, hendaklah tidak lagi makan sesuatu di sisa 
harinya. Dan barangsiapa yang belum makan atau minum, maka 
hendaklah berpuasa.”158 


Anjuran puasa Asyura atau sebagian hari itu bagi yang 
tidak dapat berpuasa seharian penuh pada hari itu 
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458 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Ad-Dauragi ini 
adalah Ya'gub bin Ibrahim bin Katsir. Dan Abu Ashim ini adalah Adh-Dhahhak bin 
Makhlad. 

HR. Ad-Darimi (2/22): dan Al Bukhari (1924, pembahasan: Puasa, bab: Bila 
berniat puasa di siang hari, dari Abu Ashim. 

HR. Ahmad (4/50): Al Bukhari (2007, bab: Puasa hari Asyura, dan 7265, 
pembahasan: Khabar-khabar ahad, bab: yang diutus oleh Nabi & dari kalangan 
para amir dan para utusan, satu demi satu): Muslim (1135, pembahasan: Puasa, 
bab: Orang yang telah makan di hari Asyura, agar menahan diri di sisa harinya): 
An-Nasa'i (/192, pembahasan: Puasa, bab: Bila belum meniatkan puasa di malam 
hari, apakah boleh puasa fathawwu"' di hari tersebut?): Ibnu Khuzaimah (2092): Al 
Baihagi (4/288): Al Baghawi (1784), dari beberapa jalur dari Yazid bin Ubaid. 
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3620. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Dzakwan menceritakan kepada kami dari 
Ar-Rubayyi binti Mu'awwidz bin Afra, ia berkata, “Rasulullah & 
mengirim utusan di pagi hari Asyura ke desa-desa kaum Anshar 
yang di sekitar Madinah (untuk menyerukan): “Barangsiapa yang 
sedang berpuasa maka hendaklah melanjutkannya, dan siapa yang 
sudah berbuka maka hendaklah berpuasa di sisa harinya itu.” Ia 
berkata, “Maka kami pun mempuasainya, dan mempuasakan 
anak-anak kami yang masih kecil. Kami membawa mereka ke 
masjid, dan kami buatkan untuk mereka mainan dari bulu. Bila ada 
anak yang menangis karena menginginkan makan, maka kami 
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memberikan mainan itu kepadanya hingga tibanya waktu 
berbuka'.”159 


Kewajiban bagi kaum muslimin sebelum Ramadhan 
adalah puasa Asyura 
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159 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

HR. Al Bukhari (1960, pembahasan: Puasa, bab: Puasanya anak-anak. Dan 
dari jalurnya, diriwayatkan juga oleh Al Baghawi (1783): HR. Muslim (1136 (136, 
pembahasan: Puasa, bab: Orang yang telah makan di hari Asyura, agar menahan 
diri di sisa harinya): Al Baihagi (4/288): Ath-Thabarani (24/700), dari beberapa 
jalur dari Bisyr bin Al Mufadhdhal.d 

HR. Ahmad (6/359, 259-360): Muslim (1136 (137), Ath-Thahawi di dalam 
Syarh Ma'ani Al Atsar, 2/73), dari beberapa jalur dari Khalid bin Dzakwan. 
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3621. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada 
kami dari Malik, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, bahwa ia berkata, “Hari Asyura adalah hari yang biasa 
dipuasai oleh kaum @uraisy di masa jahiliyah. Lalu setelah 
Rasulullah & tiba di Madinah, beliau mempuasainya dan 
memerintahkan untuk mempuasainya. Setelah diwajibkannya 
(puasa) Ramadhan, itulah yang menjadi kewajiban, dan hari Asyura 
ditinggalkan. Karena itu, siapa yang mau silakan puasa, dan siapa 
yang mau silakan meninggalkannya'.”160 


460 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Al Baghawi (1702), dari jalur Abu Mush'ab Ahmad bin Abu Bakar. 

HR. Al Hakim dalam A/ Muwaththa" (17299, pembahasan: Puasa, bab: 
Puasa hari Asyura): Abu Daud (2442, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari 
Asyura): dan Al Baihagi (4/288. 

HR. Abdurrazag, 7844 dan 7845), Ibnu Abi Syaibah (3/55): Ahmad (6/162): 
Al Bukhari (3831, pembahasan: Kisah-kisah teladan kaum Anshar, bab: Hari-hari 
jahiliyah, dan 5404, pembahasan: Tafsir, bab: L& LS jali (XI (ST yah Wu 
aa SA S3 5 ih JE (Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa. (Os. Al Bagarah (2): 183), Muslim (1125, 113 dan 114, pembahasan: 
Puasa, bab: Puasa hari Asyura): At-Tirmidzi (753, pembahasan: Puasa, bab: 
Riwayat-riwayat tentang rukhshah dalam meninggalkan (puasa) hari Asyura): Ibnu 
Khuzaimah (2080), Ad-Darimi (2/23), Ibnu Hazim Al Hamdani dalam A/ Ftibar 
(hal. 133), dari beberapa jalur dari Hisyam bin Urwah. 

HR. Abdurrazzag (7843, di dalamnya terjadi kesalahan pencantumkan Urwah 
menjadi Abdah), Asy-Syafi'i (1/7262-263), Ahmad (6/244): Al Bukhari (1592, 
ne Saga ba: Firman Allah 2. Ka sea Saba vg Fa Sat RI Aa Jan 
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Seseorang boleh memilih untuk berpuasa di hari Asyura 
setelah puasa Ramadhan 
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3622. Muhammad bin Al Hasan bin Al Khalil mengabarkan 
kepada kami, Abdullah bin Muawiyah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar: Bahwa 
Rasulullah 8 bersabda mengenai puasa Asyura” setelah 
diturunkannya (perintah) puasa Ramadhan, “Siapa yang mau 





bagi manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, hadya, galaid. (Allah menjadikan 
yang) demikian itu agar kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan bahwa sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu (Os. Al Maaidah (51: 97), 1893, pembahasan: 
Puasa, bab: Wajibnya puasa Ramadhan, 2001 dan 4502): Muslim (1125 (114, 
115, dan 116): Ath-Thahawi (2/74), Al Baihagi (4/288 dan 290), Al Hamdani di 
dalam AI Ftibar (hal. 133), dari beberapa jahw dari Urwah. 
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silakan berpuasa padanya, dan siapa yang mau maka silakan 
berbuka padanya.”451 
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461 Sanadnya shahih. Abdullah bin Muawiyah —yaitu Ibnu Musa Al Jumahi- 
ini, Abu Daud (At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkannya, dan ia tsigah, 
adapun para periwayat di atasnya #sigah, dari kalangan para periwayat Asy- 
Syaikhani selain Hammad bin Salamah, ia termasuk para periwayatnya Muslim. 

HR. Ahmad (2/57 dan 143), Ibnu Abi Syaibah (3/55): Al Bukhari (4501, 
pembahasan: Tafsir, bab: SIS S3 9 Indi Je CS US ACah Se (SA yah Gu 
D5 (Mai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. (Os. Al Bagarah 
(2: 183), Muslim (1126 (117, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Asyura), Abu 
Daud (2443, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Asyura): Ibnu Khuzaimah 
(2082): Al Baihagi (2/289), dari beberapa jalur dari Ubaidullah bin Umar Al 
Umari. 

HR. Ad-Darimi (2/22), Abdurrazzag (7848): Al Bukhari (1892, pembahasan: 
Puasa, bab: Wajibnya puasa Ramadhan): Muslim (1126 (119 dan 120): Ath- 
Thahawi (2/76), Al Hamdzani di dalam A/ /'tibar, hal. 133): Al Baihagi (4/90), 
dari beberapa jalur dari Nafi. 

HR. Al Bukhari (2000, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Asyura): Muslim 
(1126 (121), dari jalur Abu Ashim, dari Umar bin Muhammad bin Zaid Al 
Asgalani, dari Salm bin Abdullah, dari ayahnya. Lihat hadits yang berikutnya. 
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3623. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Hari Asyura " adalah 
hari dimana orang-orang jahiliyah biasa berpuasa pada hari itu. 
Karena itu siapa di antara kalian yang suka berpuasa pada hari itu 
maka silakan mempuasainya, dan siapa yang tidak menyukainya 
maka silakan meninggalkannya.” 62 


Khabar yang menyanggah pendapat orang yang 
menyatakan bahwa penebusan ini dan pilihan ini 
mengenai puasa hari Asyura, bukan puasa Ramadhan 
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462 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Asy-Syafi'i (1/264): Muslim (1126 (118, pembahasan: Puasa, bab: 
Puasa hari Asyura): Ibnu Majah (1737, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari 
Asyura): Ath-Thahawi (2/76), Al Baihaai (4/290), dari beberapa jalur dari Al-Laits 
bin Sa'd. Lihat hadits yang lalu. 
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3624. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku dari Bukair bin 
Al Asyajj, dari Yazid maula Salamah, dari Salamah bin Al Akwa, 
bahwa ia berkata, “Dulu kami di bulan Ramadhan di masa 
Rasulullah &, siapa yang mau maka berpuasa, dan siapa yang 
mau maka ia berbuka dan membayar fidyah dengan memberi 
makan orang miskin, hingga turunnya ayat ini: “Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu.” (@s. Al 
Bagarah (2): 185)468 


463 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Bukair ini adalah Ibnu Abdullah 
bin Al Asyajj. Dan Yazid ini adalah Ibnu Abi Ubaid. 

HR. Muslim (1145 (150, pembahasan: Puasa, bab: Keterangan dihapusnya 
(hukum) firman Allah &: G8 Ab jeli JE5 (Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah. (Os. Al Bagarah 
(2): 184) dengan: H4233 4 Sa xp 5s (Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada 
bulan itu. (Os. Al Bagarah (2): 185): Ibnu Khuzaimah (1903): Al Baihagi (4/200), 
dari jalur Ibnu Wahb. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, bab: #4238 gan X5 ago ya (Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu (@s. Al Bagarah (21: 185): Muslim (1145 
(149), An-Nasa'i (4/190, pembahasan: Puasa, bab: Takwil firman Allah &: 4:5 
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Perintah berpuasa di hari Asyura karena di hari itu 
Allah & menyelamatkan Kalim-Nya & (Musa za), dan 


membinasakan orang yang menentangnya serta 
memusuhinya 


CAS AYI AA 15 MI XS ES (pare) 
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aSu b Ta E,ibs ih (Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya 
Gika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu: Memberi makan seorang 
miskin. (Os. Al Bagarah (2): 184): Abu Daud (2315, pembahasan: Puasa, bab: 
Dihapusnya (hukum) firman-Nya: K4 X,iki sll JE5 (Dan wajib bagi orang-orang 
yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah. (Os. Al 
Bagarah (2): 184): At-Tirmidzi (798, pembahasan: Puasa, bab: Riwayat-riwayat 
tentang: iki gai E3 (Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya 
Gika mereka tidak berpuasa). (Os. Al Bagarah (21: 184), Al Baihagi (4/200), dari 
jalur @utaibah bin Sa'id, dari Bakr bin Mudhar, dari Amr bin Al Harits. 

HR. Ad-Darimi (2/15), dari jalur Abdullah bin Shalih, dari Bakar bin Mudhar, 
dari Amr bin Al Harits, dari Yazid maula Salamah. 
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3625. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Sa'd bin Jubair, dari ayahnya, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah & tiba (di Madinah), lalu 


mendapati kaum yahudi berpuasa di hari Asyura, maka beliau 
bersabda kepada mereka, “Apa in?" Mereka menjawab, “Hari yang 
agung. Di hari ini Allah menyelamatkan Musa, dan 
menenggelamkan keluarga Fir'aun. Lalu Musa mempuasainya 
sebagai kesyukuran kepada Allah”. Maka Rasulullah & bersabda, 
“Aku lebih berhak terhadap Musa dan lebih berhak mempuasainya 
daripada kalian. Lalu beliau pun mempuasainya dan 
memerintahkan untuk mempuasainya.”464 


164 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Ayyub ini adalah 
Ibnu Abi Tamimah As-Sikhtiyani. Dan Ibnu Sa'id ini adalah Abdullah. 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannaf Abdirrazzag (7843. Dan dari jalurnya 
diriwayatkan juga oleh Ahmad (1/336. 

HR. Muslim (1130 (128, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Asyura), dari 
jalur Ishag bin Ibrahim. 

HR. Ahmad (1/291 dan 310), Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Puasa 
hari Asyura, dan 3397, pembahasan: Hadits-hadits para nabi, bab: Firman 


5, 


Allah &: Ly Case Ud Jas (Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? (Os. 
Thaahaa (20): 9), KIS Pan at tg (Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan 


langsung. (Os. An-Nisaa" (4): 164): Muslim (1130 (128), Ibnu Majah (1734, 
pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Asyura): Al Baihagi (4/286), dari beberapa 
jalur dari Ayyub. 


HR. Ibnu Abi Syaibah (3/56): Ad-Darimi (2/22): Al Bukhari (pembahasan: 
Tafsir, bab: Ge5 W B5 Op3 Ha pdl Jail 4 Vk) (Dan Kami 
memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti oleh Fir'aun dan bala 
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Perintah berpuasa hari Asyura adalah perintah anjuran, 
bukan wajib 
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tentaranya, karena hendak menganiaya dan menindas (mereka). (Os. Yuunus (10): 
90), dan 4737, bab: 5 PAP Up Hi Loyo ala PA Ol gag Ii CE Ad) (Dan 
sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: Pergilah kamu dengan hamba- 
hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, maka buatlah untuk mereka jalan yang 
kering di laut itu (Gs. Thaahaa (20): 77), Muslim (1130 (127), Ath-Thahawi 
(2/75): Ath-Thabarani (12/12442), Al Baihagi (4/289), dari jalur Syu'bah): HR. Al 
Bukhari (3943, pembahasan: Kisah-kisah teladan kaum Anshar, bab: Datangnya 
kaum yahudi kepada Nabi & ketika beliau tiba di Madinah), Muslim (1130 (127): 
Abu Daud (2444, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Asyura), Ibnu Khuzaimah 
(2084): Al Baghawi (1782), dari jalur Husyaim. Keduanya dari Abu Bisyr, dari 
Sa'id bin Jubair. 

HR. Ath-Thabarani (12/12362), dari jalur Habib bin Abu Tsabit, dari Sa'id 
bin Jubair. 
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3626. Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah 
mengabarkan kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Yunus 
mengabarkan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Humaid bin 
Abdurrahman: Bahwa Muawiyah menyampaikan khutbah di 
Madinah di saat kedatangannya pada hari Asyura, lalu ia berkata, 
“Mana para ulama kalian, wahai penduduk Madinah. Aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, “Ini hari Asyura, dan tidak 
diwajibkan atas kalian mempuasainya, namun aku berpuasa. Maka 
barangsiapa yang ingin berpuasa, maka silakan berpuasa .”465 


465 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 

HR. ... dalam Shahih-nya, 1129, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari 
Asyura), dari jalur Harmalah bin Yahya. 

HR. Ibnu Khuzaimah (2085), Ath-Thabarani (19/744), dari jalur Yunus. 

HR. Malik (1/299, pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Asyura, dan dari 
jalurnya diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'i, 1/265): Al Bukhari (2003, 
pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Asyura): Muslim (1129), Ath-Thahawi (2/77): 
Ath-Thabarani (19/749), Al Baihagi), Al Baghawi (1785. 

HR. Abdurrazzag (7843, dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Ahmad 
(4/95): dan Ath-Thabarani (19/740. 

HR. Asy-Syafi'i (1/264-265): Muslim (1129): An-Nasa'i (4/204, 
pembahasan: Puasa, bab: Puasa Nabi #&, ayah dan ibuku tebusannya, dan 
penyebutan penyelisihan para penukil khabar dalam hal itu): Ath-Thabarani 
(19/741, 743, 745, 746, 747), Al Baihagi (4/290), dari jalur Az-Zuhri. 
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Perintah berpuasa hari Asyura karena kaum yahudi 
menjadikannya sebagai hari raya, sehingga mereka 
tidak mempuasainya 
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3627. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Isykab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Umar bin Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Abu Umais, dari @ais bin Muslim, dari Tharig 
bin Syihab, dari Abu Musa, ia berkata, “Kaum yahudi menjadikan 
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hari Asyura sebagai hari raya, maka Rasulullah 28 bersabda, 
“Selisihilah mereka. Berpuasalah kalian 466 


Bolehnya meniatkan puasa tathawwu' di siang hari, 
walaupun belum terniatkan untuk itu sebelumnya di 
malam hari 
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166 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Muhammad bin Isykab ini 
adalah Muhammad bin Al Husain bin Ibrahim Al Amiri. Dan Abu Umais ini adalah 
Utbah bin Abdullah bin Utbah Al Hudzali. 

HR. Ahmad (4/409), Ibnu Abi Syaibah (3/55): Al Bukhari (2005, 
pembahasan: Puasa, bab: Puasa hari Asyura, dan 3942, pembahasan: Kisah-kisah 
teladan kaum Anshar, bab: Datangnya kaum Yahudi kepada Nabi & ketika beliau 
tiba di Madinah), Muslim (1131, bab: Puasa, bab: Puasa hari Asyura): Al Baihagi 
(4/289), dari jalur Hammad bin Usamah, dari Abu Umais. 

HR. Muslim (1131 (130), dari jalur Hammad bin Usamah, dari Shadagah bin 
Abu Imran, dari Mais. 
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. 3628. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Thalhah 
bin Yahya, dari bibinya, Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul 
Mukminin, ia berkata, “Pada suatu hari Nabi & masuk ke 
tempatku, lalu bersabda, “Apakah engkau mempunyai sesuatu?" 
Aku menjawab, “Tidak”. Beliau bersabda, “Kalau begitu, aku 
puasa. Aisyah berkata, “Kemudian beliau mendatangi kami di hari 
lainnya, lalu aku berkata, Wahai Rasulullah, telah dihadiahkan 
bubur hais kepada kita, lalu kami menyimpankannya untukmu'. 
Beliau bersabda, “Dekatkanlah. Maka beliau pun yang tadinya 
berpuasa menjadi berbuka”.”167 





467 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Thalhah bin Yahya ini adalah Ibnu 
Thalhah bin Ubaidullah At-Taimi Al Madani. 

HR. Abu Daud (2455, pembahasan: Puasa, bab: Rukhshah dalam hal itu), 
dari jalur Utsman bin Abu Syaibah. 

HR. Ahmad (6/207): Muslim (1154 (170, pembahasan: Puasa, bab: 
Bolehnya puasa sunnah dengan niat di siang hari sebelum tergelincirnya matahari): 
At-Tirmidzi (733, pembahasan: Puasa, bab: Puasanya orang yang berpuasa 
sunnah tanpa meniatkannya di malam harinya), An-Nasa'i (4/195, pembahasan: 
Puasa, bab: Niat dalam puasa, dan penyelisihan terhadap Thalhah bin Yahya 
dalam khabar Aisyah mengenai ini): Ibnu Khuzaimah (2143), dari jalur Waki. 

HR. Asy-Syafi'i (17706): Abdurrazzag (7793): Ahmad (6/49 dan 207): 
Muslim (1154 (169): Abu Daud (2455): At-Tirmidzi (734), An-Nasa'i (4/194 dan 
195): Ath-Thahawi (2/109), Abu Ya'la (4563): Ibnu Khuzaimah (2143), Al Baihagi 
(4/203): Al Baghawi (1745), dari beberapa jalur dari Thalhah bin Yahya. 

HR. Abdurrazzag (7792): An-Nasa'i (4/195-196), dari jalur Israil, dari Simak 
(An-Nasa 'i menambahkan: Dari seorang lelaki), dari Aisyah binti Thalhah. 

HR. An-Nasa'i (4/193, 194 dan 195): dan Abu Ya'la (4743), dari jalur 
Mujahid, dari Aisyah. 
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